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PEMBAI-L\SAN PEMBAGI,AN ZAKAT

1. Bab: Penielasan Pembagian Zakat

Allah @ berfirman,

w 6y;;i; u$cii, ,rFiL fiiit\ c'L

;5 $,,#J5qPr'v6i ri "&$$s:rg

M\
"sesungguhnya zakat-zakat ifu, hanyalah unfuk orang-

omng fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para

mualaf yang dibuiuk hatin5n, untuk (memerdekakan) budak, orang-

orang yang benttang, unfuk jalan Allah dan orang-orang tmng

sedang dalam ."(Qs.At-Taubah [9]: 60)

t
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ndak seorang pun yang berhak membagi zakat secara

tidak sesuai dengan pembagian Allah, dan itu berlaku manakala
golongan-golongan penerima zakat tersebut ditemukan, karena
golongan yang ada sajalah yang diberi zakat. Sama seperti firman
Allah,

'# 11,$;'oi{5<i6 b)a$61 

"Ii 
t1 |.U i(.9

<.;S'i $ arl't2fr'{i t1;

"Bagi laki-laki ada hak bagian dan harb peninggalan ibu-
bapak dan kembahz5n, dan bagi wanib ada hak bagian (pula) dart
hana peninggalan ibu-bapak dan kerabatttn.' (Qs. An-Nisaa' [4]:
7)

Juga seperti firman Allah,

Hsixtr(,J;3-Pli
'Dan bagimu (suami-suarni) dafi harb Wng

oleh isbi-isbimu."(Qs. An-Nisaa' 14\ 7Zl

Juga seperti firman Allah,

;K';qUSi€6;
'Para isti memperoleh seperempat harta tnng kanu

. "(Qs. An-Nisaa' l4l: l2l
Bisa dipahami bahwa Allah menetapkan bagian ini untuk

orang yang ada pada hari kematian mayrt. Dan bisa dipahami juga

2
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bahwa bagian-bagian zakat ini diberikan kepada golongan yang

ada saat zakat diambil dan dibagikan.

Apabila zakat diambil dari suatu kaum, maka dia dibagikan

kepada orang yang bersama mereka di rumah mereka yang

termasuk golongan para penerima zakat - Zakat tidak keluar dari

tetangga mereka kepada selain mereka sampai fidak tersisa

seorang pun di antara mereka yang berhak menerima zakat-

c

*

e I

I L>(-)'
o

LJ.

.,r! c u { o. ,
)tr,. ,f 441 ,f Lr-f)

-AV tt1?i/o. c . 1.9( .t

-* f JP"
I/

(

d)
o

tb0
, I

IJLA:b3;'# f:-€* fbb'F ,y;,

}r4,A$'r*

874. Mutharrif mengabarkan kepada kami dari Ma'mar dari

hnu Thawus, dari ayahnya, dari Muadz bin Jabal, bahwa dia

memutuskan, "Barangsiapa yang berpindah dari kampung

keluarganya, maka sepersepuluhnya dan zakatrya diberikan

kepada kampung keluarganya ihl."l

1 Hadits ini dirir,rnlntkan oleh Said bin Manshur sebagaimana dikutip oleh

Ibnu Abdil Hadi dalam Tanqih At-Tahqiq (2/L5O4l. Said berkata' sufuan

mengabar.kan kepada kami, dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayrahnp, dia

berkata: Di dalam surat dari Muadz bin Jabal tertulis, "Barang siapa yang

mengeluarkan zakat dari satu sisi kota ke sisi kota lain, maka zakatnya dan

sepersepuluhnya dikembalikan ke sudut kohnya.

3
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Saya telah memaparkan bahwa kewajiban sepersepuluh
dan zakat ifu diberikan kepada tetangga harta, bukan diberikan
kepada tetangga pemilik harta apabila tempatnya jauh dari tempat
harta.

^

,;* 
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\i,/'At U €', G?l - A v o
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'&aiL d ekc;:

JI
oJ

F

/o /ldp(
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O ./
.',A Jt

o ,
dir{

i.t,
I

i:^2r W
dz

E

0l
I

I

o

o cl
(+.1

,b r€.t*tls
z!

.P
875. Waki' bin Jarrah mengabarkan kepada kami, atau

periwayat tsiqah selainnya, atau keduaduanla, dari Zakariya bin
Ishaq, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma'bad, dari
Ibnu Abbas ig, bahwa Rasulullah $ berkata kepada Muadz bin

Ibnu Hajar berkata, "Sanadnya shahih sampai ke Abu Daud." W. At-
Tall<hish Al Habn, 3/Ll4l

Majduddin bin TaimigaBh mengrandarkan riwayat ini kepada Atsram (r-ih. u
Munbqa,32ll.
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Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman, 'Apabila mereka

memenuhi ajakanmu, maka benbhulah mereka bahun mereka

berkewmjiban akat yang diambil dari orang-orang kap di antara

mereka dan dikembatikan kepada orang-orang fakir di anbra

mereka.'2

Telah saya paparkan bahwa sepersepuluh dan zakat ifu

diberikan kepada tetangga harta, bukan diberikan kepada tetangga

pemilik harta apabila tempatnya jauh dari tempat harta.

;,r'aLL U F-'; ,LAt 6:*i -AV 1

O/ f o / o / o, '

G.l J E--'d (crii, # 9*tlt
-z a /f c J.-a,r,

#Y i,r;t',* r,;.,r) i ir *; *"
'A;i ?rt hr 'A!*e .;,,t j;, r; i,Su )-:) oi

z! , 
'

eq? ;'ci';3 G.e;t'u i:tbr ;&U'o1l

o ,7 6 tl ' //
.eJIII :JLai

876. Seorang periwayat tsiqah, yaihr Yahya bin Hassan

mengabarkan kepada kami dari laits bin sa'd, dari said bin Abu

said, dari syarik bin Abdullah bin Abu Namir, dari Anas bin Malik,

bahwa seseorang berkata, "Ya Rasulullah, aku memintamu

2 Hadits ini telah disebutkan beriktrt akhrilnya pada no. 768. Stattrsnya

adalah muttafaq Alaih.
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bersumpah demi Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu
untuk mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kami dan

mengembalikannya kepada orang-orang fakir di antara kami."
Beliau menjawab, uYa Allah, benar.'8

Zakat tidak dipindahkan dari sahr tempat sampai tidak
tersisa di tempat itu seorang pun yang berhak atas sebagian dari
zal<at.

2. Bab: Penjelasan Lengkap Tentang Orang yang
Berhak Menerima Zal<at

Orang fakir -Allah Mahatahu- adalah orang 11ang tidak
memiliki harta dan tidak merniliki pekerjaan yang bisa menufupi
kebutuhannya, baik dia sakit menahun atau Udak, baik dia
meminta-minta atau menjaga diri dari meminta-minta.

Orang miskin adalah orang yang memiliki harta, atau
merniliki pekerjaan tetapi tidak bisa menorkupinya dari kebutuhan,
baik dia meminta-minta atau tidak meminta-minta.

Apabila seseorang fakir atau miskin, lalu sesudah itu dia
dan keluarganya terotkupi dari hasil usahanya atau profesinya,

maka dia tidak diberi zakat sebagai salah satu dari dua golongan

tersebut, karena dia telah tercukupi.

3 FIR. Al Bukhari (l/39, pembahasan: Itrnq bab: Riwayat tentang llmu,
dad Abdullah bin Sufun, dari laits dan setenrsnya dahm sebuah hadits yang
panjang, no.63).
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Amil zakat berarti orang yang bertugas mengutip zakat dari

orang-orang yang wajib zakat, serta orang-orang yang membanh-r

mereka, yatfu 'arif,4 y*g tanpa pengetahuannya zakat tidak bisa

diambil. Sedangkan khalifah dan gubemur yang pengutipan zakat

di wilayahnya ditangani oleh amilnya, bukan olehnya sendiri, dia

tidak memiliki hak atas zakat. Demikian pula orang yang

membantu pejabat zakat unfuk mengambil zakat dari wajib zakat,

padahal sebenamya pejabat zakat tidak perlu banhrannya- Orang

tersebut tidak memiliki haknya amil. Tidak ada perbedaan antara

amil kaya atau fakir, baik dari penduduk setempat atau dari luar.

Apabila mereka mengumsi zakat, maka dia disebut amil-

Sementara pembantu manajemen pejabat zakat diberi sesuai

bantuan mereka dan manfaat mereka di dalamnya-

Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam. Orang

musyrik tidak diberi zakat dengan maksud agar dia mau memeluk

Islam. Apabila seseorang berkata bahwa Nabi $ pada wakhr

Perang Hunain memberikan harta kepada sebagian orang musyrik

yang dibujuk hatinya unhrk memeluk Islam, maka sebenamya

pemberian tersebut berasal dari harta fai', dan dari harta pribadi

Nabi s, bukan harta zakat. Beliau diperbolehkan memberikan

hartanya kepada siapa saja. Allah memberikan hak kepada umat

Islam untuk menguasai harta orang-orang musyrik, tetapi tidak

kepada orang-oftrng musyrik unfuk menguasai harta umat lslam.

Allah menetapkan zakatumat Islam dikembalikan kepada mereka,

sebagaimana yang dijelaskan Allah, bukan kepada orang-orang

yang berbeda agama dari mereka.

S Adf adalah orang !,ang bertugas mengatur urusan sekelompok ma'nusia.

(Jjh. Al Mshbah Al Munil
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Riqab adalah budak mukatab tetangga zakat. Apabila
bagian zakat mencakup mereka, maka mereka diberi zakat hingga
mereka bisa memerdekakan diri. Dan apabila pejabat zakat
menyerahkannya kepada orang yang memerdekakan mereka,
maka itu baik. Dan apabila dia menyerahkannya kepada budak
mukatab sendiri, maka sah. Apabila bagian zakat tidak mencukupi,
maka diserahkan kepada budak-budak mul<ata6 untuk mereka
gunakan mencicil kitabalf mereka.

Gharim atau orang-orang yang berhutang terdiri dari dua
macarn. Pertama, omng-orang yang berhutang unfuk kepentingan
diri sendiri, atau unhrk perbuatan baik, bukan maksiat, lalu mereka
tidak mampu melunasi hutang, baik berupa barang atau uang
funai. Karena ifu, mereka diberi zakat unfuk menutupi hutang
mereka karena ketidakmampuan mereka. Apabila mereka memiliki
barang atau uang funai yang bisa mereka gunakan unfuk melunasi
hutang mereka, maka mereka tidak diberi zakat sedikit pun.
Mereka membayar hutang dengan barang atau uang funai mereka.
Apabila mereka telah melunasi hutang lalu zakat dibagikan dalam
keadaan mereka memiliki sesuafu yang karenanya mereka
dianggap sebagai orang kaya, maka mereka tidak diberi zakat
sedikit pun. Tetapi ketika zakat dibagi itu mereka berstatus fakir
atau miskin, lalu mereka ditanya dari golongan mana mereka,
maka mereka diberi karena mereka berasal dari golongan tersebut.
Mereka tidak diberi dari zakat golongan lain.

s Kiabah berarti seseorang memerdekakan budaknya dengan tebusan materi
Fns dibayarkan budak kepada tuannln secara berangsur. Apabila dia telah
melunasinya, maka dia menjadi merdeka (penerjemah)"
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Apabila tersisa di tangan mereka harta yang karenanya

mereka dianggap kaya, tetapi mereka juga menanggung hutang

yang bisa meludeskan hartanya itu, maka mereka tidak diberi apa

pun dari bagian-bagian zakat karena mereka termasuk orang kaya.

Dan bisa jadi mereka dibebaskan dari hutang sehingga mereka

tidak diberi bagian zakat sampai tidak tersisa di tangan mereka

harta yang karenanya mereka dianggap kaya-

Kdua, orang-orang yang berhutang untuk tanggungjawab

sosial dan memperbaiki hubungan baik sesama manusia, dan

mereka memiliki harta benda untuk menufupi tanggungjawab

tersebut, atau sebagian besamya, tetapi apabila harta benda itu

dijual maka menimbulkan mudharat bagi mereka. Meskipun

mereka tidak menjadi fakir, narnun mereka diberi untuk bagian

zakat yang setara dengan barang mereka, sebagaimana orang-

orang yang berhutang dan membufuhkan ifu diberi bagian zakat

sampai mereka melunasi hutang mereka.
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877. Sufr7an bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Harun bin Riyab, dari Kinanah bin Nuaim, dari Qabishah bin
Mukhariq Al Hilali, dia berkata: Aku menanggung suatu
tanggungan,5 lalu aku menemui Rasulullah S dan meminta

kepada beliau. [-alu beliau bersabda, 'Kami akan
membayarl<annya unfukmu bqok kalau unta sdekah sudah
datang. Wahai Qabishah, dihanmkan meminta kecuali dalam tiga
hal yaifu: s*eorang tnng menanggng suafu tanggwngan

sehingga halal baginjn meminb sampai dia memba5nr bnggwngan

6 Tanggungan dimaksud adalah keunjiban harta 5nng ditanggung seseoftrng.
Maksudngra dia befiutang harta untuk digunakannya mempertaiki hubungan sosial
seperti mendamaikan dua kabilah.
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ifu, lalu setelah ifu dia harus menahan din dari meminta; seseorang

yang mendeita kemelaratan atau kebutuhan hingga tiga orang

yang berakal T dari kaumnya bersaksi atau berbicara bahwa dia

memiliki kebufuhan atau tertimpa kemelaratan,s sehingga halal

baginya unfuk meminta sampai dia memperoleh harta unfuk

menufupi kebutuhan hidupnya atau penopang hidup, dan sesudah

ifu dia harus menahan din dari meminb; dan seseorang yang

tertimpa benana t hingga meludeskan ham bendanya, sehingga

halal baginya unfuk meminta sampai dia memperoleh harta unfuk

menufupi kebufuhan hidupnya atau penopang hidup, lalu sesudah

ifu dia harus menahan din dan meminta. Ada permintaan yang

selain ifu adalah murka 10.41

Kami berpegang pada hadits ini, dan itulah makna

pemaparan saya tentang orang-orang yang berhutang. SaMa

Nabi S, '*a$ ,iri, ., 'fiIjrt 'Jr, "Diperbolehkan meminta

karena melamt dan butuh" maksudnya adalah, wallahu a'lam,

diambil dari bagian orang-orang fakir dan miskin, bukan bagian

7 Dalam lafa/;r y'jt ;,2 t-)r ,tti 7 lomng lang bemkal dai kaumnya), Nabi @

mengatakan "dari kaumnln" karena merekalah orang-orang !,ang mengenal hal-

hal yang tersembunyi dari orang tersebut. Biasanya masalah harta ih-r termasuk

masalah yang tersembunyi, sehingga tidak ada Srang mengetahuinya selain orang-

orang yang mengenal orang lang bersangkutan.
8 Kata 

ri6 
lkentelamLbn/maksudnya adalah hkir dan darurat sesudah kaSn'

9 Kata '-a* benana) malsudnya bencana yang menghancurkan buah-

buahan dan harta bmda, serta setiap musibah yang besar. Kata at}! berarti

menghancurkan.
10 Kata',)L (murka)maksudnp adalah haram.
U HR. Muslim (pembahasan: Zalat, bab: Orang 5rang Dipertolehkan

Meminta 2n22 no. 109,/1044) dari Yahr bin Yahya dan Qutaibah bin Said,

keduanya dari Hammad bin Zaid dari Harun bin Riyab dan seterusnya'
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untuk orang-orang yang berhutang. SaMa Nabi $, $tt:" vifi $
# U 'sampai dia memperoleh harta untuk menutupi

kebufuhan" maksudnya adalah, otmllahu a'lam, batas minimal
seseorang disebut kaya. Pendapat inilah yang kami pegang. yaitu
ketika seseomng keluar dari status fakir dan miskin. Sedangkan
bagian jalan Allah @ diberikan kepada orang yang berperang yang

merupakan tetangga zakat, baik dia fakir atau kaya. Selain mereka
udak diberikan bagian tersebut kecuali dibutuhkan pembelaan
terhadap mereka, sehingga dia diberi bagian orang yang membela
mereka dari serangan orang-orang musyrik.

Ibnu sabil adalah para tetangga zakat yang ingin bepergian
bukan unhrk maksiat, narnun mereka tidak bisa sampai ke fujuan
mereka kecuali dengan banfuan. Adapun ibnu sabil yang mampu
mencapai tujuan perjalanannSn tanpa banfuan tidak diberi bagian
zakat, karena dia termasuk orang yang tidak halal menerima zakat,
dan bukan termasuk orang yang dikecualikan boleh menerima
zakat- Dia berbeda dengan pejuang dalam hal membela safu
kelompok umat Islam, dan dia berteda dengan orang lrang
berhutang unhrk kemanfaatan bagi umat Islam dan memperbaiki
hubungan sosial. Dia juga berbeda dari orang ka5n yang mengelola
zakat, dan berbeda dari orang kaya yang mendapat hadiah dari
kaum muslimin, karena hadiah adalah pemberian sukarela dari
kaum muslimin; bukan kaya karena zakat. Hal ini menunjukkan
bahwa sedekah dan pemberian yang tidak fardhu itu halal bagi
orang yang tidak halal menerima zakat, yaifu keluarga
Muhammad S selaku pemilik bagian seperlima dari harta .fai',
serta orang-orang kaya selain mereka.
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3. Bab: Penerima Zakat yang Meminta Zakat

Biasanya, manusia tidak disebut ka5n sampai status kaya

mereka diketahui umum. Barangsiapa di antara tetangga zakat

yang meminta zakat dengan status fakir atau miskin, maka dia

diberi zal<at selama tidak diketahui bahwa statusnya bukan

demikian.

, E

I -VAVI 04d -.o, ././ot*L, V;o / l.ol o

f Lo)f /.
;L i,Ss ,ts)t ; "U* ; irr
-z / / a /

I

I*f

*t *L hr J:";ur 
'J;:, ,it t:6t )bt

'; ,:,+?) ptt A,'til ,y,i,e)t'u i1t-.""

aA \) ,:e W'V r) ,1i;, tt :'Jt,
.'7 I

787. Sufuan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari

Hisyam bin Urwah, dari alnhnya, dari Ubaidullah bin Adiy bin

Khiyar, dia berkata: Aku diberitahu oleh dua orang bahwa dia

mendatangi Rasulullah #b untuk meminta zakat, lalu beliau

mengamati keduanya dengan lekat-lekat, lalu beliau bersabda,

"Kalau kalian berdua mau, tetapi sebenamya tidak ada bagian di

c4
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dalam zal<at untuk orang kaya dan tidak pula orang yang kuat lagi

sanggup bekerja.42

Nabi S melihat kekuatan otot ifu senrpa dengan pekerjaan

yang menjadikan seseorang mandiri, meskipun dia tidak memiliki

pengetahuan tentang cara mencari kekayaan. Beliau tahu bahwa

bisa jadi kekuatan fisik itu terkadang tidak memberikan kecukupan

bagr seseorang dari peke4aannya, baik karena banyaknya

keluarga, atau karena lemahnya profesi. Karena ifu, beliau

memberitahu kedua orang tersebut agar apabila keduanya

menyadari fidak tercukupi kebutuhannya dengan harta dan

pekerjaannya, maka beliau akan memberi zakat kepada keduanya.

Jika seseorang bertanya, "Di mana letak pemberitahuan Nabi S
kepada keduanya?" maka jawabnya adalah saat beliau bersaMa,
"ndak ada bagian di dalam zakat bagi onng gng kaya dan orang

5nng kuat kgi sanggup bekerja."

12 HR. Abu Daud (pembahasan:7al<at, bab: Orang yang Diberi Zakat dan

Batasan llaya, 2/285 no. 1633) meriwaptkan dari jalur ha bin Yunr:s dari
Hisgram bin Urwah dan seterusnSra; An-Nasa'i (pembahasan: 7alat, bab:

Permintaan Orang png Kuat dan Sanggup Bekeria 5/9*1N no. 2598), dari
jalur Yahya, dari Hisyam bin Uru,ah dan setenrsnya; dan Al Humaidi (5/362)
dalam Mus n ad Ash -Slnln ba t.

hnu Abdil Hadi mengutip dari Ahmad bahwa dia berkata, "Betapa bagusnya

hadib ini."
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879. hrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari

ayahnya, dari Raihan bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar

AMullah bin Amr bin Ash berkata, "Tidaklah pantas zakat

diberikan kepada oftng kaya dan orang yang memiliki

1ru1tuu6r]3.'4'4

13 Kata llabmrr,kekuatan. Akar rnaknanln adalah kuatnln pintalan tali.
14 HR. Abu Daud (pembahasan: 7al+at, bab: Orang yang Dberi Zakat dan

Batasan llaya,2/285-285) dari Ibrahim bin Said secam mar{u'dengan redaksi, ri

'e*l:r e!.it',P'i:tUt'Sri "Tidak hatat zakat fugi onng lala dan tidak puta bgi
onng jmng kaja lagi sehat (frdak caat)."

Abu Daud berkata, "Su[,ran meriwayatkannp dari Said bin hrahim

sebagaimana fiang dikatakan hrahim."
Syu'bah meriwayratkannyra dari Said dengan redaksi: 'ej b q{. "Bagi onng

Snng meniliki kekuatan lagi kuat "
Hadits-hadits la,n dad Nabi $, sebagiannya dengan redaksi 'ei ltr.rrl dan

sebagiannya dengan redaksi 'ef b griJ. Atha' bin Zuhair berkata bahwa dia

bertemu dengan AMullah bin imr lalu dia berkata, bi lt ,tlt ut',tf.'Srs ,l tttUril.
"soungguhng akat itu frdak halal bagi onng kuat, dan tidak pula bgi orang

png memiliki kekuatan hgi sehat (tidak acat)."
Al Mundziri berkab, "Karena ifu sebagian ulama berpendapat bahwa

sanadnya ttdak shahih, melainkan terhenti pada Abdullah bin Amru. Di dalam

sanadnya terrdapat Raihan bin Yazid. Menurut Yahf bin Ma'in, dia adalah

periwayat tsiqah. Sedangkan menurut lbnu Hatirn, dia adalah seorang syaikh yang

tidak dikenal.

HR. At-Tirmi&i (pembahasan: 7al<at, bab: Orang yang Tidak 'Flalal

Menerima 7akat3/33'34;l, dari jalur Sufyan dari Sa'd bin Ibrahim secara marfu'.

Abu Isa berkata, "Hadits Abdullah bin Amr adalah hadits hasan. "
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880. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslary,
dari Atha' bin Yasar, bahwa Rasulullah S bersaMa, "Tidak halal
zakat kecuali bagi orang tang berpenng di ialan Allah, atau bagi
amilnya, atau bagi orang tnng berhubng, atau bagi orang t/ang
membelin5n dengan harb4m, abu bagi seseorang yang memiliki

Selain itu diriunyatkan pula hadib dari Nabi S'iri li.;'elt-t2'64trtUit'Sv.t
"Tidak halal meminta bagi onng Wng laja, dan A:dak pula bagi onng 3rug
memiliki ke*uatan lagi sehat (tidak cacat)."

Tetapi Al Baihaqi meriwaptkan dari Syu'bah dari Sa'd secara mar{u'.
Setelah menyampaikan riwayat Sufi,ran yang marfu'itu Al Baihaqi berkata,

"Syu'bah menjadikannya riwayat mubb'ah (mengikut kelanjutan sanad) dan Satd
untuk menjadikanngra mar{u'. " W. Al luta'rifah, 5 /1901

Al Baihaqi dahm As-sunan Al Kubn(5/20-271setelah menyebutkan riwayat
qlr'bah dari Said secara mar{u', 6fe berkata, "lbrahim bin Said bin Ibrahim
meriwaSnd<annyn dari aphngn, dan riwayat ini juga dipelselisihkan mengenai
stafus marfu'rr1n. Tetapi riwaSrat ulama yang menjadikannya mar{u'ifu sudah
orkup."
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tetangga tnng miskin, lalu zakat diberikan kepada orang miskin,

lalu orang miskin itu menghadiahkannya kepada orang kaya.^s

Berdasarkan hadits ini kami berpendapat bahwa orang

yang berperang dan amil zakat diberi zakat meskipun keduanya

kaya. Begihr juga orang yang memikul suatu tanggungan sesuai

yang dijelaskan Rasulullah $, bukan orang yang berhutang

selainnya, kecuali orang yang berhutang dan dia tidak memiliki

harta unfuk melunasi hutangnya, sehingga dia diberi bagian karena

hutangnya ihr. Barangsiapa yang meminta bagian ibnu sabil dan

dia menyatakan bahwa dia tidak mampu mencapai negeri yang dia

ingin hrju kecuali dengan bantuan, maka dia diberi bagian ibnu

sabil berdasarkan alasan yang sama yang saya paparkan bahwa

seseorang dianggap bukan orang kuat sampai kekuatannya ifu

diketahui dengan adanya harta. Barangsiapa yang meminta bagian

zakat dengan alasan dia sedang berperang, maka dia diberi bagian

tersebut, baik dia kaya atau fakir. Barangsiapa meminta bagian

15 HR. Ath-Thabrani (pembahasanz 7a\<at, bab: Pengambilan Zakat dan

Orang ynng Berhak Mengambil bJ<at 268 rlo. 291 dari Malik dan seterusn5ra

dengan stahrs munsay'; Abu Daud (pembahasanz 7al<at, bab, Orang yang Boleh

Mengambil Zakat Meskipun l\aya 2/286-287 no. 1635) dari AHullah bin

Salamah dan Malik dan setenrsnln; dan Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab'

Orang yang Boleh Mengambil Zakat Meskipun Kaya, 2/2f36-287, no. 1635), dari

Hasan bin Ali dari Abdunazzaq dari Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin

Yasar, dari Abu Said Al Khu&i, dia berl<ata: Rasulullah $ bersaua: semakna

dengan hadits di atas

Abu Daud berkata, "Ibnu Upinah meriwayatkannya dari Zaid, seperti yrang

dikatakan Malik. Dan Ats-Tsauri meriwayatkannSra dari Zaid, dia berkata, "Seorang

periwayat yang tsabitbercerita kepadaku, dari Nabi @."
HR. Ibnu Majah (pembahasan, Zakat, bab: Omng ynng Boleh Menerima

7akal l/59O no. 1841) dari Muhammad bin Yahya dari Abdurrazzaq dari Ma'mar

dan seterusnya, sebagaimana dalam hadits sebelumnyn. riwalnt Abu Daud.
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zakat karena berhutang, atau seorang budak meminta zakat karena

dia mukata6, maka dia tidak diberi zakat kecuali ada bukti dan

keterangan yang menguatkan pemyataannya, karena asal-muasal

manusia itu tidak berhutang sampai diketahui dengan pasti bahwa

mereka berhutang; dan bahwa asal-muasal budak itu bukan

mukatab sampai diketahui statusnya sebagai budak nukatab.
Barangsiapa yang meminta dengan alasan bahwa dia adalah

mualaf, maka dia tidak diberi zakat sampai dipastikan statusnya

sebagai mualaf, serta sifat-sifat yang telah saya sampaikan yang

membuat seseorang berhak diberi zakat dari bagian mualaf.

4. Bab: Pengetahuan Pembagi Zakat setelah
Memberikan Zakat

Apabila pefugas zakat yang membagikan zakat kepada
orang-orang yang kami paparkan sebagai orang yang berhak
menerimanya berdasarkan pengakuan atau bukti lrang
menguatkann5n, kemudian sesudah ifu pefugas zakat tahu bahwa
sebenamya mereka itu fidak berhak atas apa yang dia berikan
kepada mereka, maka dia mengambil balik dari mereka dan
memberikann5ra kepada orang lain yang berhak.

Apabila mereka telah menghabiskannya atau
menghilangkannya lalu mereka tidak mampu memperoleh
penggantinya atau harta zakat ifu sendiri, maka petugas zakat
tidak bertanggungjawab karena dia adalah orang kepercayaan bagi

orang yang diberinya zakat dan orang yang darinyra dia ambil
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zakat, bukan hanya unfuk sebagian dari mereka saja, meskipun dia

berbuat salah. Dia hanya dibebani dengan hal-hal yang bersifat

lahiriah seperti hukum, sehingga dia tidak bertanggungjawab atas

dua aspek secara bersamaan. Manakala mereka mampu menarik

kembali harta zakat yang telah lepas dari tangan, maka mereka

berhutang. Pembayarannya diberikan petugas zakat kepada orang

yang berhak atasnya pada hari pembagiannya.

Apabila mereka (orang-orang yang menerima pengalihan

zakat) meninggal dunia, maka petugas menyerahkannya kepada

para ahli warisn5a. Jika mereka orang-orang fakir, atau orang

kaya, maka dia tetap menyemhkannya kepada mereka karena

mereka berhak atasnya pada hari petugas zakat memberikannya

kepada selain mereka, dan pada hari ifu mereka adalah orang

yang berhak menerima zakat. Apabila yang menangani pembagian

harta adalah wajib zakat sendiri, bukan pefugas zakat, lalu dia tahu

bahwa sebagian orang yang diberinya zakat itu bukan termasuk

golongan penerima zakat. 7al<at yang diberikannya kepada mereka

dengan alasan miskin, atau fakir, atau hutang, atau ibnu sabil

narnun temyata mereka adalah budak, atau bukan dalam stafus

yang karenanya dia memberi mereka, maka dia menarik balik

zakat dari mereka lalu membagikannya kepada orang yang berhak.

Apabila mereka telah meninggal dunia atau pailit, maka ada dua

pendapat mengenainya:

Pertama, dia bertanggungjawab dan membayarkan zakat

kepada yang berhak. Ulama yang berpendapat demikian juga

berpendapat bahwa orang yang wajib zakat hams menunaikannya

secara sempuma kepada omng yang berhak. Dia tidak terbebas

dari ka,rajiban kecuali menyerahkan harta kepada yang berhak.
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Sebagaimana hal itu tidak membebaskannya dari sesuatu 5nng
wajib baginya. Sedangkan petugas zakat adalah orang

kepercayaan di dalam mengambil dan membagikan zakat.

Tidakkah Anda berpendapat bahwa dia tidak bertanggungjawab

kepada pembayar zakat yang menyerahkan zakabrya kepada

petrgas zakat; dan bahwa pembayar zakat itu terbebas dari

tanggungan manakala telah menyerahkan zakat kepada petugas

zakat, karena pembayar zakat diperintahkan unfuk menyerahkan

zakat kepada petugas zakat?

Kedua, pembayar zakat tidak bertanggungjawab apabila dia

membaginya berdasarkan ijtihad, sebagaimana petugas zakat tidak
bertanggungjawab.

Apabila wajib zakat memberikannya kepada seseorang

dengan alasan dia berperang, atau kepada seseorang dengan

alasan dia sedang musafir dari safu negeri ke negeri lain, tetapi
temyata keduanya adalah orang yang sedang mukim, maka dia

menarik kembali apa yang telah dia berikan kepada keduanya, lalu

memberikannya kepada orang lain yang stafusnya seperti stafus

keduanya.

5. Bab: Pencabangan Masalah Bagran Zakat

Pefugas zakat seyogianya memulai dengan memerintahkan
pegawainya unfuk mencatat para golongan penerima zakat dan
menempatkan mereka pada tempatnya masing-masing, serta

menghihrng setiap golongan secara safu per safu, lalu mencatat
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nama orang-orang fakir dan miskin, mengetahui seberapa besar

harta yang bisa mengeluarkan mereka kepada batas minimal stafus

kaya; narna orang-orang yang berhutang dan seberapa besar

hutang masing-masing dari mereka; nama-nama ibnu sabil dan

besamya biaya masing-masing unfuk mencapai negeri yang

mereka fuju; nama budak-budak mukatab dan seberapa besar

biaya yang mereka gunakan untuk memerdekakan diri mereka;

nama para prajurit dan seberapa besar biaya yang cukup bagr

mereka sampai selesai perang; nama para mualaf dan para amil

serta berapa hak mereka dari pekerjaan mereka; sehingga dia

mengambil zakat berbarengan atau sesudah dia mengetahui para

golongan penerima zakat yang saya paparkan. Setelah itu dia

membagi zakat menjadi delapan bagian, kemudian

membagikannya sebagaimana yang saya paparkan, insya Allah.

Saya akan berikan contohnya. Harta zakat berjumlah

delapan ribu, sehingga setiap golongan mendapat seribu. Tidak

boleh ada sedikit pun dari uang seribu itu yang dikeluarkan dari

satu golongan sementara di antara mereka masih ada seseorang

yang berhak menerimanlra. Kemudian kita menghitung orang-

orang fakir dan mendapati mereka berjumlah tiga orang,

menghifung orang-orang miskin dan mendapati mereka berjumlah

seratus orang, menghifung orang-orang yang berhutang dan

mendapati mereka berjumlah sepuluh. Kemudian kami memilah

orang-orang fakir, dan temyata safu orang bisa keluar dari status

fakir dengan diberi serahts, satu orang keluar dari stafus fakir

dengan diberi tiga rafus, dan safu orang keluar dari stafus fakir

dengan diberi enam rafus. Karena itu, kami memberi masing-

masing dari tiga orang fakir ifu zakat yang bisa mengeluarkan

mereka dari stafus fakir menjadi kaya. Kami juga memilah orang-
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orang miskin seperti demikian. Kami mendapati uang seribu itu
bisa mengeluarkan seratus orang dari stafus miskin kepada status

kaya. Dengan demikian, saya memberi mereka zakat sesuai

dengan tingkat kemiskinan mereka sebagaimana yang saya

paparkan terkait orang-orang fakir, bukan berdasarkan bilangan.

Tidak berlaku masa orang-orang fakir dan miskin itu disebut kaya

setelah mereka diberi zakat.

Tidak ada ukuran kaya selama setahun atau masa tertentu,
melainkan orkup dengan pemberian yang bisa dipahami bahwa

dengan pemberian ifu mereka keluar dari stafus fakir atau miskin
dan memasuki tingkatan kulra yang pertama. Apabila salah

seorang di antara mereka bisa menjadi kaya dengan diberi safu

dirham karena memang dia bekerja atau memiliki harta lain, maka
pemberiannya tidak ditambah.

Apabila seseorang tidak menjadi kaya kecuali setelah diberi
seribu dirham, maka dia diberi seribu dirham apabila bagiannya

mencukupi. Karena Rasulullah $ bersabdu,"$ q1 S, I "\iduk

ada bagian bagi orang kaln di dalamnya. " Seseorang disebut !i
(kaya) manakala dia kaya dengan harta. Dan lafazh # g/.'!i
'dan tidak pula bagi orang yang kuat lagi bekerja" maksudnya
adalah, wallahu alam, orang yang fakir tetapi dia terorkupi oleh
pekerjaannya, karena pekerjaan merupakan salah safu dari dua
kekayaan. Nabi S membedakan dua kalimat tersebut karena
perbedaan dua faktor penyebab kekayaan. Kaya yang pertama
adalah kaya dengan harta yang karenanya seseorang tidak terkena
mudharat meskipun dia tidak bekerja, meskipun pekerjaan bisa
menambah kekayaannya. Ihnah kekayaan yang paling besar.
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Sedangkan kaya yang kedua adalah kaya dengan pekerjaan. Jika

dikatakan bahwa bisa saja pekerjaannya hilang karena sakit, maka

dijawab bahwa harta juga bisa hilang karena hancur.

Yang menjadi pertimbangan adalah kondisi seseorang saat

pembagian zakat, bukan kondisi sebelumnya dan bukan pula

kondisi sesudahnya. Karena kondisi sebelumnya telah berlalu, dan

kondisi sesudahnya tidak diketahui secara pasti. Hukum ditetapkan

pada hari terjadinya pembagian, dan pembagian itu dilakukan

pada hari adanya hak.

Kami menyelidiki keadaan orang-orang yang berhutang

terkait hutang mereka. Kami mendapati bagian seribu ifu bisa

mengeluarkan mereka bersama-sama dari hutang, dengan

pemberian yang berbeda-beda. Kami memberikan seribu

seluruhnya seperti kami memberikannya kepada orang-orang fakir

dan orang-orang miskin. Kemudian kami melakukan hal ini

terhadap para budak mukatab, sebagaimana kami melakukannya

terhadap orang fakir, orang-orang miskin, dan orang-orang yang

berhutang.

Kemudian kami mengamati kondisi para ibnu sabil dan

memilah-milah mereka. Kami juga memperhatikan negeri yang

mereka tuju. Apabila jauh, maka kami beri mereka kendaraan dan

biaya perjalanan. Apabila hanSn ingin pergi saja, maka kami

memberi mereka biaya untuk pergi saja. Apabila mereka ingin

pergl dan pulang, maka kami beri biaya unhrk pergi dan pulang.

Biaya perialanan mencakup biaya makanan, minuman dan seu.ra.

Apabila mereka tidak memiliki pakaian, maka kami beri pakaian,

minimal pantas untuk seseorang yang termasuk golongart ibnu

sabil. Apabila tempat yang dituju dekat tetapi ibnu sabil lemah,
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maka kami juga memberinya bagian yang mencukupi. Apabila
tempat yang dituju dekat dan ibnu sabil dalam keadaan kuat, maka
kami hanya memberi nafkah, tidak kendaraan apabila tempat yang
drtuju bisa dicapai dengan jalan kaki, rutenya bisa diketahui, air
tersedia di sepanjang jalan, dan kondisinya aman. Tetapi apabila
letak aimya berjauhan, atau kondisi perjalanannya menakutkan,
atau medannya tidak dikenal, maka mereka diperlakukan seperti
yang saya paparkan terkait golongan penerima zakat sebelumnya.

Mereka diberi sesuai biaya dan kebuhfian, bukan berdasarkan
bilangan.

Orang yang berperang diberi angkutan, kendaraan, senjata,
biayra hidup, dan pakaian. Apabila bagiannya mencukupi, maka
mereka ditambahi dengan kuda. Apabila bagiannya tidak
mencukupi, maka mereka diberi funggangan unfuk diri sendiri
dengan cara sewa. Mereka diberi angkutan unfuk perjalanan
pulang pergl. Apabila mereka bermaksud menetap, maka diberi
biaya unfuk perjalanan pergl dan makanan pokok selama mereka
mukim sesuai dengan keinginan mereka, sesuai tingkat
peperangan mereka dan biaya mereka keluarkan di dalamnya,
bukan berdasarkan bilangan. Apabila mereka diberi semua itu lalu
temyata tersisa di tangan mereka, maka mereka tidak dipersulit
sekiranya mereka menjadikannya sebagai milik pribadi. pejabat

zakat tidak boleh mengambilnya dari mereka sesudah mereka
berperang. Demikian pJra ibnu sabil.

Seorang mualaf tidak diberi bagian zal<at, meskipun dia
seorang muslim, kecuali dalam kondisi umat Islam mengalami
suafu bencana dimana tidak ada ketaatan terhadap pemerintah;
atau orang-orang yang berhak atas zakat itu tidak mampu
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menunfut dikeluarkannya zakat dari para wajib zakat kecuali

dengan bantuan seorang mualaf; atau negeri orang-orang yang

berhak atas zakat tidak mau mengelola zakat karena jauh, atau

orang-orang yang berhak banyak jumlahnya; atau para wajib zakat

enggan mengeluarkan zakat; atau ada suafu kaum yang tidak

diyakini keteguhan hati mereka, sehingga mereka diberi bagian ini

sesuai ijtihad imam dengan syarat tidak lebih dari bagian untuk

mualaf, atau mengurangi bagian mereka apabila mampu hingga

mereka marnpu mengambil zakat dari para wajib zakat.
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881. Diriwayatkan bahwa Adiy bin Hatim menemui Abu

Bakar dengan membawa sekitar 300 unta zakat kaumnya, lalu

Abu Bakar memberinya 30 unta dari unta-unta tersebut, dan

menyuruhnya berjihad bersama Khalid. Kemudian dia berjihad

bersama Khalid dengan membawa sekitar 1000 orang."15

16 HR. Al Baihaqi dalam ,As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Pembagian

Zakat, bab' Pemindahan Zal<atke Ternpat lain Apabila Di Sekitamya Tidak Ada

Orang yang Berhak, T /lO-11), dari ialur Ahrnad bin Abdul Jabbar dari Yunus bin

Bukair dari Ibmr Ishaq secara makna dalam redalsi yrang panjang. Di dalamn5ra
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Barangkali Abu Bakar rg+ memberinya bagian mualaf

seandainya riwayat ini valid. Karena saya tidak mengetahui riwayat

ini bersumber dari satu jalur riwayat yang dinilai valid oleh ahli

Hadits. Hadits ini termasuk hadits orang yang dinisbatkan kepada

sebagian ulama yang ahli di bidang kemurtadan.

Para amil zakat diberi sesuai upah standar bagi mereka

terkait beban perjalanan yang mereka pikul dan kemampuan kerja

mereka, tidak boleh dilebihkan sedikit pun. Seyogianya wraliyyl
arnr mempekerjakan mereka dengan gaji tertenfu. Jika dia lupa,

maka dia memberi mereka upah yang standar untuk orang seperti

mereka. Apabila hal itu tidak dilakukan, maka tidak ada perkenan

bagi mereka unfuk mengambil selain seukuran gaji yang standar

untuk orang-orang seperti mereka, baik diambil dari satu bagian di
antara bagian-bagian amil, atau diambil dari seluruh bagian amil.

Mereka hanya memiliki hak sebesar upah standar untuk orang-

orang seperti mereka. Apabila gaji mereka melebihi bagian-bagian

para amil, sedangkan tidak ditemukan seseorang yang amanah

dan memiliki kecakapan kecuali dengan gaji yang melebihi para

amil, maka menumtku waliyTr-rl amr boleh memberi mereka bagian

para amil seluruhnya, serta menambahi mereka sesuai ukuran gaji

untuk orang yang seperti mereka, yang diambil dari bagran

Nabi $ dari fai' dan ghanimah. Seandainya wali5rytl amr
memberi mereka bagian amil ditambahi gaji dengan bagian dari
fai' dan ghanimah hingga bisa memenuhi mereka dengan gaji

yang standar unhrk orang-oremg seperti mereka, maka saya tidak
melihat hal ifu, unllahu a'lam, sebagai larangan bagi waligyul amr.

tidak ada keterangan selain bahwa Adiy bin Hatim membawa zakat kaumnya
kepada Abu Bakar rS.
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Saya juga tidak melihat adanya larangan baE amil untuk

mengambil gaji tersebut, karena seandainya dia tdak
mengambilnya maka mengakibatkan hilangnya zakat. Tidakkah

Anda berpendapat bahwa seandainya harta anak yatim berada di

suatu tempat dan dikhawatirkan hilang, maka dipekerjakan orang

untuk menjaganya meskipun hal itu menghabiskan banyak harta

anak yatim tersebut? Dan jarang sekali gaji para amil itu tidak

sanggup ditutupi oleh bagian para amil. Terkadang ditemukan

seseorang dari orang-orang yang berhak menerima zakat yang rela

dengan bagian amil, bahkan lebih sedikit dari itu. Karena itu, saya

lebih senang unfuk menyerahkan kou,renangan ini kepadanya-

6. Bab: Penjelasan Lengkap Tentang Distribusi Bagian
T,arlrort

Inti dari distribusi bagian zakat adalah berdasarkan

kepantasan masing-masing individu, bukan dibagi rata sesuai

jumlah mereka. Petugas zakat tidak boleh memberi safu bagian

kepada setiap golongan meskipun dia tidak mengetahui kebutuhan

mereka. Unfuk menyempumakan bagian mereka, dia fidak

dilarang unfuk mengambil dari bagian kelompok lain manakala ada

kelebihan dari bagian kelompok lain tersebut; karena Allah

memberi setiap golongan itu bagian yang sifatrrya temporer,

sehingga kami memberi setiap golongan ihr berdasarkan dua

pertimbangan. Dapat diterima akal bahwa jika orang-orang fakir,

orang-orang miskin dan orang-orang yang berhutang diberi zakat

hingga mereka keluar dari status fakir dan miskin menjadi kaya,
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dan hingga orang yang berhutang tidak lagi berhutang, maka

mereka tidak lagi memiliki hak atas bagian-bagian zakat saat

mereka sudah menjadi kaya, sebagaimana orang-orang yang kaya

sejak awal tidak memiliki hak apa pun bersama mereka. Hal yang

mengeluarkan mereka dari status fakir, miskin dan berhutang ifu
juga mengeluarkan mereka dari makna nama sebutan mereka.

Demikian pula dengan budak mukatab. lbnu sabil pun demikian.

Orang yang berperang diberi sesuai kebufuhan mereka, yaitu biaya

perjalanan dan pertempuran. Demikian pula amil zakat. Mereka

tidak keluar dari sebutan ibnu sabil, orang yang berperang dan

amil selama mereka dalam perjalanan, dalam pertempumn, dan

mengelola zakat. Jadi, mereka tidak diberi bagian zakat kecuali

berdasarkan makna dari sebutan mereka, bukan dengan sebutan

mereka. Demikian pula dengan mualaf. Sebutan ini tidak lepas dari

mereka.

Jadi, mereka memiliki kesamaan dari segi makna ]rang
karenanya mereka diberi zakat, meskipun berbeda-beda sebutan

mereka.

7. Bab: Kelonggaran Bagran T:rhoit Hingga Ada
Kelebihan setelah Dibagikan Kepada Golongan

Penerimanya

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i berkata: Berikut ini adalah contoh mengenai kelonggaran

bagian zakat:
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Seluruh lagian zakat berjumlah delapan ribu. Karni

mendapati orang-orang fakir be4umlah tiga orang, dan mereka

bisa dikeluarkan dari stafus fakir dengan diberi seratus; orang-

orang miskin berjumlah lima orang, dan mereka bisa dikeluarkan

dari status miskin dengan diberi dua rafus; orang-orang yang

berhutang berjumlah empat, dan mereka bisa dikeluarkan dari

hutang mereka dengan diberi seribu. Dengan demikian, kelebihan

dari bagian orang-orang fakir adalah sembilan ratus, kelebihan dari

orang-orang miskin delapan ratus, sedangkan orang-orang yang

berhutang menghabiskan bagian mereka.

Kami menahan seribu tujuh rafus yang mempakan

kelebihan dari golongan orang-orang fakir dan orang-orang miskin,

lalu kami menggabungkannya dengan lima bagian yang tersisa,

yaitu bagian orang-orang yang berhutang, baEan mualaf, bagian

budak, bagian di jalan Allah, dan bagian ibnu sabiL Kemudian kami

memulai pembagian di antara golongan-golongan yang tersisa

seperti kami memulai dari awal seandainya hanya mereka

golongan yang ada. Tidak seorang pun dari selain golongan-

golongan tersebut yang ikut bersama mereka. [.alu kami memberi

mereka bagian-bagian mereka, ditambah kelebihan dari golongan

yang telah tercukupi. Apabila safu golongan di antara golongan-

golongan 5ang tersisa itu telah tercukupi dengan alokasi minimal

dari bagiannya, maka sisanya dimasukkan ke jumlah pokok, yaitu

seperdelapan. Kelebihan dari orang-orang yang berhak atas bagian

zakat tersebut Udak dikembalikan kepada mereka. Saya akan

mengembalikan sisanya kepada orang-orang yang berhak atas

bagian zakat secara bersama-sama, sebagaimana saya

mengembalikan kepadan5n dan kepada orang-orang yang berhak

atas satu bagian dari kelompok lain.
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8. Bab: Kelonggaran Satu Bagian dan Ketidakcukupan
Bagian Yarrg Lain

Apabila seluruh bagian berjumlah delapan ribu, maka

masing-masing bagian adalah seribu. Misalnya, kami menghifung

orang-orang fakir, mendapati mereka berjumlah lima orang, dan

mereka bisa dikeluarkan dari stafus fakir dengan diberi lima ratus;

orang-orang miskin berjumlah sepuluh, dan mereka bisa

dikeluarkan dari stafus miskin dengan diberi lima rafus; serta

orang-orang yang berhutang berjumlah sepuluh orang, dan mereka

bisa dibebaskan dari hutang dengan diberi lima ribu. Seandainya

orang-orang yang berhutang meminta agar pembaglan di antara

mereka dimulai dengan melewati batas bagian mereka, sesuai

dengan tingkat kebuh.rhan mereka, maka hal ifu tidak

diperbolehkan bagi mereka. Masing-masing golongan penerima

zakat diberikan bagiannya sampai dia tidak membuhrhkannya.

Apabila sahr golongan tidak membufuhkan lagi, maka sisanya

dikembalikan kepada golongan-golongan lain bersamanya. Tidak

seorang pun di antara mereka yang lebih berhak daripada semua

golongan. Kemudian, seperti itulah semua golongan diperlakukan,

dan masing-masing golongan diberikan bagiannya, dan golongan

lain tdak dimasukkan ke dalamnya sampai dia tidak
membutuhkan. Kemudian, tidak seorang pun yang lebih berhak

atas kelebihannya dari bagian satu golongan dibanding orang lain.

Apabila hutang orang-orang yang berhutang itu berbeda-

beda, dimana jumlah mereka sepuluh; hutang orang pertama
berjumlah serafus, hutang orang kedua berjumlah seribu, dan

hutang orang ketiga berjumlah lima rafus; lalu mereka meminta
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agar bagian mereka dibagi rata, maka hal itu tidak boleh bagi

mereka. Seandainya hutang masing-masing dari mereka

dikumpulkan sehingga jurnlahnya sebelas ribu, padahal bagian

mereka hanya seribu, maka masing-masing dari mereka diberi

sepersepuluh dari hutangnya, seberapa pun ifu. Dengan demikian,

orang yang hutangnya seratus diberi sepuluh; orang yang

hutangnya seribu diberi serafus; dan orang yang hutangnya lima

rahrs diberi lima puluh. Dengan demikian, mereka diperlakrkan

secara sama berdasarkan hutang mereka, bukan berdasarkan

jumlah mereka, dan bagian mereka tidak ditambah.

Apabila ada kelebihan dari sahr orang dari sahr golongan,

maka dia dikembalikan kepada mereka dan kepada golongan lain.

Dengan demikian, masing-masing dari mereka diberi zakat dengan

jumlah yang bisa melunasi sepersepuluh hutangnya. Apabila tidak

ada golongan budak, mualaf dan orang-orang yang berhutang,

maka pembagiannya dimulai lagi pada lima golongan. Dengan

demikian, delapan bagian ifu diberikan kepada mereka dengan

dibaE menjadi lima. Demikian pula ketika ada satu golongan di

antara mereka tidak ditemukan. Dan setiap sahr golongan yang

telah terorkupi, maka sisanya dikembalikan kepada golongan-

golongan lain bersama golongan tersebut.

Zabttidak boleh dibawa keluar dari negerinya sama sekali,

baik sedikit atau banyak, sebelum setiap orang dari golongan-

golongan penerima zakat itu diberikan haknya. seandainya tidak

ditemukan selain golongan orang-orang fakir dan amil, maka

delapan bagian itu dibagi kepada mereka, hingga orang-orang fakir

diberi bagian yang bisa mengeluarkan mereka dari stah.rs fakir, dan

para amil diberi sesuai dengan standar upah mereka-
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9- Ketidakcukupan Bagian Untuk Sebagian Golongan,
Bukan unfuk Sebagian yang Lain

Seandainya bagian-bagian yang ada berjumlah delapan, dan
golongan penerima bagian-bagian zakat juga ada seluruhnya; lalu

kami mengumpulkan orang-orang fakir dan mendapati mereka;

dan kami mendapati orang-orang miskin berjumlah serahrs orang

yang bisa dikeluarkan dari status miskin dengan zakat sebesar

seribu; orang-orang yang berhutang berjumlah tiga orang yang bisa

dikeluarkan dari hutang mereka dengan zakat sebesar seribu; lalu

orang-orang fakir dan miskin minta bagian mereka dibagikan di

antara mereka secara acak (tanpa pertimbangan kebutuhan) sesuai

dengan hak mereka atasnya, maka hal itu tidak boleh bagi mereka.

Masing-masing golongan diberi secara sempurna, dan setiap

bagian dibagikan di antara mereka yang berhak dari golongan

penerimanya sesuai dengan hak mereka. Apabila bagian tersebut

menankupi mereka, maka tidak ada masalah. Tetapi jika bagian

tersebut tidak menorkupi mereka, maka mereka tidak diberi apa

pun kecuali ada kelebihan dari bagian golongan lain. Jika tidak ada

kelebihan dari golongan lain, maka mereka tidak ditambahi apa
pun di luar bagian mereka.

Seandainya masalahnya seperti ifu, lalu setiap bagian tidak

mencukupi setiap golongan penerimanln sehingga tidak ada safu
golongan pun yang tercukupi dengan bagiannya, atau di setiap
golongan di antara mereka telah terbagi habis bagiannya, maka
golongan tersebut tdak diberi tambahan karena Udak ada

kelebihan dari selunfi harta zakat yang bisa dikembalikan kepada

golongan yang berkekurangan. Seandainya ada satu golongan di
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antara mereka bisa bertahan seandainya hak mereka fidak

diberikan, dan mereka tidak diberi zakat pada tahun itu karena hal-

hal yang mereka ragukan, sementara golongan-golongan yang lain

dikhawatirkan mati karena banyaknya jumlah mereka, kebutuhan

mereka yang mendesak, dan keterbatasan bagian mereka, maka

vnli5ryl amr ttdak boleh memberikan tambahan bagian mereka

dari bagian golongan lain sampai golongan lain tersebut tidak

membutuhkan. Kemudian unli5tyl anr mengembalikan kelebihan

-jika ada- kepada mereka bersama golongan lan. Walgyi amr

tidak men mereka lebih berhak atas kelebihan tersebut

daripada golongan lain, meskipun kebufuhan mereka lebih

mendesak. Sebagaimana wali5ryi amrfrdak menjadikan apa yang

dibagikannya milik suafu kaum kepada kaum lain berdasarkan

makna atau alasan yang terjadi pada golongan lain karena

kebufuhan yang mendesak, dan tidak pula karena suafu alasan

yang lain. Tetapi, setiap golongan diberi secara ufuh dari bagian

yang ditetapkan baginya. Seperti inilah semua baEan itu
disalurkan.

Seandainya penduduk suafu negeri menghadapi kekeringan

dan heunn temak mereka mati hingga mereka dikhawatirkan mati,

sedangkan penduduk negeri lain menikmati kesuburan sehingga

tidak ada kekhawatiran atas mereka, maka zakat penduduk yang

negerinln subur itu tetap tidak boleh dipindahkan dari tetangga

mereka sampai mereka Udak butuh. Tidak ada safu hak milik suatu

kaum pun !/ang boleh diahhkan kepada kaum lain karena kaurn

lain lebih membutuhkan daripada mereka, karena kebutuhan tidak

melahirkan hak bagi seseorang unfuk mengambil harta orang lain.
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10- Bab: Pembagian Harta Sesuai yang Ditemukan

Harta apa pun yang darinya diambil zakat, maka hana

zakat tersebut dibagikan sesuai caranya, tidak boleh diganti dengan

cara yang lain. Dia tidak boleh dijual. Apabila hak para penerima

satu bagian zakat terkumpul pada seekor unta, atau seekor sapi,

atau seekor kambing, atau safu dinar atau dirham, atau hak dua

orang penerima dalam safu golongan atau lebih, maka zakat

tersebut diberikan kepada mereka, dan mereka bersekutu dalam

memilikinya, sebagaimana dia diberikan kepada penerima hibah,

atau penerima wasiat, lalu hibah atau wasiat itu diakui milik
mereka; dan mereka membelinya dengan harta mereka. Demikian

pula seandainya salah seorang di antara mereka berhak atas

sepersepuluhnya, dan yang lain separuhnya, dan yang terakhir

berhak atas sisanya, maka mereka diberi sesuai dengan hak
mereka darinya- Demikianlah cara pembagian semua jenis zakat,

tidak ada perbedaan pada semua hevuan temak, dinar, dan

dirham. Bebempa orang bersekutu dalam memiliki dinar dan

dirham, dan dia tidak dijual dengan selainnya unhrk dibagikan

kepada mereka. Dinar tidak boleh dijual dengan dirham, dirham

tidak boleh dijual dengan fulus, dan tidak lupa dengan gandum

hinthah, kemudian dibagikan di antara mereka. Sedangkan kurma

kering, kismis dan hasil bumi lainnya ifu ditakar, dan masing-

masing memperoleh haknya.
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11. Bab: Substansi Pembagian Harta Oleh Waliyyul
Amr dan Pemilik Harta

Semua yang diambil dari seorang muslim, berupa zakat

fitrah, seperlima harta rikaz, zakat barang tambang, zakat temak,

zakat harta, sepersepuluh dari zakat hasil tanaman, serta berbagai

jenis zakat lain yang diambil dari seorang muslim, maka cara

pembagiannya adalah sama, yaitu sesuai ayat yang terdapat dalam

surah Al Bara'ah,

W 6*;t; t{c:r, ;GIvL ii-,3s1 fiy

;5 fi,WJ;:t a5?6j Ji "#fi$$v
b ,u
.r trtlvz'2

*Sestngguhnya zakat-akat ifu, han5nlah mfuk orzng-oftng
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat pan mualaf

Wng dibujuk hatinSn, untuk (memerdekakan) budak, oftng-orzng
yang berubng, unfuk jalan Allah dan orang-orang tnng sedang

dalam perjalanan "(Qs. At-Taubah [9]: 60)

Tdak ada pertedaan antara safu dengan selainnya, baik

zakafurya sedikit atau banyak, sebagaimana telah saln paparkan.

Apabila waliSyul amr membagikannya, maka di dalamnya ada

bagian unhrk para amil gugur karena fidak ada amil yang

mengambil zakat sehingga dia memperoleh upahnya darinya.

Apabila pernilik harta berkata, "Aku sendiri yang mengambilnya

dariku sendiri, mengumpulkann5ra, dan membagikanny'a, sehingga
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aku akan mengambil upah yang standar unhrk orang sepertiku,"

maka jawabnya: tidak dikatakan kepadamu "jadilah kamu amil bagi

dirimu sendiri". Dan apabila zakat Anda hukumnya fardhu, maka

Anda udak boleh memperoleh kembali sedikit pun darinya.

Apabila Anda telah menunaikan apa yang wajib Anda tunaikan,

maka selesai perkara. Dan jika Anda tidak menunaikannya, maka

Anda dianggap bermaksiat seandainp Anda menahannya. Dan

jika seseorang berkata, "Bagaimana jika aku mengangkat orang

lain unfuk mengelolanya?" Maka jawabannya: jika Anda bukan

seorang amil atas orang lain, maka orang lain juga tidak menjadi

amil apabila kamu sendiri yang menj amil. Wakilmu

dalam penyaluran zakat itu tidak lain sama dalam kedudukannya

denganmu, atau kurang sedikit saja, karena Anda harus

membagikannya. Apabila pembagiannp ifu telah terlaksana

darimu, maka Anda tidak boleh menlluanginya unfuk orang yang

menjalankan pembagiann5n

Saya tidak menyarankan seseoklng menugaskan orang lain

untuk menyalurkan zakat hartanln, karena pejabat zakatlah yang

bertanggung jawab atas zakat. Jadi, dia lebih patut berijtihad dalam

penyalurannya daripada orang lain. Lagi pula, seseorang akan

merasa yakin jika dia sendiri yang menyalurkan zakatrya, dan akan

merasa ragu sekiranya zakatrya itu dibagi-bagikan oleh orang lain

(bukan amil zakat), sedangkan dia tdak tahu apakah orang

tersebut menunaikannya atau tidak. Apabila seseorang berkata,

"Saya khawatir tidak bisa netral," maka sehamsnya dia juga

khawatir terhadap orang lain sebagaimana orang yang

mengkhawatirkan dirinya sendiri. Seseorang pasti yakin dengan

pekerjaannya sendiri dan ragu dengan pekerjaan orang lain.
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12. Bab: Kelebihan Bagian dari Sekumpulan Orang
yang Berhak MenerimanYa

Petugas zakat diberi semua zakat harta yang telah ada, yaitu

buah-buahan, tanaman, hasil tambang dan temak. Apabila para

petugas zakat tidak datang setelah jatuh kewajibannya, maka tidak

ada pilihan bagi wajib zakat selain membagikannya sendiri. Apabila

pehrgas zakat datang sesudah wajib zakat membagikannya sendiri,

maka mereka tidak mengambil zakat darinya unfuk kedua kalinya.

Apabila mereka meragukan seorang wajib zakat dan

mengkhawatirkan pengakuan palsunya terkait pembagian zakat,

maka tidak ada salahnya jika mereka memintanya bersumpah

dengan narna Allah bahwa dia telah membagikannya secara

sempuma kepada orang-oEmg yang berhak menerimanya. Apabila

orang-orang yang berka,rnjiban zakat memberikan kepada para

petugas zakat niaga, maka hukumnya sah, ins5n Allah. Namun

apabila mereka membagikannya tanpa kehadiran para petugas

zakat, maka tidak dilarang. Demikian pula zakat fitrah dan zakat

nkaz.

13- Bab: Bertemun3n Dua Zakat

Tidak sepahrtrya pejabat zakat menunda penyaluran zakat

selama setahun. Apabila pejabat zakat menunda penyalurannya,

maka tidak sepatutnya pemilik harta menunda pembayaran zakat.

Keduanya melakukannya bersama-sama, sehingga keduanya iuga
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membaginya secara bersama-sama pada saat yang memungkinkan
bag, keduanya untuk membaginya. Keduanya tidak boleh
menundanya sama sekali. Apabila ada satu golongan orang yang
di tahun lalu termasuk golongan penerima zakat dan di tahun
sekarang juga masih termasuk golongan penerima zakat, dan ada
segolongan orang lain yang di tahun sekarang memiliki kebufuhan
dan termasuk golongan penerima zakat tetapi mereka di tahun lalu
bukan termasuk golongan penerima zakat, maka orang-orang yang
di tahun lalu termasuk golongan penerima zakat diberi zakat unfuk
tahun lalu. Apabila mereka telah berkecukupan, maka mereka
tidak diberi apa pun di tahun ini. Begitu pula seandainya zakat
diambil dalam keadaan seseorang termasuk golongan penerima
zal<at, namun zakat tersebut tidak dibagi sampai dia
berkelapangan, maka dia tidak diberi apa pun dari zakat tersebut.

seseorang tidak diberi zakat kecuali dia termasuk golongan
penerima zakat di waktu pembagiannya. Apabila dia udak
tercukupi dengan zakat tahun lalu, maka mereka bersekufu dalam
memperoleh zakat tahun ini dengan orang-orang yang berhak
menerimanya di tahun ini, karena mereka itu adalah oftrng-orang
yang berhak menerima zakat. Mereka udak terhalangi dari
menerima zakat tahtrn ini dalam keadaan mereka termasuk
golongan penerima zakat, (terhalangi) oleh keberadaan mereka
sebagai orang yang berhak menerima zakat di tahun lalu dan
dianggap merugikan safu golongan orang yang saat ifu bukan
termasuk golongan penerima zakat.

Yang berhak atas zakat dua tahun se@ra bersama-sama
adalah orang-orang fakir, orang-orang miskin, orang-orang yang
berhutang, dan budak mukatab. sedangkan golongan selain
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mereka tidak diberi zakat unfuk tahun pertama. Hal ifu karena

para amil diberi zakat hanya berdasarkan pekerjaan mereka,

sedangkan mereka tidak bekerja di tahun pertama. Adapun .rbnu

sabil dan orang-orang yang berperang di jalan Allah itu diberikan

zakat berdasarkan keberangkatan mereka. Dalam kasus ini mereka

belum berangkat di tahun pertama, atau sudah berangkat sehingga

tidak membuhrhkan zakat. Sedangkan mualaf tidak diberi zakat

kecuali karena tindakannya membujuk hati kaumnya agar mau

mengambil zakat dari kaum mereka, sedangkan di tahun pertama

zakatbelum diambil.

14. Bab: Tetangga Takat

Sebagian dari masyarakat Arab adalah golongan penerima

zakat. Mereka mengadakan hubungan suaka berdasarkan

kekerabatan sehingga sebagian dari mereka terhalang unfuk

mengganggu sebagian yang lain. Oleh karena Nabi S
memerintahkan pengambilan zakat dari orang-orang kaya di

antara mereka unfuk dikembalikan kepada orang-orang fakir di

antara mereka, maka dari perintah beliau itu tampak jelas bahwa

zakat dikembalikan kepada orang-omng fakir yang menjadi

tetangga orang yang membayarkan zal<at. Berbagai berita tentang

hal tersebut saling menguatkan, 9mS dibawa oleh para delegasi

Rasulullah # ya.,g mengumsi zakat.

Biasanya mereka mengambil zakat dari keluarga yang satu

dan menyerahkannya kepada keluarga yang lain di samping

39



AlUmm

mereka apabila keluarga tersebut termasuk golongan penerima

zakat. Demikian pula keputusan Muadz bin Jabal ketika diutus
Rasulullah $, bahwa barangsiapa yang berpindah dari tempat

kabilahnya tinggal ke tempat lain yang bukan mempakan tempat
tinggal kabilahnya, maka zakaturya dan sepersepuluh kewajibannya

dibagikan kepada masyarakat di tempat kabilahnya tinggal.

Maksudnya adalah tetangga harta yrang darinya diambil zakat,

bukan tetangga pemilik harta.

Pendapat inilah yang kami pegang: apabila seseoranE

memiliki harta di suafu kampung halaman, sedangkan dia tinggal

di kampung halaman lain, maka zakatrya dibagikan pada

penduduk kampung halaman tempat hartanya yang dikenai zakat
itu berada, baik mereka ifu adalah kerabat4n atau bukan. Adapun
pemilik sararah dan buah yang dikenai zakat ifu ketenfuannya jelas.

Zakat sawah dan buah itu dibagi-bagikan kepada tetangga sawah

dan buah-buahan.

Apabila dia tidak memiliki tetangga, maka dibagikan kepada
orang yang paling dekat rumahnya, karena mereka itulah orang
yang paling pantas disebut tetangga. Demikian pula pemilik temak
yang beranak-pinak, aowakTT dan unta yang tidak digunakan unfuk
mencari mmput dan daerah hujan. Adapun mereka yang mencari-
cari tempat-tempat furunnya hujan, apabila mereka memiliki
tempat tinggal yang di sekitamya ada tempat air minum mereka

dan paling sering mereka tinggali, dimana mereka tidak memilih
tempat lain dibanding tempat tersebut apabila dia sedang subur,

maka penduduk tempat tersebut yang miskin itu lebih berhak,
sebagaimana tetangga pemilik harta yang menetap ifu lebih berhak
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atas zakat. Apabila di antara mereka ada orang yang pergi mencari

rumput dan air bersama mereka, maka dia lebih dekat

ketetanggaannya daripada orang yang mukim di kampung

halaman mereka sampai dia datang ke tempat mereka. Zakat

dibagikan kepada orang mukim yang mencari rumput karena

kepergian mereka untuk mencari mmput dan karena mukimnya

mereka, bukan kepada orang yang mencari rumput dan air

bersama mereka, tetapi dia bukan sekampung halaman dengan

mereka, bukan orang yang datang ke kampung halamannya unfuk

mencari rumput dan air, atau orang yang dia jumpai saat pergi

mencari rumput sedangkan dia tidak bertetangga dengan mereka.

Apabila penduduk kampung halaman mereka tidak ikut

serta bersama mereka, dan bersama mereka tidak ada orang

sekampung halaman pencari air yang berhak atas bagian zakat,

maka bagian-bagian zallait diberikan kepada orang-orang

sekampung halaman mereka, bukan kepada orang yang mereka

mencari mmput dan air di tempatnya dan bertemu di tempat

pencarian mmput, yang merupakan penduduk tempat pencarian

rumput tersebut, meskipun mereka membawa serta harta benda

mereka. Zakat mereka tetap diberikan kepada tetangga-tetangga

harta mereka. Dan jika kepergian mereka untuk mencari rumput

itu jauh hingga mereka tidak kembali ke kampung halaman

mereka kecuali dalam jarak yang diperbolehkan shalat qashar,

maka zakat dibagikan kepada tetangga harta mereka, bukan

kepada penduduk kampung halaman mereka apabila mereka telah

mengadakan perjalanan yang membolehkan shalat qashar.
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15. Bab: Kelebihan Bagran Zakat Dibanding Penerima
Zakat

Apabila di antara para penerima zakat ifu hanya tersisa sahr
golongan, maka seluruh zakat dibagikan kepada golongan tersebut
sampai mereka tercukupi. Apabila masih ada sisa setelah mereka
tercukupi, maka zakat dialihkan kepada orang-orang yang paling
dekat tempat tinggalnya dari mereka.

Apabila orang-orang lrang memiliki hubungan nasab dengan
mereka dan orang lain ifu sama dekatrya (tempat tinggalnya),
maka zakat dibagikan kepada orang-orcmg yang memiliki
hubungan nasab dengan mereka, bukan kepada orang-orang yang
terpufus nasab dengan mereka. Apabila orang-orang yang terpufus
nasabnya lebih dekat rumahn5ra dari mereka, sedangkan orang-
orang yang memilik hubungan nasab berjarak perjalanan yang
diperbolehkan mengqashar shalat, maka zakat dibagikan kepada
orang-orang yang tidak memiliki hubungan nasab apabila jarak
tempat tinggal mereka tidak membolehkan shalat qashar; karena
mereka lebih layak disebut hadir di tempat zakat, sedangkan orang
yang lebih layak disebut hadir di tempat zakat itu lebih berhak
disebut tetangga. Apabila jarak domisili orang-omng yang memiliki
hubungan nasab di bawah jarak yang diperboletrkan shalat qashar,
sedangkan orang-orang yang tdak memiliki hubungan nasab lebih
dekat lagi daripada mereka, maka zakat dibagikan kepada orang-
orang yang memiliki hubungan nasab karena tidak keluar dari
status tetangga. Karena ifu, dalam hal suaka, mereka juga disebut
sebagai orang-orang yang tinggal di sekitar Masjidil Haram.
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16. Bab: Membuat Tanda Pada Zakat

Pejabat zakat seyogianya memberi tanda pada zakat yang

diambilnya, bempa unta, sapi atau kambing. Hendaknya dia

menandai unta dan sapi di pahanya, dan menandai kambing di

pangkal telinganya. Tanda zakat adalah fulisan "Allah". Dan

hendaknya tanda yang diberikan pada kambing itu lebih halus

daripada tanda pada unta dan sapi. Saya mengatakan

"seyogianya" karena kami menerima berita bahwa para amil

Nabi S memberi tanda pada temak zakat.

Demikian pula, kami menerima berita bahwa para amil

Umar bin Khaththab & juga memberi tanda pada temak zakat.
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882. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

dari ayahnya, bahwa dia berkata kepada Umar bin Khaththab, "Di
padang pasir ada unta yang buta." Umar berkata, "Kami akan
menyerahkannya kepada keluarga yang bisa memanfaatkan unta
ifu." Aku berkata, "Tetapi unta ifu buta?" Dia berkata, "Mereka

bisa menggandengnya dengan unta lain." Aku bertanya,
"Bagairnana caranla dia memakan rumput di tanah?" Umar
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bertanya, "Apakah itu unta itzyah atau unta zakaP" Aku

menjawab, "Bukan unta zakat, tetapi wtta jizyah. " (Jmar berkata,

"Demi Allah, kalian ingin memakannya." Aku berkata, "Sungguh,

ada tanda jizyah padanya." Aslam berkata, "Lalu Umar

memerintahkan agar unta itu dibawa ke hadapannya untuk

disembelih. Di hadapan Umar ada sembilan nampan- Setiap

bagian yang berdaging dan bertulang dibagi dan diletakkan di

nampan-nampan tersebut. Lalu Umar mengirimkannya kepada

istri-istri Rasulullah @. Sedangkan nampan yang dikirimkan

kepada Hafshah adalah yang terakhir. Jika ada kekurangan, maka

kekurangan ifu ada pada bagian Hafshah." Aslam berkata, "lJmar

meletakkan sebagian daging unta yang disembelih itu di atas

nampan-nampan tersebut, kemudian mengirimkannya kepada istri-

ishi Nabi $. [.alu Umar memerintahkan agar daging sisanya

dimasak, lalu dia memanggil para sahabat Muhajirin dan Anshar."

Saya senantiasa menerima kabar dari para pengutip zakat

bahwa mereka membuat tanda seperti yang saya jelaskan- Saya

tidak mengetahui adanya alasan dalam pemberian tanda selain

bahwa zakat yang diambil itu dapat diketahui sehingga orang yang

memberikannya tidak membelinya; karena zakat tersebut telah dia

keluarkan karena Allah &. Sebagaimana Rasulullah $
memerintahkan Umar bin Khaththab & terkait kuda yang dia

wakafkan di jalan Allah, Ialu Umar rS, melihakrya dijual,

(memerintahkan) agar Umar r$ tidak membelinya- Juga

sebagaimana kaum Muhajirin tidak mau menempati rumah-rumah

mereka di Makkah karena mereka telah mewakafkannya untuk

Allah &.
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17. Bab: Alasan dalam Pembagian Zakat

Apabila seseorang membagi sendiri zakatnya, maka dia

membaginya menjadi enarn bagian, yaihr dengan meniadakan

bagian untuk mualaf kecuali dia rnendapati mereka dalam keadaan

yang saya jelaskan, yaifu yang bisa membanfu pengambilan zakat

dari kaumnya. Dan bagian untuk amil pun ditiadakan. Saya

menyarankan kepadanya seperti yang saya sarankan kepada

wali5yl amr, yaifu membagi-bagikan zakat kepada golongan-

golongan yang berhak menerima zakat yang berdomisili di
negerinya selama mereka ditemukan. Seandainya tidak ditemukan

selain safu golongan, maka dia memberikan bagian untuk
golongan tersebut sehrruhnya apabila mereka berhak atas bagian

tersebut. Hal itu karena seandainya aku tidak memberinya bagian

tersebut, maka itu berarti saya mengeluarkannya kepada golongan

lain yang berhak atas bagian bersamanya, padahal saya tidak boleh

mengeluarkan bagian dari satu golongan sedangkan di antara

mereka ada orang yang membufuhkannya.

Apabila dari setiap golongan ditemukan sahr kelompok
yang besar dan zakatrya tdak mencukupi, maka saya

menyarankan agar dia membagikan zakat kepada mereka semua,

seberapa pun jumlah yang diperoleh. Apabila dia tidak

melakukannya, maka batas minimal kecukupannya adalah

memberikan kepada tiga orang di antara mereka, karena batasan

minimal dari bilangan banyak golongan penerima zakat adalah tiga

orang. Allah menyebut mereka dalam benfuk jamaah, yaitu orang-

orang fakir dan orang-orang miskin. Demikian pula Allah

menyebutkan golongangolongan lain bersama mereka. Apabila

46



Al llmm

dia membagikan safu bagian kepada dua orang padahal dia

menemukan orang yang ketiga, maka dia menanggung sepertiga

dari bagian zakat. Dan apabila dia memberikan bagian zakat

kepada satu orang, maka dia menanggung dua pertiga bagian

zakat. Karena seandainya dia tidak memberi zakat kepada

segolongan penerima zal<at padahal mereka ada, maka dia

menanggung bagian zakat mereka. Demikian pula dengan setiap

golongan zakat. Apabila dia mengalihkan penyaluran zakat dari

satu negeri ke negeri lain, maka saya memaknrlekannya. Akan

tetapi, tidak ada keterangan yang jelas bagiku untuk

mengharuskannya mengulangi zakat, karena dia telah

mernberikannya kepada orang-orang yang berhak sesuai status

yang disebutkan, meskipun dia mengabaikan faktor domisili

ketetanggaan.

Apabila seseorang memiliki kerabat yang termasuk

golongan penerima zakat, sedangkan dia tidak berkau,rajiban

menafkahinya, maka zakat diberikan kepadanya. Dia lebih berhak

atas zakat daripada orang yang jauh (tidak memiliki hubungan

kerabat) darinya. Ketentuannya adalah dia mengetahui

kekerabatannya lebih besar daripada yang dia ketahui dari selain

mereka. Demikian pula, dia memberikan zakat kepada orang

khususnya dan kerabat yang tidak wajib dia nafkahi, terkecuali

anak dan kedua orang hranya. Dan dia tidak boleh memberikan

zakat kepada cucu, baik kecil atau besar, baik sakit menahun atau

sehat; dan tidak pula ayah, ibu, kakek dan nenek, baik sakit

menahun atau sehat.

Ar-Rabi' berkata: Seseorang tidak boleh memberikan

sebagian zakat hartanya kepada ayah, ibu, anak, kakek, dan
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nenek, dan garis kefumnan di atasnya, apabila mereka itu dalam

keadaan fakir, karena dia wajib menafkahi mereka meskipun

mereka dalam keadaan kaya. Demikian pula jika fidak sakit

menahun, tetapi jerih payah mereka tidak bisa mencukupi mereka
sehingga mereka dalam batasan fakir. Dia tidak boleh memberikan
zakatnya kepada mereka, melainkan dia wajib menafkahi mereka.

Tetapi jika mereka tidak sakit menahun dan bisa hidup mandiri
dengan penghasilan mereka, maka dia tidak wajib menafkahi

mereka, dan mereka dalam batasan orang-orang kaya yang tidak
boleh menerima zakat harta. Dia dan oftrng lain tidak boleh

memberi mereka sebagian dari harta zakatrya. Menunrtku,
pendapat inilah yang paling mendekati mazhab AsySyafi'i.

Seseorang tidak boleh memberikan zakat hartanya kepada
istrinya, karena dia wajib menafkahi istrinya. Saya mengatakan
bahwa seseorang tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang
yang wajib dia nafkahi karena mereka adalah orang-orang yang

tercukupi nafkah mereka dari penghasilan mereka.

Apabila istrinya atau anaknya yang telah baligh berhutang

kemudian sakit menahun dan membutuhkan, atau apabila ayahnya
berhutang, maka dia memberi mereka dari bagian omng-orang
yang berhutang. Demikian pula, dia boleh memberi mereka dari
bagian ibnu sabiL Dia boleh memberi mereka selain atas nama
fakir dan miskin. Karena dia tidak berkauajiban membayarkan
hutang mereka, Udak wajib membawa mereka ke negeri yang ingin
mereka fuju, sehingga mereka bukan orang-orang yang tercukupi
dari kebutuhan tersebut, sebagaimana mereka orang-orang yang

teranlmpi dari kefakiran dan kemiskinan dengan nafkah yang

diberikann5n kepada mereka.
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Seseorang boleh memberikan sebagian zakatnya kepada

ayahnya, kakeknya, ibunya dan neneknya, serta anaknya yang

sudah baligh dan tidak sakit menahun, apabila mereka ingin

bepergian, karena dia tidak berkev,rajiban membiayai mereka

dalam kondisi-kondisi tersebut.

Dia boleh memberikan sebagian zakahrya kepada orang-

orang laki-laki, baik kaya atau fakir, manakala mereka berperang.

Semua ini berlaku apabila mereka bukan termasuk keluarga

Muhammad $.
Asy-Syafi'i berkata: Sedangkan keluarga Muhammad S

yang telah diberi bagian seperlima dat'. fai ' sebagai pengganti

zakat itu tidak diberi bagian dari zakat fardhu, baik sedikit atau

banyak. Tidak halal bag mereka untuk mengambilnya; dan

tidaklah sah zakat seseoftIng yang memberikannya kepada mereka

apabila dia mengetahui mereka meskipun mereka adalah orang-

orang yang membufuhkan, berhutang, dan termasuk golongan

penerima zal<at, dan meskipun baEan seperlima tersebut tidak

diberikan kepada mereka. Tertahannya hak mereka atas bagian

seperlima tersebut tidak menghalalkan mereka untuk mengambil

zakat yang memang diharamkan bagi mereka.

Keluarga Muhammad $ yang diharamkan mengambil

zakat fardhu adalah orang-orang yang berhak atas bagian

seperlima. Mereka adalah kefurunan Bani Hasyim dan Bani

Muththalib. Adapun zakat sunnah (sedekah) itu tidak haram bagi

keluarga Muhammad S. Yang haram bagi mereka adalah zakat

fardhu.
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883. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami

dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa dia minum dari
air yang disediakan oleh orang-orang di Makkah dan Madinah.
[-alu aku bertanya kepadanya, "Apakah kamu minum air sedekah

sedangkan dia tidak halal bagimu?" Dia menjawab, "Yang
diharamkan bagi kami hanyalah zal<atfardhu."18

Asy-Syafi'i berkata:

tiie

18 HR. Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah (pembahasan: Menghidupkan l-ahan
Mati, bab: sedekah sunnah bagi orang yang Tidak Halal Menerima sedekah
Wajib, 5/20), dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Ar-Rabi' dan setensn5ra.
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884. Ali dan Fathimah bersedekah kepada Bani Hasyim

dan Bani Muththalib dengan harta keduanya, dan itu adalah

sedekah sunnah.l9

d^at *') *\t J:"'r;r',y) - AAo
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;,/
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885. Nabi ,$$ pemah menerima hadiah dari sedekuh yang

diberikan kepada Barirah, dan hadiah tersebut merupakan sedekah

sunnah dari Barirah, bukan sedekah wajib (zaka1)."20

L9 lbid. Dalam pembahasan dan bab lang sarn, dari jalur Abu Abbas dari

Ar-Rabi' dari Aslr-Syafil dari Muhammad bin Ali bin Syafi'i dari Abdullah bin

Husain bin Hasan dari seorang keluarganya, dan kalau Udak salah dia mengatakan,

zaid bin Ali, bahwa Fathimah binti Rasulullah s bersedekah hartanya kepada

Bani Hasyim dan Bani Muththalib, dan bahwa Ali 16 bersedekah kepada mereka

dengan memasukkan orang lain bersama mereka.
20 Al Baihaqi dalam ltla'dfah As'Sunan wa Al Abar menythr hadits ini

dengan sanad dan redaksi lengkap sebagai berikut:

Dari jalur Abu Abbas dari fu-Rabi' dari Asy-syafi'i dari Malik dari fu-Rabi'ah

bin Abu Abdurrahman dari Qasim bin Muhammad dari Aisyah 6 bahwa

Rasulullah,$ masuk rumah lalu beliau disuguhi roti dan lauk masakan rumah, lalu

beliau bertanya, "Bukankah aku tadi melihat sekerat daging?" Aisyah 4,
menjawab, "Itu daging yang disedekahkan Barirah." Beliau bersaMa, *Daging itu

sdekah baginya, sdangkan bagi kami adalah hadiah."

Hadits ini dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim dalam Ash-Shahihain

HR. Ath-Thabrani (pembahasan' Thalak, bab: Riwayat tentang Hak Pilih,

2/562, no. 251; N Bukhari (pembahasan: Thalak, trab, Penjualan Budak

Perempuan Tidak Mengakibatkan Thalak, 3/407, no. 5279, dari lalur Ismail bin
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Apabila amil membagikan zakat, maka dia membagikan

sesuai yang telah saya paparkan. Pembagian zakat yang dilakukan

oleh amil biasanya longgar, karena dia merylumpulkan zakat

banyak orang sehingga banyak jumlahnya. Akan tetapi, dia tidak
boleh pilih kasih terhadap seseoftu-rg dibanding orang lain karena

dia mengetahui kedudukan orang tersebut. Apabila melakfian
tanpa ijtihad, maka sagra mengkhawatirkannya berbuat dosa. Dan
tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa dia menanggungnya

apabila dia telah memberikann5ra kepada orang yang berhak.

Demikian pula seandainya dia mengalihkan zakat dari satu negeri

ke negeri lain yang di dalam terdapat golongan-golongan penerima

zakat; Udak ada ketemngan yang jelas bagiku untuk menjatuhkan

tanggungjar,rnb padanya dalam dua kasus tersebut.

Seandainya ulama lain menetapkan tanggungjawab
padanya, maka ihr adalah pendapat yang tidak keliru. Wallahu
aIam.

Tetapi seandainya amil meninggalkan sahr golongan yang

ada dan seharusnSla dia menyalurkan zakat kepadan5ra, dan dia
pun mengetahui mereka, lalu dia memberikan bagran mereka
kepada golongan lain, maka dia menanggung risiko karena bagian

untuk mereka disebutkan dengan jelas dalam kitab Allah Tabanka
wa Taala. Tidak ada keterangan yang jelas bahwa zakat boleh
diberikan kepada golongan lain selama golongan peneriman5n

ada. Demikian pula seandainSn ualiryl amr membagikan zakat

Abdullah dari Malik; dan Muslim (pembahasan: Pemerdekaan Budak, bab:
Penryalian Menjadi Hak Orang lrang Mernendekakan, z/Ll4l./il]^ilS, no.
45/15M, dari lalur Abu Thahir dari lbnu Wahb dari Malik dan seterusnya.

Muslim juga memiliki beberapa jalur riwaSrat lain dari Abt/ah (no. 10-
73/75041.
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lalu dia meninggalkan golongan-golongan yang ada, maka dia

bertanggungjawab sesuai alasan yang saya kemukakan

Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki pekerjaan dan

tidak pula memiliki harta benda. Dan orang miskin adalah orang

yang memiliki sesuahr tetapi tidak bisa menopang kehidupannya.

18. Bab: Faktor Pencegah Bergabungnya Penerima
Takort

Seandainya jumlah zakat delapan ribu, dan golongan-

golongan penerima zakat ada seluruhnya, lalu di antara mereka

hanya ada sahr orang fakir yang menghabiskan seluruh bagian

golongan fakir, hanya ada satu orang miskin yang menghabiskan

seluruh bagian golongan miskin, tetapi di golongan lain ada seratus

orang yang berhutang sehingga bagtan mereka tidak mampu

menufupi kebutuhan salah seorang di antara mereka, Ialu

golongan yang berhutang meminta agar golongan fakir dan

golongan miskin diberi sepertiga dari bagian zakatnya karena

hanya terdiri dari satu orang, dan ifulah batas yang boleh diberikan

kepadanya manakala mereka berjumlah tiga orang, maka menurut

sebuah pendapat hal tersebut tdak boleh Anda lakukan.

Alasannya adalah karena Anda tidak memiliki hak dari bagian

golongan fakir dan golongan miskin sedikit pun unfuk selama-

lamanya manakala mereka membutuhkannya. Safu bagian ihl

terbatas dibagikan kepada golongan pemiliknya selama ada

seseorang di antara mereka yang membufuhkan. Apabila ada
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kelebihan darinya, maka Anda dan golongan lain memiliki
kedudukan yang sama terhadap kelebihan tersebut. Kalian tidak
berhak selain yang menjadi hak salah seorang di antara mereka.

Ketentuan ini berlaku trntuk semua golongan penerima zakat.

Seandainya di antara mereka terdapat orang-orang yang

berhutang dan tidak memiliki harta benda, lalu mereka diberi zakat

sesuai dengan jumlah hutang mereka, atau lebih sedikit dari itu,

lalu mereka berkata, "Kami ini orang-orang fakir sekaligus

berhutang, lalu kami diberi zakat dengan pertimbangan hutang
kami, sedangkan kalian melihat kami ini orang-orang fakir," maka

dikatakan kepada mereka, "Kami memberikan zakat kepada kalian

berdasarkan salah satu dari dua alasan tersebut." Seandainya
pemyataannya muncul di awal, dimana dia mengatakan, "Aku
orang fakir sekaligus berhutang," maka dikatakan kepadanya,
"Pilihlah, alasan mana yang kamu inginkan, maka kami berikan
kepadamu." Apabila dia memilih alasan yang lebih sedikit
zakatrya, maka kami berikan zakat itu kepadanya. Dan pilihan

mana yang mengakibatkan pemberian yang lebih banyak, maka

kami berikan kepadanya, tetapi kami tidak memberinya bagian
yang lain. Seandainya kami memberinya atas dasar kefakiran,

maka orang-orang yang berpiutang padanya boleh mengambil hak
mereka yang ada di tangannya, sebagaimana mereka berhak
mengambil hartanya seandainya dia memiliki harta. Demikian pula
jika kami memberinya atas dasar hutang. Apabila kami
memberinya dengan alasan hutang, maka saya menganjurkan amil
menyerahkan pemba5raran hutangnya. Jika dia tidak
melakukannya, melainkan memberikannya kepada penerima

zakat, maka boleh, sebagaimana bagian zal<at budak

mukah b boleh diberikan kepadanya.
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Apabila dia bertanya, "Mengapa saya tidak diberi

berdasarkan dua alasan tersebut juga sedangkan saya termasuk

orang yang berstatus keduaduanya?" maka jawabannya adalah:

orang fakir itu juga disebut miskin, dan orang miskin juga disebut

fakir berdasarkan satu kondisi. Keduanya bisa disebut dengan satu

nama, dan keduanya juga bisa disebut secara berbeda. Tetapi

Allah telah membedakan keduanya. Karena itu, bagian orang fakir

tidak diberikan kepada orang miskin. Jadi, orang fakir diberi zakat

berdasarkan kemiskinan bersamaan dengan kefakirannya; dan

orang miskin diberi zakat berdasarkan kefakiran bersamaan

dengan kemiskinannya. Salah safu di antara keduanya tidak boleh

diberi zakat kecuali berdasarkan salah satu dari dua makna atau

alasan tersebut. Demikian pula, seseorang yang memiliki hak atas

bagian itu tidak boleh diberi kecuali berdasarkan salah satu dari

dua alasan. Seandainya hal itu (pemberian dengan dua alasan)

boleh, maka bolehlah seseorang diberi zakat sebagai orang fakir,

berhutang, ibnu sabil, orang yang berperang, mualaf dan amil'

Dengan demihan, dia diberi zakat dengan alasan-alasan tersebut

seluruhnya.

"Apabila seseorang bertanya, "Apakah ada dalil yang

menunjukkan bahwa kata fakir juga mengandung makna miskin,

dan kata miskin itu juga mengandung makna fakir?" Maka

jawabannya adalah, Ya. Makna kata fakir itu sama seperti makna

kata miskin, dan sebaliknya makna kata miskin sama dengan

makna kata fakir. Tetapi jika keduanya disebut secara bersamaan,

maka kondisi keduanya harus dibedakan; dimana kata fakir yang

disebut pertama lebih awal itu menunjukkan kondisi yang lebih

berat. Demikianlah makna bahasanya. orang fuab menyebut

seseorang dengan kata "fakir-miskin" dan "miskin-fakir".
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Kemiskinan dan kefakiran tidak terjadi manakala ada pekerjaan

yang menghasilkan dan harta benda.

19. Bab Kedua Tentang Pembagian Zakat

fu-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Allah $ mewajibkan kaum muslimin yang memeluk agama-Nya

sebuah kalajiban terkait harta benda mereka, unfuk diberikan
kepada orang lain dari kaum muslimin grang membutuhkannya.

Tidak ada alasan bagi orang yang berharta unfuk menahan hak
tersebut dari orang yang mereka diperintahkan unfuk
menyerahkan hak tersebut kepadanya, atau kepada wali-walinya.
Para wali (waliryut amr) tidak memiliki alasan unfuk membiarkan
hak tersebut ada pada orang-orcmg yang berharga, karena para

wali adalah orang-orang kepercayaan unfuk mengambil hak bagi
orang yang berhak dari orang-orang yang berharta. Allah &
berfirman kepada NabFNya S,

e,+t, V "fij 
";^#'fi? 

Fyrl 
-c i

"rl'rftGXfi" iy
"Ambillah zakat dari sebagian harb merel<a, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka. "(Qs. At-Taubah [9]: 103)
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Ayat ini mengandung indikasi tentang hal yang saya

kemukakan, bahwa orang yang berharta tidak boleh menahan apa

yang diwajibkan Allah pada mereka, dan bahwa orang yang

berwenang tidak boleh membiarkan orang-orang kaya berbuat

demikian.
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886. hmhim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari hnu

Syihab, dia berkata, "Kami tidak menerima kabar bahwa Abu

Bakar dan Umar @ mengambil zakat dua kali, melainkan

keduanya mengufus orang unh.rk mengambil zakat di musim subur

dan di musim kering, di musim gemuk dan di musim kurus-

Keduanya tidak memburu-buru wajib zakat unh-rk membayar zakat,

dan tidak menunda zal<at dari setiap tahun, karena pengambilan

zakat di setiap tahun adalah Sunnah dari Rasulullah g-"zr

21 Hadits ini telah disebutkan pada no. 778 berikut komentamya.
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Kami tidak mengetahui bahwa Rasulullah S menunda

pengambilan zakat satu tahun, dimana beliau tidak mengambil
zakat di tahun tersebut.

'j,ibht erb'iar k f 'JG 
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887. Abu Bakar Ash-Shiddiq & berkata, "seandainya

mereka mencegahku mengambil seutas tali yang dahulu mereka
berikan kepada Rasulullah S, maka aku pasti memerangi mereka

karenanya. Janganlah kalian memisahkan hal-hal yang telah
disatukan Allah!"22

Ketentuan ini berlaku hanya pada harta yang diambil dari
kaum muslimin saja, karena zakat dan penyrcian hanyalah unfuk
orang-orang muslim, begifu juga doa, pahala dan berkah.

Apabila unli54tul amrmengambil zakat dari seorang muslim,
maka dia mendoakan agar dia mendapat pahala dan berkah,
sebagaimana firman Allah @, " Dan berdoalah unfuk mereka. "(es.
At-Taubah [9]: 103) Apa saja yang diambildari seorang muslim itu
disebut zakat, dan zakat kata lainnya adalah sedekah. Sedekah
merupakan pembersih dan pen5ruci. Esensi dan makna kedua kata
tersebut adalah sama. Sekali waktu dia disebut zakat, dan sekali
waktu dia disebut sedekah. Keduanya adalah dua kata untuk safu
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perbuatan, dengan makna yang sama. Orang-orang Arab sering

menamai sesuahr yang safu dengan banyak nama. Masalah ini

jelas dalam Kitab Allah, Sunnah Rasulullah #, d* bahasa Arab.

Allah S berfirman,

151 \|'iy$i't#,tS
"Dan dirikanlah shalat dan funaikanlah zakat-" (Qs. Al

Baqarah 12\ 43l,

Abu Bakar lS berkata, "Seandainya mereka

menghalangiku dari memperoleh setrtas tali (seekor unta) yang

dahulu mereka berikan kepada Rasulullah $, niscaya aku akan

memerangi mereka karenanya. Janganlah kalian memisah-

misahkan apa yang telah dikumpulkan Allah."

Maksudnya, umllahu a'lam, adalah firman Allah, 'Dan

dirikantah shalat dan tunaikanlah zakat. " (Qs. Al Baqarah [2], 43)

Barang zakat yang diambil juga disebut sedekah. Allah

menyebutnya dengan kata sedekah dalam ayat yang berbicara

tentang pembagian zal<at, "saungguhnSm zakat-akat itu,

hanyalah untuk orartg-oftng fakir."(Qs. At-Taubah [9]: 60)

Kata iiiia, berarfi orang yang mengambil zakat temak-

Sebutan lainnya adalah .f,LJl da",gr;ir.

AsySyrafi'i berkata,

, *t #Lht ,)*,I'r i-:ti$ - 
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888. Rasulullah $ bersabda, "ndak udr'kn*ri,b*'rukut
pada hasil panen di bawah 5 wasaq; tidak ada kewajiban zakat
pada emas di bawah 5 uqi5nh; dan tidak ada kewajiban zakat pada
unta di bawah 5 dzaud (ekor).'23

Telah menjadi pembicaraan umum bahwa pada kurma
kering ada kewajiban sepersepuluh; heuran temak dikenai zakat,
dan perak juga dikenai zakat. Rasulullah 6@ menyebut semua ini
dengan kata sedekah. Dan orang Arab menyebutnya dengan kata
sedekah dan zakat. BaE mereka, makna kedua kata tersebut
adalah safu. Jadi, dpd saja yang diambil dari seorang muslim
berupa sedekah hartanya, baik berupa mata uang (emas, perak
dan selainnya), atau temak, atau hasil panen, atau zakat fitrah,
atau seperlima harta rikaz, atau sedekah barang tambang, atau
kewajiban-kewajiban lain yang dibebankan pada hartanya di dalam
Kitab, atau Sunnah, atau perkara yang disepakati mayoritas umat
Islam, maka maknanya adalah sama dengan zakat. Zakat ifulah
sedekah, dan cara pembagiannya juga sama, tidak ada perbedaan
di dalamnya, sebagaimana pembagian yang ditetapkan Allah.
sedekah adalah hal yang diwajibkan Atlah & pada kaum muslimin.

Dengan demikian, dia menjadi pembersih dan pen5ruci.

Pembagian harta fai' berbeda dengan pembagian zakat.
Harta .fai' adalah harta yang diambil dari orang musyrik untuk
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menguatkan pengikut agama Allah, dan penyalurannya berbeda

dengan penyaluran zakat.

Hak yang wajib diambil dari seorang muslim dari hartanya

itu dibagi sesuai pembagian Allah dalam zal<at, baik sedikit atau

banyak, baik sepersepuluh, atau seperlima, atau seperempat dari

sepersepuluh, atau dengan bilangan yang berbeda-beda- Cara

pembagiannya sama karena seluruhnya tercakup dalam kata

sedekah atau zakat. Allah @ berfirman, "Sesungguhnya zakat-

zakat itu, hanyalah unfuk orang-orang fakir. " (Qs- AbTaubah [9]:

60)

Allah $ menjelaskan orang-orang yang berhak menerima

zakat, kemudian Allah menegaskan dan menguatkannya. Allah &
berfirman, "sebagai sesuafu ketetapan tnng divnjibkan Allah."

(Qt. Al Baqarah l2l:60l

Jadi, setiap harta yang diambil dari seorang muslim dibagi

sesuai pembagian Allah S, yaitu delapan golongan. Tidak ada satu

bagian pun yang dialihkan darinya; dan tidak boleh sedikit pun dari

harta zakat yang dialihkan dari para penerimanya selama ada

seseorang di antara para penerimanya yang berhak menerimanya.

Zakat suatu kaum tidak boleh dibawa keluar dari negeri mereka

selama di negeri mereka ada orang yang berhak mendapatkannya.
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889. Waki' mengabarkan kepada kami dari ,^^*^ Or

Ishaq, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma,bad, dari
Ibnu Abbas rs, bahwa Rasulullah '# berkata kepada Muadz bin
Jabal ketika beliau mengufusnya ke Yaman, *Apabira mereka
memenuhi ajakanmu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa
mereka berkewajiban zakat, yang diambil dari orang-orang kaya di
antara mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir dl
antara mereka.'24
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2a Hadits ini telah disebutkan pada no. 76g dang7s. Di tempat yang kedua
Asy-Synfil mengatakan: waki' bin Jarrah atau periwayat lain yang tsiqah atau
keduanya mengabarkan kepada kami, dari Zakarip bin Ishaq. sedangkan di
tempat pertama Asy-Syafi'i menyebutkannya secara mu,allaq.
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890. Yahya bin Hassan seorang periwayat tsiqah sahabat

kami mengabarkan kepada kami dari Laits bin sa'd, dari Said Al

Maqburi, dari syarik bin Abu Namir, dari Anas bin Malik, bahwa

seseorang berkata, "Ya Rasulullah $, aku memintamu bersumpah

demi Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu untuk

mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kami dan

mengembalikannya kepada orang-orang fakir di antara kami."

Beliau menjawab, 
uYa Allah, benar.'Z5

Orang-orang fakir di sini adalah orang yang melekat

padanya sifat "membutuhkan", yang disebut Allah di antara

delapan golongan penerima zakat. Hal ifu karena mereka semua

diberi zakat berdasarkan kebutuhan, bukan narna. Seandainya rbnu

sabilkaya, maka dia tidak diberi zakat. Ibnu abilyang diberi zakat

adalah ibnu nbil yang membufuhkan senjata pada waktu zakat

diberikan kepadanya. Apabila tidak ditemukan seseorang dari satu

golongan penerima zakat yang disebutkan Allah S, maka bagian

orang yang tidak ada dikembalikan kepada orang yang ada'

Misalnya, apabila di antara mereka hanya ditemukan golongan

fakir, golongan miskin, dan golongan orang yang berhutang,

sedangkan golongan lainnya tidak ditemukan, maka delapan

2s Hadits telah disebutkan pada no. 876 beril$t
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bagian zakat itu dibagi pada tiga golongan. Masalah ini dijelaskan

di akhir kitab inl.

Golongan-golongan penerima zakat memiliki safu

kesamaan, yaitu kebufuhan terhadap harta, tetapi sebab-sebab

kebuh:han mereka ifu berbeda-beda. Begihr juga dengan sebab-

sebab kepemilikan hak mereka itu berbeda-beda. Mereka semua

disahrkan oleh kebutuhan, tetapi dibedakan oleh sifat-sifat

kebutuhan tersebut. Apabila mereka disatukan, maka ditemukan
orang-orang fakir yang sakit menahun lagi lemah dan fidak
memiliki pekerjaan; ada pula orang yang memiliki pekerjaan tetapi
lemah dan penghasilan mereka Udak mencukupi kebuhrhan

mereka; ada pula orang miskin yang tidak meminta-minta, dan ada
juga orang miskin yang meminta-minta; iuga orang yang tidak
meminta-minta dan dia memiliki pekerjaan yang menghasilkan
tetapi tidak cukup bag dirinya sendiri dan keluarganya. Apabila
seorang laki-laki yang kuat meminta zakat karena status miskin,
lalu waliyyl amr tahu bahwa dia sehat dan mampu bekerja
sehingga bisa mencukupi keluarganya jika dia memiliki keluarga,

dan mencukupi kebutuhannya jika dia tidak memiliki keluarga,

maka walij4al amrtidak memberikan apa pun kepadanya. Apabila
orang yang meminta zakat dalam kondisi fisik yang kuat itu
berkata, "Aku tidak bekerja," atau "Aku bekerja tetapi
penghasilanku Udak mencukupi kebutuhanku, atau tidak
menctrkupi keluargaku dan alu punya keluarga", sedangkan

wali5ryul amrbdak memiliki kepastian bahwa ucapannya ifu keliru,
maka perkataan yang diterima adalah perkataan orcmg tersebut,
dan wali5gni amrhams memberinya zakat.
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891. Sufuan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari

Hisyam, dari ayahn5n, dari Ubaidulah bin Adiy bin Khiyar, dia

berkata: Aku diberitahu oleh dua orang bahwa keduanya

mendatangi Rasulullah $ unhrk meminta zal<at, lalu beliau

mengamati keduanya dengan lekat-lekat, lalu beliau bersabda,

"Kalau kafian berdua mau, tetapi sebenamya tidak ada bagian di

datam zakat untuk oftng kaya dan tidak pula orang tnng kuat lagi

sanggup bekeria.a6

Nabi $ melihat kekuatan fisik dan kesehatan pada orang

tersebut sehingga diyakini bahwa dia sanggup bekerja. lalu
Rasulullah $ memberitahu keduanya bahwa keduanya dengan

kemampuan keduanya unttrk bekeria sehingga bisa mencukupi

kebuhrhan diri sendiri ifu Udak pantas mengambil zakat, tetapi

25 Hadits telah disebutkan pada no. 878 berikut akhrilnya, tetapi ada sedikit

perbdaan pada redaksi.
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beliau tidak tahu apakah keduanya ihr bekerja atau tidak. Karena
itu beliau bersabda, 'uika kalian berdua menginginkannya sesudah
aku memberitahu kalian berdua bahon tidak ada bagian zakat bagi
orang yang kaya dan orang yang sanggup bekerja, maka sa5n
akan lakukan " Hal ifu karena berkata, ,,Berilah kami
zakat, karena kami memiliki bagian dari zakat, karena kami bukan
orang kaya, dan bukan orang yang bekerja dengan penghasilan
yang cukup."
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, : / / o ), .ou ! o . t 2 /

/ )f J.;'rl 
-r*|;; :Jt ,+i u. ot =,_)

,i ,sl,\)'+,isJ*sr UA I i; ror;Jl,, 
:-€-f

892. hrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari
a5ahnya, dari Raihan bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Amr bin Ash berkata, "zal<at itu fidak pantas
diberikan kepada orang kuyu, dan tidak pula orang 5nng memiliki
kekuatan."27

Hadits dari sa'd ini diangkat sanadn5ra (duadikan mafful
selain oleh anaknya.

27 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrit'nya pada no. g79, bab:
seseorang dari Golongan Penerima Zakat png Meminta Zakat, dengan disertai
bahasan tentang perbedaan pada sebagian redaksinya.
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Para amil adalah orang-orang yang diangkat waliyyul amr

unfuk mengutip zakat dan membagikannya, baik dia orang yang

ahlinya atau selain mereka yang membanhr wali untuk

mengumpulkan dan menerima zakat dari para wajib zakat, serta

orang yang v,nli5tryl amr trdak bisa terlepas dari bantuannya- Dia

tidak mengurusi zakat melainkan sebagai pengganti wali547ul amr-

Adapun pemilik temak yang membawa sendiri temaknya itu bukan

termasuk amil zakat. Pekerjaan tersebut adalah ka,r'rajiban pemilik

ternak. Demikian pula orang yang membanfu wali5yul amr dalam

mengelola zal<al, tetapi sebenamya waliWl aftr tidak

membutuhkan bantr.rannya. Dia bukan termasuk amil zakat yang

memiliki hak di dalam zakat. Begitu juga khalifah dan gubemur

yang menangani pengutipan zakat. Meskipun keduanya termasuk

orang-orang yang mengelola zalrort dan memberikan perintah

pengambilan zakat, nalnun menumt kami keduanya bukan

termasuk orang yang memiliki hak atas zakat, karena keduanya

bukan orang yang menangani pengambilan zakat secara langsung-

A1

dl

Lj a t-a*g ,.iij ina LL.LG A ,-,
Yz , Y f

'{-

o lrzP

/
I LJNf

rnu- fr Y:icr f u *,iy

o O. O .

W1 Gl -^ry(

/
I

,
0

/o o z tz J

-*

,;b "ts oC ;' tr') oft ,l?G to.r,l' t$ i
I

;.

67



AlUmm

d

;L'p\:c ,tk'rit eW e;Aa ,W u
-aa'

.;;tA$;*t
893. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

bahwa Umar meminum air susu lalu dia takjub dengannya. lalu
Umar berkata kepada orang yang memberinya minum, "Dari
mana kamu mendapatkan air susu ini?" Lalu orang itu
memberitahu Umar bahwa dia mendatangi tempat air; dia
menyebut namanya. Temyata di tempat itu ada temak zakat yang
sedang diberi minum. Kemudian mereka memerah sebagian
susunya, lalu aku (orang tersebut) menuangkannya ke tempat
minumku, dan inilah dia. Lalu Umar memasukkan jarinya (ke

mulutnya) unfuk memuntahkannya. "28
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28 HR- Ath-Thabrani (7/269, pembahasan; Zal<at, bab: Riwayat tentang
Pengambilan Zakat dan Penekanan di Dalamnya, no. 3l).
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894. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

dari Atha' bin Yasar, bahwa Rasulullah $ bersabda, "Tidak halal

zakat kecuali bagi orang yang berpemng di ialan Allah, atau bagi

amilnya, atau bagi orang yang berhulang, abu bagi orang yang

membelinjn dengan hartanya, atau bagi seseorang yang memiliki

tetangga yang miskin, lalu zakat dibeikan kepada orang miskin,

lalu orang miskin ifu menghadiahkannya kepada orang kaya.29

Amil zakat mengambil bagian dari zakat sesuai dengan

kecukupannya, tdak boleh lebih. Apabila amil berkelapangan,

maka dia mengambil zakat atas makna gaji saja-

Adapun mualaf yang disebutkan &, khabar-khabarterdahulu

ada dua macam. Pertama, muslim yang taat, terhormat, dan

berjihad bersama kaum muslimin sehingga kaum muslimin menjadi

kuat dengan kehadirannya; dan rnereka pun tidak terlihat niatnya

seperti niat orang lain 0ahat). Apabila keadaannya seperti ihr dan

dia memerangi orang-orang musyrik, maka menumtku dia diberi

dari bagian Nabi @, yaifu seperlima dari seperlima, yang

digunakan unfuk menarik simpati hati orang-orang sepertinya,

selain bagiannya bersama kaum muslimin apabila kaum muslimin

memperoleh kemenangan. Alasannya adalah karena Allah &

29 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijtya pada no. 880, disertai

bahasan tentang perbedaan redaksi di dua tempa.t, tetapi maknanya sama.

Wallahu a'lam.
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menetapkan bagian ini khusus bagi Nabi-Nya, lalu Nabi $
mengembalikannya untuk kemaslahatan kaum muslimin.
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895. Nabi S bersabda, 'Dari rezeki t/ang dikaruniakan

Allah pada l<alian (fai'), aku frdak memperoleh selain seperlima,

dan seperlima tersebut dikembalikan ke tengah kalian.'

Yang dimaksud dengan seperlima adalah hak beliau dari
seperlima. Yang dimaksud dengan redaksi " dikembalikan ke
tengah kalian" adalah untuk maslahat kalian. 30

3o HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, bab: Imam Memiliki Hak Khusus
atas Sebagian dari Fai' ,3/1881dari walid bin utbah dari walid, dari Abdullah bin
AIa', dari Abu Salam AI Aswad, dari Amr bin Abasah, dia berkata, "Rasulullah dh
mengimami kami shalat dengan menghadap ke amh seekor unta dari harta
rampasan perang. Sesudah salam, beliau mengambil sehelai bulu di samping unta
tersebut, Ialu beliau bersaMa, 'Tidak halal bgiku dad harb-harla nnpsan l<alian
seperti ini kecuali sepeilima, dan seperliman5m itu dikenbalikan kepada kaliad."

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Pembagian Fai', 7/13L, no. 4138), dari lalur
Abu Ishaq AI Fazari dari Abdurrahman bin Ayyasy, dari sulaiman bin Musa, dari
Makhul, dari Abu salam, dari Abu umamah Al Bahili, dari ubadah bin Shamit, dia
berkata:

Pada waktu Perang Hunain, Rasulullah $ mengambil sehelai bulu dari
samping seekor unta, lalu beliau bersaMa, "Wahai manusia! Sesungguhnp tidak
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896. Saya diberitahu oleh orang yang tidak saya curigai,3l

dari Musa bin Muhammad bin hrahim bin Harits, dari ayahnya,

bahwa Rasulullah S memberi mualaf pada Perang Hunain dari

seperlima."32

hatal bagiku dari harta @ng dilimpahkan Altah pda kalan (fai') sebqar ini selain

seperlima, dan sepalimanSm itu dikembalikan kepda l<alian'"

Abu AMurrahman berkata, "Nama asli Abu Salam adalah Mamthur. Dia

adalah orang Habsyi. Sedangkan nama asli Abu Umamah adalah shuday bin

Ajlai. Wallahu a'lam.

Juga dari jah:r Hammad bin salamah dari Muhammad bin Ishaq dari Amr bin

Syu'aib dari aphnyra dari kakeknya, bahwa Rffiulullah $ menghampiri seekor

unta lalu mencabut sehelai bulu di antara iari-iari beliau dari punuknya, kemudian

beliau bersaua, "sesungguhn5ra aku tidak memperoleh dad harha /ar', dan Udak

pula dari ini, selain sepedima, dan seperlima ih.r dikembalikan ke tengah kalian."

(no.4139)
31 Sanad milik Al Baihaqi berbunyi: Saya diberitahu oleh periwayat png

tidak saya ctrrigai, gnitu Ibnu Abi Yahya, dari Musa... nth. Al Ma',rifah, 5/198L
32 HR. Mtrslim (pembahasanz 7al<at, bab: Pemberian kepada Mualaf yang

Dibujuk Hatinya untuk Memeluk Islam dan Menyabarkan Orang 5nng telah Kuat

Imannya, zn4l-74sldiriwaptkan dari jalur riwayat Sutrcn dari Umar bin Sa'id

bin Masruq dari aphnya, dari Abayah bin Rifa'ah, dari Rafi' bin Khudaii Khadij'

dia berkata, "Rasulullah $ memberi Sufpn bin Harb, shafwan bin Umayryah,

Uyainah bin Hashn dan Aqra' bin Habis. Setiap orang dari mereka memperoleh
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Mereka ifu seperti Uyainah, Aqra' dan para sahabat
keduanya. Nabi $ tidak memberi Abbas bin Mirdas, seorang
bangsawan yang kaya raya, hingga beliau memintanya unfuk
berpikir-pikir, lalu beliau pun memberinya.

serahrs unta. Dan beliau memberi Abbas bin Mirdas kurang dari ifu, sehingga
Abbas bin Mirdas berkata dalam sya'ir:

Apkah engl<au menjadikan harb runpsarzku
Dan hana nmpasan Ubaid bht Ujaimn dan Aqra'
Dia berkata, "I alu Rasulullah S menggenapiryra menjadi seratus unta." (no.

137/7060l
Diriwayatkan dari Ahmad bin Auah Adh-Dhabbi dari hnu uyainah dari

Umar bin Sa'id bin Masnrq dengan sanad ini bahwa Nabi $ membag-bagikan
harta rampasan Perang Hunain, dan betiau memberi Abu Sufun bin Harb serafus
unta.

Muslim juga menufurkan hadits dengan redaksi yang serupa, "Beliau memberi
Alqamah bin ulatsah seratus unta (no. 138/1060). Al Baihaqi menyebutkan
bahwa syaf i meriwaSratkan jalur riwayat ini, yaifu jalur riwaSrat Umar bin Sa'id
dalam Harmalah.

Al Baihaqi berkata, "sesudah ihr q/afi'i dalam Harmalah berkata, "sufyan bin
uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada
kami, dari Az-zvhi, dari Amir bin sa'd, dari sa'd, dia ber.kata, ,,Rasulullah 

@
memba$ suafu bagian, lalu aku berkata, "ya Rasurullah, berilah fulan, karena dia
seorang mukmin." Nabi $ bersaMa, "Apakah dia muslim?" Kemudian betiau
bersabda, "sungguh, merrrberi orang ihr dan selainn5a ifu lebih aku senangi
daripada aku khauntir Allah menjr.rngkimya di dalam nemka." Al Humaidi berkata,
"Sufinn menceritakan kepada kami demgan sanadnya dengan redalsi yang
serupa.'

Muslim bin Hajjaj meriwaptkannya dari lbnu Abi umar dari Sufun dari Az-
Zufui tanpa menyebut Ma'mar di dalamnSra, tetapi yang pertamarah yang tebih
slDhfi.

Kemudian Muslim bin Hajjaj menyebutkan sesudahngra hadits Anas, dia
berkata, "Rasulullah $ datang dengan membawa kurma kering, lalu Nabi $
membaginya sambil beliau duduk di atas kedua lufut, dan beliau memakan darinya
dengan cepat-cepat."

Asy-syafi'i meriwayatkannya dari Sufi,r'an, dan Mtrslim meriwayatkannya dari
Ibnu Abi Umar (Lih. At Ma nfah, S/lgg-ZOOl.
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Oleh karena Rasulullah $ menginginkan apa yang

diinginkan kaum tersebut, dan dimungkinkan Rasulullah $
khawatir sehingga beliau memberikan aba-aba akan apa yang

beliau lakukan terhadap para sahabat Muhajirin dan Anshar, maka

beliau pun mernberinya dengan alasan yang sama seperti beliau

memberi para sahabat Muhajirin dan Anshar. Dimungkinkan pula

beliau berpikir unfuk memberinya sebagian dari harta beliau sesuai

dengan pandangan beliau; karena harta tersebut adalah mumi

milik beliau. Dimungkinkan pula beliau memberi dengan motivasi

untuk memperteguh keimanan, dan beliau tidak melihat hal ihr

bisa merendahkan kehormatannya. Karena Nabi $ memberi dari

seperlima dari seperlima harta fa'dan selainnp karena ifu adalah

milik beliau.

897. Rasulullah $ mernberi kepada Shafiuan bin Uma5nTah

sebelum dia masuk Islam, tetapi dia telah meminjami Rasulullah $
peralatan peranE dan seniata. Beliau berkata tentang Shafwan

pada waktu mengalami kekalahan dengan perkataan yang lebih

baik daripada yang diucapkan sebagian orang Makkah yang masuk

Islam pada hari Fathu Makkah. Alasannya adalah karena

kekalahan menimpa para sahabat Rasulullah s pada waktu

Perang Hunain di pagi hari, kemudian seorang laki{aki berkata

kepadanSn, "Hawazin menang, dan Muhammad tertunuh." Maka

Shafwan berkata, 'Kusumpal mulutrnu dengan bafu! Demi Allah,

Tuhannya orang-orang Quraisy lebih kucintai daripada tuhannya

orang-orang Hawazin." Kemudian kaumnya dari golongan Quraisg
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masuk Islam, dan sepertinya tidak diragukan keislamannya, demi
Allah."33

33 HR. At-Tirmidzi (pembahasanz 7al<at, bab: Riwayat tentang Pemberian
Zakat kepada Mualaf 3/44.45 no. 666) dari Hasan bin Ali Al Khallal, dari yahya

bin Adam, dari hnu Mubarak, dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, dari Said bin
Musalyib, dari Shafi,van bin Umayyah, dia berkata,

"Rasulullah $ memberiku di hari Hunain, padahal saat itu beliau adalah
orang yang paling aku benci. Beliau juga senantiasa memberiku hingga beliau
menjadi orang lrang paling kucintai."

Abu Isa berkata, "Hasan bin Ali menceritakan kepadaku hadits ini atau hadits
yang serupa dengannya dalam Al Mudzakamh."

Dia juga berkata, "Dalam bab ini ada juga hadits dari Abu Sa'id."
Abu Isa berkata, "HadiS Shafiryan diriwayatkan oleh Ma'mar dan selainnya

dari Az-Zuhri dari Said bin Musayyib bahwa Shafwan bin Umag4,rah berkata,
"Rasulullah $ memberiku... "

HR. Muslim (4/7807, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan, bab: Tidak
Pemah sama sekali Rasulullah S Diminta Sesuatu lalu Beliau Menjawab "Tida?'
dan Banyaknya Pemberian Beliau), dari Abu Thahir Ahmad bin Amr bin sarh, dari
Abdullah bin Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata,

"Rasulullah $ berperang pada hari Fath, yaitu Fathu Makkah. Rasulullah S
keluar bersama kaum muslimin yang bersama beliau, lalu mereka berperang di
Hunain, dan Allah pun memenangkan agama-Nya dan kaum muslimin. pada saat
itu Rasulullah $ memberi shafwan bin umagBh serahrs unta, kemudian semtus
unta lagi, kemudian serah.s unta lagi."

hnu Syihab berkata, "Said bin Musayyib menceritakan kepadaku, bahwa
shafwan berkata, "Demi Allah, Rasulullah S memberilm apa yang diberikannya
kepadaku, padahal saat itu beliau adalah orang !,ang paling aku benci. Kemudian
beliau senantiasa memberiku hingga beliau menjadi orang yans palins kucintai."
{no.59/2373)

Abu Daud (3/822-824, pembahasan: Jual-Beli dan Seun, bab: penjaminan

Pinjaman) dari jalur Yazid bin Harun dari syarik, dari AMul Azj,zbin Rafi', dari
Umag4yah bin Shafi,van bin Uma547ah, dari ayahnya, bahrva R*.rl & meminjam
darinya beberapa perisai pada hari Perang Hunain. Dia bertangra, "Apakah ini
perampasan, hai Muhammad." Beliau menjawab, "Tidak, melainkan pinjaman
yang dijamin." (no. 3562)

74



Allhntn

Riwayat ini tertera dalam bahasan tentang pembagian /ai'-

Jika seperti ini, maka saya berpendapat bahwa bagian mualaf

diambil dari bagian Nabi,$, dan ini lebih saya sukai demi

meneladani perintah Rasulullah S.
Sementara orang berkata, "Bagian ini adalah milik

Rasulullah $, sehingga beliau berhak menyalurkan bagian tersebut

menurut pandangan beliau. Rasulullah $ melakukan hal ini safu

kali, dan beliau memberikan bagian beliau dari Khaibar kepada

beberapa orang Muhajirin dan Anshar; karena ihr adalah harta

beliau sehingga beliau boleh menyalurkannya sekehendak beliau.

Sedangkan hari ini, seseorang tidak diberi ghanimah dengan cara

seperti ini. Kami tidak mendengar berita bahwa ada seorang

khalifah beliau yang memberikan bagian tersebut kepada

seseorang sepeninggal beliau. Mualaf tidak memiliki bagian dalam

Abu Daud berkata, "lni adalah Yazid di Baghdad, sedangkan riwayratnya di

Wasith berbeda dari ini."

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Jarir dari AMul Azizbirt

Rafi' dari beberapa keluarga Abdullah bin Shafipan, bahwa Rasulullah $ berkata,

"Hai Shafiruan, apakah kamu punya senjata?" Dia bertanya, "Apakah untuk

dipinlam atau dirampas?" Beliau menjawab, "Bukan ralnPasan, melainkan

pinjaman." lalu dia meminjami beliau antara tiga puluh hingga empat puluh

perisai, dan Rasululluh # prn menyerbu Hunain. Ketika orang-orang musyrik

kalah, maka perisai-perisai Shafrmn dikumpulkan, dan temyata beliau kehilangan

beberapa perisai. I-alu Rasulullah $ bersabda kepada Shafirran, "Kami kehilangan

beberapa perisaimu, apakah kami menanggungnya unfukmu?" Dia menjawab,

"Tidak, ya Rasulullah, karena peNrasaan hatiku hari ini tdak seperti hari itu." (no.

3563)
Abu Daud berkata, "Shafwan bin umayTah meminiami beliau sebelum dia

masuk Islam; kemudian dia masuk Islam."

Diriwayatkan dari Musaddad dari Abu Ahwash dari AMul Alubin Rafi' dari

Atha' dari beberapa keluarga Shafr,rnn bin Uma54ph, dia berkata, "Nabi i$
meminjam..." lalu dia menyebutkan makna hadits (no- 3564),-
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kepada golongan orang yang berhutang bagian mereka, yaitu

seribu, dengan cara seperti ini.

Sementara orang bertanya, "Bagaimana Anda berpendapat
bahwa setiap golongan yang ada memiliki bagian mereka sendiri?

Kemudian, mengapa seandainya mereka dianggap telah cukup

dengan sebagian bagian mereka, maka sisanya tidak diserahkan

kepada mereka?"

Saya berpendapat demikian karena Allah menyebut bagian

tersebut unfuk mereka bersama golongan lain dengan salah sahr

alasan, yaitu fakir, miskin dan berhutang. Apabila mereka telah

keluar dari stafus fakir dan miskin, maka mereka telah memasuki
stafus kaya; dan apabila mereka keluar dari status berhutang,
maka tanggungan mereka telah terbebas dan mereka menjadi tidak
berhutang lagi, sehingga mereka tidak termasuk orang-oftmg yang

berhak menerima zakat, karena pada mereka tidak lagi melekat
sebutan yang karena sebutan dan maknanya ifu Allah menetapkan
bagian baginya. Mereka telah keluar dari keadaan orang yang

ditetapkan Allah memperoleh bagian zakat. Tidakkah Anda
melihat bahwa para penerima zakat yang kaya seandainya
meminta zal<at dengan status fakir dan miskin sejak awal ifu tidak
diberi zaka? Dan kepadanya dikatakan, "Kalian bukan termasuk
orang yang ditetapkan Allah menerima bagian. Demikian pula

seandainya mereka meminta zakat dengan alasan berhutang,
padahal mereka bukan orang-orang yang berhutang.

Rasulullah @ bersabda, "ndak halal zakat bagi orang
kaya", kecuali orang yang beliau kesampingkan. Apabila orang-
omng fakir dan miskin telah diberi zakatsehingga mereka menjadi
ku! , maka mereka termasuk orang yang tidak halal menerima
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zakat. Apabila zakat tidak halal bagi mereka, maka saya tidak

boleh memberi mereka sesuahr yang tidak halal bagi mereka. Allah

mensyaratkan pemberian zakat ini hanya unhrk orang-orang yang

fakir dan miskin, sedangkan mereka bukan termasuk orang-orang

yang fakir dan miskin.

Para amil mengambil zakat sesuai standar gaji mereka

unfuk kecakapan seperti kecakapan mereka, penunaian fugas dan

amanah mereka, serta biaya yang mereka tanggung. Dengan

demikian, pefugas zakat mengambil sendiri bagian untuk dirinya

berdasarkan alasan ini. Dan dia memberikan zakat kepada 'arif

dan orang yang mengumpulkan orang-orang sesuai dengan

kecakapan dan beban kerjanya, dan beban kerjanya ringan karena

berlangsung di kampung halamannya.

lbnu sabil diberi zakat dengan jumlah yang bisa

mengantamya sampai ke negeri yang ingin ditu;unya, unfuk biaya

perjalanan dan angkutannya apabila negeri yang ditujunya jauh

dan dia lemah. Tetapi jika negeri yang ditujunya dekat dan orang

sepertinya itu biasanya la'nt, dan lagi pula dia cukup berjalan kaki,

maka dia diberi biaya perjalanan saja, tidak diberi kendaraan

pengangkut. Dan apabila dia bermaksud kembali lagi, maka dia

diberi kecukupan biaya untuk pergi dan kembali- Apabila

pemberian unfuknya menghabiskan seluruh bagian ibnu sabil,

maka selunrhnya diberikan kepadanya apabila tidak ada ibnu sabil

selainnya. Dan jika pemberiannya menghabiskan sahr bagian dari

serahrs bagian ibnu sabil yang berjumlah seratus orang, maka dia

tidak diberi tambahan.

Sementara orang bertanya, "Mengapa Anda memberi

orang-orang fakir, orang-orang miskin dan orang-orang yang
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berhutang hingga mereka keluar dari sebutan fakir, miskin dan

berhutang, tetapi Anda tidak memberi para amil dan ibnu sabil

sampai hilang dari mereka sebutan yang karenanya Anda memberi

mereka zakat?" Jawabannya: bukan karena sebutan saya memberi

mereka zakat, tetapi karena makna atau alasan. Apabila makna

telah hilang, maka hilanglah sebutan. Kami menyebut amil dengan

makna kecakapan. Demikian pula, kami menyebut ibnu abil
dengan makna sampainya dia ke tujuan. Seandainya saya memberi

amil dan ibnu sabil seluruh bagian ditambah beberapa kali lipatnya,

maka sebutan amil tidak hilang darinya selama dia tidak

diberhentikan. Sebutan ibnu sabiljuga tidak hilang darinya selama

dia menempuh perjalanan, atau ingin menempuh perjalanan,

sehingga karena ifu saya memberikan zakat kepada keduanya.

Sedangkan orang-orang fakir, orang-orang miskin dan

orang-orang yang berhutang itu memiliki sahr makna, tidak ada

bedanya, meskipun berbeda-beda sebutannya, sebagaimana

berbeda-beda sebutan mereka. Amil fidak lain adalah orang yang

diperintahkan menemui mereka. Dia menjadi memiliki hak di
hadapan mereka, dengan makna kecakapan dan kelayakan, bagi

orang yang darinya zakat diambil dan bagi orang yang untuknya
zakat diambil. Karena ihr, saya memberinya gaji standar unfuk
orang sepertinya. Inilah yang difunjukkan berbagai atsar tentang
amil, dan inilah yang menjadi praktek ulama yang saya dengar

riwayatnya di negeri kami- Dan makna ibnu sabil dalam pengertian

bahwa dia diberi zakat dengan jumlah yang bisa mengantamya ke

tujuannya apabila dia tidak mampu mengadakan perjalanan kecuali

dengan banhran, sarna dengan makna amil di setiap unrsannya.
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Budak mukatab diberi zakat dengan jumlah yang bisa

memerdekakannya, baik sedikit atau banyak, hingga

menghabiskan seluruh bagian budak. Apabila zakat diserahkan

kepadanya, maka menurut pendapat yang kuat -menurut kami-
hukumnya sah karena besar kemungkinan dia tidak lemah (untuk

menyampaikan pembayaran kepada majikannya). Tetapi jika zakat

itu diserahkan kepada majikannya, maka itu lebih saya sukai dan

lebih berhati-hati.

2l- Bab: Mengembalilmn Kelebihan kepada Golongan-
Golongan Penerima Zakat

Apabila tidak ada mualaf dan suatu kaum penerima zakat

yang ingin berperang sehingga tidak ada bagian untuk jalan Allah

dan tidak pula bagian mualaf, maka bagian mereka disisihkan.

Demikian pula jika tidak ada ibnu sabil dan golongan orang yang

berhutang. Demikian juga seandainya mereka tidak ada di tempat,

lalu mereka diberi dengan jumlah yang bisa mengantarkan mereka

ke tempat tujuan, tetapi masih ada kelebihannya; atau ada seorang

penerima zakat yang memiliki harta, maka disisihkan juga

kelebihan dari mereka semua. Kemudian dihifunglah golongan lain

yang belum diberi zakat, atau sudah diberi zakat tetapi belum

tercukupi. Dengan demikian, dimulai dari awal lagi pembagian

harta tersebut kepada mereka, sebagaimana dibagikannya zakat

dari awal.
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Dia disalurkan kepada sisa golongan penerima zakat, baik
masih tersisa atau tidak orang-orang fakir dan orang-orang miskin
yang belum tercukupi, serta orang-orang yang berhutang yang

belum terbayarkan seluruh hutang mereka, dan Udak tersisa

bersama mereka seorang pun dari golongan penerima zakat selain

mereka. Semua harta yang tersisa dibagikan di antara mereka

berdasarkan tiga bagian. Apabila golongan orang yang berhutang

telah tercukupi dengan bagian mereka, yaifu sepertiga dari seluruh

harta, maka kelebihan bagian mereka diberikan kepada orang-

orang fakir dan orang-orang miskin, Ialu sisa harta tersebut

dibagikan kepada dua golongan ini hingga habis. Apabila harta

dibagikan di antara mereka lalu golongan orang fakir tercukupi
dengan setengahnya saja, maka sisan5la dikembalikan kepada

orang-orang miskin hingga mereka terorkupi.

Sementara orang berkata, "Bagaimana Anda
mengembalikan kelebihan dari kebuhrhan orang yang

membutuhkan dari sahr golongan, sementara di antara mereka ada

orang yang tidak memperoleh bagian seperti mualaf dan selainnyra

apabila mereka tidak berada dalam kondisi orang-orang yang

memperoleh bagian bersama mereka. Namun apabila mereka
terkumpul maka Anda memberikan bagian kepada setiap
golongan?"

Apabila mereka berkumpul, maka mereka sarna dari segi

kebufuhan. Masing-masing dari mereka menunfut apa yang

dijadikan Allah sebagai haknya. Mereka adalah delapan golongan.

Karena ifu, saya tidak berhak menghalangi seorang pun di antara
mereka unfuk memperoleh apa yang telah dijadikan Allah sebagai
hak mereka. Allah & menyebut mereka bersama-sama, tidak
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mengkhususkan seorang pun di antara mereka. Karena itu, saya

membagikan di antara mereka secara bersama-sama, sebagaimana

Allah & menyebut mereka secara bersama-sama. Yang

menghalangi saya untuk memberi setiap golongan di antara

mereka bagiannya secara sempuma, apabila dia telah tercukupi

dengan jumlah minimal sebagaimana yang saya jelaskan, wallahu

a'lam, karena menumt hukum Allah mereka diberi zakat

berdasarkan makna-makna yang diterangkan Allah. Apabila

makna-makna tersebut telah hilang, dimana orang yang fakir dan

miskin telah menjadi kaya, orang yang berhutang menjadi tidak

berhutang, maka mereka bukan termasuk orang yang ditetapkan

Allah memperoleh bagian zakat.

Seandainya saya memberi mereka zakat, maka itu berarti

saya memberi orang yang saya tidak diperintahkan unhrk

memberinya. Seandainya mereka boleh diberi zakat sesudah

mereka sampai ke batas kaya dan keluar dari hutang, maka boleh

juga zakat diberikan kepada orang-orang yang bermukim dan

dibagikan kepada orang-orang kaya. Dengan demikian, zakat

dialihkan dari orang yang diberi hak kepada orang yang tidak

diberi hak, padahal seseorang tidak berhak mengalihkannya dari

apa yang telah ditetapkan sebagai hak-Nya, dan tidak pula

memberikan zakat kepada orang yang tidak dijadikan Allah sebagai

orang yang berhak.

Kelebihan dari sebagian golongan diahhkan kepada

golongan lain yang belum tercukupi karena Allah telah merpajibkan

pada orang kaya sesuatu yang terkait harta mereka, 5nng diambil

dari mereka untuk diberikan kepada suatu kaum berdasarkan

alasan-alasan. Apabila sebagian orang yang disebut Allah sebagai
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pemilik hak itu tidak ada atau telah tercukupi, maka ini adalah
harta yang tidak memiliki fuan. Dia dikembalikan sebagaimana
pemberian dan wasiat manusia dikembalikan- Seandainya
seseorang berwasiat unfuk orang lain, lalu penerima wasiat ifu
meninggal terlebih dahulu sebelum pemberi wasiat, maka wasiat
tersebut kembali kepada ahli waris pemberi wasiat. oleh karena
harta ini berbeda dengan harta zakat, dimana harta ini diwarisi,
maka menunrt kami fidak seorang pun yang berhak atas
pembagian yang ditetapkan Allah; dan tidak pula seseorang yang
lebih dekat daripada orang yang disebut Allah sebagai pemilik
harta ini. Mereka ifu termasuk orang-orang yang disebut Allah
sebagai orcng yang berhak atas harta ini.

Tidak ada seorang muslim yang membufuhkan, melainkan
dia memiliki hak. Adapun orang-omng yang berhak atas .fai',
mereka tidak masuk unfuk memperoleh hak orang-orang yang
berhak atas zakat. sedangkan penerima zakat yang lain, mereka
dibagi zakat mereka. Meskipun hana zakatmereka banyak, selain
mereka tdak boleh masuk unfuk memperoleh hak bersama
mereka, sementara ada seseorang di antara mereka yang berhak
atasnya. sebagaimana selain penerima zakat tidak boleh masuk
unhrk memperoleh hak bersama mereka, maka mereka pun tidak
boleh masuk unfuk memperoleh hak bersama selain mereka yang
berhak atas sesuafu. seandain5n orang lrang bekerja telah
tercukupi dengan sebagian harta yang dibagikan unfuk mereka,
lalu ada kelebihannya dari mereka, maka sa5n berpendapat bahwa
kelebihan tersebut dialihkan dari mereka kepada orcu1g yang paling
dekat dengan mereka dari segi nasab dan tempat tinggal.
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22. Bab: Ketika Bagian Tidak Mencukupi, dan Hal
yang Seyogianya Dilakukan pada Waktu Pembagian

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila bagian-

bagian zakat tidak menatkupi, dimana golongan orang fakir

berjumlah seribu sedangkan bagian mereka berjumlah seribu,

golongan orang yang berhutang berjumlah tiga orang dan hutang

mereka seribu sedangkan bagian mereka juga seribu, lalu orang-

orang fakir berkata, "Kebufuhan kami tercukupi dengan seratus

ribu, sedangkan omng-orang yang berhutang itu bisa dikeluarkan

dari hutang dengan seribu, maka gabungkanlah bagian kami dan

bagian mereka, kemudian bagikan untuk kami seratus bagian dari

seribu, sedangkan untuk mereka sahr bagian saja, sebagaimana

harta ini dibagi secara merata di antara kami dengan safu makna

(alasan atau stahrs)," maka menumt kami mereka tidak boleh

menunfut hal tersebut, wallahu a'lam. Alasannya adalah karena

Allah telah menyebutkan sah.r bagian untuk golongan orang yang

berhutang, sebagaimana Allah menyebutkan satu bagian unfuk

golongan orang fakir. Karena itu, kekurangannya tetap menjadi

risiko golongan orang yang berhutang- Seandainya mereka

menghabiskan bagian, maka itu menjadi hak mereka, tetapi

mereka tidak diberi lebih batyuk daripada yang seharusnya

diberikan kepada mereka. Apabila ada kelebihan dari orang-orang

miskin, maka kalian tidak berhak atas kelebihan tersebut daripada

orang lain, apabila masih ada bersama kalian golongan penerima

zakat yang disebut bersama kalian. Tetapi, kelebihan dari mereka

atau dari selain mereka itu dikembalikan kepada kalian dan selain
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kalian yang belum tercukupi, sebagaimana pembagian di antara

kalian dilakukan dari awal. Demikian pula seandainya kalianlah

yang tercukupi, sedangkan golongan orang yang berhutang tidak
tercukupi, maka kami tidak memasukkan mereka untuk
memperoleh hak bersama kalian kecuali setelah kalian tercukupi.

Kami tidak menjadikan mereka sebagai pihak yang merebut hak
kalian selama masing-masing kalian menghabiskan bagiannya.

Tidak ada batasan tertentu unhrk zakat yang diberikan
kepada orang-orang fakir; melainkan yang menjadi tolok ukur
adalah apa yang mengeluarkannya dari status fakir kepada stafus

kaya, baik sedikit atau banyak, baik kaya dengan harta yang

dikenai zakat atau tidak. Karena pada waktu dia diberi zakat, dia
tidak berkatajiban mengeluarkan zakat atas hartanya. Ada kalanya

seseorang disebut kaya padahal dia tidak memiliki harta yang wajib
dizakati, dan ada kalanya seseorang disebut miskin karena banyak

keluarga padahal dia memiliki harta yang wajib dizakati. Jadi,

kekayaan dan kefakiran merupakan kondisi yang dapat diketahui
dari kondisi seseorang.

Orang Arab di masa lalu saling bertetangga di pemukiman

sementara (badui)dan di kota-kota berdasarkan nasab karena takut
akan ancaman dari kelompok lain. Di masa jahiliyah, mereka
saling bertetangga agar sebagian dari mereka membela sebagian

yang lain. Apabila mereka dalam kondisi demikian pada hari
mereka dikutip zakat, maka zal<at mereka dibagikan kepada orang-

orang fakir di antara mereka berdasarkan kekerabatan dan
ketetanggaan secara bersama-sama. Apabila mereka orang-orang
badui, dan amil yang berwenang bekerja di tengah mereka untuk
menangani safu atau dua kabilah, dimana anggota kabilah yang
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sahr bercampur dengan anggota kabilah yang lain yang bukan

merupakan bagian dari kabilah yang pertama, sedangkan

ketetanggaan dan pembauran mereka adalah hanya berkumpul

dan mukim bersama-sama, lalu bagian-bagian zakat tidak

mencukupi, maka kami membagi zakat berdasarkan ketetanggdil,

bukan berdasarkan hubungan kekerabatan. Demikian pula jika ada

orang-orang non-Arab selain mereka yang berbaur dengan

mereka. Mereka bersama orang-orang non-fuab ifu dalam

pembagian zakat berdasarkan ketetanggaan. Apabila mereka

bepergian unhrk mencari rumput dan air, sehingga sekali waktg

berpisah dan sekali wakfu berbaur, maka saya senang sekiranya

petugas zal<at membagi zakat berdasarkan nasab apabila

kondisinya sama. Menurutku, nasab ifu lebih utama-

Apabila kondisinya berbeda, maka suaka lebih utama

daripada nasab. Apabila orang yang berzakat berkata, "Kami

memiliki orang-orang fakir yang tidak berada di tempat air ini,"

dan mereka seperti yang saya paparkan bercampur di tempat

pencarian air, maka mereka dihihrng bersama-sama, kemudian

zakat dibagikan kepada orang-orang fakir yang tidak ada di tempat

dan yang ada di tempat, meskipun mereka berada di tempat yang

jauh dari pemukiman sementara (badui) mereka. Apabila mereka

berada di sisi-sisi yang berjauhan dari pemukiman sementara

mereka, seperti sebagian dari mereka berada di satu sisi dan lebih

menetap di tempat tersebut, maka zakat dibagi di antara mereka,

dan sisi yang dia lebih menetap itu sama kedudukannya dengan

mmah bagi mereka. Hal ini berlaku apabila mereka sama-salna

mencari air dan rumput dan tidak memiliki rumah unhrk mereka

tempati secara menetap. Adapun jika mereka memiliki rumah
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yang mereka lebih menetapinya, maka saya membagi zakat
berdasarkan ketetanggaan unfuk selama{amanya.

Orang yang rumahnya terbuat dari kayu arak dan hamdh,
yaifu orang-orang badui yang menetap di rumah-mmah mereka,
saya membagi zakat di antara mereka berdasarkan ketetanggaan
rumah. Apabila mereka bertetangga rumah dengan orang yang
bukan termasuk kelompok mereka, maka zakat dibagikan kepada
tetangga-tetangga mereka. Pembagian zakat didasarkan pada
ketetanggaan apabila terjadi ketetanggaan; dan berdasarkan nasab
dan ketetanggaan apabila keduanya sama-sama ada.

Seandainya penduduk badui memiliki pertambangan, maka
hasil tambang dibagikan kepada orang yang menetap di
negeffiota tempat tambang, meskipun mereka orang-orang
asing, bukan orang-orang yang memiliki hubungan nasab dengan
pemilik tambang, apabila orang-orang yang memiliki hubungan
nasab dengan mereka jauh dari tempat tambang. Demikian pula
seandainya penduduk badui memiliki persawahan, maka hasil
persawahan ifu dibagikan kepada tetangga sawah tersebut, bukan
kepada orang-orang yang memiliki hubungan nasab, apabira
orang-orang yang memiliki hubungan nasab ifu jauh dari mereka.

Sedangkan zakat penduduk kota,/desa dibagikan kepada
golongan-golongan penerima zakat dari kota,/desa tersebut, bukan
kepada orang-orang yang memiliki hubungan nasab, apabila
orang-orang yang memiliki hubungan nasab tdak berada di
kota,/desa tersebut, melainkan jauh darinya. Demikian pula dengan
hasilkebun kurma dan zakat harta benda mereka.

zakat tidak boleh dibawa keluar sedikit pun dari satu negeri
ke negeri lain sedangkan di negeri tersebut masih ada orang yang
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berhak atas zakat; dan tidak pula dari satu tempat ke tempat lain

sedangkan di tempat tersebut masih ada orang yang berhak atas

zakat. Orang yang paling berhak atas bagian zakat adalah orang

yang paling dekat ketetanggaannya dari wajib zakat, meskipun

jauh hubungan nasabnya, apabila bersamanya tidak ada orang

yang memiliki hubungan kerabat.

Apabila seseorang menangani sendiri pengeluaran zakat

hartanya, dan dia memiliki kerabat di negeri tempat dia

membagikan zal<atdan juga tetangga, maka dia membagikan zakat

kepada mereka secara bersama-sama. Apabila zakatnya tidak

mencukupi lalu dia lebih mementingkan kerabatnya, maka itu baik

menunrtku, apabila mereka salna-sama termasuk golongan

penerima zakat.

Adapun orang-orang yang berhak atas fai' itu tidak masuk

untuk memperoleh hak bersama para penerima zakat selama

mereka mengambil bagian dari fai'. Seandainya seseorang

memperoleh gaji lalu dia diutus unhrk pergi berperang, sedangkan

berada kota yang di dalamnya terdapat zakat, maka dia tidak boleh

mengambil sedikit pun dari zakat. Tetapi apabila gajinya

digugurkan disebabkan dia berkata, "Aku tidak berperang, tetapi

aku membufuhkan harta," maka dia diberi zakat. Barangsiapa

termasuk penerima zakat, baik di pemukiman sementara (badui)

atau di kota (menetap), sedangkan dia tidak memerangi musuh,

maka dia bukan termasuk penerima /ai'. Apabila dia berhijrah,

diberi gaji dan berperang, maka menjadi termasuk peneima fai',
dan dia mengambil bagian dari fai'. Dan seandainya dia

membutuhkan harta dalam keadaan gajinya diambil dan fai ', maka

91



AlUmm

dia tidak boleh mengambil zakat. Apabila dia keluar dat', fai 'dan

kembali ke zakat, maka itu boleh baginya.

23. Bab: Perbedaan

Asy-Syafi'i berkata: Sebagian sahabat kami berpendapat

bahwa tidak ada bagian untuk mualaf. Jadi, bagian untuk mualaf

dan orang yang di jalan Allah dialokasikan untuk kuda dan senjata

di celah wilayah kaum muslimin sesuai kebijakan umli54rul amr

Sebagian mereka berpendapat bahwa ibnu sabil berbagi
zakat di negeri yang ada zakafurya dari para wajib zakat atau selain

mereka. Mereka juga berkata, "Pembagian zakat ifu diberikan
berdasarkan petunjuk-pehmjuk nash. Manakala jumlah
penerimanya banyak atau ada kebutuhan yang belum tercukupi,
maka itu adalah kondisi yang harus diterima dengan lapang dada."
Sepertinya dia berpendapat bahwa seandainya semua bagian
berjumlah seribu, lalu golongan orang yang berhutang

menanggung hutang seribu, golongan orang miskin tercukupi
dengan sepuluh ribu, begitu juga golongan orang fakir tercukupi
dengan sekian, ibnu sabil tercukupi dengan sekian, maka orang
yang berhutang diberi bagian satu orang di antara mereka,
sehingga sebagian besar harta ifu disalurkan kepada golongan-
golongan lain yang bersaman5ra, karena mereka lebih banyak
darinya dari segi jumlah dan kebutuhan. Seolah-olah dia
berpendapat bahwa harta zakat dibagi secara merata di antara
mereka, sehingga mereka berbagi zakat berdasarkan jumlah orang
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dan kebufuhan, bukan setiap golongan di antara mereka

memperoleh bagiannYa sendiri.

Di antara sahabat kami ada yang berpendapat bahwa

apabila diambil zakat suatu kaum di suafu negeri, sedangkan kaum

lain di negeri lain sedang dalam keadaan krisis pangan, sedangkan

golongan-golongan penerima zakat di negeri tempat zakat itu

diambil seandainya dibiarkan (tidak diberi zakat) maka mereka bisa

bertahan serta tidak menghadapi kesusahan seperti kesusahan

yang dihadapi mereka yang sedang dilanda kekeringan dan tidak

ada zakat di negeri mereka, atau mereka memiliki zakat tetapi

sediht dan tidak bisa mencukupi kebutuhan mereka, maka zakat

tersebut boleh dialihkan kepada omng-orang yang dilanda

kekeringan apabila mereka dikhawatirkan mati kelaparan

seandainya zakat tersebut tidak dialihkan kepada mereka.

sepertinya, dia juga berpendapat bahwa harta zakat adalah salah

satu harta Allah yang dibagikan-Nya kepada golongan-golongan

penerima zakat dengan tujuan kemaslahatan hamba-hamba Allah,

sehingga wnliryl amrharus memperhatikan keadaan mereka dan

memindahkan zakat kepada golongan-golongan zakat dimana pun

mereka berada berdasarkan ijtihad, baik tempat mereka dekat atau

jauh. Dan saya menduga dia juga berpendapat bahwa bagian para

penerima zakat ifu bisa dipindahkan para penerima fai ' apabila

mereka menghadapi kesulitan pangan dan harta ^fai' mereka tidak

menankupi; dan harta fai'prnbisa dipindahkan kepada golongan

penerima zakat seandainya mereka menghadapi kesulitan pangan

sedangkan iumlah za\<at tidak mencukupi, dengan hrjuan unfuk

menjaga kemaslahatan hamba-hamba Allah.
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Saya berpendapat berbeda dari pendapat ini karena
Allah & membagi harta ini menjadi dua bagian, diantaranya,

bagian zakat yang menjadi penyuci. Allah membagikannya kepada

delapan golongan, dan Allah telah menegaskan hal ifu. Di dalam
Sunnah Rasulullah,# pr., diterangkan bahwa zakat diambil dari

orang-orang kaya di suafu kaum dan dikembalikan kepada orang-

orang fakir di antara mereka, bukan kepada orang-orang fakir
selain mereka. Kaum lain juga memiliki orang-orang fakir
tersendiri.

Jadi menurutku, wallahu aTam, tidak boleh dilakukan selain

yang saya kemukakan dalam persoalan zakat, yaifu bahwa zakat

tidak boleh dialihkan dari suatu kaum kepada kaum lain sedangkan

di antara mereka terdapat orang yang berhak atas zakat tersebut,

dan bagian satu golongan juga tidak boleh dikeluarkan kepada
golongan lain sedangkan golongan yang pertama masih berhak.
Bagaimana mungkin Allah Bt menyebut golongangolongan

penerima zakat, lalu mereka semua ada, namun salah seorang di
antara mereka diberi bagiannya dan bagian orang lain? Seandainya

hal ini boleh menunrtku, maka boleh juga zakat dialokasikan untuk
satu bagian saja, sehingga tujuh golongan lain terhalang unfuk
memperoleh bagian yang telah ditetapkan bagi mereka, dan
seseorang diberi bagian yang tidak ditetapkan baginya.

Orang yang berpendapat demikian tidak berteda pendapat
dengan kami bahwa seandainya seseorang berkata, "Aku
berwasiat kepada fulan, frrlan dan fulan," dan dia berwasiat dengan
sepertiga hartanya kepada f,rlan, fulan dan frrl*, maka wasiahrya
itu dibagi bertiga antara f,rlur,, fi.rlan dan fulan. Demikian pula
sepertiga. Saya tidak mengetahui adanya seseorang yang berbeda
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pendapat bahwa seandainSn seseorang berkata, "Sepertiga

hartaku unhrk orang-orang fakir dari bani fulan," sedangkan orang

yang berhutang dari bani fulan adalah seseorang yang berbeda,

dan para ibnu sabil dari bani fulan juga seseorang yang berteda;

bahwa masing-masing golongan dari mereka diberi sepertiga dari

harta wasiat tersebut; dan bahwa pemberi wasiat dan wnli5ryi amr

tidak boleh memberi salah seorang di antara mereka sepertiga

harta, sedangkan temannya tidak diberi.

Demikian juga, semua hana tidak diberikan kepada orang-

orang fakir tanpa memberi orang-orang yang berhutang; tidak pula

diberikan kepada orang-orang lnng berhutang tanpa membei ibnu

sa6rd tidak pula diberikan kepada satu golongan yang disebut

tanpa memberi golongan lain yang lebih fakir dan lebih

membufuhkan; atau sebaliknla mereka diberi sedangkan yang

disebut pemberi wasiat tidak diberi. Karena pemberi wasiat atau

pembayar ?:rlratt itu telah menyebut nama-narna golongan,

sehingga harta satu golongan tdak boleh dialihkan kepada

golongan lain, dan golongan png disebut tidak boleh ditinggalkan

demi golongan yang tidak disebut bersamanya. Karena masing-

masing memiliki hak atas apa yang disebut sebagai haknya.

Karena ifu, hak seseoftilng tidak boleh dialihkan kepada orang lain,

dan hak mereka tidak boleh dialihkan kepada selain mereka yang

tidak disebut.

Apabila demikian menurut kami dan menurut

oftrng yang berpendapat ini, maka apa lnng diberikan manusia itu

tidak boleh disalurkan kecuali sesuai cam pemberian kepada

mereka. Dengan demikian, pemberian Allah & it, lebih berhak

untuk disalurkan sesuai cara pemberian-Nya. Seandain5n salah
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sahr dari dua pemberian tersebut (pemberian Allah) boleh dialihkan
dari orang yang sehamsnya diberi kepada orang yang tidak
seharusnya diberi, atau hak satu golongan yang seharusnya diberi
dialihkan kepada golongan lain yang juga seharusnya diberi, maka
pemberian manusia ifu lebih boleh. Tetapi, pengalihan seperti ini
tidak diperbolehkan pada satu pun dari keduanya.

Allah telah membaE fai 'dalam firman-Nya,

)j:,u",4 rt+'tu 16 i # 6 rfi;r,
'Ketahuilah, sesungguhnya apa saja Wng dapat kamu

peroleh sebagai rampasan perang, maka seperlima
untuk Allah, Rasul... "(Qs. Al Anfaal [8]: 41)

Rasulullah S juga telah menetapkan bahwa empat
perlimanya adalah milik orang yang memperoleh har.ta rampasan
perang dengan mengerahkan kendaraan. Tentara berkuda
memperoleh tiga bagian, sedangkan tentara pejalan kaki
memperoleh satu bagian. Kami tidak mengetahui Rasulullah S
mengutamakan tentara berkuda yang memiliki ketangguhan yang
besar di atas tentara berkuda yang tidak sepertinya. Saya juga
tidak mengetahui selain bahwa umat Islam menyamakan semua
tentara berkuda, hingga mereka mengatakan bahwa seandainya
ada safu tentara berkuda yang memiliki ketangguhan yang besar
dan tentara kuda yang pengeant, maka mereka tetap menyamakan
keduanya- Begifu pula pendapat mereka terhadap tentara pejalan
kaki.

Bagaimana pendapat Anda seandainya kami dan mereka
dikritik seseorang dengan mengatakan, "Apabila Anda
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memberikan empat perlima ghanimah kepada orang yang hadir,

sedangkan makna kehadiran adalah ketangguhan dan manfaat

bagi kaum muslimin serta pembunuhan terhadap orang-orang

musyrik, maka saya tidak mengeluarkan empat perlima unhrk

siapa saja yang hadir, melainkan saya hanya menghitung orang-

orang yang tangguh di antara orang-orang yang hadir. Karena itu,

saya akan memberi seseorang bagian semtus orang atau kurang

apabila mereka tangguh seperti seratus orang atau lebih; dan saya

tidak memberikan bagian kepada pengecut, serta orang yang tidak

memiliki niat dan tidak memiliki ketangguhan. Dengan demikian,

saya tidak memberinya atau memberinya seperseratus bagian

seseorang yang memiliki ketangguhan, atau lebih sedikit, atau

bahkan kurang dari itu sesuai ketangguhannya-"

Satu-safun5n argumen untuk membantah pendapat tersebut

adalah: manakala Rasulullah $$ telah membagi tiga bagian orang-

orang tentara berkuda dan satu bagian unfuk tentara ialan kaki,

maka penerapan khabar tersebut bersifat urnuln, dan kami tidak

mengetahui Rasulullah S mengkhususkan orang-orang yang

memiliki ketangguhan saja, melainkan beliau juga memberi orang

yang hadir dalam perang berdasarkan kehadiran, status merdeka

dan beragama Islam saia, bukan dengan pertimbangan

ketangguhannya.

Ulama !,ang befueda pendapat dengan kami tentang

pembagian zakat tidak berbeda pendapat dengan kami tentang

empat perlima harta yang mereka peroleh dengan memacu

kendaraan mereka (ghanimah). Tetapi, bagaimana mungkin dia

boleh berbeda pendapat dari kami tentang zakat, sedangkan Allah

telah menetapkan bagian mereka dengan seterang-terangnya
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pembagian, dimana Allah memberi kepada sebagian tetapi tidak
kepada sebagian yang lain?

Menurut kami dan menunrtnya, terkait orang-orang yang

memperoleh harta rampasan dengan memacu kuda lghanimah),

seandainya mereka yang lemah dan tidak memiliki ketangguhan itu
menyerang orang-orang musyrik yang lemah dan tidak memiliki
ketangguhan, padahal di depan mereka ada orang yang tangguh
yang memerangi musuh yang kuat, maka orang-orang yang kuat
ihr tidak boleh diberi dari harta yang diperoleh kaum muslimin
yang lemah dari kaum musyrikin yang lemah juga. Dia tidak boleh
diberikan kepada orang-orang Islam yang tangguh dan memerangi
orang-orang yang musyrik yang banyak jumlahnya dan kuat,
dengan pertimbangan Islam dan pemeluknya, sehingga dengan
pertimbangan tersebut harta yang dirampas oleh orang-oftrng
muslim yang lemah dari orang-orang musyrik yang lemah itu tidak
boleh diberikan kepada kaum muslimin yang kuat dan memerangi
orang-orang musyrik yang kuat. Alasan ketidakbolehannya adalah
karena orang-orang yang lemah juga menanggung biaya yang
besar dalam memerangi orang-orang musyrik yang lemah,
sedangkan pasukan Islam yang tangguh itu lebih fidak
membufuhkan bantuan dari kaum muslimin.

Akan tetapi, saya memberi setiap orang yang memperoleh
rampasan itu haknya- Jadi, bagaimana mungkin zakat milik suatu
kaum yang membutuhkannya itu dialihkan kepada kaum lain jika
kaum yang pertama lebih membufuhkan daripada kaum yang
kedua, atau sama-sarna mernbuhrhkan; atau dialihkan dari satu
golongan ke golongan lain, sedangkan golongan yang darinya
zakat dialihkan itu membuhrhkan hak mereka?"
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Bagaimana pendapat Anda seandainya seseorang berkata

kepada suahr kaum kaya raya yang merampas harta musuh,

"Kalian adalah orang-orang kaya, sehingga saya akan mengambil

rarnpasan kalian dan membagikannya kepada para penerima zakat

yanE membutuhkan karena ini adalah tahun paceklik; karena umat

Islam adalah 'keluarga' Allah, dan ini adalah sebagian dari harta

Allah. Saya khawatir iika menahan harta ini dari mereka,

sedangkan saya tidak menerima harta dari sumber lain, maka

mereka akan mengalami mudharat yang fatal- Sedangkan jika

harta ini saya ambil dari kalian, maka kalian tidak mengalami suatu

mudharat." Tidak ada argumen untuk membantahnya selain

pemyataan bahwa orang yang ditetapkan memiliki suatu bagian itu

lebih berhak atas bagian tersebut daripada orang yang tidak

ditetapkan memiliki bagian tersebut, meskipun orang Snng tidak

ditetapkan memiliki bagian tersebut lebih membututrkan-

Demikianlah seyogianya pendapat tentang para penerima

zakat, bahwa zakat itu dibagi sesuai bagian-bagian yang ditetapkan

bagi mereka dengan pembagian yang seterang-terangnya.

Bagaimana pendapat Anda seandainya seseorang

berpendapat tentang ahli waris yang telah ditetapkan bagiannya

oleh Allah, atau orang-orang yang oleh atsar telah diterangkan

bagian mereka, atau di dalam keduaduanya (Kitab dan Sunnah),

"Mereka mevruarisi karena kekerabatan dan karena musibah

ditinggal mati mayit. Tetapi iika salah seorang di antara mereka itu

berbuat lebih baik kepada mayrt di masa hidupnya dan terhadap

peninggalannya sesudah meninggal dunia, serta membutuhkan

peninggalannya, maka saya mementingkannya unhrk mernperoleh

warisannya, karena masing-masing memiliki hak dalam satu
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kondisi." Tidak ada argumen unfuk membantah pendapat tersebut

selain pemyataan kami tidak meninggalkan cara pembagian yang

ditetapkan oleh Allah. Demikian pula argumen dalam masalah

pembagian zakat-

Ada lebih banyak lagi argumen unfuk membantah orang
yang berpendapat demikian, tetapi apa yang saya sampaikan

tersebut sudah mencukupi. Pendapat demikian itu tidak mendekati

kebenaran sedikit pun, sehingga menurutku sebaiknya seseorang

tidak mengikutinya. Karena cara pembagian tersebut menurutku,

wallahu a'lam, adalah menganulir hak seseorang yang telah

ditetapkan Allah sebagai pihak yang berhak, dan perkenan bagi

wali mengambil zakat lalu memindahkan kepada seorang

kerabatnya atau temannya di negeri yang bukan negeri tempat
diambilnya zakat tersebut asalkan orang tersebut termasuk
golongan penerima zakat.

Argumen orang yang membolehkan pengalihan zakat

adalah bahwa sebagian orang yang mengikuti cara tersebut

mengatakan bahwa apabila zakat disalurkan kepada satu golongan

saja maka telah sah. Orang yang berpendapat demikian tidak
memiliki argumen yang kuat. Seandainya dia berpendapat

demikian, maka dia pasti tidak mengatakan bahwa seandainya

zakat disalurkan kepada safu golongan dan beberapa golongan

yang ada, dan kami berpendapat seperti pendapatnya: apabila
tidak ditemukan selain safu golongan, maka zakat sah disalurkan

ke safu golongan tersebut. Dia berargumen dengan atsar sebagai

berikut:
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898. Sesungguhnya Thawus meriwayatkan bahwa Muadz

bin Jabal berkata kepada sebagian penduduk Yaman, "Bawakan

kepadaku barang-barang berupa pakaian, supaya kuambil dari

kalian, sebagai gantinya gandum slm'ir dan hintharl, karena dia

lebih ringan bagi kalian, tetapi lebih baik bagi kaum Muhajirin di

Madinah."34

34 HR- An-Nasa'i dalam As'Sunan Al Kubn, (pembahasan: Zakat, bab'

Orang png Membolehkan Pengambilan Nilai dalam Z*al, 4/173), dari jalur

Hasan bin Ali bin Affan dari Yahya bin Adam dari Sufun bin Uyainah dari lbrahim

bin Maisamh dari Thawus, dia berkata:

Muadz bin Jabal berkata di Yaman, "Serahkan kepadaku gamis atau pakaian,

biar kuambil dari kalian sebagai gantinya zakat, karena ifu lebih meringankan

kalian dan lebih baik bag kaum Muhajirin di Madinah."

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah perkataan lbrahim bin Maisarah, tetapi

Amr bin Dinar berteda darinya dalam riwalrat dari Thawus, dimana dia berkata,

Mua& berkata di Yaman, "Berikan kepadaku pakaian, biar kuambil dari kalian

sebagai ganti jagung dan gandum sya'ir."

Kemudian Al Baihaqi mengutip perkataan Abu Bakar Al Isma'ili tentang

hadits ini, "Hadits Thawus dari Muadz apabila statusnla mursal maka tidak bisa

dijadikan argumen. Dalam riwayat tersebut, sebagian perawi mengganti kata

"zakat" dengan kata "ji4rah".

Al Baihaqi berkata, "Perkataan ini 0t4,ah) lebih tepat bagi seorang Muadz dan

lebih mendekati perintah Nabi $, yaitu mengambil zakat berupa barang yang

sejenis, mengambil dinar atau yang setara berupa ma'afir (sejenis pakaian Yaman)
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sebagai ji4,ah, dan mengembalikan zakat kepada orcmg-orang fakir yang ada di
tempat pemba5ar zakat, bukan mengalihkannya kepada kaum Muhajirin di
Madinah yang kebanyakan dari mereka adalah penerima fai', bukan penerima
zakat."

Ibnu At-Turkumani dalam Al Jauhar An-Naqiy berkata, "Saya katakan, tidak
ada keterangan sanad yang di dalamnya disebut lafazh "sebagai ganti dari jizyah"

untuk diteliU. Bagaimana ihr disebut ji4rah sedangkan Muadz berkata, "Sebagai

ganti jagung dan gandum sya'ir", sedangkan keduanya bukan barang jizyah. Yang
diperintah Nabi $ adalah mengambil bamng yang sejenis, karena ih:lah yang

dituntut oleh petugas zakat, sedangkan nilai itu diambil berdasarkan pilihan
pembayar zakat. Inilah makna saMa Nabi S, "Ambillah biji dari biji..." (hadits)

Tujuan zakat adalah menutupi kekosongan orang yang membufuhkan, dan nilai
dalam zakat ifu menggantikan kedudukan barang grang sejenis. Karena itu,
haruslah nilai itu boleh sebagai penggantinya. Hal ini seperti penunjukan Nabi $
terhadap batu untuk istinja', kemudian semua ulama menyepakati kebolehan
istinja' dengan tanah yang dibakar, kayr dan sejenisnya karena bisa digunakan
unhfi membersihkan kotoran, sebagaimana pembersihan kotoran bisa dilakukan
dengan bafu. Nabi $ menetapkan jenis untr-rk memudahkan pemilik harta
sebagaimana telah dijelaskan, karena setiap orang yang memiliki harta itu
dimudahkan untuk mengeluarkan zakat berupa jenis harta yang ada padanya,

sebagaimana diterangkan dalam sebagian atsar bahwa Nabi,$ menetapkan diyat
atas orang yang biasa menyimpan perhiasan unfuk membayamya dengan
perhiasan. Dan bisa jadi yang dimaksud oleh Muadz adalah mengalihkan kelebihan
dari orang-orang fakir di antara mereka. Dan manakala tidak ditemukan lagi
penerima zakat di sebuah negeri, maka zakatnya boleh dialihkan. Dan lnng
dimaksud dengan kaum Muhajirin dalam atsar tersebut adalah orang-orrng
fakimya, sebagaimana kalimat "zakat ifu hak kaum muslimin" maksudn5n adalah
omng-orang fakir di antara mereka.

Al Bukhari (l/M7, pembahasan: 7al<at, bab: Barang dalam Zakat berkata:
Abu Daud berkata: Muadz rg berkata kepada penduduk Yaman, "Baualah
kepadaku bamng benrpa gamis atau pakaian lain unfuk zakat, sebagai ganti
gandum sya'ir dan jagung, karena ihr lebih ringan bagi kalian dan lebih baik bagi
sahabat-sahabat Nabi $."

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish Al Habir (3,/114) berkata, "I{ata';,t (Samis)

menumt Abu Ubaid dalam Al Gharib maksudnya adalah pakaian yang panjangnya
Iima hasta. Sepertinya yang dla maksud adalah pakaian yang kecil. Pendapat lain
mengatakan bahwa dia dinisbatkan kepada Khamis, nama seorang raja yang
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899. Rasulullah $ mengadakan perjanjian damai dengan

ahlu dzimmah di Yarnan dengan kompensasi dinar yang

ditanggung setiap orang di setiap tahun. Dan dalam ketetapan

Rasulullah $, dari setiap orang diambil dinar, atau senilainya

berupa ma'afir(sejenis pakaian dari Yaman).3s

memerintahkan pembuatan pakaian tersebut di Yaman. Al Muhib Ath-Thabari

berkata, "Dalam riwayat lain kata ]{i diganti dengan k4-L "oar", dengan shad.

Jika benar, maka itu adalah benhrk maskulin dari kata "':rrr, " W- At Ghadb,

2/240-247),
Asy-Syaibani (3/181, pembahasan: 7akat, bab: Pendapat Mereka tentang

Pengambilan Barang dalam Zakat meriwayatkan dari jalur Hajjaj dari Amr bin

Dinar dari Thawus, Dia berkata, "Rasulullah $ mengufus Muadz ke Yaman, dan

memerintahkan beliau unhrk mengambil zakat atas gandum hinthah dan sya'ir,

namun dia mengambil barang dan pakaian sebagai ganti gandum hinthah dan

sya'ir."

Diriwayatkan dari lbnu t-\rainah dari lbrahim bin Maisarah dari Thawus, dia

berkata: Muadz berkata, "Bau,alah kepadaku khamis abru pakaian salah seorang di

antara kalian."

Diriwaptkan dari waki' dari sufuan dari hmhim bin Maisarah dari Thawus

bahwa Muadz mengambil barang sebagai ?akat-"
35 HR. Abu Daud (pembahasan: Pajak, Pemimpinan dan Fai', bab:

Pengambilan Jizyah, 3/428 no. 3038) meriwalntkan dari AMullah bin

Muhammad An-Nufaili dari Abu Muawiyah dari A'masy dari Abu Wail dari Muadz,

bahwa Nabi g$ ketika menugasinya ke Yaman dan memerintahkannya untuk
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Pembayaran dengan ma'afir adalah jika tidak ada dinar.
Jadi, barangkali, seandainya mereka kesulitan mendapatkan dinar,
maka Muadz mengambil dari mereka gandum sya'ir darl hinthah,
karena itulah yang paling banyak ada pada mereka. Apabila boleh
meninggalkan dinar karena suahr kondisi, maka barangkali

mengambil dari setiap orang yang baligh satu dinar atau yang setara dengannya
berupa mabfir.

Diriwayatkan dari An-Nufaili dari Abu Muawiyah dari A'masy dari hrahim
dari Masruq dari Muadz dari Nabi # (no. 3039).

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Rirln5nt tentang Zakat Sapi 3,/11)
dari Mahmud bin Ghailan dari Abdurrazzaq dari Sufyan dari A'masy dari Abu Wail
dari Masruq dari Mua& bin Jabal dengan redaksi lrang serupa.

Abu Isa berkata, "Status hadits ini hasan."
Sebagian dari mereka meriwayatkan hadits ini dari sufuan dari A'masy dari

Abu Wail dari Masruq bahwa Nabi $ mengutus Muadz ke Yaman, dan
memerintahkan beliau trntuk mengambil... Hadits ini lebih shahih. (no. 623)

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Sapi 5/25-26, dari jalur
A'masy dari Syaqiq dari Masruq dari Muadz dan seterusnya (no. 2450; dari jalur
Ya'la bin Ubaid dari A'masy dari Spqiq dari Masruq dan A'masy dari lbrahim,
keduanya berkata, Muadz berkata, dan setemsnya (no. 2457; dan dari jalur Abu
Muawiyah dari A'masy dari lbrahim dari Masruq dari Muadz dan setemsnya (no.
24521.

Ibnu Hajar dahm At-Talkhish Al Habirterl<ait riwayat Abu wail dari Muadz;
dan dari Abu wail dari Masruq dari Muadz, dia berkata, "Abu Daud dan An-Nasa'i
meriunyatkan dari Abu Wail dari Muadz dengan redaksi yang lebih lengkap. Hadits
ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan para penulis kitab As-Sunan lainnya,
serta hnu Majah, Ad-Daruquthni, Al Hakim dari Abu Wail dari Masruq dari
Muadz."

At-Tirmidzi dan Ad-Daruquthni dalam Al llal lebih mengunggullon riwaSnt
yang murcal. Menurut sebuah pendapa.t, Masruq juga tidak mendengar langsung
dari Muadz. hnu Hazm berlebihan dalam mengafirmasi hadits tersebut. hnu Al
Qaththan berkata, "lni hangra kemungkinan, dan seyogianya haditsnya dgadikan
dasar hukum karena sanadnya tersambung menunrt pendapat mayoritas ulama."
Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid berkata, "sanadnln tersambung, shahih dan
valid. " (Lih. At-Talkhish, 2/152)
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menurufuiya boleh juga dia mengambil dari mereka makanan dan

barang lain yang senilai dengan dinar, sehingga mereka cepat-

cepat memberinya makanan karena memang mereka memiliki

barryuk persediaan makanan. Muadz berkata, "Pakaian ifu lebih

baik bagi kaum Muhajirin di Madinah dan lebih meringankan

kalian" karena tidak membutuhkan biaya banyak unfuk

mengangkut pakaian ke Madinah, sedangkan pakaian di Madinah

ihr lebih mahal harganya.

Seandainya seseorang mengatakan, "lni adalah takr,vil yang

tidak benar kecuali didasari dalil dari orang yang menjadi sumber

riwayatrya," maka sesungguhnya kami menyampaikan talsr-,il ini

berdasarkan dalil-dalil dari Muadz, yaihr yang diriwayatkan darinya

sebagai berilnrt:
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900. Muthanif bin Mazin mengabarkan kepada kami dari

Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa Muadz

memutuskan, "Barangsiapa yang berpindah dari kota tempat

kabilahnya tinggal ke selain kota tempat kabilahnya tinggal, maka
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sepersepuluh dan zakatnya diberikan kepada kota tempat
kabilahnya tinggal. "s5

Dalam surat Muadz tampak jelas bahwa ketenfuan ini
berlaku bagi umat Islam secara khusus, karena keurajiban

sepersepuluh dan zakat itu tidak menjadi hak selain kaum
muslimin.

Apabila Muadz melihat seseorang yang darinya diambil
zakat itu pindah bersama kabilahnya dari satu sisi tempat
kabilahnya tinggal, maka zakat dan kewajiban sepersepuluhnya

tetap dibagikan kepada masyarakat tempat kabilahnya tinggal.

Misalnya, seandainya seseorang membawa pindah zal<at hartanya
berupa emas dan perak serta temak, maka Muadz memberikan

zakat dan keurajiban sepersepuluhnya kepada masyarakat tempat
kabilahnya tinggal. Hal ini menjelaskan kepada Anda dua makna
sebagai berikut:

Pertama, Muadz memberikan zakat dan kewajiban
sepersepuluhnya kepada masyarakat tempat kabilahnya tinggal,
bukan kepada masyarakat tempat tujuan kepindahannya karena

kekerabatannya, tanpa memberikannya kepada penduduk kota
yang ditinggalkannya, meskipun kebanyakan kota tempat
kabilahnya tinggal itu milik kabilahnya. Dan meskipun ada kabilah
lain yang berbaur dengan mereka, namun jumlah kabilahnya lebih
banyak.

Kdua, Muadz melihat bahwa apabila zakat telah ditetapkan
sebagai milik masyarakat tempat kabilahnya tinggal, maka
zakatnya dan kewajiban sepersepuluhnya tidak bisa dialihkan dari
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mereka karena kepindahannya. Dia menjadi hak mereka

sebagaimana hak tersebut ditetapkan sejak awal.

Dimungkinkan kewajiban sepersepuluh dan zakatnya yang

ada di kota tempat kabilahnya tinggal itu tidak berpindah dari

mereka, bukan berupa emas dan perak yang bergerak- Oleh

karena Muadz memutuskan demikian, maka terlalu jauh unhrk

dikatakan bahwa dia memindahkan zakat kaum muslimin dari

penduduk Yaman yang merupakan para penerima zal<at ke

penduduk Madinah yang mayoritasnya adalah para peneima fai'.
Sedangkan dalam riwayat kami dari Muadz menunjukkan pendapat

kami bahwa zakat tidak dialihkan dari tetangga harta yang darinya

diambil zakat kepada selain mereka.

Seandainya riwayat Thawus dari Muadz adalah valid, maka

dia tidak mungkin bertentangan dengan pendapat tersebut, insya

Allah. Thawus bersumpah bahwa zakat itu tidak boleh dijual, baik

sebelum diserahterimakan, atau sesudah diserahterimakan.

Seandainya pendapat yang dipegang oleh orang yang membantah

argumen kami bahwa Muadz menjual gandum hinthah dalrr sya'ir

yang diambil dari kaum muslimin dengan pakaian, maka itu berarti

penjualan zakat sebelum diserahterimakan kepada para

penerimanya. Tetapi, menurut kami dia hanya berkata,

"Datangkan kepadaku barang dagangan berupa pakaian."

Barangkali seseorang mengatakan, "Adiy bin Hatim

menemui Abu Bakar dengan membawa zakat bersama Zibriqan

bin Badr. Jika keduanya membawa kelebihan zakat dari kaumnya,

maka itu berarti keduanya mengalihkan zakat ke Madinah." Jika

seseorang berkata demikian, maka dimungkinkan di Madinah ada

orang yang lebih dekat nasab dan tempat tinggalnya daripada
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orang yang membufuhkan harta dari kalangan suku Mudhar dan

Thai' di Yaman. Dimungkinkan juga orang-orang di sekitar mereka

telah murtad sehingga mereka tidak lagi memiliki hak atas zakat,

sedangkan orang-orang Madinah adalah orang-orang yang berhak

atas zakat dan lokasinya lebih dekat daripada kota lain.

Dimungkinkan juga zakat tersebut diserahkan kepada Abu
Bakar iS,, kemudian dia memerintahkan unfuk mengembalikannya

ke selain penduduk Madinah. Tetapi tidak ada khabar dari Abu
Bakar r4g tentang masalah tersebut yang bisa kita pegang.

Barangkali ada yang berkata, *Kami menerima kabar

bahwa Umar rg diserahi unta-unta zakat."

Jadi, di Madinah terdapat zakat kurma kering, persawahan,

emas dan perak serta hatan temak. Kota Madinah dihuni oleh

kaum Muhajirin, Anshar serta sekufu keduanya, Asyja', Juhainah,

dan Muzainah yang tinggal di Madinah dan sisi-sisinya, serta

kabilah-kabilah Arab lainnya. Dengan demikian keluarga penduduk

Madinah itu ada di Madinah. Begihr juga keluarga kabilah dan

tetangga mereka. Ada kalanya keluarga penduduk tepi kota

Madinah itu ada di Madinah, dan begitu juga keluarga tetangga

dan kabilah mereka, sehingga mereka diberi zakat di Madinah.

Mereka adalah kumpulan para penerima baEan zakat,

sebagaimana sumber air dan pemukiman menjadi tempat

berkumpulnya golongan para penerima zakat dari orang-orang

Arab. Barangkali mereka telah tercukupi sehingga zakat dialihkan

kepada orang yang paling dekat tempat tinggal dan nasabnya

dengan mereka, dan orang-orang Snng paling dekat tempat tinggal
dan nasabnya itu ada di Madinah.
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901. Apabila seseorang berkata, "umar rSo mengangkut

banyak barang di atas banyak unta ke Syam dan Irak," maka

jawabannya adalahr itu bukan unta zakat, wallahu a'lam,

melainkan rnta jizyah; karena dia hanya mengangkut pada unta

yang bisa mengangkut, sedangkan kebanyakan unta yang

dikeluarkan sebagai zakat tidak bisa mengangkut seseorang.
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902. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

- bahwa Umar diberi banyak urrta dari unta-unta iizyah.s7
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37 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jihad, bab: Sesuatu yrang Makruh

Dijadikan di Jalan Xan, 2/464 no. 38) dari Malik dari Yahya bin Sa'id bahwa

Umar bin Khaththab dalam satu tahun mengangkut orang di atas empat ribu unta

ba'ir. l)mar mengangkut satu orang ke Syam di atas seekor unta 6a'ri dan

mengangkut dua orang ke Irak di atas seekor unta ba'ir."

Uhat riwayat Mush'ab (7/355, bab: Ketenhran dalam Pengangkutan di Jalan

Allah, no.913).
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903. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami
dari Muhammad bin Abdullah bin Malik Ad-Dar, dari Yahya bin
Abdullah bin Malik, dari ayahnya, bahwa dia bertanya kepadanya,
"Apa pendapatmu tentang unta yang digunakan oleh Umar untuk
mengangkut para tentara, dan oleh Utsman sesudahnya?" Dia
menjawab, "Ayahku mengabariku bahvrn ifu adalah vnta jizgh
yang dikirimkan Muawiyah dan Amr bin Ash." Aku bertanya,
"Dari siapa unta ifu diambil?" Dia menjawab, "Dari para pembayar

izyah dari penduduk Madinah. Dia diambil dari Bani Taghlib
sesuai ketenfuannya lalu dia dikirim, atau dijual dengan unta
jillatfs hh dikirimkan kepada Umar, lalu Umar menjadikannya
angkut6p."39

38 Unta yang besar.
39 Saya tidak menemukannya dari selain jalur riwa5at AsfSyafi'i.
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Riwayat dalam Al Ma rtfah dari jalur Asy-Syafi'i adalah: Malik, dari Zaid bin

Aslam, saya mengiranya dari aphnya, bahwa Umar bin Khaththab... dan

seterusnya.
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904. Seorang periwayat tsiqah dari sahabat kami
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu Yahya, dad Said
bin Abu Hindun, dia berkata: Abdul Malik mengutus sebagian dari
sekumpulan orang unfuk membawa gaji orang-orang Madinah. Dia
menulis surat kepada gubemur Yamamah agar mengirimkan dari
Yamamah ke Madinah uang sebanyak safu juta dirham unfuk
menggenapi gaji mereka. Tetapi ketika harta tersebut tiba di
Madinah, mereka (orang-orang Madinah) enggan menerimanya

dan berkata, "Apakah Abdul Malik memberi kami makanan

kotoran manusia dan sesuafu yang tidak luyuk bagi kami unfuk
mengambilnya? Kami tidak mau mengambilnya selama-lamanya."

lalu ucapan mereka itu sampai kepada Abdul Malik, lalu dia pun
membalasnya dan berkata, "Akan selalu ada kebaikan di tengah
kaum tersebut selama mereka berbuat seperti itu-"

"Aku berkata kepada Said bin Hindun, "Siapa yang
berbicara pada wakfu itu?" Dia menjawab, "Yang terdepan adalah
Said bin MusaSryrib, Abu Bakar bin AMurrahman, Kharijah bin
Zaid, dan Ubaidullah bin Abdullah, bersama banyak orang."4o

Kalimat "tidak layak bagi kami" maksudnya adalah kami
tidak halal mengambil zakat, sedangkan kami adalah para
penerima fai'. Para penerima fai'frdak memiliki hak atas zakat.
lagi pula, zakat suatu kaum tidak boleh dialihkan kepada kaum
lain.

Apabila temak zakat telah diambil, maka dia diberi tanda
dan dimasukkan ke areal khusus. Tanda pada unta dan sapi ada di
pahanya, sedangkan tanda pada kambing ada di pangkal

40 Saya tidak menemukannya selain pada Asy-Syafi'i. AI Baihaqi
meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalam Al Makfah \S/L8T).
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telinganya. Penanda zakat adalah tulisan "milik Allah S". Unta

yang diambil sebagai jtzyah diberi tanda yang berbeda dari tanda

unta zakat.

Apabila seseorang berkata, "Ap. yang menunjukkan bahwa

tanda zakat itu berbeda dengan tanda ji4lalf" Maka jawabnya

adalah: Zal<at dibayarkan oleh pemiliknya karena Allah, dan dia

ditulis "milik Allah" karena pemiliknya mengeluarkannya demi

Allah. Sedangkan vrfia jizrlah dibayarkan karena takluk, sehingga

pembayamya tidak berpahala.

o / .1o I o o/ o / *.t-/ -z/o tl

,f cd*^,l i/ $ f t,el)t,. Ur3l -1. o

,y1t,lsirp'is .pt eLL,A,i$trl ,y.(
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e "u "J :Jtt t1s12t e 'u ?l a':rJt e' 
.y:"Jt'-,'9 tdrLY,{ Js)' ,y)yJt

905. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

dari ayahnya, bahwa dia berkata kepada Umar, "Di padang pasir

ada unta yang buta." [Jmar bertanya, "Apakah termasuk unta

jtzyah atau unta zakat?" Dia menjawab, "Bukan unta zakat, tetapi

unta jizyah. " Dia juga berkata kepada Umar, "Ada tanda jizyah

padanya."41

Riwayat ini juga menunjukkan perbedaan dua tanda.

41 Hadits ini telah disebutkan berikut aHzrilnya pada no. 855, dan Asy-

Syrafi'i menyebutkan redaksi lengkapnya pada hadits no- 882-
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Sebagian ulama berpendapat seperti pendapat kami, bahwa

setiap harta yang diambil dari seorang muslim itu melalui jalan

zakat. Dan mereka berpendapat bahwa jalan harta rikaz adalah

jalan zakat. Mereka meriwayatkan seperti yang kami riwayat:

e de hr t" .irt 'J;:, oi -1.1)

',--At )g')t e i,Su'L 
z -

906. Rasulullah #i bersabda, 'Di dalarn hara rikaz ada

keuraji ban seperlima.'42

Barang tambang ifu termasvk rikaz. Setiap yang ditemukan

dari harta terpendam milik orangorang jahiliyah, baik yang wajib

dikeluarkan zakatnya atau yang tidak wajib, disebut rikaz.

Seandainya dia ditemukan oleh oftmg kaln atau orang fakir, maka

dia disebut rikaz, dan ada ker,rnjiban seperlima di dalamnya.

Namun kemudian dia mengoreksi pendapatrya yang ketat

dan menganulimya. Dia mengklaim bahwa apabila seseorang

menemukan rikaz, maka ada kelonggaran dalam hubungan antara

dia dan Allah sekiranya waliyyl amr merchasiakannya. Wali5ytl

amr boleh mengembalikan kepadanya sesudah mengambilnya

darinya, dan membiarkan harta rikaziitsebagai miliknp.

Apa pendapat Anda ketika dia mengklaim bahwa
Rasulullah S telah menetapkan seperlima dalam harta rikaz, dart

dia mengklaim bahwa setiap yang diambil dari seorang muslim itu
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dibagi sesuai pembagian zakat? Dengan demikian, dia telah

menganulir hak yang ditetapkan dengan Sunnah terkait

pengambilannya dan hak Allah dalam pembagiannya. Padahal,

menurut kami dan menurutnya, seperlima dari harta rikazlit wajib

dikeluarkan oleh para pemilik harta ikaz. [alu, bagaimana

mungkin unliyyul arnr boleh meninggalkan hak yang telah

diwajibkan Allah pada hartanya, sedangkan hak tersebut adalah

milik orang yang ditetapkan Allah sebagai penerima bagiannya?

Bagaimana pendapat Anda seandainya seseorang berpendapat

demikian terkait sepersepuluh zakat makanan, atau zakat emas,

atau zakat niaga, atau zakat lain yang diambil dari kaum muslimin?

Argumen apakah unhrk membantahnya? Jawabannya tidak lain

adalah: sesuatu yang menjadi keurajiban Anda dalam harta Anda

merupakan hak orang lain, sehingga pemerintah tidak boleh

membiarkannya sebagai milik Anda, dan Anda pun tidak boleh

menahannya kendati pemerintah membiarkannya tetap di

tanganmu dan tidak tersalurkan kepada orang yang telah dijadikan

Allah sebagai empunya hak.

Saya tidak mengetahui adanya orang yang berpendapat

demikian dalam masalah rikaz. Seandainya pendapat ini boleh

dalam masalah rikaz, maka boleh juga semua orang yang memikul

kewajiban atas hartanya unfuk menahan hak tersebut, dan

pemerintah pun boleh membiarkan hak ifu tetap ada padanya.

Dengan demikian, gugurlah hak delapan golongan yang telah

ditetapkan Allah sebagai penerima zakat.

Dia mengatakan, "Kami meriwayatkan dari Asy-Sya'bi

bahwa seseorang menemukan empat ribu atau lima ribu Hkaz),
lalu Ali bin Abu Thalib rS berkata, "Aku pasti akan membuat
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kepufusan ynng jelas unfuknya. Adapun empat perlimanya adalah

milikmu, sedangkan seperlimanya milik kaum muslimin."
Kemudian Ali & berkata, "Dan seperlimanya ifu akan

dikembalikan kepadamu. "

Hadits ini berbenfuran sebagiannya dengan sebagian yang

lain; karena dia mengklaim bahwa Ali berkata, "Dan seperlimanya

adalah milik kaum muslimin." Bagaimana boleh wali5yul amr
melihat sesuatu sebagai milik kaum muslimin dalam harta

seseorang, namun kemudian dia mengembalikannya kepada orang

tersebut, atau membiarkannya menguasainya? Dan seandainya

seseorang dari kaum muslimin menghalangi hak mereka atas

hartanya, maka ker,mjiban waliyyl amr adalah memaksanya unfuk

memba5rarkan hak mereka.

I-agi pula, perkataan ini juga dinilai ganjil sekiranya

diucapkan oleh Ali iS5, karena ada riwayat lain dari AIi & dengan

sanad yang tersambung bahwa dia berkata, "Empat perlimanya

milikmu, dan bagikanlah seperlimanya kepada orang-orang fakir di
antara keluargamu." Hadits ini lebih pantas bagi Ali ;9. Barangkali

Ali mengetahuinya sebagai orang yang amanah, dan dia tahu

bahwa di antara keluarganya terdapat orcmg-orang fakir penerima

zakat. Karena ifu, Ali menSnrruh orcng ifu unfuk membagikannya

di antara mereka.

Mereka bertentangan dengan apa yang diriwayatkan dari

Asy-Sya'bi dari dua sisi. Perbma, mereka mengklaim bahwa

barangsiapa memiliki uang dua ratus dirham, maka owliyyl amr
tidak boleh memberinya zakat, dan dia pun tidak boleh mengambil

sesuatu dari jatah-jatah yang dibagikan di antara orang-omng yang

disebutkan Allah, dan tidak pula dari sedekah sunnah" Adapun
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orang yang mereka klaim bahwa Ali i4$; membiarkannya memiliki

seperlima harta rikazrrya, sesungguhnya dia memiliki empat ribu

dirham, dan barangkali dia memiliki harta selainnya. Mereka juga

mengklaim bahwa apabila wali5pul amr mengambil darinya

kewajiban atas hartanya maka waliWul amr tidak boleh

mengembalikan kepadanya apa yang telah diambilnya darinya, dan

tidak pula kepada seseorang yang dia tanggung nafkahnya-

Mereka juga mengklaim bahwa seandainya orang itu sendiri yang

menangani pembagian zakatrya, bukan waliyyul amr, maka dia

tidak boleh menahannya, dan tidak boleh pula membayarkannya

kepada seseorang yang dia tanggung nafkahnya-

Orang yang meriwayatkan dari Ali & bahwa dia

mengembalikan zakat rikaz kepada pemiliknya sesudah Ali

mengambilnya dari orang tersebut, atau membiarkannya

memilikinya sebelum mengarnbilnya, ini berarti pembatalan zakat

ikaz dan segi manapun, dan bertentangan dengan pendapat para

ulama. Apabila pemilik ikazboleh merahasiakannya, dan waliyyl

amrboleh mengembalikannya kepada pemiliknya, maka itu berarti

zakat rikazidakwajib baginya. Mengambil zakat darinya atau tidak

mengambilnya adalah sama.

Dengan pendapat ini dia telah menganulir Sunnah bahwa di

dalam harta rikazterdapat katajiban seperlima. Dengan pendapat

ini pula dia telah menganulir hak delapan golongan yang telah

ditetapkan Allah sebagai penerima zakat.

Barangkali ada yang berkata, "Ketenfuan ini hanya berlaku

pada harta rikaz'." Jawabnya, apabila seseorang mengatakan,

"Apabila sesuah: berlaku dalam rikaz, sedangkan ikaz ihl

termasuk harta yang wajib dizakati, maka dia juga berlaku pada
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semua zakat. Seandainya Anda boleh mengkhususkan sebagian

zakat, tidak dengan sebagian zakat yang lain, maka saya katakan
bahwa pengkhususan tersebut juga berlaku pada keurajiban

sepersepuluh dan zakat temak. Ulama lain mengatakan bahwa
ketentuan ini juga berlaku dalam zakat perak. Padahal ketentuan
ini tidak berlaku dalam zakat perak. Apabila dia mengatakan, "lni
adalah seperlima," maka seperti ifulah hak di dalam rikaz,
sebagaimana hak di dalam hasil tanaman adalah sepersepuluh, hak
dalam perak adalah seperempat dari sepersepuluh, hak dalam
temak berbeda-beda. Hak dalam rikazberbda dari semua ini. Dari
masing-masing diambil sesuai ukuran yang ditetapkan di dalamnya,
tetapi masing-masing dibagikan sebagaimana pembagian zakat.

Sebagian ulama berbeda pendapat dengan kami mengenai
zakat yang diberikan. Dia berkata bahwa seseorang 5nng memiliki
harta yang wajib dikenai zakat tidak boleh mengambil zakat; dan
zakat tidak diberikan kepada seseorcmg dengan jumlah dua rafus
dirham, dan tidak pula ukuran yang wajib dikenai zakat.

Apabila seseonrng tidak memiliki uang dua ratus dirham,
dan tidak pula sesuatu yang wajib dLakati, maka dia fidak halal
mengambil zakat manakala dia tidak membufuhkan lantaran
penghasilan yang tidak mencukupi atau banyaknya keluarga. Ada
seseorang yang memiliki harta lebih dari ifu, narnun dia
membuhrhkan karena penghasilannya tidak cukup, atau karena
keluarganya terlalu banyak. Jadi, kebufuhan adalah sesuatu yang
diketahui manusia sesuai keadaan orang yang meminta zakat dan
hartanya, bukan sesuai harta saja. Bagaimana mungkin seseorang
memiliki serafus keluarga dan uang dua rahrs dirham itu fidak
diberi zakat, sedangkan dia orang yang nyata-nyata membufuhkan;
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sementara orang lain meskipun tidak memiliki uang dua ratus

dirham tetapi dia udak memiliki keluarga itu diberi zakat? semua

orang tahu bahwa yang diperintahkan untuk diberi zakat ihr adalah

orang yang fakir, sedangkan orang yang dilarang unfuk diberi

zakat ifu adalah orang kaya. Mengapa jika orang yang berhutang

diberi zakat yang bisa mengeluarkannya dari hutang, tetapi orang

fakir tidak diberi zakat yang bisa mengeluarkannya dari status

fakir? Ulama tersebut mengatakan bahwa apabila dia bisa

dikeluarkan dari stahrs fakir kepada status kaya dengan zakat

serahrs dirham atau kurang, maka dia tidak boleh diberi tambahan.

[alu, mengapa jika dia tidak bisa dikeluarkan dari status fakir

kepada stafus kaya kecuali dengan zakat dua rahrs dirham maka

dia tidak diberi dua ratus dirham, padahal dia pada hari diberi

zakat itu tidak berkewajiban zal<at, karena dia hanya wajib

mengeluarkan zakat hartanya manakala telah jahrh haulrrya seiak

hari dia memilikinYa?"
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BAFI,ASAN KECIL TENTANG PUASA43

1. Bab: Kewajiban Puasa

AqrSyafi'i berkata:
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43 Demikianlah judul yang tertera dalam semua naskah. Kalimat ini

menunjukkan bahwa ada kitab besar tentang puasa, tetapi tampaknya kitab
tersebut tidak tercakup ke dalam Al tlmm. Walahu a,lam.
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907. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu

Umar 4Sa, bahwa Rasulullah S bersaMa, "sebulan itu dua puluh

sembilan hari- Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat

bulan sabit, dan janganlah kalian berbuka fterhenti puasa) sebelum

kalian melihahya. Apabila kalian terfutup mendung, maka

genapkanlah bikngannya meniadi tiga puluh hai-'M

44 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Melihat

Bulan Sabit unh.rk Puasa dan Berhenti Puasa di Bulan Ramadhan, T/286, no.2l

dengan redaksit
'i ri:i'6'€-*'iiyt;; *,:i# ti,S,t4ttti ,e ri* fi;'iFtU. j#,

'sebulan itu dua puluh sembilan hai. I{arena itu, ianganlah kalian berpuasa

sampi kalAn melihat bulan sabit, dan ianganlah kalian berbuka fterhenti puasa)

sebelum kalian melihahya. Apabila kalian tertfiup mendung, maka

perkirakanlah-"
HR. AI Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi $' Apabila Kalian

Melihat Bulan Sabit maka Berpuasalah, dan Apabila Kalian Melihatnya maka

Berhentilah Puasa, 2/32 no. 1907) dari AMullah bin Salamah dari Malik dan

seterusnya, dengan redaksit
'4lt i$r $is$ 'd* 'i oy ti; & t i Jei rii u t'!Pi ty. i&t'

"sebulan itu dua puluh sembilan malam. Janganlah l<alian betpuasa sampai

kalian melihatng. Apbila kalan tututup mendung, maka genapkanlah

bilangannya menBdi tiga puluh hari-"

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Kauajiban Puasa Ramadhan Ketika

Melihat Bulan Sabit dan Berhenti Puasa ketika Melihat Bulan Sabit, dan Bahwa

Apabila Terjadi Mendung Di Awal Dan D)i Akhir Ramadhan, Maka Bilangannya

Disempumakan Menjadi Tiga Puluh Hari,2n59), dari jalur Ismail bin Ja'far dari

Abdullah bin Dinar dari hnu Umar i{$: Rasulullah $ bersabda,

ry ru6'S'i "y'# p ir{ i r iii,?, ij* t : i:t:i & | i F ti u i iP :'*.'i*t' t
"Satu bulan ifu dua puluh sernbilan hari. Janganlah l<alian berpuasa sebelum

melihattja, dan jangan pula berhenti puasa sebelum melihahtSa, kecmli lalian

tututup mendung. Jita kalian tufutup mendung, maka perkinkanhh ia!"
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Hadits inilah yang kami pegang. Apabila mayoritas orang

tidak melihat bulan sabit Ramadhan, tetapi seorang yang adil

melihatnya, maka saya berpendapat unfuk menerima ucapannya

berdasarkan atsar dan prinsip kehati-hatian-

Arti lafazh dia adalah: hitunglah genap bilangannya tiga puluh
hari.

Seputar pertedaan riwayat Asy-Slrafi'i dengan riwayat gang tendapat dalam
Al Muwnththa ' dan selainnya, Al Baihaqi berkata, "Seperti inilah (maksudnp
seperti riwayat Asy-Syafi'i di sini) Al Muzani meriwayatkannya dari AqrSyafi'i.
Seperti itulah yang saya lihat dalam naskah dari Al Bukhari dari Al Qa'nabi dari
Malik."

Semua periwayat dari Malik menggunakan redaksi: d rll36ri 'd-*'il! ",ti*a

kalian tertufup mendung, maka ped<inkankh!"
Demikianlah redaksi Ad-Darimi dari Al Qa'nabi.
AqrSyafi'i dalam Al Harmalah berkomentar tentang lafazh "sebulan itu dua

puluh sembilan hari", bahwa maknanln adalahr Sebulan ihr terkadang berjumlah
dua puluh sembilan hari. Kemudian Nabi $ memberitahu mereka bahwa
penghih.rngannya adalah dengan bulan sabit." (lih. Al Ma'nfah, g/BS+3SSl

Al Baihaqi di sini meriwayatkan dari jalur Abu Ja'far bin Salamah (Ath-
Thahawi) dari Al Muzani dari Malik bin Anas dari Nafi' dari hnu Umar, bahwa
Rasulullah S menyebut-nyebut bulan Ramadhan, lalu beliau bersaMa,

'i tr:rn6'€*'i i,p j,r+' W ,F V:# ti;\ir tTj ,s,iF r
-Janganlah kalian berpuasa sampi l<alian melihat bulan sabit, dan janganlah

kalian berbulra ftuhenti puasa) sebelum l<alian melihahg. Apabila l<alian terrutup
mendung maka perkinlcanlah. " (,4s-Sumn, no. 334)

Sebagaimana dia meriunyad<an dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i dari
Ibrahim bin sa'd bin Ibrahim bin AMurrahman bin Auf dari lbnu fuhab dari salim
dari aSrahnp, bahwa Rasulullah $ bersabda,

'i tiii,6 'dJ, 'i't ,6 , ,iJe. 6 i'j,9,6g gr5 st jr 'f!2 6t
"Apabila l<alian melihat bulan sabit, mal<a pwsalah. Dan apabila l<alian

melihabtSa, mal<a bqhentilah puasa. Tebpi jika kalian tertdup mendung, mal<a
pakinl<anlah rb. " Abdullah berpuasa sehari sebelum bulan sabit, lalu lbrahim bin
Sa'd ditanya, "Dia mendahuluinya dengan puasa sehari?" Da menjawab, "Ya.'
(As-Sman, no.342l
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908. Ad-Darawardi4s mengabarkan kepada kami dari

Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Utsman, dari ibunya yaitu

Fathimah binti Husain, bahwa seseomng bersaksi di hadapan

Ali €u bahwa dia telah melihat bulan sabit Ramadhan, lalu Ali pun

berpuasa. -Aku mengiranya berkata: Ali memerintahkan orang-

orang untuk berpuasa-, dat dia berkata, "Berpuasa sehari di

bulan Sya'ban itu lebih kusenangi daripada tidak berpuasa sehari

dari bulan Ramadhan."6

Sesudah ifu AsySyafi'i berkata, "Kesaksian atas bulan sabit

bulan Ramadhan tidak boleh kecuali oleh dua orang saksi."

45 Dia adalah AMul Aziz bin Muhammad, sebagaimana dijelaskan dalam

Tartib Al Musnad (1/2731, Al Ma'nfah (3/3551; dan Ad-Daruqutluei (2/L7Ol-
45 HR. Ad-Daruquthni dalam Sunan Ad-Daruquthni (pembahasan: Puasa,

bab: Kesa[sian tentang Melihat Bulan Sabit 2/1701dari Abu Bakar An-Nisaburi

dari fu-Rabi' dan setensnya.
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Sebagian sahabat kami berkata, "Saya tidak menerima

kesaksian atas bulan sabit Ramadhan kecuali oleh dua orang saksi.

Qiyas ini berlaku pada setiap hal yang tidak tampak dan harus

difunjukkan dengan bukti. Sebagian dari ulama mengatakan bahwa

kesaksian tersebut harus disampaikan oleh jamaah (sekelompok

orang).

Saya tidak menerima kesaksian tentang melihat bulan sabit

Idul Fitri selain dua atau lebih saksi yang adil. Apabila orang-orang

berpuasa berdasarkan kesaksian safu atau dua orang, maka

mereka harus menyempumakan bilangan puasa menjadi tiga puluh

hari, kecuali mereka melihat bulan sabit, atau ada kesaksian

tentang penglihatan bulan sabit sehingga mereka hams berhenti
berpuasa. Apabila dua bulan sabit sama-sama tertuhrp lalu mereka

berpuasa tiga puluh hari, lalu mereka menerima kesaksian bahwa
bulan Sya'ban terlihat sehari sebelum mereka berpuasa, maka

mereka hams mengqadha sehari karena mereka telah
meninggalkan puasa sehari di bulan Ramadhan. Dan jika dua
bulan sabit tertutup, lalu mereka menerima kesaksian bahwa
mereka telah berpuasa di hari raya Idul Fitri, maka mereka harus
berbuka seketika kesaksian ihr datang kepada mereka. Dan jika

kesaksian datang sebelum matahari tergelincir, maka mereka
mengerjakan shalat Idul Fih:i. Dan jika sesudah matahari
tergelincir, maka mereka tidak shalat Idul Fih.i. Inilah pendapat
sebagian sahabat kami yang kami catat pendapatnya.

Sebagian ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Dia
berpendapat seperti pendapat kami jika kesaksian datang sebelurn

matahari tergelincir. Tetapi jika kesaksian datang sesudah matahari
tergelincir, maka dia berpendapat bahwa imam menyuruh orang-
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orang keluar rumah (untuk shalat Idul Fiffi) di pagi harinya, dan

tidak mengimami shalat mereka di hari itu.

Sebagian orang yang berargumen dengan pendapat ini

ditanya: Apabila shalat Idul Fitri menunrt Anda dan kami adalah

amalan sunnah yang tidak perlu diqadha manakala dilewatkan dan

amalan di satu waktu, maka bagaimana Anda memerintahkan

untuk mengerjakannya di waktu yang berbeda? Contohnya adalah

bermalam di Muzdalilah. Apabila malamnya telah lewat, maka

Anda tidak lagi diperintahkan untuk bermalam di Muzdalifah.

Apabila melempar jumrah telah lewat hari-harinya, maka Anda

tidak diperintahkan untuk melempar jumrah, melainkan

diperintahkan unh.rk membayar fidyah dalam manasik yang ada

fidyabnya. Juga seperti ramal (berialan cepat sambil mengguncang

kedua pundatl.Apabila berlalu tiga kali thawaf, maka seyogianya

Anda tidak memerintahkannya pada empat thawaf sisanya karena

waktunya telah berlalu, sedangkan dia tidak diganti dengan

kaffarah. Apabila Anda memerintahkan shalat Idul Fitri di luar

wakhrnya, maka bagaimana Anda tidak memerintahkannya

sesudah Zuhur pada waktu itu, sedangkan shalat di siang hari Idul

Fitri itu boleh? Anda memerintahkannya esok hari, padahal siang

hari itu lebih dekat dengan saat Idul Fitri daripada keesokan

harinya?

Dia menjawab karena pada keesokannya shalat Idul Fitri

dilaksanakan pada waktr-r yang sama dengan wakhrnya. Dikatakan

kepadanya: Bukankah Anda mengatakan bahwa setiap ibadah

fardhu yang diqadha manakala terlewatkan itu diqadha manakala

teringat? [-alu, bagaimana Anda membedakan antara yang ini dan

yang itu? Jika alasan Anda adalah wakfu, maka apa pendapat
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Anda jika Anda tidak mengerjakannya di keesokan harinya?
Apakah Anda akan mengerjakan shalat Idul Fitri lusa pada waktu
yang sama? Dia menjawab tidak. Dia ditanya lagi, "Kalau begitu,
Anda telah meninggalkan 'illah (alasan) bahwa Anda mengerjakan
shalat pada waktu yang sama. lalu apa argumen Anda?"

Dia berkata, "Kami meriwayatkan keterangan tentang hal
tersebut dari Nabi $." Kami katakan, "Kami juga mendengarnya,

tetapi keterangan tersebut tidak valid menurut kami.47 Watlahu
a'lam. Sedangkan Anda menilai lemah riwayat lain yang lebih kuat
dari Nabi S. Apabila Anda mengklaim bahwa riwayat tersebut

valid, maka mungkin shalat ldul Fitri diqadha keesokan harinya,
tetapi mengapa Anda melarang unfuk mengqadhanya sesudah
keesokan harinya 0usa)? Karena, seyogianya Anda mengatakan
bahwa dia boleh diqadha beberapa hari, meskipun lama
kemudian."

Saya ingin menyampaikan sebuah khabar tentang hal ini,
meskipun tidak valid. Suafu amalan sunnah boleh dikerjakan pada
keesokan harinya, atau lusanya apabila belum dikerjakan pada

47 Yang dimaksud adalah hadits png diriwayatkan Huslnim bin Basyir dari
Abu Bisyr Ja'far bin Iyas dari Abu umair dari Anas bin Malik, dia berkata: paman-
pamanku dari golongan Arshar mengabariku bahwa pemah bulan sabit tertutup
dari pandangan orang-orang di akhir malam bulan Ramadhan di masa Nabi $,
sehingga di pagi harinya mereka berpuasa. I alu mereka bersaksi di hadapan
Nabi $ sesudah matahari tergelincir bahwa mereka telah melihat bulan sabit yang
telah berlalu. Lalu Rasulullah 1$ memerintahkan untuk berhenti puasa. Maka,
mereka pun berhenti puasa seketika ifu juga. Keesokan harinya Rasulullah $
menyuruh mereka keluar dan mengimami mereka shalat Idul Fiti."

Asgr-syaf i meriwaptkannyn dalam mazhab rama, dan berkata, "seandainp
kami mengetahui hadits ini '.ralid, maka kami pasti berpegang pada hadits ini."
Namun Al Baihaqi berkata, "sanadnya shahih.,, (Al Ma,rifah, g/64, dan
diriwayatkan oleh Abu Daud, no. 1157)
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keesokan harinya, karena itu adalah amalan sunnah. Seseorang

mengerjakan sesuahr yang bukan kewajibannya itu lebih aku sukai

daripada dia meninEgalkan apa yang menjadi kau.rajibannya,

meskipun hadits tersebut tidak valid. Apabila boleh melakukan

sesuahr yang sunnah, dan merupakan kebaikan yang dikehendaki

Allah, maka saya berharap Allah memberinya pahala atas niat

dalam amal pertuatannYa.

Asy-Syafi'i berkata sesudah itu, "shalat ldul Fitri tidak

dike4akan manakala matahari telah tergelincir pada hari Idul Fiffi."
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g}g. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa dia

mendengar kabar bahwa bulan sabit terlihat di masa Utsman bin

Affan pada sore hari, namun Utsman tidak menghentikan

puasanya hingga matahari terbenam.6

Demikianlah pendapat kami manakala bulan sabit tidak

terlihat dan tidak ada kesaksian bahwa dia telah terlihat di malam

hari. Umat Islam tidak boleh menghentikan puasa lantaran melihat

bulan sabit di siang hari, baik sebelum matahari tergelincir atau

sesudahnya. Bulan sabit tersebut, wallahu a'lam, adalah bulan sabit

48 HR. Ath-Thabmni (pembahasan: Puasa, bab' Riwayat tentang Melihat

Bulan Sabit Puasa dan Idul Fitui di Bulan Ramadhan \/287, no' 4)'
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unhrk malam yang akan datang. Sebagian ulama berpendapat
seperti pendapat kami manakala bulan sabit terlihat sesudah

matahari tergelincir. Dan apabila dia terlihat sebelum matahari
tergelincir, maka mereka berhenti puasa. Mereka berkata, "Dalam

hal ini kami mengikuti atsar yang kami riwayatkan, bukan
berdasarkan qiyas." Kami katakan, atsarlebih berhak unfuk diikuti
daripada qiyas. Jika atsar tersebut valid, maka dia lebih utama
untuk dipegang.

Apabila seseorang melihat sendirian bulan sabit Ramadhan,
maka dia harus berpuasa, tidak ada pilihan selain itu. Dan apabila
dia melihat bulan sabit Syawal, maka dia harus berhenti puasa,

kecuali dia ragu atau khawatir dituduh menyepelekan puasa.

2. Bab: Memasuki Puasa dan Perbedaan Pendapat
Tentangn3n

Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa puasa
Ramadhan tidak sah kecuali dengan niat, sebagaimana shalat tidak
sah kecuali dengan niat. Mereka bemrgumen dengan perkataan
Ibnu Umar sebagai berikut:

"l:J ?Qt 'dL( u vr ?r:;. Y -1\.
/O

fi)l

128



AlUmm

g1O. "Tidak boteh berpuasa kecuali omng yang meniatkan

puasa sebelum Faiar.'49

49 HR. AdlThabrani (pembahasan: Puasa, bab: Orang yang Bemiat Puasa

Sebelum Faiar l/288, no. 5). Dia iuga meriwayatkannya dari Malik dari lbnu

syihab dari Aisyah dan Hafshah istri Nabi s dengan redaksi lrang sama. L-aia7tl

AAI berarti b€rtiat dan bermal$ud.

HR.AbuDaud(pembahasan:R.nsa,bab:NiatdalamPuasa2/823,no.
24541danAhmad bin shalih dari AMullah bin wahb dari Ibnu t-ahi'ah dan Yahya

bin Aryr:b dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari lbnu syihab dari salim bin

AMullah dari ayahnya dari Hafshah istri Nabi $, bahwa Ra;r,rlullah $ bersaMa,

r?*a '5t7tu s*.iU
,,Banng siap yang tidak meniatkan puasa sebelum faiar, maka tiada puaa

fuginp.
Abu Daud berkata, "laits dan Ishaq bin Hazim juga meriwayatkannya dari

Abdullah bin Abu Bakar dengan redaksi yang sama. sedangkan Ma'mar, Az-

Zubaidi, hnu upinah dan Yumrs Al Aili, mereka semua dari Az-Zuhri'

menghentikan sanadnya pada Hafshah'"

At-Tirmidzi (pembahasan' Puasa, bab: Riwayat bahwa Puasa tidak sah bagi

orang yang Tidak Bemiat sejak Malam, 3/99-100, dari jalur lbnu Abi Maryam

dari Yahya bin AWub dan seterusnya..

Abu Isa berkata, "Hadits dari Hafshah tidak kami ketahui berstatus marfu'

kecuali dari jalur riwayat ini. Dia diriwayatkan dari Nafi dari lbnu Umar sebagai

perkataannya, dan atsar ini lebih shahih. Seperti ini jugalah hadits ini diriwayatkan

dari Az-Zuhri secara mauquf, dan kami tidak mengetahui adanya seseorang yang

mengangkat sanadnya selain Yahya bin Ayyub, no" 730)'

HR. An-Nasa.i (pembahasan: Puasa, bab: Perbedaan orang-orang yang

Menukil Khabar Hafshah 4/196-198 no.233L-2333, dari jalur laits dari Yahya

bin A!ryub dan setenrsnya; dari jalur AMurrazzaq dari Ibnu Juraij dari lbnu syihab

dari salim dari hnu umar dari Hafshah bahwa Nabi $, no. 23341; dari jalur

Mu'tamir dari Ubaidullah dari Ibnu Syihab dari Salim dari Abdullah dari Hafshah

berupa perkataannya, no. 2335); dari jalur Yunus, Mu'ammir dan sufyan bin

Uyainah dari Az-Zuhri dari Hamzah bin Abdullah dari Hafshah, dia berkata:' no'

2336-234O\; dari jalur Ibnu Qasim dari Malik dari hnu syihab dari Aisyah dan

Hafshah clengan redaksi yang sama (secara mauqud no.2342); dari jalur Mu',tamir

dari Ubaidullah dari Nafi' dari lbnu Umar secara mauquf (2342h dan dari jalur Ibnu

Qasim dad Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar secara mauquf, no" 2342).
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Demikianlah Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi'
dari hnu Umar.

Ini (niat puasa sebelum Fajar), wallahu a'km, berlaku pada
bulan Ramadhan secara khusus, dan pada suafu nadzar yang
diwajibkan seseorang atas dirinya, atau puasa yang wajib baginya.
Adapun puasa sunnah, tidak ada larangan seseorang bemiat puasa
sebelum matahari tergelincir selama dia belum makan dan minum.

Sebagian ulama berbeda pendapat dari pendapat ini.
Mereka berpendapat bahwa ucapan hnu umar rg ini berlaku
untuk puasa nafilah. Jadi, tidak boleh puasa nafilah tanpa niat
sebelum Fajar, tetapi boleh unfuk puasa di bulan Ramadhan.
Mereka bertentangan dengan atsar iri.

Orang yang berpendapat demikian ditanya, ,,Mengapa

Anda mengklaim bahwa puasa Ramadhan hukumnya sah tanpa
niat, sedangkan puasa nadzar dan puasa kaffarahtidak sah kecuali
dengan niat? Demikian pula menurut Anda, shalat fardhu, nadzar
shalat, dan tayamum tidak sah kecuali dengan niat?,, Dia
menjawab, "Karena puasa nadzar dan kaffarah tidak memiliki
waktu. Manakala seseorang mengerjakannya, maka dia sah.
Sedangkan shalat dan niat tayamum ifu ditenfukan waktunya."

Dia ditanya, "Apa pendapat Anda tentang orang yang
mengatakan, 'Aku menghamskan diri karena Allah unfuk berpuasa
satu bulan dari tahtrn ini,' lalu dia menunda puasa hingga ketika
tiba bulan terakhir dari tahun tersebut maka dia berpuasa tanpa
meniatkannya sebagai nadzar?" Dia menjawab, "puasanya tidak
sah (unfuk membayar nadzar)." Lalu dikatakan kepadanya: Dia
telah menetapkan wakfunya, yaifu tahun tersebut, dan tidak tersisa
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darinya selain bulan tersebut, sehingga apabila dia tidak berpuasa

maka telah keluar wakfunYa.

Dia ditanyar Apa pendapat Anda jika seseorang

mengabaikan shalat Zhuhur hingga tidak tersisa waktunya selain

yang cukup untuk rnenyempumakan shalat saja, kemudian dia

shalat empat rakaat seperti shalat fardhu tetapi dia tidak bemiat

shalat Zhuhur? Dia menjawab, "Tidak sah, karena dia tidak bemiat

shalat Zhuhur."

saya tidak mengetahui adanya perbedaan antara puasa

Ramadhan dan puasa tersebut. Jika dia beralasan dengan waktu,

maka sesungguhnya kami mendapati waktu amalan fardhu ihr

telah ditentukan dan terbatas, sehingga amalan fardhu dianggap

terle,watkan manakala tidak dikerjakan di dalam waktunya itu' lalu

kami mendapati hal itu terjadi pada nadzar. Kemudian, kami juga

mendapatinya pada dua waktu yang terbatasi, yang masing-masing

merupakan amalan tersendiri seperti amalan fardhu dan amalan

nadzar, sedangkan dari dua wakhr itu Udak ada kelebihan wakhr

unhrk mengerjakan amalan fardhu dan nadzar; karena tidak ada

lagi tempat untuk amalan fardhu dan nadzar kecuali pada waktu

yang di dalamnya keduanya dikerjakan; karena keduanya

dikerjakan di akhir waktu, sehingga dia mengklaim bahwa

keduanya tidak sah manakala dia tidak meniatkan keduanya untuk

amalan fardhu atau nadzar. Seandainya alasannya adalah waktu itu

telah dibatasi, maka seyogianya dia mengklaim di sini bahwa

amalan fardhu dan nadzar itu sah meskipun waktu keduanya telah

dibatasi, sebagaimana sahnya puasa Ramadhan manakala

waktunya telah dibatasi.
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3. Bab: Puasa Ramadhan

Barangsiapa berpendapat bahwa puasa Ramadhan tidak
sah kecuali dengan niat, maka seandainya dia samar terhadap
bulan dalam keadaan dia menjadi tawanan, lalu dia berpuasa di
bulan Ramadhan dengan niat puasa sunnah, maka puasanya tidak
sah, dan dia harus menggantinya. Barangsiapa yang berpendapat
puasa Ramadhan sah tanpa niat, maka puasa tersebut sah. Hanya
saja, menurutku pendapat ini keliru, unllahu a'lam, karena dia
mengklaim bahwa seandainya seseorang di pagi hari melihat
bahwa hari tersebut masih bulan sya'ban, lalu dia tidak makan,
tidak minum, dan tidak bemiat berbuka, tetapi sebelum
pertengahan siang dia tahu temyata hari tersebut adalah bulan
Ramadhan, lalu menahan diri dari makan, maka puasanya sah
sebagai puasa bulan Ramadhan. Pendapat ini menyempai
pendapatrnya yang pertama. Kemudian dia berkata, "Apabira dia
mengetahui setelah pertengahan siang lalu dia menahan diri dari
makan dan bemiat puasa, maka puasanya tidak sah, dan dia harus
menggantinya dengan puasa di hari lain." Pendapat ini berbeda
dengan pendapafurya yang pertama.

setahuku, dia berpendapat demikian berdasarkan narar.
Demikian pula pendapat para sahabat kami tentangnya, wallahu
a'lam, setahuku berdasarkan nalar, tetapi mereka didukung dengan
qiyas sehingga benarlah pendapat para sahabat kami
mengenainya. wallahu a'lam. Pendapat ini menurutku adalah lebih
baik dan lebih utama unfuk dipegang manakala didasari qryas.
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4. Bab: Hal yang Membatalkan Puasa dan Perbedaan
Pendapat di DalamnYa

Waktu diharamkannSn makanan bagi orang 1nng b€rpuasa

adalah ketika tampak ielas fajar terakhir !,ang melintang di

cakrar,vala.

Demikian juga, kami telah menerima kabar dari Nabi $
bahwa keharaman makanan ifu berlangsung hitgga matahari

terbenam. Dan demikian pula firman Allah &,

1fii:lti1g/,*Sf
'Kemrdian sempumal<anlah pualx, hingg malan- "(Qs. Al

Baqamh lzlt L87l

Apabila seseorang makan atau minum di antara dua r,uaktu

tersebut dengan sengaja untuk makan dan minum, dan dalam

keadaan dia mengingat puasa, maka dia wajib mengqadha puasa.
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911. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
dari saudaranya yaitu Khalid bin Aslam, bahwa Umar bin
Khaththab rS, berbuka puasa di bulan Ramadhan pada suafu hari
yang bermendung. Dia melihat bahwa waktunya telah sore dan
matahari telah terbenam. Lalu datanglah seorang lakilaki
kepadanya dan berkata, "Wahai AmirulMukminin! Matahari masih
terbit." [-alu Umar berkata, "Qadhanyd ringa11."50

Diriwagratkan dari Sahl bin Sa'd, dia ber.kata, "Diturunkan ayat, ij;6ft
|Sit ,F*i#tG3*iiit4i1trJ'65-6 "Dan makan minumtah hinssa tenns
bagimu benang putih dari benang hitam..." (Qs. Al Baqarah l2lt 1.87l Saat itu
belum diturunkan lafazh |:;6 "v"iufajar." Karena itu, orang-orang apabila ingin
berpuasa, maka mereka mengikatkan di kakinya benang merah dan benang hitam,
lalu mereka terus makan hingga dia bisa melihat keduanya dengan jelas. Dari
sinilah Allah menurunkan lafazh Fif "Yaihr fajar" sehingga mereka tahu bahwa
yang dimaksud dengan benang hitam dan benang putih adalah malam dan siang."

Dalam hadits Adiy bin Hatim disebutkan, "Yang dimaksud adalah hitamnya
malam dan putihnp siang."

HR. Al Bukhad (pembahasan: Puasa, bab: Firman Allah: Dan Makan
Minumlah Hingga Terang Bagimu Benang Putih Dari Benang Hitam, yaitu Fajar,
Kemudian Sempumakanlah Puasa Itu Sampai Malam, 2/54-35]l, dari lalur
Muhammad bin Muthanif dari Abu Hazim dari sahl bin sa'd (hadits pertama); dan
dari jalur Hushain bin Auurrahman dari sp'bi dari Adiy dan setenrsnln (lndits
Adiy bin Hatim).

HR- Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Penjelasan bahwa Masukngra R.rasa
adalah Dengan Terbitrp Fajar 2/767), dari jalur Abu Ghassan dari Abu Hazim
dan seterusnyn. (hadits pertama); dan dari hadits Hushain dan seterusngn; serta dari
Ashim bin umar bin Khaththab dari ayahnya lg, dia berkata: Rasulullah #b
bersabda, "Apabila malam telah datang dai sini, siang telah berlalu dari sini, dan
mabhan fulah tetbenam, mal<a orang Smng berpuasa tetah berbuka. "

rf
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Sepertinya, gmg dirnaksud oleh Umar dengan ucapannya

ifu, wallahu a'lam, adalah qadha puasa sehari untuk

menggantikannya.

Saya senang sekiranya seseorang pelan-pelan dalam sahur

selama tidak dalam waktu yang dekat dan dikhawatirkan fajar

terbit, karena saya menganjurkan berhenti makan pada waktu

tersebut. Apabila fajar terbit dalam keadaan seseorang telah

memasukkan makanan ke dalam mulutnya dan telah

mengunyahnya, maka dia hams mengeluarkannya, karena

memasukkan makanan ke mulut itu berdampak apa pun, dan yang

membatalkan puasa adalah memasukkan makanan ke dalam

rongga badannya (perut). Apabila dia menelannya sesudah terbit

fajar, maka dia harus mengqadha sehari unfuk menggantikannya.

Yang tidak mengharuskan qadha adalah sedikit makanan yang

tersisa di sela-sela giglnya lalu masuk ke dalam perut bersama air

ludah yang tidak bisa ditahan. Menurutku, itu adalah makanan

yang sangat ringan sehingga tidak mengharuskan qadha- Adapun

setiap makanan yang dimasukkan secara sengaja dan bisa

dimuntahkan, menurutku ihr membatalkan puasa. Wallahu a'lam.

Sesudah itu Asy-Syafi'i berkata, "Makanan di sela-sela gigi

membatalkan puasa apabila dia bisa dikeluarkan."

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Bilakah Orang yang Berpuasa

Boleh Bertuka z/Ml, dari ialur Hiryam bin urwah dari aphnya dari Ashim dan

seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Puasa, bab, Bemkhimya Waktu Puasa

2n721, dari jalur Hisyam dan setemsnya.

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Rrasa, bab: Berbuka

di Hari yang Bermenduns 4,/178) dari Ibnu Juraij dari zaid bin Aslam dari aphnya

bahwa Umar ... dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya terdapat redaksi, "Kami

telah beriiuhad. IGmi akan mengqadha sehari."

135



AlUmm

fu-Rabi' berkata: Kecuali dia tidak berkesanggupan untuk
menolaknya sehingga dia terpaksa, dan dia pun tidak menanggung
apa pun. Ifulah makna ucapan Asy-Syafi'i.

Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya seseorang
menyegerakan buka puasa dan tidak menundanya. Saya
memakmhkan penundaan buka puasa apabila dilakukan dengan
sengaja, seolah-olah dia melihat adanya keutamaan di dalamnya.
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912. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim bin
Dinar, dari Sahlbin Sa'd, bahwa Rasulullah S bersabda, ,Manusia

senantiasa dalam kadaan baik selama mereka menyegerakan
buka puasa dan tidak menundanya.6l

51 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: puasa, bab: Riwayat tentang
Penyegeraan Buka Puasa, 1/288, no. 6); Al Bukhari (pembahasan: puasa, tnb:
Penyegeraan Buka Puasa, dari Abdullah bin yusuf dari Malik dan seterusnya,
2/47); Muslim (pembahasan: Puasa, tnb, Keutamaan sahur, penegasan

Anjwannya, dan Anjuran Pengakhirannya, serta penyegeraan Buka puasa, dari
jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya dan seterusnya ZnTll.
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913. Malik -u'nuUurtL, kepada kami dari Ibnu Svihab,

dari Humaid bin AMunahman bin Auf, bahwa Umar dan Utsman

shalat Magrib ketika keduanya menunggu malam yang gelap,

kemudian keduanya befuuka puasa sesudah shalat. Itu teriadi di

bulan Ramadhan.S2

Sepertinya keduanya melihat penundaan buka puasa

sebagai kebolehan, bukan karena keduanya menginginkan

keutamaan, karena keduanya meninggalkan buka puasa setelah

diperbolehkan bagi keduanya, dan keduanya berbuka tanpa makan

dan tanpa minum; karena puasa tidak mungkin dilakukan di

malam hari, dan karenanya seseorang tidak dianggap berpuasa

meskipun dia meniatkannYa.

Sebagian sahabat kami berkata, "Tidak ada larangan orang

yang berpuasa berbekam, dan hal ifu fidak mernbatalkannya'"

s2 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab, Riwayat tentang

penyegeraan Buka h.rasa, 7/289, no. 8h dan Abdurrazzaq dalam Mushannafnya

(pembahasan: Puasa, bab: Menyegerakan Buka Puasa, 4/225) dari Ma'mar dari

Az-A)hn dan setenrsnya, dengan redaksi, "Keduanya shalat Maghrib di bulan

Ramadhan sebelum keduanya bertuka puasa."

C
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914. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari hnu

(Jmar, bahwa dia berbekam dalam keadaan berpuasa, namun
kemudian dia meninggalkannya.s3
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53 HR. Ath-Thabrani (kitab Puasa, bab: Riwapt tentang Bekam bagi orang
yang Berpuasa, 7/298); dan Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan:
Puasa, bab: Berbuka Puasa 4/225 no. zs32l, dari jarur Ma'mar dari Ayyub dari
Nafi' dengan redaksi !,ang serupa.

D dalamnya terdapat kalimat: Dia membuat alat bekam, lalu ketika matahari
telah terbenam maka dia menyuruhnya unhrk membuat goresan di kulit. Dia
berkata, "Aku tidak tahu, apakah dia memakruhkannya ataukah ada suahr berita
yang sampai kepadanya. "

AMurrazzaq juga meriwayatkan dari Ma'mar dari Az-zuhri dari salim bahwa
hnu Umar berbekam dalam keadaan berpuasa, kemudian dia meninggalkannya
sesudah ifu. Lalu, ketika matahari telah tenggelam, maka dia pun berbekam. (no.
7s31)

Juga dari Ibnu Juraij dari Nafi' dari hnu umar bahwa dia tidak pemah
berbekam dalam keadaan berpuasa. (no. 7530)

Juga dari Ibnu Juraij dari Atha' bahwa lbnu Umar.-. seperti riwayat png
pertama (no. 7533).
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915. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, bahwa dia tidak pemah melihat ayahn5n

dibekam sama sekali melainkan dia dalam keadaan berpuasa.il

Ini adalah fatwa banyak ulama fiqih yang saya temui'

itLLl)t3 fut'Pi iJts fr,&t
916. Diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

"Batallah puasa orang Wng membekam dan orang yang

dibekam.'65

54 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riurayat tentang Beltekam

bagi orang yang Berpuasa 1/298) dari Hisyam bin uruah dari ayahnya, bahwa

dia bertekam dalam keadaan berpuasa. Dia berkata, "Aku udak pemah

melihatnp bertekam sama sekali melainkan dalam keadaan dia berpuasa."

Dari sini kita tahu bahwa yang berkata demikian adalah Hisyam bin Urwah'

s5 Dalam, t)ab: ini Asy-Syafi'i merir,rngratkan dari AMul Wahhab bin AMul

Majid dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabah dari Abu Asy'ats Ash-shan'ani

dari Spddad bin Ar-rs dari Nabi & (Uh- Ikhtikf Al Hadix,tim'197L
HR. Abu Daud (pembahasanr Puasa, babr orang Puasa yang Berbekam

2/770-773 no. 2%71, dari jalur Musaddad dari Abu Qilabah dari Abu Asma"

ynitu Ar-Rahabi, dari Tsauban, dari Nabi $, beliau bersabda,, 
, . .i.. t

lr**.I.1 .,ltu'j,t'in'

"Batallah puasa orang 5nng membekam dan orang yang dibekam'"

Juga dari Ahmad bin Hanbal dari Hasan bin Musa dari Syaiban dari Yahya

dari Abu Qilabah Al Jurmi dari Syaddad bin Aus dad Nabi & (to' 2368)'

Juga dari Musa bin Ismail dari wuhaib dad AlD,ub dari Abu Qilabah dan

setemsnya (no. 2369).

Juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari Ismail, yaihr bin Ibrahim, dari lbnu

Juraij dari MaLhul bahwa seorcmg tua dari Hay -Utsman berkata dalam haditsnya:

o1.
Jcj -1\ 1

zlq))
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orang yang dibenarkan ucapannya-mengabarinya bahwa Tsauban mantan sahayn
Rasulullah $ berkata, "Batallah puasa orang yang membekam dan orang lmng
dibekam. " (no.2377)

HR. Ibnu Majah (pembahasan' Puasa, bab: Riwayat tentang Bekam bagi
Orang yang Puasa I/SBT, no. 1680), dari jalur Syaiban dari yahya bin Abu Katsir
dan seterusnya (hadits Tsauban).

Juga dengan sanad ini dari Abu Q'rlabah dari syaddad dan seterusnya (no.
1681).

Juga dari jalur riwayat Ma'mar bin Sulaiman dari Abdullah bin Bisyr dari
A'masv dari Abu shalih dari Abu Hurairah, dia berkata: *qg},q bersabda,

iii;tri,g,at'$l
'Batallah puasa orzrng png munbel<am dan orang Sang di'bel<an." 1no.

16791

sanad hadits ini terputus sebagaimana dikatakan Al Bushiri. Abu Hatim
berkata, "Abdullah bin Bisyr udak rralid penyimakannya dari A'masy, dan
sebenamya dia hanya mengatakan: Abu Bakar bin Ayyasy menulis surat kepadaku
dari A'masy."

HR. Ibnu Flibban dalam Mawarid Azh-znm'an (pembahasan: puasa, bab:
Bekam bagi omng Snng Berpuasa, hlm. 226, no. Bgg-go2l, dari jalur walid bin
Muslim dari Al Auza'i dari Yahfn bin Abu Katsir dan seterusnlra.

Juga dari jalur riwapt Hibban bin Musa dari AMullah dari Ashim dari Abu
Qilabah dari Abu Asma Ar-Rahabi dan setemsnya.

Juga dari jalur riwayat Khalid Al Hadzdza' dari Abu eilabah dan seterusn5ra.
Juga dari jalur riwapt AMunazzaq dari Ma'mar dari yahya bin Abu Kasir

dari lbrahim bin Abdullah bin Qarizh dari Saib bin Yazid dad Rafi' bin Khadij dari
Rasulullah S:

ij+;;J2i*et'$tl
"Bakllah puasa oft,ngtmng memful<am dan omng yang dibe*ai.,,
HR. At-Tirrnidzi (pembahasan: puasa, tnb, Marmrhnya Bekam bagi orang

yang Puasa 3,/135), dari jalur Abdurrazzaq dan seterusnya.
Abu Isa berkata, "Hadits Rafi'bin Khadij stattrsnya hasan-shahih."
HR. Al Hakim dalam .4/ Mustadmk (pembahasan: Rrasa l/42742g), dari

jalur Abbas bin walid bin Mazid Al Bairun dari Ar Auza'i dan setenrsnya.
Al Hakim berkata, "Al Auza'i menilai bagus sanad ini, dan dia menjelaskan

penyimakan masing-masing periwayat dari sahabatnya. penitaiannya ihr diikuti
oleh Syaiban bin Abdurrahman An-Nahwi, Hisyam bin Abu Abdullah Ad-
Dusfuwa'i. Mereka setnua adalah para periwayat tsiqah. Dengan demikian, hadits

TN
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ln shahihmenurut kriteria At Bukhari dan Mtrslim, namun keduanp tidak melansir

hadits ini dalam masing-masing. Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya-"

AI Haldm meriwayatkan hadits Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir, dan dia

mengutip komentar Ahmad mengenainya, "ltu adalah hadits yang paling shahih

yang diriwayatkan dalam, bab: ini."
Kemudian Al Hakim meriwaptkan dari jalur Hisyam MDrstuura'i dari

Yahya bin Abu Katsir dari Abu Qilabah dari Abu Asma' dari Tsauban-

Kemudian dia berkata, "lnilah sanad-sanad yang di dalamnya dijelaskan

penyimakan para periwayat yang menukil sanad-sanad tersebut. Para periwayat

yang biqah dan ahrrat tidak tercacati dengan perbedaan lnng ada di dalamnya

antara pam periwayat yang dinilai cacat pada Abu Qilabah dan selainnya. Yahya

bin Abu Katsir memiliki sanad lain yang statusnya shahih menurut kriterla AI

Bukhari dan Muslim."

Dia meriwaptkannya dari jalur AMurrazzaq dari Ma'mar dari Yahya bin Abu

Katsir dari hrahim bin Abdullah bin Qarizh dari Saib bin Yazid dari Rafi' bin

Khadij.

Ali bin AI Madini berkata, "Saga tidak mengetahui adanyra hadits tentang

pernbekam dan yang dibekam 1nng lebih shahih daripada hadits ini-"

Muawiph bin Satam meriwayatkannya secam mutaba'ah dari Yahp bin Abu

Katsir. Kemudian dia berkata, "Hendaknya para pencari ilmu tahu bahwa dua

sanad milik Yahf bin Abu Katsir, salah satunya telah dihulmmi shahih oleh

Ahmad bin Hanbal, dan yang lain dihukumi shahih oleh Ali bin Al Madini,

sehingga salah sahrngra tidak dinilai cacat dengan yang lain (maksudnya hadits

Tsauban dan Rafi'). Dan Ishaq bin lbrahim Al Hanzhali mmilai shahih ladts
q/addad bin Aus."

Ishaq berkata, "lni adalah sanad yang slnhih dan bisa diiadikan huijah. Ini

hadits yang shahih berdasarkan beberapa sanad. Dia pun berpendapat

berdasar{<an hadib ini. "

Al Hakim berkata, "Semoga Allah meridhai imam kami, lraitu Abu Ya'qub.

Dia telah mmilai shahih hadits yang nyatakeshahilartnya, dan dia pun berpegang

pada hadits tersebut. Ats-Tsauri dan Syu'bah sepakat meriwayatkannya dari Ashim

Al Ahural dari Abu Qilabah dengan redaksi seperti ini."

Riwayat keduanyra adalah dari Abu Qilabah dari Abu Asy'ats dari Tsauban.

Al Hakim berkata, "Yahya bin Abu Katsir meriwalntkannya dari Abu Qilabah

dari Abu Asma' dari Tsauban. Saya tidak menilai selain kedua tersebut shahih,

karena dimungkinkan dia mendengar dari keduanp secaftl bersama-sama."
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977. Diriwayatkan pula dari Nabi $ bahwa beliau

berbekam dalam keadaan berpuasa.56

Hadits ini pun dintlar shahih oleh hnu Khuzaimah daJam Shahittnya, dan
berkomentar panjang lebar tentang masalah tersebut. Dan dia menilai lemah
hadits-hadits yang bertentangan dengannya (3/226-236, pembahasan: puasa, bab:
Penjelasan bahwa Bekam Membatalkan R.rasa orang yang Membekam dan yang
Dibekam.

hnu shalah meriwayatkan dari Abu walid Musa bin Abu Al Jarud, salah
seorang pengikut Asy-Syafi'i, bahwa dia meriwalntkan dad Asy-Syafi'i, "Apabila
ada suafu hadits yang shahih dari Nabi $, sedangkan saya mengeluarkan
pendapat yang berbeda, maka sap akan menarik pendapatku dan berpindah ke
hadits tersebut."

Ibnu Shalah juga berkata, "Dan benarlah kiranya hadits: fuirdt1 ia V,;i
"Batallah puasa oft,ng lang membekam dan orang !rug dibet<am. " Kaiena itu
sap katakan: Asy-syafi'i berkata: orang yang memhkam dan yang dibekam batal
puasanya.."

Ibnu shalah berkata, "Hal ini membantah pendapat Abu walid bahwa Asy-
Syafi'i meninggalkan hadits tersebut meskipun statusnya shahih karena
menurutnya hadits tersebut telah dihapus hukumnya. Sedangkan Asy-SSrafi'i telah
menunjukkan hal tersebut dan menjelaskannya (l:h. Adab Al Fatr4ra, trlm. 81)

Al Bukhari menyebutkan riwayat lain hadits ini secara mu'alraq, yaifu:
diriwayatkan dari Hasan dari lebih seotang periwayat se@ra marfu', bahwa batal
puitsa oftrng png membekam dan orang lrang dibekam. AWasy berkata
kepadaku, Abdul A'la menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada
kami, dari Hasan, dengan redaksi yang sama. I alu dia ditanya, "Apakah ini dari
Nabi $?" Dia menjawab, "Ya.'Kemudian dia berkata, .Allah Mahatahu."

HR. Al Bukhari (pernbahasan: Puasa, bab: Bekam dan Muntah bagi orang
ynng Berpuasa,2/421.

se HR. Al Bukhari (pembahasan: puasa, bab: Bekam dan Muntah bagi
orang yang Berpuasa, 2/421dari Mu'alla bin Asad dari wuhaib dari Ayy,b dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas rg,, bahwa Nabi $ pemah berbekam dalam keadaan
berihram, dan beliau juga pemah berbekam dalam keadaan berpuasa. (no. 1938)

to
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Juga dari Abu Ma'mar dari Abdul warits dari A19rb dari Ikdmah dari Ibnu

Abbas &, dia b€rkab, "Nabi $ be$ekam dalam keadaan bcpuasa." (no. 1939)

Juga dari Adam bin Abu lyras dari Sy,r'bah dari Tsabit Al Bunani, dia berkata'

Anas bin Malik & ditanya, "Apakah kalian memaknrhkan bekam bagi orang yang

berpuasa?" Dia menjauab, "Idak, kecuali karena lemas-"

Syababah menambahkan: Sy-r'bah menceritakan kepada kami: di masa

Nabi $. (no. 19210)

A4rsyafi'i meriwayatkan bin lbnu Abbas ini dalam Ikhtilaf Al Hadits, dimana

dia berkata:

sufyan mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Miqsam,

dari hnu Abbas, bahwa Rasulullah $ berbekam dalam keadaan berihram lagi

berpunsa." (Uh. It<htilaf Al Hadits, bab: Bekam bagi Orang yang Berpuasa, hlm.

lg7,l
setelah meriwaptkan hadits ini dan hadib syaddad bin Aus sebelumnya,

yaitu: "Batallarh puasa orang !/ang membkam dan yang dibekarn", Asy-Syafi'i

berkata, "Jika kedua hadits tersebut'ralid, maka hadits hnu Abbas berlaku sebagai

nasikh (penghapus hukum), sedangkan hadits tentang batalnya puitsa orang yang

membekam dan dibekam mansukh (dihapus)."

Dia berkata, "Sanad kedua hadits tersebut serupa, tetapi hadits hnu Abbas

adalah yrang paling baik sanadnln."

Dia berkata, "selain hadits lbnu Abbas adalah qiyas bahwa batalnya puasa ihr

bukan karena sesuahr yang keluar dari hrbuh, kecuali sesuahr yang dikeluarkan dari

pemt dmgan cara mtrntah. Pendapat l,ang saya catat dari sebagian sahabat

Rasulullah dan tabi'in serta mayoritas ulama Madinah adalah puasa seseorang

udak batal karena belam (ll<htilaf Al Hacfls, trlm- 198-199).

Demikianlah, dan Asy-Syafi'i memiliki penakurilan lain unhrk

mengompromikan dua hadits tersebut selain dengan nasakh, yaihr bahwa sabda

Nabi $ "bahllah puasa orang yrang membekam" maksudnya adalah hilang pahala

Puasanlra.
AqrSyafi'i menyebutkan penakr,vilan ini dalam Harmalah, sebagaimana yang

dikutip Al Baihaqi. Asfrqpf i berkata,

"sebagian orang !,ang meriwaftkan hadits "Batallah puasa oErrg lrang

membekam dan yang dibekam" menyebutkan bahwa Nabi $ melarrati dua orang

tersebut sedang mmggunjing seseorang. "

Al Baihaqi berkata, "Kemudian AqrSrrafi'i menakpili saMa Nabi $,
"Batallah puasa orang yang membekam dan yang dibekam" dmgan disertai

ghibah bahwa maksudnp adalah gugur pahala Puasanya. Dia menyamakan hal ihr
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Saya tidak mengetahui salah satu dari kedua hadits ini
sebagai hadits yang valid. Seandainya salah satu dua riwayat
tersebut valid dari Nabi S, maka saya pasti berpegang padanya,

sehingga hujjah yang benar ada dalam pendapatnya. Dan
seandainya seseorang tidak berbekam dalam keadaan berpuasa
untuk berhati-hati, maka itu lebih saya senangi. Tetapi seandainya
dia berbekam, maka menumtku hal ifu tidak membatalkan
puasaiilra-

Barangsiapa yang memuntahkan dengan sengaja dalam
keadaan berpuasa, maka dia wajib mengqadha puasanya. Tetapi
Barangsiapa yang muntah karena tidak sengaja, maka dia tidak
wajib qadha puasa.

cilcu *uy.tI?7

c

) 1\AI ,f -w(

.P

dengan ucapan sebagian sahabat Nabi $ kepada orrng yang berbincang-bincang
saat shalat Jum'at, "Tiada shalat Jum'at bagimu." lalu Nabi $ bersaMa, "Dia
benar." Tetapi beliau tidak mengmmh orang tersebut mengulangi shalatrya.
Dengan demikian, hal itu menunjukkan bahwa malsudnln adalah: kamu tidak
memperoleh pahala shalat Jum'at."

Beliau juga bersaMa mengenai orang yang berbuat syirik, "Amalnya sia-sia."
Makna kalimat ini adalah gugur pahala amalngra, Allah Mahatahu, karena
seandainya melakukan jual-beli, membayar kewajiban, atau memerdekakan budak,
maka amalnyn tidak gugur, tetapi pahala amalnyalah yang gugur. wattahu a'hm."
(Al Ma nfah,3/4724L3)
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918. Hal ini diberitakan kepada kami oleh Malik dari Nafi"

dari lbnu Umar.57

s7 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Qadha

Puasa Ramadhan dan Kaffarah L/3O4, no. 47).

HR. Abu Daud (pembahasan, Puasa, bab' orang Berpuasa yang Muntah

dengan sengaja 2/776-7771, dari jalur Isa bin Yunus dari Hisyam bin Hassan dari

Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah $ bersabda,

;r;lni!i:"t i3,;',i ;&'# Cb't^:ti:u$r ot1 ;'
"Barang siapa 5mng keburu muntah dalam keadaan dia berpuasa, maka dia

tidak wajib qadha. Dan bamng siapa memuntahkan (dengan sengaia), maka

hendaHah dia menggadha. "

Abu Daud berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghayats dari

Hisyam dengan redaksi yang sama-"

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang orang yang

Memuntahkan dengan Sengaja, 3/89-90), dari jalur Isa bin Yunus dan seterusnya'

At-Tirrnidzi berkata, "stah$ hadits Abu Hurairah adalah hasangharib."

Dia berkata, "Kami tidak mengetahui hadits tersebut bersumber dari Hisyam

dari hnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi $, selain dari riwayat Isa bin Yunus'

Muhammad -yakni Al Bukhari- berkata, "Aku tidak melihatnya sebagai hadits

yang terhafal." gbnu Hammam berkata, Maksudnya adalah karena hadib tersebut

shanA
Hadits ini juga diriwayatkan dari selain jalur riwayat dari Abu Hurairah, tetapi

sanadnya ndak shahih.

HR. Al Hakim dalam,4./ Musbdrak (pembahasan: Puasa, l/427\, dari jalur

Isa bin Yunus dan seterusnya. Al Hakim berkata, "Hadlts iru shahih menurut

kriteria Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanya tidak melansimya." Dan

penilaiannya ini disehrjui oleh Adz-Dzahabi.

HR. Ibnu Hibban (pembahasan: Puasa, bab: Kewajiban Qadha pada orang

yang Memuntahkan dengan Sengaja, Tetapi Tidak wajib bagi orang yang Muntah

tanpa Sengaja,S/284\, dari jalur Isa bin Yunus dan seterusnya'

HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Puasa, bab, Guman bagi orang yang

Berpuasa, 2/184\, dari jalur Isa bin Yunus dan seterusnya. Dia berkata, "Para

periwayatnya tsiqah."

Ibnu Hammam berkata, "An-Nasa'i meriwayatkannya dari hadlts Al Ar-za'i

secara terhenti sanadnya pada Abu Hurairah {S. Abdurrazzaq menghentikan
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919. Barangsiapa yang makan atau minum secara lupa,
maka hendaldah dia menyempumakan puasanya, dan tidak ada
kewajiban qadha padanya.s8

sanadnya pada Abu Hurairah rg dan juga Ali. (Fath At eadir, Irrnu Hammam,
3/ss4l.

58 HR. Al Bukhari (pembahasan: puasa, bab: orang yang Berpuasa Apabira
Makan atau Minum karena Lupa, 2/lB4 no. 1933) dari AMan dari yazid bin
Zurai' dari Hisyam dari hnu sirin dari Abu Hurairah r4g, dia berkata, .,Apabila

seseorang lupa lalu dia makan dan minum, maka hendaklah dia menyempumakan
puasanla, karena Allah png telah memberinya makan dan minum." (padanannya
ada pada no. 6669)

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Makan dan Minumnya Orang yang
Rnsa 2/809 no. 171/1155) dari Amr bin Muhammad An-Naqid dari Ismail bin
Ibrahim dari Hisyam Al Qurdusi dari Muhammad bin Sirin.

Al Baihaqi berkomentar, "salra menduga bahwa gang dimal$ud Asy-Spfi,i
adalah hadits Hispm bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah.
Apa yang dikatakan Asy-syafi'i tentang buruknya hafalannya adalah benar adanya.
Kami meriwayatkan dari syu'bah bahwa dia berkata, "seandainya aku memihak
kepada seseorang, tentulah aku memihak kepada HisSram bin Hassan. Dia adalah
khatan-ku (menantu atau mertua), meskipun dia tidak hafal hadits."

Hanya saja, hadits png dia riwayatrya ifu diriwayatkan secara mutaba'ah
oleh Auf bin Abu Jamilah dari Khilas dan Muhammad dari Abu Hurairah secara
mar{u', serta Hammad bin salamah dari Ayyrb dan Habib bin syahid dari
Muhammad dari Abu Hurairah secara narfu'.

Karena itu, Al Bukhari dan Muslim melansir hadits Hisyam datam Ash-
shahihain. (Al Ma nfah. bahasan: kitab puasa, bab: Bertuka Karena brya3/326-
377,1

Yang dimaksud Asy-Sya{i'i adalah hadits Dzul yadain dimana dia
mengucapkan salam kepada Nabi $ sebelum selesai shalat, lalu beliau berbicara,
lalu beliau menyempumakan shalat. Jadi, Nabi #$ tdak sengaja bicara. Karena ih.r
beliau tidak mengulangi shalat. Masalah ini telah dibahas dalam, bab, Bicara dalam
Shalat, no.259-2671.

Di sini kami akan mengutip beberapa riwayat fuy-Syafi'i terhadap hadits ini
dari kitab Ikhtitaf At Hadits (hlm. 230_231):

Ar-Rabi' rnenceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafl'i mengabarkan
kepada kami, dia berkata: sufuan mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Abu
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Najud, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, "Kami mengucapkan salam

kepada Rasulullah $ saat beliau shalat, sebelum kami tiba di tanah Habsyah. [-alu

beliau menjawab salam kami dalam keadaan beliau shalat. Ketika kami tiba dari

tanah Habsyah, aku mendatangi beliau untuk mengucapkan salam kepada beliau-

Aku mendapati beliau sedang shalat, lalu aku mengucapkan salam kepada beliau,

tetapi beliau tidak menjawab salamku. lalu aku mendekat dan menjauh. Akhimya

aku duduk, hingga ketika beliau menyelesaikan shalatnya, aku mendatangi beliau,

lalu beliau bersa$a, "sesungguhnya Allah memfirmankan aPa yang Da kehmdaki

dari urusan-Nya. Dan di antara hal yang difirmankan Allah adalah: janganlah kalian

berbicara dalam shalat. "

fu-Rabi' menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-syafi'i mengabarkan

kepada kami, dia berkata, Malik mengabarkan kepada kami, dari Ayytrb dari

Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah $ keluar dari shalat

dua mkaat, lalu Dzul Yadain bertanp kepadanln, "Apakuh engkau mengqashar

shalat ataukah lupa, ya Rasulullah?" Rasulullah $ menjawab, "Apakah Dzul

Yadain benar?" orang-orang menjawab, "Benar." Kemudian Rasulullah $ bangun

dan shalat dua rakaat lnng lain, talu salam, lalu bertakbir dan sujud seperti sujud

beliau (pada biasanya) atau lebih paniang lagi, lalu beliau bangun, lalu bertakbir,

lalu beliau sujud seperti sujud beliau atau lebih panjang, kemudian beliau bangkit."

Malik mengabar.kan kepada kami, dari Daud bin Hushain, dari Abu Sufuan

mantan sahaya hnu Abi Ahmad, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah

berkata, "Rasulullah $ mengimami kami shalat Ashar, lalu beliau shalat pada

rakaat kedua. talu berdirilah Darl Yadain dan berkata, "Apakah engkau

mengqashar shalat atau lupa, ya Rasulullah?" Rasulullah $ menghadap ke orang-

orang dan bertangn, "Apakah Dzul Yadain benar?" Mereka menjawab, "Ya'" lalu

Rasulullah $ menyernpumakan rakaat Snng tersisa dari shalatnp. Kemudian

beliau sujud dua kali dalam keadaan duduk sesudah salam."

Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al

Hadzdza" dari Abu Qilabah, dari Abu Mutrlab, dari Imran bin Hushain, dia

berkata, "Nabi $ salam pada rakaat ketiga dari shalat Ashar, kemudian beliau

bangun dan masuk kamar. lalu berdirilah Khirbaq, seorang laki-lald yang panjang

kedua tangannSn, lalu dia bersem, "Ya Rasulullah, apakah engkau mengqashar

shalat atua lupa?" [-alu Rasulullah $ keluar dalam keadaan marah sambil

menyeret sarung beliau. Beliau bertanya, lalu Khirbaq memberitahu. Setelah ih.r

Rasulullah $ shalat satu rakaat, kemudian salam, kemudian sujud dua kali,

kemudian salam."
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Seperti itulah khabar llang sampai kepada kami dari Abu
Hurairah;9. Menurut sebuah pendapat, Abu Hurairah;S
mengangkat sanadnya, dan hadits tersebut diriwa5ratkan oleh
seseorang yang bukan haftzh.

Sebagian sahabat kami berpendapat bahun dia harus
mengqadha puasanln, tetapi kami Udak berpegang pada pendapat
mereka. sedangkan sebagan ulama berpendapat seperti pendapat
kami, yaifu tidak mengqadha puasa. fugumen tersebut justru
membantah mereka terkait bicara dalam shalat karena lupa.
Perbedaan yang dia tetapkan antara sengaja dan lupa dalam puasa
itu menjadi argumen unfuk membantah pendapat mereka dalam
masalah shalat- Bahkan, bicara dalam shalat karena lupa ifu lebih
valid karena dia bersumber dari Nabi $. Laru, bagaimana
mungkin dia membedakan antara sengaja dan lupa dalam puasa?
Dia membedakan keduan5ra karena Abu Hurairah udak
merlganggap orang yang makan karena lupa saat berpuasa ifu
berkervajiban mengqadha puasanya. Jadi, pendapat Abu
Hurairah r$a merupakan argumen unhfi membedakan antara
sengaja dan lupa. Pendapahya ifu menjadi ar[lumen bagi kami.

Kemudian mereka meninggalkan riwayat Abu Hurairah &,
Ibnu umar, Imran bin Hushain, Thalhah bin ubaidullah dan lain-
lain dari Rasulullah $ dalam hadits Dzul Yadain. Di dalam hadits
tersebut terkandung indikasi tentang perbedaan antam sengaja dan
lupa di dalam shalat. Ini adalah hadits !,ang varid dari

setelah menyebutkan riwapt-riwayat ini, Imam AslFst/afi'i berkata, "Hadits
Darl Yadain menunjukkan bahwa Rasulullah $ mernbedakan antara bincang-
bincang dengan sengaja dan lupa, karena dia berada dalam shalat, atau berbicara
dalam keadaan mengim bahwa dia telah menyempr.rmakan shalakrya." (Ikhtilaf At
Hadits,ltm.232:)
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Rasulullah #. Apa pun yang datang dari Rasulullah # itu lebih

berhak untuk diikuti daripada yang datang dari selain beliau. Jadi,

dia telah meninggalkan hal yang lebih berhak dan lebih valid, lalu

mengambil hal yang lebih lemah dan mengkritik orang lain dengan

mengklaim bahwa makan dan minum dari sengaja di saat puaqa.itu

sama hukumnya. Kemudian dia pun mengkritik tentang shalat dan

mengklaim bahwa bincang-bincang dengan sengaja dan lupa

dalam shalat itu hukumnya sama, tetapi dia berargumen unfuk

menguatkan pendapatnya itu.

Barangsiapa yang bermimpi junub di bulan Ramadhan,

maka dia mandi dan tidak mengqadha puasa. Demikian pula orang

yang menggauli istuinya (di malam hari) lalu dia tidak mandi hingga

terbit fajar. Dia culop mandi kemudian melanjutkan puasanya.

Seandainya terbit fajar dalam keadaan seseorang

bersetubuh, lalu dia mengeluarkan kemaluannya seketika itu juga,

maka dia menyempumakan puasanya, karena dia tidak mampu

keluar dari persefubuhan kecuali dengan cara ini. Tetapi apabila

dia berdiam sebentar, atau menggerakkannya bukan unfuk

mengeluarkan, padahal telah jelas fajar baginya, maka dia harus

mernbayar kaffarah.
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920. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin
Abdurrahman bin Ma'mar, dari Abu Yunus mantan sahaya Aisyah,
dari Aisyah,4r,, bahwa seseorang berkata kepada Rasulullah @,
dan Aisyah mendengar, "Tadi pagi aku junub sedangkan aku ingin
berpuasa-" Rasulullah $ bersabda, "Pada suafu paql aku pemah
junub padahal aku ingin berpuasa. Ialu aku mandi kemudian
berpuasa Fdu han'ifu. "I alq laki-laki ifu berkata, "Tetapi engkau

tidak seperti kami. Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu
dan yang akan datang." Maka, Rasulullah $ marah dan bersabda,

'Demi Allah, aku benar-benar berharap menjadi
orang yang bkut di anbra kalian kepada Allah, dan menjadi orang
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yang paling tahu di antara kalian tentang halfial yang seharusnya

kuhindari.'69

Hadits ini diriwayatkan dari selain jalur riwayat ini. Ini

adalah pendapat mayoritas ulama menurut kami, dan dipegang di

mayoritas negeri. Apabila seorang ulama berpendapat bahwa

junub tersebut adalah junub akibat persetubuhan di bulan

Ramadhan, maka persetubuhan itu memang mubah- Sedangkan

jinabahitu tetap ada sesuai makna yang telah berlalu. Mandi iunub

itu tidak ada hubungannya dengan puasa. Kalaupun mandi iunub

itu hukumnya wajib karena terjadi persefubuhan, maka

sesungguhnya mandi ifu berbeda dengan persefubuhan.

Ini adalah argumen kami terhadap ulama yang berpendapat

tentang perempuan yang tercerai dari suaminya, bahwa dia harus

rujuk sampai dia mandi dari haidh yang ketiga. Allah s ber"firman,

';;j';;f "Tiga kali qunt'. " (Qs. Al Baqarah l2l: 228) Kata qar',fo

s9 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Puasa

orang yang Memasuki Pagi dalam Keadaan Junub di Bulan Ramadhan, \/289,
no. 9).

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Keabsahan Puasa Orang yang

Memasuki Terbitnya Fajar dalam Keadaan Junub, 2/787, no.79/lLL0), dari jalur

Ismail bin Ja'far dari AMullah bin Abdunahman dengan redaksi yang serupa.

50 Kata lj menriliki dua tanda baca. Yang pertama adalah.dengan fathah

pada huruf qaf sehingga berbunyi ii , bentuk jamaknya adglah i1J a""3;l ' Dalrr

yang kedua adalah dengan dhammah sehingga berbunyi '"i , Uentuk jamaknya

adalah lrji . Menurut para pakar bahasa, kata ini digunakan untuk arti suci dan

haidh. (Al Mishbah Al Munir).

Hadits tersebut ada pada Malik dan Ash-Shahihain. Di antaranya adalah:

Malik meriwayatkan dari Sumay mantan sahaya Abu Bakar bin Abdunahman

bin Harits bin Hisyam, bahwa dia mendengar Abu Bakar bin Abdurrahman bin

Harits bin Hisyam berkata, "Aku dan ayahku bersama Marwan bin Hakam yang

saat itu menjadi gubernur Madinah. lalu dia diberitahu bahwa Abu Hurairah
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menunrfurya berarti safu kali haidh. Lalu, bagaimana dengan
mandi? Meskipun mandi menjadi wajib lantaran haidh, namun dia
berbeda dari haidh. Seandainya hukumnya mandi wajib disebabkan
haidh itu seperti hukum haidh, maka hukum mandi ketika wajib

berkata, "Barang siapa png memasuki uraktu pagi dalam keadaan junub, maka
batal puasanln hari itu." lalu Marwan berkata, 'Aku bersumpah kepadamu, wahai
AMurrahman, pergilah ke tempat dua ummul Mukminin, !,aitu Airyah dan ummu
salamah, dan tanyakan kepada keduanya tentang masalah ini.' Lalu persilah
AMurrahman, dan aku pun pergl bersamanln, hi.rgga kami tiba di tempat Aisyah.
Ayahku mengucapkan salam kepada Aislnh, kemudian bertanyra, "Wahai Ummul
Mukminin, tadi karni berada di tempat Maruran bin Hakam, lalu dia diberitahu
bahwa Abu Hurairah berkata, "Barang siapa yang memasuki pagi dalam keadaan
junub, maka batallah puasanya hari ifu." Aislrah berkata, "Tidak seperti yang
dikatakan Abu Hurairah, wahai Abdurr:ahman. Apakah kamu membenci apa yang
dilahrkan Rasulullah&f?" Abdtrrahman menjawab, "Tidak, derni Allah." Aistah
berkata, "Aku bersaksi atas Rasuhllah $, bahwa beliau memasuki pagi dalam
keadaan junub dari persehrbuhan, bukan karena mimpi, kemudian beliau puasa
pada hari itu."

Abu Bakar bin AMurmhman berkata, "Kemudian kami keruar dan pergi ke
tempat ummu salamah. lalu aphku bertanya kepada Ummu salamah tentang
masalah tersebut, dan dia pun menjawab seperti jaunban Ais!ah."

Abu Bakar bin AMurrahman berkata, "Kemudian kami keruar dan pergi ke
tempat Marrrnn bin Hakam. lalu AMurrahrnan men!,ampaikan kepadanya apa
yang dikatakan Aist/ah dan ummu salarnah. Marwan berkata, "Aku bersumpah
kepadamu, uahai Abu Muhammad, naikilah kendaraanku, dia ada di pintu.
Pergilah ke tempat Abu Hurairah, dia bemda di kebunnya di Aqiq, dan
beritahukan kepadanya tentang masalah ini." I-alu Abdurrahman mengendarai
kendaraan Marwan bin Hakam, dan aku ikut bersamanrra, hingga kami tiba di
tempat Abu Bakar. L-alu Abdurrahman berticara dengannya sebentar, Ialu
memberitahu hal tersebut kepadanya. Abu Hurairah Mtata kepadanya, ..Aku

tidak mengetahui tentang masalah itu. Aku hanya diberitahu seseorang." (Al
Bukhari, bahasan: Puasa, bab' orang Rrasa png Memasuki pagi dalam Keadaan
Junub, hadits no. 1925,79261.

Muslim (pembahasan: Puasa, bab: sahnya Rnsa orang yang Saat Terbit
Fajar Dia dalam Keadaan Junub, no. 75).
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karena persetubuhan itu sama dengan hukum persetubuhan,

sehingga dia membatalkan puasa, dan orang yang memasuki

waktu pagi dalam keadaan junub itu harus membayar kaffarah'

Apabila dia mengatakan, "Ada suatu khabar yang

diriwayatkan tentang masalah ini," maka sesungguhnya hadits ini

lebih valid daripada riwayat tersebut, karena barangkali riwayat

tersebut adalah bahwa periwayatnya mendengar kalimat

"Barangsiapa yang memasuki pagi dalam keadaan junub, maka

batallah puasanya" dengan pengertian bahwa persetubuhan

dilakukan sesudah fajar, atau dia mengerjakan sesuatu yang

mengakibatkan junub sesudah fajar, sebagaimana telah kami

jelaskan.

Barangsiapa yang syahwatnya terbangkitkan oleh ciuman,

maka saya memakruhkannya. Tetapi jika seseorang

melakukannya, maka puasanya tidak batal- Barangsiapa yang tidak

terbangkitkan syahwatnya dengan ciuman, maka ciuman tidak

dilarang. Tetapi menahan nafsu dalam dua kondisi tersebut lebih

utama karena itu adalah pencegahan bangkit'rya syahwat yang

diharapkan ada pahalanya dari Allah.

Kami berpendapat bahwa puasanya tidak batal karena

seandainya ciuman ifu membatalkan puasa, maka Rasulullah d!$

tidak mencium, dan tidak pula memberi keringanan kepada hnu

Abbas dan selainnya untuk mencium, sebagaimana mereka tidak

diberi keringanan unhrk melakukan hal-hal yang membatalkan

puasa, dan tidak ada pertimbangan apakah mereka melakukannya

dengan syahwat atau tanpa syahwat.
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921. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Sungguh,
Rasulullah S pemah mencium salah seorcmg istri beliau dalam

keadaan beliau berpuasa." Kemudian Aisyah tertawa.5l
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61 HR. Ath-Thabrani (pernbahasan: Rrasa, bab: Rir,rnyat tentang Keringanan
Guman bagi Orang yang Berpuasa l/292, no. 14).

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Guman bagi Orang yang
Berpuasa, 2/38, no. 79281 dafi Muharnmad bin Mutsanna dari Yah!,a dari
Hisyam, dan dari AMullah bin Musallamah dari Malik dari Hisgram dan setenrsny.a;

dan Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Penjelasan bahwa Ciuman dalam Puasa itu
Tidak Diharamkan Selama tidak Membangkitkan Syahwat, 2n76 no. G2O/ll06l
dari Ali bin Hajar dari Sufinn dari Hisyam dan seterusnya.
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922. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa Aisyah,g

apabila menceritakan hal itu, maka dia berkata, "Siapakah di

antara kalian yang lebih mampu menahan nafsunya daripada

Rasulullah &?"ez
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923. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku tidak melihat

ciuman sebagai sesuahr yang membawa kebaikan-"63

52 HR. Ath-Thabmni (pembahasan, Puasa, bab: Riwayat tentang Peringatan

Keras terhadap ciuman Bagi Orang yang Berpuasa, 7/293) dan di dalamnya

terdapat kalimat "siapakah yang lebih mamPu menahan nafsunya".

HR. Al Bukhari (pembahasan, Puasa, bab: Senhrhan Kulit bagi Orang yang

Berpuasa, 2/37 no.l927l dan Sulaiman bin Harb dari syp'bah dari Hakam dari

Ibrahim dari Aswad dari Aislrah '&, dia berkata, "Nabi $ mencium dan

menyentuh kulit dalam keadaan beliau berpuasa, dan beliau adalah omng yang

paling mampu menahan nafsunya di antara kalian-"

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Penjelasan bahwa Guman dalam

Puasa itu Tidak Diharamkan Selama tidak Membangkitkan Syahwat, 2/776, no.

64/1106\ dari Ali bin Mus-hir dari LJbaidullah bin Umar dari Qasim dari

Aisyah 45, dia berkata, "Rasulullah S pemah menciumku dalam keadaan beliau

berpuasa. Dan siapakah di antara kalian yang paling mampu menahan nafsunya?"

Muslim juga meriwayratkan dari beberapa jalur riwayat lain. Di antaranla

adalah jalur riwayat Abu Mu'awiph dari lbrahim dari Aswad dan Alqamah dari

Aisyah cig, dengan redaksi yang sempa, no. 65/64/L1O6\.
63 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Peringatan

Keras terhadap Guman Bagi Orang yang Berpuasa, l/293\ dan di dalamnya

terdapat kalimat "aku tidak melihat ciuman bagi orang yrang berpuasa itu

membawa kepada kebaikan".
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924. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

dari Atha' bin Yasar, bahwa lbnu Abbas ditanya tentang ciuman

bagi orang yang berpuasa, lalu dia memberinln keringanan bagi

orang yang sudah fua, dan memakruhkannya bagi orang muda.54

Ini, menumtl<u, wallahu a'lam, sesuai dengan yang saya

paparkan, bukan pendapat yang berteda dari mereka, tetapi

pendapat tersebut didasarkan pada kehati-hatian agar seseorang

tidak bangkit syahwaturya lalu bersetubuh. Dan jawaban ini sesuai

dengan kondisi penanya yang terlihat atau diduga.

64 Ath-Thabrail lL/293, no. 19h Abu Daud (pembahasan: Rrasa, bab:

Makruhnya Guman bagi Orang yang Masih Muda,2fl80-78u, dari ialur Israil
dari Abu Anbas dari Aghar dari Abu Huraimh rgg, bahrra seorrng laki{aki bertanya
kepada Nabi $ tentang sentuhan kulit bagi orang !,ang berpuasa, lalu beliau
memberinya keringanan. lalu datanglah lah-laki lain dan berbnya tentang hal
tersebut, narnun beliau melarangnya. laki{aki gnng diberi keringanan itu adalah
laki-laki hra, sedangkan yang dilarang adalah laki{ah muda."

Ibnu Hajar dalan Fath Al Bad (4/150) Mata, "Mengenai perbedaan antara
laki-laki tua dan muda terdapat dua hadits yang nw{u'. Salah satunya dilarsir Abu
Daud dari hadits Abu Hurairah (yaitu hadits ini), dan hadits lain dilansir Ahmad dari
hadits Abdullah bin Amr bin Ash."
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5. Bab: Persetubuhan di Bulan Ramadhan dan
Perbedaan Pendapat Mengenainya

qW rJl f
l/

)r-a) Oi'"

t z it'.
-f).rrts

/ la

4

u^;l d. euu
-r/?o Iur+l -1Yo

o,
(

I
zozj ( o. /c 6., ol

Jt G.l f c6^>)l .\.o
//

c

d. Frf
oz.l c /

/O

)

4

ilL hr J:" Ur i;G cr,l|1i,
O/

.-04.t)
JD eP I

I

z .zzl. t--, r1-t-J t ,
O/ O /

drP ..)n
*#t

I

I

a

tb ")

o
o

(J,

I

I v ,)

*

o

I L

t
JAlJ

I
i Jtt

)tri t
: Jtii -fl

J- jt ,($ic Y

o

c
I

-f

,

,

.9

zl
otl .:, .Ue Atll ,'V

a

'";i tAlt Li c l"tlt ii t 6- ,'Jt- ,y'G:r21
\,/aa

& *3 *\t J2 nr J;ru?b,,;
.k i;s i ,r.r;( or.

925. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari hnu
Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa

seseorang membatalkan puasa di bulan Ramadhan, lalu Nabi S
memerintahkannya untuk memerdekakan seorang budak, atau

berpuasa dua bulan terturut-turut, atau memberi makan enam

puluh orang miskin." Dia berkata, "Aku tidak punya." Lalu
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Rasulullah $ datang membawa 7 anfs kurma kering dan

berkata, 'Ambillah ini, lalu sdel<ahkan ia!"Orang ifu berkata, "Ya

Rasulullah, aku tidak menemukan orang yang lebih membutuhkan
daripada aku." Rasulullah # pr., tertawa hingga tampak gigi-gigi

taring beliau, kemudian beliau berkata, 'Mal<anlah ini!66

65 Amq adatah karung png dianyam dari daun lruma. Menurut sebuah
pendapat, dia bisa memuat lima belas sha'. Dia setara dengan 32.625 grarl
menurut ulama mazhab Asy-Syafi'i, ulama mazhab Hanbali, dan ulama madzhab

Maliki. Sedangkan menurut ulama mazhab Hanafi, dia setara dengan 49.440
gram.

65 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Kaffarah Orang yang Tidak
Berpuasa di Bulan Ramadhan, L/29G297, no. 28).

Demikianlah, dalam riwalnt ini tidak dijelaskan penyebab dia tidak berpuasa.
AqrSyafi'i meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunn darijalur Abdul Majid bin

Abdul Adz dari hnu Jwaij dari Az-hhn dari Humaid bin AMurrahman, bahwa
Abu Hurairah menceritakan kepadanya, bahun Nabi $ memerintahkan seseorang
yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan unfuk memerdekakan seorcrng budak,
atau berpuasa dua bulan, atau memberi makan enam puluh orang miskin (.4s-

Sunan, hlm. 300, no.293\.
Kedua jalur riwayat ini, sebagaimarn 5rang dikatakan Al Baihaqi, adalah

ringkas.

Tetapi Asy-Syafi'i memiliki riwayat yang lengkap, !,aitu riunptn5ra dari
Sufuan bin Upinah dari Az-Zuhri dari Humaid bin Abdun:ahman dari Abu
Hurairah RA, dia berkata, "Seorang laki-laki mendatangi Nabi $, lalu dia berkata
kepada beliau, "Binasalah aku!" Nabi $ bertanp, "Apa 5rang membinasakanmu?"
Dia menjawab, "Aku menyetubuhi isbiku di bulan Ramadhan." Nabi $ bertanya,
"Apakah l<amu bisa mendaptkan budak untuk l<au merdekal<an7"Dia menjawab,
"Tidak." Nabi $ bertanla, "Apakah kamu nngup bapua* dua bulan berturut-
furut?"Dia menjawab, "Tidak." Nabi $ bertanla, "Apkah kanzu memberi nat<an
enarn puluh orang miskin?" Dia menjarnrab, 'Tidak bisa." Nabi $ berkata
kepadanya, "Duduklah!" Saat dia duduk seperti ihr, tiba-tiba Nabi $ datang
dengan membawa sat.t Araq kurma, lalu Nabi $ berkata kepadanya, 'pergilah
dan sedel<ahl<an kurma rhrl " Namun omng itu berkata, 'Ya Rasulullah, demi
Tuhan yang mengufusmu dengan kebenaran, di antara tetangga-tetangga kami,
tidak ada keluarga png lebih membutuhkan kurma ini daripada kami."
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Abu Hurairah berkata, "Rasulullah & prn tertawa hingga terlihat gigi taring

beliau." Kemudian beliau bersaMa, "Pergilah, dan ben'lah makan keluargamu."

(As-Sunan, tlm. 292l.

Riwayat mereka bertemu pada sahr titik bahwa tidak puasanya laki-laki

tersebut adalah karena persehrbuhan, dan bahwa Nabi S memerintahkan kaffarah

dengan kalimat yang menunjukkan unrt-urutan.

Sebagian periwayat meriwayatkannya dari Al Auza'i dali Az-Zuhd dengan

tambahan: Lalu beliau datang membawa satu Anq kurma yang berisi lima belas

sha i lalu beliau bersaMa, "Ambillah ini, lalu bersedekahlah dengannya!"

Dalam riunyat dari Al Auza'i terdapat kalimat: Tiba-tiba datang seorang laki-

laki kepada Nabi $, dan berkata, "Binasalah aku! Binasalah aku!"

Kalimat "lima belas srla" mentrrut sebuah pendapat berasal dari Amr bin

Syu'aib, lalu sebagian periwayat memasukkan ke dalam riwayatnya dari Az-Zuhri

dari Humaid bin AMurrahman.

Dalam riwayat hrahim bin Sa'id dari l-aits bin Sa'id dari Az-Zuhri dalam

hadits ini disebutkan bahwa Nabi $ bersabda kepadanya, "Qadhalah satu hari

unfuk menggantikannyra!" Demikian pula Uwais Al Madini meriwalntkannya dari

Azzt;trrrn- Hadirc ini juga diriwayatkan Hisyam bin Sa'd dari Az-Zuhri, tetapi dia

berbeda dari jamaah dalam sanadnyn, dimana dia mengatakan: dari Abu Salamah.

Hadits ini diriwayatkan dari Said bin Musayyib secara mursal, hanya saja dia

berbeda dari hadits yang tersambung sanadnya dalam sebagian jenis kaffarah.

Dengan demikian, hadits 57ang tersambung sanadnya itu lebih kuat unh.rk diikuu

dalam hal yang berbeda tersebut.

Aisyah &, isti Nabi S, menceritakan kisah ini. Dalam haditsnya dia

menyebutkan bahwa batalnya puasa laki{aki tersebut disebabkan menggauli

istrinya pada siang hari di bulan Ramadhan.

Kemudian sebagian periwayat hanya mencatat perintah sedekah saja,

sebagian yang lain mencatat pembebasan budak saja, kemudian perintah memberi

makan enam puluh orang miskin, tetapi mereka tidak mencatat perintah puasa-

Sedangkan perintah puasa ihr tercatat dalam hadits Abu Hurairah rft, sehingga dia

lebih kuat untuk diikuu." (Al Ma'ifah,3/373-375]'
HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Apabila Seseorang Berseh.rbuh di

Bulan Ramadhan, sedangkan Dia tidak Memiliki Sesuatu, Maka Dia Diberi

Sedekah untuk Membayar Kaffarah,2/41no. 1936) dari Abu Yaman dari Syu'aib

dari Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah (Padanannya ada

pada no. 1937, 2600, 6087, 6164, 67 09, 67 LL, 682L\.
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HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: larangan Keras Bersetubuh di Siang
Hari Bulan Ramadhan bagi orang yang Berpuasa, Kannjiban Kaffarah Kubra, dan
Penjelasanngra,znBL no. 81,/1111), dari jalur lbnu USninah dari Az-Zutyi dan
seterusnla..

Juga dari jalur lain dari Abu Huairah dan Aisyah &, no. 8284/Lll, darr
85-87 /1t72!,. Ljh. Musnad Al Humaidi (z/ML, no. 1008)
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"'r'' '.r 926:: Muh6't'*sngabarkan'kepada , {a6mi;' 6ufi'"Atha' Al
Khurasani, dari Said bin MusaSryib, dia.berkata: Seo,rang badui

datangisambit muqurnUak rrdrrrbutqn dan merrcekik leherriya. Dia
berkata, ',, 

:Celakalah ' ltquial r Nabi $, ,r6ertanya;' : '- ttKsrtiip6?' Dia
menjawab '"Aldi menQgauli istriku di'6ulan Rarmaafran; sedangkan
aku berpuasa." Rasulullah & bertanya, 'Apakah kamu:sanggup

mernerfuketkari, Hdang' budak ",'Dia,?fit hjaWidb;' tTidak, ?1 Nabi S,;
bertanya; *Apal<ah kbmu ani7w menyembelih seekor unta Snng
gemlik?l \'pia' :"rnenja{uab, "Tidak.r'',Nabi $.,,bersabda, "Kalau

begitu, duduHahl":Lalu Rasulullah # datarigrdengan' membawa 1

anq'l<riffia kaihg dan berkaia,i:lA-Wttat ini dan sedekahkan!"
Orang .itu berkata, "Aku tidak menernukan seseorang yang lebih
membutuhkan'daripada' 'at{u.'r Nabi S bersaMa, "Kalau begifu,

mat<itntah dan berpuasatah sehai unfuk menggantikannya. "Atha'
berkata rrrlalu aku bertanya kepada Said; 'Berapa L anq'?" Dia
menjawab, "Antara 75 sha'hingga O "hd'-"67

Dalam hadib lain Nabf $ bersabdal, *I{alau begitu, berttah
. r-: ').'' " : .! i

makan keluargaryg dengan kurma ini!" 
!

67 HR. Ath-Thabmni (pembahasan: Puasa, bab: Kaffarah Orang yang Tidak
Berpua$adi Aian Rariiadhari,f1295;".ho :'29)...,; :;" .', '

Ibnu Atdil, Bar.r berkata'iSeperti inilah hadits,ipi pada sekelompok perir,vayat

Al Muwaththa , y+tu. seqAr-a muryal., Tgqqpi f,rwayat ini bersambung sanadnya

dalam b'enttrk'riialina dari beberapa ialur' riwiy{'yang slnhifi kecuali r"aaki
"merrryembelih unta Srang gemukf, karena dia tidak'tercatat."
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Semua hadits ini kami ambil. Dia harus memerdekakan

budak. Jika Udak mampu, maka berpuasa dua bulan berhrrut-furut.

Jika tdak mampu, maka memberi makan enarn puluh orang

miskin.

SaMa l,labi #f, 'Makanlah t4 dan Mhh makan

keluargamu!'rnerqgandung beberapa makna Di antaranya adalah:

oleh karena pada waktu menggauli isfuinya ifu dia bukan terrnasuk

orang yarqg rnarnp.r salah safu bffamh, m&
Rasulullah $ sukarela unhrk mengatakan kepadanya sambil

menyerahkan kurma kering kepadanya, "Bayarlah kaffanh dengan

ini. " Tetapi ketika dia menjelaskan bahwa dirinya orang miskin,

dan laki-laki tersebut belum menerima pemberian Rasulullah $,
maka beliau bersaMa, "Makanlah dan berilah makan keluargamu!"
Pada saat itu Rasulullah $ memberikan kurma ihr kepadanp.
Dimungkinkan maknangra adalah: Rasulullah #i memberikan

kurma itu kepadanya. Ketika dia telah memilikinya, sedangkan dia

membuhrhkan, padahal dia berkewajiban membayar kaffamh

manakala memiliki kelebihan, sedangkan dia fidak memiliki

kelebihan, maka dia dan boleh memakan kurma

tersebut. Dimungkinkan maknanya adalah: kaffamh menjadi

hutang yang dia tanggung manakala dia sanggup membayamgra,

atau sebagiannya, meskipun hal ini tdak disebutkan secam

eksplisit di dalam khabar tersebut. Makna terakhir ini lebih saSn

sukai dan lebih mendekati kehati-hatian. Dimungkinkan maknanya

adalah: orang tersebut tidak mampu membayar kaffanh sehingga

orang lain boleh memba5rarkan kaffanh unfuknya, atau orang lain

boleh menyalurkan kaffarah (sedekah) kepadanya dan keluarganya

apabila mereka membutuhkan. Dan dimungkinkan maknanlp
adalah: apabila dia tidak mampu dalam kondisin5n itu untuk
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membayar kaffarah, maka keu;ajiban kaffarah gugur darinya

apabila dia benar-benar tidak bisa berusaha, seperti gugumya

ka,rnjiban shalat bagi orang yang pingsan apabila dia tidak bisa

bangun dari pingsannya. Wallahu a'lam. Dan dimtrngkinkan

maknanya adalah: apabila dia membayar kaffanh, maka kaffarah

tersebut menjadi pengganti puasa. Dmungkinkan maknanya

adalah: puasa sekaligus membayar kaffarah. Masing-masing

kemungkinan makna tersebut memiliki alasannya sendiri.

Sa5ra senang sekiranya dia membayar kaffarah manakala

dia mampu, serta berpuasa sekaligus membayar kaffarah-

Hadits ini mengandung penjelasan bahwa kaffarah itu

berupa sat.t mudd,68 bukan dua mudd.

Sebagian ulama berpendapat dua mudd- Pendapat ini

bertentangan dengan hadits tersebut. Wallahu a'lam-

Apabila seseorang menggauli istrinya di sahr hari lalu dia

membayar kaffarah, kemudian dia menggaulinya lagi di hari yang

lain, maka dia membayar kaffanh lagi. Begitu juga seandainya dia

belum membayar kaffarah unfuk hari yang pertama, maka setiap

hari ada kaffarahaya, karena kaffarah adalah kewajiban untuk

setiap hari selain keurajiban unhrk hari yang lalu.

Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila seseorang

telah membayar kaffarah, kemudian dia mengulangi perbuatannya

sesudah membayar kaffarah, maka dia membayar ka{farah lagi.

Tetapi jika dia belum membayar kaffarah untgk hari yang pertama

58 Satu mudd qar'i menunrt ulama mazhab AsgrSyafi'i, Maliki dan Hanbali

adalah 543.3 gmm. Sedangkan menunrt ulama mazhab Hanaft adE,lah 824-2

gram.
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lalu mengulangr perbuatannya, maka cukup dengan satu kaffarah,
karena satu bulan Ramadhan dihitung satu.

Dikatakan kepada orang yang berpendapat demikian,
"Tdak ada khabar yang mendukung pendapat Anda, sedangkan
khabar dari Rasulullah d$ adalah beliau memerintahkan seorang
lakilaki yang menggauli istrinya safu kari agar membayar safu
kaffarah. 'Menurut kami, unttahu a'lam, hadits tersebut
menunjukkan bahwa seandainya dia menggauli istrinya di hari
yang lain, maka beliau memerintahkan ka{famh lagi, karena
masing-masing hari ifu diwajibkan padanya. Jadi, apa alasan
Anda?" Dia menjawab, "Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya
dia menggauli istrinya berkali-kali ser,vaktu haji, maka dia hqpya
berkarajiban satu kaffaralf" Kami menjawab, "Apa hubungan haji
dengan puasa? Haji adalah safu syariat, dan puasa adalah syariat
yang berbeda. Ada kalanya dalam haji diperbolehkan makan dan
minum, serta diharamkan puasa. Dan di dalam puasa
diperbolehkan memakai pakaian biasa, berburu dan memakai
warr,rangian, padahal ifu diharamkan dalam haji-"

Dalam haji hanya satu kali ihram. seseorang tidak keluar
dari ihram kecuali setelah sempuma hajinya. sedangkan setiap
hari dari bulan Ramadhan ihr sempuma dan tidak sempunanya
ditenfukan oleh masing-masing hari ifu serrdiri. ndal*ah Anda
melihat bahwa,seandain5ra seseorang berpuasa safu hari dari bulan
Ramadhan kemudian dia berbuka, dan sempumalah puasa hari itu
dan dia pun keluar dari puasanya, kemudian dia memasuki hari
yang lain; maka seandainya dia merusaknya, maka tidak rusak
puas:g hari yang sebelumnya? sedangkan haji, manakala rusak
sebelum matahari tergelincir pada hari Arafah, maka rusaklah
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seluruhnya, meskipun dia telah mengeriakan banyak amalan haji

sebelumnya.

Meskipun pendapat ini keliru karena diqiyaskan dengan

haji, dia mengklaim bahwa orang yang menggauli istrinya sewaktu

haji itu berteda hukumnya. Orang tersebut berkewajiban

menyembelih seekor kambing sebelum fuafah, rusak hajinya; dan

dia wajib menyembelih unta yang gemuk apabila menggauli

ishinya sesudah matahari tergelincir (hari fuafah), tetapi hajin5ra

tidak rusak. Sedangkan hal ini menumtrya tidak ada perbedaan

pada puas, baik di awal hari atau di akhir hari. Dia juga

membedakan keduanya dari segi kaffarah. Dia mengklaim bahwa

seandainya seseorang menggauli istuinya di satu hari lalu dia

membayar kaffarah, lalu dia menggauli lagi iskinya di hari yang

lain, maka dia membayar kaffanh lain. Sementara dalam haji,

menunrtrya, seandainya dia telah membayar kaffarah

persehrbuhan kemudian dia mengulangi persehrbuhan lagi, maka

dia tidak mengulangi kaffarah. Apabila dia ditanya alasannya,

maka dia menjawab: haji ihr satu, dan hari-hari Ramadhan itu

berteda-beda. Saya katakan: lalu, bagaimana Anda mengqiyaskan

salah safunya dengan yang lain, dimana jika seseorang menggauli

ishinya serr,rakfu haji maka hajinya rusak, kemudian dia wajib

mengerjakan amalan haji meskipun sudah ntsak, sedangkan puasa

dan shalat Udak demikian?"

Apabila salah seorang dari mereka berkata, "Saya

mengqiyaskanngra dengan kaffarah sumpah," maka kami katakan:

justru qiyas dengan kaffarah sumpah itu lebih jauh. seandainya

seseorang melanggar sumpah tanpa sengaja lalu membayar

kaffarah,lalu dia melanggar lagi dengan sengaia, maka menumt
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Anda dia tidak membayar kaffarah lagi. sedangkan menurut Anda,
apabila seseorang mengauli istrinya dengan sengaja, maka dia
membayar kaffarah. Dan jika dia menggauli istrinya tanpa sengaja,
maka dia tidak membayar kaffarah. Jadi, mengapa Anda
mengqiyaskannya dengan kaffarahsumpah, sedangkan orang yang
membayar kaffarah sumpah ifu tidak merusak amalan yang dia
tinggalkan, dan dia tidak mengerjakan sesuafu sesudah amalan ifu
rusak unfuk mengqadhanya? Menurut Anda, dia hanya keruar dari
kebohongan sumpahnya, sedangkan yang ini keluar dari puasa lalu
mengulangi perbuatan yang sama seperti yang dia telah keluar
darinya.

seandainya seseorang menggauli ishinya yang masih kecil
dan belum baligh, atau menggauli binatang, maka kaf{a,,h',ya
satu. seandainya dia menggauli istinya yang terah baligh, maka
hanya ada satu kaffarah, udak ditambahkan padanya. Apabila si
laki{aki telah membayar kaffarah, maka itu sudah mencakup laki-
laki dan perempuan. Demikian pula kaffarah daram haji dan
umrah. Inilah yang telah ditunjukkan Sunnah. Tidakkah Anda
melihat bahwa Nabi $ tidak mengatakan bahwa perempuan
membayar kaffarah, dan bahwa dalam khabar tentang orang yang
menggauli istrinya sewaktu haji itu Nabi $ tidak bersabda bahwa
si perempuan membayar kaffamh.

Barangkali ada yang bertanya, ,,Bagaimana 
mungkin

perempuan dikenai hadd akibat persetubuhan, tetapi dia tidak
dikenai kaffaralil" Jawabnya, hadd tidak serupa dengan kaffarah.
Tidakkah Anda melihat bahwa hadd itu berbeda-beda pada orang
merdeka dan budak, yang sudah menikah dan yang belum
menikah. sedangkan persefubuhan dengan sengaja di bulan
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Ramadhan itu tidak berbeda, meskipun keduanya berbeda dari

persefubuhan di luar Ramadhan? Karena ifu, menurut mazhab

kami, apabila khabarmembedakan antara sasuaht, maka dia harus

dibedakan sebagaiman a l<habar tersebut membedakan.

Apabila seseorang menggauli istrinya dalam puasa qadha

Ramadhan, atau puasa kaffanh, atau puasa nadzar, maka

rusaklah puasanya, dan dia fidak wajib ka{farah, melainkan

mengqadha sahr hari untuk menggantikan hari dimana dia

menggauli istrinya.

Demikianlah pendapat sebagian ulama- Sedangkan

menunrt kami, dia lebih pantas unhrk dikenai kaffamh, karena

pengganti puasa Ramadhan itu sama kedudukannya dengan puasa

Ramadhan. Apabila laffarah hanya dibatasi pada puasa

Ramadhan, karena kaffarah ada disebabkan persetubuhan,

sedangkan dia tidak mengqiyaskan pengganti puasa dengan puasa

Ramadhan, lalu bagaimana bisa dia mengqiyaskan makan dan

minum dengannya, sedangkan makan dan minum itu tidak dikenai

kaffaralil

Seandainya seseorang menggauli ishinya dalam keadaan

lupa akan puasanya, maka dia tidak membayar kaffarah. Apabila

dia menggauli dengan kesamaran, dia makan karena lupa sehingga

dia mengira bahwa dia telah batal, lalu dia menggauli istrinya

dalam kondisi yang sarnar ini, maka dia tidak berkewajiban

membayar kaffafth.

Ini juga termasuk argumen unhrk membantah pendapat

mereka dalam kasus lupa dalam shalat; karena mereka mengklaim

bahwa orang yang menggauli istrinya dalam kondisi samar itu telah

gugur kaffarabnya. Dengan demikian, orang yang berbicara
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sedangkan dia berpikir bahwa bicara dalam shalat hukumnya
mubah ifu lebih pantas unfuk ditiadakan kerusakan shalatrya.

Apabila seseorang memandang aurat iskinya lalu dia keruar
sperrna tanpa ada senfuhan dan tidak mernperoleh kenikmatan
dari istrinya, maka puasanya sempuma. Tidak ada kewajiban
kaffarah di bulan Ramadhan kecuali dengan har-hal !,ang
menyebabkan jatuhnya hadd, yaifu bertemunya dua kemaluan.
Adapun hubungan yang kurang dari itu tidak dikenai kaffarah.

Tidak ada kewajiban kaffarah untuk batalnya puasa yang
bukan karena persetubuhan; dan tidak pula ada kaffarah unfuk
batalnya puasa karena makan, minum dan selainnya. Sedangkarr
sebagian ulama berpendapat bahwa kaffarah wajib seandainya
seseorang makan atau minum, sebagaimana kaffamhwajib karena
persefubuhan.

Kepada orang yang berpendapat dernikian ditanyakan,
"Ada sunnah terkait orang yang menggauli. I alu, siapa yang
memberitahu kalian tentang kaffarah akibat makan dan minum?"
Dia menjawab, "Kami berpendapat demikian berdasarkan qiyas
terhadap persetubuhan." Kami bertanya, "Apakah persehrbuhan
itu menyerupai makan dan minum sehingga Anda mengqiyaskan
keduanya dengan persetubuhan?" Dia menjar,mb, "ya, dari sisi
keduanya diharamkan dan membatalkan puasa." Laru mereka
ditanya, "Jadi, apakah setiap hal yang kalian mendapatinya
diharamkan dalam puasa dan membatalkan puasa ifu kalian
pufuskan ada kaffarah di dalamnya?" Dia menjawab, ,,ya.,' 

Lalu
dia ditanya, "Lalu, bagaimana pendapat Anda tentang orang yang
makan obat?" Dia menjawab, "Dia tidak dikenai kaffarah."
Kami bertanya, "Kenapa?" Dia menjawab, ,.Dia tidak memberi
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asupan bagr tubuh." Kami berkata, "Anda mengqiyaskannya

dengan persehrbuhan karena dia diharamkan dan membatalkan

puasa, sedangkan hal ini menunrt kami dan Anda juga diharamkan

dan membatalkan puasa." Dia berkata, "Yang ini tidak memberi

memberi asupan bagi tubuh." Kami katakan, "Dari mana Anda

tahu bahwa ini tdak memberikan asupan bagi tubuh, sedangkan

Anda berkata bahwa apabila seseorang menelan sedikit dari buah-

buahan maka batal puasanya tetapi dia tidak membayar kaffarah,

padahal menunrt kami sedikit dari buah-buahan itu memberi

asupan bagi tubuh?"

Kami katakan, Anda telah beralih dari fiqih kepada

kedokteran. Jika Anda beralih kepada qiyas terhadap sesuahr yang

memberi asupan, maka sesungguhnya persehrbuhan ihr justrr

mengakibatkan pengurangan dari tubuh, yaifu mengeluarkan

sesuafu yang men[lurangi tubuh, bukan memasukkan sesuatu ke

dalam tubuh. Bagaimana Anda mengqiyaskannya dengan sesuatu

yang mengakibatkan tambahan pada tubuh, sedangkan

persetubuhan ih: mengakibatkan kekurangan pada hrbuh, Udak

mengenyangkannya, dan bahkan membuat lapar? Bagaimana

Anda mengklaim bahwa injeksi dan memasukkan obat melalui

hidung itu membatalkan puasa sedangkan keduanya memberikan

asupan ke dalam tubuh? Jika Anda beralasan dengan asupan,

dimana Anda berpendapat bahwa fidak ada kaffamh pada

keduanya, maka Anda harus menyikapi setiap yang Anda hukumi

membatalkan puasa ifu dengan menetapkan ka{famh di dalamnya.

Itu jika Anda menginginkan qiYas.
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Salah seorang di antara mereka berkata, "Semua ini harus

bagi kita. Akan tetapi, mengapa Anda tidak mengqiyaskannya
(makan dan minum) dengan persefubuhan?" Saya jawab:

* ctl f *i u 41 6?f -1YV
/t

,,SV oft ,
I zo

h qlL etbi )'j dJr e)) at tz t
9 .P

J zo / /idr illtt Giq--,t

927. Mallk bin Anas rnengabarkan kepada kami dari Nafi',
dari hnu Umar, bahwa dia berkata, "Barangsiapa yang terdorong
unh.rk muntah, maka tidak ada kewajiban qadha puasa baginya.

Barangsiapa memuntahkan dengan sengaja, maka dia wajib qadha
puasa."59

Kami dan kalian tentunya berpendapat demikian. Kami
mendapati seorang sahabat Nabi S berpendapat bahwa

seseorang yang batal puasanya karena sesuafu yang disengajanya
itu wajib mengqadha puasanya, tetapi dia tidak berpendapat
bahwa dia wajib membayar kaffarah. Karena ifu saya berpendapat
bahwa tidak ada kaffarah kecuali dalam persefubuhan. Menumtku,
persetubuhan itu tidak menyempai pembatal selainnya. Saya

melihat batasan persetubuhan ifu berbeda dengan batasan-batasan

selainnya. Saya pun melihat para ulama fikih sepakat bahwa
apabila orang yang berihram rnenggauli iskinya, maka hajinya
rusak, dan dia harus menggantinya- Dan selama haji seseorang
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diharamkan berbum, memakai wa,r.rangian dan mengenakan

pakaian biasa. Tetapi, apa pun yang dilakukannya itu tidak

memsak hajinya, selain persefubuhan. Dan menunrtku, orang yang

menggauli istrinya itu wajib mandi. Tetapi tidak demikian orang

yang melakukan sesuafu yang lebih kotor daripada itu. Dengan

demikian, kami membedakan antara persehrbuhan dan selainnya-

Seandainya seseorang bersenang-senang dengan isfoinya

hingga keluar sperrna, maka puasanya rusak dan dia wajib

mengqadha. Senang-senang yang tidak sampai mengakibatkan

keluamya sperma ifu saya makruhkan, tetapi dia tidak memsak

puasanya. Waltahu a'lam. Apabila seseorang menyetubuhi ishinya

di dubumya hingga kemaluannya tenggelam, atau menyefubuhi

binatang, atau melakukan homoseksual, maka puasanya rusak dan

harus membayar kaffarah, di samping dia berdosa kepada Allah

karena telah melakukan pertuatan yang diharamkan'

Mengenai semua perbuatan ini, seorang ulama berpendapat

bahwa orang yang melakukannya tidak wajib membayar kaffanh

dan tidak wajib mengulangi puasanya, kecuali dia keluar sperrna

sehingga dia harus mengqadha, tetapi tidak urajib membaSar

kaffarah.

Sebagian pengikut ulama tersebut menentang pendapatrya

dalam hal hubr-rngan homoseksual, serta orang lpng menyehrbuhi

istrinya melalui dubumya. Dia berkata bahwa perbuatan tersebut

merusak puasa. Menurutrya, ini adalah persetubuhan, meskipun

bukan cara persetubuhan yang mubah. Mereka menyepakatinya

dalam kasus orang yang menyehrbuhi hewan. Pengikut ulama

tersebut berkata, "semuanya disebut persefubuhan, hanya saja

yang ini adalah maksiat kepada Allah dari dua sisi. Seandainya
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dengan salah safu sisi saja dia diberi sanksi, maka sanksi juga
ditambahkan bagi orang yang mengerjakan apa yang diharamkan
Allah dari dua sisi."

Pemakaian celak tidak memsak puasa meskipun
membuatnya menjadi bersin, karena bersin ifu datang dari kepara
dengan cara difurunkan, dan mata itu berhubungan dengan
kepala. setahuku, celak tidak sampai ke kepala dan rongga tubuh.
saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang memakruhkan
celak lantaran membatalkan puasa.

Saya tidak memaknrhkan pemakaian minyak. Seandainya
seseorang berendam dalam minyak atau dalam air, maka tidak
dilarang. Tetapi saya memakruhkan 'ilk 70 karena bisa memicu
keluamya ludah. Namun seandainya dia mengunyahnya, maka hal
itu tidak membatalkan puasa. Begitu juga orang yang berkumur
dan memasukkan air ke hidung tetapi tidak sampai berlebihan agar
tidak masuk ke kepala. Namun seandainya aimya masuk ke
kepala, maka ifu fidak membatalkan puasa. Tetapi jika dia
meyakini bahwa air telah sampai ke kepala atau rongga badan
akibat kumur dalam keadaan sengaja lagi ingat akan puasilla,
maka hal tersebut membatalkan puasanya.

Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i pemah berkata, "Tidak
berdampak baginya." Ar-Rabi' berkata, "Ifu lebih saya sukai,
karena orang yang berkumur ifu tidak bisa mengendalikan air."

Saya tidak memakruhkan siwak, baik dengan kayu yang
basah atau kering, atau dengan alat siunk lain, di wakhr pagi; dan
saya memakruhkannya di wakfu sore karena saya menyukai bau
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mulut orang yang berpuasa. Tetapi iika dia melakukannya, maka

hal itu tdak membatalkan puasanya. Benda apa saia yang

digunakan seseorang unfuk mengobati lukanya, baik basah atau

kering, lalu benda tersebut masuk ke rongga badannya, maka dia

membatalkan puasa apabila dia mengobati lukanya dalam keadaan

ingat akan puasanln dan sengaia memasukkan ke dalam rongga

badannya. Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa yang

membatalkan puasa adalah benda yang basah, sedangkan benda

yang kering tidak membatalkan puasa.

Apabila konsumsi obat itu sampai ke dalam rongga badan,

sama kedudukannya dengan makanan atau minuman, maka

menurut mereka tidak ada perbedaan antara yang kering dan yang

basah. Tetapi jika tidak sampai ke rongga badan, apabila tidak

melalui jalan makan dan minum, maka seyogianya dikatakan

bahwa keduanya (yatg basah dan yang kering) tidak membatalkan

puasa. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa salah safunya

membatalkan puasa dan yang lain tidak membatalkan puasa, itu

merupakan pendapat yang keliru.

Saya senang sekiranya seseorang menjaga puasanya dari

bicara kasar dan saling caci. Apabila dia dicaci, maka hendaklah

dia berkata, "sesungguhnya aku berpuasa." Tetapi jika seseorang

mencaci, maka pertuatan tersebut tidak membatalkan puasanya.

Apabila seorang musafir datang di pertengahan hari dalam

keadaan tidak berpuasa, dan istuinSn haidh lalu suci, lalu dia

menggauli ishinya, maka menurutku itu Udak dilarang- Demikian

pula seandainya keduanya makan atau minum, karena keduanya

memang tidak sedang berpuasa.
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Sebagian ulama mengatakan, "Keduanya tidak sedang
berpuasa, dan keduanya tidak berkewajiban mernbayar kaffarah
apabila keduanya melakukannya. Akan tetapi, saya memakruhkan
hal tersebut, karena orang lain yang ada di kota tempat tinggalnya
ifu sedang berpuasa."

Dalam kondisi seperti itu, bisa jadi keduanya berpuasa
sehingga keduanya tidak boleh melakukan hal-hal tersebut, atau
keduanya dalam keadaan .tidak berpuasa, sedangkan persetubuhan
.ifu hanya haram bagi orang yar:g berpuasa.

seandainya seseorang menghindari hal itu agar tidak dilihat
orang lain sehingga dikiranya tidak berpuasa di bulah Ramadhan
tanpa alasan, maka ifu lebih saya senangi.

Seandainya orang yang ditawan samar dengan kedatangan
bulan Ramadhan, lalu dia mengira-ngira datangnya buran
Ramadhan dan perkiraannya ifu tepat, maka tidak ada masalah.
Tetapi seandainya perkiraannya itu jafuh beberapa bulan
sesudahnya, lalu dia berpuasa selama sebulan atau tiga puluh hari,
maka puasanya sah. Tetapi seandainya dia berpuasa sebelum
bulan Ramadhan, maka seorang ulama berpendapat bahwa
puasanya tidak sah kecuali puasa harinya tepat. seandainya dia
berpuasa sesudahnya, maka puasanya itu seperti qadha puasa
Ramadhan. Ini adalah madzhab yang bisa diterima.

seandainya seseorang berpandangan bahwa apabila dia
tidak mengetahui bulan Ramadhan secara persis, lalu dia mengira-
ngira maka hukumnya sah, baik sebelumnya atau sesudahnya,
maka ini juga merupakan madzhab yang bisa diterima. Hal ifu
seperti seseorang yang mengira-ngira arah kiblat. Apabila dia
mengetahui sesudah shalatnya sempuma bahwa arahnya keliru,
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maka shalatnya sah. Wukuf di Arafah dan ldul Fihi juga dianggap

sah meskipun salah perkiraan. Manusia dalam keadaan tidak

mengetahui itu hanya dibebani unhrk mengerjakan ibadah sesuai

dengan apa yang tampak baginya. Apabila sarnar terhadap

hihrngan bulan, maka dia seperti orang yang tidak mengetahui

bulan. Wallahu a'lam.

Seseorang tdak boleh berpuasa dalam keadaan ragu'

Apabila seseorang shalat dengan mengira-ngira kiblat, dan temyata

arahnya tepat, maka dia harus mengulangi, tetapi shalatrya ifu

cukup. Ihr seperti orang yang tidak mengetahui arah kiblat.

Ar-Rabi' berkata: Pendapat terakhir dari Asy-Syafi'i adalah

puasanya tidak sah apabila dia mengerjakannya dalam kondisi

ragu, melainkan dia harus berpuasa pada hari yang tepat, atau

pada bulan sesudahnya. Pendapat terakhir AslrSyafi'i tentang

kiblat juga seperti itu; shalatrya Udak sah. Demikian pula,

shalatnya tdak sah apabila dia mengira-ngira. Seandainya

perkiraannya tepat ke arah kiblat, maka dia harus mengUlangi

shalatnya manakala dia mengira-ngira tanpa buku. Sedangkan

wukuf di fuafah, shalat Idul Fitri dan Idul Adha itu sah dengan

perkiraan, karena dia melakukannya berdasarkan kesepakatan

mayoritas umat. Sedangkan puasa dan shalat itu dikerjakannya

secara pribadi.

Seandainya seseorang memasuki wakfu pagi di hari yang

dia ragukan tanpa bemiat puas, tetapi dia Udak makan dan tidak

minum hingga dia tahu bahwa hari tersebut termasuk bulan

Ramadhan, lalu dia menyempurnakan puasanya, maka menunrtku

dia harus mengulangi puasanya. Baik dia mengetahui hal tersebut
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sebelum matahari tergelincir atau sesudahnya manakala dia tidak
bemiat puasa Ramadhan.

Menurutku -Allah Mahatahu- demikian juga seandainya

seseorang memasuki waktu pagi dengan niat puasa sunnah, maka
tidak sah untuk dijadikan sebagai puasa Ramadhan. Menurutku
juga, puasa Ramadhan ifu tidak sah kecuali dengan niat puasa

Ramadhan. Wallahu a'lam. Saya fidak mengetahui adanya
perbedaan antara puasa Ramadhan dan nadzar shalat, serta

amalan-amalan lain yang tidak sah kecuali dengan niat.

Seandainya orang yang mukim bemiat puasa sebelum fajar,
kemudian dia bepergian sesudah fajar, maka hal itu tidak
membatalkan puasanya hari itu, karena dia telah memasuki puasa
dalam keadaan mukim.

Ar-Rabi' berkata: Dalam salah sahr kitab AsySyaf i selain
kitab ini tertulis: kecuali shahih hadits dari Nabi S ketika beliau

berbuka di Kadid, bahwa beliau bemiat puasa pada hari itu dalam
keadaan mukim.71

71 R.y-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam lkhtilaf At ltadits.Diaberkata:
1. Malik mengabarkan kepada kami, dari Az-Zd1i, dari Ubaidullah bin

AMullah bin utbah, dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullah S keluar pada tahun
Fathu Malckah di bulan Ramadhan. Beliau berpuasa hingga tiba di Kadid,
kemudian beliau membatalkan puasa, lalu orang-orang pun mernbatalkan puasa
bersama beliau. Mereka mengambil perkara yang paling baru dari Rasulullah $."

Hadits tersebut diriwagntkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan, puasa, bab:
Riwayat tentang Puasa dalam Perjalanan, 7/294m no. 21); Muslim (pembahasan:
Puasa, bab' Apabila seseorang Berpuasa Beberapa Hari dari Ramadhan
Kemudian Bepergian, 2/43 no. 19441 dan AMullah bin sufun dari Malik dan
setenrsnya (padanannya ada pada no. 1948, 29ss, 427s4279); Muslim
(pembahasan: Puasa, bab: Kebolehan Puasa dan Tidak puasa dalam Bulan
Ramadhan bagi Musafir yang Bukan untuk Maksiat Apabila perjalanannya Dua
Marhalah atau Lebih, dan bahwa Yang Lebih Utama bagi orang 3zang Mampu
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Seandainya dia telah meniatkan puasa sejak malam,

kemudian dia keluar (bepergian) sebelum fajar, maka dia seperti

orang yang belum memasuki puasa hingga dia bepergian. Dia

bebas memilih antam menyempumakan puasanya atau

membatalkan puasa.

Puasa tanpa Mengalami Mudharat adalah Berpuasa, dan bagi Orang png Berat

Berpuasa Boleh Tidak Puasa, 2n84 no. 88/1113), dari jalur rituayat laits dari

lbnu Syihab dan seterusnya; dari jalur riunyat Sufipn dari Az-Zuhri dan seterusnya.

Di dalamnya disebutkan: Yuh1n (!'akni bin Yuhfn periwayat hadits ini) berkata,

sutnn berkata: sarra tidak tahu perkataan siapa ini: "Dan ucapan terakhir dari

Rasulullah & ya"S diambil." Juga dari jalur riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri; dari

jalur riwayat Yunus dari Az-Zuhri. Dalam dua jalur riwayat Srang temkhir, kalirnat
*mereka mengikuti.-." dan setenrsnya. adalah ucaPan Az-fuhn-"

2. Malik mengabarkan kepada karni, dari Sumay mantan sahaya Abu Bakar,

dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari sebagian sahabat Rasulullah $, bahwa

Nabi s memerintahkan oftmg-orang dalam perjalanan beliau di tahun Fathu

Makkah untuk membatalkan puasa. Beliau bersaMa, "Kuatkanlah tubuh kalian

unhrk menghadapi musuh." sementara Nabi $ berpuasa. Abu Bakar berkata:

otang yang menceritakan kepadaku berkata: Aku melihat Nabi $ di Aral sedang

mengguyurkan air ke kepala beliau karena haus, atau karena panas' I "lu
dikatakan, "Ya Rasulullah, ada satu kelompok oftrng yang berpuasa ketika engkau

berpuasa." Maka tatkala Rasulullah & fiba di Kadid, beliau meminta diambilkan

segelas air dan meminumnya, lalu orang-oftmg pun membatalkan puasa mereka."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, tnb:

Riwayat tentang Rrasa dalam Perialanan, 7/294lno- 221-

Muslim meriun5ntkannya dari beberapa jalur riwa5rat dari Jabir. Lih. dan, babt

terdahulu.

Lihat juga hadits no. 729 hn 730 berikut takfuit'nva-

Kadid adalah sebuah mata air yang mengalir, yang jaraknya dari Madinah

tujuh marhalah atau sekitar itu. Sedangkan jarakqn dad Makkah adalah sekitar

dua mafialah. Dia lebih dekat ke Madinah daripada ke Usfan. Iyadh berkata,

"Jaraknya sekitar 42 nril dari Makkah. Sedangkan jamk Usfan dari Makkah adalah

36 rnil."
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Apabila seseorang mengira-ngira kiblat tanpa ada pefunjuk,
lalu di pagi harinya dia tahu bahwa kiblakrya benar, maka dia
harus mengulangi shalaforya, karena ketika shalat itu dia dalam
keadaan ragu.

Nabi @ melarang puasa bagi orang yang sedang dalam
perjalanan. Tetapi menumt kami, wallahu a'lam, beliau
melarangnya karena kasihan kepada oftmg-orang, bukan unfuk
mengharamkan, dan bukan karena puasa orang musafir itu tidak
sah. Sebagian orang mendengar perintah, tetapi dia tidak
mendengar hal yang menunjukkan makna larangan, sehingga dia
berpegang pada larangan secara garis besar.

Dalil pendapat saya bahwa tidak puasa merupakan
keringanan dalam perjalanan adalah:
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928. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Hamzah bin Amr Al
Aslami berkata, "Ya Rasulullah, apakah aku berpuasa dalam
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perjalanan?" Dia itu orang yang banyak berpuasa. Rasulullah €&

menjawab, "Jika kamu mau, berpuasalah! Dan iika tidak mau,

maka berbukalah!'q2
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929. Malik mengabarkan kepada kami dari 

"'"* 
O*

Thawil, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Kami bepergian

bersama Rasulullah # di bulan Ramadhan. Orang yang berpuasa

72 HR. Ath-Thabrani (7/295, no- 241 -

HR. AI Bukhari (pernbahasan: Puasa, bab: Puasa dan Tidak Berpuasa dalam

perjalanan, 2/43 no. 1943), dari ialur Abdullah bin Yusuf dari Malik dan

setensnya (PadanannF ada pada no.1944.
HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Pilihan antara Puasa dan Tidak Puasa

dalam perjalanan, meriwayatkan dari ialur laits dari Hispm dan setenrsnya (no.

703/7l21\;dan dari beberapa jalur riwayat lainnya (L04-lO7 /1L21L

Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan dari jalur Sufyan, dia

berkata: sutnn bin uyainah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Unruah,

dari ayahnya, dari Aisyah 4u, bahwa Hamzah bin Amr Al Aslami bertanya kepada

Rasulullah #, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku rutin berpuasa. Apakah aku

boleh berpuasa dalam perjalanan?" Beliau menjawab, "Jika kamu, berpuasalah!

Dan jika tidak, maka berbukalah!"(As-Sunan, hlm' 309)'
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tidak mencaci orang yang tidak berpuasa; dan orang yang tidak
berpuasa tidak mencaci orang yang berpuasa.,,73

Ini menjadi dalil tentang pendapat yang saya sampaikan.
Barangkali ada yang berkata, "Tetapi dalam sebuah hadits
dilelaskan bahwa orang-orang yang berpuasa itu disebut sebagai
orang-orang yang berbuat maksiat (membangkang;.,,74 Sebenamya
Nabi @ melarang puasa dalam perjalanan dengan h-rjuan agar
tubuh menjadi kuat untuk menghadapi musuh. Nabi S pada saat
dalarn keadaan berperang melarang puasa dalam perjalanan.
Namun, safu kelompok orang bersikeras unfuk berpuasa, lalu
beliau menyebut sebagian orang yang mendengar larangan ifu
sebagai penentang perintah lantaran tidak mau membatalkan
puasa padahal mereka diperintahkan. Dimungkinkan mereka

73 HR. Ath-Thabrani (2/2s9); dan Ar Bukhari (pembahasan: puasa, bab:
Para Sahabat Nabi db Tidak saling Mencaci dalam Masalah puasa dan Tidak
Puasa, 2/M, no.7947), dari jalur Abdullah bin Musallamah dari Malik.

HR. Muslim (pembahasan: puasa, bab: Kebolehan puasa dan Tidak puasa di
Bulan Ramadhan bagi Musafir yang Bukan untuk Maksiat, 27g2, no. 9g/177g)
dari Yahya bin Yahya dari Abu Khaitsamah dari Humaid dan seterusnya.

Al Bukhari juga meriwayatkan dari beberapa jalur riwayat lainnya dari Anas,
Abu Sa'id dan Jabir bin AMullah €6.

7a Lihat hadits no. T2o,tetapi di dalamnya tidak ada kalimat, ,.Mereka 
itu

adalah orang-orang yang membangkang." Akan tetapi, Imarn Asy-syafi'i
meriwaSntkannya secara lengkap dalam lkhtilaf Al Hadits sebagaimana telah
dilelaskan, dan di dalamnya terdapat karimat, "[alu sebagian oftrng- membatalkan
puasa, dan sebagian yang lain berpuasa. I alu beliau menerima kabar bahwa
orang-orang berpuasa, sehingga beliau bersabda, "Mereka ifulah orang-orang yang
membangkang." (Lih. Ikhtilaf Al Hadire hlm. g3)

HR. Muslim (2/785), dari jalur Abdurwahhab bin Abdul Majid dari Ja'far bin
Muhammad dari ayahnya dari Jabir dan seterusnya, sebagaimana terah disebutkan
pada no. 729- Di dalamnya ada tambahan yang ada pada riwayat kitab lkhtitaf Al
Hadits.
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disebut demikian karena mereka tidak mau menerima keringanan

dan membencinya. Sikap ini menurut kami hukumnya makruh.

Kami berpendapat bahwa seseorang boleh membatalkan puasa

atau berpuasa dalam keadaan memahami bahwa ifu adalah

kelonggaran baginya. Jika itu adalah kelonggaran, maka puasa

lebih kami senangi bagi orang yang kuat menjalaninya-

Barangkali ada yang berkata, 'Dalam sebuah riwayat

dijelaskan:

..;;r,f?Qt it a C- t-lYq
929. mim- 'Puasa dalam ifu bukan tetmasuk

kebajikan.'vs

Jawabnya, hadits ini bukan bertentangan dengan hadits

Hisyam bin urwah, melainkan maknanya sejalan dengan apa yang

saya paparkan manakala seseorang melihat puasa sebagai

kebajikan dan Udak puasa sebagai dosa dan bukan kebajikan

lantaran tidak menyukai keringanan dalam perjalanan'

Apabila seorang musafir mendapati fajar sebelum tiba di

negerinya, atau negeri yang dia bemiat untuk singgah, lalu dia

bemiat unfuk berpuasa, maka puasanya sah. Dan jika dia bemiat

tidak puasa, kemudian bemiat puasa sesudah fajar, maka

puasanya Udak sah, baik dalam keadaan mukim atau dalam

perjalanan. Apabila seseorang bepergian lalu fidak berpuasa

75 HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab, Sabda Nabi $, "hrasa dalam

Perjalanan itu Bukan termasuk Kebajikan, 7/M, no. 1946) dari Jabir dan

seterusnya.

FIR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab' Kebolehan Puasa dan Tidak Puasa di

Bulan Ramadhan 2n 86, no. 92/ll]^5l dari Jabir.
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hingga dia meninggal dunia, maka dia tidak wajib mengqadha
puasa yang dia tinggalkan karena dia boleh tidak berpuasa. Qadha
wajib hanya jika seseorang berkarnjiban puasa dalam keadaan

mukim, lalu dia fidak berpuasa. Pada saat itulah dia wajib
mengqadha puasa dan dibayar kaffamhrrya sesudah dia meninggal
dunia. Demikian pula orang sakit 5nng tidak sehat hingga dia
meninggal dunia, maka dia tidak wajib puasa dan tidak pula
membayar kaffarah.

6. Bab: Puasa Tathaunpu' (Sunnah)

Orang 5nng berpuasa tathawwu'ifu berbeda dari orang
yang berka,vajiban puasa bulan Ramadhan. Orang-orang yang
berkeunjiban puasa itu tidak sah puasa mereka kecuali dengan niat
puasa sebelum fajar. Sedangkan orang yang berpuasa tathaunant'

ifu sah puasanya tanpa niat sebelum fajar selama dia belum makan
dan minum- Apabila orcu'rg yang berpuasa tathagvwu'membatalkan
puasanla tanpa udzur, maka salra memaknrhkannya, tetapi dia
Udak wajib mengqadhanln.

Sebagian ulama berbeda dari kami dalam masalah ini. Dia
mengatakan bahvrn orang tersebut wajib mengqadha. Apabila
seseorang tidak memasuki suafu amalan, maka ifu berarti dia telah
meunjibkannya atas dirinya sendiri. Dia berargumen dengan hadits
P.z-Zvhri bahwa Nabi S memerintahkan Aisyah dan Hafshah W
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untuk mengqadha puasa sehari unfuk menggantikan hari dimana

keduanya membatalkan Puasa. 
75

Kepadanya dikatakan bahwa hadits tersebut tdak valid. Az-

zuhi menceritakannya dari seseorang yang tidak kami kenal-

Seandainya hadits tersebut valid, maka dimungkinkan bahwa

beliau memerintahkan keduanya untuk berpuasa dalam pengertian:

iika keduanya mau. Watlahu a'lam. Sebagaimana beliau

memerintahkan Umar & unfuk mengqadha nadzar yang dia buat

di masa jahiliyah, dan perintah tersebut bermaknar jika dia mau-

Jadi, dia tidak menuniukkan makna png Anda katakan itu.

Karena, makna teksfual khabar tersebut tidak mengandung hal

yang Anda katakan.
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930. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada karni dari Thalhah

bin Yahya, dari bibinya yaitu Aisyah bint Thalhah, dari Aisyah, dia

75 Hadits ini telah disebnrtkan berikut bkfuilrxsapda no' 722'
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berkata: Aku menemui Rasulullah s dan berkata, ,,Aku

menyimpan .6ais trntukmu." Beliau berkata, ,,saunggwhnya 
aku

ingin berpuasa. Tetapi, bawalah kemari hais ifu.,u7

AsySyafi'i berkata: saya katakan kepadanya, "seandainya
orang yang berpuasa tathawwu'ifu wajib qadha manakala dia
keluar dari puasanya, maka dia tidak boleh keluar darinya tanpa
ada udzur. Karena pada saat itu (saat tidak ada udzur) keluar dari
puasa ifu hukumnya tidak boleh. Bagaimana mungkin seseorang
boleh keluar dari suafu amalan yang harus dia sempumakan tanpa
ada udzur, apabila dia harus menguranginy4 sehingga dia
mengulanginya, maka dia tidak boleh keluar darinya?,,

I'tikaf dan setiap amalan rain, seberum seseorang
memasukinya, boleh baginya unfuk tidak memasukinya. Karena
ifu, dia pun boleh keluar dari amar tersebut seberum
menyempurnakannya, meskipun saya lebih senang sekiranya dia
menyempurlakannya, kecuali haji dan umrah saja.

Barangkali ada ynng bertanya, "Bagaimana mungkin Anda
memerintahkan seseorang yang merusak haji dan umrahnya unfuk
mengulangi dan mengqadhanya, sementara amalan-amalan lain
fidak?" Jawabnya, haji dan umrah tidak serupa dengan puasa, dan
tidak pula sempa dengan shalat atau selain keduanya. Tidakkah
Anda melihat bahwa tdak ada seorang pun yang berteda
pendapat bahwa seseoftmg harus meranjutkan haji dan umrahnya
meskipun sudah msak, sebagaimana dia harus melanjutkan haji
dan umrahryn sebelum msak, raru dia membayar kaffanh darr
mengulangi keduanya? Tidak ada seorang pun yang berteda
pendapat bahwa apabira seseorang memsak sharahya maka dia

LU

77 Hadits ini telah disebutkan beriht taffifit'nyapadnno.724.
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tidak melanjutkannya. Dia tidak boleh mengerjakan shalat dalam

keadaan rusak tanpa wudhu. Demikian pula puasa, apabila dia

memsaknya, maka dia tdak melanjutkannya. ndakkah Anda

melihat bahwa seseorang itu harus membayar kaffanh dalam haii

dan umrah, baik tathawvvg' atau wajib, sementara dia tidak harus

membayar kaffanh shalat dalam kondisi apa pun, dan tidak pula

kaffamh i'tikaf dan puasa sunnah? Orang-orang !,ang belb€cla

pendapat dari kami meriwayatkan dari Umar r& 78 tentang

masalah ini, bahwa dia shalat satg rakaat, dan berkah, "lni adalah

shalat sunnah.49 Kami pun meriwayatkan dari lbnu Abbas

keterangan yang serupa dalam hal thawaf-8o

7. Bab: Hukum-Hukum Orang lrang Membablkan
Puasa Ramadhan

Barangsiapa yang membatalkan puasa sehari di bulan

Ramadhan karena u&ur sakit atau bepergian, maka dia

mengqadhanya kapan saja, baik di bulan Dzulhiiiah atau selainnya,

dan antara bulan Ramadhan hingga datang Ramadhan lain; baik

terpisah-pisah atau beruntun- Karena Allah @ berfirman,

78 Dalam naskah lain tertulis "dari lbnu Umar", sedangkan lEng t€rt'tlis di

sini adalah Snng lebih lslnt, insln Allah,l<arern riwapt dari urrnr tdah disehrlt<an

pada no. 735 dan sesui dengan redaksi di sini' Wallahu a'lam'

79 Uh. Hadits no.731 dan bkfuiirrya.
80 Uh. hadits no. 735 b€ril$fi bl<hrifnnsa.
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3r61:;:t;,
'Maka (wafiblah baginya berpuasa) hari yang

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.' (es. Al Baqarah [2]:
185)

Allah & tiaak menyebut bahwa puasa qadha itu harus
berunfun.

".at

il+,

./ o 'c."1>-el * :fi. $:) 1r\
'.*Li rit :Jb trl

*
Or/de AlJl

O/r
 a

C ) ,v
o

.* ci r-oj
6 to, :W

931. Telah sampai kepada kami kabar dari sebagian
sahabat Nabi S, bahwa dia berkata, "Apabila kamu telah
menghifung bilangannya (puasa yang kamu tinggalkan), maka
kerjakanlah puasa-puasa tersebut, dengan cara apa pun yang
kamu ioginkan."81

81 Al Bukhari (pembahasan: puasa, bab: waktu eadha puasa Ramadhan
secarir mu'allaq. Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada larangan memisah-misahkanngra,
sesuai ftrman Allah, "Maka ft,wjibtah bu7rryn hari Sang
ditinsgallamtn itu, pada hari-hari 5ang lain."(es. Al Baqarah t2]: 1gS)

Ibnu Hajar meryra.mbung sanadnya dari larur riwayat Nu'aim bin Hammad
dari Ibnu Mubarak dari Ma'mar dad Az-zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari
Ibnu Abbas; mengenai orang yang berkarrajiban qadha puasa Ramadhan. Dia
berkata, "Dia boleh mengqadhanp secara terpisah-pisah, karena Allah berfirman,
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Sementara puasa ka{knh strmpah harus dikerjakan se@ra

berunfun.8z Watlahu a'lam. Apabila oftIng yang tidak berpuasa di

bulan Ramadhan itu sakit atau bepergian, lalu dia tidak larnjung

sembuh serta tidak marnpu mengqadha puasa hingga datang

Ramadhan berikutnya, maka dia mengqadhan5ra tanpa ada

kaffarah. Tetapi apabila dia teledor, padahal dia berkesempatan

untuk berpuasa, hingga datang Ramadhan berikufurya, maka dia

hanrs mengerjakan puasa Ramadhan yang datang ihq mengqadha

puasa Ramadhan yang terleuratkan, dat mernbalar lalfanh
sebesar sall.t mudd gandum hinfiah trntuk setiap hari yang dia

tinggalkan.

Apabila perempuan yang hamil dan menlnrzui sanggup

berpuasa, dan keduanya tidak mengkhawatirkan anak keduanya,

maka keduanya Udak boleh mernbatalkan puasa. Tetapi jika

keduanya mengkhawatirkan anak keduanya, maka keduangra boleh

tidak berpuasa, tetapi keduanya hams bersdekah sebesar sahr

"Maka (rrnjiblah baginya b€rpuasa) s€banyak hari fang ditinggalgnnya itu, pada

hari-hari yang lain" Vaglrliq ft-fa'h, 3n8FU361
Ad-Daruquttni meriwa5ntkanrlp dari Abu Ubaidah bn Jarah hnu Abbas,

Abu Hnraimh, Raft' bn Khadii, Muadz btn Jabal dan Amr btot Ash l,4s'*,amn,

hh:Eian: hnsa, 2n92-1941-
Malik meriunyad<an dari lbru qrhab bahun AMulhh btu Abbas dan Abu

Hurairah bersetisih tenbng qgdtn fxnsa Ralrndhan. Salah seorang di antara

keduanp ber.kah, "Boleh dipisahaisalr-" Dan fnng hin berftata, 'Titak bol€tr

dipisah-pisah." Safa tidak tahu sbpa di anhra kedmnp 1nng berlrah, "Boleh

dipisah-pisah." (Ath-Thabrani, bahasarE RIas4 bab: Riwayat t€nfiang Qadha fuasa

Ramadhan dan Kaffarah,7/3M, no. 46)
82 Al Bulqini ber&omentar, 'Apa yarg dipaparkan As'lrqEfi'i di sini, bahwa

puasa lafknh s.rmpah hanrs b€runfun, menrpakan sahh satu dati dua

pmdapatnp. S€darglon mern-nrt P€ndapatrya lnng lain, gnsa' lathmh sumpah

itu fidak unjib bemntun. Pendapat inilah Spng masyhur dan m€rdadi Pegangan

dalam fatwa."
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mudd gandum hinthah, dan berpuasa manakala keduanya telah
merasa aman atas anak keduanya.

Apabila keduanya tidak sanggup berpuasa, maka kondisi
tersebut sama seperti kondisi sakit. Keduanya boleh tidak
berpuasa, dan mengqadhanya tanpa membayar kaffarah.
Keduanya membaynr kaffarah berdasarkan atsar, dan karena
keduanya tidak membatalkan puasa demi diri keduanya, melainkan
demi orang lain. Ifulah perbedaan antara keduanya dan orang
sakit, dimana orcmg yang sakit itu tidak membayar kaffarah.

Orang lanjut usia yang tidak sanggup puasa tetapi sanggup
membayar kaffarah harus membayar sedekah sebesar safu mudd
gandum hinthah unfuk setiap hari yang dia tinggalkan,
berdasarkan khabar dari sebagian sahabat Nabi S, dan
berdasarkan qiyas pada orang yang tidak sangsup haji itu dihajikan
oleh orang lain. Amalan orang lain unfuk menggantikannya ifu
bukanlah amalnya sendiri, sebagaimana kaffarah ifu tidak seperti
amalnya sendiri.

Kondisi yang karenanya orang lanjut usia boleh
meninggalkan puasa adalah dia mengalami kepayahan yang tidak
sanggup dia tahan. Demikian pula orang yang sakit dan
perempuan hamil-

Apabila orang sakit bertambah sakihya secara mencolok,
maka dia boleh membatalkan puasa. Tetapi apabila
pertambahannya bisa ditahan, maka dia tidak boleh membatalkan
puasa. Perempuan hamil yang mengkhawatirkan anaknya boleh
membatalkan puasa. Demikian pula perempuan menSrusui apabila
puasa berdampak buruk pada air susunya secara signiftkan.
Adapun jika dampak buruk tersebut bisa ditahan, maka orang
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yang mengalaminya tidak boleh membatalkan puasa. Kadang kala

puasa bisa melupakan penyakit s@ara urnum, tetapi ifu adalah

peningkatan penyakit yang bisa ditahan. Kadang kala puasa

mengurangi kadar air susu, tetapi ihr adalah penyrsutan yang bisa

ditahan. Tetapi jika kedua dampak tersebut sudah parah, maka

keduanya boleh membatalkan puasa.

Seolah-olah dia menakurili bahwa apabila seseorang tidak

sanggup berpuasa maka dia dikenai fifunh. Wallahu a'lam.

"Apabila seseoftrng berkata, 'Bagaimana bisa katajiban
shalat gugur bagi orang yang lanjut usia, tetapi kamjiban puasa

tidak gugur baginya?" Jawabn5ra, keurajiban shalat tidak gugur

baginya dalam kondisi dia bisa memahami shalat, melainkan dia

harus shalat sesanggupnya, baik berdiri, atau duduk, atau

bertaring. Jadi, sebagian yang ini menggantikan sebagian yang

lain. Tidak ada sesuatu pun selain shalat yang bisa menggantikan

shalat. Dan shalat pun tidak bisa menjadi pengganti bagi yang lain.

Jadi, Udak diperbolehkan suatu tndakan dalam puasa selain

menyempumakannya; dan dia tidak berubah lantaran perubahan

kondisi orang yang berkewajiban. Dia bisa bergeser dari

manakala bepergian dan sakit, karena tidak ada pen[Jurangan

dalam puasa, sebagaimana sebagian shalat itu diqashar,

sebagiannya boleh dilakukan dari duduk. Dan terkadang puasa itu
menjadi pengganti pemberian makan dalam kaffanh, dan

terkadang pemberian makan itu menjadi pengganti bagi puasa.

Barangsiapa sakit dan fidak lnmjung sembuh hi.,gga

meninggal dunia, maka tidak ada keunjiban qadha padanp. Dia
berka,rnjiban qadha hanya ketika dia sudah sehat, kemudian dia

teledor. Barangsiapa lnng meninggal dunia dalam keadaan
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melalaikan qadha, maka setiap hari yang dia tinggalkan itu diganti

dengan pemberian makanan kepada orang miskin sebesar satu

muddwtisksetiap hari.

Barangsiapa yang bemadzar untuk berpuasa selama

. setahun, maka dia harus mengerjakannya, dan tidak berpuasa

pada hari-hari yang dilarang puasa, yaitu hari Idul Fitri, Idul Adha,

dan hari-hari Mina; lalu dia mengqadha hari-hari tersebut.

Barangsiapa yang bemadzar unfuk berpuasa pada hari kedatangan

frdan, maka dia harus berpuasa di hari tersebut. Apabila fi-rlan

datang sedangkan telah lewat sebagian dari hari, atau dia datang

pada hari Idul Fiffi, maka dia harus mengqadhanya. Apabila fulan

datang pada malam hari, maka saya lebih senang sekiranya dia

berpuasa keesokan harinya dengan niat puasa hari nadzar. Apabila

dia tidak melakukannya, maka saya tidak melihahya sebagai suafu

kawajiban.

Barangsiapa bemadzar untuk berpuasa di hari Jumat,

namun hari tersebut bertepatan dengan hari raya Idul Fitri, maka

dia tidak boleh berpuasa, lalu mengqadhanya. Barangsiapa bemiat

unfuk berpuasa pada hari raya ldul Fitri secara persis, maka dia

tidak boleh berpuasa di hari itu, karena dia tidak boleh berpuasa di

hari ifu. Demikian pula seandainya seorang perempuan bema&ar

unfuk berpuasa pada hari-hari haidhnya, maka dia tidak boleh

berpuasa, dan tdak mengqadhanya, karena dia tdak boleh

berpuasa di hari-hari haidhnya.

Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i pemah berkata, "Barangsiapa

bernadzar unfuk berpuasa pada hari kedatangan fulan, lalu

bertepatan dengan hari raya, maka dia tidak berkeurajiban apa

pun. Barangsiapa bemadzar untuk berpuasa pada hari kedatangan

L90



Al Umtn

fularr, lalu fulan datang di pertengahan siang, maka dia tidak

berkarajiban apa pun. "83

s Sampai di sini tamat kitab REsa b€rililt bab-babnfa. Kerrudian Al Bulqini

mernasukkan di sini dan di antara tdrs-teks htab .4/ Umn @b: Seseorang yang

Meninggal Dunia Sedangkan Dia Belum Haji, dan Dia Menanggung Nadzar).

Hadits tersebut ada dalam lkhfrkf AI Hadib @bz Riurapt-riwayat yang

Diperselisihkan yang Sebagiannlra Tidak Valid W. Ilhfrhf Al Hadits, hlrh. 288-

2901.

Al Bulqini juga mernasukkan hadits, "Barangsiapa !,ang mexniruki pagi dalam

keadaan ir.rnub di bulan Ramadhan." Wfrlaf Al Hadib, hkn. 194-197)Juga,, bab,

tentang batekam bagi orang frang b€rpuasa VkhfrlafAl Hilib, hlm. 197-201)

Karni fidak merniliki alasan unfuk mengulang tels-tds tersebtrt di sini karena

kami menampilkannln dalam bentuk FnS dibhqiq &hm lkhfilaf Al Hadib, r,larrlg

bugun dari ktab Al Umm. Daftar isi mernudahkan untuk
memahaminyn secara bersarnaan, irqn Allah.
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PEMBAI{^TSAIV I,TIKAF

1. Bab: Hukum I'tikaf

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia

berkata' Asy-Syafi'i berkata: I'tikaf itu hukumnya sunnah.

Barangsiapa yang mewajibkan dirinya i'tikaf selama sebulan, maka

dia harus memasuki i'tikaf sebelum matahari terbenam dan keluar

darinya saat matahari telah terbenam di akhir bulan.

Tdak ada larangan unh-rk menetapkan syarat dalam i'tikaf
wajib, yaifu dengan mengatakan, "Apabila aku mengalami suafu

kejadian maka aku boleh keluar." Dan seseorang tidak dilarang

melakukan i'tikaf tanpa meniatkan beberapa hari. Tidak ada

kamjiban i'tikaf, sehingga dia bisa keluar kapan saja dia mau.

I'tikaf di masjid jami' (png digunakan untuk shalat Jumat)

ifu lebih kami sukai. Apabila seseorang melakukan i'tikaf di selain
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masjid jami', maka dari Jumat ke Jumat. Apabila seseorang

ma,rnjibkan dirinya unh.rk i'tkaf di sebuah masjid, lalu masjid

tersebut nrntfi, maka dia beri'tikaf di safu tempat dari masjid

tersebut. Apabila dia tidak bisa, maka dia keluar dari i'filof-
Apabila masjid tersebut telah dibangun, maka dia melaniutkan

i'til<afnya. Orang yang beri'tikaf boleh keluar unfuk buang haiat

seperti buang air kecil dan air besar di rumahn1p, iika dia rnau,

atau di tempat lain. Tetapi dia tidak boleh berdiam sestrdah sdesai

membuang hajat. Dia tidak dilarang unfuk menanyakan keadaan

orang sakit apabila dia memasuki rumahn!,a. tdak ada larangan

bagrnya untuk berjual-beli, menjahit, bermajelis dengan para

ulama, dan berbicara sesuka hati selama bukan dosa- I'tkaf rusak

karena cacian dan perdebatan.

Dia tidak boleh menjenguk oremg sakit dan menghadiri

pengurusan jenazah manakala i'fikaf wajib. Tidak ada larangan

bagi muadzin unfuk beri'fikaf, lalu dia naik menam (unhrk adzan),

baik di dalam masjid atau di luamyra. Sa5ra memalor.rhkan adzan

bagi orang yang akan menjadi imam shalat. Tidak ada larangan

untuk mengqadha i'tikaf. Apabila dia memiliki kesaksian lalu dia

diundang untuk bersaksi, maka dia unjib memenuhi undangan

tersebut. Apabila dia memenuhi undangan kesaksian, maka dia

harus mengqadha i'tikaf. Apabila orang png i'tikaf makan di

rumahnya, maka tidak ada dampak apa pun-

Apabila orang yang mannjibkan i'fikaf atas diriryra itu sakit,

maka dia keluar. Apabila dia sudah sembuh, maka dia kernbali dan

melanjutkan i'tikafnya yang telah lalu. Apabila dia berdiam sesudah

sembuh tanpa ada alasan, maka dia memulai i'tkaf dari aunl.

Apabila orang yang beri'tikaf keluar hnpa hajat, maka i'tikafrryra
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batal. Apabila orang yang i'tikaf membatalkan puasa, atau

bersefubuh, maka dia memulai i'tikafnya lagi dari awal, apabila itu

adalah i'fikaf wajib dengan disertai puasa. Demikian pula bagi

perempuan ketika dia beri'tikaf.

Apabila seseorang mengharuskan diri karena Allah unfuk

beri'tikaf selama sebulan tanpa menyebut belum tertentu, dan

tanpa mengatakan secara beruntun, maka dia boleh i'tikaf kapan

saja. Tetapi salra' lebih senang sekirany,: dia beri'tikaf secara

berunfun.

Persetubuhan tdak memsak i'tikaf kecuali lrang
menimbulkan hadd; dan tidak pula ciuman, sentuhan kulit dan
pandangan, baik dia keluar sperrna atau tidak. Demikian pula bagi
perempuan, baik terjadi di masjid atau di luar masjid.

Apabila seseorang berkata, "Aku mengharuskan diri karena
Allah (bema&ar) untuk beri'tikaf selama sebulan di siang hari,
maka boleh beri'tikaf di siang hari saja, tidak boleh di malam hari.
Demikian pula seandainya dia berkata, "Aku menghamskan diri
karena Allah unfuk udak berbicara kepada fulan selama sebuian di
siang hari." Apabila seseorang mengharuskan diri karena Allah
untuk beri'tikaf di bulan tertenfu, lalu bulan tersebut berlalu tanpa
dia tahu, maka dia wajib beri'tikaf sebulan di bulan yang lain.
Apabila seseorcmg menghamskan diri karena Allah unfuk beri'tikaf
selama sebulan, lalu dia beri'tikaf selama sebulan kecuali safu hari,
maka dia urajib mengqadha hari tersebut. Apabila seseorang

mengerjakan i'tikaf wajib, lalu dia disuruh keluar oleh sultan atau
selainnlra secarr paksa, maka dia tidak berkalajiban apa pun- Dan
manakala pemaksaan tersebut telah hilang, maka dia melanjutkan
i'tikafnya. Be{$fu juga apabila sultan memaksanya keluar karena
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hadd, atau hutang, lalu sultan mernenjarakannya- Apabila dia telah

keluar, maka dia melanjutkan i'tikafrrlra.

Apabila orang yang beri'tikaf mabuk, baik di malam hari

atau siang hari, maka mabuknya ifu menrsak i'fikaf, dan dia harus

mengulanginya dari awal apabila i'tikafnya vrnjib. Apabila orang

5nng beri'tikaf keluar unfuk suafu hajat, lalu bertemu dengan orang

yang berhutang kepadanya, maka tidak ada larangan sekiranya dia

diberi perwakilan. Dan apabila oftmg yang b€ri'tikaf yang

menanggung hutang itu ditahan oleh penagih sehingga tdak bisa

i'tikaf, maka ketika penagrh sudah melepaskannya maka dia

melanjutkan i'tikaf. Dan apabila omng yang beri'tikaf takut kepada

waliyyul amr, maka dia boleh keluar. Dan apabila dia telah meftrsar

Eunan, maka dia melanjutkan i'tikafnya.

I'tikaf wajib adalah dengan mengabkan, 'Wajib bagiku

karena Allah untuk beri'tikaf demihan dan derrikian." Sedangkan

i'tkaf yang tidak wajib adalah seseormg i'tkaf bnpa meniatkan

sesuafu. Apabila seseorang bemiat unfuk beri'fikaf selama sehari,

sedangkan dia telah memasuki separuh siang dahm keadaan

i'fikaf, maka dia i'tikaf selama janska walft-r ]7ang sama. Apabila

seseorang mengharuskan diri karena Allah unfuk b€ri'fikaf selama

sehari, maka dia memasuki i'tikaf sebelum fujar hingga mahhari

terbenam. Apabila dia menghamskan diri karena Allah untuk

beri'tikaf selama dua hari, maka dia i'tkaf sehari semalam dan

sehari, kecuali dia punya niat siang hari, bukan malam hari.

Apabila seseorang mengharuskan diri karena Allah unfuk

beri'tikaf selama sebulan dengan dis€rtai pffi, kemudian dia

meninggal dunia sebelum , maka unhrk setiap

satu hari yang ditinggalkann3p itu diganti dengan pemberian
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makan sebesar sat;-t mudd. Apabila seseorang bemadzar dalam
keadaan sakit lalu dia mati sebelum sehat, maka dia Udak
berker,rrajiban apa pun. Apabila dia sehat kurang dari sebulan

kemudian meninggal dunia, maka harus dibayarkan fidyah sebesar
satu mudd sqsuai bilangan hari-hari dia sehat.

Ar-Rabi' berkata: Apabila dia meninggal dunia dalam
keadaan dia menanggung kewajiban i'tikaf dan puasa, maka
diganti dengan fidyah. Apabila fidak memungkinkan baginya,

maka tdak ada kalajiban apa pun baginya.

Tidak ada larangan bagi seseorang unfuk beri'tikaf di
malam hari. Demikian pula, tidak ada larangan untuk i'tikaf di hari
raya Idul Fiffi, Idul Adha dan hari-hari Tasyriq. I'tikaf dilakukan
dengan tanpa puasa. Apabila seseorang berkata, "Aku
mengharuskan diriku karena Allah unfuk beri'tikaf pada hari
kedatangan fiJan," lalu fulan datang di awal hari atau di akhir hari,
maka dia beri'tikaf pada wakfu yang tersisa dari hari tersebut.
Apabila fulan datang dalam keadaan orang yang berjanji itu sakit,
atau tertahan, maka dia mengqadhanya manakala sudah sehat
atau keluar dari penahanan. Apabila fulan datang pada malam
hari, maka dia tidak berkanrajiban apa pun. Apabila seseorang
menghanrskan dirinp karena Allah unfuk i'tikaf selama sebulan
dengan menyebut narna bulannya, tetapi temyata bulan tersebut
telah berlalu, maka dia tidak berkamjiban apa pun.

Apabila ormg yang beri'tikaf berihram untuk haji dalam
keadaan beri'tikaf, maka dia menyempumakan i'tikafn5ra. Apabila
dia khauratir terleuntkan haji, maka dia pergi unfuk mengerjakan
hajirya. Apabila i'tikafnya harus benrnfun, maka dia memulai
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i'tikafnya dari awal setelah dia datang dari haji. Tetapi jika tidak
harus benrnfun, maka dia melanjutkan i'tikafnp.

I'fikaf di Masjidil Haram lebih utama daripada i'tikaf di
masjid lain. Demikian pula Masjid Nabi $. Semakin besar masjid

dan banlak jamaahnya, maka semakin utama i'tkaf di dalamnya.

Perempuan, budak dan musafir boleh i'fikaf dimana saja mereka

mau, karena mereka tidak berkaruaiiban shalat Jumat. Apabila

seorang perempuan mengharuskan diriryn unfuk i'tikaf, maka

suamin5n boleh menahannya. Demikian juga dengan tuannya

budak, budak dan unmu unlad. Apabila dia

mengizinkan mereka, kemudian dia melarang mereka sebelum

i'fikaf mereka selesai, maka hal itu boleh baginya. Sedangkan fuan
atas budak mul<aAb tidak berhak melarangnya untuk beri'tikaf.
Apabila budak yang sepan-rh dirinya telah dimerdekakan ihr

mengharuskan dirinf unfuk i'fikaf selama beberapa hari, maka dia

boleh beri'tikaf selama sehari dan melayani hrannya selama sehari

sampai i'tikafnya sempuma.

Apabila orcng png beri'tikaf gila lalu dia berdiam di rumah
selama bertahun-tahun, lalu setelah ihr dia sembuh, maka dia

melanjutkan i'tikafnp. Orang buta dan orang lumpuh dalam hal

i'tikaf ifu sama dengan orcmg lnng sehat. 'lldak ada larangan bagi

orang lnng beri'tikaf, baik laki-lah atau p€rernpuan, unfuk

memakai pakaian yang disukain5n, memakan makanan lrang
disukainp, dan mernakai walangian 1nng disukainln. Tidak ada

larangan baginla unfuk tidur di masjid. Tilak ada larangan pula

unfuk meletakkan hidangan di masjid, mencuci kedua tangan di

masjid di dalam baskom. Seandainya oftmg Sang beri'tikaf lupa

sehingga dia keluar, lalu dia masuk lagi, maka i'tikafnya tidak

t97



AlUmm

rusak. Tidak ada larangan bag orang !,ang beri'tikaf untuk
mengeluarkan kepalanya dari masiid agar kepalanya dicuci oleh
istinya. Rasulullah $ pemah melakukan hal tersebut. Tliak ada

larangan bagr orang yang b€d'tkaf unhrk menikah dan
menikahkan orang lain. Apabila perempnn yang beri'fikaf
ditinggal mati suaminla, maka dia kehnr. Apabila dia telah
menyelesaikan iddahnya, maka dia kernbali dan melaniutkan
i'tikafnya. Pendapat lain mengabkan bahwa da tdak bolehteluar.
Apabila dia melakukannp, maka dia harus memulaingn dari ailral.

Wallahu a'latn.
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PEMBAFIASAN FI.A.II

1. Bab: Fardhu Haji Atas Orang lpng Berkeuajiban
Haji

Ar-Rabi' bin Sulaiman Al Muradi mengabarkan kepada

kami di M€sir pada tahun 2O7 H., dia berkata: Muhammad bin

Idris mengabarkan kepada kami, dia b€rkata: Dasar penetapan

fardhu haji ada dalam Kitab AIIah, kernudian dalam Sunnah

Rasulullah *. Allah & menyebut haji di lebih dari satu ternpat

dalam KitabNp. Allah tr* mengisahkan bahwa Dia berfirman

kepada hrahim S,

rp :F &5{ 6- i3Y:ehrIA O ;53

@,;*ti$n4-

t9
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" Dan berserulah kepada manusia unfuk mengerjakan haji,
nisca5n mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan
mengendani unta 5mng kurus yang datang dari segenap penjuru

5nng jauh."(Qs. Al Hajj l22l:271

Allah & jrga berfirman,

'#t {, c xlt It i$ ;ei { 5 ;,1 7y3 \j,is

i$tefi';*{r:1;
'Janganlah kanu syiar-syiar Allah, dan jangan

melanggar kehormabn bulan-bulan hanm, jangan (mengganggj
binabng.binabng hadya, dan binatang-binabng qala,id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang tnng mengwnjungi
Baitullah. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 2)

, Ayat yang mengandung penjelasan tentang fardhu haji atas
orang png berkalajiban haji adalah firman Allah,

6 ;;W iySl,t -"i-fi 'b ost & ;'i
t:Jttir;?*rti|

'Mengerjakan haji adalah keunjiban manusia tuhadap
Allah, Wifu hagil oftng yang sanggup mengadal<an perjalanan ke
hitullah; Ehmngsiapa mengingkari (kevnjiban haji), maka

Allah Maha Katn (fr'dak memerful<an sauatu) dari
sernqb alam. "(Qs. Aali Imraan l3h 97l,

Allah & j,rgu berfirman,
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7:';3!;5e"5:;
'Dan sempumakanlah haji dan umrah karena Allah." (es

Al Baqarah l2l L96)

Alrat ini ditafsiri ditujukan untuk umrah.
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;Krt hr

932. Sut/an bin t-\pinah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: dari lbnu Abi Najih, dari lkrimah, dia berkata, Ketika

furun a5rat, 'Elanngsiap mqtari agana selain agama Islam,

maka selali-l<ali tidakbh akan ditqima (agama ih! daripdanSn,

dan dia di al<hint tennasuk orzngarzng tnng tugi,o (Qs. Aali

Imraan [3]: 85) orcrn[fomng Yahudi berkata, "Kami adalah orang-

orcrng Islam." Lalu Alah e berftrman kepada Nabi-Nya,
"Elanbhhh mereka!'Kemudian Nabi $ bersabda kepada mereka,

"Berhajilah kalian!'Mqel<a menjawab, 'Haji tidak diunjibkan atas

kami." Mereka menolak mangeriakan haji- Allah pun berfirman,
'Elarangsiap manginglrafi kewajiban haji), maka saungguhnya
Allah Maha IkSp ftdak manqfiian sesuatu) dari semab alam.'
(Qs. Aali Imraan [3]: 97} Ilaimah b€rkata, "Barangsiapa di antara

umat-umat yang mengingkari (kamjiban haji), maka

sesungphnya Allah frdak mernbufuhkan semesta alam.'

Berrarlah kirarrya apa !/ang dikatalmn oleh llrrimah, wallahu

a'lam, karena ini adalah kmrr terhadap fardhu haji, padahal Allah

telah merrurunkan farrdhu haji. Kufrlr terhadap satu ayat dari Kitab

AIIah ifu sama dengan kmrr sectrir keseluruhan.&

84 l-ih. Talsirlont* tfipamhftfir,.225l dari lbnu Ltainah.
Lih- Alrlarn Al Q.r'an(l/Il1) dari lbnu Ulpinah.
As-S4gl.dti dalam Ad-Dllatr Al lubnb.rberkata, 'Hadits ini dilansir oleh Said

bin Manslu.r, Abd brn Hunaftl, Ibnu M-rdzir, Ib,nu Jarir dan Al Baihaqi." (2/571

Ibnu Jarir dalan Jami' Al k5ar $n5l meriuraptkan dari Muhammad bin
funr dari Abu Ashim dari Isa dari lbnu Abi nlajih dari lkrirnah dari lbnu Abbas
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-'J J.t*.,L)' -/ Jti

a/ J.
o,

)
,o

A. ok ,c;y;; I

Ito, 6?i - 1rr

lt)"j 4\GJ'JG i,Sv i; ;,;t * ,lt,
tt 6 '$ :'JG [qv :.rr,-.o JI] {;g;;) ,y:'"

}L "ol: ,til;;'f '"€

.:6;i G"-n k fi J'J'i_ lp';
933. Muslim O" *r, dan Said bin Salim rnnlguU*L*

kepada kami dari lbnu Juraij, dia berkata: Mujahid berkomentar
tentang firman Allah &, "Dan barangsiapa mengingkai..." (Qs.

Aali 'lmraan [3]: 97) dia berkata, "Maksudnya adalah manakala

seseorang berhaji tetapi dia tidak melihatnya sebagai suahr

kebajikan; dan apabila dia dudukduduk saja (tdak berhaji) maka

dia udak melihatrya sebagai suahr dosa. Said bin Salim
berpendapat bahwa maksudnya adalah ingkar terhadap kewajiban

haji."85

Barangsiapa yang kufw terhadap satu ayat dari Kitab Allah,
maka dia dianggap kafir. Hal ini, insya Allah, adalah seperti yang

dikatakan Mujahid. Apa yang dikatakan Ikrimah tentang masalah

ini lebih jelas, meskipun apa yang dikatakan Mujahid juga jelas.

dengan reiaksi lnng sempa. Tetapi di dalam disebutkan, "Para pemeluk berbagai
agama berkata, "IGmi adalah orang€ftmg Islarn."

8s 65. Jami'At BaSan karya lbnu Jart 14/141, dari jahrr Ibnu Upinah dari
hnu Jumij dari Abdullah bin Muslim dari Mujahid dengan redaksi lnng serupa.

Juga dari ialur Ishaq bin Yusuf dari hnu Juraij dengan redaksi lrang sempa.
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Fardhu haji ihr mencakup setiap orang baligh yang mampu

mengadakan perjalanan ke Baifullah.

Apabila ,onorarr[ bertanyia, 'Mengapa selain baligh Udak

termasuk omng y'ang dikenai fardhu haji meskipun dia sanggup

mengadakan perialanan?" Jawabnla, hal ifu dibukfikan dengan
Kitab dan Sunnah. Allah $ berfirman,

i:iit ('z^'* +tJ,{, Nr'e'Jfini *i $
€-'
4n<'$i

'Dan apbila anak-anakmu telah ampi unur baligh, mal<a

hqdaHah mqeka merninb izin, seperd- oftng-oftng Wng
sebelun mereka meminb izin. " (Qs- An-Nuur 1241: 5Ol

Yang dimaksud dengan yang sebefum

mereka' adalah orang-orang baligh yang diperintahkan Allah

untuk meminta izin. Jadi, Allah mengabarkan bahun mereka

'oerka,uajiban meminta izin hanya ketika mereka telah baligh.

Aliah €b juga berfirman,

r#:;6tu3 "# #t; b9'd$i ti* 6yG {S;fr;{S

"a$AY

"Dan ujilah anak yatim ifu sampai mereka cukup unur
tntuk l<awn. Kemudian jika menurut pendapahnu mereka telah

cerdas (pandai memelihan harta), maka senhkanlah kepada

mere,l<a harta-harbn5n. "(Qs. An-Nisaa' [4]r 6)
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Jadi, Allah tidak memerintahkan penyemhan harta kepada

mereka hanya berdasarkan kecerdasan saja, sampai sifat tersebut

dilengkapi dengan status baligh. Allah mauajibkan jihad dalam

Kitab-Nya, kemudian Dia menegaskannya. lalu Rasulullah $
didatangi oleh AMullah bin Umar dalam keadaan sangat ingin

berjihad, dan ayahnp pun anfusias agar anaknya ikut jihad. Saat

itu dia berusia lima atau empat belas tahun. Namun Rasulullah $
menolaknya pada tahtrn Perang Uhud. Kemudian Rasulullah $
membolehkannya ketika hnu Umar telah mencapai usia lima belas

tahun pada tahun Perang l(handaq. Rasulullah $ adalah penercmg

apa yang dimaksud Allah dari alntrayatrNya png mujmal (garis

besad. Karena itu, kami menjadikannya dalil bahwa berbagai

kewajiban dan sanksi haddifu wajib hanya bagi orang-omng yang

baligh. Rasulullah S melakukan hal tersebut pada tahun Perang

Uhud terhadap hnu Umar bersama puluhan anak lain yang

mereka semua sansia dengan hnu Umar.

Jadi, haji adalah wajib bagi orang yang sudah baligh dan

berakal. Demikian pula setiap perkara fardhu, meskipun dia lemah

akal. Demikian pula dengan hudud (sanksi pidana). Apabila

seseorang berhaji dalam keadaan telah baligh dan berakal, maka

hajinya sah, dan dia tidak unjib mengulangi hajinya manakala dia

menjadi cerdas. Demikian pula perempuan yang baligh.

Fardhu haii Sugur dari omng yang baligh dalam keadaan

terganggu akalnya, karena beftagai fardhu ifu dibebankan pada

orang yang memahaminya. Hal itu karena Allah menitahkan

berbagai perkara fardhu kepada orang lnng Dia fardhukan

perkara-perkara tersebut padanf di banyak apt dalam Kitab-\n.
Dan Dia tidak menitahkan keoali kepada orang yang memahami

20s



Al Umtn

titah. Demikian pula dengan hudud. Sunnah Rasulullah S
menunjukkan hal tersebut sebagaimana yang ditunjukkan oleh

Kitab Allah. Rasulullah $ bersaMa:

,F'ofu:r ,r ,in * ;;:r e) -1rr
--aa

tr. 
-r^ . i

. v i;;*; & f$t,',hi & g ;eL ?L;-
934. oPena (keunjiban) diangl<at dari tiga ma@rn omng

Jnitu dari anak kecil ampi dia bermimpi (baligh), dari onng gik
sampi dia umms, dan dari oftng tidur sampi dia bangun. aG

Apabila seseorang gila lalu waras, maka dia berka,rnjiban

haji. Apabila dia mengerjakan haji dalam keadaan waras, maka

hajinya sah. Apabila dia mengerjakan haji dalam keadaan gila,

maka hajingra tdak sah. Wali dari orang yang bodoh tetapi sudah

baligh itu harus membimbingnya dalam hajinya, karena haji wajib

baginya. Orang yang bodoh tidak boleh melalaikan perkara-

perkara fardhu sedikit pun. Demikian pula wali perempuan yang

bodoh tetapi sudah baligh.

Seandainya anak kecil mengerjakan haji sebelum baligh dan

sebelum genap lima belas tahun, kemudian dia hidup sesudah ifu

dalam keadaan baligh namun tidak mengerjakan haji, maka haji

yang dikerjakannya sebelum baligh itu tidak dianggap sebagai haji

nrkun Islam. Alasannya adalah karena hajinya itu dikerjakan:
sebelum haji tersebut wajib bagrnya, dan ifu semakna dengan,i

orang yang mengerjakan shalat fardhu sebelum waktunya sehinggat
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haji tersebut dianggap sebagai haji tathauruul sebagaimana shalat

sebelum r,rnktunya ifu dianggap sebagai shalat tathawwu'. Umat
Islam Udak berbda pendapat mengenai apa yang saln paparkan,

lnifu orm[formg ]rang belum baligh dan budak seandainya

mereka mengerjakan haji, dan bahwa tidak seorang pun di antara
mereka ifu t€ft€bani fardhu haji.

Seandainp seorang budak diizinkan fuannyra untuk
mengerjakan haji, atau fuannya menghajikannya, maka hajinla itu
adalah bthautaru', fidak sah sebagai haji Islam seandainya dia

dimerdekakan kemudian dia hidup dalam jangka wakfu 5rang

memungkinkannga untuk berhaji sesudah fardhu haji itu jatuh

padanln.

Seandainp omng kaftu yang baligh mengerjakan haji,

kemudian dia masuk Islam, maka dia tidak sah sebagai haji Islam,

karena amal png dia kerjakan itu tidak dicatat sebagai suatu

karajiban terftait fisiknp sampai dia beriman kepada Allah dan

Rasul-Nf. Jadi, apabila dia masuk Islam, maka dia wajib haji.

Haji itu ada biayanya, sedangkan budak tidak memiliki
hartia, karerra Rasulullah & telah menjelaskan dalam sabdanya:

vt nIl- td ,,sc t, t:rb L6 
"; -1Yo-9 L. 2>

.Lfli' Lfri"olt
935- 'Ehnngsiapa menjual budak d"r; budak

tercebut mqniliki harh, mal<a hartan5n milik penjual kquali
pem beli marypntkannga. a7

87 Statns ffi, nuA{aAlai)h
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Hadits ini mentrnjukkan bahua budak tidak memiliki harta,

dan bahwa apa !,ang dimililqa itu menjadi milik tuannya. Umat

Islam tidak menjadikan budak mewarisi anaknla, orcng tuanya,

dan selainn5ra sedikit pun- Menunrt kami, ini adalah sebagian dari

pendapat umat Islam derrgan berargum€n dengan Sunnah

Rasulullah $, bahwa harta budak fidak dimiliki kecuali oleh

tuann5ra, dan fuann1n ihr bukan ahli waris. Umat Islam tidak

mengharuskan fuannya unfuk merrg=inkan berhaji.

Dengan demihan, budak itutermasuk omng 57ang tidak sanggup

mengadakan perjalanan ke Baifullah. Jadi, hal ini menunjukkan

bahwa para budak itu berada di luar fardhu haji karena

ketidaksanggupan mereka unhrk mengerjakan haji. Mereka tidak

terkena fardhu haji meshpun fuann5n rnengizinkannya.

Seandainya tuannya mengizinkanngra lalu dia berhaji, maka hajinya

tidak sah sebagai haji Islam.

AI Bukhari (pembahasan: Musaqah, bab: Seseorang yans Memiliki Jalan

Lewat atau Surnbq Minum di ladang atau Kebun Kurma 2/169\ dari AMullah
bin Yusuf dad l"-aits dari hnu E/ihab dari Salirn bin AMullah dari ayahn5n, dia

berkata: Aku mendengar Rasuhrllah $ bersaMa, 'hmngsiap membeli kebun

kunna sqdah dibaguskan (menielang pnen), mal<a buahnSa milik peniual kecuali

pembeli merrlantl<ann5a. Dan menjual budak sdangkan budak

tercebut mqniliki harta, mab harhry menjadi milik hanng kecuali pembeli

mensjamtlarurym-"
Al Brklnri juga meriwalptkanrgp dari Nafi' dari lbnu Umar dari Umar

mergenai hdalq no- 23791-

HR Aft-Thabrani : Jual{leli, bab: Riwayat tentarg Harta Budak

trlm.278).
HR. Mtrslim (pernbahasan JuaFBe$" bab: Orang gang Meniual Kebtrn Kurma

dalam Keadaan Berlarah, 3/1L73 no- 80,4543), dari jalur Laib dari Ibnu Syihab

dari Salim bin Abdulhh bin Urnar dari Abdullah bin Urnar dan setenr-snfia.
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Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana mungl<in hajinya

tidak sah sebagai haji Islam?" Maka sagn jawab: karena haji tidak

wajib baginya; dan bahwa haji itu fidak sah (menggugurkan

kewajiban) baE orang yang tidak berka,vajiban haji. Apabila

seseorang bertanya, "Apa padanann5n?" maka saya menjawabt

seperti orang yang shalat fardhu sebelum waktunya, dan seperti

orang lnng berpuasa Ramadhan sebelum terbit bulan sabit

Ramadhan. Shalat dan puasa tersebut tdak sah kecuali pada

wakfunya, karena keduanya merupakan amalan badani5ryah (fisik),

dimana amd, badaniynh itu tidak sah kecuali pada waktunya.

Orang fua yang sudah renta tetapi mampu berhaji itu wajib haji,

baik unfuk dirinya atau untuk selainnya. Sedemikian budak tidak

demikian. Dan tidak pula golongan merdeka yang belum baligh.

Seandainya keduanya mengerjakan haji, maka hajinya tidak sah

sebagai haji Islam apabila keduanya baligh atau dimerdekakan, dan

keduanya berkemungkinan unhrk mengerjakan haji.

2- Bab: Pencabangan Masalah Hajinya Anak Kecil dan
Budak

Anak kecil tidak berkewajiban haji sampai anak laki{aki

bermimpi, dan anak perempuan mengalami haidh di usia berapa

pun, atau keduanya genap berusia lima belas tahun. Apabila

keduanln telah genap berusia lima belas tahun, atau keduanya

sampai kepada haidh atau bermimpi, maka keduanya

berkamjiban haji.
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Baik-baik saia sekiranya keduan5ra berhaji di waktu kecil,

belum memahami, dan sebelum baligh. Selama pelaksanaan haji

itu keduanya mengerjakan ihram dan menghindari hal-hal yang

dihindari orang deunsa. Apabila keduanya mampu menjalankan

suafu manasik, atau keduanya ketika diperintahkan ifu mampu
mengerjakan sendiri, maka tidak masalah. Dan jika keduanSn tidak

mampu mengerjakan suafu manasik, maka keduanya digantikan,

baik ifu shalat lrang wajib sesudah thawaf, atau amalan haji yang

lain.

Barangkali ada !,ang bertianya, 'Apakah dikerjakan

untuknya shalat fardhu?" JawabnSn Udak. Apabila dia bertanya,
"tr--alu, apa perbedaan antara shalat fardhu dan shalat yang wajib
sesudah thawaP" maka jawabannya: shalat tersebut adalah bagian

dari amalan haji- Dia menjadi umjib karena haji, sama seperti

kewajiban thawaf, wuquf dan melempar Jumrah. Dia tidak wajib
baE selain orang yang berhaji, sehingga dia dijalankan

sebagaimana kanrajiban lain dijalanl€n.

Apabila seseomng bertanSra, 'Apakah ada perbedaan selain

ini?" Maka iawabannya ada. Perempuan yang haidh ifu boleh
mengeriakan haii dan umrah dengan mengqadha shalat thawaf dua

rakaat lrarg tnrus dikeriakan. Sedangkan dia fidak wajib
mengqadha shalat-shalat fardhu lang terleuratkan di masa

haidhnya.

dalam masalah ini adalah Rasulullah $
membolehkan seseoftmg berhaji untuk orang lain. s8 Hal ini
mengandung indikasi bahwa amalan seseomng unfuk

88 Lihat hadis no. 946 berikut akfuiynya,juga hadits no. 947-952 dalam,
bab' Bentnk Kerrampuan dalam Haji, it sg Allah.
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menggantikan orang lain (dalam haji) itu sah, sebagaimana amalan

orang itu sendiri. Siapa pun yang mengetahui hal ini pasti dia tahu

bahwa dia harus mengatakan: tidak ada sedikit pun dari amalan

haji yang tertinggal. Seandainya boleh tertinggal suafu shalat yang

merupakan bagian dari amalan haji, maka boleh juga

meninggalkan thawaf, melempar Jumrah dan Wtrquf. Akan tetapi,

amalan yang terlewatkan itu bisa disempumakan oleh orang lain,

sebagaimana orang png digantikan ihr menyempumakan sendiri

manasiknya.

Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang saya

dengar pendapahrya ifu berbeda pendapat dari apa yang saya

paparkan. Diceritakan kepadaku bahwa seseorang berkata, "Amal

perbuatan anak kecil ifu boleh digantikan selain shalat." Asal mula

pendapat ini adalah seseorrng tidak boleh berhaji untuk orang lain

kecuali dalam sebagian kondisi saja, tidak dalam sebagian kondisi

yang lain. Jadi, bagaimana mungkin dia memerintahkan haji dalam
kondisi yang di dalamnlp Nabi $ tidak memerintahkannya, dan

meninggalkannya manakala Nabi $ memerintahkannya? Dan

bagaimana mungkin jika dia meninggalkan pokok ucapan Nabi S
mengenai kondisi yang di seseorang berhaji unfuk orang

lain, atau mengerjakan suafu amalan haji urtuk orang lain, maka

dia tidak menjadikan shalat yang keunjibannya disebabkan oleh

haji itu termasuk yrang dia perintahkan dalam haji selain shalat?"

"Apabila seseormg bertanya, "Apa alasan bahwa anak

kecil boleh mengerjakan haji meskipun fardhunya belum

ditetapkan baginya?" Maka jawabnya: Sesungguhnya Allah dengan

fadhilah-Np memberi pahala kepada manusia atas amal

perbuatannya secara berlipat ganda, dan mengaruniai orang-oftmg
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mukmin dengan menggabungkan kepada mereka

mereka, serta menyempumakan balasan amal-amal

Allah $ berfirman,

a

ie.rt, i;; i 24; "i 61 (, #j, AVfr
"Kami hubungkan anak cua.t merela dengan merel<a, dan

Kami tiada mengurangi sdikit pun dari phala anal merel<a. "(Qs.

Ath-Thuur l52l:271

Manakala Allah & memberi lorunia kepada anak cucu

dengan memasukkan mereka ke dalam zurga-N5n tanpa amal,

maka Allah & pun memberi karunia kepada mereka dengan

mencatat amal kebajikan mereka dalam haji, meskipun haji belum

wajib bagi mereka dari segi makna tersebut.

Apabila seseorang bertanya, "Apu dalil atas penjelasan

Anda?" Maka sesungguhnya telah ada hadits-hadits mengenai

anak-anak kaum muslimin bahwa mereka masuk surga. Jadi,

argumen tentang masalah ini datang dari Rasulullah #i.

keluarga

mereka.
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* ht Jr" ^t 
Jy, :'J$ ffr.lr ;. c,;3AJ,^X

o:LJu; diL.
4

I )(4r.9
It

*^Xl/- ,

.?i gr, |€ :Jte td- $tt ,ar ,Sr-,, c-

"ua*;.t;
A

C

936. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Ibrahim bin Uqbah, dari Kuraib mantan sahaya Ibnu Abbas, dari
hnu Abbas, bahr,ua Rasulullah # pulang dari bepergian. Tatkala

beliau tiba di Rauha', beliau berlumpa dengan sebuah kafiiah, lalu
beliau ktanlra,'Siap kalian?' Orang-olang r-nenjawab, nKami

kaum musliirrin. -l-alu siapa kalian?" Beliau menjawab,
"Rasulullah $-" lalu seorang perempuan mengangkat anak
kecilnya dari mihaffalFg kepada beliau, lalu berkata, 'ya
Rasulullah, apakah anak ini boleh haji?" Beliau menjawab, oya,

dan kamu memperoleh pahala. q

d ,|iL / ertl ,rW1 6?i -lrv
,hr j, oi,r&;.t *,d*;.t dT;T.l//r/l

g Mlm6{ah adalah sejenis sekedup, hanya saja dia tidak memiliki kubah di
atasnyra. Dahm Al lwhbah diterangkan bahwa nihafhh adalah sejenis kendaraan
kaum perernpnn seperti sekedup.

90 Al Baihaqi merrgutip dari Asy-S!,afi'i bahr,rn kalirnat "dan kamu
memperoleh patrala" maksudnya, Allah Matntahu, adalah: pahala atas
perbuatannya mengha;ikan anaknp ifu-

Muslim (2/974, pernbahasan: Haii, bab: Sahnp Haji Anak Kecil dari ialur
Sutnn bin t[pirnh, no. zlog-411/13361.
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937. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin

Uqbah, dari Kuraib mantan sahaya Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas,

bahum Rasulullah S berpapasan dengan seorang perempuan yang

bemda di dalam miha{fah+rya. Lalu dia diberitahu, "lni adalah

Rasulullah $." Maka, perempuan tersebut memegang lengan

seorang anak yang bersamanya, dan berkata, "Apakah anak ini

boleh haji?" Dia berkata, uYa, dan kamu memperoleh pahala.'gt

91 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Penghimpun Masalah Haji

L/422, no. 2M) dari Ibrahim bin Uqbah dengan sanad dan matannln, namun

dalam sanadnp tidak terdapat keterangan "dari Ibnu Abbas".

Ai Baihaqi berkata, "Demikianlah Ar-Rabi' meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i

secaftr tersambung sanadnya. Dan demikian pula hnu Sha'sha'ah meriwayatkan

dari Malik. Sementara Hasan bin Muhammad bin Shabah Az-Za'farani dalam

madzhab lamanya meriwayatkan dari Asy-Syafi'i secara terputus sanadnya tanpa

hnu Abbas di dalamnya."

Demikianlah selain Ar-Rabi' meriwayatkannya dari Malik.

Ada perbedaan riwayat pada Sufuan Ats-Tsauri dari lbrahirn. Abu Nu'aim

rneriwayatkannya darinya se@ra tersambung. Ibnu Abbas dalam hadits riwaymt

Mutnmmad bin Ghalib berkata, "Seorang perempuan mengangkat anaknya dalam

mihaf{ah, anak 1nng masih disusuinya, di jalan menuju Makkah."

Ismail bin hrahim bin Uqbah dan Abdul Adz bin Abu Salamah

meriwa3ratkannyra dari Ibrahim bin Uqbah secarr tersambung sanadnSn. Satu

)z
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938. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Malik

bin Mighwal, dari Abu Safar, dia berkata: Ibnu Abbas S berkata,

'Wahai manusia (umat Islam), perdengarkan kepadaku apa yang

kalian katakan, dan pahamilah apa yang kuucapkan kepada kalian.

Budak mana 1nng dihajikan pemiliknSn lalu dia dunia

kelompok periunyrat meriwaptkannya dati Sutpn Ats-Tsauri dari Muhammad bin
(&bah dari Kuraib dari Ibnu Abbas secara tersambn'rng

Mnslim merfivayatkannp dahm Ash-Shahih (pembatnsan: Haji, bab: Sahn5ra

Haji Anak Kecil dan Pahala Orang yans Menghaiikannya, 2/974 no. 410,21336)

dari Abu Kuraib Muhammad bin Ala' dari Abu Ala' dari Sutan.
Muslim juga meriwayatkannya dari ialtr Muhamrrad bin Mutsanna dari

AMun:ahrnan dari S.tf!,an dari lbrahim dari lfumib, bahwa seotang p€rernpuan...

demikian seterusnya, dengan sanad lrarrg terputus, no. 4ll/L3%, no.

4ll/L3361; dan dari lbnu Mr,tsanna dan seterusnya secala tersambung

dari hnu Abbas.

L
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sebelum dimerdekakan, maka dia telah menunaikan hajinya.

Tetapi apabila dia dimerdekakan sebelum meninggal dunia, maka

hendaklah dia berhaji- Anak kecil mana yang dihajikan keluarganya

lalu dia meninggal dunia sebelum baligh, maka telah ditunaikan

untuknya hajinya. Namun apabila dia telah baligh, maka hendaklah

dia berhaji."9z

e2 HR- Ibnu Abi qraibah dalaro Mslnnmlnya (kitab Haii, bab: Hajinya

Anak Kecil, Budak dan Orang Badri, bagidr pertarna dad iilid [V, hlm. 405) dari

Abu Muawiyah dari A'masy dari Abu A:rrbvan dari lbnu Abbas, dia berkata,

"Jagalah dariku, dan ianganlah kalian berkata (ini dan rtu)." hnu Abbas 4fu berkata,
"Budak numa larxl dihaXlon oleh pernilikngra, kernudian dia dimerdekakan, maka

dia tetap berkeu,aiiban haji. Anak kecil nrana yrang telah dihajikan keluarganp di

waktu kecil, kernudian dia baligh, rnaka dia tehp berkarrajiban haji seperti laki-

laki da,rnsa. Dan orang badui mana png berhaji sebagai orang badui, kemudian

dia berhijrah, rnaka dia bert<amjiban haii seperti hajirrya orang-orang yang

berhijrah."
Al Baihaqi dalarrr Al lb'dfah berkab, "Abar ini diriwaptkan dari Abu

Zhabpn dari Ibnu Abbas secara terhenti sanadnp lnauqui dan terangkat

sanadnln (narful-"
Dia b€rkata, "Mulharrif meriwaptkannya dari Abu Sahr dalam bmhfi

makna, hanyra saja dia tidak merryehrlftan kata mati, melainkan dia berkata,
"Selama dia rnasih kecil" dan "selarna dia menjadi budak".

HR Al Baihaqi dalarr, As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Haji, bab: Hajiryra

Anak Kecil lalu Dia Bafigh, Budak lalu Dmerdekakan, dan Orang Dzimmi lalu

Masuk lslan, 5/17&179), dari jahn Muhammad bin Minhal dari Yazid bin Zurai'

dari Syr'bah dari Strlaiman Al A'maqr dari Abu 4nbgnn dan seterusnya secarer

mar{u'.

AI Baihaqi berkata, "Hanya Mutrarnmad bin Minhal yang meriwayatkannya

secara marfu' dari Yazid bin T.ttral' dari Syu'bah. Sedangkan selainnya

rneriwayatkannln dari qru'bah secara mauqut Dernikian pula, Sufipn Ats-Tsauri

meriwayatkannya dari A'masy secara ,mquf, dan riwayat ifulah yang benar."

hnu Khuzairnah merirrraptkannya dari ialut Yazid (pembahasan: Haii, bab:

Anak Kecil yang Bertnji sebefum Baligh 4/349, no. 3050), dan menilai shahih

rir.,nayat yarq nnu$I

zL6



Allhtttt

,
'J I'*^,L)' -, JG e t1?l -1y1

a,,c

-.- -9L)
la , ,. o-2,

1'2r> ,P)
o'. o cl, o u t u o. 4z lct- ,o.ltp"U {tL+J,y lili c6?- P -Ab 

'GJl

o

,/ LJ

cJE ,rlbL f '9o /' t'y-
o, ozl o

(
,

.^1L aLt1r)k r)
I
I

zl c

939. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari hnu Juraij, dari Atha', dia berkata, 'Hajinya

budak bisa ditunaikan sampai dia dimerdekakan. Apabila dia telah

dimerdekakan, maka haji menjadi wajib baginya, padahal

sebelumnya haji itu tdak wajib baginya."93

Hal ini seperti yang dikatakan Atha' terkait budak, insya

Allah, dan anak yang belum baligh. Telah dijelaskan makna

ucapannya, dan makna ucapan hnu Abbas menurut kami seperti

ini. Ucapan hnu Abbas "apabila dia dimerdekakan maka

Al Hakim dalam Al Mustadrak (l/487, pembahasan: Manasik, bab: Hajinya

Anak Kecil dan Orang Badui, dmgan menilainya shahih menufur kriteria Al
Bukhari dan Muslim. Penilaianryn ihr disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Demikian pula, abar ini dinilai shahih oleh lbnu Hazm, tetapi dia mengklaim

bahwa ketenhnn tersebut mansukh (dihapus). (Al Mahalli, 7/M,Darul Fikr, kitab

Haji, Masalah 812).
93 hnu Abi Slraibah dalam Al Mushannaf (1/4/405, pernbahasan: Haji, bab:

Hajinya Anak Kedl, Budak dan Orang Badui meriwaptkan dari jalur Ali bin

Hasyim dari lsmail dari Atha', dia berkata, "Anak kecil dan hrdak masih

berkarajiban haji, sedangkan orang badui telah sah hajinya karern haji diwajibkan

baginya dimanapun dia berada."

Ini adalah riwayat yang bersifat garis besar, sedangkan riwayat karni b€rsifat

terperinci. KeduanSn bertemu pada safu pendapat Atha'.

2L7
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hendaklah dia berhaji" menunjukkan bahwa seandainya hajrnya

saat masih menjadi budak itu sah sebagai haji Islam, maka hnu
Abbas pasti tdak men5ruruhnya berhaji manakala dia telah

dimerdekakan. Ucapan Ibnu Abbas tersebut juga menunjukkan

bahwa dia tidak melihat haji sebagai kewajiban baginya dalam

kaitan dengan *rya. Alasannya adalah karena budak dan

orang Islam lainnya tidak melihat kervajiban haji pada seseorang
melainkan safu kali saja. Karena Allah @ berfirman,

wiiy;p:r6-;i-f '&,q\1i'J;;f,
'Mengerjakan haji adalah kewmjiban manusia terhadap

Allah, yaitu hag) onng tnng nnggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. "(Qs- Aali Imraan [3]: 97)

Allah & hanya menyebutnya satu kali, dan tidak

mengulanginya.
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940. Muslim dan Said mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraii bahwa dia bertanSn kepada Atha', "Bagaimana

pendapatnu seandainya seorang budak mengerjakan haji secam
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tathawwu' karena fuannya mengizinkannya unfuk mengeriakan

haji, sedangkan dia tidak memiliki biap untuk diriny'a, dan para

pemiliknya yang dia layani tidak menghaiikannya?" Dia menjawab,

"Kami mendengar bahwa apabila dia telah dimerdekakan rnaka dia

harus berhaji lagi."e4
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941. Muslim dan Said mengabarkan kepada kami dari lbnu

Juraij, dari hnu Thawus, bahwa a5nhn5n berkata, "Hajinln anak

kecil itu terlaksana baginya sampai dia berakal. Apabila dia telah

bakal, maka haji waiib baginya. Begiht iuga dengan budak-"9s

Keduanya berkata:

% Lihat akfuiiatnr sebdumnyra dari Atha'.
9s HR. hnu Abi Svaibah dalarn Al Mushanmf0dhb Haii, bab: Flajinya Anak

Kecil, Budak dan Orang Badui, 7/4/4OS) dari Abu Xhalil Al Altmar dari Ibnu

Juraij dari lbnu Thawps dari ayahnya, dia be*ata, 'Sah haiinfia anak kedl sampai

dia dewasa."
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942- Ibnu Juraij juga mengabarkan kepada kami bahwa

pendapat mereka ini berasal dari hnu Abbas.%

Ucapan mereka, "Apabila anak kecil telah berakal"
maksudnya sudah bermimpi (baligh). Wallahu a'lam.

943. Diriwayatkan dari Umar tentang anak kecil dan budak
atsar yarrg semakna dengan ucapan ini.97

Dengan demikian, anak yang belum baligh dan budak ifu
memiliki kesamaan dalam makna ini, tetapi keduanya berbeda
dalam kasus ketika masing-masing dari melakukan
persetubuhan di dalam hajinya.

3. Bab: Izin bagi Budak

Apabila seseorang mengizinkan budaknya untuk haji lalu

budaknya itu telah berihram, maka dia tidak boleh mencegah
budaknya unhrk menyempumakan ihramnya. Akan tetapi, dia
boleh menjualnya, dan pembelinln pun tidak boleh mencegahnya
unfuk menyempumakan Pembelinya memiliki hak
khiyar manakala tidak mengetahui bahwa budak yang dibelinya

96 Lihat hadits no. 938 dan btfiffiw.
97 Salra tidak menemukann5ra pada selain Asys!,afi'i. Wallahu a'larn.
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sedang berihram, karena dia terhalang unfuk memperoleh manfaat

dari budaknya sampai budaknya ifu menyelesaikan ihramnya. Dia

tidak ada bedanya dengan budak perempuan. Demikian pula

dengan anak-anak fiaki-laki dan perempuan); manakala diizinkan

orang tuanya lalu keduanp berihram, maka dia tidak boleh

menahan keduanp.

Seandainp seorang budak menggauli ishinya lalu hajinya

batal, maka h.rannya Udak boleh menahannya. Alasannp adalah

karena dia diperintahkan unhrk melanjutkan haji Snng telah rusak,

sama seperti dia melanjutkan haji png sah. Seandainya seseorang

memberi izin budakryn lalu dia berihram, nalnun dia terhalang

oleh sakit, maka tuannya boleh apabila budaknya

telah sehat untuk melakukan tahallul dengan thawaf. Apabila

seseorang mengizinkan budaknya trnfuk haii, nalnun budak

tersebut belum sempat berihram, maka fuannya berhak

mencegahnya selama dia belum berihram.

Apabila seseorang mengizinkan budaknp unfuk melakukan

haji tamatfu'atau qimn, dan memberinya dam unfuk haji tamatfu'

atau qiran, maka damtya ifu tidak sah karena budak tidak punya

kepemilikan atas sesuahr. Jadi, si tuan mengalihkan kepemilikan

atas sesuatu kepadanSra, sehingga kepernilikan sesuatu itu tetap

ada di tangan si fuan. Dengan demikian, damrrya budak itu udak

sah selama budak itu udak memilikinln dalam kondisi apa pun. Ini

menjadi dasar ketenhran ka,rnjiban puasa bagi budak selama dia

rnenjadi budak. Apabila dia belum berpuasa sampai dimerdekakan,

lalu dia memperoleh kelapangan (untuk membayar kaffamhl, maka

ada dua pendapat mengenain5n:
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Perbma, dia membayar laffarah seperti kaffarah orang
png merdeka dan memperoleh kelapangan.

Kdua, dia ttdak membayar kaffanh kecuali dengan puasa

karena pada waktu dia menggauli istrinya itu dia tidak memiliki
kemampuan dan tidak berka,trajiban selain puasa.

Seandainya tuannya mengizinkannya unfuk haji lalu dia

merusaknSn, maka hrannya harus membiarkannya sampai dia
menyempumakan hajinya. Tetapi dia tidak memiliki hak atas

tuannya unfuk membiarkannya mengqadha hajinya. Jika dia

menyelesaikan hajinya, maka dia tidak perlu qadha, tetapi dia
berkanrajiban mengerjakan haji manakala dimerdekakan.

Seandairyn seorang budak fidak diizinkan tuannya untuk haji lalu

dia berihram untuk haji, maka saya lebih senang sekiranya si fuan
membiarkannya melanjutkan hajinya. Tetapi jika dia tidak mau,

maka dia boleh menahannya. Mengenai hal ini ada dua pendapat:

Perbma, manakala dia ditahan tuannya unfuk
menyempurnakan hajinya, maka dia berkewajiban membayarkan

satu kambing betina yang dinilai dengan dirham, kemudian dia

menilai dirham ifu dengan makanan, kemudian berpuasa unfuk
sehari unfuk setiap muddmal<artan, kemudian melakukan tahallul.

Kdua, dia melakukan bhallul dalam keadaan Udak

menangflung kewajiban apa pun sampai dia dimerdekakan. Saat

itulah dia berkatajiban seekor kambing betina. Seandainya si hran

mengizinkan budaknya, lalu dia mengerjakan haji tamatfu', lalu
budak tersebut meninggal dunia, maka:
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944. Said mengabarkan kepada kami dari lbnu Juraij, dari

Atha', dia berkata, "Apabila engkau mengizinkan budakmu, lalu

dia melalukan haji bmattu', lalu dia meninggal dunia, maka

baprlah denda unfuknya. "98

Apabila seseorang bertanln, "Apakah boleh membedakan

antara pembaSnmn tebusan oleh tuan baE budak di masa

hidupnya dan pembalamnnya saat dia telah meninggal dunia?"

Maka jawabnya: ya.

Mengenai sesuafu yang diberikan si tmn di saat budaknya

itu masih hidup, seseorang tdak boleh

mengeluarkann5a sesuafu dari kepemilikannp atas nama

budaknya yang masih hidup hittgga orang lpng diberi atas

namanya ihr (budak) dianggap sebagai orang !,ang bisa

memilikinya, sedangkan budak tidak punya kepemilikan. Demikian

pula apa 5nng diberikan seseorang atas nama orang merdeka

dengan seizinnlra, atau apa yang dihibahkannln kepada orang

merdeka, lalu oftmg merdeka itu memberikannyra atas nama

dirinya, dimana orang merdeka tersebut pun!,a kepemilikan dalam

dua kondisi tersebut. Seandain5a seseoftrng memberikan atas

narna orang merdeka sesudah dia mati, atau atas nalna seoftIng

98 Sa!,a tidak menernukan atsar ini pada sdain Astrqrafi'i- Al Baihaqi dalam

Al Ma'rifah meriwaptkannya dari ia|tll. Abu Abbas dari Ar{abi' dan setentsnya

(penrbahasan: Marnsih tab: Budak fianS B€rhaii Tannthr' dergan Seizin Tunnya
kemudian Meninggal Duni4 4/1741-
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budak, maka sesungguhnya orang mati ihr tidak memiliki sesuatu

selama-lamanya. Tidakkah Anda berpendapat bahwa tidak boleh

menghibahkan, atau berwasiat atau bersedekah kepada orang-
oftmg png sudah mati? Kami hanya membolehkan sedekah atas
narna mereka berdasarkan khabardrari Rasulullah S:

.ii *'6'r2i-",t1 fiJ7 i xfi - 1r o

945. Bahwa beliau memerintahkan Sa'd unfuk bersedekah

atas nama ibunya-99

99 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Berbagai Keputusan, bab: Sedekah
Orang Hidup atas Nama Orang Man 2f160, no. 52) dari Sa'id bin Amr bin
qruEhbil bin Sa'id bin Sa'd bin ubadah dari ayahnp dad kakeknya, bahwa Sa'd
bin Ubadah berkata, "Ya Rasulullah, apakah sedekahku atas nama ibuku itu
berrnanfaat baErnya?" Rasulullah $ menjawab, oYa.' I alu Sa'd berkata,
"Kebunlm srang demikian dan demikian aku sedekahkan atas nama ibuku." Dia
menyedeJ<ahkan kebun yang disebutnya.

Juga dari Hiq/am bin Urwah dari ayahnya dari Aiqnh isti Nabi S, bahwa
seorang laki+ki bertanyn kepada Rasulullah $, "sesungguhnya ibuku telah
meninggal dunia, dan menrmltku seandainya dia sempat berbicara maka beliau
pasti b€xsedekah. Apakah aku boleh bersedekah atas namanya?" Rasulullah $
menjawab, "Ya." (no. 53)

HR Al Bukhari (pembahasan: Wasiat, bab: Disunnahkan bagi Orang yang
M€ninggal dengan Mendadak agar Mereka Bersedekah Atas Namanln, 2/293,
no- 276o,), dari jalur Malik dari Hisyram dan setenrsnya; dan Muslim (pembahasan:

Wasiat, bab: Sampaingra Pahala Sedekah kepada Mayit 3/7254), dari jalur Yahya
bin Sa'id dari Hlnpm dari Muhammad bin Biq/r dari Hispm dan seterusnya.

Dalam jahr riwayat pertama disebud<an, "Apakah aku memperoleh pahala
sekimnya aku bersedekah atas namanyra?" Sedangkan dalam jalur riwaynt kedua
disebulkan, 'Apakah dia memperoleh pahala sekiranyn aku bersedekah atas
rnrnanya?" Beliau menjawab, "Ya." (no. l2/l@41

Mtrslim menriliki beberapa jalw riwapt lain dari Hisyam bin lJrunh ynng
sebagianrrya sestrai dengan riwayat gnng pertama, dan sebagian lrang lain sesuai
dengan riwalpt lang kedua, no. 1311004).
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Seandainya bukan karena ihr, maka apa yang saya

paparkan kepada Anda itu tdak boleh.

4. Bab: Bentuk Kesanggupan untuk Haji

Kemampuan itu ada dua sisi:

Pertama, seseorang mampu secara fisik dan memiliki harta

yang cukup untuk membiayai perialanan ke haji, sehingga

kemampuannya ifu sempuma. Dia tertebani fardhu haji, dan

kewajibannya tidak gugur selama dalam kondisi seperti ini selain

dengan mengerjakan haji sendiri.

Kdua, tubuhnya ringkih dan tidak sanggup duduk mantap

di atas kendaraan, padahal orang yang berhaji ihr pasti menaiki

kendaraan sehingga dia bisa dihajikan dengan berada di atas

kendaraan, tetapi dia mampu untuk memperoleh orang yang

menaatinya apabila dia memerintahnya unfuk menghajikannya,

atau dia memiliki harta yang dengan sebagian hana ifu dia

menemukan orang yang diupahnya unfuk menghajikannya'

Dengan demikian, orang tersebut termasuk orang yang terkenai

kewajiban haji sebagaimana kemampuannln.

Kita tahu bahwa dalam bahasa fuab, kata istithaah

ifu adalah secara fisik, atau adanya orang yang

menggantikan kemampuan fisik. Jika seseorang berkata, "Aku

sanggup membangun rumahlu," maka maltsudnya adalah dengan

tangannya sendiri, atau dia menyuruh ortrng unfuk membangunnya

dengan diberi upah, atau orang tersebut melakukannya dengan
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sukarela. Demikian pula dengan kesanggupan unfuk menjahit
pakaian dan hal-hal lain yang bisa dikerjakannya sendiri atau
dikerjakan orang lain unfuknya.

Barangkali ada yang berkata, "Haji itu dibebankan pada

fisik (diri), dan Anda pun berpendapat bahwa amal perbuatan itu
dibebankan pada fisik, dan pelakunya mengerjakannya sendiri,
seperti shalat dan puasa. Seseorang shalat dengan cara berdiri.

Apabila dia tidak sanggup, maka dia shalat dengan duduk atau
berbaring; tetapi orang lain tidak mengerjakan shalat unfuknya.
Apabila seseorang fidak marnpu berpuasa, maka dia
mengqadhanya saat dia mampu, atau membalrar kaffarah, darr
orang lain tidak berpuasa unfuknya."

Pemyataan tersebut dapat dijawab, insry Allah, bahwa
bertagai syariat ifu bertitik temu pada safu makna, dan berbeda-
beda dalam makna yang lain, sesuai dengan pembedaan Allah &
di antara syariat-syariat tersebut dalam Kitab-Nya, dan melalui lisan
Nabi-Nya S, atau berdasarkan apa yang disepakati mayoritas

kaum muslimin yang tidak bodoh tentang hukum-hukum Allah.

Apabila dikatakan, "Kalau begifu, berikan dalil kepadaku
tentang apa yang anda paparkan dari Kitab Allah, atau Sunnah
Rasul-Nya S?" Maka jawabnya, insya Allah:

'e-i,!)t iX- :Jb Le, 6?i -1r1
'af:;rll 
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946. Suf!/an mengabarkan kepada kami, dia berkata: Alm

mendengar Az-A)hn menceritakan dari Sulaiman bin Yasar, dari

hnu Abbas, bahwa seorang perempuan dari Khats'am bertanya

kepada Nabi $, "sesungguhn5ra fardhu haji png ditetapkan Allah

pada hamba-hamba-Nya ihr sampai kepada ayahku dalam keadaan

sudah fua renta, tidak bisa bertahan di atas kendaraannya. Apakah

menurutnu aku boleh menghajikannya?" Nabi $ berkata

kepadanya, " Ya."lN

100 HR. Al Hurnaidi dahm Musdrrya (l/?3511, dari jalur Sufun dan

seterusnya.

Di dalamnya terdapat perkataan Sut an Amr bin Dinar menceritakannya

kepada kami pertama kali dali Az-7$hn dari Sulaiman bin Yasar dari Ibnu Abbas,

dan dia menambahkan di dalamnya...

Srt/an berkata, "K€fika Az-Zutui datang keeada karni, aku duduk

m€nuns;uinlp, tetapi dia udak m€ngatakannya." (no. 507).

I-lR. Ath-Thabmni : Haj! tnb: Berhaji unhrk orang lain, 1/359,

dari hnu Syihab dan setertrsnlp, di dalam ada ksah t€ntang memandang secara

berlebihan kepada perempnn, no- 9T-
HR Al B*hari (pernbatrasan, Flajr, bab: Karaiiban dan Keutamaan Haii

l/Mg no. 1513) dari Abdullah bin Yus.il dari tvtalik dan setenrsnya (Padanannfra

ada pada no. 1845, 1855, 4399, 622131; dan Muslim (pernbahasan: Haii, bab:

Menghajikan orang yang Tidak Berdap karena Sakit Menahun, Renda dan

Semisalnlra, atau Karena Man 2/973 rc- 4O7/13341dari Yahrra bin Yahya dan
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Suf5nn berkata, "Demikianlah saya menghapalnya dari Az-
Zrrhri."

Hadits ini diberitahukan kepadaku oleh Amr bin Dinar, dari
Az-Zvhi, dari Sulaiman bin Yasar, dari hnu Abbas, dari Nabi S
dengan redaksi yang sarna, dan dia menambahkan: [-alu
perempuan tersebut berkata, "Ya Rasulullah, apakah hal itu
memberikan manfaat baginya?" Beliau menjawab, "Ya, sama

seperti dia menanggung hutang lalu kamu membayamya, sehingga

hal itu merrghasilkan manfaat kepadanya."

Di antara yang dihafal Sufuan dari Az-Zuhri terdapat hal
yang menjelaskan bahwa aph perempuan tersebut manakala

menerima keunjiban haji dalam keadaan tidak sanggup untuk
berpegangan di atas kendaraan, maka orang lain boleh
menghajikannya, baik anak atau orang lain; dan bahwa orang lain
boleh mengerjakan haji untuknya sebagai haji fardhu meskipun dia
berkannjiban haji, manakala orang yang dihajikan itu fidak

Malik dan seterusnya, dan dari ialur riwayat hnu Juraij dari hnu Syihab dengan
sanad ini dengan redaksi yang serupa, no. 408/1335).

Ibnu Hajar mengomparasi riwayat-riwayat png berbeda dari hadis ini, lalu
berkata, "Rirrrapt y.ang disepakati adalah dengan lafazh'cJi (tetap), menggantikan
lafaztr 3t. i3 i (berpegang). Sedangkan lafuzh dalam riwayat Al Bukhari adalah

ifFi- (duduk dengan mantap), dan dalam riwayat Al Baihaqi '.t)-t;;- . Dalam
riwayat An-Nasa'i dijelaskan bahwa perempuan tersebut bertanp klpada Nabi,$
pada pagr hari Jam'..- Di antara para periwapt ada yrang menyrrmberkannya dari
Ibnu Abbas dari saudaranp, yaitu Fadtrl.

hnu Maph meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Kuraib dari aphnya dari
Ibnu Abbas: Hr.rshain bin Auf menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku berkata,
"Ya Bastrlullah, seswrgguhnla artrlm mendapati karajiban haji dalam keadaan
tidak rnampr haji kecrnli dalam keadaan berbaring." Beliau berdiam sesaat,

kemudian bemsabda, "Berhaiilah untr.rk agnhmu." Ahmad berkata, "Muhammad bin
Krmib itu mmglerhaditsn!,a." W-Talkhish, 2/2241

228



Al Umtn

sanggup menjalankan haji dengan badann5n, maka fardhu ihr tetap

melekat padanya. Jadi, kalajiban haji tebp melekat pada ayah

perempuan tersebut. Seandainya ka,rajiban haji tidak melekat

padanya, tentulah Rasulullah #i berkata kepada perempuan

tersebut tidak ada keruajiban atas ayahmu apabila ayahmu itu

masuk Islam dalam keadaan tdak sanggup bertahan di atas

kendaraan, instra Allah- Dan tenfulah beliau berkata: seseorang

tidak boleh berhaji unhrk orang lain, karena seseorang itu beramal

unhrk dirinSn sendiri.

Kemudian Sufuan menielaskan dari Amr dari P.z-Z;uhn

dalam hadits tersebut, (menjelaskan) hal 1nng tidak menyisakan

ruang di hati oftrng 5nng tidak memahami. Dalam hadits itu dia

berkata: I alu perempuan tersebut berkata, 'Ya Rasulullah, apakah

hal itu memberikan manlaat baginya?" Eleliau menjaruab, "Ya,

sarna seperti dia menanggung hutang lalu kamu membayamya,

sehingga itu menghasilkan manfaat baginya.'

Pemba raran hutang unhrk or.rng lang menanggung

hutang, baik masih hidup atau sudah mati, mempakan keunjiban

dari Allah dalam Kitab-It$ra, dan melalui lisan Nabi-Nya, serta ada

dalam ijma' kaum muslimin. Jadi, Rasulullah #i memberitahu

perempuan tersebut bahvua tindakannya melaksanakan keurajiban

haji unhrk a5nhnya ifu memberikan manfaat bagi ayahnya, seperti

halnya tindakannya membayrarkan hutang alphnya ihr memberikan

manfaat bagrrya seandainya a5nhnya menanggung hutang.

Manfaatnya adalah mengeltrarkannln dari dosa dan mendatangkan

pahala penunaian perkara fardhu bagn1n, seperti seandainya

karajiban ihr berupa hutang. Tidak ada yang lebih la'rat unfuk

digabungkan (disamakan) daripada yang digabungkan
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Rasulullah 8i. Kami menggabungkan dengan qlyas di antara hal-

hal yang serupa dari satu sisi, meskipun berbeda di sisi lain,

apabila tdak ada sesuatu yang lebih kuat kemiripannya
daripadanlra, sehingga kami berpendapat bahwa argumen tersebut
memaksa para ulama unfuk menerimanla. Apabila Rasulullah S
menggabungkan di antara Sesq6g, maka kita wajib
menggabungkan antara hal-hal Snng digabungkan Rasulullah #i.

Di dalamnSn ada perbedaan lain, bahwa orang yang berakal
(paham) akan shalat itu tidak gugur ka,vajiban shalat baginya

hingga dia mengerjakannya dengan cara duduk apabila dia tidak

mampu berrdiri, atau dengan cara berbaring, atau dengan memberi
isyarat, dan dengan cam apa pun lnng dia sanggupi. Apabila
seseorang trdak sanggup berpuasa, maka dia mengqadhanya.

Apabila dia frdak sanggup mengqadhanya, maka dia membayar

laf{-anh Perkara-perkara fardhu png dibebankan pada fisik itu
memiliki satu kesamaan bahwa dia dilaksanakan harus dalam satu

kondisi, kemudian dia berbeda sesuai 5nng dikecualikan Allah dan

Rasul-I$a. Dia dibedakan sesuai pembedaan yang dilakukan oleh
para sahabat Nabi $, atau sebagian orang sesudah mereka.

Jadi, ulama yang berbeda pendapat dari kami dan tidak

mernbolehkan seseoftrng berhaji unhrk orang lain mengklaim

bahwa barangsiapa yang lupa bicara dalam shalat, maka shalatrya

tdak rusah dan barangsiapa lupa makan di bulan Ramadhan,

maka puasanlra rusak. Dia mengklaim bahwa barangsiapa yang

bersetnbnh dalam haji maka dia menyembelih hadyt; barangsiapa

bersetubuh di bulan Ramadhan maka dia membayar sedekah; dan
barangsiapa bersetubuh dalam shalat maka dia tidak berkatajiban
apa pun. Selain ifu masih ada banyak perbedaan yang tidak
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terhifung di antara perkara-perkara fardhu. Alasannya ulama

tersebut dalam membedakan di antara perkara-perkara fardhu

tersebut adalah l<hafur dan ijma'. Apabila demikian alasannya,

maka mengapa dia menolak sesuatu yang sama dengan yang

dipegangnya?
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947. Malik mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab,
dari Sulaiman bin Yasar, dari AMullah bin Abbas &, dia berkata:
Fadhl bin Abbas membonceng Nabi S, lalu datanglah kepada

beliau seorang perempuan dari Khats'am unfuk meminta fatwa
kepada beliau. Peremptnn itu berkata, "Ya Rasulullah,

sesungguhnlra fardhu haji png ditetapkan Allah pada ayrahku itu
sampai kepadanSn dalam keadaan fua renta, tidak bisa bertahan di
atas kendaraan. Apakah aku boleh menghajikannya?" Beliau
merrjawab, u Ya." Peristiua ifu teriadi dalam Haji W6d6'.101
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948. Muslim bin Khalid Az-7inji mengabarkan kepada kami
dari lbnu Juraij, dia berkata: Ibnu Syihab berkata: Sulaiman bin
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Yasar menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abbas, dari Fadhl

bin Abbas, bahwa seorang perempuan dari Khatsam berkata, 'Ya

Rasulullah, sesungguhnya ayahku menerima fardhu Allah berupa

haji dalam keadaan sudah tua renta, tidak bisa duduk mantap di

atas punggung untanya." Beliau bersabda, "Kalau begifu,

berhajilah tn fukn96 t'1o2
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949. Amr bin Abu Salamah kepada kami
dari Abdul Adz bir. Muhammad Ad-Daraunrdi, dari Abdurrahman
bin Harits Al Mahhzumi, dari Zaid bin Ali bin Husain bin Ali, dari
ayahngra, dad Ubaidullah bin Abu Flaft', dari Ali bin Abu Thalib 6,
bahwa Rasulullah $ bersabda, "funrn uribtph Mina adalah

tenpat penyetnbelihan " Kernudian datalrglah seorang perernpuan

dari Khats'am dan btan!,a, 'Ya Rasrlulhh, sesungguhnp ayahlu
sudah hra renta, sudah pilarn. Fardhu Allah dalam haji pada
hamba-hamba-It[p sampai kepada alnhlm dalam keadaan dia
Udak sanggup melaksanakannya. Apaloh gugLr karajibann5p
sekiranya saya mengerjakan haii r-mfuknp?' Beliau merfararab,
" Yu-"1o3

1o3 11p. Al Hurnaidi $/1(l-i7651dari Abu AluTlad Muhamnrad bin Abdullah
bin Zubair dari s.6En dari Abdurrahrnan bn Flarits bin A16ps12 bin Abu Ar-
Rabi'ah dan setenrsrya.

Redaksinla adalah: Rasulullah $ mehhrlon u,rrqrt' di Arafah, lalu Miau
bersabda, "lnilah ternpat tJrruqd. Anfah adalah ternpat trarquf."
Kernudian beliau bertolak k€trka nratahari terbenam- Kenrudian beliau
membonceng usarnah sehingga beliau mernacu urta bdiau. omnsorang gaduh di
kanan dan hri beliau, sehingga bdtu rnerrcletr k€pada mereka dan b€rkata,
"Tenanglah, uahai rrnrusia!" Kenrudian bdiau tiba di Jam' &n mengirnami shalat
mereka dua shalat, yaifu Maghrib dan lrya, kernudian bdiau berrnahm di sana
hingga pagi. Kerrrudian Miau pergi ke Qralr dan melatorkan wuquf di Quzah,
dan bersabda, "Ini adalah ternpat wuqLd, dan Jam' seluruhn!,a adalah ternpat
uruquf." Kernrdian Miau berplan tringga fra d Mutrassar dan mdalo*an uruquf
di sana. [-alu beliau merrrzlcu unta bdiau s€hirqga unta bdiau mernbedal (menrukul
dmgan rotan) hingga lfirafr. Kernudlian bdim menatran r.urbnla. Kernrdian Miau
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mernbonceng Fadhl dan befalan hingga uba di tempat pelemparan Jumrah, lalu

beliau melempar Jumrah, lalu beliau pergi ke tempat penyernbelihan dan

bersaMa, "Ini adalah tempt penyembelihan, dan Mina seluruhng adalah tempt
penyenbelilnn-"

Dia berkata, "Seorang peretnpuan muda dari Khats'am meminta fatwa

kepada beliau. Dia berkata, "Sesungguhnya ayahku sudah tua renta. Dia sudah

pikun saat ka,rnjiban Allah dalam haji sampai kepadanga. Apakah gugur

karrajibannya sekiranya saya menghajikannya?" Beliau menjhwab, "Ya, maka

kerjakanlah haji untuk a5rahmu."

Dia berkata, "Beliau menekuk leher Fadhl, lalu Abbas bertanyn kepada

beliau, "Ya Rasulullah, mengapa engkau menekuk leher anak pamanmu?" Beliau

menjawab, "Aku melihat laki-laki muda dan perempuan muda, tetapi aku tidak

merasa aman akan gangguan setan atas keduanya."

Dia berkata, "Kemudian datanglah seorang laki-laki kepada beliau dan

berkata, "Ya Rasulullah, alm telah mencukur rambut sebelum menyembelih."

Beliau menjawab, "Sembelihlah heuran kurbanmu, tidak ada larangan." Kemudian

datanglah laki-laki lain kepada beliau dan berkata, "Ya Rasul, sesungguhnSra aku

bertolak sebelum menqrkur rambut." Beliau menjawab, "Cukurlah, atau

pangkaslah, fidak ada lamngan."

Kemudian beliau pergi ke Baitullah dan thawaf di sana. Kemudian beliau

pergi ke Tamzam dan bersaMa, "Wahai Bani AMul Muththalib! Inilah pengairan

kalian. Seandainya bukan karern oftng-orang nanti akan mengalahkan kalian

dalam menguasai sumur ini, tenhrlah aku mmgambilnya dari kalian." (no.5621

Al Humaidi juga meriwayad<an dari Ahmad bin AMah Al Bashri dari

Mughirah bin Abdurrahman bin Harits Al Makhzumi dari aphn5a dan seterusng/a

(no.564).

Ibnu Mulaqqin, hnu Hajar dan An-Nawawi berkata, "Hadits ini diriwayatkan

oleh At-Tirmid[." (I{hulashah Al hdrAl Munir, L/W, dan At-Talkhish Al HabL
2/22s1.

An-Nawawi berkata, "Menurut At-Tirrnidd, hadits tersebut hasan-shahih." (Al
Majmu',7/8ll

Saya tidak menemukan hadits ini pada tempatnya dalam At-Tirmidzi.

Demikian pula pemyataan peneliti lrotab l{hulashah Al Badr Al Munir
(L/3461. Dia berkata, "Safia tidak menemukan hadits Ali pada At-Tirmi&i."
Barangkali hadis tersebut ada dalam naskah lain di antara naskah-naskah At-
Tirmidd.
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Dalam hadits Ali bin Abu Thalib,g dari Nabi S terdapat

penjelasan bahwa alnh perempuan tersebut wajib menjalankan

haji apabila mampu. Apabila dia tidak sanggup mengerjakannya

sendiri, maka pelaksanaan haji oleh perempuan tersebut untuk
ayahnya itu bisa menggugurkan keurajibanngra, dan obyek
peJaksanaan itu fidak lain adalah sesuahr yang wajib.
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950. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari

Hanzhalah bin Abu Sut'an, dia berkata: Aku mendengar Thaums
berkata: Seorang perempuan datang kepada Nabi S dan berkata,

"Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dalam keadaan

berkewajiban haji." Beliau bersaMa, "furhajilah wfuk iburnu!4M

1o4 Status hadits ini musaL
Al Baihaqi dalam ,4/ Ma'ri{ah berkata, 'Karni meriwayatkan hadits ini dari

Said bin Jubair dari Ibnu Abbas secara maushul (tervmbtng anadnjta."(3/475\
Al Baihaqi meriwaptkan dahtn,4s-Sunanjuga dari jalur Ismail bin Ishaq dari

Musaddad dari Abu Au,anah dari Abi Blsyr dari Said dari Ibnu Abbas, bahwa
seorang p€rempuan dabns kepada Rasulullah & dun bertanln, 'Sesungguhnp

ibuku bemadzar unhrk berhaii nafilun beliau meninggal dunia sebelum haji.
Apaliah dru boleh menghaiil€nnta?" Beliau menjarrnb, "Ya, berhajilah untuknga!
Bagainnm menauhnu s@r*inta ibumu menanglur{l hutang, apl<ah l<amu

236



AlUnm

)!*
re; rjr * ,?x 6?i -Ao\

7//

*
1. I a,.

-b (sJl
-z

wr
d! :Ju, cd)..i

o / , .Od

f dlJ
,

4

t*

zA
z Otz b
a a-)-g dlJ Jts)

t o zl

9
I,
J

o

I
oA)

.',!b,-dJltorr*5
851. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu JuraU,

dari Atha', dia berkata: Nabi$ mendengar seorang laki-laki

berkata, "Inbbaik an fulan (Al<u penuhi panggilan-Mu untuk

menggantikan fulan)."Beliau bersaMa, "Jika katnu sudah berhaji,

maka berhajilah untukn5n! Tebpi jil<a l<amu belum berhaji, maka

berhajitah untuk iliri-, 1'105

memblam5n?" Perernpuan tersebut menpwab, "Ya." Beliau bersabda,

"Tumilanlah lak Allah, l<arqn Allah ru l&ih pnbs untuk dipanulu'lnk-|W."
Al Baihaqi berkata, "Al Buktnri meriwayratkannya dalam Shahih Al Bukhari

dari Musaddad." l4/il81
FIR. Al Bukhari (pernbahasan: Berpegang Teguh pada Kitab dan Sunnah,

bab: Orang fnng Mm!,erupakan Pokok yang Dfietahui dengan Pokok png
Dijelaskan, 4/3@, no. 7315) dari Mr.rsaddad (Padarnnnra ada pada no. 1852,

66991.
105 56ao hadits ini murcal. Mtrslim dirrnl$ud adalah Muslim bin Khalid Az-

Zinji, sebagaimana ditemngkan pada no. 965 berikrt nanli, ircya Allah.

Al Baihaqi dalam As-Sumn b€rkata, "Sut/an Ats-Tsarui iuga meriwaptkan

dari lbnu Juraij secara musal"
Kernudian dia meriwayratkannya dari ialur Ishaq Al Azaq dari qprik dari Abu

laila dari Atha' dari hnu Abbas, bahwa Nabi $...
Kemudian Al Baihaqi berleta, 'Denrikianlah lbrahtun bin Thahrrnn

meriwayatkarur5la dari Abu Laila (AdDanrquthni,2/268, no. l/44;l-
Ibnu Juraij meriwayatkannya dari Atha' dari Nabi $ secara mursL
Riwapt !,ang pertama (1Bitu riwayat Aslrq/afi'i) Iebih kuat. Wallahu a'lam
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Kemudian Al Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dari Abdul
Wahhab Ats-Tsaqafi dari Aryub bin Abu Tamimah dan Khalid Al Ha&dza' dari
Ah'r Qilabah dari lbnu Abbas bahwa dia mendengar seorang laki-laki berkata,
"Labbaik An Sytbrumah (Aku penuhi panggikn-Mu untuk menggantikan
SWbrumalil-" hnu Abbas berkata, "Celaka kamu, apa (siapa) itu Syubrumah?"
Salah satu dari keduanya (AWr.rb bin Abu Tamimah dan Khalid Al Hadzdza')
berkata: Orcng ifu menjawab, "Saudaraku." Dan yang lain berkata: I alu orang ifu
mmyebut kerabat. Ibnu Abbas bertanya, "Apakah kamu sudah berhaji untuk
dirimu sendiri?" Dia menjawab, "B€lum." Ibnu Abbas berkata, "Kalau begitu,
jadikan haji ini unhrk dirimu, kemudian berhajilah untuk Syrbrumah." (As-Sunan,

4/1551
Al Baihaqi berkata, "Demikianlah hadits ini diriwayatkan secaftr mauquf. Abu

Daud meriunptkannya dari jalur said bin Abu Aunnah dari Qatadah dari Azrah
dad said bin Jubair dari hnu Abbas bahura Nabi S mendengar seorcmg laki-laki
b€rkata, "Labbaik An Syubrumah (Aku p€nuhi panggilan-Mu untuk menggantikan
qrubrurnal$. Beliau bertanya, "Siapa Slrubrumah?' Dia menjawab, "saudamku,
atau kerabatku." Beliau bertanyn, "Apakah kamu sudah berhaji untukmu sendiri?"
Dia menjarrrab, "Belum." Beliau bersabda, "Kalau begitu, berhajilah unturk dirimu
sendiri, kemudian berhajilah untuk Syubrumah." (Abu Daud, bahasan: Manasik,
bab: Seseorang yang Berhaji untuk Orang l-atin,2/400, no. 1811). Demikian pula,
Ibnu Majah 12/969) meriwalntkannya dalam Manasik, bab: Menghajikan Orang
yang fudah Meninggal, no. 2903).

Al Baihaq! berkata, "Sanad iru shahih, dan dalam, bab: ini tidak ada hadits
yang l€bih slnhih daripada hadits ini."

Dra ber*ata, "seperti ihrlah Yusuf AI Qadhi meriwagratkannSra dari Said bin
Abu Arubah dari Qatadah." (Ad-Danrquthni,2/270, no. 161)

Dan seperti itulah Yusuf AI Qadhi meriwaptkannya dari Muhammad bin
Abdullah Al Anshari dan Muhammad bin Bisyr dari Ibnu Abi Arubah.

Ghandar meriwalntkannya dari Said bin Abu Arubah secara terhenti
pada Ibnu Abbas.

Dia berkata, "Barangsiapa meriuralptkannya secara mar{u' dari periwayat

vans lBIi"Jr l4i aiqah, maka dia tidak terpengaruh oleh perbedaan dari orang
grang mernbdainya. Azrah dimaksud adalah Arah bin Yah!,a."

Al Baihaqi meriwayatkannya dari A*'a' dad Ibnu Abbas secarir marfu'dari
!€bih dari satu jalur riwayat, kemudian dia berkata, "Riwayat orang lnng
meriwayatkan hadits Atha' s€@ra musl itu lebih slahih. Walhhu a'lam." W-
Stnan,4A49 dalam Haji, bab: Orang ynng Tidak Boleh Berhaji untuk orang lain)
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952. Diritmptkan dari Ja'far bin Muhammad, dari

ayahnlp, bahwa Ali bin Abu Thalib r$ berkata kepada seorang

laki-lah fua renta yang belum berhaji, "Jika kamu mau, kamu bisa

membekali seseomng unhrk menghajikanmu. "1ffi

Seandainp orang yang dalam kondisi ini membekali

seseokmg unfuk menghajikannya, kemudian kondisinln berubah

menjadi mampu unhrk duduk di atas kendaraan untuk pergi haji,

dan ada kemungkinan baginya untuk berhaji, maka haji untuk

menggantikanngra itu Udak menggugurkan kawajiban, dan dia

harus b€rhaii sendiri. Apabila dia tidak melakukanny.a hi.gga

Uh. AtrThab,tani 12/ 267'27 L, no - L42-7641
106 Al Baihaqi dalan' At Ma'rifah berkata, "AsySynfi'i meriunyratkarurya

dalam maddnb larna dari seotang periwayat dari Ja'far bin Muhamrrnd dengan

sarndqp dan nnknanya."

Kernudian Al Baihaqi mengutip perkataan AsySyafi'i, "A*Ia' mdonhr{<an

satu pendapat yang sep€rtin!,a maksudnya adalah sah sekirarnTa seseotang

sukarda m€qgantikan orang lain dalam mengeriakan setiap rnanmik haji atau

umrah, abu keduanya, baik !,ang digantikan ihr sanggup

mmg€rjail{an kedr-ran1a atau fidak sanggup."

Ibnu t-lSpinah kepada kami, dari Yazid rnantan sahaSra Atha"

dia belkata, "Dia memerintahkanlnr unhrk thawaf unhrk menggantikannya-" Asy-

$Bfi'i berkata, 'Menunrt perrdapat kami, seseorang fidak boleh mengerpkannp

unh.rk orang hin mdainkan orang yang digantikan ihr Udak sar{gup m€n{l€riakan;

baik karena tn, atau sakit 5ang tidak diharapkan rutmpu sama sekali, atau

sesndah diir rrntl Inihh yang paling m€ndekati Smnah." (Al Ma'rifahS/4754761
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meninggal dunia, atau kondisinya berubah menjadi tidak mampu
mengerjakan haji lagi, maka dia wajib membekali seseorang untuk
menghajikanryn manakala dia telah sampai kepada kondisi

tersebut, atau meninggal dunia; karena haji yang dikerjakan orang
lain itu sah setelah dia tidak bisa mengadakan perjalanan. Apabila
dia bisa mengadakan perjalanan, maka dia vrnjib berhaji, dan dia
termasuk oftmg yang wajib berhaji dengan badannya sendiri
manakala telah mencpai kondisi tersebut, serta haji yang dia
vrnjibkan pada dirinya sendiri dengan nadzar atau janji baik. Itu
seperti haji Islam dan umrah Islam. Dia harus berhaji untuk dirinya
sendiri, dan dihajikan orang lain. Apabila orcmg lain boleh
menghajikann5n untuk haji Islam dan umrah Islam, maka boleh
pula trntuk haji yang dia wajibkan atas dirin5ra sendiri.

5- Bab: Perbedaan Pendapat tentang Menghajikan
Mayit

Sap tidak mengetahui adanya seorang ulama di suatu

negeri png dikenal dengan keilmuannya, yang berteda pendapat

dari kami bahwa seseorang boleh dihajikan setelah dia meninggal

dunia, yaitu haji wajib untuknya, kecuali sebagian ulama yang kami
jumpai di Madinah-

Para ulama Madinah dan para fuqaha generasi terdahulu
memerintahkan hal tersebut, selain tenfunya ada Sunnah
Rasulullah $, serta ada perintah Ali bin Abu Thalib dan Ibnu
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Abbas @, serta lebih dari seorang sahabat Nabi S, Ibnu Musalryib

dan Rabiah.

Ulama lpng mengatakan, "seseorang tidak boleh berhaji

unfuk oftrng lain" berkata demikian, padahal diriwayatkan dari

Nabi $ dari tiga jalur riwayat, selain yang diriwalntkan para

periwayat dari Nabi # yla"g bukan riwaSat ulama tersebut, bahwa

beliau memerintahkan sebagian orang yang bertanya kepada

beliau unttrk berhaji unfuk orang lain. Namun ulama tersebut

meninggalkan apa yang diriwayatkan dari Nabi $. Sebagian orang

yang berpendapat demikian berargumen dengan perkataan hnu
Umar i6,, "seseorang tidak boleh berhaji untuk orang 1u1',-"107

Padahal, diriwa5ntkan dari lbnu Umar @ sebanyak enam

puluh hadits lnng bertentangan dengan riwayatnya tersebut- Di

antararnTa adalah pendapat yang ditinggalkannya ketika datang

berita dari Nabi *b. Di antaranya pula adalah pendapat yang

ditinggalkannya ketika datang berita dari sebagian sahabat

107 till. Ibnu Abi S!,aibah dalam Mushamafnya (pembahasan: Haji, bab:

orang yang Berpendapat, Seseorang tidak Boleh Befiaji untr.rk orang lain, hlm.

441) dari Khalid Al Ahmar, dari Yahya bin Said, dari NaIi', dari lbnu Umar, dia

berkata, 'seseorang tidak boleh berhaji untuk orang lain, dan seseorang tidak

boleh puasa untuk orang lain."

Sebagian dari hadits tersebut, graitu bagian yang terakhir, diriwayatkan oleh

Malik dalam Al Muwaththa '(pembahasan: Puasa, bab: Nadzar Puasa dan Rrasa

untuk Mayi! 1/303) dia berkab bahwa dia menerima kabar bah'.ua Auullah bin

Umar dg ditanya, "Apakah seseotang boleh berprnsa unhrk orang lain, atau

seseoremg boleh shalat unfuk orang lain?" hnu Umar fr menjawab, "Seseorang

Udak boleh berprnsa untuk orang lain, dan seseorcng Udak boleh shalat trntpk

orang lain."
Ibnu Abi S!,aibah di ternpat l,ang sama meriwayatkan dad Wald' dari Al

Umari dad Nafi' dari hnu Umar, dia berkata, "Kalau al(tr, bersedekah dan

memberi hadiah."
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Nabi S. Di antaranya adalah pendapat 5nng dia tinggalkan ketika

datang berita dari seorang tabi'in- Ada pula pendapat yang

ditinggalkannya karena pendapat pribadinya. Jadi, bagaimana
mungkin seseorang yang mengaku berilmu itu boleh
menempatkan pendapat hnu Umar rg baginya pada posisi ini,

kemudian menjadikannya sebagai hujjah terhadap Sunnah, dan
tidak menjadikarurya sebagai hujjah terhadap pendapat pribadinya?

Di antam hujjah orang yang berpendapat demikian adalah
pemyataan, "Bagaimana mungkin seseorang mengerjakan amalan
unfuk orang lain, sedangkan Sunnah Rasulullah $ ifu harus

mengikuti ketetapan Allah &?" Bagaimana bisa muncul

pertanyaan ini, sedangkan pertan5raan ini adalah tentang sesuafu

yang telah dijelaskan oleh Sunnah 1nng valid, sehingga tidak
memberikan mang bagi orang yang tahu? Seandainya seseorang

boleh berpendapat demikian, maka boleh juga dia berpendapat

demikian dalam masalah yang lain. Orang yang berpendapat

demikian ihr terkadang mengajukan bertagai riwayat yang lebih
lemah daripada sanad tentang perintah Nabi $ kepada sebagian

orang unfuk berhaji untuk orang lain.

Dalam masalah ini pun ada banyak ulama yang

bertentangan dengannya. Di antaranya adalah hukuman potong
tangan karena pencurian seperempat dinar,lo8 penjualan 'adtyah,

108 1g Ath-Thabrani (pembahasan: Sanlsi Pidana, bab: Pencurian )rang
Wajib Dikenai Potong Tangan 2/8321dari Yahp bin Said dad Amruah binfi
Abdurrahnran dari Aisyah g bahwa dia berkata, "Tidak lama bagiku, dan aku pun
tidak lupa, bahura potong hngan ifu dikenakan pada penanrian seperempat dinar
atau lebih."
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larangan meniual daging dengan heuan ufuh,109 serta masih

banyak lagi sunnah yang lain. Bagaimana boleh baginya unhrk

membantah oftmg lrang berbeda pendapat darinya dengan

menetapkan hadits 1nng lebih lemah dan menolak hadits lain yang

lebih kuat? Bagaimana mungkin boleh baginya untuk berpegang

pada qasarnah, dia diperselisihkan rraliditasnya dari

Nabi #? [-agi lupa, mayoritas ulama menentangnya. Di dalam

qaamah, seseormg derrgan sumpah para pendakrra hams

I-lR. Al Btrkhari (pernbalrasan: Sanksi Hdana, bab: Firman Allah: Pencuri

Laki-tald dan Perenrprarq Potonglah Tangan Keduanya); dan Muslim

(pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Sanksi Penorrian dan Takarannya, no. 14)-
109 Hadits tmbng p€nualan Anyrah diriwaptkan oleh Ath-Thabrani

(pernbahasan: Jual-Bdi, bab: Riwagat tentang Hniaman 2/6194201dari Nafi' dari

Abdullah bin Urnar dariT:ill bin Tsabit bahwa Rasulullah $ memberi keringanan

kepada oEmg llang mernperoleh pinjaman untuk menjualnyra dengan mengurangi

hargan5n.

HR. Al hklnri (p€rnbattasan: Jual-Beli, bab: Penjualan secar?r Kira-Kira); dan

Muslim (penrbatnsan: JgalBeli, bab: Penghamman Penjualan Kurma Basah

dengan Kurrna Kering kecrnfi dalam Akad Ari!,ah, no- 60).

Mafik b€*ata, 'AriylBh adalah seseorcng meminjami orang lain berupa

kebun kurma, kemudian orang tersebut terganggu dengan masuknya orang lain

tersebnt sebagai mihanSa, s€hing1a dia diberi keringanan untuk membeli Ariynh
tersebut darinya."

Hadits tentang larangan merriual daslns dengan heunn diriwayatkan oleh

Ath-Thabrani .hnl8eft, bab: Meniual Heunn dengan Dagrng

2/6551, dari jalur Aid bn Aslarn dari Said bin Musayyib bahwa Rasulullah $
melamng helrran dengan daging.

hnu Abdil Barr berkat4 'saya tidak mengetahui bahwa hadib ini tersambung

dari sahr iahrr riwapt png valid."

Diriwa5aatkan dari Daud bin Htrshain bahwa dia mendengar Said bin

MusaSa[b b€rkata, 'Di arfrara P€riudftm qang-orang ,ahil$ah adalah penjulan

heuan derrgan daging; yaitu d€ngan seekor atau dua ekor kambing betina." Daud

bin Hr:shain iuga m€riwalntkan dari Abu znad dari said bin Musawib bahwa dia

berl<,ata, 'Dhrang menfrral h€ilran dengan daging."
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membayar dam dan harta yang banyak. Padahal dengan sumpah
pada pendala,va ifu dia tidak memberikan dinar dan tidak pula
dirham, serta tidak pula harta sedikit pun dalam selain perkara

Apabila dia mengatakan, "Di dalam Sunnah tidak ada
qiSras, dan Udak terlintas pula pikiran dalam akal", maka
sesungguhnln hadits hajinya seseorang unfuk orang lain itu lebih

'/alid dari sernua yang Anda sebutkan, dan lebih pantas unfuk tidak
jauh dari akal setelah penjelasan Anda tentang qasarnah darr

selainn5ra. Kemudian dia kembali menglaitik hajinya seseorang

unhrk orang lain, dimana seandainya dia meninggalkan kritk
tersebut maka itu lebih baik baginya, tetapi dia justm
meninggalkan sesuafu yang tidak boleh dia ia tinggalkan. Dia
mengatakan, "Apabila seseorang berwasiat agar dia dihalikan,
maka dia dihajikan dengan menggr:nakan hartanya. Dasar
pendapakrSa ini adalah: seseorang tidak boleh berhaji untuk orang
lain, sebagaimana seseorang tidak boleh mengerjakan shalat unfuk
orang lain. Saya pemah bertanya kepada sebagian orang yang
berpendapat seperti pendapahrya, "Bagaimana pendapat Anda
seandainya seseorang berwasiat agar dia dishalatkan dan
dipuasakan dengan upah, atau dengan nafkah tanpa upah, atau

dengan sukarela; apakah dia dipuasakan atau dishalatkan?" Dia
menjawab, "Tidak, dan wasiat tersebut batal." Lalu saya katakan
kepadanya, "Apabila demikian, maka hal ifu juga membatalkan
haji karena dia seperti puasa dan shalat. I alu, bagaimana mungkin
dia membolehkan seseorang berhaji unfuk orang lain dengan
hartanya, tetapi dia tidak membatalkan wasiat dalam hal haji
sebagaimana dia rnembatalkan wasiat tersebut?" Dia menjawab,
"Orang-orang membolehkannya." Saya katakan, "Orang-orang
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yang membolehkannya itu juga membolehkan seseorang berhaji

unhrk orang lain manakala orang lain tersebut sudah ringkih, dan

jika dia telah mati dalam kondisi apa pun- Anda tdak

membolehkannln sebagaimana mereka membolehkannya

berdasarkan Strnnah. Anda tidak membatalkannya sebagaimana

Anda membatalkan wasiat puasa dan shalat-" Jadi, dia Udak

memiliki sunnah terkait masalah ini, dan tidak pula atar, atau

qiyas atau logilo. Bahkan dia memiliki riwayat-riwayat yang

bertentangan dengan selnua ini, serta bertentangan dengan apa

yang dijadikanrya argumentasi dari hnu Umar r$.

Jadi, salp tdak mengetahuinya saat mengatakan,

"seseorang tidak boleh berhaji unfuk orang lain" sebagai orang

yang konsisten dengan pendapatnya. Dia tidak memerintahkan

haji dalam kondisi yang Rasulullah #b memerintahkannya, disusul

para sahabat beliau dan mayoritas ulama Fiqih. Saya tidak tahu

orang yang menrbantah hadits-hadits dari golongan ahli kalam itu

meninggalkan argumen yang membantah kami untuk beralih

kepada sesuafu yang lain seperti perpindahan mereka unfuk

menyalahkan orang yang disalahkannya di antara sahabat-sahabat

kami, bahwa seseorang itu boleh berhaji unhrk orang lain. Dia

menyalahkan pendapat tersebut. Ada banyak hal dari Sunnah yang

dia tinggalkan. Tidak ada kegaduhannya dalam masalah ini seperti

kegaduhannla.

Karena ifu, kami berkata kepada sebagian orang lnng
berkata demikian kepada kami, "Sikap Anda unfuk berpegang

teguh pada argumen ini adalah sikap orang yang tidak berilmu,

atau orang yang memiliki ilmu tetapi tanpa pemahaman-" Dia

bertanya, "Bagaimana demikian?" Saln katakan, *Bagaimana
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pendapat Anda tidak argumen yang Anda pegang; apakah dia
perkataan seseorang yang ucapannya menghasilkan keniscayaan
sehingga berat bagi Anda unfuk menentangnya, ataukah perkataan

seorang manusia lrang mungkin saja terjadi kesalahan di dalamnya
seperti manusia lainnya?" Dia menjawab, "Bukan yang pertama,

melainkan ucapan orang yang berkemungkinan salah." Kami
katakan, "Sikapnya meninggalkan pendapat bahwa seseorang

boleh berhaji unfuk orang lain merupakan sikap yang tidak bisa
kami terima." Dia berkata, "ltu dari sudut kalian." Kami katakan,
"Kami tidak menlnngka adanya seseorang png hidup di masa

sekarang dan dari pihak kami yang tertebas dari lupa.
Sesungguhnya mereka ifu seperti manusia pada umumnya. Tetapi,
orang yang berkesadaran tidak akan berargumen unfuk
membantah seseorang dengan ucapan orang lain. Seseorang ifu
seharusnya berargumen unfuk membantah pendapat lain dengan
pendapatrya sendiri.

6. Bab: Kondisi Dimana Haji Wajib

SaSra tidak senang sekiranya seseorang meninggalkan haji
dengan berjalan kaki manakala dia mampu berjalan kaki,

meskipun dia tidak mampu menaiki kendaraan, baik laki-laki atau
perempuan. Dalam hal ini lakilaki lebih sedikit udzumya daripada
perempuan. Tetapi tidak ada keterangan yrang jelas bagiku untuk
mamjibkan haji pada orang tersebut, karena saya tidak mencatat
dari seorang pemberi fatwa pr.rn bahwa dia mannjibkan seseorcmg

untuk befiaji dengan berjalan kaki. DiriwaSatkan ba.,yak hadits
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dari Nabi # yo"S menunjukkan bahwa tidak wajib berjalan kaki

bagi seseorang unfuk pergl haji, meskipun dia mampu. Hanya

saja, di antara hadits-hadits tersebut ada yang terpufus sanadnya,

dan ada pula yang para ahli hadits enggan menilainya sebagai

hadits 1nng valid.
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953. Said bin Salim ,nn,nuU*tlt f.upual f.u*i dari

hrahim bin Yazid, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dia

berkata: Kami duduk di majelis AMullah bin Umar, lalu aku

mendengamla berkata: Seseorang bertanya kepada Rasulullah $,
"Bagaimana keadaan orang lrang berhaji?" Beliau menjawab,

"Rambuh3n kusut dan badann5a ape* (frdak memakai

weunngian)-" Lalu b€rdirilah ormg lain dan bertanSn, "Ya

r

247



AlUmm

Rasulullah, haji seperti apakah yang paling utama?" Beliau

menjawab, "Mengemskan suara klbiyah dan mengalirkan danh
hadyu. "Lalu berdirilah laki-laki lain dan bertanya, "Ya Rasulullah,

apa lrang dimaksud dengan sabil halart)?" Beliau menjawab , "Bekal

dan kendanan.'11o

I
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110 [rR. At-Tirrnidzi (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Ka,rrajiban Haji
dengan Adanya Bekal dan Kendaman, 3/768, no. 813)), dari jalur Ibrahim bin
Yazid dan set€rusn!,a.

MenurutnSra, status hadits ini hasan. At-Tirrnidzi berkata, "lbrahim bin Yazid
Al Khauri dikomentari sebagian ulama dari segi hafalanngra."

Ibrahim bin Yazid dimaksud adalah Al Khauri Al Ma!.ki. Ahmad dan An-
Nasa'i berkata, "Dia adalah p€riu,ayat yang ditinggalkan."

Ibnu Ma'in berkata, "Dia bukan periun5rat tsiqah."
Al Bukhari berkata, "Mereka tidak mengomentarinlra." (Al Mian,7/75).
AI Bailraqi berkata, "Para ulama enggan menilai valid hadits ini karena

periwayratnya adalah Ibrahim bin Yazid Al Khauri. Dia dinilai lemah oleh para ahli
Hadits, yaitu Yahp bin Ma'in dan selainnya. Hadits ini diriwagratkan dari beberapa
jalur riwayat lain 1nng selunrhny'a lernah." lAl Ma'ifah,3/476477)

FIR. Ibnu Majah (pernbahasan: tlanasik, bab: Hal yang Malajibkan Haji
2/967, no- ?!3961, dari jaltu Waki' dari lbrahim dan setensnya.

Abdul Haq berkata, "Ad-Daruquthni melansir hadits ini dari Jabir bin
Abdullah, Abdullah bin Amr bin Ash, Abdullah bin Mas'ud, Aisyah, dan lain-
Iain "+, narnun di dalamnya tidak ada sanad yrang bisa diiadikan argumen." lsunan
Ad-Dariqtthni, 2 / 2l*2181
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954. Diriwayatkan dari Syarik bin Abu Namir, dari orang

yang mendengar Anas bin Malik menceritakan dari Rasulullah #i,
bahwa beliau bersaMa, 'Yang dimaksud dangan sabil (ialan)

adalah belat dan kendaraan.'trll

111 qR. AdDanquthni (pembahasan: Haji, 2/216), dari jalur hnu Abi

Zaidah, dari Said bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Anas dari Nabi $ mengenai

firman Allah, 'Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke

Baifullah," dia bellrata, Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, apa lang dinnksud

dengan abillgahr)?" Beliau menjawab, 'Bel<al dan ketdanan."
Al Hahm dahm Al Mustadmk (l/Mzl berkah, "Hadib in shahih menumt

kriteria Al Bukhari dan Muslim."

Al Hakim juga meriwayatkan dari Abu Qatadah dari Hammad bin Salamah

dari Qatadah dari Anas dengan redaksi yang serupa, dan berkata, "Hadits ini

shahihmenunrt lniteria Muslim, tetapi dia tidak melansimf."
hnu Hajar berkata, "Hadits png lebih kuat adalah yang statusnya mursal."

(Bulugh Al Mamm,l/2%)
Hadits yang mursaldiriwayad<an oleh Said bin Manshw dalam As-Srzzarrnya:

Hiqnm menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada karni, dari

Hasan, dia berkata, "Ketka hrmn ayat, "Mengerialan Inii adalah kewajiban

manugia tuhadap Allah, yaiht (bgi) omng jnng engup mengadalan

ke hitullah, " (Qs- Ali Imran [3]: 97), seorang lald-laki htan!,a, "Ya Rasulullah,

apa lrang dirnaksud dengan abil (iahnn" Beliau menjawab, "Bekal dan

kendaman. " Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari

Hasan dengan rdaksi lang sama."

D}ia berkata, "Semua sanad hadits iru shahih, hanya mia murcal."

hnu Mundzir berkata, "Tidaklah valld hadits png menyebutkan bekal dan

kendaraan dengan sarnd png tersambung. Yang shahih adalah riwapt Hasan

dari Nabi $ secara musal." $,ih. Nashb Ar-Ragh, 3/8'91Hadits tersebut kuat

karena banyak hadits pendukungnp. Wallahu a'lam.

Al Baihaqi memerangkan bahwa AsfrSyafi'i mengiqpratkan hadits murcalini

dan berkata: Abdul Wahhab dari Yum.rs dari Hasan-" Al Baihaqi menlnmbung

sarnd hadits tersehrt. lAl luIa'nlah,3/4781
Sebagairnana Al Baihaqi menyebutkan bahwa Astrqpli'i dalam rnadzhab

larna berlota: Said bin Salim mengabarkan kepada karni, dari lbnu Juraij, dari

Atha' Al Khtrrasani, dari hnu Abbas, dia berkata, "Yang dirnaksud dengan jalan di

249



AlUmm

7. Bab: Meminjam untuk Haji
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955. Ar-Rabi'mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
S!/af i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Said bin Salim

mengabarkan kepada kami dari Sut an Ats-Tsauri, dari Thariq bin
AMurrahman, dari Abdullah bin Abu Aufa, sahabat Nabi $,
bahwa dia berkata: Aku bertanya kepada beliau tentang seseorang

yang belum haji, "Apakah dia boleh berhutang untuk haji?' Dia

menjawab, "Tidalk- "112

sini adalah orang yang merniliki rezeki dan tidak ada

bagrnlp untr.rk mencapai hriuan'
rP Al Baihaqi dalclm As-fuMn Al lfubta (4/W, pernbatrasan: Haji, bab:

Merninjam unhrk Haji merirraptkan dari iah.u Wald' dari Sut/an dari Tharh, dia

berkata' Alm merrdengar Ibnu Abi Aria dibr{;a terrtar4g s€seorang yang meminjam

lalu pergr hali. Dia menjawab, "Orang itu merninta rezeki kepada Allah, bukan

merninjam." Dia berkata, 'Karni Uerpenaapat bahura sebaikqa orang tersebut

tidak meminjam kecuali dia mernihki harta untrrk melunasinya."
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Barangsiapa yang hartanya tidak mencukup unfuk

digunakan haji, tanpa dia meminjam, maka dia dianggap tidak

sanggup mengadakan perjalanan. Tetapi jika dia memiliki banlnk

bamng dagangan, maka dia harus menjual sebagian barang

dagangannya, atau meminjam agar bisa berhaji. Apabila dia

memiliki tempat tinggal, pelayan, dan makanan pokok unfuk

keluarganya sampai dia pulang dari haji jika dia selamat, maka dia

wajib berhaji. Apabila dia merniliki makanan pokok unhrk

keluarganyra saja, atau kendaraan saja, tidak memiliki kedua-

duanS/a, maka menurutku memenuhi makanan pokok bag

keluarganya itu lebih harus bagrnya. Wallahu a'lam. Dia tidak vuajib

haji hingga dia menyediakan makanan pokok bagi keluarganya

selama dia tidak ada di rumah.

Seandainya seseorang bekerja kepada oftmg lain unhrk

melayaninya, lalu dia berihram unfuk haji bersama orang tersebut,

maka hajin5ra sah sebagai haji Islam. Hal itu karena manasik haji

tidak tertatalkan oleh ijanh asalkan dia menjalankan haji se@ra

sempurna. Dia tidak diharamkan melakukan umsan orang lain,

tanpa membatalkan amalan hajinya sedikit pun, sebagaimana dia

menjalankan umsannya sendiri apabila orang tersebut

mengerjakan apa yang wajib bagya, dan sebagaimana dia

sukarela melayani orang lain unfuk mencari pahala, atau bukan

unfuk mencari pahala.
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"6bi'ft11\;.;K956. Muslim dan Said mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Atha', dari hnu Abbas, bahun seseorang bertanSn

kepadanya, "Apakah aku boleh bekerja kepada suatu kaum ifu,

lalu aku menjalankan rnanasik "bersama mereka? Apakah aiiu
memperoleh pahala?" Ibnu Abbas menjawab, 'Ya. Allah &
berfirman, 'Mereka ifulah oftng-orang tnng mendapat bagian dari
ap Jpng mereka uahakan; dan Allah sangat cepat perhifungan-

Nya'." (Qs. Al Baqarah 121: 2g21tts

113 H3. Ibnu Khuzaimah dalam Shalzih lbni l{hrahnh (4/3511, dari jalur

AMurrazzaq dari Ma'mar dari AMul Karim Al Jazari dari Said bin Jubair dari hnu
Abbas, no. 3053h dan Al Hakim dalam Al Musbdnkll/48l)|, dari ialw Al Jazari

dan setenrsnyn.

AI Hakim berkata, "Hadits iru shahih memrrut Initeria AI Bukhari dan Muslim,

narnun keduanya Udak melansimyra."

Penilaian Al Hahm ini disepakati oleh A&Ozahabi. Al Baihaqi

menambahkan riwayat lain mil'rk Asy-Syafi'i dalan Al Annh.
AstrSyaf i berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami seperti

riwaSrat sebelumnya, haryra saja orang tersehrt bertangn, "Apakah haii t€rsebut sah

bagilru" menggantikan redaksi, "Apakah aku menrperoleh pahala?" (Al lukrifah,
3/4791

Sebagaimana Al Baihaqi meriurayatkan dad Astrqrafi'i, diia berkata, "Tidak

ada lanngan bgi saeomng untuk buhaji dan baniaga. khgian sahaht lbnu
Abbas abu selainnga mqnba alnt "Tidak ada daa bgtmu tmtuk mqtari
brunia (reeki hasil penlagaan) dan Tulnnma." (Qs. Al Baqarah [2]: 198)
Maknrdnya adalah bemiaga di musim-musim haji."
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Seandainya seseorang berhaji dengan mengikuti dengan

kendaraan orang lain dan dengan biaya orang lain, maka hajinya

sah sebagai haji Islam. Ada banyak sahabat yang berhaji bersama

Rasulullah $. Beliau yang membawa mereka. Beliau membagi di

antara mereka seekor kambing dari harta beliau, lalu mereka

menyembelihnya sebagai ka,vajiban atas mereka, dan ifu sah bagl

mereka. Alasannya adalah karena mereka telah memiliki kambing
yang diberikan Rasulullah S sehingga mereka menyembelih apa

yang mereka miliki.

Barangsiapa ditanggung biayanya oleh orang lain, maka

hajinya sah, baik dengan sukarela, atau sebagai upah, selama

hajinya tidak batal apabila dia telah menjalankan amalan-amalan

haji yang wajib baginya. Mubah baginya untuk mengambil upah

dan menerima hadiah, baik dia kaya atau fakir. Hadiah itu tidak

haram bagr sebagian. Sedekahlah yang haram bagi sebagian

orang. Seseorang yang tidak memiliki kendaraan tidak wajib

meminta, tidak pula mempekerjakan dirinya. Sabil yang

mewajibkan haji adalah seseorang memperoleh biaya dan

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah yang saya dapati, dan yang benar adalah

'sebagian sahabat', dan itu terhafal dari hnu Abbas."

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari hnu Abbas,

bahwa orang-orang di awal haji mengadakan jual-beli di Mina dan Arafah, pasar

Dzul Majaz, lalu mereka takut mengadakan jual-beli dalam keadaan ihram. Dari
sini Allah fr menurunkan ayat, "Tidak ada dosa bagimu unhtk menari karunia

knznki hasil pemiagaan) dari Tuhanmu." (Qs. Al Baqarah [2]: 198) Maksudnya

berniaga di musim-musim haji. Dia berkata, "Abdullah bin Umar menceritakan

kepadaku bahwa dia membaca ayat ini dalam mushaf."

Asy-Syafi'i berkata, "Syaratnya adalah pemiagaan tidak menyibukkannya

sehingga melalaikan sebagian dari amalan haji." (Al Ma'rifah,3/4804811
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kendaraan dari harta yang dimiliknya sebelum haji atau di waktu

haji.

8- Bab: Hajinya Perempuan dan Budak

Oleh karena di antara hadits-hadits yang diriwayatkan dari

Nabi $ adalah hadits yang menunjukkan bahwa yang dimaksud

dengan sabil adalah bekal dan kendaraan, sedangkan ada seorang

perempuan yang memiliki keduanya, dan dia bersama perempuan-

perempuan yang tepercaya dalam perjalanan, dalam keadaan

arnan, maka menurutku dia termasuk orang yang wajib haji,

wallahu a'lam, meskipun dia tidak disertai oleh muhrim. Alasannya

adalah karena Rasulullah #& tidak mengecualikan dalam hal yang

mannjibkan haji selain bekal dan kendaraan. Apabila dia tidak

bersama seorang perempuan yang merdeka, muslimah dan

tepercaya, maka dia tidak boleh berangkat bersama rombongan

laki-lah yang tidak ada perempuannya dan tidak ada muhrimnya

b€rsama mereka.
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957. Kami menerima kabar dari Aisyah, hnu Umar dan

hnu Zubairll4 seperti pendapat kami ini, bahwa perempuan boleh

bepergian untuk haji meskipun tidak disertai oleh muhrimnya.115

114 lbnu Zubair dimaksud adalah Urwah bin Zubair, sebagaimana yang

dikutip Al Baihaqi dalam Al Ma'nkh dan As-Sunan (4/253, 5/370),. Dalam .4s-

Sunan dalam riwayat dari Asy-Syafi'i dalam madzhab lama, dia menambifikan

Malik bin Anas.

Dalam Al Muwaththa '(pembahasan: Haji, bab: Hajinya Perempuan tanp"

Muh,rim, L/425),lmam Malik berkata, "lni berlaku untuk perempuan yang beium

pernah berhaji sama sekali. Meskipun dia tidak memiliki muhrim yang bisa pergi

bersamanya, atau dia memiliki muhrim tetapi tidak bisa pergi bersamanya, dia

tidak boleh meninggalkan fardhu Allah dalam haji. Hendaklah dia pergi bersama

rombongan perempuan."
115 gg. Al Baihaqi dalam Al Ma'nfah (pembahasan: Manasik, bab:

Bepergiannya Perempuan untuk Haji, 4/2531\, dari jalur Amr bin Harits dari hnu
Syihab dari Amrah binti Abdurrahman,

Bahwa dia menceritakan kepada Ibnu Syihab bahwa dia bersama Aisyah istri

Nabi S, lalu dia memberitahu bahwa Abu Said Al Khudri mengabarkan dari

Rasulullah $, bahwa beliau bersaMa, "Tidak halal bagi seorang perempuan untuk

selarna tiga hai kecuali ada muhim bersamanya. "

Lalu Aisyah 4u menoleh kepada kami dan berkata, "Tidak semua perempuan

memiliki muhrim."
Al Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan (5/3701dari Yunus dari Ibnu

Syihab dan seterusnya.

Al Baihaqi mengutip dari Asy-Syafi'i dalam madzhab lama, dia berkata: Kami

menerima kabar bahwa lbnu Umar bepergian bersama seorang perempuan

mantan sahayanya, padahal dia bukan muhrimnya, dan tidak ada muhrim yang

menemani perempuan tersebut. "

Sebagaimana Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ahmad bin Hanbal dari

Uqbah bin l(halid dari Ubaidullah bin Umar; juga dari Abu Daud dari Nashr bin Ali

dari Abu Ahmad dari Sufuan dari Ubaidullah dari Nafi', bahwa hnu Umar

membonceng seorang perempuan mantan sahayanya yang bemama Shafiyyah,

untuk pergi bersamanya ke Malrlrah.

Dalam riwayat Uqbah disebutkan bahwa Ibnu Umar menghajikan seorang

perempLran mantan sahayanp yang bemama Shafiyyah dengan mengendarai

seekor vnta. (As'Sunan, 5 /37 0l
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958. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,
dia berkata: Atha' ditanya tentang seorang perempuan yang tidak
ditemani muhrimnya, tetapi bersamanya ada anak-anak dan
perempuan-perempuan mantan sahaya yang membantu
menurunkannya dari kendaraan, menjaganya dan mengangkatnya
ke atas kendaraan. Dia menjawab, "Ya, silakan dia berhaji."115

Barangkali ada yang berkata, "Apakah ada sesuafu yang
bisa Anda jelaskan selain yang telah Anda sebutkan?" Saya

katakan, ya. Yaifu keterangan yang tidak seorang pun berbeda
pendapat dari kami, bahwa seandainya seorang perempuan
menanggung suafu hak dan dikenai dakwaan di sebuah negeri
yang tidak ada qadhinya, maka perempuan tersebut diambil dari
negerinya rneskipun setelah ifu dakr,rnan atasnya terpatahkan.
Atau dia mengerjakan sesuafu yang bisa mengeluarkan dari

Dalam Al Ma'rifah (4/2531dijelaskan: Bukair bin fuyaj meriwayatkan dari
Nafi' bahwa bersama lbnu umar bepergian perempuan?erempuan mantan
sahagra yans tidak ditemani muhrim mereka.

rr5 srya tidak menemukan atsar ini pada selain Aqlsyafi'i, dan Al Baihaqi
pun tidak meriwaptkannyra, baik dalan Al Ma'ifah atau dalam ,4s-sunan. Hanln
saja, dia mengiqpratkannya dalam As-Sunan dengan berkata, "Dia
menyebutkanqn iuga dari A$a'." l,As-Sunan, 5/3701
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tanggungan hak seandainya dakruaannya terbukti. Dia boleh

melakukan perjalanan beberapa hari bersama selain muhrimnya

apabila bersamanya ada seorang perempuan. Allah pun berfirman

tentang perempuan-perempuan yang menj alani iddah,

.,/ar)

cdt- ol Jy-C;j;"W;.gg^;#{
";i3tLih,
,2'r/2

"Janganla kamu mengeluarkan mereka dari rumah-rumah

mereka dan janganlah pula mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau

mereka mengerjakan perbuatan keji Snng terang." (Qs. Ath-

Thalaaq [65], 1)

Menurut sebuah pendapat, maksudnya adalah mereka

keluar dari rumah untuk dijatuhi hadd. Jika demikian

ketentuannya, maka Allah & telah menjelaskan bahwa Dia tidak

melarang perempuan untuk keluar menjalankan hak yang wajib dia

penuhi. Jika bukan demikian maksudnya, dan keluamya itu

dianggap sebagai perbuatan yang keji, maka dia disebut

bermaksiat lantaran keluar untuk selain hak yang hams dia penuhi.

Barangkali ada yang bertanya, "Apa dalilnya?" Jawabnya, ulama

yang saya ketahui tidak berbeda pendapat bahwa perempuan yang

sedang iddah boleh keluar dari rumahnya untuk dijatuhi hadd darr

setiap hak yang wajib dia penuhi. Sunnah menunjukkan bahwa

perempuan boleh keluar dari rumahnya lantaran berbuat nista,

sebagaimana Nabi S mengusir Fathimah binti Qais.lrz

117 gp. Ath-Thabmni (pembahasan: Cerai, bab: Riwapt tentang Nafkah bagi

Perempuan yang Dicerai, 2/580-581) dari AMullah bin Yazid mantan sahaya
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Apabila Kitab, kemudian Sunnah, menunjukkan bersama-

sarna, dan ijma' di satu tempat, bahwa perempuan dengan kondisi

yang karenanya dia dilarang keluar unfuk bepergian, atau keluar

dari rumahnya di masa iddah, ifu dilarang hanya dari hal-hal yang

tidak wajib bagrnya, dan bukan merupakan perjalanan untuk hal-

hal yang wajib dia penuhi, serta hal-hal yang boleh dia tinggalkan.

Sedangkan haji itu wajib, dan dia pun sanggup menunaikarurya

karena memiliki harta dan kesehatan fisik, serta disertai seorang

perempuan atau lebih yang teper@ya.

Aswad bin Sufun dari Abu Salarnah bin Abdunahman bin Auf dari Fathimah binti

Qais,
bahwa Abu Amr bin Hafsh mencerainya secara baftah (tiga kali) saat Abu

Salamah berada di Syam. Abu Salamah mengutus wakilnya unhrk menemui

Fathimah dengan membawa gandum, namun Fathimah fidak menyrfiainlra.

Kemudian wakiln5a itu berkata, "Demi Allah, kamu tidak memiliki hak atas kami."
[-alu Fathimah menemui Rasulullah # dun mengadukan hal itu kepada beliau.

lalu beliau berkata, "Kamu tidak memiliki hak nafkah padangra." Beliau

menynruhnp untuk menjalarn lddah di rumah Ummu Syarik, namun kemudian
beliau bersaMa, "Da ifu perempuan yang disukai sahabat-sahabatku. Jalanilah

Iddalrmu di rumah AMullah bin Ummu Makhrm, karena dia adalah lakilaki buta.

Kamu bisa menanggalkan pakaianmu di sampingnya. Apabila kamu sudah halal,

maka beri tahu kepadaku." Fathimah berkata, "Ketika aku sudah halal, aku

memberitahu beliau bahwa Muawiph bin Abu Sufuan dan Abu Jahm bin Hisyam

melamarku. I-alu Rasulullah S bersaMa, "Adapun Abu Jahm itu fidak pemah

meletakkan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Muawiyah ifu orang miskin,
tidak purnya harta. Menikahlah dengan Usamah bin Zakt." Dia berkata, "Aku tidak
menyukainya, namun kemudian beliau bersabda, "Menikahlah dengan Usamah bin
Zaid." I-alu aku menikah dengannya, dan Allah menjadikan kebaikan dalam
pernikahan kami, dan aku pun bahagia dengannya.."

HR Muslim (pembahasan: Cerai, bab: Perempuan lrang Dcemi Tidak
Berhak Atas Nafkah,2/L114, no. 36/1480) dari Yahya bin Yahyn dari Malik dan
seterusnya.
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Apabila anak perempuan telah mengalami haidh atau

genap berusia lima belas tahun, sedangkan dia tidak mernilfi harta

yang dengannya dia mampu berhaji, maka ayahnya tidak dipaksa,

dan tidak pula walinya dan suaminya untuk memberinya sebagian

hartanya unhrk digunakannya berhaji.

"seandainya seorang laki-laki ingin berhaji dengan berjalan

kaki dan dia termasuk orang yang sanggup berbuat demikian,

maka ayah dan wahnya tidak boleh mencegahnya.

Seandainya seorang perempuan ingin berhaji dengan

berjalan kaki, maka walinya berhak mencegahnya unhrk berjalan

kaki untuk hal-hal yang tidak wajib baginya.

Apabila seorang perempuan mengalami baligh dalam

keadaan mampu dari segi fisik dan harta untuk menunaikan haji,

lalu walinya ingin mencegahnya menunaikan haji, atau suaminya

ingin mencegahnya, maka dia boleh mencegahnya selama

perempuan tersebut belum berihram. Karena haji adalah perkara

fardhu tanpa ada batasan wakfu, melainkan bisa dikerjakan di

sepanjang umur. Tetapi jika dia telah berihram untuk haji dengan

seizin suaminya, maka suaminya tidak boleh mencegahnya. Dan

jika dia berihram tanpa seizinnya, maka ada dua sisi pendapat:

"Pertama, si suami harus membiarkannya. Ulama yang

berpendapat demikian seharusnya menunttku juga berpendapat:

seandainya si perempuan menunaikan haji tathawwu'lalu dia

berihram untuk haji, maka si suami hanrs membiarkannya, karena

orang yang telah memasuki haji dan dia termasuk orang yang

sanggup berhaji itu tidak boleh keluar dari haji. Haji menjadi harus

baginya. Hanya saja, apabila si perempuan mengerjakan puasa

nafilah, maka suaminya tidak boleh mencegahnya. Menumtku,
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ulama Snng berpendapat demikian itu harus berpendapat yang

sama dalam hal i'tikaf dan shalat.

Kdua, perempuan tersebut menjadi seperti orang yang

terhalangi, sehingga dia menyembelih kurban, memangkas rambut

dan melalnrkan tahallul. Kepufusannya ada di tangan suaminya.
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959. Said bin Salim dan Muslim bin Khalid mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', bahwa dia berkata

tentang seoftrng perempuan png berihram unhrk haji lalu dia

dihalangi oleh suaminya, "Perempuan tersebut sama

kedudukannya dengan orang lnng terkepung. " 1 18

118 1g AI Baihaqi dalam Al Ma'rifah (pembahasan' Manasik, bab:

Perempnan Udak Boleh Berihram Tanpa Izin Suaminya 4/249-250)), dari jalur
Abu Abbas dari Ar{abi' dan setenrsnya.

Kemudian Al Baihaqi meriuray'atkan dari jalur Muhammad bin Abu Ya'qub
dari Hassan bin lbrahim dari hrahim Ash-Sha'igh dari Nafi' dari Ibnu Umar dari
Rasulullah $ terrtang seorang perempuan gnng memiliki suami dan pr.rn5n harta,
narrun sr.ramiryra tidak mengizinkannyra untuk berhaji- Rasulullah $ bersaMa,

"Dn ffik bldz funglat kanli dagan seizin atatninSn."
Dia b€dota, "Hadits ini hanya diriurayatkan oleh Hassan bin hrahim.

S€andainya hadibs tersehrt slnhih dimungkinkan bahura pencegahan ini boleh
sebelnm pererntrEn tersebut berihram atas pihhanngra sendiri. Wallahu alarn."
Abar tn diriwaptkan oleh AdDanrquthni (2/2231.
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Saya senang sehranya suaminya tdak mencegahnya-

Namun apabila haiinya tersebut wajib, maka suami tidak boleh
mencegahnya. Dengan demikian suami telah mengerjakan

ka,vajibannya. tagi pula, dia boleh membiarkan ishinya unfuk
menjalankan keunjiban. Kalaupun hajinya adalah haji tathawu,tu',

diatetap mendapatkan pahala, insp Allah.

9- Bab: Perbedaan Pendapat dalam Masalah Fardhu
Haji

Asy$nfi'i berkata: Sebagian ahli Kalam berpegang pada

makna Snng akan saya paparkan sesuai yang dibicarakannya

kepadaku. Dia mengklaim bahwa fardhu haji pada orang yang

mampu apabila telah jatuh keurajibannya di satu waktu yang

memungkinkannya unfuk menunaikan haji, lalu dia

meninggalkannlp di awal kesempatan, maka dia berdosa lantaran

meninggalkannya. Dia seperti orang yang meninggalkan shalat

AMul Haq b€rkata, 'Dalam sanad hadits ini terdapat periwayat yang tidak
dikenal, !,ang knama Muhammad bin Abu Ya'qub Al Karmani. Dra

meriwaptkannya dari Hassan bin lbrahim Al Karmani." (Al Ahkam Al Wustha,

2/2s9l.
t{R. Al Baihaqi dalam ,4s-Sumn (5/336ll],, dari jalur Ahmad bin Muhammad

Al Azraqi dari Hassan dan setenr.snlp.

Al Baihaqi menambahkan, "Tidak halal bagi seorcmg perempuan untuk
bepergian selama Uga hari kecuali dia ditemani muhrimnya."

Tetapi An-Nasa'i dalam Adh-Dhubfa'berl<ab. "Hassan bukan periwayat
yang kuat." Al Uqaili berkata, "Ada kekeliruan dalam haditsnya." Dalam Adh-
Dhubh 'l<ar1a lbnu Al Jauzi diterangkan, "hrahim bin Maimun bin Sha'igh tidak
dijadikan huiiah. Denrikian perngrataan Abu Hatim."
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dalam keadaan mampu shalat hingga wakhrnya berlalu. Hajinya
sesudah awal tahun sejak kemampuannya itu dianggap sah sebagai

haji qadha, sebagaimana shalat sesudah le',r,ratnya waktu ifu
dianggap sebagai shalat qadha. Kemudian, sebagian dari ahli
Kalam memberi kami contoh berupa shalat apabila wakfunya yang
pertama telah masuk lalu dia meninggalkannya; juga dengan

nadzar puasa, atau perbuatan yang wajib sebagai kaffarah atau
qadha. Dalam semua ifu dia berkata, "Manakala dia bisa

mengerjakan narnun dia menundanya, maka dia dianggap
bermaksiat lantaran penundaannya itu." Kemudian dia berkata
tentang perempuan, "Ayahn5a dan suaminya dipaksa untuk
membiarkannya karena alasan ini." Bersama ahli kalam tersebut,
rrnrfti lain pun berpendapat sama. Tetapi saya tidak mengetahui
adanya hujjah dalam hal ini, selain apa yang telah saya paparkan,
yaitu madzhab sebagian ahli Kalam.

Beberapa orang di antara mereka bertanya kepada saya,
"Kami akan bertanya kepada Anda: dari mana asal usul pendapat

Anda tentang haji bahwa seseorang boleh menundanya padahal

dia telah berkemampuan? Apabila hal itu boleh, maka tentu saja

boleh bagi Anda untuk berpendapat demikian terkait dengan
perempuan." Saya jawab, dalilnya adalah Kitab Allah tentang haji
yang telah jahrh kewajibannya. Mereka berkata, "Kalau begitu,
sebutkan!" Saya menjawab, 'Ya. Fardhu haji furun sesudah hijrah.
Lalu Rasulullah ei mengangkat Abu Bakar sebagai amir ha1i.119

r19 I{l Al Baihaqi dalarn At luk'nfah mengutip pemyataan AsfSfrafi'i
tentang masalah ini, dan di dalamnya terdapat tambahan (s/4904921, "Fardhu
haji turun kepada Nabi $ sesudah hiinh. Rasulullah & membebaskan kota
Mah*ah pada bulan Ramadhan, lalu beliau meninggalkan kota Makkah pada bulan
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Sementara beliau sendiri tidak ikut rombongan haji, melainkan

beliau berada di Madinah karena baru pulang dari Tabuk, tidak

dalam keadaan perang, dan tidak dalam sibuk. Mayoritas umat

Islam pun tidak ikut rombongan, padahal mereka mampu

menunaikan haji. Begitu juga istri-istri Rasulullah #. Seandainya

ketentuannya adalah seperti yang kalian katakan, tentulah

Rasulullah # tidak tertinggal dari perkara yang fardhu bagi beliau,

Syawal. Beliau mengangkat Attab bin Asid sebagai gubemur Malkah, Ialu dia

menyelenggarakan haji bagi kaum muslimin atas perintah Rasulullah S."
"Saat itu Rasulullah .s berada di Madinah, mampu untuk menunaikan haji

bersama isbi-istri beliau dan mayoritas sahabat beliau. Namun beliau tidak

menunaikan haji hingga tahun 10 H. Karena ihr, kami menjadikannya dalilbahwa

haji adalah kewajiban sekali seumur hidup, awal kewajibannya adalah balighh, dan

akhir kewajibannya adalah kesempatan untuk mengerjakannya sebelum dia

meninggal dunia."

Al Baihaqi mengomentari pernyataan ini dengan menjelaskan bahwa haji

difardhukan pada tahun 6 H: Kami meriwayatkan dalam hadits Ka'b bin ulrah

ketika dia bersama Nabi $ di Hudaibiyryah, saat dia terganggu oleh kutu di

kepalanya. Dia berkata, "Mengenai dirikulah ayat ini ttnxr, "Jika ada di antaramu

yang sakit atau ada gangguan di kepalan5n (lalu dia bercukur), maka waiibtah

atasn5m yaifu: berpuasa atau bersdekah atau berkurban-" (Qs- pU

Baqarah l2l 196\ Dengan demikian, terbukti bahwa firman Allah, "Dan

sempumakanlah haji dan 'umrah karena Allah"lh) turun pada zaman Hudaibiyyah,

Ibnu Mas'ud membaca ayat ini, al. i:;itt: '4fr t3i1?i "Dan tegakkanlah haji dan
,ummh karena Allah." Ali berkata, "sempumanya haji adalah dengan berihram

dari rumah keluargamu. Peristiwa Hudaibiryah terjadi pada bulan Dzulqa'dah

tahun 6 H, Kemudian, umrah qadha terjadi pada bulan Dzulqa'dah tahun 7 H.

Sedangkan pembebasan kota Makkah terjadi pada bulan Ramadhan tahun 8 H."
"Kemudian, umrah Ji'ranah terjadi pada bulan Dzulqa'dah. Saat itu

Rasulullah S telah mengangkat Attab bin Asid & sebagai gubemur Makkah. Dia

menyelenggarakan haji bagi umat Islam pada tahun 8 H. Kemudian beliau

mengangkat Abu Bakar rg sebagai amir haji, dan membimbing haji umat Islam

pada tahun 9 H. Setelah ih: Nabi $ menurnikan haji pada tahun 10 H-"
"Demikianlah keterangan Nafi' mantan sahaya hnu Umar dan selainnya dari

kalangan ahli tarikh."
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karena beliau tidak sampai menunaikan haji setelah dia

difardhukan melainkan dalam haji Islam yang disebut Haji Wada'.

Tentu saja beliau tidak membiarkan seorang muslim yang

tertinggal dari menunaikan perkara yang difardhukan Allah
padahal dia mampu menunaikannyra. Bersama mereka ada ribuan

sahabat yang selunfinya mampu menunaikan haji, namun mereka

belum menunaikan haji setelah a fardhu haji.

^
61, g6.,P,}

-z

Ot/de t,
4lll t{

t

"lt
_* ,r4 -11.

c

//,
,, o-. ota. , o/ r, ' / c 6

.',>;1i-6 G.Y:J% r#:J G*J
960. Jibril ,"-* mengimami shalat NuUi g dalam dua

wakfu, lalu beliau bersaMa, "Di antara dua onkfu tercebut tidak
26lp s2ft7r."\2o

A

aljl
a

* )
1, i o,. / lo& .,Jr f

Ot/

lJ-e

.iarri{ar?6 &#u
c

I
o1.
Jo1 -11\

961. Nabi S juga pemah mengimami shalat Abmah
(shalat Isln di akhir waktu) hingga anak-anak dan kaum
perempuan lsrtidur. 12 1

120 frudis ini telah disebutkan pada no. 136.
12r I-{R. Al Bukhari (pembahasan: Walr-tu-Walrtu Shalat, bab: Ker.rtamaan

Shalat lq,ra 1/194, no. 566) dari Yahga bin Bukair, dari Laits dari Uqail, dari hnu
Syihab, dari Urw-dh bahwa Aisyah 65 mernberitahunya, "Flasulullah $ pemah
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Seandainya ketenfuannya seperti yang kalian sampaikan,

tentulah Nabi S mengerjakan shalat Isya' ketika cahaya merah di

langit telah hilang.

962. Ai.yah @ berkata, "Sungguh, aku benar-benar

menanggung puasa bulan Ramadhan, tetapi aku tidak mampu

mengqadhanya hingga bulan Sya'b61. "122

shalat Atamah pada wakhr malam-malam sekali, dan ihr terjadi sebelum Islam

tersebar_ Beliau tidak kunjung keluar rumah hingga Umar berkata, 'Kaum

perempuan dan anak-anak sudah tidur'. [-alu beliau keluar dan berkata kepada

orang-orang yang ada di masjid, 'Tidak seorang pun dari penduduk bumi yang

menunggunya selain kalian'."

Padanannya ada pada no. 569, 862,864; dan no. 597 Hadis yang sarna

bersumber dari Abu Musa.

HR. Muslim (pembahasan: Masjid, bab: Waktu Shalat Isya dan Penundaan

Shalat Isya L/MZ), dari jalur hnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dengan

redaksi lrang serupa.

Muslim, no.2L8/638) menambahkan: dan dari beberapa jalur riwayat lain

dari Aisyah l& (no. 219-22L/638), dari Anas (no. 222-223/640), dari Abdullah

bin Umar (220-227/638), dari Abu Musa (224/6411, dan dari Ibnu Abbas

(225/642r,.
122 lHg. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Bilakah Puasa Ramadhan

Diqadha, 2/45\, dari jalur Zuhair dari Yahya bin Said dari Abu Salamah dari

Aisyah #.,, Do. 1950); dan Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Qadha Puasa

Ramadhan 2/802-8031, dari jalur Zuhair dan setemsnya).
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953. Diriunyatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

"Tidak hahl hgi samng perempuan unfuk betpuasa safu hai
sdangl<an flnnintn ada di rumah keaali dengan seizin

suanin5a.48

Sebagian dari mereka berkata kepadaku, "Kalau begifu,
paparkan kepadaku waktuny.a haji." Saya menjawab, "Haji adalah

antara jafuhnya ker,rnjiban pada seseorang hingga dia meninggal,
atau mengqadhanya. Apabila dia meninggal dunia, maka kita tahu
bahwa telah ler,vat-" Dia bertanya, "Apa dalilnya?" Saya

menjawab, "Dalilnya adalah apa yang telah saya terangkan, yaihl
penundaan haji oleh Nabi $, istri-istri beliau, serta banyak sahabat

yang bersama beliau, padahal mereka berkesempatan unfuk
menunaikan haji-" Dia bertanln, "Kapan wakfunya ler,r,at?" Saya

menjar,uab, *Apabila seseorang telah mati sebelum dia
menunaikannya, atau dia telah sampai kepada kondisi yang ringkih
sehingga tidak mampu menunaikannya." Dia bertanya, "Apakah

123 HR. AI Bulfiari (pembahasan: Nikah, bab: Puasa Tathawwu' perempuan

dengan Seiiin Suamirya 3/#n, dari lalur dari Ma'mar dari
Flammam bin Murabbih dari Abu Htnairah dan setemsnlra (no. 5192); dan
Mr:slim (pernbatEsan:- 7a!<at, bab: Apa yang Dnafkahkan Seorang Budak Dari
Flarta Tuanrqp znlll, dari iah.r AMrrazzaq dan setenrsnya.

Lihat ketemngan l€bih lariut tentang status hadits dan syarahngra dalam
Shahihh Hatrumrn bin Mtuafrih A*n- 326-329) ka4/a pentahqiq, no. 84/1026l.
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hajinya boleh dikerjakan orang lain?" Saya menjawab, "Ya-" Dia

bertanya, "Apakah Anda bisa mengajukan padanannya?" SaSn

menjawab, "Ya, yaihr seseorang yang menanggung puasa di selain

bulan Ramadhan. Apabila dia mati sebelum menunaikannya

padahal ada kesempatan, maka dibayarkan kaffarah baEnya

karena dia telah mampu mengerjakannya nalnun dia

meninggalkannya. Apabila dia meninggal dunia sebelum memiliki

kemampuan, maka tidak dibayarkan kaffanh untuknya karena dia

tidak bisa menuhrpinya."

Dia bertanya, "Bagaimana pendapat Anda tentang shalat?"

Saya menjawab, "sejalan dengan ketentuan ini dari satu sisi

makna, dan berbeda darinya dari sisi makna yang lain."

Dia bertanya, "Apa makna yang sejalan tersebut?" Saya

menjawab, "shalat itu memiliki dua wakfu, yaitu awal dan akhir-

Apabila seseorang menunda dari wakfunya yang awal, maka dia

tidak dianggap teledor hingga keluar waktu yang terakhir. Apabila

waktu telah keluar sebelum dia shalat, maka dia berdosa lantaran

meninggalkan shalat padahal dia mampu unhlk shalat. Hanya saja,

seseorang tidak boleh shalat untuk orang lain." Dia berkata,

"Bagaimana Anda membedakan di antara keduanya?" Saya

menjawab, "Karena Allah, kemudian Rasul-Nya, membedakan di

antara keduanya. Tidakkah Anda melihat bahwa perempuan yang

mengalami haidh itu mengqadha puasa, tetapi dia fidak

mengqadha shalat, tidak shalat, dan boleh menunaikan haji; dan

bahwa orang yang merusak shalakrya dengan persefubuhan itu

cukup mengulangi shalat tanpa perlu membayar kaffarah

terhadapnya? Tidakkah Anda melihat bahwa orang yang memsak

puasanya dengan persefubuhan ifu harus membayar kaffarah dart
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mengulangi; dan bahwa orang yang merusak hajinya dengan

persetubuhan ifu harus membayar l<affarah yang berbeda dengan

kaffarah puasa, dan mengulangi hajinya?" Dia menjawab, "Saya

telah melihat pertedaan keduanya, jadi tidak perlu Anda terangkan

lagr."

Apabila seseorcmg bertanya, "Bagaimana Anda Udak

berpendapat tentang seorcmg peremp.ran yang berihram unfuk haji

lalu dia dicegah oleh rrnlinya, bahwa dia tidak wajib meneruskan

hajinya dan tidak ada kanajiban datn, manakala dia tidak boleh

berhaji? Sedangkan Anda berpendapat demikian terkait dengan

budak?" SaSra jar,vab, "Salra mengatakan bahwa dia tidak wajib

haji, dan tidak ada ka,rnjiban dam pada orang yang tidak boleh

sama sekali unhrk berihram pada unkfu dia berihram. Ihram bagi

dua orang ini (isbi dan budak) adalah boleh. Keduanya tidak

dilarang untuk berihram pada wakhr keduanya berihram. Hanya

saja, keduanyra dilarang berihram karena ada sebagian dari anak

Adam yang memiliki hak untuk melarang keduanya. Jika empunya

hak ifu membiarkan keduanya, maka ihramnya sah."

Apabila dia mengatakan, "Bagaimana Anda mengatakan

bahwa hendaknla keduanya mengalirkan darah (menyembelih

hadyl dalam kasus keduanya?" Maka saya menjawab, "Nabi $
menyembelih hady di Hudaibi!,yah dalam keadaan halal karena

beliau tertahan." Apabila dia mengatakan, "Apakah kasus di atas

serupa dengan pengepungan ini?" Maka jawabannya, "Saya tidak

berpikir bahwa ada sesuaht yang lebih tepat untuk mengqiyaskan

kasus ini (perempuan ditahan oleh walinya) daripada masalah

orang yang terkepung. Kasus tersebut sebagian kondisinya sarna

dengan kondisi pengepungan, dan maknanSn lebih banyak
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kesamaannya dengan makna pengepungan. Alasannya adalah

karena orang yang mengepung ifu mampu mencegah orang yang

dikepung dengan rasa takut sehingga ditetapkan bagrnp

kebolehan untuk keluar dari ihram apabila faktor orang yang

mengepung ifu bertuat aniaya dan melanggar hak- Apabila

perempuan dan budak tersebut menghadapi penghalang berupa

manusia, sedangkan penghalang tersebut tidak berbuat aniaya dan

tidak melanggar hak, maka keduanp memiliki titik temu dengan

kasus pengepungan dari segl penghalangan oleh sebagian

manusia, bahkan lebih dari ihr karena manusia lrang menghalangi

keduanya itu memiliki hak untuk menghalangi keduanya-

Mengenai budak yang berihram untuk haji tanpa seizin

fuannya, yang paling saya sukai adalah fuannya membiarkannya

meskipun dia berhak unhrk mencegahnln. Apabila tuannya

mencegahnya, maka budak tersebut srna seperti orang yang

terkepung. Tidak berlaku padanya selain dua pendapat, wallahu

a'lam, yaifu:

Pertama, tidak ada karajiban bagi budak tersebut selain

membayar dam yang pada mulanyra harus dia hrnaikan sehingga

dengan sertia-merta dia telah keluar dari ihram, karena dia adalah

seorang budak yang tidak memperoleh (menriliki) dam. Martakala

dia dimerdekakan dan bisa mengadakan dam, mat<a dia harus

menyembelitnSn. Orang yang berpendapat demikian terkait budak

juga berpendapat lnng sarna terkait orcmg merdeka yang dikepung

musuh, sedangkan dia tidak bisa mengadakan apa pun- Dia cukup

bercukur dan melakukan bhalluL Lalu, manakala dia bisa

mengadakan dam, mal<adia menunaikan dam-

269



AlUmm

Kdua, seekor kambing betina dinilai dengan dirham, dan
dirham dinilai dengan makanan. Apabila dia sanggup mengadakan
makanan, maka dia menyedekahkannya. Jika tidak, maka dia
puasa safu hari untuk setiap mudd makanan. Sedangkan budak
dalam kondisi apa pun tidak bisa mengadakan makanan, sehingga
dia harus berpuasa.

Orang yang berpegang pada pendapat ini
mengqiyaskann5n pada hadytt (hewmn lrufran) dalam haji tanatfu'
5nng unjib bagrnSn. Allah @ berfirman,

#, &t c r(: *fr iG I { #'c$ {r-fri C

'"firrGy-

"Wajiblah dia (menyembel,h) kurban yang mudah didapat
Tetapi jika dia tidak menemukan binatang kurban atau tidak
mampu), maka wajib betpuasa tiga hari dalam masa haji dan fujuh
hari (laqi) apabila kanu telah pulang kembali. "(Qs. Al Baqarah [2]:
196)

Seandainya dia udak menemukan herr,ran kurban, dan
belum tidak berpuasa, maka hal ifu tidak menghalanginya untuk
melakukan tahallul dari umrah dan hajinya, tetapi sesudah itu dia
berkeurajiban menyembelih hevr,ran kurban atau memberi makan.
Karena itu dikatakan bahwa apabila orang yang terkepung ifu
boleh rnelakukan tahallul dengan membayar dam tetapi dia tidak
mendapatkannya, maka dia menyembelihnya saat dia
mendapatkannya; atau mendatangkan penggantinya dari herruan

sembelihan apabila dia memiliki pengganti. Dia tidak harus
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tertahan dalam keadaan ihram karena tidak mendapatkan hadyt,

melainkan dia melakukan tahallul pada waktu dia diperintahkan

untuk melakukan tahallul. Atau, orang yang b€rpendapat demikian

ihr mengqigraskannya dari sisi lain dengan sanlsi perburuan yang

wajib dia tunaikan, karena Allah S berfirman,

)\1L i5{'; r*:i('{. W "# )L 61 -4t4
(e+s3;5i"5fr,

'Menurut pufusan dua orang tnng adil di anbra l<amu,

sebagai hadyt t/ang dibawa sampai ke l{a'bah, abu (dendanW)

memba5nr kaffanh dengan membei makan oftngLorzng miskin,

atau berpuaa seimbang dengan malanan Jnng dikeluarkan ifu."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

MaksudnSn, ketika Allah menyebut hadyt di tempat ini,

menjadikan hal lain sebagai penggantinya, dan menetapkan

beberapa altematif dalam ka{farah, kemudian Allah menyebutkan

dam dalarn kasus orang yang dikepung tanpa menyebutkan selain

dam, maka Allah mensyaratkan penggantian dalam masalah lain

itu berupa hal-hal yang harus (terikat). Tdak ada pilihan bagi

seorang ulama selain menjadikan apa yang diu,ahyukan, lraitu hal-

hal yang harus dipenuhi dalam manasik, sebagai mufassir

(penj,elas) dan dalil terhadap apa yang diunhyukan secara mujmal
(garis b6ar), dimana dia menghukumi aSnt 5nng mujmal it.t
sebagai mufassr (5nng dieksl<an), sebagaimana pendapat kami

dalam panyebutan budak perempuan yang beriman bahwa dalam

kasus pembunuhan budak seperti ifu dikenai pembebasan seoremg

budak, meskipun Allah tdak menyebutkan sifat beriman di
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dalamnya. Juga sebagaimana pendapat kami terkait saksi ketika

mereka disebut dengan sifat adil, tetapi mereka disebut di tempat

lain tanpa ada syarat adil pada mereka. Mereka hams saksi-saksi

yang adil sesuai yang disyaratkan Allah dalam diri seorang hamba.

Dengan demikian, karena menjadikannya dalil, wnllahu a'lam,

bahwa hukum mujmal (yang bersifat garis b*ar) itu sama seperti

hukum mufassar (yang dijelaskan) apabila berada dalam satu

makna.

Asy-Syafi'i berpendapat terkait perempuan yang menjalani

iddah dari suami yang memiliki hak rujuk kepadanya, dimana

perempuan tersebut berihram unfuk haji, "Apabila suami rujuk
kepadanya, maka dia berhak mencegahnya. Apabila suami tidak
rujuk kepadanya, maka dia boleh mencegahnya sampai iddah+rya
selesai- Apabila iddahnya selesai, maka perempuan tersebut bebas

menenfukan umsannya, dan dia berhak menyempumakan hajinya.

Seperti inilah perempuan yang bebas menenfukan unrcannya,
yaitu janda, yang berihram. Walinya dilarang mencegahnya, dan

kepada walinya dikatakan, "Jika mau, silakan berangkat

bersamanya. Jika tidak, maka kami akan memberangkatkannya

bersama perempuan-perempuan yang tepercaya. Jika tdak
ditemukan perempuan-perempuan yang tepercaya, maka dia tidak
boleh berduaan dengan laki-laki dalam perjalanan tanpa ada

seorang perempuan bersamanya. Apabila seseorang berkata,
"Bagaimana ihramnya tidak batal manakala dia berihram di masa

iddalf" Maka saya menjawab, "Jika dia mampu mengadakan
perjalanan haji dalam kondisi apa pun, maka saya tidak buru-buru

membatalkan hajinya hingga saya tahu bahwa dia tidak bisa

mengadakan perjalanan haji. Apabila dia berihram dalam keadaan

iddah dari kematian, atau suaminya telah mencerainya, maka
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ihramnya itu telah mengikatnya. Dia tidak boleh keluar hingga

menyempurnabn iddahrr5n. Apabila iddahrya telah berakhir,

maka dia keluar rumah. Apabila dia masih mendapati haji, maka

tidak masalah. Jika Udak, maka dia melakukan tahallul dengan

amalan umrah-

Apabila seseorang bertanya, *Mengapa Anda tdak

menjadikannya sebagai orang png terkepung karena ada pihak

yang menghalanginya?" Maka saya menjawab, 'Penghalangan

terhadapnyra itu sampai batas u,akfu tertentu. Apabila dia telah

sarnpal pada batas waktu tersebut, maka png menghalangi itu

tidak lagii berhak menghalanginp. Sebelum dia sampai pada hari-

hari dimana yang berhak menghalangi itu datang kepadan5ra,

maka dianggap tidak ada penghalang salna sekali, meskipun

sebenamya dia tidak boleh keluar hingga walinya mengizinkannla.

Tetapi jika dia telah mencapai batas iddah, maka ol?ng lain tidak

memiliki kanrenangan unfuk mencegahnya menunaikan haji.

Seorang budak apabila dihalangi oleh hrannya, maka

hrannya itu Udak wajib membiarkan budaknSn. Jika dikatakan,

"Bisa jadi budak tersebut dimerdekakan," maka jawabnyat

pemerdekaan budak ifu merupakan hal yang bisa saja dimunculkan

orang lain bagi budak, atau tidak dimunculkannp. Dia tidak

seperti perempuan yang menjalafi iddah dalam hal orang png

berhak menghalanginya itu boleh menghalanginp. &andainya

seorang budak berihram untuk haji lalu fuann5n melarangnSn,

maka dia keluar dari ihram. Jika dia dimerdekakan sesudah

tahallul, maka dia tidak berkauajiban haji selain haji Islam. Jika dia

dimerdekakan sebelum keluar dari ihram, maka dia melanjutkan

ihramnSn, sebagaimana seseorang yang dikepung mustrh sehingga
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dia boleh melalnrkan bhalful. Apabila dia tidak melalmkan bhallul
hingga aman dari gangguan musuh, maka dia tidak boleh

melakukan tahallul, dan dia harus melanjutkan ihramnya.

Seandainya seorzmg perempuan yang bebas menenfukan

unrsannya berihram unfuk haji kemudian dia menikah, maka

suaminya tidak boleh menghalan$nya unfuk menunaikan haji;

karena haji sudah merrjadi keharusan bagi perempuan tersebut

sebelum suaminya memiliki hak unfuk melarangnya. Namun
perempuan tersebut tidak memiliki hak nafkah atas suaminya

selama perjalanannSn, dan tidak pula saat berihram unfuk haji,

karena hanya perempuan ifulah yang bisa mencegah dirinya,

bukan izin suaminya, baik suaminla ada bersamanya dalam haji

atau tidak, meskipun sebenamya laki-laki dan perempuan yang

sedang berihram itu tidak boleh menikah.

Ar-Rabi' berkata: Ada kekeliruan dalam masalah ini, karena

Asy-Syafi'i berkata, "Meskipun sebenam5n laki-laki dan

perempuan yang sedang berihram itu Udak boleh menikah." Jadi,

tatkala perempuan tersebut berihram unfuk haji kemudian dia
menikah, maka nikahnya batal, dan dia tidak memiliki suami yang

berhak mencegahn5n, sehingga dia pun melanjutkan hajinya. Dia

tidak memiliki suami yang berkamjiban menafkahinya, karena dia
tidak berada dalam hukum istui. Barangkali AsySyafi'i menuturkan
pendapat ini menurut ulama yang mengesahkan pernikahan bagi

orang yang sedang berihram- Adapun kalimat "maskipun

sebenamya laki-laki dan perempuan lrang sedang berihram ifu
tidak boleh menikah", adalah miliknya yang tertera dalam kitab

Asy-Syighar.
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Wali atas perempuan yang bodoh dan telah baligh,

manakala mutrimnya sukarela menemaninSn, dan dia memiliki

harb, (ril,alin!,a) hans memberikan hartanln kepadanya dalam

jumlah lpng orkup untuk menunaikan haji apabila dia

menginginkannlra, dan apabila dia memiliki muhrim yang

membimbing hajinp, atau dia berangkat bsama perempuan-

perernpum muslimah.

10- Bab: Batas Waltu Kerrajiban Haii

Apabila anak laki-laki telah bermimpi atau anak perempuan

telah mengalami haidh, meskipun keduanya belum genap lima

belas tahun, atau apabila keduanya telah genap lima belas tahun

sebelum baligh, sedangkan keduanya telah terganggu akalnya,

serta memiliki kendaraan dan biaya perjalanan, malnpu menaiki

kendaraan, fidak terhalang unhrk haji akibat sakit atau penguasa

atau muzuh, dan keduanya pada walrtu baligh ifu berada di satu

tempat png dia mampu keluar darinya lalu keduanya mengadakan

perialanan sebagaimana orang-orang lain, dan keduanya mampu

mengeriakan haji, maka haji menjadi wajib baginya. Apabila

tidak melakukannya hingga meninggal dunia, maka

telah berkeurajiban haji. Dan oleh karena keduanya

marnpu menunaikan haji dalam waktu png hajinln sah sekiranya

keduanya melanjutkan hajinya, maka harus difunaikan haji unfuk

kedtnnp.

275



AlUmm

Apabila keduanya berada di tempat yang keduanya tahu

bahwa seandainya keduanya keluar pada unktu jahrh baligh maka

keduanya tidak mendapati haji karena rumahnya jauh atau

dekatrya waktu haji, sehingga keduanya tidak pergi haji, lalu

keduanya tidak hidup hi.,gga datang musim haji berikuturyn, maka

tidak ada kewajiban haji pada keduanya. Barangsiapa yang haji

tidak wajib baginya lalu dia meninggalkannln, dan seandainya dia

berhaji maka hajinya sah, maka dia udak berkamjiban mengqadha

haji. Seandainya jahrh baligh lalu keduanya pergr dengan

kecepatan perjalanan 1nng berbeda dengan kecepatan perjalanan

orang-orang sehingga dia bisa menempuh perjalanan safu hari

untuk jarak yang biasa ditempuh kebanyakan oramg dalam dua

hari, atau perjalanan dua hari unhrk jarak 5rang biasa ditempuh

kebanyakan oftu1g dalam tiga hari, maka menurutku

tidak berkarajiban-Allah Mahatahu-untuk melakukan perjalanan

dengan kecepatan 5nng berbeda dari kebanSnkan orang. Tetapi

seandainya keduanya melakukannya, maka ifu baik.

Seandainya keduanya jatuh baligh dalam keadaan berakal,

tetapi saat ifu belum tiba waktu keberangkatan penduduk

negerinya hingga akhimya akalnya terganggu, dan akalnya belum

juga waras pada wakfu yang seandainya keduanp berangkat maka

keduanya bisa mendapati haji, maka tidak ada kehanrsan untuk

menghajikan keduanya. Keurajiban berhaji untuk keduanln ada

hanya ketika tiba waktu dimana keduanya bemkal sehat, kemudian

akalnya tidak terganggu hingga tiba waktrr yang seandainya

keduanya berangkat haji maka keduanya mendapati haji.

Apabila seseorcmg bertanya, "Apu perbedaan antara orang

yang terganggu akalnp dan orang yang terganggu fisiknya akibat
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sakit?" maka jawabnya: perkara-perkara fardhu bagi orang yang

terganggu akalnya itu hilang selama teriadi gangguan akal.

Sedangkan perkara-perkara fardhu bagi orang yang terganggu

fisiknya akibat sakit tetapi akalnp tetap sehat itu tidak hilang.

Seandainya oEmg png terganggu akaL,ya itu menunaikan haji,

maka hajinya tdak sah. ndaklah sah amalan fisik yang pelakunya

tdak berakal sehat, berdasarkan qilras terhadap firman Allah,

6si,-;,fir1lafii'1'l
"Dan janganhh kalian mqileJ<ati shalat sdangkan l<alian

dalam kadaan mabuk. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 43)

Akan tetapi, seandain5n oftmg 1nng akalnya sehat tetapi

fisikn5ra terganggu akibat sakit, lalu berhaji, maka hajinya sah-

Seandainln baligh keduanya jatuh di tahun kemarau,

dimana biasanp oftmg-orang takrt mati karena kehausan dalam

perjalanan, atau tidak tersedia pakan temak png harus terpenuhi,

atau dalam kondisi talut akan mr-rsuh sedangkan rombongan haji

dari kota keduan5n tidak sanggup menghadapinya, atau ada

perampok, maka hukumnya sarn. Serupa dengan itu -Allah
Mahatahu- adalah orang yang ingin menunaikan haji Udak

rnampu melaksanakannya, sehingga dia tidak berkeurajiban haji

karena tidak mampu. Apabila dia meninggal dunia sebelum ada

kernampuan unfuk haji, maka dia tidak menanggung kewajiban

haji. Demikian pula seandainp dia perE haji di awal wakhr

balighn!,a lalu dia dikepung oleh musuh, lalu dia menyembelih

kurban dan melakukan bhallul di luar Makkah lalu pulang, lalu dia

tidak berkemamptnn unh.rk haji hingga meninggal dunia, maka dia

tidak menanggung keunjiban haji.
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Seandainya terjadi apa yang saya paparkan, yaitu terjadinya

penghalang di darat, sedangkan dia mampu menaiki kapal laut
sehingga dia bisa menjadi sarana perjalanannya, maka saya

menganjurkannya unfuk menaiki kapal laut. Tidak ada keterangan

yang jelas bagiku bahvua dia wajib menaiki kapal laut untuk haji,

karena biasanya mentunpans kapal laut ifu menimbulkan rasa

takut mati.

Seandainln anak laki-laki dan anak perempuan jahrh baligh

dalam keadaan terganggu akalnya lalu keduanya tidak hrnlung
sadar, lalu tibalah masa dimana keduanya berakal sehat, dan

keduanya bisa menunaikan haji, maka keduanya fidak
berka,vajiban haji.

Apabila keduanya jafuh baligh secara bersama-sama, lalu

keduanya dilarang haji oleh musuh yang menghalangi penduduk

kawasan tempat keduanya tinggal untuk menunaikan haji,

kemudian tidak ada jangka waktu haji dimana keduanya dan

orang-orang dari kawasannya ifu mampu menunaikan haji, maka

tidak ada kewajiban haji atas keduanyra untuk diqadha jika

keduanSn mati sebelum ada kesempatan bagi keduanya, atau

kesempatan bagi seseorang dari daerahnya unfuk menunaikan

haji. Seandainya hurryu keduanya grang dihalangi oleh musuh, atau
penguasa, atau selainn5a, sedangkan selain keduanln mampu
menunaikan haji, kemudian keduanya meninggal dunia sedangkan

keduanya belum berhaji, maka keduaryra termasuk orang yang

memiliki kemampuan haji dengan diwakili oleh orang lain, dan

keduanya harus dihajikan (diqadha). Demikian pula seandainya dia
tertahan di negerinya atau dalam perjalanannya lantaran sakit atau
paceklik, bukan karena faktor lain, dan dia hidup hingga tiba
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waktu haji dalam keadaan tidak sehat, kemudian dia meninggal

dunia sebelum sehat, maka dia menanggung kauajiban haji.

Inti dari masalah ini adalah, apabila dua orang baligh tdak.

mampu se@rzr fisik karerra sebab apa pun, padahal keduanya

mampu secara finansial, sedangkan di antara orang-orang yang

tinggal di kawasannya ifu ada orang lain yang mampu menunaikan

haji, kemudian kduanla meninggal sebelum keduanya berhaji,

maka keduanp dikenai kamjiban haji- Haji tidak wajib bagrnln

manakala tidak ada seoftIng pun dari kawasan tempat tinggalnla

yang sanggup merrunaikan haji karena sebagian dari faktor-faktor

yang salla sampaikan-

Apabila ses€orang bertanlra, "Tidaklah ada perbedaan

antara orang ini dan orcng yang dikepung karena faktor musuh

atau kejadian 5,rang Anda paparkan?" Maka jawabnya, "Dia tidak

bisa mengadakan sendiri untuk haji, dan tidak pula

memiliki sarana agar dihaiikan oleh orang lain yang seasal

dengannya, karena orang lain pun dalam makna yang sama

dengannya, lraifu dalam keadaan takut kepada musuh, atau

paceklik, atau sakit. Kendati dia berhalangan pada dirinya, narnun

dia bisa dihajikan oleh orang lain Snng sehat- Kondisi yang sama

adalah dia ditahan oleh penguasa untuk menunaikan haji, atau

dihalangi perampok sendirian, sedangkan orang lain mampu

menunaikan haji, lalu dia meninggal dunia, maka dia harus

dihajikan. Orang tua lnng ringkih ihr lebih dekat untuk

berhalangan daripada keduanp. Dia wajib dihajikan apabila dia

mendapatkan orcng yang bisa berhaji ba$nya.
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11- Bab: Mampu dengan Diri Sendiri dan Orang Lain

oleh karena Rasulullah @ memerintahkan perempuan dari
Khatsam berhaji unfuk ayahnya, maka Sunnah Rasulullah $
menunjukkan bahwa firman Allah, W;iy'4f,:t { "yaitu hag)
orang J/ang sanggup mengadakan perjalanan ke Baifullah,, (es.
Aali Imraan [3]: 97) memiliki dua makna, yaitu:

Perbma, mampu mengadakan perjaranan dengan diri dan
harta.

Kedua, dia tidak mampu mengadakan perjaranan dengan
dirinya karena faktor hra, atau sakit, atau cacat bawaan, sehingga
dengan kondisi tersebut dia tidak mampu bertahan lama di atas
kendaraan, tetapi ada orang yang menaatinya apabila dia
perintahkan unfuk berhaji baginya, baik dengan imbalan karena
dia sanggup memberi imbalan, atau tanpa imbalan apa pun. Maka,
dia wajib memberi apabila dia punya, atau memerintahkan apabila
perintahnya ditaail. Ini adalah salah satu dari dua bentuk
kemampuan. 

.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara seseorang yang
masuk lslam dalam keadaan tidak mampu bertahan lama di atas
kendaraan, atau anak kecil yang jatuh balighnya dalam keadaan
demikian, atau budak yang dimerdekakan dalam keadaan
demikian. Dia wajib berhaji apabila sanggup bertahan di atas tandu
tanpa menimbulkan mudharat, dan dia bisa menemukan tandu
atau angkutan umum, meskipun dia tidak sanggup bertahan di atas
selainnya, seperti naik tandu, atau sarana yang membuatnya
mampu bertahan di atas kendaraan. Apabila salah seorang di
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antam mereka tidak mendapati orang yang taat kepadanya dan

tidak memiliki harta, maka dia termasuk orang yang tdak
berkemampuan secam fisik dan ketaatan, sehingga dia tdak

berkarajiban haji.

Ketaatan SBng ma,vajibkan haji ifu ada dua macann, yarfu:

Perbn4 db memerintahkan lalu perintahnya ditaati tanpa

mengeluarkan harta-

Kdua, dia memiliki harta yang digunakannSn unfuk

mengupah orang yang menaatinlra, sehingga hal ini dianggap

sebagai salah sah-r dari dua benfuk ketaatan.

Seandainp dia memaksakan diri unfuk berhaji, maka

hajinya rah. Sa5ra berharap pahalanya lebih besar daripada oftIng

yang mampu mengadakan perjalanan dengan ringan. Ketika

Rasulullah $ memerintahkan perempuan te:sebut berhaji unfuk

ayahnya karena ayahnya telah masuk Islam dalam keadaan tidak

bisa duduk mantap di atas kendaman, maka hal itu menunjukkan

bahwa aphnya terkenai keunjiban haji manakala dia mampu

dengan perantara orang lain, apabila dia berada dalam kondisi

demikian. Dan mayit itu lebih Lf,ak diperbolehkan untuk dihajikan,

karena dia berada dalam kondisi yang lebih daripada kondisi laki-

laki tersebut, yang seandainya dia memaksakan diri unfuk haji

dalam kondisi apa pun, maka hajinya sah. Sedangkan mayit ifu

tidak memiliki kemampuan unfuk memaksakan diri selama-

lamanya.
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12. Bab: Kondisi yang Diperbolehkan Seseorang
Berhaji unfuk Orang l-^ain

Dalam haji wajib, Rasulullah S memerinbhkan agar

seseorang berhaji unhrk orang lain, sehingga qifs terhadap

perintah ini terjadi dari dua sisi, yaihr:

Pertama, Allah membebani manusia dengan dua fardhu,

yaitu fardhu pada badan dan fu'rdhu pada harta. Apa yang

difardhukan Allah pada badan itu harus dilakukan oleh badan yang

bersangkutan, tidak boleh beralih kepada selainnya, seperti shalat,

hadd, qishash dan selainnya. Dia tidak bisa dialihkan dari sahr

badan ke badan yang lain. Orang yang sakit shalat sesuai

kesanggupannya. Ketika seseorang terganggu akaln5n, maka

terangkatlah fardhu shalat darinya; dan ketika seoftmg p€rempuan

haidh, maka terangkatlah fardhu shalat darinya selama terganggu

akal dan haidh. Orang yang terganggu akalnya Udak sah shalatrya
yang dia kerjakan dalam keadaan terganggu akalnf. Demikian
pula perempuan yang haidh, tdak sah shalat yang dia kerjakan

dalam keadaan haidh. KeduanSra tidak wajib dishalatkan oleh

orang lain selama dalam kondisi tersebut.

Manakala Rasulullah $ memerintahkan seseorang

mengerjakan haji Islam untuk orang lain, maka hal ini
sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah $ berlalar dalam haji

Islam dan umrahn5/a, serta setiap haji dan umrah Spng wajib bagi

seseorang karena dia mewajibkannya atas diriny"a- Sedangkan haji

dan umrah selainnya, yaitu haji dan umrah bthaututu', seseorang

tidak boleh berhaji dan berumrah untuk orang lain, baik di masa

hidupnya atau sesudah dia meninggal dunia. Bamngsiapa yang
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berpendapat demikian, maka ini adalah safu sisi pendapat yang

mungkin, tetapi dia harus mengatakan, "Seandainya seseorcmg

berwasiat kepada orang lain agar berhaji baginya, maka wasiat

tersebut batal. Seperti seandainya dia berwasiat kepada orang lain

agar shalat unfuknya, maka wasiat tersebut batal-" Dia juga harus

mengatakan, "Apabila seseorang berhaji unfuk orang lain

berdasarkan wasiat, maka wasiat tersebut harus di bawah sepertiga

hartan5ra, dan ijarah unhrk haji tidak sah." Kemudian, ada dua

pendapat mengenai upah haji yang diambil, Snitu:

Perbma, dia berhak atas upah !,ang standar, dan

mengembalikan kelebihan dari harta yang diambilnya- Dia harus

menanggung kelebihan harta itu apabila dia menguranginya,

sebagaimana pendapat kami dalam setiap iianh yang tidak sah-

Kedua, diandak memperoleh upah, karena arnalnya unttrk dirin5n

sendiri, bukan untuk orang lain.

Kedua,124 oleh karena Rasulullah $ memerintahkan

seseorang mengerjakan haii wajib unfuk orang lain, maka hal itu

menunjukkan bahwa fardhu itu dibebankan pada badan dari dua

sisi, yaitu:

Perbma, amalan yang tidak boleh dikeriakan seseorang

untuk orang lain seperti shalat, dan tidak boleh dipikul oleh orang

lain seperti hadd dan selainnya.

Kdua, manasik haji dan umrah, dimana seseorang boleh

mengerjakannya untuk orang lain, baik tathawwu'atau wajib,

apabila orang yang digantikan itu menemui kondisi dimana dia

tidak mampu berhaji. Tampaknya, seseorang tidak boleh sukarela

12414u1or6t'r* adalah sisi qips png kedua-
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mengerjakan haji unfuk orang lain sedangkan orang yang

digantikan ifu mampu berhaji, karena kondisi ynng Rasululluh #
mengizinkan haji untuk orang lain adalah kondisi dimana dia tidak

sanggup mengerjakan haji sendiri. Juga karena seandainya

seseorang sukarela mengerjakan haji unfuk oremg lain padahal dia

mampu menunaikan haji, maka hajinya tdak menggugurkan

kauajiban haji Islam. Dan oleh karena itu seandainya seseoftmg

mengerjakan haji unfuk diri sendiri, maka ifu disebut haji Islam.

Dan seandainya seseorang tidak meniatkan haji, lalu orang lain

mengerjakan haji dengan sukarela unfukn1a, maka fidak

menggugurkan kewajiban haji Islam.

Atha' mengemukakan safu madzhab yang tampaknya

maksudnya adalah hajinya sah sehranya orrng lain sukarela

mengerjakan setiap manasik haji dan umrah unhrlmln, apabila dia

mengerjakan keduanya, baik dia mampu atau tidak mampu.

964. Hal itu karena Sufyan mengabarkan kepada kami dari

Yazid mantan sahaya Atha', dia berkata, "Sepertinya Atha'
menyunrhku thawaf unfuknya. " 125

Sepertinya dia berpendapat bahwa thawaf ihr termasuk

manasik, dan bahwa thawaf sah sekiranya seseonmg

mengerjakannya unfuk orang lain dalam kondisi apa pLrn. Tetapi

kami tidak berpegang pada pendapat ini. Pendapat kami adalah

seseorang tidak boleh mengerjakan manasik unfuk orang lain

kecuali orang yang digantikan itu mampu mengerjakannya, baik

125 Saya tidak menemukan atsar ini pada selain Asy-qrafi'i. Al Baihaqi

meriwayatkannya dengan sanadnln dari Aqr$nfi'i dalam Al Ma rifah. Lihat hadits

no.952.
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karena hra renta atau sakit 5nng tidak ada harapan bagin5ra unfuk

mampu sama sekali, atau sesudah dia meninggal dtrnia. Pendapat

ini lebih mendekat Sunnah dan nalar, sesuai dengan lnng saya

paparkan bahwa seandainya seseorang mengerjakan manasik

dengan sukarela unfuk orang lain, sedangkan oftIng yang

digantikan itu mampu menunaikan haji, maka tidak men

kewajiban haji bagi orang 1nng dihajikan tersebut.

Barangsiapa 1rang dilahirkan dalam keadaan cacat sehingga

tidak bisa bertahan di atas kendaraan, baik tandu atau selainnya,

atau cacat tersebut terjadi pada waktu baligh, atau seorang budak

yang dimerdekakan, atau orang kafir lalu masuk Islam, sedangkan

belum berjalan satu wakfu yang memungkinkannya unfuk

menunaikan haji hingga dia menemui kondisi seperti ini, maka dia

wajib menunaikan haji apabila bisa menemukan orang yang berhaji

baginya, baik dengan upah atau tanpa upah. Dan apabila mungkin

baginya unhrk menaiki kendaraan, atau tandu, syiar 126 atau

selainn5a, maka dia wajib berhaji dengan badannya. Dan jika dia

tidak bisa bertahan di atas unta atau hewan funggangan lain

kecuali dalam alat berkendara atau syilar, dan dengan cara apa

pun dia mampu bemda di atas kendaraan, dan kendaraan apa pun

yang sanggup dia adakan, maka dia wajib menunaikan haji sendiri,

tidak gusur keuraiibannya sekiranya dihajikan oleh orang lain.

Barangsiapa yang sehat dan memungkinkannya unfuk haji

tetapi dia tidak berhaji hi.,gga dia menemui kondisi seperti di atas,

maka dia boleh mengutus orang unfuk berhaji bagin5ra, karena dia

126 5"Ln6tr, kecil yang cularp untuk satu orang saja, dan bagian atapnyra

terln-rka.
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telah menemui kondisi yang Rasulullah # mnrrguinkan seseorang

unfuk berhaji bagi orang yang menemui kondisi tersebut.

Seandainya seseorang menderita sakit yang diharapkan dia

sembuh darinya, maka menurutku dia fidak boleh mengufus

seseorang untuk berhaji baginya hingga dia sembuh lalu berhaji

sendiri; atau sampai dia tua renta sehingga dia dihajikan oleh

orang lain; atau dia meninggal dunia sehingga dia dihajikan

sesudah meninggal dunia.

Apabila seseorang berkata, "Apa perbedaan antara orang

sakit yang ringkih, fua renta dan cacat?" Maka jawabnya, saya

tidak mengetahui adanya seseorang yang setelah tua dan tidak ada
penyakit selain fua itu menjadi kuat sehingga mampu menaiki
kendaraan. Pada umumnya, orang yang cacat itu seperti orang
yang tua renta. Adapun orang sakit, kami melihat banyak di antara
mereka yang kembali sehat.

Seandainya seseorang menunaikan haji bagi orang yang

cacat lalu cacatnya hilang, kemudian dia hidup dalam kurun waktu
yang memungkinkannya untuk berhaji sendiri, maka dia wajib
berhaji sendiri lagi; karena manakala kami meng2inkannya
dihajikan berdasarkan faktor lahiriah bahwa dia tidak mampu,
maka saat ada kemampuan unfuk berhaji lnrrg memungkinkannya

untuk berhaji itu dia tidak boleh meninggalkan haji, padahal dia
mampu mengerjakannya dengan badannya sendiri. Wallahu a'lam.

Seandainya orang yang sakit mengutus seseorang unfuk
berhaji baginya, lalu utusannya itu berhaji baginya, lalu sesudah itu
dia sembuh dan hidup dalam kurun waktu yang memungkinkannya
unfuk menunaikan haji, namun dia tidak juga menunaikan haji
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htngga meninggal dunia, maka dia menanggung kewajiban haji.

Demikian pr-rla orang yang cacat dan orang fua renta.

Orang cacat yang tidak diharapkan kesembuhannya dan

orang tua renta berada dalam makna ini. Mereka berbeda dengan

orang sakit, sehingga kami tdak memerintahkannya untuk

mengutus seseorang unfuk berhaji baginya. Sebaliknya, kami

memerintahkan orang tua renta dan orang cacat untuk seseorang

untuk berhaji bagi keduanya. Apabila orang sakit mengutus

seseomng untuk berhaji baginp, kemudian dia tidak sembuh

hingga meninggal dunia, maka ada dua pendapat mengenainya,

yaitu:

Pertama, hajinp tidak menggugurkan kev,rajiban, karena

dia menguhrs orang dalam kondisi dimana dia Udak diperkenankan

mengufus orang. Inilah pendapat yang paling shahih di antara dua

pendapat, dan pendapat inilah yang kami pegang-

Kdua, hajinya menggugurkan ka,vajiban karena dia telah

dihajikan oleh orang merdeka dan baligh, sedangkan dia sendiri

tidak mampu, kemudian dia tidak jadi kuat untuk menunaikan haji

sesudah dihajikan oleh orang lain sehingga bisa menunaikan haji

sendiri.
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13. Bab: Tentang Orang yang Tidak Boleh Berhaji bagi
Orang l^ain
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965. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Khalid
Az-Zanji mengabarkan kepada kami dari lbnu Juraij, dari Atha',
Dia berkata: Nabi S mendengar seseorang berkata, "Iabbaik an

fulan (t*u penuhi panggilan-Mu unhfi menggantikan fulan)." I alu
Nabi @ bersabda kepadanya, 'Uika kamu sudah berhaji, maka

lakukanlah talbiyah bagi fulan! Tebpi jika belun, maka berhajilah

untuk dirimu sendiri, kemudian berhafilah unfuknga!427

127 Hadits ini telah disebutkan pada no. 951 dengan sanad png sama, tetapi
dengan redaksi yang lebih ringkas.
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965. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari

Abu Qilabah, dia berkata: Ibnu Abbas mendengar seseorcmg

berkata, "Iabbaik an Sgbrumah (Aku penuhi panggilan-Mu unfuk
menggantikan Syubrumah)." Ibnu Abbas berkata, "Celaka kamu,
apa (siapa) itu Syubrumah?" Orang itu menyebut kerabat. hnu
Abbas bertanya, "Apakah kamu sudah berhaji unfukmu sendiri?,,
Dia menjar,lrab, "Belum." hnu Abbas berkata, "Kalau begifu,
berhajilah untuk dirimu, kemudian berhajilah untuk
Swbrumah."128

Oleh karena Nabi $ memerintahkan perempuan dari
Khatsam unhrk berhaji bagi ayahnya, maka hal itu mengandung
beberapa dalil. Di antaranya adalah apa yang telah kami paparkan,
bahwa ifu merupakan salah satu dari dua kesanggupan. Ketika
Nabi $ memerintahkannya unfuk berhaji bagi ayahnya, maka
ayahnya berada dalam kondisi yang Nabi $ memerintahkan
perempuan tersebut unfuk berhaji bagi ayahnya, dan ifu seperti

128 6;lu1 takhnihadits no. 951.
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membayarkan hutang ayahnya. Jadi, Nabi S menjelaskan bahwa

amalan untuk menggantikan badannya dalam kondisinya seperti

ifu boleh dilakukan orang lain, sehingga amalan tersebut

menggugurkan kewajiban. Dia berbeda dengan shalat dari segi

makna ini. Baik yang berhaji baginya itu memiliki hubungan

kerabat atau orang lain. Manakala Rasulullah S memerintahkan

seorang perempuan untuk berhaji bagi seorang laki-laki, dimana

keduanya memiliki afuran yang sama dalam ihram kecuali dalam

hal pakaian, maka keduanya dianggap berbeda di sebagian

ahrannya. Dengan demikian, laki-laki itu lebih kuat kebolehannya

untuk berhaji bagi laki-laki dan perempuan, daripada kebolehan

perempuan untuk berhaji bagi laki{aki. Tetapi, masing-masing

hukumnya boleh, seiring dengan hadits yang diriwayatkan dari

Thawus dan selainnya dari Nabi S, sebagaimana yang telah kami

tulis. Redal<si khabar tersebut telah cukup jelas sehingga tidak

perlu penjelasan.

Seandainya seseorang tidak berkewajiban haji kecuali dalam

keadaan dia sanggup secara fisik, maka orang lain tidak wajib

menunaikan haji baginya. Saya lebih senang sekiranya yang

menunaikan haji adalah orang yang memiliki hubungan rahim

dengannya, meskipun haji tidak wajib baginya; atau mengupah

orang yang menunaikan haji baginya, siapa pun dia. Ada orang

fakir yang tidak sanggup mengadakan bekal dan kendaraan,

narnun jika badannya sehat dan kondisinya tetap seperti ifu hingga

dia memperoleh kelapangan beberapa saat sebelum haji yang

seandainya dia berangkat maka dia tidak mendapati haji, kemudian

dia meninggal dunia sebelum tiba musim haji berikutnya, maka dia

tidak menanggung kewajiban haji untuk diqadha.
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Seandainya memperoleh kelapangan pada urakfu lrang

tidak memungkinkannya untuk menunaikan haji, lalu dia tetap

dalam keadaan lapang hingga datang bulan-bulan haii berihrtrrlra,

tetapi begitu dekat waktu keberangkatan orang-oftmg di negerinln

untuk menepati pelaksanaan waktu haji maka dia menjadi tidak

mampu mengadakan bekal dan kendaraan, kemudian dia

meninggal dunia sebelum hajin5n ifu, atau sebelum haii berilnrkrln

dimana dia bisa memperoleh kelapangan, maka dia fidak

menanggung keurajiban haji. Seseorang menanggung kamjiban

haji hanya apabila tiba masa haji sesudah baligh dan mernperoleh

kesanggupan, kemudian dia tidak menunaikan haii hingga u,al{fir

haji tersebut ler,vat. Seandainya ada omng 5nng berkelapangan

tetapi dia terhalang unfuk menunaikan haji, rnaka dia uraiib

dihajikan oleh orang lain, atau dihajikan sesudah meninggal dtmia-

Pendapat ini diredaksikan di selain tempat ini.

14. Bab: Mengupah Orang L^ain (Iianhl untuk Haii

Seseorang boleh mengupah oftu1g lain trntuk b€rhaii

baginya manakala dia tidak mampu berkendara karena lemah, dan

dia memiliki harta yrang sepeninggalnya akan menjadi milik ahli

warisnya. larah trntuk haji hukumn5n boleh, saln r s€eerti

kebolehan ijanh unhrk pekerjaan-pekeriaan lain- Bahkan iianh

untuk kebajikan, instm Allah, itu lebih baik daripada iianh r-urtuk

hal-hal yang tidak mengandung kebajikan- Seseorang mengrnbil

ijanh sesuai lrang diberikan kepadan3n, meshpun barsrak,
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sebagaimana dia mengambil ijarah atas pekerjaan lain. Tidak ada
perbedaan di antara keduanya.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk berhaji
baginya, Ialu orang lain tersebut melakukan haji qiran baginya,
maka dam haji qiran ditanggung oleh orang yang diupah. Bekal
yang diberikan oleh orang yang dihajikan itu lebih banyak karena
dia mengupah unfuk haji dan menambahkan upah unfuk umrah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain unfuk
menunaikan haji baginya, atau unfuk orang lain lagi, maka akad

ianh tersebut sah. Haji baginya itu harus dilakukan sesuai dengan
syarat ihram unfuknya.

Ijarah tidak boleh dengan mengatakan, "Tunaikanlah haji
baginya dari negeri ifu," atau mengatakan, "Berihramlah baginya
dari tempat ifu," karena ihram boleh dari setiap tempat. Apabila
dia tidak berkata demikian, maka ijarah+rya tidak diketahui secara
definiuf. Apabila dia menetapkan tempat untuk berihram,
kemudian orang yang diupah itu berihram dari tempat
sebelumnya, kemudian dia meninggal dunia, maka orang yang
diupuh tidak berhak atas upah dari perjalanannya. Ijarah untuknya
ditetapkan sejak dia berihram dari miqat yang telah ditentukan
waktunya baginya sampai dia menyempumakan haji. Apabila dia
berihram dari tempat sebelum miqat, maka ijanh tidak dihitung
kecuali sejak dari miqat. Apabila dia melewati miqat dalam
keadaan tidak berihram, kemudian dia meninggal dunia sebelum
berihram, maka dia tidak berhak atas upah, karena dia belum
berbuat apa pun dalam haji. Apabila dia meninggal dunia sesudah
berihram dari sebelum miqat, maka upahnya dihitung sejak hari
dia berihram dari sebelum miqat Dan upahnya tidak dihifung dari
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miQat apabila dia belum berihmm darinya, karena dia telah

meninggalkan amalan pada miqat

Apabila orarlg yang diupah keluar untuk haii lalu dia

meninggalkan ihram dan melakukan amalan-amalan haii gnng hin,

atau dia belum melakukannya, apabila dia mengabkan, 'Saya

belum berihram unfuk haji," atau dia mengatakan, 'Aku sudah

mengerjakan umrah, tetapi aku belum haji," atau dia mengatakan,

"Aku diupah unfuk haji tetapi aku mengerjakan umratL" rnaka diia

tidak berhak atas upah sedikit ptrn. Demikian pula seandainf dia

berhaji lalu merusak hajinya, karena dia telah meninggalkan ianh
dan mernbatalkan hak dirinyn.

Seandainya seseoftrng mengupah oftIng lain trntuk

menunaikan haji baginya dengan s5arat dia berihram dari satu

tempat, lalu dia pun berihram dari tempat tercebut, kernudian dia

meninggal dunia di jalan, maka dia berhak atas uph sesuai iarak
perjalanan yang telah ditempuhnya; atau ketika seseorang

mengupah orang lain untuk berihram dari sebelum m*yat lalu dia

melakukannya, maka telah berjalan sebagian dari apa lrang

diupahkan padanya. Apabila dia mengupahnya, maka

kewajibannya adalah berihram dan miqa4 sedangkan ihramnp

dari sebelum miqat menrpakan perbuatan sukarela.

Seandainya seseorang mengupah omng lain unhrk berhaji

baginya dari Yaman, lalu dia mengerjakan umrah unfuk dirinp
sendiri, kemudian dia keluar ke miqatyang menjadi qBmt iianh,

lalu dia berihram untuk haji bagi orang yang mengupahryra, maka

tidak sah saat dia berihram untuk umrah bagi dirin!,a kecltali dia

keluar ke miqatyang dispratkan oleh orang png mengupah, lalu

dia berihram untuk haji baginya. Apabila dia udak melalnrkanryra,
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lalu dia berihram dari tempat sesudah miqat maka dia harus
berihram, yaifu dengan pergl hingga sampai ke miqat, lalu
berihram darinya unfuk haji. Jika dia berbuat demikian, maka
hajinya sah. Jika tdak, maka dia harus membayar dam, dan ro't
diambil dari hartanya sendiri, bukan harta orang yang mengupah.
Dia hartrs mengembalikan upah sesuai dengan jarak antara miqat
dan tempat yang darinya dia berihram, karena ifu adalah sesuahr
yang berkurang dari pekerjaannla. Darn ndak dibebankan pada
orang lrang mengupah, karena dan tercebut terjadi disebabkan
perbuatan oftmg llang diupah. Hajinya sah baginya daram kondisi
apa pun, baik dia mensyaratkan unfuk berihram dari sesudah
miqat, atau dari sebelum miqat atau dari miqat

Setiap hal yang dilalrukan orang yang diupah dalam haji
yang tidak diperintahkan oleh orang yang mengupah, dimana
sesuafu tersebut menimbulkan kewajiban tidyah, maka ftdyahrrya
diambil dari harta orang yang diupah, bukan dari harta orang yang
mengupah.

Seandain5n dia berihram untuk haji sesudah umrah unfuk
dirinp sendiri dari miqat yang ditetapkan pengupah bagi
pengupah, kemudian dia meninggal dunia sebelum menunaikan
haji, maka dia memperoleh upah sesuai apa yang telah dia
kerjakan dari haji. Sebuah pendapat mengatakan bahwa dia tidak
berhak atas upah hingga dia menyempumakan haji. Orang yang
berpendapat demikian iuga berpendapat demikian terkait orang
yang berhaji bagi orang lain, dimana dia tidak mengimplikasikan
upah sedikit pun kectrali dengan sempurnanya haii. Ini adalah
pendapat SBng bisa diterima alasann5ra, tetapi pandapat yang
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sesuai dengan qiyas adalah pendapat yang p€rtama, karena setiap

amalan ifu memiliki bagiannya sendiri dari upah.

Seandainya seseomng mengupah orang lain r-rnfurk

menunaikan haji baginya lalu orang 1nng diupah memsak haii,

maka dia harus mengembalikan semua upahnya, dan dia harus

mengqadha hajinya di tahun depan, karena dia tidak dianggap

sebagai orang yang menunaikan haji bagi orang lain dengan haji

yang rusak tersebut. Apabila haji yang rusak ifu telah menjadi bagi

dirinya sendiri, maka dia pun harus mengqadhanla bagi dirinya

sendiri. Seandainya dia menunaikannya unhrk orang lain, maka

haji tersebut tetap untuk dirinfn. Seandainya dia mengambil upah

unfuk qadha haji yang rusak, maka dia hanrs mengembalikanrrya,

karena haji tersebut bukan unfuk orang lain. Tetapi seandainp dia

melakukan sesuatu dalam haji yang dikenai Mtnh tetapi frdak

sampai merusak haji, maka dia berkalajiban membalnr fifu/ah

atas perbuatan yang dia kerjakan, sementara dia tetap berhak atas

upah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain trnfuk haji lalu

dia dikepung musuh sehingga terle',r,ratkan haji, kenrudian dia tetap

masuk, thawaf, sa'i dan mencukur rambut, maka dia mernperoleh

upah antara dia berihram dan miqat hingga sampai ke tempat dia

ditahan dalam perjalanannya, karena ifulah uiung dari perialanan

hajinya yang darinya dia memperoleh upah hingga akhiqn dia

menjadi tidak berhaji. Dia hanF mengambil upah abs haii,

sementara dia telah keluar dari ihram dengan merrgeriakan arnalan

yang bukan termasuk amalan haji. Seandainya seseonns

mengupah orang lain untuk menunaikan haji bagn!4 lalu

mengerjakan umrah bagi dirinlp sendiri, kemudian dia berrnaksd
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menunaikan haji bagi orang yang mengupahnya, maka dia harus
keluar ke miqat-nya orang yang dihajikan lalu berihram baginya
dari tempat tersebut. Hanya inilah yang menggugurkan ker,vajiban

haji. Apabila dia tidak mengerjakannya, maka dia harus
menyembehh dam-

Seandainya seseorang mengupah orang lain unfuk
rnenunaikan haji bagi orang ketiga, kernudian dia keluar ke miqat
orang yang dihajikan, yang diqnratkan unfuknya agar berihram
baginya dari tempat tersebut, jika itu adalah miqatyang ditun;uk
pengupah, lalu dia berihram haji baginya, maka hajinya
menggugurkan kewajiban omng yang dihajikan. Apabila dia beralih
dari miqafnya dan berihram dari Makkah, maka hajinya pun sah,
tetapi dia harus membayar dam yang diambil dari hartanya karena
dia meninggalkan miqat orang yang dihajikannya, serta
mengembalikan kepada pengupah senilai perjalanan yang dia
tinggalkan antara miqat dan Makkah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain unhrk
menunaikan haji baginya secara tamatfu',lalu dia menunaikan haji
secara ifrad, maka hajinya sah, tetapi dia harus mengembalikan
upah senilai biaya umrah, karena pengupah mengupahnya untuk
melakukan dua pekerjaan, lalu dia melakukan salah satunya saja.

seandainya pengupah mengupahnya unfuk melakukan haji secara
ifrad lalu dia mengerjakan haji secara qiran, maka ifu berarti dia
menambahinya dengan umrah, dan pengupah harus membayar
dam haji qimn. Dia seperti seseorang yang diupah unfuk
mengerjakan satu pekerjaan, lalu dia mengerjakannya dan
menambah dengan pekerjaan Srang lain, sehingga dia tidak berhak
atas upah dari tambahan umrah tersebut, karena dia
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mengerjakannya dengan sukarela. Seandainya seseorang

mengupah omng lain unhrk menunaikan haji secara qiran lalu dia

mengerjakan haji secara ifrad, maka hajinya menggugurkan

kewajiban. Dan dia bisa mengufus orang lain untuk mengerjakan

umrah baginya jika itu adalah umrah yang wajib. Dan orang yang

diupah hams mengembalikan upah sesuai bagian umrah dari upah

tersebut, karena dia diupah untuk mengerjakan dua pekerjaan lalu

dia mengerjakan salah sahrnya saja.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk

menunaikan haji baginya, lalu dia berihram untuk umrah bagi

dirinya dan haji bagi orang yang mengupah, maka dia harus

mengembalikan semua umrah, karena perjalanan dan amalan haji

dan umrah itu safu, dan bahwa dia tidak keluar dari umrah kepada

haji, serta tidak mengeriakan haji, melainkan umrah saja. Karena

dia tidak boleh bemiat dengan menggabungkan dua perbuatan,

yang sahr unfuk dirinya dan yang lain untuk orang lain- Dan

keduanya pun tidak dilakukan bagi orang yang mengupah, karena

dia meniatkan salah sahrnya bagi dirinya sendiri, sehingga kedua-

duanya menjadi amalan bagi dirinya sendiri, karena amal bagi diri

sendiri itu lebih kuat baginya daripada amal untuk orang lain

apabila amal bagi dirinya tidak bisa dipilah dari amal untuk orang

lain.

Seandahya seseorang mengupah orang lain unhrk

menunaikan haji bagi mayit, lalu dia berihram unhrk haji bagi

mayit, kemudian dia meniatkannya bagi dirinya, maka haji tersebut

adalah bagi orang yang baginya dia bemiat haji. Dan pendapat

mengenai upahn5n ada dua. Pertama, hal tersebut membatalkan
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upah karena dia meninggalkan haknya. Kdua, dia tetap berhak
atas upah karena hajinya itu bagi orang lain.

Seandainya seseorang mengupah orang lain unfuk
menunaikan haji bagi kedua orang fu*ya, lalu dia berihram bagi
keduanya secara bersama-sama, maka hal ifu membatalkan
upahnya, dan hajinya itu dianggap sebagai haji bagi dirinya sendiri,
bukan bagi salah seorang di antam keduanya. seandainya dia
meniatkan haji bagi dirinya dan keduanyra, atau bagi dirinya dan
salah satu dari keduanya, maka haji tersebut dianggap sebagai haji
bagi dirinya sendiri, dan upahnya batal.

Apabila seseorang meninggal dunia padahal dia telah
berkewajiban menunaikan haji, dan dia memang belum berhaji
sarna sekali, lalu ada seseorang yang telah mengerjakan haji yang
sukarela mengerjakan haji baginya, lalu dia pun menunaikan haji
baginya, maka haji tersebut menggugurkan ker,vajibannya.
Kemudian penerima wasiat tidak boleh mengeluarkan sedikit dari
harta mayit agar dia diha;ikan oleh orang lain, dan dia tidak boleh
memberikan sedikit pun kepada orang yang menunaikan haji bagi
mayrt karena dia melakukannya secara sukarela.

Oleh karena Rasulullah $ memerintahkan perempuan

Khatsam unfuk menunaikan haji bagi ayahnya, memerintahkan
seorang laki-laki unfuk menunaikan haji ba$ ibunya, serta
memerintahkan seorang lakiiaki unfuk menunaikan haji bagi
ayahnya karena nadzar yang dibuat a5nhnya, maka perintah ini
menunjukkan secara jelas bahwa perempuan boleh berihram bagi
lakilaki. seandainya perintah tersebut tidak mengandung indikasi
demikian, maka ihramnya laki-laki bagi laki-laki dan ihramnya laki-
laki bagi perempuan itu lebih baik, karena laki-laki itu lebih
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sempuma ihramnya daripada perempuan. Akan tetapi, lakilaki
mana yang menunaikan haji bagi perempuan atau laki-laki, atau

perempuan menunaikan haji bagi perempuan atau lakilaki, maka

hajinya sah bagi omng lang dihajikan apabila orang yang

menunaikan haji telah menunaikan haji.

15. Bab: Sumber BiagTa Haji Orang yang Meninggal
Dalam Keadaan Belum Berhaji

AsySyafi'i berkata:

ir*,rpu
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965 mim. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami

dari hnu Juraij, dari Atha' dan Thaunrs bahtrlia keduanya berkata,
"Haji yang wajib itu diambil dari pokok \afu.'129

129 HR. hnu Abi qpibah darlarn M,slwuafnya (pembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Meninggal Drnia dalam Keadaan Belum Haji; Apakah dia

Dhajikan?, l/4/M7l dari Waki'dad $fyan dari Aslam AI Muqri dari Atha', dia

berkata, "Orang png sudah m€nkrggal dunia itu dihaiikan meskipun dia fidak
berurasiat."
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Selain Atha' dan Thawus berkata, "Dia tidak dihajikan
kecuali dia berwasiat. Jika dia berwasiat, maka dia diha;ikan
dengan biaya yang diambil dari sepertiga harta peninggalannya jika

mencapai sepertiga. Pembagian hartanya itu dimulai dari
pelaksanaan wasiat karena dia wajib. Apabila dia tidak berwasiat,
maka dia tidak dihajikan, baik dengan biaya dari sepertiga harta
peninggalan atau dari harta yang lain."

Ulama lain berkata, "Apabila Anda menempatkan haji
tersebut bagi mayit itu sebagai wasiat, maka para penerima wasiat
itu harus berbagi,l3o tetapi wasiat-wasiat yang lain Udak dibagi
se@ra merata. Barangsiapa berpendapat demikian, maka
pembagian harta warisan dimulai dari memerdekakan budak."

Pendapat yang berdasarkan qiyas dalam masalah ini
adalah bahwa haji itu diambil dari pokok harta. Barangsiapa
berpendapat demikian, maka dia menetapkan bahwa biaya
pengupahan haji bagi mayit itu harus lebih sedikit daripada yang
dia sanggupi, yaitu dengan rnengupah seseorang dari penduduk
miqafnya, atau dekat dari miqat agar biayanya ringan; tidak
diupah seseorang yang berasal dari negerinya apabila negerinya
jauh, kecuali orang yang diupah itu mau diberi upah dengan biaya
yang digunakan ulnhrk mengupah orang yang tempat tinggalnya
dekat- Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia luga
berpendapat demikian dalam setiap hal yang diwajibkan Allah
pada seseorang, sehingga dia tidak memiliki jalan keluar darinya
kecuali dengan menjalankannya. Dia tidak memiliki pilihan di
dalamnya seperti zakat harta benda. Apa saja yang telah

r30 Maksudnya, harta peninggalan mayit dibagi secam sama antara dia dan
para penerima wasiat.
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ditetapkan, maka selama{amanya ketenfuan tersebut waiib

baginya, baik dia suka atau tidak suka, tanpa ada suatu yang bisa

dia pertuat, karena hak anak Adam itu wajib diberikan kepada

mereka dengan diambil dari pokok harta, dan ini merupakan

sebagian dari hak anak Adam. Dia diperintahkan untuk

membayarkannya kepada safu golongan di antara mereka secara

definitif.

Jadi, dia memiliki sahr titk temu, yaitu diwajibkan

sebagaimana kewajiban haji berdasarkan fardhu yang ditetapkan

Allah; dan bahwa hak tensebut sebagaimana telah saya paparkan

adalah milik anak Adam. Barangsiapa yang berpendapat demikian,

maka harta peninggalan mayit dibagi secara sama kepada semua

hak yang ada bersamanSn yaitu berbagai wasiat dan tadbilsl; d*
orang-orang yang berpiutang berbagi secara sama atas harta

sebelum dibagikan kepada ahli waris, manakala Allah

menjadikannya sebagai kalajiban sebagaimana kewajiban sesuafu

bagi anak Adam. Inilah pendapat yang benar, wallahu a'lam.

Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia juga

berpendapat demikian dalam hal haji apabila dia tidak sampai ke

tempat haji kecuali dalam keadaan sakit, kemudian dia tidak

kunjung sakit hingga meninggal dunia dalam keadaan sakit; bahwa

haji tersebut telah wajib baginya, bukan merupakan wasiat. Karena

kamjiban bagi orang lnng sakit dan orang yang sehat adalah

sarna. Adapun kaffanhsumpah atau selainnya yang wajib baginya,

maka jika dia mewasiatkannya, maka dikatakan bahwa dia diambil

dari sepertiga harta, salna seperti wasiat. Pendapat lain

131 Pembebasan h.rdak yang kemerdekaannf iahrh ketika tuann!,a

meninggal dunia.
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mengatakan bahwa dia tidak diambil dari sepertiga wasiat,
melainkan harus dipenuhi kewajiban tersebut. Sesuatu yang harus
dia penuhi yang dia wajibkan atas dirinya, seperti nadzar, atau
ka{fanh pembunuhan, atau l<affanh zhihan sedangkan
berkemampuan, adalah berbeda Ad-Daruquthni sesuafu yang
hams dipenuhi dengan kondisi apa pun, karena yang ini
sebelumnyra tidak wajib baginya. Dialah yang mewajibkannya atas

dirinya sendiri, sehingga kedua hal tersebut berbeda dari aspek ini.
Tetapi kduanya memiliki kesamaan, yaifu dia telah meunjibkan
masing-masing dari kedua. Dengan demikian, dimungkinkan unfuk
dikatakan bahwa kedua jenis hak tersebut harus dipenuhi. walahu
a'km. Saya beristikharah kepada Allah terkait pendapat ini.

16. Bab: Haji Tanpa Niat

Saya senang sekiranya seseorang meniatkan haji dan
umrah pada waktu memasuki keduanya, sebagaimana saya senang
sekiranla seseorang melakukan hal tersebut dalam setiap perkara
yang wajib baginya selain haji dan umrah. Apabila seseorang yang
belum pemah mengerjakan haji berihram untuk haji dengan niat
haji bthauutu] atau bemiat unfuk haji bagi orang lain, atau dia
berihram dengan berkata, "lhramku ini seperti ihramnya fulan,,,
dan fulan tidak ada di tempat, dan temyata fulan berihram unfuk
haji, maka dia dianggap berhaji, dan hajinya itu menggugurkan
ka,rrajiban haji. Apabila seseorang bertanya, "Apa dalil dari
penjelasan Anda?'

302



Saya menjawab:

/ .///o ( t.'* ,6:-?l;:;4 19 ;'e -e-111

AlWmm

ozli its,
J

I .z / . l'r{ i

taW P 4il e
aY

,
o-4.)

a

!i,ss
I ..
,P

 
AlJJ YG'JV

w6? c1e-F J.7/

o

' At ;i '\w 
A;,11,*,,r \. Y /2 /

c loz A

a$l

O/

i ,. . t-

qP l#

'*.;t * "J^11

//

t-f, A'te f-t
( cJ$

I

I e*') ,Jb iur *L*
a

t^,
o"

eJit
Cz

*t*
.t1:l3 U ;i 6ti t : Jte Ui tK (r r

966 mim. Muslim bin Khalid dan selainnya mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Jurail, dia berkata: Atha' mengabarkan

kepada kami, bahwa dia mendengar Jabir berkata, "Ali rS6 pulang

dari mengutip zakat, lalu Nabi S bertanya kepadanya,

"Bagaimana kamu berihram, wahai Ali?" Dia menjawab, "Aku

berihram seperti ihramnya Nabi $." Beliau bersabda, "Kalau

begitu, sembelihlah hewan ha$u (kwban haii) dan tetaplah dalam

keadaan berihram sebagaimana keadaanmu sekarang." Jabir

berkata, "Kemudian Ali & menyembelihkan hewan hadyu untuk

Nabi g."tsz

7s2 HR. Al Bukhari (pembahasan: Syirkah, bab, Berserikat dalam

Penyembelihan Hadyu dan Unta, dan Apabila Seseorang Bersekuhr dengan Orang

lain Setelah Hewan Hadyu Disembelih, 2/2O8-2O9, no. 2505, 2506) dari jalur

Hammad bin Zaid dari Ibnu Juraij dan seterusnya; dan dari Thawus dari Ibnu

Abbas dan setemsnya dalam sebuah hadits yang panjang; dan Muslim

a

.v
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(perrftatnsan [Iafr, tnb: Perrjdasan tentang Cara€ara lhram, dan bahun Boleh
Hafi sara flla{ Tamafu'dan Qiran, Boleh Memasukkan Haji ke Dalam Umrah,
dan Bifdah OruE 1nng B€rtraii secara Qiran itLr keluar dari Manasiknln, 2/883-
884 no. l4l.n2l.8l dari Yahlp bin Said dari Ibnu Juraij dan setenrsngra dalam
s€hrah hadib Frg parftng-
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967. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu Juraii,

dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah,

dia menceritakan tentang hajinya Nabi $, dia berkata: Kami

berangkat bersama Nabi S. Hingga ketika beliau tiba di Baida',

aku melihat sejauh pandanganku orang-orang yang berkendara

dan berjalan kaki di depan, belakang, kiri dan kanan beliau.

Mereka semua ingin berimam kepada beliau, berusaha keras unfuk

mengucapkan sebagaimana yang diucapkan Rasulullah is. Mereka

semua tidak bemiat selain haji, tidak mengetahui selain haji, dan

tidak mengetahui umrah. Ketika kami thawaf (sa'i), dan kami telah

berada di bukit Manrrah, beliau bersabda, "Wahai manusia (umat

Iskm)! Barangsiapa yang tidak membawa hadyu, maka hendaklah

dia melakukan tahallul dan meniadikannya sebagai umrah.

Seandainya aku bisa mengwlangi apa yang telah aku kerjakan,

tenfulah aku tidak menyembelih hadyu. " I alu orang yang tidak

membawa hadyuhendaknya melakukan 7u1ru11u1.733

133 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Hajinya Nabi $, 2/886-892 no.

L47 /1278]rdari jalur Hatim bin Ismail dari Ja'far bin Muhammad dan seterusnya,

tetapi redaksi Muslim lebih lengkap, sedangkan redaksi yang ada di sini ringkas.

Contohnya telah disebutkan di sini dalam hadits hnu Juraij dari Atha' dari

Jabir 0ih. takhrij hadlts sebelumnya).
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968. Muslim bin Khalid *J.,g.U*kun kepada kami dari

Ibnu Juraij, dari Manshur bin Abdurrahman, dari Shafiyyah binti
Slraibah, dari Asma' binti Abu Bakar, dia berkata: Kami berangkat
bersama Nabi $, lalu Nabi S bersabda, 'Barangsiapa yang
membaum had5tt, maka hendaHah dia tetap pada
Tebpi Wng tidak membawa hadyt, maka hendaHah
dia melald<an tahallul." Saat ifu aku tidak membawa had5at

sehingga aka melakukan tahallul, sedangkan Zubair membawa
hadyt sehingga dia tidak melakukan tahallul.ls

r34 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Keuajiban Orang yang Sudah
Thauaf di Baitullah dan sai untuk retap dalam Keadaan Ihram dan Tidak
Berbhallul, 2/%7-9081dari ialw lbnu Juraij dan setenrsnyn.
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969. hnu Uyainah mengabarkan kepada karni dari Yahya

bin Said dari Ammh, dari Aisyah 4e, dia berkata: Kami berangkat

bersama Rasulullah S pada lima hari yang tersisa dari bulan

Dzulqa'dah. Kami tidak menampakkan selain untuk berhaji. Ketika

kami tiba di Sarif,l3s atau dekat darinya, Nabi $ memerintahkan

orang 5nng tidak membawa hadyt untuk menjadikannya sebagai

umrah. Lalu ketika karni di Mina, aku diberi daging sapi sehingga

r3s Sarif adalah narna tepat di d€kat Tan'im. Di sanalah na*hltah $
menikahi Maimunah Al Hilaliygrah, dan di sanalah dia menirggal dan dinnkamkan
(Lih. htab Al Mishbah Al Munir)
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aku bertanya, "Daging apa ini?" Mereka menjawab, "Rasulullah #
menyembelih kurban untuk istri-isfui 5"5uu. " 136

Yahya berkata: Aku menceritakan hadits ini kepada Qasim
bin Muhammad, lalu dia berkata, "Amrah telah menyampaikan

kepadamu hadits, demi Allah, sesuai dengan yang sebenamSra."

136 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, trab: Riumyat tentang
Penyembelihan Kurban dalam Haji l/393) dari Yahlra bin Said dengan redaksi:

Kami keluar bersama Rasulullah X$ pada lima hari tersisa darl bulan Darlqa'dah,
dan kami memperlihatkan diri selain untuk bertqi. Ketika kami sudah dekat dari
Makkah, Rasulullah $ memerintahkan orang ynng tidak membawa hadyu apabila
dia telah thawaf di Baitullah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah untuk melakukan
tahallul. Airyuh @, berkata, "Beliau menemui kami para Hari Nahr fldul Adha)

dengan membawa daging sapi. Aku bertanya, "Apa ini?" Mereka menjawab,
"Rasulullah S menyembelih huban untuk isti-isri beliau."

Kemudian Ath-Thabrani menyebutkan Yahya bin Said kepada

Qasim.

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Penyembelihan Sapi oleh Seseorang

untuk Ishi{stinya Tanpa Ada Perintah dari Mereka, 7/52L, no. 1709) dari jalur
Malik dan setenrsnya. (Padanan hadits ini ada pada no- 294,305, 316-317,379,
328, L516, 1519, 1556, L560-7562. 1639, 1650, 7720, 1733, 1757, 7762,
1777, 1772, L783, 7796, L797,2952,298il, 4395, Wg, 5329, 55/;g, 5559,
6757,7229.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan CaraCara l}:ualrl, 2/876,
no. 125/7211) dari jalur Sulaiman bin Bilal dan Sutan dari Yahya bh Said dan

seterusnya. Da menggunakan redaksi Sulairnan, dan mernasukkan redaksi Sufryan

ke dalamnya.
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970. Malik merrgabarkan kepada kami dari Yahya bin Said,

dari Amrah dan Qasim, semakna dengan hadits Sutpn, tdak
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971. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada *, O"n

Abdurrahman bin Qasim dari Muhammad, dari ayahnya, dari
Aisyah, bahwa dia berkata: Kami berangkat bersama Rasulullah S
unfuk haji beliau, dan kami tidak memperlihatkan selain untuk
berhaji. Hingga ketika kami berada di Sarif, atau dekat darinya,
aku mengalami haidh. Rasulullah $ menemuiku saat aku

menangis. Beliau bertanya, "Kenapa kamu? Apakah kamu
mengalami nifas (haidh)?" Aku menjawab, "Ya." Beliau bersabda,
'Ini adalah perkara yang telah ditetapkan Allah pada anak-anak

perempuan Adam. Kalau begifu, laksanakanlah apa Wng
dilaksanakan orang yang berhaji, hanya saja janganlah kamu
thawaf di Baiullah.

Aisyah berkata, "Rasulullah $ menyembelih kurtan sapi

unfuk istri-istri 6u1iu.r. " 138

138 FlR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, tnb: Perintah bagi perernpuan

yang Haidh, 7/172, no.294l dari Ali bin Abdullah dari Suf!,an dan setemsnya.
HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan Cara{ara lhram, 2/873-

874 no. Ll9/7217) dari jalur Sufun bin Ulrainah dari Abdurrahman bin Qasim
dan seterusnya; dan dari jalur riwayat Abdul Adz bin Abu Salamah Al Majisgrn
dari Abdurrahman bin Qasim dan seterusnya dengan redaksi png lebih panjang
dari hadits ini (no. 120).

Ljhat tal<hnj hadits sebelumnya.
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972. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: hnu Thawus, Ibrahim bin Maisarah dan Hisyam bin
Hujair menceritakan kepada kami, mereka mendengar Thawus
berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah S dari Madinah,

tanpa beliau menyebut haji atau umrah. Beliau sedang menunggu
keputusan dari Allah. Lalu datanglah keputusan pada beliau saat

beliau berada di antara shafa dan Marwah. Kemudian beliau
memerintahkan para sahabat beliau, baik yang sudah berihram
tetapi tidak membawa hewan kurban agar menjadikan ihramnya
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sebagai umrah. Beliau bersaMa, "Seandain5n aku bisa mengulangi

apa yang telah aku lalrukan, tentulah aku b'dak menggiring hewan

kurban. Tetapi aku telah menggalung nmbutkds9 dan menggiring

hewan sehingga aku tidak memiliki tempat tahallul

selain tempat penyembelihan hewan kurbanku. "L-alu Suraqah bin

Malik menghampiri beliau dan bertanSra, "Ya Rasulullah, buatlah

untuk kami keputusan unfuk suafu kaum seolah-olah mereka

dilahirkan hari ini. Apakah engkau membimbing kami umrah

untuk tahun ini saja, ataukah unfuk selama{amanya?" Beliau

menjawab, "Tidak unfuk bhun ini saja, melainkan unfuk selama-

lamanya. Umnh telah dimasul<kan ke dalam haji hingga Hari
Klamat. "

I alu masuklah AIi l& dari Yaman, lalu beliau bertanya

kepadanya, "Bagaimana kamu berihram." Salah seorang di antara

keduanya fibrahim bin Maisarah dan Hisyam bin Hujair) berkata

dari Thawus, "seperti ihramnya Nabi $." Dan yang lain berkata,

" I abbaik, seperti hajinya Nabi 9,."r+o

Rasulullah $ berangkat bersama sahabat-sahabat beliau

dalam keadaan berihram sambil menunggu keputusan dari Allah.

139 Mak5uflnlra menggulung rambut sehingga seperti kepang. Orang-orang

png berhaji menggulung rambutrya dmgan khathmi (pengil<at rambut) dan
sejenisnya agar tidak kusut.

140 5.ru tidak menemukann5ra pada selain Asy-S!,afi'i.

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra mengatakan, "AqrSSraf i memperkuat

rirnayat murcal irtr dengan hadits-hadis ylang tersambung sanadnya, yang

diriwayatkan tentang ihram mereka, yang membuktikan bahr,rn riwayat Thawus ihr

shahih." (pernbahasan: Haji, babt Seseorang !,ang Berihram unhrk Haji
Tathawwu', 4/5il atau4/339 cetakan India)-

Dalam kitab Al Ma'nfah(3/M9l Al Baihaqi berkata, "Hadits Thawtrs mu;l,
tetapi AsfrSyafi'i menguatkannya dengan hadits Umarah dari Aiqnh."
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Karena itu, mereka mengganfung ihram, tidak untuk haji dan tidak
pula untuk umrah, dan tidak pula haji qiran.l4t Mereka menunggu
keputusan, lalu turunlah kepufusan pada Nabi S. lalu beliau
memerintahkan orang yang tidak membawa her,van kurban unfuk
menjadikan ihramnya sebagai umrah, dan memerintahkan orang
yang membawa hewan kurban untuk meniadikan ihramnya
sebagai haji.

Ali dan Abu Musa Al Asy'ari @ mehkukan talbiyah dari
arah Yaman, dan pada waktu tabiyah ifu keduanya berkata,
"Kami berihram seperti ihrarnnyn Rasulullah 9."742 Kemudian
beliau menyuruh keduanya agar tetap pada ihram keduanya. Jadi,
hal itu menunjukkan perbedaan antara ihram dan shalat. Karena
shalat seseorang tidak sah kecuali dengan niat fardhu secara
persis- Demikian pula puasa. Sedangkan ihram sah tanpa niat
definiuf berdasarkan sunnah. oleh karena sunnah menunjukkan
bahwa seseorang boleh berihram meskipun dia belum meniatkan
haji secara definitif, dan boleh berihram seperti ihramnya

lal g31i qiran adalah menggabungkan antara haji dan umrah sev.rakfu ihram.
142 HR. Al Buklmri (pembahasan: Haji, bab: Orang png Berihram di Zaman

Nabi $ seperti Ihramnya Nabi S, l/480481, no. 1599) dari Muhammad bin
sufuan dari sufuan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu Musa Al
Asy'ari rg, dia berkata, "Nabi $ menguhrsku kepada suatu kaum di yaman, lalu
aku datang saat beliau bemda di Bath-ha'. Kemudian beliau bertanya, "Bagaimana
caramu berihram?" Aku menjawab, "Aku berihram seperti ihramngn Nabi $."
Beliau bertanp, "Apakah kamu membawa heuran kurban?" Aku menjawab,
"Tidak." I alu beliau menluruhku untuk thar,rnf di Baitullah dan sa,i antara shafa
dan Marunh, kemudian beliau menyunrhku untuk miakukan tahallul."

Padanannya ada pada no. 1565, 1224,1795,4346,4897.
HR- Muslim (pembah"san: Haji, bab: penghapusan Tahalul dari Ihram dan

Perintah Menyempurnakan, 2/895, no. ISS/lZZtl dari jalur Sufun dan
setenrsnla.
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seseorcng lnng fidak dia ketahui caranya, maka hal itu

menunjukkan bahwa apabila berihram untuk haji bthaovrmt'

sedangkan dia belum pemah menunaikan haji Islam, maka hajinya

itu menjadi haji fardhu. Ketika demikian ketentuannSn, maka

apabila seseoftrng berihram unhrk haji bagi orang lain, sedangkan

dia belum pemah menunaikan haji unfuk dirinya sendiri, maka

hajinya itu menjadi untuk dirinya sendiri. Masalah ini dipahami

secara logis di dalam Sunnah, dan penjelasan Sunnah telah

mencukupi tanpa membuh.rhkan penjelasan selainnya. Dalam hal

ini saya pemah menyebutkan sebuah hadits yang terpuhrs

sanadnya dari Nabi # dun sebuah pendapat milik hnu Abbas

yang sanadn5n tersambung.

Seseorang tdak boleh berhaji bagl orang lain kecuali

stahrsnya merdeka, baligh lagi muslim. Seorang budak yang baligh,

atau orang merdeka yang belum baligh tidak boleh berhaji bagi

orang lain. Apabila keduanya berhaji untuk diri sendiri, maka

hajinya pun tidak sah sebagai haji, apalagr bagr orarng lan. Wallahu

a'lam.

Ketenfuan unfuk haji dan umrah adalah sarna. Seseorang

mengerjakan umrah bagi orang lain sebagaimana dia mengerjakan

haji unhrk orang lain. lldak sah umrah untuk otang lain keclnli
orang yang pemah mengerjakan umrah unfuk diri sendiri, !,aihr
orang 5nng sudah baligh, merdeka lagi muslim.

Seandainya seseorang mengerjakan umrah unfuk dirinp
sendiri, tetapi dia belum pemah berhaji, lalu dia disuruh orang lain

untuk menunaikan haji dan umrah baginla, lalu dia menunaikan

haji dan umrah baginln, maka umrah sah sebagai umrah oftmg

lain, sedangkan hajinp fldak sah sebagai haji orang lain. Demihan
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pula seandainya seseorang pemah berhaji unfuk diri sendiri tetapi
tidak pemah mengerjakan umrah, lalu dia menunaikan haji dan
umrah untuk orang lain, maka hajinya sah bagi orang yang

dihajikannya, sedangkan umrahnya baginya tidak sah. Sah salah

safu dari dua manasik yang pelakunya pemah mengerjakannya
unfuk diri sendiri, kemudian dia mengerjakannya untuk orang lain.

Tidaklah sah manasik untuk orang lain yang pelakunya belum
pemah mengerjakannya unfuk diri sendiri.

Apabila seseorang termasuk orang yang diperkenankan
mengufus seseorang unfuk menunaikan haji dan umrah baginya,

maka sah baginya sekiranya dia mengufus safu orang unfuk
menunaikan haji qiran baginya, dan sah juga sekiranya dia
mengufus dua orang yang berlainan; dimana yang safu

menunaikan haji unfuknya, dan yang lain menunaikan umrah
baginya. Demikian pula dua perempuan, atau seorang perempuan

dan seorang laki-laki.

Ketentuan ini berlaku dalam fardhu haji dan umrah.
Sebagaimana yang saya paparkan, seorang lakilaki sah berhaji
bagi laki-laki lain. Menurut sebuah pendapat, apabila haji bagi
orang lain sah unhrk haji fardhu, maka sah juga untuk haji nafilah.
Menurut pendapat lain, dia hanya boleh menunaikan haji fardhu
saja unfuk orang lain berdasarkan Sunnah, tidak boleh
menunaikan haji nafilah bagi orang lain. Dia juga tidak boleh
mengerjakan umrah nafilah bagi orang lain.

Barangsiapa yang berpendapat bahwa seseorang boleh
menunaikan haji tathawwu' bagi orang lain, maka dia juga

berpendapat: apabila asal mula haji itu berbeda dengan shalat dan
pms, dan seseorang boleh mengerjakan haii trnhrk orang lain,
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maka sah hajinya sepeninggal orang yang digantikan dalam

keadaan dia tidak sanggup mengerjakan haji. Demikian pula, dia

boleh mengerjakan hali tathaww'baginya. Demikian pula setiap

hal yang merupakan bagran dari manasik.

9. ,
,,(bL ;; *s_'* ^# i;: s?f - r v r

l/
.. dtt
L*l_l

t

d c
973. hnu Uyainah mengabarkan kepada karni dari Yazid

mantan sahaya Atha', dia berkata: Kalau tidak salah, Atha'
berkata kepadaku, "Thawaflah unhrkku!"ls

Dimungkinkan untuk dikatakan bahrrn seseorang tdak
boleh menunaikan haji bagi orang lain kecuali haji dan umrah.

Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia mengatakan

bahwa dalilnya adalah Nabi $ memerintahkan haji untuk orimg

lain dalam kondisi orang yang dihajikan itu fidak marnpu

menunaikan haji sendiri. Saya tidak mengetahui adanya ulama

yang berbeda pendapat bahwa seandainla seseorang menunaikan

haji bagi orang lain yang mampu menunaikan haji, maka tidak sah

sebagai haji. Jika demikian ini ketentuannya bagi mereka, maka

hal itu memrnjukkan bahwa udanr itu hanp dalam kondisi darurat

untuk menunaikan haji. Apa saja Snng boleh dalam kondisi

damrat, tidak pada selainnya, maka Udak boleh dilakukan selama

tidak ada kondisi darurat sepertinya.

,JL
9w JG : Jte

143 661 a,lttuijhadtb no. 964.
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Seandainya seseorang berihram untuk haji lalu dia
terleraratkan haji, lalu dia melakukan tahallul dengan thawaf di
Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, maka fidak
menggugurkan ker,vajiban haji baginya karena dia tidak mendapati
haji; dan tidak pula menggugurkan kev,ajiban umrah dan umrah
nadzar baginya karena itu bukan umrah, melainkan haji yang dia
tidak diperbolehkan unhrk melanjutkannya karena dua alasan,
yaitu:

Perbma, diaberhaji pada safu tahun, dan tidak memasuki
haji tahun yang lain.

Kdua, dia tidak tetap dalam keadaan berihram untuk haji
di selain bulan-bulan haji.

Seandainya seseorang berihmm untuk haji di luar bulan-
bulan haji, maka ihramnya jatuh sebagai ihram umrah yang bisa
mengEugurkan kawajiban umrah, karena tidak ada alasan unfuk
berihram selain unfuk haji atau umrah- Manakala dia berihram
pada waktu dimana dia diperbolehkan umrah dan dilarang haji,
maka ihr berarti dia berihram unhrk umrah. Dia tidak seperti orang
yang berihram untuk haji pada waktu haji diperbolehkan baginya
lalu dia terler,r,ratkan; karena permulaan dari haji tersebut adalah
haji, sedangkan permulaan dari haji ini adalah umrah. Apabila
umrah sah meskipun tanpa meniatkannya sebagai umrah, maka
sah pula umrah apabila dia berihram untuk haji padahal ihramnya
itu adalah umrah.

Umrah tdak mungkin terler,uatkan karena dia bisa
dikerjakan di setiap bulan, sedangkan haji bisa terlewatkan karena
dia tidak bisa dikerjakan kecuali pada satu waktu dalam setahun.

Jadi, seandainSla seseorcmg berihram unfuk umrah pada safu tahun
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lalu dia terhalang oleh sakit, atau penghifungan yang salah, atau

sebab selain musuh, maka dia tetap dalam keadaan berihram
sampai dia melakukan tahallul manakala jatuh tahallul.

Dia tidak terlev.ratkan umrah manakala dia sampai ke Baihrllah lalu

mengerjakan amalan umrah.

Seandainya seseorang menunaikan haji haji bagi orang lain

tanpa upah, kemudian dia menginginkan upah, maka dia tidak
berhak. Dia berhaji secara sukarela bagrnln, dan hajinya baginya

pun sah-

Seandainya seseorang mengupah ormg lain unfuk

mengerjakan umrah baginya di safu bulan, lalu dia mengerjakan

umrah di bulan lain; atau mengupahnp agar menunaikan haji di
safu tahun lalu dia menunaikan haji di tahun lain, maka dia tetap
berhak atas upah, meskipun pertuatannya ifu Udak terpuji.

Tidak ada larangan menerima upah urrfuk haji, umrah dan

semua kebajikan. Upuh untuk peftuatan baik itu lebih

diperbolehkan daripada upah untuk sesuatu yang tidak baik.

Apabila seseorang bertanya, 'Apa alasan kebolehan ijarah
unfuk mengajarkan Al Qur'an dan perbuabn baik lainnya?" Maka
jawabnya adalah:

,t6;,r.ilG Gl *,U)vt1?i -lvr
I / 2z - z
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974. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim bin
Dinar, dari Sahl bin Sa'd As-Saidi, bahwa Rasulullah $
menikahkan seorang lakiiaki dengan seorang perempuan dengan

mahar dari hapalan Al Qur'an.1a+

Nikah tidak boleh kecuali dengan sesuahr gnng memiliki

nilai, yaitu ijarah dan pembayaran tunai.

17. Bab: Wasiat Haji

Apabila seseorang yang belum menunaikan haji berr,rnsiat

agar salah seorang ahli warisnya berhaji baginya, tetapi dia tidak
menyebut jumlah biaya, maka ahli r,rnris tersebut berhaji dengan

biaya minimal yang biasa dibaprkan kepada seseomng unfuk
menghajikannya. Apabila dia tidak menerimanya, maka dia tidak

diberi tambahan, dan penunaian haji akan dilakukan oleh orang

1'14 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Mahar dan
Pemberian 2/5261 dari Abu Hazim dan seterusnya dengan redaksi png lebih
panjang daripada ini. Di dalam riwayatnya ini disebutkan: [-alu Rasulullah #
bersabda kepadanln, "Apakah kamu memiliki suafu hafalan Al Qur'an?" Dia
menjawab, "Ya, aku menghafal surah demikian dan demikian." Da menyebut
beberapa nama surah. [-alu Rasultrllah $ bersaMa kepadanya, "Aku

menikahkanmu dengan mahar hafalan Al Qur'an png ada padamu."

HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Sultan adalah Wali 3/371 no.

5135) dari AMullah bin Yusuf dari Malik dan setenrsnya; dan Mulim
(pernbahasan: Nikah, bab: Mahar dan Keboletran Berupa Pengajaran AI Qur'an
dan Cincin dari Besi, 2/7MO-1047, no.76/1425) dari beberapa jaltr riwayat dari
Abu Hadrn dan setenrsnSra.
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lain yang amanah dengan biaya minimal yang bisa dibayarkan

seseorang yang menghajikan orang lain.

Wasiat semacam ini udak ditolak untuk memenuhi hak

waris, karena yang demikian ifu adalah iianh. Akan tetapi,

seandainya seseorang berkata, "Hajikanlah dia dengan upah

sekian," maka ucapan ifu membahlkan setiap tambahan di atas

biaya minimal png diberikan kepada orang yang berhaji baginya.

Apabila ahli waris menerimanln, maka oftmg lain tdak
menghajikannya.

Seandainya seseoftmg berunsiat kepada selain ahli waris

berupa serafus dinar unfuk digunakan menunaikan haji bag
po,uasiat, maka apabila penerima wasiat menunaikan haji, maka

itu adalah haknya. Sedangkan kelebihan dari upah standar

dijadikan sebagai wasiat. Tetapi apabila penerima wasiat menolak,

maka seseorang tidak menunaikan haji bagi pa,ruasiat kecuali

dengan upah minimal.

Seandainya seseoftmg berkata, "Tunaikanlah haji bagiku

melalui orang yang ditunjuk oleh fulan dengan biaya seratus dinar,"

lalu fulan menunjuk seorang ahli unrisnya unfuk menunaikan haji

baginya, maka atrli waris tersebut tidak menunaikan haji kecuali

dengan biaya minimal yang biasa diberikan kepada orang yang

menunaikan haji untuk oftmg lain. Apabila dia menolak, maka

dikatakan kepada fulan, 'Bagaimana jika orang yrang bukan ahli

waris?" Jika dia melakukannp, maka kami membolehkannya.

Tetapi jika dia tidak melakukannln, maka saSa akan menyuruh

menghajikannya orang yang bisa menerima upah minimal.

Seandain5n seseoftil1g berkata, "Siapa pun yang

menunaikan haji bagiku berhak atas serattrs dinar," lalu yang
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menunaikan haji adalah selain ahli waris, maka dia memperoleh
serafus dinar. Apabila !,ang menunaikan haji adalah ahli waris,

maka dia memperoleh upah minimal. Sedangkan kelebihannya

dikembalikan karena ifu adalah wasiat unhrk ahli waris.

Seandainya seseot?mg mengupah orang lain unfuk
menunaikan haji atau umrch baginla dengan upah berapa saja

yang dia mau, maka ihr adalah harta ormg !,ang pengupah apabila

dia dihajikan atau diumrahkan. Apabila dia mengupahnya untuk
menunaikan haji baginya, lalu dia merusak haji, maka hajinya bagi

orang tersebut belum terhrnaikan, dan penerima upah harus

mengembalikan seluruh upah. Demikian pula seandainya dia salah

menghifung hari sehingga terlanratkan haii. Begitu juga kemsakan

di dalam umrah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain unfuk
menunaikan haji atau umrah bagrnya, lalu dia melakukan
perburuan, atau memakai wanrangian, atau melakukan sesuafu

dalam haji atau umrah yang wajib dikenai fidtnh, maka dia
membayar fidlnn dari hartanya sendiri, tetapi dia tetap berhak atas

upah. Dengan melihat setiap ketenhran yang ada, maka hajinya

-seandainya dia berhaji unhrk dirinya sendiri- terhrnaikan
baginlra, sedangkan dia menanggung lafhnh haji unfuk selainn5ra,

maka saln menjadikan haji itu terhmaikan unfuk oftmg lain, dan
dia memperoleh upah secara penuh dari harta onmg yang

mengupah, dan dia harus memba5rar fidph dari hartanya unfuk
setiap pelanggaran yang dia lakukan.

Demikian pula dengan rrnli mayit manakala dia mengupah
seseoftrng unhrk menunaikan haii bagi mayit. Keduanp tidak
berteda dalam suafu hal pun.
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Seandainya seseorang mengupah oftrng lain untuk

menunaikan haji baginya, lalu orcmg lain tersebut mengerjakan haji

qiran, maka ihr berarti dia menambahin5a dengan kebaikan

baginya, bukan menguranginya, da. dia menanggung dam qiran

dari hartangra sendiri.

Seandainya seseorang mengupah orang- lain unfuk

menunaikan haji baginya, narnun jush.r orang lain ifu menunaikan

umrah, atau mengupahnya unfuk menunaikan umrah namun dia

justru menunaikan haji, maka dia harus mengembalikan upah

karena apabila ormg yang berhaji itu diperintahkan unfuk umrah,

maka itu berarti dia melakukan unfuk dirinya sendiri sesuatu yang

berbeda dari yang diperintahkan. Haji dan umrah jelas berbeda.

Seandainya seseorang mengerjakan ummh untuk dirinya

sendiri, kemudian dia ingin menunaikan haji unfuk orang lain,

maka hajinya unfuk orang lain tdak sempurna kecuali dia keluar

ke miqakrya orang yang dia hajikan untuk menunaikan haji dari

miqatrya. Apabila dia tidak melalnrkan hal tersebut dan

menunaikan haji dari selain miqatnya, maka dia harus

menyembelih damdan hajinya sah.

Seandainya seseorang keluar rumah unhrk berhaji bagi

orang lain, lalu dia menempuh jalan yang bukan jalan orang yang

dihajikannya, lalu dia tiba di miqat yang bukan miqat orang

tersebut lalu dia berihram darinya, lalu dia melanjutkan hajinya,

maka hajin5n sah, insya Allah.

Orang yang sukarela mengerjakan haji untuk orang lain itu

sama seperti orang yang diupah dalam setiap un$an haji. Hal-hal

yang mengesahkan hajinp orcmg yang sukarela itu juga

mengesahkan hajinya orang 5nng diupah. Hal-hal Snng merusak
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hajrnya orang yang sukarela ifu juga memsak hajinya orang yang

diupah. Hanya saja, oftmg yang bersukarela ifu tidak
mengembalikan upah karena dia tidak mengambilnya.

Seandainya seseorang mengupah orcrng lain unfuk
menunaikan haji baginya, atau bagi orang 5nng sudah meninggal,

lalu dia berhaji, padahal dia belum berhaji bagi dirinya sendiri,

maka haji untuk keduanya tdak sah dan dia harus mengembalikan

upah.

Penerima wasiat dari mayit manakala mayit belum berhaji

boleh mengupah sebagian ahli unris mayit unfuk menunaikan haji
baginya, baik mayit metrrasiatkan hal tersebut atau Udak

mewasiatkannya. Ijamh tersebut bukan berdasarkan wasiat dari
mayit. Apabila orang yang mengupah ifu ahli waris atau bukan ahli
waris, maka hukumnya sarna.

Haji dan umrah yang wajib bagi mayit hams ditunaikan,

baik mayit mewasiatkannya atau tidak, sebagaimana kauajibannya
berupa hutang itu difunaikan meskipun dia tidak mewasiatkannya.

Seandainya dia meurasiatkan sepertiga hartanya unhrk
orang yang berhaji, maka saya memilih agar wasiat tersebut

diberikan kepada orang-orang yang fakir dari kalangan orang-

orang yang menunaikan haji. Akan tetapi, saya tidak mengetahui

bahwa dia berharap diberikan kepada orang yang kaya di antara

mereka.

Seandainya seseorang berunsiat agar dia dihajikan dengan
sukarela, maka ada dua pendapat mengenainlra - Pertama, wasiat

tersebut boleh. Kdua, rwasiat tersebut tdak boleh, seperti

seandainya dia benansiat unfuk orang yang

mengerjakan shalat ba$nlra maka tidak boleh. Adapun
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orang yang mengatakan tidak boleh ifu mengembalikan wasiatrya

dan menjadikannp sebagai rararisan.

Seandainp seseomng berkata kepada orang lain,

"Tunaikarilah haji unfuk fulan yang sudah meninggal dengan biaya

darimu," baik dia menyerahkan biaya kepadanya atau tidak, maka

hukumnp udak boleh, karena ih.r adalah upah yang tidak definiuf.

Tetapi jika dia mengerjakan haji bagi fulan, maka hajinya sah, dan

dia memperoleh upah Snng standar, baik orang yang mengupah

itu adalah ahli rrnris atau bukam ahli waris, dan baik fulan

manrasiatkannla atau tidak. Hanya saja, jika dia metr.rasiatkan hal

tersebut kepada ahli waris, maka dia tidak boleh memberi upah di

atas upah standar, karena keberpihakan ifu dianggap sebagai

wasiat, dan rrnsiat fidak boleh diberikan kepada ahli waris.

18- Bab: Haji yang Ditunaikan Oleh Orang yang Bisa
Sampai ke Tempat Haji

Apabila s€orang muslim yang merdeka dan telah baligh bisa

sampai ke Makkah hingga bisa mengerjakan haji, maka hajinya

sah. Apabila dia udak termasuk orang lrang memiliki kernampuan

secarzr finansial, lalu dia menunaikan haji dengan berialan kaki,

maka dia dianggap bertuat baik karena mengusahakan dengan

keras sestrafu lrang dia diberi keringanan unfuk

meninggalkannya, dan dia mengerjakan haji pada wakh.r amalnya

dianggap terlaksana bagnfia. Demikian pula seandain5a bekerja
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kepada oremg lain unfuk melayaninya sembari dia menunaikan

haji.
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975. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari lbnu Juraij, dari Atha' bin Abu Rabah, bahwa
seseorang bertanya kepada lbnr-l Abbas;&, "Aku bekerja kepada

kaum ifu, sehingga alil bisa mengerjakan manasik bersama
mereka. Apaloh haiiku sah?' Ibnu Abbas menjawab, "Ya. Allah &
berfirman, "Mqeka ifutah orzn(Forzng 5nng mendapt bagian dari
apa !/ang mqel<a uahakan; dan Allah sangat cepat perhifungan-

l/r4."(Qs. Al Baqamh !2lr 202lt6
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Begitu juga seandainya dia berhaji bersama orang lain yang

mencukupi biayanya, karena dalam kasus-kasus ini dia berhaji bagi

dirinya sendiri, bukan bagi orang lain.

Begitu juga seandainya dia menunaikan haji pada tahun

dimana umat Islam salah menghitung hari fuafah, karena hari-hari

haji, Idul Fitri dan ldul Adha mereka sama. Mereka dibebani

dengan hal-hal yang tampak, sedangkan hal-hal yang tidak tampak

menjadi pertanggungjawaban antara mereka dan Allah. Demikian

pula seandainya seseorang menggauli istrinya sesudah melempar

Jumrah dan bercukur, maka dia berkewajiban menyembelih unta,

dan hajinya sempuma. Demikian pula seandainya dia memasuki

Arafah setelah matahari tergelincir dan keluar darinya sebelum

terbenamnya matahari, maka hajinya sah, tetapi $iu harus

membayar dam. Demikian pula setiap hal yang dd lakukan

padahal dia tidak boleh melakukannya di dalam ihram selain

persetubuhan, maka dia harus membayar kaffarah, tetapi hajinya

sah sebagai haji Islam.

19. Bab: Hajinya Anak Kecil Lalu Baligh, Budak Lalu

Dimerdekakan, dan Orang Dzimmi Lalu Masuk Islam

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i berkata: Apabila anak kecil memasuki baligh, atau budak

dimerdekakan, atau orang kafir masuk Islam di Arafah atau

Muzdalifah, Ialu mereka yang sampai kepada kondisi ini berihram

unhrk haji, kemudian mereka menepati tiba di Arafah sebelum

327



Al Umnt

matahari terbit dari malam Muzdalifah, baik dia wuquf di
Muzdalifah atau tidak, maka dia telah mendapati haji, dan hajinya
sah, tetapi dia harus membayiar damkarena meninggalkan miqat.
Demikian pula, seandainya seomng budak dan anak kecil yang
belum buligh berihram unhrk haji, dengan meniatkan ihramnya
untuk haji fardhu atau nafihh, atau tanpa meniatkan keduanya,
kemudian budak tersebut dimerdekakan dan anak tersebut telah
baligh sebelum tiba di Amfah, atau di Amfah, atau di Muzdalifah,
atau dimana pun, lalu kembali ke Arafah setelah baligh
dan dimerdekakan, maka haji keduanya sah. seandainya keduanya
mengambil langkah hati-hati dengan membayar dam, maka ifrt
lebih saya sukai. Tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa
keduanya wajib membayar darn-

Adapun oftmg kaftr, seandainya dia berihram dari miqat-
nya kemudian masuk Islam di Arafah, maka dia harus membayar
dam,l<arena ihramnya Udak sah.

Seandainp saseorang mengizinkan budaknya unfuk
berihram haji, kemudian budak tersebut memsak hajinya sebelum
tiba di Arafah, kemudian dia dimerdekakan dan bertepatan dengan
wuquf di Amfah, maka hajinya fidak sah. Karena dia telah
berker,rnjiban untuk menyempumakan haji lantaran dia telah
berihram dengan seizin fuannya, dan haji tersebut menjadi boleh
bagrnya meskipun tidak menggugurkan kevvajiban haji. Apabila dia
telah menrsakryTa, maka dia harus melanjutkannya dalam keadaan
msak, dan dia harus merrgqadhanya dan menyembelih urnta.
Kemudian, jika dia , maka qadhanya itu sah.
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Asy-Syafi'i berkata tentang remaja yang belum baligh, yang

berihram unh,rk haji, kemudian dia menggauli iskinya sebelum

wuquf di Arafah, kemudian dia bermimpi di fuafah, bahwa dia

tetap melanjutkan hajrnya. Tetapi menumtku haji ini tidak

menggugurkan kewajiban haji baginya, karena manakala

Rasulullah $ mengizinkannya unttrk haji, maka orang yang berhaji

itu apabila melakukan persefubuhan maka hajinya rusak, dan dia

harus mengganti dan menyembelih unta. Apabila dia telah

mengganti dan menyembelih unta, maka hajinya sah.

Seandainya seorang dzimmi atau kafir berihram trnfuk haji,

padahal tidak demikian seharusnya, kemudian dia melakukan

persetubuhan, kemudian dia masuk Islam sebelum wrquf di Arafah

dan setelah persehrbuhan, lalu dia memperbaharui ihram dari

miqat, atau dari selain miqat dengan membayar dam l<arena

meninggalkan miqat, maka hajinya sah, karena dia tidak dianggap

sebagai orang yang merusak haji dalam keadaan musyrik, karena

dia dianggap tidak dalam keadaan berihram-

Apabila seseorang berkata, "Anda mengklaim bahwa dia

sewakfu berihram itu tidak dianggap sebagai orang 5nng berihram-

Apakah kewajiban diletakkan darinya?" Maka jawabn5ra, 'Tidak,

melainkan dia dan setiap orang harus beriman kepada Allah &
dan Rasul-Nya, serta menjalankan perkara-perkara fardhu yang

dihrrunkan Allah pada Nabi-Nya. Hanya saja, Sunnah dan

keterangan yang saya tidak tahu adanya perbedaan pendapat di

antara umat Islam menunjukkan bahwa setiap orang kafir yang

masuk Islam itu memulai dari awal perkara-perkara fardhu sejak

hari dia masuk Islam. Dia tidak diperintahkan untuk mengulangi

kelalaiannya se'u.raktu masih dalam keadaan muryrik- Islam
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menghancurkan hal-hal yang sebelum Islam manakala dia masuk
Islam kemudian istiqamah- Manakala dia memulai amal dari awal,
dan dia tidak melalukan suahr amal yang dicatat sebagai kebaikan
kecuali setelah masuk Islam, apa pun ifu, maka tidak tercatat pula
ihramnya sebagai ihram yang sah. Sementara amal budak yang
telah baligh itu dicatat. Apabila Rasulullah $ bersabda terkait anak
kecil, "Baginya haji," maka hal ifu mengandung dalil bahwa dia
berhaji, dan bahura hajinla dicatat sebagai kebaikannya, instn
Allah.

20. Bab: Seseorang lrang Bemadzar Haji atau Umrah

Barangsiapa meuajibkan dirinla untuk berhaji atau umrah
dengan jalan na&ar, lalu dia menunaikan haji atau umrah dengan
niat unfuk menunaikan haji hajinya atau ummhnya yang dia
nadzarkan, maka haji dan umrahn!/a yang dia niatkan untuk
membagrar nadzar ifu menjadi haji dan umrah. Setelah itu, dia
berkaruajiban membaynr ha;i nadzar.

Apabila dia meninggal dunia dalam keadaan belum
menunaikan haji na&ar dan haji wajib, maka difunaikan baginya
yang r,uajib terlebih dahulu- Apabila masih ada kelonggaran dalam
hartanyra, atau dia memiliki oftmg yang mau menunaikan haji
bagrnp, maka ditunaikan nadzar baginp sesudah ifu.
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Apabila seseorang menunaikan haji bagi orang lain dengan

upah atau sukarela dengan niat unfuk membayar na&ar, maka

hajinya menjadi haji wajib, kemudian setelah itu dia menunaikan

nadzar baginya apabila ihram orang lain itu adalah baginya.

Apabila orang lain ingin menunaikan haji fardhu baginlra, maka

ihramnya sama kedudukannya dengan ihramnya sendiri di dalam

menunaikan haji bagi dirinya sendiri. Demikian pula dengan nadzar

baginya. Wallahu a'lam. Seandainya ada dua orng yans

menunaikan haji baginya, yang sahr unfuk haji fardhu dan yang

lain unfuk haji nadzar, maka itu lebih saya sukai, dan haji keduanya

menggugurkan haji wajib dan haji nadzar.

21. Bab: Perbedaan Pendapat dalam Bab Ini

Sebagian ulama berbeda pendapat dengan kami dalam bab

ini. Mereka berkata, "Kami sepakat denganmu bahwa apabila

seseorang menunaikan haji tathautwu' atau tanpa niat, maka

menunrt kami haji tersebut terbilang haji, berdasarkan abar darr

qi5ns di dalamnya; dan karena pertuatan bthawrmr' ifu fidak wajib

baEnya. [-alu, apakah Anda melihat nadzar dan haji furdhu itu

sebagai suafu ker,vajiban? Lalu bagaimana Anda mengklaim bahwa

apabila seseorang meniatkan na&ar, dan ifu wajib,

maka jadinya adalah haji wajib, sebagaimana pendapa.t Anda

terkait haji tathawwu', padahal nadzar itu berbeda dengan

tathaovwtt'?" Saya menjawab, "Saya mengklaim demikian karena

apabila seseorang berkesanggupan sejak dia baligh hingga

meninggal dunia, maka tidaklah waktu haji datang melainkan
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fardhu haji itu telah jatuh padanya bukan karena sesuatu yang dia
haruskan pada dirinya sendiri. Sementara nadzar ifu tidak harus
baginya kecuali setelah dia menjafuhkan keharusan itu pada
dirinya. Jadi, dalam haji nadzar itu ada makna haji tathaortwui Haji
lrang wajib dalam kondisi apa pun itu lebih utama untuk
didahulukan daripada haji yang tidak wajib kecuali karena
seseomng malajibkannya atas dirinya sendiri."

Apabila dia berkata, 'Apa kemiripan nadzar dengan
nafihli?" Maka jawabnya adalah, "Apabila seseorang memasuki
haji nadzar sesudah dia menunaikan haji, maka dia wajib
menyempurnakannya. Akan tetapi, oleh karena ketika dia
memasuki haji nadzar ifu dia berada dalam hukumnya, yaifu harus
m.enyempumakannya sebagai haji yang pertama, Snitu haji yang
dia niatkan, maka masuknya dia ke dalam haji nadzar ifu tdak
mer,rnjibkan nadzar pada dirinya; melainkan dia mewajibkan atas
dirinya haji yang fardhu baginya. Sementara haji yang lain,
seandainya dia mewajibkannya atas dirinya lalu saya
memerintahkannya unfuk keluar darinya, maka saya pun
memerintahkannya unfuk mengqadhanya, sebagaimana saya
memerintahkannya keluar dari haji dengan cara thawaf, dan

unfuk mengqadhanya." lalu dia berkata, ,.Tetapi,

Anda meriwayatkan afsar sebagai berikut:
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976. hnu Abbas dan hnu Umar ditanya, lalu salah seorang

dari keduanya menjawab, "Aku menetapkan keduanya, demi

Tuhan Pemilik Ka'bah, bagi orang yang bemadzar haji. Jadi,

hajinya itu menjadi qadha nadzar dan haji yang fardhu."

Sedangkan yang lain menjawab, "hi adalah haji. Karena itu,

hendaklah dia mengusahakan unfuk melunasi nadzarnya."l6

Maka saya katakan, "Kalau begifu, Anda berseberangan

dari kedua sahabat tersebut. Anda mengklaim bahwa haji tersebut

menjadi haji nadzar, padahal dia berkev,rajiban haji. Bagaimana

Anda berargumen dengan atsaryarrg Anda tentang?" Dia berkata,

"Tetapi Anda bertentangan dengan salah safunya." Saya katakan,

"Jika saya berteda dengan salah sahrnya, maka itu berarti saya

1'16 HR. hnu Abi S!,aibah dalam Mushannafnya (4/88, pembahasan: Haji,

bab' Laki-laki dan Perempuan lrang Bemadzar Haji tetapi Dia Belum Pemah Haji,

meriwayatkan dari Abu Ahwash dariT:rid bin Jubair, dia berkata, "Aku duduk di

samping hnu Umar, lalu datanglah seorang perempuan kepadanp dan bertanya,

"sezungguhnya aku bemadzar untuk berhaji padahal aku belum menunaikan haji

haji sebelumn!,a sama sekali?" hnu Umar menjawab, "lni adalah haji. Jadi,

ursahakanlah haji untuk melunasi nadzarmu."

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari Hafsh dari Hisyam dari Washil

mantan saha5ra hnu Uyainah, dia berkata: Aku diceritai oleh seorang s!,ail'h yang

mendengar ucapan hnu Abbas saat dia didatangi seorang perempuan dan

bertanln, "sesungguhngra aku bernadzar unfuk haji, tetapi aku belum mentrnaikan

haji?" hnu Abbas menjawab, "Kamu telah melaksanakan keduanya, demi Tuhan

Pemilik Ka'bah."
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bertda darinp pada safu makna Sunnah, dan saya sejalan
dengan makna Sunnah yang lain.
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977- Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,Asy-
Slnfi'i merrgabarkan kepada kami, dia berkata: Said bin Salim
mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Zaid bin Jubair,
dia berkah= Aku berada di sisi Abdullah bin Umar saat dia ditanya
tentang masalah ini, lalu dia menjawab, "lni adalah haji. Karena
itu, hendaHah dia berusaha unfuk mengqadha nadzamys.,,147

IGrni tidak melihat dua amalan wajib baginya sehingga dia
tdak boleh meninggalkan salah safunya, sejak awal itu boleh dia
kedakan salah satungra saja. Karena ifu kami mengatakan, ini
berlalm pada haji yang dinadzarkan seseorang dalam keadaan dia
berkamiiban menunaikan haji. Apabila dia telah menunaikan haji,
dan tersisa padaryn haji na&ar, lalu dia menunaikan haji
bthan4tuttt', maka haji tersebut dianggap sebagai haji na&ar.
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Seseorang tidak menunaikan haji tathawwrt' sementara dia

menanggung haji wajib. Apabila haii tathawwu'saja sah sebagai

haji fardhu, karena kami menjadikan haji yang dihmaikannp

secara tathawwu' itu sebagai haji fardhu yang wajib baginya, maka

begittr pula jika dia menunaikan haji tathawwu' padahal dia

menanggung kewajiban haji nadzar. Tidak ada perbedaan di antara

keduanya.

22. Bnlb: Apakah Umrah lhr Waiib Seperti WajibnSTa

Haji?

Allah @ berfirman,

'Dan sempumakanlah ibadah haii dan umrah larqta
Allah. "(Qs.Al Baqarah 12\ 196l

Para ulama berteda pendapat mengenai umrah. Sebagian

ulama Masynq berpendapat bahwa umrah itu hularmnya

tathawwu'.

978. Pendapat ini dikemukakan oleh Said bin Salim. Dia

berargumen bahwa Sufuan Ats-Tsauri mengabarinya dari

Muawiyah bin Ishaq dari Abu Shalih Al Hanafi, bahwa

'A't!.:-rj7;;s
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Rasulullah $ bersabda, 'Haji adalah jihad, dan umrah adalah

bthaoruu'-48

Sa11a bertanya kepadanp, "Apakah hadits semacam ini
benar-benar valid dari Nabi $?" Dia menjawab, "sanadnya

terpuhrs. Akan tetapi, kendati hadits ini tidak menguatkan
arglumen, narrun ar5lumen kami bahwa umrah itu hukumnya
tathawwu'adalah karena Allah ft berfirman,

W ;\yS:t ; -"ifi 'A*si :F A:,
'Magajal<an haji adalah katnjiban manusia terhadap

Allah, yaitu (bgi) onng tmng nrrggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. "(Qs. Aali Imraan [3]: 97)

Di terrpat Allah menjelaskan ka,rniiban haji ini Allah tdak
menyebutkan karuajiban umrah. lagi pula, kami tidak mengetahui
seomng pum dari umat l"lg* yang memerintahkan qadha umrah
bagi orang yang sudah meninggal dunia.

Saya kahkan kepadanya, "Akan tetapi, dimungkinkan
firman Allah, "Dan sempunakanlah ibadah haji dan umnh karena
Allah' hul$m fardhu keduanya secara bersamaan.

Penetapan fardhu di safu tempat itu sama seperti penetapannln di
banpk ternpat, seperti ftrman Allah, "Dirikanlah shalat dan
tunaikanhh akat " (Qs. Al Baqarah l2l: 431 Kemudian Allah &
beffirman, '%ungguhn5a shalat itu adalah kewajiban Wng

1'18 ffr- Ibnu Abi qpibah drlJern fuslnnnafrry $ernbahasan: Haji, bab:
orang rnrrg Mapat: unrah Hulrumnya Tathawwu', 4/220') dari Jarir dari
Abu MuaufiEh dan setenrsr4n.

Stahs hadfts ini munalscbagairnana disampaikan oleh Asy-$nfi'i.
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ditenfukan wakfunln atas orang-orang tnng beriman- " (Qs- An-

Nisaa' [4]: 103)

Sekali waktu Allah @ menyebut zakat bersama shalat, dan

sekali waktu Allah menyebut shalat saja tanpa menyebut zakat.

Tetapi hal itu tidak menghalangi penetapan ker,vajiban zakat.

Selanjutnya, Anda tidak memperoleh hujjah dari pemyataan Anda,

"Kami tidak mengetahui seorang pun dari umat Islam yang

memerintahkan qadha umrah bagi orang yang sudah meninggal

dunia." Jushr Anda akan tertantah dengan kalimat yang sama

dari orang yang malajibkan umrah dengan berkata, 'Kami fidak

mengetahui seorang pun dari generasi salaf png difufurlon secam

valid bahwa dia berkata, "lJmrah tdak diqadha bagi orang gnng

sudah meninggal dunia, dan umrah juga bukan tathawtmt'seperti
yang Anda katakan." Apabila kami tdak mengetahui Anda

memiliki suafu argumen, maka ucapan omng yang manrajibkan

umrah, "Kami tidak mengetahui seorang pun dari generasi salaf

yang ditutr.rrkan secara valid bahwa dia berkata bahwa umrah ifu

tathawwu'dan bahwa dia tidak diqadha bagi orang !,ang sudah

meninggal dunia" (ucapan ini) menjadi argumen yang membantah

Anda.

Ini adalah perkataan yang mengandung kemungkinan

ker,trajiban umrah apabila yang dia maksud adalah bahun apt ini

mengandung kemungkinan kewajiban umrah.

hnu Abbas rS berpendapat bahwa umrah itu hukumnya

wajib dan pendapatorya itu tidak ditentang oleh imam-imam
luir',.149 Pendapat hnu Abbas;S ini mengandung kemr.rngkinan

penegasan umrah, bukan kewajibannya.

r49 Riwayat daringra akan disebutkan sebentar lasi (no. 980).
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Pendapat yang paling mendekati makna tekstual Al Qur'an
dan paling pantas dikemukakan oleh ulama menurutku, aku
memohon taufiq kepada Allah, adalah bahwa umrah itu hukumnya
wajib, karena Allah menggandengnya dengan haji. Allah &
berfirman,

*si$'u,';:i6i$o97ffS&tt#-V

'Dan sempunakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.
Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit),

maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat. "(Qs. Al Baqarah

121: L96l

979. Rasulullah $ mengerjakan umrah sebelum

menunaikan haji, dan bahwa Rasulullah S menetapkan ihram
umrah, keluar darinya dengan thawaf, bercukur dan miqat; dan di
dalam haji ada tambahan manasik melebihi manasik umrah. Jadi,
makna tekstual ayrat itu lebih kuat apabila tidak ada dalil bahwa

Bahkan imam-imam lain menyepakatiny"a, seperti Ibnu Umar rg,.
HR. Al Bukhari (pembahasan: umrah, bab: umrah, Karrajiban umrah dan

Keutamaannyn, 1/537) secarn mu'allaq. Al Bukhari berkata: Ibnu Umar 4g
berkata, "Setiap omng berkauajiban menunaikan haji dan umrah."

hnu Hajar berkata, "Riwayat yang mu'allaq disambungkan oteh hnu
I(huzaimah, Ad-Daruquthni dan Al Hakim dari jalur riwalnt Ibnu Jumij: Nafi'
mengabarkan kepadaku, bahwa lbnu Umar igg berkata, "Tidak ada seomng pun
dari manusia ciptaan Allah melainkan dia berkauajiban melaksanakan haji dan
umrah-. Keduanlra adalah wajib bagi orang yang mampu mengadakan perjalanan
kepada keduanya. Barangsiapa yang menambahinlra, maka itu baik dan
tathawwu'-" said bin Abu Arubah dalam Manasik meriwayatkan dari Alyub dari
Nafi'dari Ibnu umar, dia berkata, "Haji dan umrah itu hukumnya fardhu." (Fath Al
Bad,3/59n
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yang dimaksud adalah makna yang implisitrf. Selain itu ada

ucapan Ibnu Abbas dan selainnya.lso
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980. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin

Dinar, dari Thawus, dari hnu Abbas, bahwa dia berkata, 'Demi

Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya mmalah

tersebut dalilnya ada dalam firman Allah, 'Dan sempunakanlah

ibadah haji dan umrah karena Allah'. " (Qs. Al Baqarah l2l
1961rst

1s0 gg. Al Bukhari (pembahasan: Umrah, bab: Omng 1Bns Melaksanakan

umrah Sebelum Haii L/5371dari Ahmad bin Muharnrnad dari Abdullah dari hnu
Juraij: bahwa lhmah bin Khalid bertanp kepada lbnu Umar r$ tentang umrah

sebelum haji, lalu dia menjawab, "Tidak dilarang." Ikimah berkata' Ibnu Umar

b€rkata, "Rasulullah $ mengerjakan umrah sebelum haii." Ibrahim bin Sa'd

berkata dari lbnu Ishaq: Ilaimah bin Khalid menceritakan kepadaku' Aku bertanya

kepada lbnu Umar... Dia juga meriwayatkannya dari Amr bin Ali dari Abu Ashim

dari lbnu Juraij, Ikrimah bin Khalid berkata: Aku bertanla kepada hnu Umar

tentang keduanya... (Atur VarW sama ada pada no. 1774. Ljh- Fath Al hr|
3/s991.

151 HR. Al Bukhari (pembahasan: urnrah, bab: Keuajitnn dan Keuhmaan

urnrah L/5371secu?t mu'allaq&ri hnu Abbas.

(

339



AlUnm

/.

;r,
f

dlltde
r,-rJG LJ.

t,o ! .zzzo I

P U_,el -14\
:Jc'tr:.A

,lbL .'9 CTaJ .*t) (_-/
I

o lo

l.

cc oz)

d
I

+et)i*ik {-),ttri
981. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

hnu Juraij, dari Atha', bahura dia berkata, "Tidak ada seorang
pun dari manusia ciptaan Allah melainkan dia menanggung haji
dan umrah yang waiib."152

Pendapat ini dikemukakan oleh selainnya dari kalangan
ulama Makkah kami, dan ifu mempakan pendapat mayoritas
mereka.

Allah @ berffrman,

b;x3-fric6!$,,a\#&

Ibnu Hajar berkata, "Riunyat mu'allq ini disambung oteh Asv-Syrafi'i dan
said bin Manshur, keduanp dari su6/an bin Uyainah dari Amr bin Dinar, dia
berkata: Aku merrdengar Thawus berkahr Aku mendengar Ibnu Abbas berkata,
"Demi Aflah, sungguh dalilpln ada dalam Kitab Allah, "Dan sempumakanlah
ibadah haji dan umrah karena Allah." Redat$i Al Hakim dari jalur Atha' dari Ibnu
Abbas adalah, 'Haji dan umrah ifu hulmmnyra fardhu." Tetapi sanadnyra lenph."
(Fa th Al kri, 3/397 -3981

152 [rR- hnu Abi syaibah meriurayratkan bahwa umrah ihr hukumnya wajib:
dari Atha', Thawus dan Mujahid. Mereka berkata, "Haji dan umrah ifu hukumnya
fardhu." Attn' ditan5a., "umrah hukumnya fardhu?" Dia menjawab, "ya."
(4/7/2211
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'Maka bagi siapa trang ingin mengerjakan umrah sebelum

haji (di dalam bulan haji), wajiblah dia menyembelih) korban yang

mudah didapat. "(Qs. Al Baqarah l2l:796).

Rasulullah & pun menetapkan penyembelihan kurban di

dalam haji qiran, yaitu membarengkan antara umrah dan haji.

Seandainya asal mula umrah ifu hukumnya tathawwu', maka

tampaknya seseorang tidak boleh membarengkan umrah dengan

haji, karena seseorang tidak boleh memasukkan amalan fardhu ke

dalam amalan nafilah hingga dia keluar dari salah satunya sebelum

memasuki yang lain. Ada kalanya seseorang memasuki empat

rakaat dan kebanyakan shalat nafikh sebelum memisahkan

keduanya dengan salam. Tetapi hal itu tidak boleh dilakukan dalam

shalat fardhu dan nafilah. Jadi, yang paling mendekati kebenaran

adalah seseorang tidak berkarajiban menyembelih hewan kurtan
lantaran mengerjakan haji tamatfu'atau qiran bilamana asal mula

umrah itu hukumnya tathaww'dalam kondisi apa pun; karena

hukum sesuatu yang tidak lain adalah tathawwu'dalam kondisi apa

pun ifu berbeda dengan hukum sesuatu yang fardhu dalam kondisi

apa pun.

{*);aht 
"tb 

ir i-:rJG|-l^Y
-yqt g:;,)t'4r,r i:;iit'd?i

982. Rasulullah $ bersabda, "Umrah telah masuk ke

dalam haji hingga Hari Kiama|.453

153 65. hadits no. 972.
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983. Rasulullah $ bersabda kepada orang yang bertanya

kepada beliau tentang wev,rangian dan pakaian biasa, "I-akul<anlah

dalam umrahmu ap 5nng kaulal<ukan dalarn hajimu.4il

d. * c,-rJ6 d
!,o I -zzzo I

P Urel -1At
o to
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154 gp. Al Bukhari (pembahasan: umrah, bab: Dalam umrah Dilakukan Apa
yang Dilakukan Dalam Haii,l/542) dari Abu Nu'aim dari Hammam dari Atha'
dari Shafi,van bin Ya'la bin Uma147ah, yaitu aphnya: bahwa seomng laki-laki
mendatangi Nabi S saat beliau di Ji'ranah. orang tersebut memakai jubah grang

ada tanda-tanda kusam padanya." Atau dia mengatakan, "Wama kuning." L-alu

orang itu berkata, "Apa png engkau perintahkan kepadalm agar kulakukan dalam
umrahku?" Nabi $ menjawab, "Tanggalkanlah jubhmu, cucilah belps kusam
padamu, wanna kuning ifu, dan bqhntlah dalam umnhmu
sebagaimana engl<au bqhnt dalam hajimu. "(no. 1789)
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984. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada karni dari

Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Abu Bakar, bahwa dalam zurat png
ditrlis Nabi $ kepada Amr bin Hazm disebutkan, bahura umrah

adalah haji kecil. hnu Juraij berkata: Abdullah bin Abu Bakar tdak
menceritakan kepada kami sedikit pun tentang surat Rasulullah #t
kepada Amr bin Hazm, melainkan aku berkata kepadanya,
"Apakah kalian ragu bahwa itu surat Rasulullah $?" Dia

menjawab, "Tidak."155

155 93. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, 2/2851dari lalur Suhiman bin

Daud dari Az-hhn dari Abu Bakar bin Muharnmad bin Amr bin Flazn dari

ayahnya dari kakeknya, bahwa Nabi $...
Ibnu Hajar dalarn AaTalkhish Al Habir (4/L7-l.8l berkata, "I'fu'aim bin

Hammad menyiambung sanadnya dari lbnu Mubarak dari Ma'mar dari Abdullah

bin Abu Bakar bin Hazm dari ayahnya dari kakekqn, dan kakeknya pitu
Muhammad bin Amr bin Hazm dilahirkan di masa hidup Nabi B, t.ap, dia tidak

sempat mendengar hadits dari beliau."

An-Nasa'i, hnu Hibban, AI Hakim dan Al Baihaqi meriwayraflrannya secaret

tersambung saradnya dengan redaksi yang panjang dari hadits Hakam bin Musa

dari Yahp bin Hamzah dari Sulaiman bin Daud: Az-Zrrflrn menceritakan kepadakr,r,

dari Abu Bakar bin Muharnmad bin Amr bin Hazm dari aphnya dari kakelsn5n-

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim, Ibnu Hibban dan Al Baihaqi. Dhrtip
dari Ahmad bin Hanbal bahwa dia berkata, "Saya berhamp hadits ini shahih-'
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Apabila seseorang berkata, 'Nabi $ memerintahkan

seorang perempuan untuk mengqadha haji bagi aphnya,l56 tetapi
tidak ada riwayat yang terhapal dari beliau bahwa perempuan
tersebut mengqadha umrah bagi ayahnya,' maka jawabannSra,

instn Allah "Terkadang dalam hadits itu terhadap sebagiannSra,

tidak sebagian png lain. Terkadang keseluruhannSTa terhapal,
narnm sebagiannlra dilaksanakan, sedangkan sebagian yang

lainnya Udak. Apa yang ditarynkannlp itu dapat dijaunb bahwa

Hadits tentang surat tersehrt dinilai shahih oleh sekdornpok irnam hrkan dari
segi sarnd, mdainkan dari segi kernaqfir:rannya. Aslrqraf i darlan Ar&bhh
M<ata, 'Mereka tidak menerirna hadits ini hingsa t€rhJkti bagi m€rel<a bafuu,a ihr
adalah tulisan Rasulullah $." hnu AMil Barr berlata, "Ini adahh s.rat png
rnasyhur menurut para atrli sirah dan dik€hhrd oleh para ularna dengan trElot
pengetahtnn yang fidak membutuhkan sanad, melainkan dari sest
kernasthunnntE- l{zrqla dia menyenrpa.i hadib mlhtmtir dari segr
kedatangannla; karena umat Islam menerinranla dan mengetahuirq a dengan
baik." Ibnu Abdil Barr juga berkata, "Kemasy'tunnn!,a itu ditunjul&an deh riu,alrat
Ibnu Wahb dari Malik dari I--aits bin Sa'd dari Yahln bin Said dad Said bin
Musa5ryib, dia b€rkata, "Ditemukan sumt pada k€ftrarga Hazrn- Mereka
menyebutkan bahwa itu adalah surat Rasulullah $."

Al (&aili ffiata, "lni adalah hadits Srang vahd dan t€daga, keclnli hta
berpendapat bahwa ihr adalah surat yang tdak pernah dirtengar dari periunpt di
atas Az-Zutui-"

Ya'qub bin S6/an b€r&ah, "Dalam sernu.r slat png , eg?
tidak mengetahui safu surat yang lebih shahih daripada s.nat Amr bin Flaan ini,
karena para sahabat Rasulullah # dan tabi'in kernbali keeada surat tersehrt dan
meninggalkan pribadi mereka."

Al Haldm berkata, 'Umar bin Abdul Adz dan imam di rnsarya, lpitu Az-
afri, telah memberi kesaksian akan keshahihan surat ini-'Kerrrudian meqlitimya
dengan kepada kedua orang tersehrL l$t-Tan<hiih Al Habb dergan
pengolahan redaksi, 4/17-18. Lihat keterangan l€bih luas bgi di ternpat tersehrt-
Kami harya mengutip aspek penilaian shahih saja, karrena A$rSlnft,i m€ngutip
bahr,va mereka tidak meragukanngra sebagai srrat Rasrlullah $)-

ls6 Uhat hadib no. 9z16.
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diketahui bahwa apabila haji telah ditunaikan bagi alnhnya, maka

perjalanan umrah ifu sama dengan perjalanan haii.

Apabila seseorang bertanya, 'Apa contoh dari pendapat

Anda?" Maka jawabn5ra adalah:

985- Thalhah meriwaptkan dari beliau, bahwa beliau

ditanSn Islam, lalu beliau menjawab: Lima kali shalat dalam sehari

semalam. Beliau menyebut puasa, tetapi tidak menyebut haji dan

umrah sebagai bagian dari Islam. Dan masih ada banyak contoh

lain yang menyermpai masalah lrtr- Walhhu u'lr.- 157

Apabila seseorang berbnya,'Bagaimana penjelasann5a?"

maka jawabnya, "Telah saya paparkan bahwa di antara khabariit
ada yang disampaikan sebagiannla tetapi tidak sebagian png
lainnya; atau terhapal sebagiannya tetapi tidak sebagian yang lain;

atau cukup dengan pengetahuan orang 5nng bertan5n; atau cukup

dengan jawaban dari pertanpan, kemudian orang lnng
mengetahui sesudah itu; dan hal itu tdak ditunaikan dalam

pertianyaan orang lnng bertanya, tetapi difunaikan dalam

pemyataan selainnya.

Apabila seseorang mengerjakan umrah s@ara tersendiri,

maka miqatnya sarna seperti miqat dalam haji dan umrah, dan

umrah boleh dikerjakan di setiap bulan di sepanjang tahun. Hanya

saja, kami melarang orang yang berihram haji unfuk mengerjakan

1s7 I{1. Al Bukhad (pernbahasaru Innn, bab, Zakat adalah Bagan dari Islam,

1/31-32 no. 46) dari lalur Malik dari parnannya !,aiu Srthail bin Malik dari

ayahnya dari Thalhah bin tlbaidullah dan setenrsnya ada pada no.

1891,2678, 6956h dan Muslim : Iman, bab: Pmjelasan tentang

Shalat-shalat fiang Mempakan Salah Satu Rukun Islam, 1/lO-41, no. 8/11) dari

jalur Malik dan setenrsnya.
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umrah pada hari-hari Taq/riq, karena dia tengah tertahan pada

amalan-amalan haji, dan dia tidak bisa keluar dari haji kepada

ihmm yang lain hingga dia menyelesaikan sernua amalan ihram
yang dia kerjakan secara s€ndiri (i@-

Seandairya seseorarg befun merrunaikan haji kemudian

dia berjaga-jaga untrlk mentrnaikan urnmh hingga berlalu hari-hari

Tas5riq, maka hukumnya bol€h menunrt safu sisi pendapat.

Apabila dia tidak mdahrkannya, rnaka juga boleh,

karena dia tidak berada dalam keadaan ihrarn 57ang karenanya

kami melarangnya unhrk melalnrkan itrnrn yang lain.

Sah baginya untrk mernbarengkan haji dengan umrah (haji

qinr), dan hajinya ifu tdah umrah Snng unjib
bagin5n, tetapi dia hanrs menyerrbelih darz berdasarkan q$ras

terhadap firman Allat\ 'IWala fugi siap grtg ingin mangerjakan

umnh sebelun haii (di hlarn bulan hajl, wjiblah dia
menyembelih) kofran tang mdah didapt " (Qs. AI Baqarah [2]:
Le6l

Orang lrang mengerialon haii qinn ifu lebih ringan
kondisinya daripada orang yang mengerjakan haji bmatfu'. Orang

lnng mengerjakan haii bnntfu' tlt memasrrkkan umrah lalu

menyambungnya dengan haii, sehingga gugur darinya miqat haji.
Dia memasukkan umrah pada hari-hari haji, dan orang yang

mengerjakan l:rrji qimn juga mernasukkann!,a, akan tetapi orcmg

yang mengerjakan t:ori bmatf ifu menambahkan dengan tahallul
dari umrah lalu masuk ke ihram haji. Orang lnng mengerjakan haji
tamattu' itu tdak bercda dalam kondisi yang lebih berat daripada
orang yang mengerjakan W qfuan terloit perryembelihan heuan
lmrtan yang wajib bagiq,a."
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Sah umrah sebelum haji, dan haji sebelum umrah yang

wajib baginya."

Apabila seseorang mengerjakan umrah sebelum haji,

kemudian dia bermukim di Makkah hingga datang musim haji,

maka dia mengadakan haji dari Makkah, bukan dari miqat."

Apabila seseorang mengerjakan haji i{nd lalu dia ingin

mengedakan umrah sesudah haji, maka dia harus keluar dari

Tanah Haram, kemudian dia berihram dari miqat mana saja yang

dia mau. Dengan ihramnya untuk haji dari miqat itu gugurlah

kewajibannya unhrk ihram dari miqat. Karena itu, dia boleh

berihram untuk umrah dari tempat yang paling dekat dengan

miqatnya umrah, dan umrah ihr fidak memiliki miqat di luar tanah

halal. Sebagaimana gugur darinya miqat haji apabila dia

mengerjakan umrah sebelum haji, karena salah safu dari keduanya

telah masuk kepada yang lain- Dan saya lebih menyukai sekiranya

dia mengerjakan umrah dari Ji'ranah."

986. Karena Nabi $ mengeriakan umrah dari Ji'ranah.

Jika beliau tidak bisa dari Ji'ranah, maka beliau mengerjakan

umrah 6ri 1rr'irr.158

158 HR. Al Bukhari (pernbatrasan: Umrah, bab, Berapa Kali Nabi

Mengerjakan Umrah, 7/538 no. 1780) dari Hudbah bin Khalid dari Hammam dari

Qatadah dari Anas, dia berkata, "Nabi $ mengerjakan umrah ernpa.t kali di bulan

Dzulqa'dah; kecuali umrah yang beliau keriakan bersarna haji beliau, Snihr: umrah

beliau dari Hudaibiyph, umrah beliau di tahun berihrhrya, umrah dari Ji'ranah

dimana beliau membagi-bagilGn harta rampasan Hunain, dan umrah beliau

bersama haii Uiau." (padanannya ada pada no. 1778,1779, 3o66,4748,1
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987. Karena Nabi S memerintahkan Aisyah untuk

mengerjakan umrah dari Ji'mnah, da, ifu merupakan tempat halal
yang paling dekat dengan Baitullah. Apabila tidak bisa, maka

beliau mengerjakan umrah dari HudaibiySnh. lsg

988. Karena Nabi $ shalat di Ji'ranah, dan beliau ingin

memasuki umrah beliau dari Ji'ranah.r6o

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bah Penjdasan tentang Jumlah umrahnya
Nabi dan Waktunya, 2/9L6 rc. 217/l?531dari jahlr Haddab bin Khalid dan
setemsnln. Haddab dimaksud adalah Hudbaftr-

HR. Ath-Thabmni (pembahasan: Haji, bab: Waltrr-Waktunp lhram, 1/331)
dari Malik, bahwa dia menerima berita bahu,a Rasulullah $ boihmm unhrk umrah
dari Ji'ranah.

159 Takhninya akan dijelaskan sebenhr W, irrsg'Allah, pihr pada hadits
no.989.

160 gp. Al Bul&ari (penrbahasan: Urnrah, bab, Berapa Kali Nabi €r Umtah,
l/538, no. L7791 dari lalur Hamrnam dari Qatadah dari Anas, dia b€rkata,
"Nabi $ mengerjakan umrah pada wakfu mereka mengusir beliau, pada tahun
berikukrya yaitu umrah Hudaibiyyah, urnrah pada bulan Dzulqa'dah, dan umrah
bersama haji beliau."

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penj"la"an tentang Umar Nabi dan
Waktunyra 2/916, no.217/1253) d-i Flaminam dan setenrsrya, dengan redaksi:
Rasulullah ,*8 mengerjakan umrah sebarynk ernpat kali, grang seluruhnp di bulan
Dzulqa'dah, kecuali umrah lrang hsarna haji beliau, lraitu umah dari
HudaibiSyah-atau pada masa P€rianiian Hrdaibi!4rah di bulan Dzulqa'dah, umrah
pada tahun berikutrya di bulan Da-rlqa'dah dan urnrah dari Ji'mnah dimana beliau
membagi-bagikan harta rampasan p€rary Hunain di buhn Dzulqa'dah, dan umrah
bersama haji bdiau."
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989. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami, bahun dia

mendengar Amr bin Dinar berkata: Alnr m€ndengar Amr bin Aus

Ats-Tsaqafi berkata: AMurrahman bin Abu Bakar mangabarkan

kepadaku, bahwa Nabi $ menyuruhnya mernboncengkan Aisyah

dan membimbingnya umrah d66 1*'irrr.151

Aiqnh e saat itu mengerjakan haii qinn, lalu dia

mengqadha haji dan umrah yang waiib baginlp. Dia ingin keluar

dengan mengerjakan umrah yang tidak dibarengi dengan haji.

Karena itu, dia memintanSa kepada Nabi $, lalu beliau

memerintahkan AMun:ahman dg unfuk menernaninln umrah.

Jadi, umrah tersebut adalah umrah nafilah baEqp. Saat itu dia

16r Fill. Al Bul,rtrari (pembatrasaru Umrah, bab= Urnrah dari Tan'im, l/45O,
no. 1784) dari AIi bin Abdullah dad Sr.6En dan sdenrsnya. Di dalamrya

disehrlftan: S6,ran sekali walftr nurgatakaft Aku mendensarrAra dari Amr.

Betapa seringnp aku mendengar dari funr. (padananr\a ada pada no. 2985)

HR Muslim (pernbatnsan: I{aii, bab: Penidasan t€ntang Cara€ara lhram,

2/880, rc. 135/2121) d-i Abu Bakar bn Abu qpibah dan lbnu Nurnair dari

Sut an dan setenr-sngra.

\
I

\.

g9



AlUmm

telah memasuki Makkah dengan ihram, sehingga dia fldak harus

kembali ke miqat.
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990. Sut/an bin U!,ainah mengabarkan kepada kami dari

Ismail bin Umayyah, dari Muzahim, dari AMul Adz bin AMullah
bin l(halid, dad Muharriry Al Ka'bi atau Mukharrisyl62, bahwa
Nabi $ keluar dari Ji'ranah pada malam hari, lalu beliau

162 1i6uL bisa dibedakan di antara keduanya dahm rnanr:slsip, tetapi dalam
riwayat Al Baihaqi dalam Al ilk'aZhh (pelrrbahasan: Manasik, bab: AniLuan Umrah
dari Ji'ranah 3/508-509) disehrtkan' Ibnu Juraij b€(kab, "Dia adalah Muhanisy.
Ibnu Juraij benar karena di tempat kami menamakan diri Bani
Muhanisy."

Demikian pula dalam As-Snan Al Kubn (pernbahasan: Haji, bab: Yang
Menganjurkan Ihram Umrah dari Ji'ranah, 4/5811.

Kedua riwayat tersebut melafui ialw Aslrqpfi'i. Karma itu, kami menulis
riwayat hnu Jumij dengan &ha'Muktnniqil, dan inilah lang sesuai dengan kitab-.

kitab para periwayat hadits, s€p€rti Tafu*b Al l{annl, At-Taqrib dan At-
Tadzl<irah. Karena para paiuayat s€elrluh mengeianya dengan ln'&n kha'. Allah
Mahatahu.

I
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mengerjakan umrah dan memasuki paE di sana seperti orang

yang bermalam di sana.163

lri e; rjr * ,?x G*i -11\
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991. Muslim mengabarkan kepada karni dari hnu Juraij,

hadits ini dengan sanad ini. hnu Juraij berkata, "Dia adalah

Mukharris7."164

163 rrR. Al Humaidi dalam Musnadrya (2/#Ol hadits Mutnni+r Al Ka'bi

dari Sut/an dan setenrsnya. Nama png terhrlis di dalamrya adalah Muhan'rsy.

Al Humaidi berkata: Su[,ran berkata: Muharrir Al Ka'bi. Apabila seseorang

bertanya kepadanya, maka dia menjawab, "Muiarrisy, atau Mujanis, atau

Muharris." Terkadang dia berkata ini dan ifu. Dia selalu bimbang mengenai nama

tersebut. Al Humaidi berkata, "Dia adalah Muhanisy."

HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Perempuan png Berihram

untuk Umrah dalam Keadaan Haji, I:lu Dia Mendapati Haji, lalu Dia

Membatalkan Umrahnya dan Berihram untuk Flaii; Apal€h UmrahnSn

Terhrrnikan?,2/507-508 no. 1996) dari Qutaibah bin Said dari Said bin Muzahim

bin Abu Muzahim dari ayrahnya yaitu Muzahim dan setertsnya. Narna ynng terhrlis

di dalamnyra adalah Muharrasy Al Ka'bi (no. 1996).

HR. At-'Iirrnidzi (pembahasan: Haji, bab: Riuiayat tentang Ummh dari

Ji'ranah 3/26+2651dari Muhammad bin Baspyar dari Yahya bin Said dari lbnu

Juraij dari Muzahim dan seterusnln, dengan tambahan di akhimf.
Abu Isa berkata, "Statts hadis ini gharib. Kami tdak mengemhui Mutnnisy

Al Ka'bi merirrayatkan dari Nabi $ selain hadits ini."
FIR. An-Nasa'i (pembahasan: Manasfu bab: Mernasuki tvlal'kah pada Malam

Halj.5/1991200) dari jalur Ibnu Juraij dan dari jah.r S4/an dan set€nsr!,a.
164 Sihkan baca blchriiladits sebdumqn.
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Asy-Syafi'i berkata: hnu Juraij benar, karena keturunannya

di tempat kami menyebut diri mereka Bani Muharrisy.
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992. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

dari Atha', bahrra Nabi $ bersabda kepada Aiqrah, "Thaumfmu

di Baitullah dan di anbm Shak dan Marunh (sa i) itu telah
mencukupimu unfuk haji dan umnhmu. a6
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165 FIR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan tentang Cam€ara
lhram 2/879 no. L32A211) dari jalur Bahz dari Wrhaib dari AMu[ah bin
Thawus dari ayahnya dari Aisyah q:, dengan redaksi, 'Thaurafmu itu telah cukup
bagimu untuk haji dan Llmnlunu-"

Juga dari jalur riwayat Abdulhh bin Abu Naiih dari Mujahid dari Aislrah
dengan redaksi, 'Tlptnlmu d slnk dan lrbruah iat tetah mencukupimu untuk
haji dan umnlunu."kp- 1.33A2l1)
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993. Sufun mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi
Najih, dari Atha', dari Aislrah, dari Nabi $, dengan redaksi yang

sarna. Terkadang Sut/an berkata: Dari Atha' dari Aisyah.

Terkadang pula dia berkata, "Nabi $ bersaMa kepada

AiqFh."tee

166 HR. Abu Daud (pernbahasan: Manasih tnb, Ttnvuaf Orang yang Haji
qmn2/45L) dari jahrr Rabi' dari Aqrqnftt dan se{enrsnya.

Abu Daud mengutip ucapan AqrSpfi'i: Dimungkinkan Aqr$afi'i berkata:

Dari Atha'dari Aistah- Dan dimungkinkan dia trerLrata: Dari Attra': bahura

Nabi $ bersabda kepada Aisyah... (no. 1798).

Al Baihaqi dalam ,As-Srnn Al Kubn (5/LO6, abu cetakan AI llmiy!/ah

5/l730l berkata, "lbnu Abi Umar meriwayatkan dari Suftpn se@t?r tersambung

sarndnya-'
Al Baihaqi dalallr. Al Ma'rifah (4/9*701) mer{Ftakan, "Asy-Syafi'i dalam

madztnb lama mengatakan, "Hadits ini menunjukkan bahun cukup satu tttawaf

unhrk haii dan umrah." Dia juga bettata, 'Oleh karena Aist/ah & tdak keluar dari

umrahn!,a, melainkan dia menrasrrkkan haji ke dalamnSra, maka ifu berarti dia

m€ngaiakan t:rrii qinn."
Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dad Astrqnfi'i dari Ibrahim bin Sa'd dari

Ibnu Syihab dari Uru,ah bin Zubair dari Aislrah, bahwa Rasulullah $ bersaMa

kepadanya, "Unilah nmbut di kepkmu, menyisifuh, dan bqihnmlah untuk haii,

lafu blnnlah-abu diamlah4ari Um-almu." L.alu aku (Aist ah) mengerjakannya.

K€fil<a kami telah m€nunaikan t S dan orang-orang bemngkat pulang,

Rasulullah $ mernerintatrkan Abdurrahrnan hn Abu Bakar untuk mernbimbingku

umrah dari Tan'im- Itulah wnrah ynng alu tahan."

Al Baihaqi mengomenhri rirlayat ini dernikian, "Aqrs!,af i dahm rnazhab

lama mengabkan, "Sabda Nabi $ k€eada Aiqnh, "Elerilramlah untuk haji dan

*
-.6!z
L*r-lJ
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Jadi, Aisyah,@ mengerjakan haji qinn di bulan Dzulhijjah,

kemudian dia mengerjakan umrah atas perintah Nabi $ dengan

cara dibimbing umrah sesudah haji. Dengan demikian, dia

mengerjakan dua kali umrah dalam safu bulan- Sedangkan
Rasulullah,$ mengerjakan umrah qadha sebelum urnrah Ji'ranah.

Dengan demikian, beliau mengerjakan umrah Ji'ranah sebagai

umrah bthaovouu'. Jadi, apabila beliau masuk Makkah pada tahun
Fathu Mal{kah dengan tanpa ihram melainkan unfuk perang, maka

umrah beliau dari Ji'ranah itu bukan umrah qadha, melainkan

umrah tathawwu'. Orang yang mengerjakan umrah bthaoq,w'iht
boleh dari tempat yang dia sukai asalkan di luar Tanah Haram."

Seandainya seseorang berihram unhrk haji lalu dia
terleuntkan haji, maka dia keluar dari hajin5n dengan mengerjakan

umrah, dan dia harus mengerjakan haii di tahun depan serta

menyembelih kurtan. Umrahnya ini Udak menspgurkan haji atau
umrah yang r,rnjib baginya, karena dia keluar dari haii dengan
mengerjakan umrah, bukan karena dia sejak arml mengerjakan
haji sehingga bisa menggugurkan umrah yang u,ajib baginSra."

berdiamlah dari umrahmu" maksudnya adalah: janganlah kamu mengeriakan
uffiah. Allah Mahatahu. Seandainya beliau mengatakan, "Tngsalkanlah
umrahnlu," makna menurut kami, Allah Mahatahu, adalah:
tinggalkanlah pelaksanaannSra. "
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23. Babz Waktu Dibolehkannya Umrah

Seseorang boleh berihram unfuk umrah di sepanjang tahun;

baik di hari fuafah atau di hari-hari Mina dan selainnya apabila dia

tidak sedang berhaji dan frdak sedang berkeinginan kuat untuk

mendapatkan haji. Apabila dia berkeinginan kuat untuk

mendapatkan haji, maka salra sarankan agar dia berihram unfuk

haji, bukan umrah, atau haji bersama umrah. Apabila dia tidak

melakukannya, melainkan dia mengerjakan umrah, maka

umrahnya sah dan mengguguftan karajiban umrah Islam dan

umrah Snng dia wajibkan atas dirinlp, lraifu umrah nadzar, atau dia

wajibkan sebagai bentuk kebajikan, atau mengerjakan umrah untuk

orang lain.

Apabila seseorang berkah, 'Bagaimana boleh mengerjakan

umrah di hari-hari haji?" Maka jawabnya adalah, "Rasulullah $
menyrnrh Aisyah unhrk mernasukkan haji ke dalam umrah, lalu

umrahn5n itu bertepatan dengan hari Afarah dan Mina. Umrah

yang dikerjakan AisSnh telah dijelaskan sebelumnya.l6T

994- Umar bin Khaththab d& iuga pemah menyuruh

Habbar Al Asuad dan Abu Ayyub Al Anshari di Hari Nahr, dan

dia sedang berihram unfuk haji, agar dia merrgerjakan thawaf, sa'i,

berculnrr atau memendekkan rambut, lalu bertahallul. Ini adalah

amalan umrah apabila seseorarg terleuratkan haji. Karena hari

rGT r{R. Uh. hadib rc.%**lL
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yang paling besar keharamannya adalah hari yang paling tepat

untuk mengerjakan manasik karena Allah.168

Tidak ada alasan seseorang dilarang unfuk mengerjakan

umrah pada hari Arafah dan malarrrmalam Mina, kecrrali dia

sedang berhaji, sehingga dia tidak mernasukkan umrah ke dalam

haji. Dia tdak boleh mengerjakan umrah hingga dia

menyempurnakan seluruh amalan haii, karena dia sedang tertahan

di Mina untuk mengerjakan sebagian dari amalan haji, yaitu

melempar Jumrah dan bermukim di MinE baik dia melakukan

thawaf unhrk ziarah atau tidak. Apabila dia mengerjakan umrah

padahal masih dalam sisa-sisa umrah hajinp, atau sedang keluar

dari ihram hajinya, dan padahal dia sedang mengerjakan salah satu

amalan hajinya, maka fidak sah dan dia tidak dikenai

158 HR. Ath{habrani (pembahasan: ffi, trab: Kuban bagi Orang yang

Terlerr,atkan Haji 1,/383 no. 153) dari ialur Yahlp bin Said dari Sulaiman bin
Yasar: bahwa Abu Ayyub Al Anshari unh.rk haii. Hingga ketika dia tiba

di Nazi!,ah, yaitu satu jalan menuiu lt{ald€h da kehilargian kmdaraanngra.

Kemudian dia menemui Umar bin Kha*firab pada hari Nahr dan menceritakan

kejadian itu kepadanp- Umar berkata, "K€rjalon s€e€rti yarE dikerjakan orang
yang Bemmrah. Kemudian, jika kamu telah halal, rnaka flo kamu mendapati haji

di tahun depan, maka berhajilah- Dan sernbeliftrbh heuran kuban png mudah

didapat."
Ath-Thabrani jWa meriwayatkan dad ltafi' dari Srlairnan bin Yasar: bahwa

Habbar bin Asmd datang pada Hari Nahr saat Umar bin Khatrthab menyembelih

kurtannya- Dia berkata, "Wahai Amirul lt'{ulmrinin! IGmi salah hitung. Kami

berpikir bahwa hari ini adalah Hari Arafah." Kernudian Urnar berkata, "Pergilah ke

Makkah, lalu ttnulaflah kamu bersama orang-otang gang bersamamu, lalu

sembelihlah her,ran kutan jika kalian mernbaurarya, kernudian bercrrkurlah atau

pangkaslah rambut kalian, lalu pulanglah Jil€ datarg haji tahun depan, maka

berhajilah dan sembelihlah heuran luban. nanrgsiapa !,ang udak

mendapatkannyra, maka diganti dengan puasa tiga hati di u,altu haji dan hrjuh hari

apabila dia telah pulang." (no. 154)
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fidyah, karena dia berihram untuk umrah pada waktu yang dia

tidak boleh berihram untuk ummh.

Umrah boleh dilakukan di sepanjang tahun. Seseorang

tidak dilarang melakukan umrah beberapa kali dalam setahun. Ini

adalah pendapat mayoritas ulama Makkah dan berbagai negeri.

Hanya saja, seorang ulama Hijaz memakmtrkan umrah dalam

setahun kecuali satu kali. Apabila umrah boleh dilalnrkan di setiap

bulan, maka dia tidak serupa dengan haji Snng tidak boleh

dilakukan kecuali di safu hari dari satu bulan tertenfu. Apabila dia

tidak mendapati haji di hari tersebut, maka dia terlewatkan haji

hingga tahun depan. Dengan demikian, umrah tidak boleh

diqiyaskan kepada haji karena dia berbeda dari haji dalam hal ini.

Apabila seseorang bertan5n, 'Apa dalilnp penjelasan Anda?"
Maka jawabnya adalah: Aisyah @ itu termasuk orang yang tidak

membawa her,uan kurtan, dan termasuk orang 5nng tercakup
perintah Nabi $ agar menjadikan ihramnya sebagai ihram umrah.

lalu dia mengalami haidh sehingga tidak bisa thawaf. Kemudian

Rasulullah $ memerintahkannln untuk berihram haji, sehingga

dia mengerjakan haji qinn. Umrahnya Aistah terjadi di bulan

Dzulhijiah. Kemudian Aisyah # meminta Nabi S agar

membimbingnya umrah, lalu beliau membimbingnya umrah di

bulan Dailhijjah. Jadi, ini adalah dua ummh di satu bulan.169 I alu,

bagaimana bisa seseorang menentang perintah Nabi $ untuk

mengerjakan dua umrah dalam satu bulan, dengan mengklaim

bahwa umrah tidak boleh dilakukan dalam satu tahun kecuali satu

kali saja?

r6e Siblenbaca hadib no. 989, 992-993.
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995. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari hnu
Abi Husain, dari sebagian anak Anas bin Malik, dia berkata, "Kami

bersama Anas bin Malik di Makkah. Setiap kali rambutrp tumbuh
setelah dicukur, maka dia keluar unfuk mengerjakan sro-L."17o
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995. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari hnu
Abi Najih, dari Mujahid, dari Ali bin Abu Thalib &, dia berkata,

"Di setiap bulan itu boleh *rrru1r."l7l

r70 pnnlLirlah yang terh.rlis dalam manuslnip dan cetakan lsab Al Umm.
Sedangkan dalam As-Sunan Al Kubm (4/344;l dan Al Ma'rifah (3/4961tertulis:
Tetapi lbnu Abi Syaibah meriwayatkan riunyat kedua dengan sanad ini dengan
mengatakan: hnu Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Husain, dari
sebagian anak Anas bin Malik, dia ber{Gta, "Nadhar bin Malik bermukim di sini di
Makkah. Ketika rambutnya telah tumbuh, dia keh-rar unhrk mengerjakan umrah."

171 HR. hnu Abi Syaibah dalam Mustanmhnp (pembahasan: Haji, bab:
Orang yang Mengatakan Satu di Setiap Bulan dan Yang Mengabkan Kapan Saja,

: Jte
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997. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: dari Yuhya bin Said, dari Ibnu Musa!ryib, bahwa
Aisyah rg mengerjakan umrah dua kali dalam setahun, yaifu safu

kali dari Dzul Hulaifah dan satu kali dari Juhfah.l72

4/l/861dari hnu Ulayyah (demikian yang terttrlis, tehpi saya menduga ini salah
tulis dari lbnu Uyainah), dari hnu Abi Najih dan seterusnya. Di dalamnya terdapat
tambahan: Said bin Jubair berkata, "Di setiap tahun diperboletrkan umrah."

Dalam lr;rAb ,As-Sunan Al Kubm, sebagairnana di sini dalan Al tlmm,
disebutkan: dari hnu Abi Najih dari Mujahid. Inilah yang bernr, insp'Alhh- bab:
Orang Yang Bemmrah, 4/Wl Tetapi dalam Al Ma'rifah dari Asfq/afi'i
disebutkan: Dari hnu Juraij dari Muiahid. Dan menurutku png berar adalah lbnu
Juraij, salah tulis dari Ibnu Abi Najih. Allah Mahatahu. (bab' Waktu
Diperbolehkannya Urruah, dan Orang yrang Berumrah Bebempa Kali dalam
Setahun, S/4961

772 Uh. kitab Al Ma'ifah (pembahasan: Manasik, trab: Wakhr
Diperboletrkanrya Umrah, dan Orang yang B€rumrah Beberapa. Ka[ dahm
Setahun, 3/49V dari ialur riwayat Rabi' dari Aqrq/afi'i dan setenrsny"a.

tlR. Al Baihaqi dahm As-Sunan Al Kubn (pernbalnsan: Haji, bab: Orang
yrang B€rurnrah Beberapa Kali dahm Setahun, 4/Wl dari jalur Abu Abbas Al
Asham dari Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam dari Ibru Walrb dari
Yuhf,a bin Ayyub dan selainnya dari Yahya bin Said dari lbnu Musayyib, bahwa
AistahQ mengeriakan urnmh di akhir buhn Daitrinah dari Jutrfah dan
mengerjakan umrah di bulan RaFb dari lvladinah dan berihram dili hdan
Dzulhijjah.
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998. Sufuan bin Uyainah men(abarkan kepada kami, dia

berkata: Dari Shadaqah bin Yasar, dari Qasim bin Muhammad,

bahwa Aisyah Ummul Mukminin istri Nabi S mengerjakan umrah

dua kali dalam setahun. Shadaqah berkata: lalu aku bertanya,

"Apakah ada orang yang mengkritiknya?" Dia menjawab,

" subhanallah, Ummul Mukminin!" Aku pun merasu *u6.173

173 Hud11r ini diriwagntkan oleh Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah dari lebih dari

satu jalur riwaynt dari lbnu Abbas dari Rabi' dan seterusnya. Di dalamnya terdapat

tambahan, Atau dia berkata, "Berkali-kali." (Al Ma'nfah,3/496497,,bab: Wal<tu

Dpqbolehl<anny Unnh).
Dia berkata, "Sebagian dari mereka meriwayatkannyra dengan Sufun dengan

redaksi, "Tiga kali."
Riwa5nt ini diriwagratkan dalam As-Sunan Al Kubn dari beberapa jalur

riwapt dari Sufun dengan sanad ini, bahwa Airyah mengerjakan umrah tiga kali

dalam setahun. Aku bertanya, "Apakah ada seseorang png mengluitiknp?" Dia
menjawab, "Subhanallah, Ummul Mukminin!" (pembahasan: Haji, bab: Omng

Sang Berumrah Berkali-Kali dalam Setahvn, 4/!>62,1

Dalam riwayat lain disebutkan: Dia berkata, "Lalu aku diam dan menahan

diri." Dalam diriwaptkan lain disebutkan, "Siapa yang berani menglaiUk Ummul
Mukminin?" hnu Abi Syaibah merir.rrayatkan dengan sanadnya., "Dhalalkan umrah

di sepanjang tahun kecuali tiga hari, yraitu Hari Nahr, dan dua hari dari hari-hari
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999. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Musa

bin Uqail, dari Nafi', dia berkata, "Abdullah bin Umar mengerjakan

umrah di masa hnu Zubair sebanyak dua kali dalam setiap
1ut-rur't."174
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Tasyriq." (pembahasan: Haji, bab: Umrah, Orang yang Mmgatakan Di Setiap
Bulan, dan Orang yang Mengatakan: Kapan Saja Dia mau,4/\/86)

u4 HR. Ibnu Abi Syaibah ddam Mushannafrrya (pembahasan: Haji, bab:
Orang yang Mengatakan Satu di Setiap Bulan dan Yang Mengatakan Kapan Saja
4/7/871dari Yahya bin Said dari Ubaidullah bin Umar dari Ibnu Umar, bahwa dia
mengerjakan umrah satu kali di setiap tahun kecuali tahun peperangan. Dia
mengerjakan umrah di bulan Syawal dan Rajab.
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1000. Abdul Wahhab bin Abdul Majid mengabarkan

kepada kami dari Habib Al Mu'allim, dia berkata: Atha' ditanya

tentang umrah di setiap bulan. Dia menjawab, "Ya (boleh)." 1zs

Apa yang telah saya sampaikan, yaitu umrahnya Aisyah q
atas perintah Nabi @ dan umrahnya yang lain di bulan Dzulhijjah,

dan bahwa beliau mengerjakan umrah di bulan-bulan haji,

mengandung penjelasan bahwa umrah boleh dilakukan di musim

haji dan selainnya. Apabila umrah boleh dilakukan dua kali dalam

sebulan sesuai perintah Nabi S, maka hilanglah makna haji yang

tidak dikerjakan dalam satu tahun kecuali satu kali. Umrah boleh

dilakukan di setiap bulan, dan kapan saja seseorang mau

mengerjakannya, kecuali dia sedang dalam keadaan berihram

untuk selainnya, yaifu haji atau umrah, sehingga dia tidak boleh

memasukkan ihram unfuk selainnya ke dalam ihram untuk umrah

sebelum dia menyempumakan ihram yang pertama."

Apabila seseorang berihram untuk umrah, maka dia boleh

memasukkan haji ke dalam umrah selama dia belum memasuki

thawaf di Baitullah. Apabila dia telah memasukinya, maka dia tidak

boleh memasukkan haji ke dalamnya. Seandainya dia

melakukannya, maka dia tidak hams menyempumakan haji karena

dia sedang dalam proses keluar dari umrahnya pada waktu yang

dia tidak boleh memasukkan haji kepada amalan umrah.

Seandainya ihramnya untuk haji, maka dia tidak boleh

memasukkan umrah ke dalamnya. Seandainya dia melakukannya,

175 11p. hnu Abi $nibah dalam Mushannafnya (dalam bahasan dan bab

yang sama) dari Waki' dari Sufyan dari Hajjaj, dia berkata: Aku bertanya kepada

Atha' tentang umrah dua kali dalam sebulan, lalu dia menjawab, "Tidak dilarang."
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maka dia tidak dianggap sebagai orang yang sedang berihram

untuk umrah, dan dia tidak berkewajiban membayar fidyah.

Barangsiapa yang belum haji, maka dia boleh mengerjakan

umrah di sepanjang tahun. Dan barangsiapa yang sudah haji,

maka dia tidak boleh memasukkan umrah kepada haji hingga dia

menyempumakan manasik haji, yaitu pada hari terakhir dari hari-

hari Tasyriq apabila dia tetap bermukim hingga hari terakhir-

Apabila dia melakukan nafar awwal,lalu dia mengerjakan umrah

pada waktu itu, maka dia wajib menyempumakan umrah karena

dia tidak lagi menanggung manasik haji- Dan seandainya dia

menunda nafar, maka itu lebih saya sukai. Seandainya dia

berihram unfuk umrah pada hari nafar awwal, tetapi dia belum

melakukan nafar, maka ihramnya batal karena dia masih tertahan

pada manasik haji, sehingga dia tidak boleh keluar darinya kecuali

setelah sempuma dan keluar darinya dengan sendirinya."

Sebagian ulama Hiiaz kami berbeda pendapat dengan

kami. Dia berkata, "Tidak boleh mengerjakan umrah dalam

setahun kecuali sahr kali." Pendapat ini bertentangan dengan

Sunnah Rasulullah S, karena beliau pemah mengumrahkan

Aisyah,g dua kali dalam satu bulan dari satu tahun. Dia juga

bertentangan dengan praktek Aisyah sendiri, Ali bin Abu Thalib,

Ibnu Umar, Anas dan mayoritas orang. Apabila asal mula

pendapatnya adalah umrah boleh dikerjakan di sepanjang tahun,

lalu bagaimana mungkin dia mengqiyaskannya kepada haji yang

tidak boleh dilakukan kecuali dalam satu hari dari satr.r tahun? [alu,

kapankah dia menetapkan wakfunya untuk umrah dari bulan-bulan

yang ada? Apabila dia mengatakan kapan saja, lalu bagaimana
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mungkin tidak boleh mengerjakan umrah di setiap wakfu yang kita
mau berkali-kali? Pendapat mayoritas sama seperti pendapat kami.

24. Bab: Orang yang Berihram Untuk Dua Haji Atau
Dua Umrah

Barangsiapa yang berihram untuk dua haji secara bersama-
sama, atau dia berhaji kemudian memasukkan haji yang lain
kepadanya sebelum dia menyempumakan haji yang pertama,
maka dia dianggap sebagai orang yang berihram untuk satu haji,
dan dia tidak menanggung fidyah atas haji yang kedua, tidak
berkarajiban qadha, dan selainnya.

Sempumanya manasik haji adalah tidak tersisa lagi
kewajiban thawaf, bercukur rambut, melempar Jumrah dan mukim
di Muna.

Apabila seseorang berkata, "Bagaimana Anda berpendapat
demikian?" Maka jawabnya adalah: dalam haji dia harus
mengerjakan manasik haji secara sempuma dimana dia memasuki
dalam keadaan berihram. Dan kesempumaan haji adalah dia
keluar dari haji dalam keadaan halal dari Hari Nahr, dari
sebagiannya saja, tidak dari sebagian yang lain, dan sesudah Hari
Nahr dari keselunfian amalan haji secara sempuma. seandainya
kita mengharuskannya mengerjakan dua haji, dan kita
mengatakan: sempumakanlah salah satu dari keduanya, maka ifu
berarti kita memerintahkannya untuk tahallul padahal dia sedang
berihram unfuk haji. Dan seandainya kita berkata kepadanya,
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"Janganlah kamu keluar dari ihram salah satunya kecuali dengan

keluar dari ihram yang lain setelah sempuma hajinya," maka kita

berkata kepadanya, "Kerjakanlah sebagian manasik haji, tidak

sebagian yang lain." Apabila dia berkata, "Apa yang tersisa

padanya dari manasik haji?" Maka jawabnya adalah, "Bercukur.

Kami memerintahkannya untuk tidak menyempumakan haji

karena menunggu haji sesudahnya. Seandainya hal ini boleh, maka

boleh pula dikatakan, "Berdiamlah di negerimu atau di Makkah,

dan janganlah kamu kerjakan manasik salah safu dari dua hajimu

sampai kamu mengerjakan manasik yang lain dari keduanya."

Sebagaimana dikatakan kepada orang yang mengerjakan haji

qiran. Jadi, dia hanya mengerjakan manasik satu haji, sedangkan

haji yang lain batal. Seandainya kita berkata, "Bukan safu haji,

melainkan dia mengerjakan manasik unfuk salah safu dari

keduanya, dan dia tetap dalam keadaan berihram untuk haji yang

lain," maka kami berkata, "Dia belum menyempumakan manasik

salah satunya, dan telah menyempumakan manasik yang lain.

[-alu, bagaimana dia berkewajiban dalam salah sahrnya apa yang

gugur darinya pada yang lain? Apabila Anda berkata, "Sebaliknya

dia melakukan tahallul dari salah safunya," maka dibantah, "Tetapi

dia tidak berkewajiban untuk menunaikan haji yang lain. Apabila

dia boleh keluar dari yang pertama, maka dia tidak boleh

memasuki yang lain kecuali dengan memperbahami proses masuk

ke dalamnya."

Apabila Umar bin Khaththab 4, dan banyak ulama yang

kami hapal pendapatnya, yang tidak kami ketahui adanya

perbedaan pendapat dari mereka, berkata, "Apabila seseorang

berihmm untuk haji, kemudian dia terlewatkan wukuf di Arafah,

maka dia tidak berdiam dalam keadaan ihram, melainkan dia harus
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thawaf, sa'i dan bercukur rambut, kemudian mengqadha haji yang

terlewatkan ifu. Tidak boleh selama-lamanya orang yang tidak
terlewatkan haji untuk berdiam dalam keadaan ihram sesudah haji

untuk mengerjakan haji yang lain. Apabila hal ihr tidak boleh,

maka tidak ada pilihan selain gugumya salah satu dari dua haji.

Wallahu a'lam. Diriwayatkan dari satu jalur riwayat dari Atha'
bahwa dia berkata, "Apabila seseorang berihram untuk dua haji,

maka dia dianggap berihram unfuk satu haji." Pendapatnya ini
diikuti oleh Hasan bin Abu Hasan.

Pendapat tentang dua umrah juga seperti ini.

Kesempumaan umrah adalah dengan thawaf di Baihrllah, sa'i di
antara Shafa dan Marwah, dan bercukur; dan perintah mereka
kepada orang yang terlewatkan haji untuk melakukan tahallul
dengan mengerjakan thawaf, sa'i, bercukur dan mengqadha haji,
(keduanya) menunjukkan bersama-sama bahwa seseorang tidak
boleh berihram untuk haji di luar bulan-bulan haji, karena orang
yang terlewatkan haji terkadang bisa bertahan dalam keadaan
ihram hingga tahun demikian. Dan saya tidak melihat mereka
memerintahkannya unfuk keluar dari ihramnya dengan thawaf dan
tidak berdiam dalam keadaan berihram, karena dia memang tidak
boleh berdiam dalam keadaan berihram untuk haji di luar bulan-
bulan haji. Hal ihr menunjukkan bahwa apabila seseorang keluar
dari hajinya dengan mengerjakan umrah, maka haji yang telah dia
lakukan itu tidak menjadi umrah. Dia telah memulainya sebagai

haji pada waktu dia diperbolehkan berihram untuk haji.
Seandainya boleh haji dialihkan menjadi umrah, maka boleh juga

orang yang memulai ihram dengan dua haji ifu menjadi berihram
untuk haji dan umrah, karena dia boleh memulai dari awal haji dan
umrah. Dan tidak boleh bagi orang yang berpendapat, "Hajinya
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menjadi umrah" kecuali apa yang telah saya paparkan, bahwa

apabila dia memulai dari awal ihram untuk dua haji, maka dia

dianggap berihram untuk haji dan umrah. Adapun orang yang

berihram untuk haji kemudian dia memasukkan haji yang lain

sesudah berihram untuk haji, maka jelas bahwa dia tidak bisa

memasukkan haji ke dalam haji. Seandainya boleh mengalihkan

haji menjadi umrah, maka boleh pula mengalihkan umrah menjadi

haji sehingga orang yang berihram untuk dua umrah di bulan-bulan

haji itLl menjadi berihram untuk haji dan umrah, dan kita

mengalihkan ihramnya kepada yang boleh baginya. Pendapat ini

tidak diperkenankan, selain pendapat yang pertama, bahwa

barangsiapa yang berihram untuk dua haji, maka dia dianggap

berihram untuk satu haji. Dan barangsiapa yang berihram unhrk

dua umrah, maka dia dianggap berihram untuk satu umrah. Tidak

ada kewajiban apa pun padanya selain haltersebut.

25- Babz Perbedaan Pendapat Mengenai Orang yang
Berihram Untuk Dua Haji Atau Dua Umrah

Ada dua ulama yang berbeda pendapat dari kami.

Ulama yang pertama berkata, "Apabila seseorang berihram

untuk dua haji, maka dia harus mengerjakan dua haji tersebut.

Apabila dia mulai mengerjakan keduanya, maka dia membuang

yang lain."

Ulama yang kedua berkata, "Dia membuang haji yang lain

ketika dia memulai ihram." Saya menduga keduanya berkata,
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"Dengan membuang salah safunya ifu dia dikenai dam dan
berkewajiban mengqadha. "

Saya diberitahu keduanya berkata bahwa barangsiapa yang

menggabungkan puasa dua hari, lalu dia mengerjakan puasa salah

satunya, maka dia tidak berkewajiban mengerjakan puasa yang

lain, karena dia tidak boleh memasuki puasa yang lain kecuali
setelah keluar dari yang pertama. Demikian pula orang yang

terlewatkan beberapa shalat lalu dia bertakbir dengan niat dua
shalat, maka yang terjadi hanya satu shalat, dan dia tidak
berkewajiban mengerjakan dua shalat secara bersama-sama,

karena dia tidak boleh memasuki shalat yang terakhir kecuali
setelah keluar dari shalat yang pertama.

Demikian pula seandainya dia meniatkan dua shalat
tathawwu' yang keduanya dipisah dengan salam. Apabila demikian
ketenfuannya dalam puasa dan shalat, maka apa alasan kedua
ulama tersebut tidak berpendapat yang sama dalam haji? Padahal

keduanya harus meninggalkan pendapat keduanya tentang haji.
Apabila keduanya mengklaim bahwa haji menjadi umrah apabila
seseorang terlewatkan wuquf di Arafah, maka tampaknya apabila
ihram untuk dua haji ifu berlaku maka dia harus berpendapat
bahwa keduanya menjadi haji dan umrah, baik keduanya
mengatakan: dia harus mengqadha salah satu dari keduanya, atau
tidak mengatakannya.

Dengan demikian, kami berpendapat bahwa seseorang

tidak boleh menggandeng dua manasik kecuali haji dan umrah.
Haji boleh masuk ke dalam umrah, tetapi umrah tidak boleh
masuk ke dalam haji apabila sejak awal dia berihram untuk haji.
Karena pada dasamya, dua amalan itu tidak boleh digabungkan.
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Manakala keduanya digabungkan dalam kondisi yang menurut

khabar keduanya boleh digabungkan, maka keduanya tidak

digabungkan kecuali sesuai yang dijelaskan khabar, tidak boleh

berlawanan darinya, dan tidak boleh mengqiyaskan yang lain

kepadanya."

26. Bab: Miqat

Asy-Syafi'i berkata:
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1001. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Az-Zvhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa

Rasulullah S bersabda, "Penduduk Madinah berihram dan Dzul
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Hutaifah 175, penduduk SW* berihram dari Juhfah 177, penduduk

Najed berihram dai Q2yy1.'\78

hnu Umar berkata: Mereka mengklaim bahwa
Rasulullah @ bersabda, "Dan penduduk Yaman berihram dari
yalamlaml7g.,4.8O

176 prrl5rluifah adalah miqat haji dan umrah bagi penduduk Madinah dan
orang-orang yang datang dari jalur Madinah. Letaknya di jalur Makkah berjarak 9
Km. dari Madinah.

Ulama lain mengatakan bahwa dia terletak di utara Makkah, berjarak 435
Km. darinya, dan terletak pada koordinal 24,230 garis lintang utam, dan 39o garis

bujur timur, dengan ketinggian sekitar 600 meter di atas permukaan laut.
Miqat ini berjarak 2.5l{lm. dari Masjid Nabawi.
u7 Juhfal'r adalah miqat penduduk Syam dan orang-orang yang datang dari

arah S9nm. Dia berjarak 167 Km. dari Makkah, bersebelahan dengan kota Rabigh,
berada di pesisir pantai dengan jauh 16 Km. di arah timur laut. Dia dipisahkan dari
laut Merah di barat sekitar 14 Km.

Jamaah haji meninggalkan ihram dari Juhfah, dan memilih berihram dari
Rabigh png jaraknya dari Makkah sekitar 183 Km.

Para ulama memfatwakan kebolehan ihram dari Rabigh karena letaknya
sejajar dengan miqat, atau sedikit sebelum miqat, dan ifu lebih berhati-hati.

u8 Qam disebut juga Qamul Manazil atau Qam Ats-Tsa'alib.
Hari ini tempat tersebut dinamai Sail Kabir. Lembah yang ada di sana tetap

dinamai Qam, dan pemukimannya disebut Sail. Dia berada di jalur Thaif dari
Makkah, berjarak 80 Km. dari Makkah dan 53 Km. dari Thaif.

Hari ini dia sejajar dengan Wadi Muharram lrang di sana dibangun masjid
untuk miqat. Dia terletak di antara Thaif dan Huda, berada di jalur menuju
Makkah.

179 Yahmlam, atau disebut juga Alamlam, merupakan miqat penduduk
Tihamah dan jamaah haji yang datang dari arah Yaman. Dia merupakan salah satu
bukit di Tihamah. Hari ini dia disebut Sa'diyxyah. Dia berada di ialur pesisir utara-
selatan dari Hilaz, dan berjarak 100 Km, dari Mal.kah ke arah selatan.

180 gp. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Ihramnya penduduk Najed,
L/4721 dari Ali dari Sufuan, kami menghafalnya dan Az-Zr:hri dari salim dari
ayahnya: Nabi 1S menetapkan miqat...
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1002. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari

AMullah bin Dinar, dari hnu Umar, bahwa dia berkata,

"Penduduk Madinah diperintahkan untuk berihram dari Dzul

Hulaifah, penduduk Syam dari Juhfah, penduduk Najed dari

Qam." Ibnu Umar berkata, "Ketiga miqat tersebut aku dengar dari

Al Bukhari juga meriwayatkan dari Ahmad dari lbnu Wahb dari Yunus dari

Ibnu Syihab dari Salim dari ayahnya dengan redaksi yang serupa, tetapi di

dalamnya terdapat tambahan: Mereka mengklaim bahwa Nabi $, tetapi sap tidak

mendengamya... dan seterursnya (no. 1527 -7528\.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Miqat Haji dan Umrah 2/840) dan

Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar dari Sufuan dan seterusnya.

Juga dari Harmalah bin Yahya dari hnu Wahb dari Yunus dari Az-Zulri dan

seterusnya (no. 14-15/1182). Ada kekeliruan dalam penomoran.
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Rasulullah 8. Akt, juga diberitahu bahwa Rasulullah S bersabda,

'Penduduk Yaman berihram duri luJrnlu-.'4'8L
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181 11p. Ath-Thabrani (1,/330-331, pembahasan: Haji,lmb: Miqat lhnm,
meriwayatkan dari Abdullah bin Dnar dari AMullah bin Umar bahwa dia berkata,
"Rasulullah $ memerintahkan penduduk Madinah... "

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah yang sala temukan dalam madzhab baru
(maksudnya tentang perintah kepada penduduk Madinah." Asy-Syafi'i
meriwayatkannya dalam madzhab lama dengan sanadnya ini, dan berkata,
"Rasulullah $ memerintahkan." Demikian pula selain AsySyafi'i
meriwayatkannya dari Malik. Seolah-olah dia tidak tersebutkan dalam mazhab
baru.

Al Bukhari (4/377, pembahasan: Berpegang Tegah, bab Petuah dan
Anjuran Nabi terhadap Kesepakatan Uatna, meriwayatkan dari Muhammad bin
Yusuf dari Sufuan dari Abdullah bin Dinar dan setemsnya (no.73M).

Muslim (2/840, pembahasan: Haji, bab, Miqat Haji dan [Jmrah
meriwayatkan dari jalur Ismail bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar dan seterusnya
(no.75/71821.
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1003. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

dari Nafi', dari hnu Umar, dia berkata: Seorang laki{aki dari

penduduk Madinah berdiri di masjid lalu berkata, "Ya Rasulullah,

engkau perintahkan kami untuk berihram dari mana?" Beliau

menjawab, "Penduduk Madinah berihram dari Dzul Hukifah,

penduduk Slnm berihram dari Juhfah, dan penduduk Najd
berihram dari Qam. " Nafi' berkata kepadanya, "Mereka

mengklaim bahwa Nabi $ bersabda, 'Dan penduduk Yaman

berihmm dari Yalamlam'.'L82
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182 Uh. takhnjdua hadits sebelumnya.

Al Baihaqi berkata, "Asy-Syafi'i dalam ma&hab lama berkata: Malik

mengabarkan kepada kami, dari Nafi' mantan sahaya Ibnu Umar, dari AMullah
bin Umar, bahwa Nabi S... Lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. Tetapi

kata "mereka mengklaim" dan seterusnya merupakan ucapan AMullah." (.4/

Ma'rifah,3/529\
Hadits tersebut ada dalam Al Muwaththa '(1/330).

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Miqat Penduduk Madinah, dan

Mereka tidak Berihram Sebelum Tiba di Dzul Hulaifah, '1./472, no. 1525) dari

Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Haji, bab:

Miqat Haji dan Umrah 2/839, no. LZ/lL8l) dari Yahya bin Yahya dari Malik dan

setertrsnya.
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1004. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Abu Zubair

mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah

ditanya tentang orang yang berihram, lalu dia menjawab, "Aku

mendengar..." kemudian dia berhenti, dan menurutku yang dia
maksud adalah Nabi S bersabda, "Penduduk Madinah beihran
dad Dzul Hulaifah dan jalur lain dart Juhfah dan penduduk

Maghnb. Penduduk lrak beihratn dari Dzatu lrq.las Penduduk

l8s p^6 Irq dinamai juga Aqiq. Itu adalah miqat penduduk lrak. Hari ini dia

dinamai Dharbig4Tah karena dekat dari lembah DharbiyrTah. Dia berjarak 100 Km.
dari Makkah ke arah timur laut, dekat dari Lembah Aqiq. Dzatu Irq hari ini juga

disebut Thariq Syarqi (Jalur Timur). Jamaah haji berihram dari Dharbiyl,rah yang
juga disebut Kharabiygrat. Dia terletak antara Midhyaq dan Lembah Aqiq.
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Najed berihram dai Qam. Sedangkan penduduk Yaman berihnm

dari Yalamlam.'\84

Jabir bin Abdullah tidak menyebut Nabi S, dan

dimungkinkan dia mendengar dari Umar bin Khaththab rg.

c zz I o / zol / Jo rju-r..oJ -P ,f 6S-t:rlY ,J.

. O"rg'oti o *)t T1 d ) ;ft "rr:,';, otLat
lar///

1005. hnu Sirin berkata: Diriwayatkan dari Umar bin

Khaththab secara mursal, bahr,rn dia menetapkan miqat bagi

penduduk Masyriq di Dzatr.r lrq.18s

Dimungkinkan dia mendengar dari sahabat Nabi $ selain

Umar bin Khaththu6. "186

184 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Miqat Haji dan Ummh 2/847 no.

1811183) dari Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid, keduanya dari

Muhammad bin Bakr dari hnu Juraij dan seterusngn.

Sebagaimana Muslim meriwayatkannya sebelum ini dari jalur Rauh bin

Ubadah dari hnu Juraij dan seterusnya dari segi sanad saja, bukan matan (no.

L7/7783).
185 Atsarrwa akan disampaikan sebentarlagi, inqm'Allah, pada no. 101.0.
185 Al Baihaqi menisbatkan perkataan ini kepada Asy-Syafi'i dalam Al

Mabsuth, sehingga menguatkan pendapat bahr,rn kitab ,4/ Mabsuth dan N Umm

adalah sama (Al Ma'nfah,3/5301.
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1006. Said bin Salim mengabarkan kepada kami, dia

berkata: hnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Atha'
mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah $ menetapkan miqat

bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi Maghrib di Juhfah,

bagi penduduk Masyriq di Dzatu Irq, bagi penduduk Najed di

Qam, dan bagi penduduk Yaman yang melewati Najed dan selain

mereka di Qam Al Manazil, dan bagi penduduk Yaman di
yulu*1u,,.187

187 Al Baihaqi meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i dalam As-Sunan Al Kubm,
dan berkata, "lnilah riwayat yang benar dari Atha' dari Nabi $ secara murcal.
Hajjaj bin Artha'ah meriwayatkannya, dan dia dinilai lemah oleh Zhahir dari Atha'
dan selainnya, lalu dia menyambungnya (hlm. 28).

HR. hnu Abi Syaibah dalam Mushannafiya (pembahasan: Haji, bab: Miqat
Haji 4/1/280) dari jalur Ibnu Numair dari Hajjaj dari Atha' dari Jabir dengan
redaksi yang serupa.
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1007. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari hnu Juraij, dia berkata: Aku mengkritik Atha'
dan berkata, "sesungguhnya mereka mengklaim bahwa Nabi $
belum menetapkan miqat di Dzafu lrq, dan penduduk Masyriq saat

ifu belum ada." Dia berkata, "Seperti ifulah yang kami dengar,

bahwa beliau menetapkan Dzahr Irq atau Aqiq sebagai miqat bagi

penduduk Masyriq." Dia berkata, "Saat itu belum ada lrak, tetapi

penduduk Masyriq sudah ada." Dia tidak menisbatkan penetapan

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (dalam bahasan dan bab yang sama),

meriwayatkan dari sebuah jalur riwayrat dari Hajjaj dari Atha' dari Jabir; dan dari

Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakekngra dengan redaksi yang serupa.
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miqat tersebut kepada seseorang selain Nabi ffi, tetapi dia

bersikeras bahwa Nabi-lah yang menetapkannya sebagai miqat.188
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1008. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Juraij, dari hnu Thawus, dari ayahnya, dia berkata,
"Rasulullah # Udak menetapkan Dzatu Irq sebagai miqat, dan saat

ifu belum ada penduduk Masyriq. [-alu orang-orang menetapkan

Dzafu Irq sebagai miqat."189

Menurut hemat saya, yang benar adalah seperti yang

dikatakan Thawus. Wallahu a'lam.
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r88 gp. Uh. takhnihadits sebelumnya.
189 Saya tidak rnenemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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1009. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Abu Sya'tsa', bahwa dia

berkata, "Nabi S tidak menetapkan miqat bagi penduduk

Masyriq, lalu menjadikan tempat yang sejajar dengan Qam sebagai

miqat, yaitu Dzatu lrq."l9o
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1010. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami

dari A5yub, dari hnu Sirin, bahwa Umar bin Khaththab

menetapkan Dzatu Irq bagi penduduk Masyriq.lgl

190 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
191 5uru tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i, tetapi perkataan ini

valid bersumber dari Umar dalam riwayat berikut:

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Dzatu lrq bagi Penduduk Irak

l/4731dari Ali bin Muslim dari AMullah bin Numair dari Ubaidullah dari Nafi' dari

lbnu Umar s, dia berkata: Ketika dua kota ini dibebaskan, mereka mendapati

Umar bin Khaththab dan berkata, "Wahai Aminrl Mukminin, sesungguhnya

Rasulullah s menetapkan Qam bagi penduduk Nejd, sedangkan Qam itu berbeda

dari jalur kami. Jika kami harus menuju Qam, maka itu memberatkan kami."

379



AlUmm

Riwayat dari Umar bin Khaththab & ini statusnya mursal.

Dzatu lrq itu menyerupai Qam dari segi kedekatannya, dan
Yalamlam.

Apabila penduduk Masyriq berihram darinya, maka saya

berharap ihram mereka ifu sah berdasarkan qiyas pada Qam dan
Yalamlam. Namun seandainya mereka berihram dari Aqiq,192

maka ifu lebih saya senangi.
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umar berkata, "Kalau begitu, Iihatlah yang sejajar dengannyra dari jalur mereka."
lalu Umar menetapkan Dzatu Irq bagi mereka." (no. 1531)

192 Aqiq adalah nama tempat dekat Dzafu Irq, sejauh safu atau dua marharah
sebelumnya bagi orang yang datang dari Irak. bhat keterangan tentang Dzatu Irq
pada catatan kaki sebelum ini.
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1011. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin

Thawus, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah S menetapkan

Dzul Hulaifah sebagian miqat bagi penduduk Madinah, Juhfah bagi

penduduk Syam, Qam bagi penduduk Najed, dan Yalamlam bagi

penduduk Yaman."

Kemudian Rasulullah S bersabda, 'ilnilah miqatmiqat

unfuk ahlinya, dan bagi setiap orang yang dabng kepadan5m tetapi

dia bukan termasuk ahlinya, yaitu orang-orang yang ingin

menunaikan haji dan umrah. Barangsiapa yang keluarganya

berada dalam ara miqat, maka hendaklah dia berihram dari

tempat mana saja 3mng dia memulai perialanan hingga dia

menunaikan haji. Yang demikian berlaku bagi penduduk

714u1*2u1r.'L93

193 gg. Abu Daud (pembahasan: Haji, bab: Miqat, 2/353-354, no.

1738)dari Sulaiman bin Harb dari Hammad dali Amr bin Dinar dari Thawus dari

Ibnu Abbas dari Ibnu Thawus dari a5rahnya, keduanya berkata: dari dengan redaksi

yang serupa. Demikianlah dia meriwayratkannla secara maushul dan murcal.

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Tempat lhmm Penduduk Makkah

unhfi Haji dan Umrah, 7/471, no. 75241dari Musa bin Ismail dari Wuhaib dari

Ibnu Thawus dari ayahnya dari lbnu Abbas dengan redaksi yang serupa.

(Padanannya ada pada no.1526,1529, 1530, 1845)

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Miqat Haji dan Umrah, 2/839, no.

72/L787) dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Yahya bin Adam dari Wuhaib dan

seterusnya.
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L0t2. Seorang periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada

kami dari Ma'mar, dari hnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu
Abbas @, dari Nabi $ tentang miqat dengan redaksi yang

semakna dengan hadits Sufi7an tentang miqa1.194
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194 65. takhrij hadlts sebelumn5ra.
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1013. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari

Qasim bin Ma'n, dari Laits, dari Atha', dari Thawus, dari hnu
Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah S menetapkan Dzul

Hulaifah sebagai miqat bagi penduduk Madinah, Juhfah bagi

penduduk Syam, Yalamlam bagi penduduk Yaman, dan Qam bagi

penduduk Najed. Adapun orang yang rumahnya lebih dekat dari

miqat-miqat tersebut, maka dia berihram dari mana dia

memulai."195
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1014. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

Ibnu Juraij, dari Atha', bahwa ketika Rasulullah S menetapkan

miqat, beliau bersabda, *Hendalmya seseorang menikmati

kesenangan dengan istrinya dan pakaiannya hingga dia fiba di

195 66. hadits no. 1011-1012 berikut takhnj hadits yang pertama dari

keduanya.

383



AlUmm

tempat ini dan itu. " Mal<sudnya adalah miqat. Aku berkata,
"Tidakkah telah sampai kepadamu bahwa Nabi S bersabda,

"Bani Israil mereka tiba di tempat ini dan ifu, maka mereka

berihram ?" Dia menjawab, "Aku lidu[ 1ut-,r. " 196

195 gaya tidak menemukannya pada selain AsyrSyafi'i.
Al Baihaqi meriwayatlannya dalam As-Sunan Al Kubn (5/30) dan berkata,

"Stafus hadits ini mursal- " Dia meriwayatkan dengan sanadnya dari jalur Washil
bin Saib Ar-Raqasyi dari Abu Saurah dari pamannya yaitu Abu Ayyrrb Al Anshari,
dia berkata, "Rasulullah @ bersaMa, "HendaHah salah seonng di antam kalian
menikmati keadaan halalnjn sebisanla, karena dia tidak tahu apa jnng terjadi di
dalam ihramrya."

Kemudian dia berkata, "Sanad hadits ini lemah. Washil bin Saib statusnya

munkar. Demikian penilaian Al Bukhari dan selainnya. Mengenai masalah ini ada
sebuah afsar diriwalntkan dari Umar dan Utsman @,. Riwayat png dari
Utsman rfr statusnya masyhur meskipun sanadnya. terputus."

Kemudian dia meriwayatkan dari Umar dan Utsman atsaryarry menunjukkan
hal tersebut. (5/461

Dalam kitab Al Ma'nfah Al Baihaqi mengutip perngi"ataan Asy-Syafi'i dalam.4./
Inla', "Siaya menganjurkan agar seseorang tidak menjauhi perkara-perkara halal
hingga dia tiba di miqatnya, karena kami menerima berita bahwa ketika Nabi $
menetapkan miqat, beliau bersabda, "HendaHah seotang laklaki menikmati

dengan istrinya dan pakaiannya hingga dia tiba di miqat. " Karena
manakala dia membuhfikan pakaian, maka saya memakruhnya unhrk tidak
mengenakannya apabila dia memilikinln, karena dia tidak melihat sikap
meninggalkan perkara-perkara halal ifu sebagai kebaikan sampai dia berihram."

Kemudian Al Baihaqi mengutip pemyataan Asy-Syafi'i, "Tidak ada larangan
seseorang berihram dari rumahnya sebelum tiba di miqat." Kemudian dia

meriwayatkan dari Asy-Spfi'i, dia berkata: Anas bin Iyadh mengabarkan kepada
kami, dari Musa bin Uqbah, dari Naft', dari lbnu Umar, bahwa dia berihram dari
Baihrl Maqdis."

Kemudian AI Baihaqi berkata: Asy-Syaf i berkata:
Pendapat Umar dan Ali sepakat bahwa umrah yang paling sempurna adalah

seseorang berihram dari kampung halaman keluarganya. Kami diberitahu hal itu
oleh Sufuan bin Uyainah.
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Kemudian Al Baihaqi berkata, "Setelah itu Asy-Syafi'i dalam Al lmla'
memastikan bahwa umrah yang paling utama adalah memulainya dari tengah

keluarganya, karena perjalanan tersebut dimaksudkan r.rnh.rk ihram."
Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari Rabi', dia berkata: Aku

bertanln kepada Asy-Syafi'i tentang ihram dari sebelum miqat, dan dia menjawab,

"Bagus." [-alu aku bertanya, "Apa hujjahnya?" Dia menjawab, "Malik

mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa dia berihram dari

Eliya."

Asy-Syafi'i berkata, "Apabila hnu Umar meriwayatkan dari Nabi $ bahwa

beliau menetapkan miqat, dan beliau bersaMa, "Silakan seseomng menikmati

dengan istinSa dan pakaiannlm samp,i dia tiba di miqab4a, " maka

hal itu menunjukkan bahwa tidak ada larangan berihram dari sebelum miqat. Akan

tetapi, beliau memerintahkan agar jamaah haji dan umrah tidak meleurati miqat

kecuali dengan berihram. "

Rabi' berkata: I-alu aku bertanya kepada Asy-Syafi'i, "Tetapi kami

memakruhkan seseorang berihram dari sebelum miqat." Asy-Syafi'i bertanya,

"Bagaimana mungkin kalian memakruhkan sesuafu yang dipilih Ibnu Umar untuk

dirinya. Selain itu, Umar bin Khaththab dan Ali bin Abu Thalib pun pemah berkata

kepada seseorang dari lrak, "Umrah ifu kamu berihram dari kampung halaman

keluargamu."

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dari Asy-Syafi'i, dari Waki', dari Syu'bah,

dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Ali tentang ayal ini, 'Dan

sempumakanlah ibadah haji dan Umnh karena Allah." (Qs. Al Baqarah l2l7961
Dia berkata, "Maksudnya adalah berihram dari kampung halaman keluarganya."

(Al Ma'nfah, bahasan: Manasik, bab: Pilihan untuk Tidak Berihram Sampai ke

Miqat, dan Orang yang Memilih Berihram Sebelumnya, 3/538-539) Hadits ini

akan disampaikan nanti, insya' Allah (pembahasan: Malik dan Asy-Syaf i, bab.'

Berihram dari Sebelum Miqat, no. 3939-3943).
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1015. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari

Thawus, dia berkata: telah berkata (Amr tidak menyebut nama

penutumya, tetapi menumt kami dia adalah hnu Abbas),

"Seseorang ifu berihram dari rumah keluarganya, setelah melewati

rumah keluarganya dan dimana saja. Dan janganlah dia melewati

miqat kecuali dalam keadaan telah berihrurrr."l97
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1016. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Amr bin Dinar, dari Abu Sya'tsa', bahwa dia melihat lbnu Abbas
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men5ruruh kembali orang yang melw.rati miqat dalam keadaan

belum berihram.198

Pendapat inilah yang kami pegang. Apabila seseorang

berihram untuk haji atau umrah dari sesudah miqatnya, kemudian

dia kembali ke miqatnya, . maka dia dianggap telah berihram

karena telah mengulanginya. Apabila seseorang bertanya,

"Bagaimana Anda menyuruhnya kembali sedangkan telah

mengharuskannya berihram yang telah dimulainya dari sesudah

miqatnya? Apakah Anda berpendapat demikian karena mengikuti

perkataan hnu Abbas, atau khabar dat', selainnya, ataukah

berdasarkan qiyas?" Saya jawab, "Meskipun pendapat ini

mengikuti hnu Abbas, namun pendapat tersebut berada dalam

makna Sunnah." Apabila dia bertanya, "Kalau begifu, sebutkanlah

Sunnah yang dia berada dalam maknanya!" Maka saya katakan,
"Bagaimana pendapat Anda ketika Rasulullah S menetapkan

miqat bagi orang yang hendak menunaikan haji dan umrah;

tidakkah orang yang ingin menunaikan keduanya itu diperintahkan

agar telah dalam keadaan berihram sejak dari miqat, dan tidak

halal baginya selain mendatangi Baihrllah, thawaf dan manasik

lain?" Dia pasti menjawab, "Ya." Saya katakan, "Menun-rt Anda,

apakah dia diizinkan unfuk tidak berihram sebelum tiba di miqat?"

Dia pasti menjawab, "Ya." Saya katakan, "Menurut Anda, apabila

198 [l3. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafirya (pembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Masuk Makkah dalam Keadaan tidak Berihram, Apa yang Dia

Perbuat, 4/7/2991 dari Waki' dari Sufuan dari Habib bin Abu Tsabit dari lbnu

Abbas, bahwa dia menyunfi mereka kembali ke miqat, lnitu orang-orang yang

masuk Makkah tanpa ihram.

hnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari hnu Ularyah dari Ayryub dari Amr
bin Dinar dari Jabir, dia berkata, "Mata kepalaku melihat Ibnu Abbas menyuruh

mereka kembali ke miqat."
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dia diizinkan untuk menjadikan sebagian perjalanannya sebagai

perjalanan yang halal dan sebagiannya sebagai perjalanan yang

haram?" Dia pasti menjawab, "Ya." Saya katakan, "Menurut

Anda, apabila dia telah melewati miqat, baik dia berihram atau

tidak berihram, kemudian kembali ke miqat untuk berihram

darinya, tidakkah dia telah menjalankan perintah agar berihram

dari miqat hingga dia bisa mengerjakan thawaf di Baitullah dan

manasik lainnya?" Dia pasti menjawab, "Ya. Akan tetapi, apabila

dia memasuki ihram sesudah miqat, maka ihramnya itur telah jatuh

padanya, dan dia tidak harus memulai ihram dari miqat."

Saya katakan, "Tidak ada kesulitan baginya unfuk memulai

ihram sebelum miqat, sebagaimana tidak ada kesulitan baginya

seandainya dia berihram dari mmah keluarganya. Jadi, dia tidak

tiba di miqat kecuali dia telah mendahului berihram, karena dia

telah menjalankan perintah, yaitu berihram dari miqat hingga

boleh mengerjakan thawaf dan manasik haji. Apabila demikian

ketenhrannya, maka orang yang melewati miqat, kemudian

berihram, kemudian kembali lagi ke miqat, ifu dalam makna yang

sama, bahwa dia telah mendatangi miqat dalam keadaan berihram,

kemudian sesudah ifu dia tetap dalam keadaan berihram hingga

dia thawaf dan mengerjakan manasik lainnya. Hanya saja, dia

menambahi dirinya dengan perjalanan kembali, dan tambahan ifu
tidak membuatnya berdosa dan tidak menimbulkan kewajiban

fidyah padanya, insya Allah. Apabila dia bertanya, "Bagaimana

pendapat Anda tentang orang yang rumah keluarganya lebih dekat

daripada miqat, atau dia termasuk penduduk miqat?" Maka saya

katakan, "Selunrh perjalanannya adalah ihram, dan kondisinya

apabila telah meninggalkan rumah keluarganya ifu sama dengan

kondisi orang yang telah melewati miqat. Yang hams dia lakukan
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adalah apa yang kami perintahkan kepada orang yang melanrati

miqat."

J, J!..i Lj.
j,o J -zzzo I

P Ur--l -\. \V
,

,

,o

J

)

o,
J.r*.,

l/

o / ./ ) o jo z trrl

,f s42 31 JF du
I

*

t1;J'tt;3:4't""rJ, ,fW Cji & yq

t

:Jb L7-J i* .')y' 7' t'y-
oz) o

C

o/

U
dtz/

#i e.',A q LAin .'Jl) J /?' l)z 'dJ

'it+

lti//O/Or V O // o/ o t
IL

,

O/

*
1017. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar berkata,

dari Abu Daud, "Barangsiapa yang mau, silakan dia berihram dari

rumahnya. Dan barangsiapa mau, maka silakan dia menikmati

kesenangan dengan pakaiannya sampai dia tiba di miqatnya. Akan

tetapi, janganlah dia melewatinya kecuali dalam keadaan telah

berihram. " Maksudnya melewati miqatnya. 199
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199 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i
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1018. frf,rrfi* bin Khalid au., Su,a bin Salim mengabarkan

kepada kami dari trbnu Juraij, dari Atha', dia berkata, "Miqat

dalam haji dan umrah ifu sama. Barangsiapa yang mau, silakan dia
berihram dari belakang (sebelum) miqat. Dan barangsiapa yang

mau, silakan dia berihram darinya. Janganlah dia melewatinya

kecuali dalam keadaan telah berihru*."200

Pendapat inilah yang kami pegang.
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1019. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari hnu Juraij, dari Atha', dia berkata,

"Barangsiapa yang meleset unfuk berihram haji dari miqatnya,

atau dia menyengajanya, maka hendaklah dia kembali ke miqatnya

dan berihram darinya, kecuali dia tertahan oleh perkara yang bisa

ditolerir, yaifu sakit atau selainnya; atau dia khawatir terlewatkan

haji apabila kembali. Maka, hendaklah dia menyembelih dam dan

tidak perlu kembali. Dam paling rendah yang dia sembelih dalam

haji atau selainnya adalah seekor kambing 6n1irlu."201

201 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi

menambalrkan: fuy-Syafi'i dalam riwayat Az-7a'tarani berargumen tentang

kewajiban dam padanya apabila dia melewati miqat dalam keadaan tidak berihram,

lalu dia tidak kembali ke miqat melainkan berihram sesudah miqat, (berargumen)

dengan hadits lbnu Abbas. Asy-Spfi'i berkata:

Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Ayy,rb bin Abu Tamimah,
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Barangsiapa yang lupa

sebagian dari manasiknya, atau meninggalkannya, maka hendaklah dia

menyembelih dam." (Al Muwaththa', L/479, kiab Haii, bab: Apa Yang

Dikerjakan Orang yang Melupakan Sebagian Manasiknya, no- 2401

Al Baihaqi meriwayatkannya dengan sanadnya seperti demikian dari Ibnu Abi

Bukair dari Malik dan seterusnyn.

hnu Hazm meriwayatkannya dari jalur Ali bin Ja'd dari lbnu Uyainah dari

Ayy,rb dan seterusnya, tetapi dia menilainya cacat karena perawi Ibnu Ja'd, yaitu

Ahmad bin Sahl Al Manvazi, dan perawi darinya. Keduanya tidak dikenal. (At-

Talkhish,l/229)
Kernudian Al Baihaqi berkata, "l-aits bin Abu Sulaim meriwayatkan dari

Atha' dari hnu Abbas, dia berkata, "Apabila dia telah melewati waktu-
maksudnya miqat, namun dia belum berihram, maka dia apabila dia khawatir akan

l^1
o.
l90
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L020. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa dia bertanya kepada Atha', "Bagaimana pendapat Anda

tentang orang yang keliru berihram haji bukan dari miqatrya, lalu

dia datang dalam keadaan haji telah dijalankan, lalu dia

menyembelih dam. Apakah dia harus keluar dari Tanah Haram

lalu berihram haji dari tanah halal?" Dia menjawab, "Tidak. Untuk
apa dia keluar; karena khawatir harus menyembelil, 4rrr2"2o2

Pendapat inilah yang kami pegang. Barangsiapa yang

berihram dari sesudah miqat, maka kami menyuruhnya kembali ke

miqatnya selama ada waktu antara dia kembali dan thawaf di
Baitullah. Apabila dia telah thawaf di Baitullah, maka kami tidak
memerintahkannya kembali, melainkan kami memerintahkannya

untuk menyembellh dam. Apabila dia tidak mampu kembali ke

miqatnya karena suafu udzur, atau dia meninggalkannya dengan

wakfu apabila kembali, maka dia berihram dan menyembelh daml<arernrrya." (Al
Ma ifah, bahasan: Manasik, bab: Orang yang Melewati Miqat padahal Dia Bukan
Ahlinya, atau Ahlinya tetapi Berihram dari Sesudah Miqat, 3/537,).

202 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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sengaja, maka kami tidak men5ruruhnya keluar sebelum miqatnya,
melainkan kami memerintahkannya unfuk menyembelih dam. Dia
berbuat dosa lantaran tidak mau kembali dengan sengaja manakala
memungkinkan baginya.

Seandainya miqat suatu kaum adalah kampung
halamannya, maka keharusan minimal baginya dalam ihram
adalah dia tidak keluar dari rumahnya sebelum berihram. Dan saya

senang sekiranya perkampungannya terkumpul atau terpisah-pisah
itu unfuk menjauh, lalu dia berihram dari rumah
perkampungannya yang paling jauh, yang menempel dengan
perkampungannya, tetapi paling jauh dari Makkah. Apabita
perkampungannya berupa lembah, maka saya lebih senang

sekiranya dia berihram dari sisi lembah yang paling jauh, paling

dekat dengan perkampungannya, dan paling jauh dari Makkah.
Apabila perkampungannya ada di dataran tinggi, maka keharusan
minimal baginya adalah berihram dari tempat yang disebut dataran
tinggi, atau lembah, atau tempat tertentu, atau negeri, kecuali dia
mengetahui sebuah tempat sehingga dia berihram darinya. Dan
saya senang sekiranya seseorang berihram dari tempat di
negerinya yang paling jauh dari Makkah. Karena seandainya dia
mengerjakan hal ini, maka dia telah mempraktekkan miqat secara

yakin, atau bahkan melebihkan, dimana melebihkan jarak miqat ifu
tidak berdampak mudharat. Apabila dia tahu bahwa negerinya
telah dipindah, maka dia berihram dari negeri yang pertama.

Apabila dia melewati tempat yang disebut dengan narrla negerinya,
maka dia harus kembali atau menyembelih dam.
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lDzl. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Abdul Karim Al Jazari, dia berkata, "Said bin Jubair melihat

seorang laki-laki hendak berihram dari miqat Dzatu Irq, lalu dia

menuntun tangan orang itu hingga membawanya keluar dari

perkampungan dan menyeberangi lembah, lalu membawanya ke

pemakaman. Kemudian dia berkata, 'lni adalah Dzafu lrq yang

pertama'."203

Barangsiapa menempuh lalur laut atau darat dari selain

arah miqat, maka dia berihram manakala telah sejajar dengan

miqat. Saya senang sekiranya dia berhati-hati dengan berihram

dari belakang (sebelum) itu. Apabila dia tahu bahwa dia berihram

sesudah melewati miqat, maka dia seperti orang yang melewatinya

sehingga dia harus kembali atau menyembelih dam.
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1022. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin
Khalid mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari Atha',
bahwa dia berkata, "Barangsiapa yang menempuh jalur laut atau

darat dari selain arah miqat, maka dia berihram apabila telah
sejajar dengan miqa1. "2o4

Pendapat inilah yang kami pegang. Barangsiapa di antara
penduduk Najed dan Sarah205 yang menempuh jalur Kuda',206

maka dia berihram haji dari Qam. Ihram itu dia lakukan sebelum

tiba di TsaniSryah Kuda'. Letaknya lebih tinggi daripada Qam di
Najed dan lebih tinggi dari lembah Qam.

Inti dari perkataan Atha' adalah: orang yang datang dari
selain arah miqat ihr berihram apabila telah sejajar dengan

2e Saya tidak menemukannp pa.da setain Asy-Syafi'i.
205 Su-ll bemrti bagian yang paling tinggi dari setiap sesuatu. l(ata sarah

dinisbatkan kepada suku Bajilah, Anz, Hilr, Bani Qam, Bani Syabanah, Ma'afir. Di
dalamnya terdapat banyak negeri, gunung dan lembah. Dia menjadi tempat tinggal
Bani Saif, Khatlan, Alhan, Mashani', Qudum, Hatum, Thaif.

206 Kudu' adalah wilayah yang sangat tandus.
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miqat.207 Hadits Thawus tentang miqat208 dari Nabi S
merupakan hadits yang paling jelas maknanya, serta paling tidak

memerlukan penjelasan dari selainnya. Hal ifu karena dia tiba di

miqat, kemudian dia berkata dengan menceritakan sabda Nabi S,
"Miqat-miqat tersebut adalah bagi ahlinya, dan bagi setiap orang

yang datang kepadanya yang bukan ahlinya, yang ingin

menunaikan haji atau umrah.'2o9

Dalam hadits tersebut tampak jelas bahwa seandainya

orang Irak atau Syam melewati Madinah dengan maksud unhrk

menunaikan haji, maka miqatnya adalah Dzul Hulaifah. Adapun

orang Madinah seandainya dia datang dari Yaman, maka miqatnya

adalah Yalamlam. Ucapan Atha', "Penduduk Madinah berihram

dari Dzul Hulaifah" karena mereka keluar dari negeri mereka dan

Dzul Hulaifah menjadi jalur mereka dan menrpakan miqat pertama

yang mereka lalui. Kalimat "penduduk Syam berihram dari

Juhfah" karena mereka keluar dari negeri mereka sedangkan

Juhfah mempakan jalan mereka dan miqat pertama yang mereka

lalui, bukan Madinah dan Dzul Hulaifah yans menjadi jalan

mereka, kecuali mereka berbelok atau melengkung ke arah

Madinah. Demikian pula dengan ucapan Nabi $ tentang

penduduk Najed dan Yaman, karena masing-masing dari mereka

keluar dari negerinya; dan demikian pula Qam dan Yalamlam

merupakan miqat pertama yang mereka lalui. Dalam hadits ini

terkandung makna lain bahwa Najed yang mempakan penduduk

Yaman melewati Qam. Oleh karena Qarn merupakan jalan

mereka, maka mereka tidak dibebani untuk mendatangi Yalamlam,

207 HR. Lih. no. 1006.
208 gg. Lih. no. 1011.
2oe HR. Lih. no. 1011.
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dan miqat Yalamlam hanyalah bagi penduduk tengah negen

Yaman yang mana Yalamlam merupakan jalan mereka."

Menurut hadits tersebut, tidaklah boleh pendapat selain

pendapat yang saya sampaikan - Wallahu a'lan. Hal itu karena

seandainya penduduk Madinah dimana pun mereka berada yang

ingin menunaikan haji ihr harus berihram dari Dzul Hulaifah, maka

mereka harus kembali dari Yaman ke Dzul Hulaifah, dan

penduduk Yaman hams pulang dari Madinah apabila mereka ingin

menunaikan haji darinya ke Yalamlam. Akan tetapi, maknanya

adalah seperti yang saya sampaikan. Wallahu a'lam. Makna

tersebut ada dalam hadits dan temalar di dalamnya. Dari hadits,

"Dan bagi setiap orang yang datang kepadanya" tertangkap oleh

nalar apa yang saya paparkan."

Sabda Nabi S, 'Yang ingin menunaikan haji dan

umrah'210 
^nniulaskan 

bahwa tempat-tempat tersebut merupakan

miqat bagi orang yang datang kepadanya dengan maksud untuk

menunaikan haji atau umrah. Sedangkan orang yang datang

kepadanya tanpa ada niat unfuk menunaikan haji atau umrah lalu

melewati miqat, namun kemudian terlintas dalam hatinya niat

untuk menunaikan haji atau umrah, maka dia berihram untuk haji

di mana saja dia terlintas niat unfuk haji, dan tempat tersebut

menjadi miqatnya, sebagaimana miqat penduduknya yang darinya

mereka mengawali keberangkatan dengan niat haji atau umrah.

Inilah makna perintah Rasulullah ,$ dalam sabdanya, "Orang lmng
ingin menunaikan haji atau umnh. " Karena dia telah melev,rati

miqat tanpa ada niat untuk menunaikan haji atau umrah. Juga

makna sabda Nabi ;$, 'Dan bagi setiap orang yang datang

210 gP. Lih. hadis no. 1011
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kepadanya, yaitu orang yang ingin menunaikan haji atau umrah. "

Jadi, hadits ini berbicara tentang orang yang ingin menunaikan haji

atau umrah sesudah dia melewati umrah. Dia ingin menunaikan

haji dalam kondisi dia termasuk orang yang tercakup dalam arena

miqat yang telah ditetapkan. Dia ingin menunaikan haji dalam

kondisi dia berada di area miqat, sesuai sabda Nabi @,
"Barangsiapa yang keluarganya bemda dalam area miqat maka

hendaHah dia berihram dai tempat mana aja yang dia memulai

perjalanan hingga dia menunaikan haji. Yang demikian berlaku

bagi penduduk Mal*ah. " Inilah penjelasan garis besar tentang

miqat.

L 
'\9(-,
a

-\ . YY

o'o,. . a.r1 l4 .r l

LPI ,Y bt *t t^e

1023. Malik mengabarkan f.*uau kami dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa dia berihram dari put27|.2r2

Menurut kami, wallahu a'lam, hnu Umar telah melev.rati

miqatnya tanpa niat unfuk menunaikan haji dan umrah, kemudian

saat berada di Fur'dia terpikir untuk menunaikan haji sehingga dia

berihram darinya. Atau dia datang ke Fur'dari Makkah atau

selainnya, kemudian dia terpikir untuk berihram sehingga dia pun

berihram darinya, tidak kembali ke Dzul Hulaifah. Padahal hnu

27L Fu" adalah sebuah lembah yang terletak antara Makkah dan Madinah,

yang banyak terdapat mata aimya. Dia berjarak 150 Km. dari Madinah.
zLzHR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Miqat lhram, 7/331, no.25).

U f ,A\1 6?l
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Umarlah yang meriwayatkan hadits dari Nabi S tentang miqat.

Seandainya sebagian penduduk Madinah pergi ke Thaif unfuk
suafu kebufuhan dengan sengaja tanpa bemiat menunaikan haji
dan umrah, kemudian dia keluar dari Thaif juga tanpa niat unfuk
menunaikan haji dan umrah hingga dekat ke Tanah Haram,
kemudian dia terpikir unfuk berihram haji atau umrah, maka dia
berihram dari tempatnya ifu, tidak perlu kembali.

lt'u
I

t
J.r*., t1?i -\.YttJ. C

6.
lr!-f :Jte 'fi ,y.( * ,,jsV rjr t L fr4--F

ozJ

I
I

I U.^,,J.11;J,tti::Q>aU f tl o";3'
L024- Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari hnu Thawus, dari ayahnya, bahwa dia berkata,
"Apabila orang Makkah telah meler,r.rati miqat penduduk Mesir,
maka janganlah dia melanratinya kecuali dalam keadaan
6.ri1',r-r."213

213 5u* tidak menemukannya pada selain Asy-Spfi'i
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7025. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dia berkata: Thawus berkata, "Apabila orang Makkah

melewati miqat dengan tujuan Makkah, maka janganlah dia

meninggalkannya sebelum mengerjakan umrah. "2 14

28- Bab: Memasuki Makkah Tanpa Niat Haji dan
Umrah

Allah ffi berfirman,

C

biL+6 u ;ib(a;,+w:i.g 4!i GG ty,

',ryns',*. w J l*t: ;+iL'u,wt" ia
@ ,Hi€Aij ,ueS,A\J

'Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman-

400
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Dan jadikanlah sebahagian maqam lbrahim tempat shalat. Dan
telah l{ami perintahkan kepada lbrahim dan Ismail, 'Bercihkanlah

rumah-Ku unfuk orang-orang yang tawaf, yang i'tikaf, yang rulruk
dan 3nng sujud'. "(Qs. Al Baqarah 121.725il

Kata i6 dalam bahasa Arab berarti tempat yang manusia

selalu kembali kepadanya. Dia terbentuk dari t<ata ?H - .pd yarg

berarti kembali kepada sesuatu sesudah pergi jauh darinya. Kata

*y+G berarti berkumpul ke suatu tempat. Waraqah 61n 1r1u,r14 215

menyitir sebait syair berikut ini:

Jr\nt LtIJirt ilL--* t{t J.it ,ctV(L-{,
'sebagai tempat kembali bagi selunfi p"-*r, kabilah

Berlari kepadanya unta tangkas yang membar,rm beban."

Khidasy bin Zuhair An-Nashri 215 be*kata,

>T3 o ;:ri'&i L*:) ;ki i -;, K'; ; c*

21s p6 adalah Waraqah bin Naufal bin Asad bin AMul Uzza, meninggal
sekitar 12 tahun sebelum hijrah. Dia adalah orang bijak jahili!,ah dari suku euraisy.
Dia menghindari penyembahan berhala dan memakan halan sembelihan unfuk
berhala, serta memeluk agama Nasrani. Da sempat mengalami masa-masa awal
kenabian. Ucapannya kepada Rasulullah @ ketika beliau menerima wahyr sangat
masyhur. Di antaranya adalah, "lni adalah namus yang difunrnkan Allah pada
Musa. Jika aku mendapati harimu, aku pasti menolongmu mati-matian."

Demikianlah, sedangkan dalam Lisan Al Arab drielaskan bahwa sya'ir ini milik
Abu Thalib. Allah Mahatahu.

216 666*, bin Zuhair berasal dari Bani Amir bin Sha'sha,ah, seorang
penyair jahiliyah. Menurut Amr bin Ala', dia lebih piawai bersyair daripada Labid.
Akan tetapi, ulama lain lebih mengunggulkan I-^abid.
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'Maka seorang perawan senantiasa kembali dan mengakui

Dari mereka meryrusul yang pertama dan yang terakhir."

Allah fubertirman,

diAiA:Gk3(+r;riJ46G6W"f;
'Dan apakah mereka frdak memperhatikan, bahwa

sesungguhnya Kami telah menjadikan (negei mereka) bnah suci

yang aman, sedang manusia sekitamya rampok-merampok. " (Qs.

Al Ankabuutl29l:67)

Maksudnya, vnllahu a'lam, amanlah orang yang kembali

kepadanya, tidak diganggu seperti diganggunya orang-orang di

sekitar mereka. Allah & berfirman kepada Khalil-Nya, Ibrahim

Alaihis-Salam,

,9 :P g,{q ifiu *Uest c;'JJ

@,Htt&n4-
"Dan serukanlah kepada manusia unfuk mengerjakan haji,

niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan

mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap peniuru

yang jauh. "(Qs.Al Haji 122]271

Asy-Syafi'i berkata:

c
I

o / / o. t o / .tt'PryJ^ d Lf)
o /O \ . Y1

ertttr*,.;i();*, lrt:i hr Lf ?"nijr

402



AlUmm

;V 4>.*p Cl2t t;^ir ,tb ,J9) cly--,lf 
^lL

,
O/ t

I

zj,

e A & ;i qr;.j;v'i' €6 f+i;ur
U. $t'"??';t,rtAr rG\?: J.6lt qf,*i(*.//.
!r7r. g / lrt-r. lzz o z / r/ ( o 'n . 11 -/ o .
o\cl; A oV)J ({_f) r.-rL>l e )P f._f,

:.J, a.!.)

1026. Aku mendengar sebagian ulama yang saya terima
ucapannya menyebutkan bahwa ketika Allah & memerintahkan

hal tersebut kepada Ibrahim g, maka Ibrahim berdiri di atas

maqan lalu berteriak satu kali teriak, "Wahai hamba-hamba Allah,
jawablah penyeru Allah!"Maka panggilan itu dijawab hingga orang

yang berada di hrlang sul6i laki-laki dan rahim perempuan. Jadi,

barangsiapa yang berhaji ke Baifullah sesudah seruan hrahim ifu,

maka dia dahulu termasuk orang yang menjawab seruannlra. Yang

menunaikan haji adalah orang yang memenuhi panggilan tersebut.

Mereka berkata, "Kami penuhi panggilanmu, wahai penyem

Tuhan kami. Kami penuhi panggilanmu."2l7

217 HR. AMurrazzaq dalam Mushannafrrya (pembahasan: Haji, bab,

Pembangunan Ka'bah, 5/97, no. 9099) dari hnu Juraij dengan redaksi png
serupa yang merupakan bagian dari riwayat ini.

Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari hnu Abi Najih dari Mujahid

dengan redaksi lrang serupa (no. 9100).

Juga dari Abu Said (Abdul Quddus bin Habib) dari Mujahid dengan reiaksi

llang serupa.

uel
t:9'4)'r"5 ) ', lo{l

403



AlUm.m

Allah @ berfirman,

w;it-{$,i#t'eo$i:yi;
'Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap

Alkh, yaitu haql orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke

Baitullah. "(Qs. Aali Imraan [3]: 97)

Itu adalah petunjuk dari Kitab Allah bagi kita dan berbagai

umat bahwa manusia diseru unfuk mendatangi Baifullah dengan

berihram.

Allah @ berfirman,

'ry)4,*. w J l*ri biL'tyn {'
@r*ffi/jt; tes,at;

'Dan telah Kami perintahkan kepada lbrahim dan Ismail,

'Bersihkanlah rumah-Ku unfuk orang-orang yang tawaf, Wng
i'tikaf, yang rukuk dan yang sujud. "'(Qs. Al Baqarahl2l725)

Allah & juga berfirman,

,+6iG|3;$${GG21.

HR. AI Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Haji, trab: Memasuki
Makkah Tanpa Niat Haji dan Umrah, 5/287) dari jalur Adam bin Abu Iyas dari

Warqa' dari Atha' bin Saib dari Said bin Jubair dari lbnu Abbas dengan redaksi
yang serupa.

Juga dari jalur Ishaq bin hrahim dari Jarir dari Qabus-yakni bin Abu
Zhabyan-dari ayahnya dari Ibnu Abbas, dia berkata: dengan redaksi yang sempa,

se@ra mauquf. (hlm. 176, terbitan India)
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'Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada

mereka. "(Qs. hrahim [14]: 37)

Di antara hal yang diserukan kepada mereka adalah

mendatangi Tanah Haram dengan berihram.

a
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1027. Diriwayatkan dari hnu Abi labid dari Abu Salamah

bin Abdurmhman bahwa dia berkata, "Ketika Allah menurunkan

Adam dari surga, maka Allah membuat Adam menunduk. lalu
Adam mengadukan kesepian karena kehilangan suara-suara para
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malaikat. Dia berkata, "Wahai Tuhanku, mengapa aku tidak
mendengar suara para malaikat?" Allah @ berfirman, "ltu karena

dosamu, wahai Adam. Akan tetapi, pergilah karena aku memiliki

sebuah rumah di Makkah. Datangilah rumah itu, dan lakukanlah di

sekitamya sebagaimana engkau melihat para malaikat melakukan

di sekitar fuasy-Ku!" Lalu dia mulai melangkah, dar tempat setiap

pUakan kakinya menjadi sebuah negeri, dan ruang di antara

keduanya menjadi sebuah jarak. Kemudian dia ditemui oleh

malaikat-malaikat di Radm 218, lalu mereka berkata, "semoga

mabmr hajimu, wahai Adam. Kami telah berhaji ke Bait ini dua

ribu tahun sebelum Lu*,r."219

t^.t ) o

(
G_.I f

I

I'J'? i,ss,e-r'ti "Cit,;t ;,i;)
;tl CA)-.9 J I t1:;( -\ .yA

riT
o/

,f

218 pu6rn adalah sebuah bendungan yang dikaitkan dengan Bani Jamh di
Makkah.

219 Abdurrazzaq meriwayatkan beberapa riwapt tentang masalah ini
(pembahasan: Haji, bab' Pembangunan Ka'bah). Riwayat yang paling dekat
adalah: Dari Hisyam bin Hassan dari Sawwar (bin Abu Daud Al Muzani) dari
Atha', dia berkata, "Ketika Allah menurunkan... maka Allah menurunkannya ke
bumi. Ketika Adam kehilangan suara yang biasa dia dengar dari mereka (para

malaikat), dia merasa kesepian sehingga dia mengadu kepada Allah & dalam doa
dan shalatnya. Kemudian Allah mengamhkannya ke Makkah. Maka, setiap pijakan

kakinya menjadi satu negeri, dan setiap langkahnya menjadi satu jarak hingga dia
tiba di Makkah... (no. 9090. Uh. hadits no. 9092 dan9}96l-
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\028. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari lbnu

Abi Labid, dari Muhammad bin Ka'b AI Qurazhi atau lainnya, dia

berkata, "Adam menunaikan haji, kemudian dia ditemui oleh para

malaikat, lalu mereka berkata, 'Semoga mabrur manasikmu, wahai

Adam. Kami telah berhaji dua ribu tahun sebelum Lu-r'."220

Masalah ini, insya AJlah, adalah seperti yang dikatakannya.

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Salamah, namun

Sufyan bin Uyainah meragukan sanadnya.

1029. Diceritakan bahwa para Nabi juga menunaikan haji.

Apabila mereka tiba di Tanah Haram, maka mereka berjalan kaki

unfuk mengagungkannya. Mereka berjalan dengan telanjang kaki.
Tidak diceritakan kepada kami dari seorang nabi pun, dan tidak
pula umat-umat terdahulu, bahwa ada seseorang yang mendatangi
Baihrllah, melainkan dalam keadaan berihram. Rasulullah # pun

tidak memasuki Makkah, seperti yang kita tahu, melainkan dengan

220 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubn (5/288, pembahasan: Haji,
bab: Memasuki Makkah Tanpa Niat Haji dan Umrah, meriwayatkan dari jalur

Ahmad bin Abdul Jabbar dari Yunus bin Bukair dari Said bin Maisarah Al Bakri
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah $ bersaMa, "Tempat Baitullah di zaman
Adam hanSa sejengl<al atau lebih bantnk bndanya. Pam malaikat menunail<an hafi
ke Baitullah sebelum Adam. Kenudian Adatn menunail<an haji, lalu dia disambut
oleh para malaikat. Mqela berlata, "Wahai Adam, darimana katnu?" Dia
menjaumb, "Aku berhaji ke Baifillah." Mqel<a berkata, "Pam malaikat telah
berhaii sebelummu. "(hlm. L76-L77, terbitan India)
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berihram, kecuali dalam perang Fathu Makkah. Karena ifu kami

mengatakan bahwa Sunnah Allah yang berlaku bagi hamba-

hamba-Nya adalah tidak boleh memasuki Tanah Haram kecuali

dalam keadaan berihram; dan bahwa ulama-ulama kami yang kami

dengar riwayatnya berkata, "Barangsiapa yang bemadzar unfuk

datang ke Baitullah, maka dia harus mendatanginya dalam

keadaan berihram unfuk haji atau,r*-1r."221

Saya tidak menduga mereka berkata kecuali apa yang telah

saya paparkan, dan bahwa Allah & jr.rgu telah menerangkan cara

memasuki Tanah Haram. Allah & berfirman,

'4:A WA Ai uil\ 5,it, {^i 4 32 a
'qgr(3't:'*;f;3ru({ifi iidyirllir

"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya

tentang kebenaran mimpinya dengan sebenam5n (yaifu) bahwa

kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, ins5n

Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan

mengguntingn5m. "(Qs. Al Fath l48l: 27)

Ayat ini menunjukkan cara memasuki Masjidil Haram unfuk

mengerjakan manasik, kondisi aman, dan keringanan Allah dalam

kondisi perang unfuk tidak mengerjakan manasik. Ayat ini juga

227 11F.. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubn (pembahasan: Haji, bab:

Memasuki Makkah tanpa Ihram 5/2881dari jalur Ahmad bin Abdul Jabbar dari

Yunus bin Bukair dari Muhammad bin Ishaq dari Hasan bin Muslim dari Miqsam

dari hnu Abbas, bahwa dia berkata, "Jalur Rauha' pemah dilalui oleh tr-rjuh puluh

nabi unfuk berhaji dengan mengenakan pakaian dari wol." (Nm. 177, terbitan

India)
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mengandung dalil tentang perbedaan antara orang yang memasuki

Makkah dan negeri-negeri lainnya. Hal itu karena semua negeri ifu

sama; tidak perlu ihram unhrk memasukinya. Sedangkan Makkah

berbeda karena orang yang memasukinya secara sadar itu tidak

masuk kecuali dengan ihram.

Hanya saja, di antara para sahabat kami ada yang memberi

keringanan kepada para pencari kayu dan orang yang memasuki

Makkah untuk membawa manfaat bagi penduduknya atau unfuk

bekerja bagr diri sendiri. Saya melihat bahwa tal$/il terbaik

terhadap pendapat ini222 adalah bahwa hilir-mudiknya mereka ke

Makkah itu untuk bekerja, bukan untuk berbuat kebajikan; dan

bahwa perbuatan tersebut dilakukan secara berturut-furut, sering

dan bersambung. Jadi, mereka serupa dengan orang-orang yang

222 54n1u}. mengutip pendapat Asy-Spfi'i ini, AI Baihaqi dalam Al Ma nkh
berkata, "Asy-Syafi'i menggantungkan pendapat terkait mereka. Tetapi dalam Al
Imla', dia memastikan keringanan bagi mereka." Kemudian Al Baihaqi mengutip
pemyataan Asy-Syafi'i, "Saya memaknfikan bagi setiap orang yang masuk

Makhah dari tanah halal, baik dia penduduk Mal''kah atau selainnya, unhrk

memasukinya kecuali dalam keadaan berih,ram, meskipun dia sering hilir mudik,

kecuali orang-orang yang memasuki Makkah setiap hari dari kalangan para

pelaSran penduduk Makkah, prtu para pencari kayu dan selainnya. Saya memberi

keringanan bagi mereka untuk memasuki Makkah tanpa ihram. Tetapi mereka

berihram safu kali di sebagian tahun. Dan seandainya mereka berihram lebih dari

itu, maka ih.r lebih saya sukai. Apa yang saya sampaikan ini men:pakan makna

dari perkataan hnu Abbas dan Atha'. Hanya saja, dalam perkataan Atha' ada

tambahan di luar perkataan hnu Abbas, "Dan mereka berihram dalam setahun."

Ini adalah perkataan Atha'. Dan tambahan di luar perkataan Atha'adalah'
Seandainya mereka berihram lebih dari itu, maka ihr lebih saya sukai."

Al Baihaqi mengomentari pemyataan ini demikian, "Kami meriwayatkannya

dari Hammad bin Salamah dari Ubaidullah dari Nafi' dari lbnu Umar, bahwa dia

membawa masuk budak-budaknya ke Tanah Haram tanpa ihram, dan dia menarik

manfaat dari mereka." (Al Ma'rifah,4/79,kitarb Manasik,,bab: Memasuki Makkah
tanpa NiatHaji dan Umml)
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mukim di Makkah. Dan barangkali para pencari kayu mereka

adalah budak-budak yang tidak diizinkan untuk menjalankan

manasik. Apabila fardhu haji bagi budak telah gugur, maka gugur

pula darinya segala hal yang bukan merupakan manasik fardhu.

Apabila mereka berstafus budak, maka dalam diri mereka terdapat

makna yang tidak terdapat pada selain mereka.

Apabila keringanan untuk mereka karena suafu makna

bahwa tujuan mereka memasuki Makkah bukan unfuk

mengerjakan manasik dan berbuat kebajikan, dan bahwa mereka

memiliki kesamaan karena masuknya mereka ke Makkah itu

serupa dengan orang yang menetap, maka mereka memperoleh

keringanan. Adapun orang yang menemui keluarganya di Makkah

dari suatu perjalanan, maka dia tidak boleh masuk Makkah kecuali

dalam keadaan berihram, karena dia tidak berada dalam salah safu

dari dua makna tersebut. Adapun fukang pos yang datang

membawa surat, atau sedang mengunjungi keluarganya, dan dia

bukan orang yang tems-menems datang ke Makkah, maka

seandainya dia meminta izin dan memasuki Makkah dengan

berihram, maka itu lebih saya sukai. Apabila dia tidak

melakukannya, maka dalam dirinya ada makna yang telah saya

paparkan bahwa kehamsan ihram telah gugur darinya.

Barangsiapa yang memasuki Makkah karena takut perang,

maka dia tidak dilarang memasukinya tanpa ihram.

Apabila seseorang berkata, "Apa dalil atas pemyataan

Anda?" Maka jawabnya, "Kitab dan Sunnah." Apabila dia

bertanya, "Mana?" rnaka jawabnya, "Allah & berfirman,

b9
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"Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena

sakit), maka bembelihlah) korban yang mudah didapat. " (Qs. Al

Baqarah l2l: L96l

Allah & mengizinkan orang-orang yang berihram untuk haji

atau umrah untuk melakukan tahallul ketika takut akan perang.

Jadi, orang yang belum berihram itu lebih layak untuk berihram

manakala dia takut akan perang daripada orang yang sudah

berihram dan keluar dari ihramnya. Rasulullah $ pemah masuk

Makkah pada tahun Fathu Makkah dalam keadaan tidak berihram

karena hendak perang.

Apabila seseorang bertanya, "Apakah ketika seseorang

memasuki Makkah tanpa ihram karena ada musuh atau perang itu

wajib mengqadha ihramnya?" Maka jawabnya, "Tidak. Seseorang

hanya mengqadha apa yang wajib karena suafu cara pelaksanaan

yang rusak, atau ditinggalkan dan tidak dikerjakan. Adapun

memasuki Makkah tanpa ihram, maka tatkala ketenfuan awalnya

adalah seseorang berkebebasan turfuk tidak memasuki Makkah

ketika dia telah menunaikan haji dan umrah Islam, maka ketentuan

awalnya adalah ihram itu tidak wajib. Ketika seseorang

memasukinya dalam keadaan halal, maka itu berarti dia hanya

meninggalkan sebuah keutamaan. Suafu perkara yang pada

mulanya bukan fardhu dalam kondisi apa pun itu tidak perlu

diqadha. Adapun jika dia berkewajiban untuk mendatangi Makkah

untuk menunaikan haji Islam atau karena na&ar yang dia buat,

lalu dia meninggalkan ihram, maka dia harus mengqadhanya, atau

diqadhakan sesudah dia meninggal dunia, atau saat dia mencapai

waktr,r dimana dia tidak bisa duduk mantap di atas kendaraan.

Menurutku, orang yang memasuki Makkah karena takut terhadap
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penguasa atau suatu kejadian yang tidak bisa dia tolak itu boleh

meninggalkan ihram apabila dia mengkhawatirkannya terjadi

sewaktu thawaf dan sa'i. Tetapi apabila dia tidak

mengkhawatirkannya terjadi sewaktu thawaf dan sa'i, maka dia

tidak boleh meninggalkan ihram. Wallahu a'lam.

Di antara para ulama Madinah ada yang berpendapat

bahwa seseorang tidak dilarang memasuki Makkah tanpa ihram.

Dia berargumen bahwa hnu Umar pemah memasuki Makkah

tanpa berihram.223

Ibnu Abbas menentang pendapat tersebut.224 Diu memiliki
pemyataan seperti 5nng telah saya sampaikan. Dia berargumen
bahwa Nabi $ memasukinya pada tahun Fathu Makkah dalam

223 y41 meriwayntkan dari Nafi' bahwa AMullah bin Umar datang dari
Makkah. Hingga ketika dia tiba di Qudaid, datanglah berita dari Madinah sehingga

dia kembali dan masuk ke Makkah tanpa ihram." (Ath-Thabrani, l/423,
pembahasan: Haji, bab: Orang yang Menggabung Haji, no. 248. Yahya berkata:
Dan dia menceritakan kepadaku dari Malik dari lbnu Syihab dengan redaksi yang
sama).

Imam Al Bukhari merangkum sikap mereka itu dan mengatakan, "Bab:

Memasuki Tanah Haram dan Makkah tanpa Niat Ihram. Nabi S memerintahkan
ihram hanya bagi orang yang bemiat haji dan umrah. Beliau tidak menyebutkan
umrah baE para pencari kayr dan selain mereka." (Al Bukhari, 2/76-27,
pembahasan: Pengepungan, bab: 18)

224 11F.. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubn (pembahasan: Haji, bab:

Memasuki Makkah tanpa Niat Haji dan Umrah, 4/2891 dari jalur Said bin Al
A'rabi dari Sa'dan bin Nashr dari Ishaq Al Azraq dari Abdul Malik dari Atha' dari
hnu Abbas bahwa dia berkata, "lldaldah seseomng boleh memasuki Makkah, baik
dia termasuk penduduk Makkah atau bukan penduduknya, kecuali dengan ihram."

Al Baihaqi berkata, "lsmail bin Muslim meriwayatkannya dari Atha' dari hnu
Abbas, "Demi Allah, Rasulullah g tidak memasuki Makkah kecuali untuk haji
atau umrah."
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keadaan tidak berihram.225 Dan bahwa Nabi S memasukinya

unfuk berperang, sebagaimana telah saya paparkan. Apabila

seseorang bertanya, "Apakah ketentuan ini diqiyaskan kepada

masuknya Nabi $?" Maka jawabnya adalah, "Apakah dia boleh

diqiyaskan dengan pengepungan terhadap Nabi S oleh perang?"

Jika dia menjawab, "Tidak, karena perang ifu berbeda dengan

kondisi selainnya," maka jawabnya, "Demikianlah yang saya

lakukan dalam perang, dimana pun ifu. Keduanya tidak dibedakan

di safu tempat, tetapi disamakan di tempat lain."

29- Bab: Miqat Umrah Bersama Haji

Miqat umrah dan haji adalah sama. Barangsiapa

mengerjakan haji qimn, maka sah baginya sebagai haji dan umrah

Islam, tetapi dia harus membayar dam haji qiran. Barangsiapa

225 1lF.. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab' Omng yang Menghimpurn

Hatl l/423l.dari hnu Syihab dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah $ memasuki

Malikah pada tahun Fathu Makkah dengan mengenakan penutup kepala. Ketika

beliau melepmngd, datanglah seorang laki-laki kepada beliau dan berkata, "Ya

Rasulullah, hnu Khathal sedang bergelanhrng di tirai Ka'bah." Rasulullah $
bersabda, "Bunuhlah dia! "

Malik berkata, "Saat itu Rasulullah dh fldak sedang berihram."

HR. Al Bukhari (pembahasan: Pengepungan, babr Memasuki Tanah Haram

dan Makkah tanpa lhram, 2/61dan Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan Memasuki Makkah Tanpa

Ihram, 2/989'9901dari Yahya bin Yahya, Abdullah bin Salamah AI Qa'nabi, dan

Qutaibah bin Said, dari Malik. Al Qa'nabi berkata' Aku bertanya kepada Malik,

"Apakah lbnu Syihab mencerital.an kepadamu dari Anas bin Malik... dan

seterusnya." lalu menjawab, "Ya."
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berihram untuk umrah, kemudian terlintas dalam hatinya unfuk

memasukkan haji ke dalamnya, maka hukumnya boleh baginya,

selama masih ada waktu untuk mengawali dengan thawaf di

Baitullah. Apabila dia telah mengawali thawaf di Baitullah, maka

dia telah memasuki amalan yang mengeluarkannya dari ihram,

sehingga dia tidak boleh memasuki ihram yang lain dalam keadaan

belum sempuma keluar dari ihram sebelumnya. Jadi, dia tidak

boleh memasukkan satu ihram ke ihram sebelumnya, sedangkan

dia tidak tetap pada ihram tersebut. Ini adalah pendapat Atha'
dan ulama lainnya. Apabila dia telah memulai thawaf lalu dia

memasukkan haji ke dalamnya, maka dia tidak dianggap sebagai

orang yang berihram untuk haji. Dia pun tidak wajib mengqadha

haji dan membayar fidyah lantaran meninggalkannya.

Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana mungkin dia

boleh bermaksud mengerjakan umrah tersendiri kemudian

memasukkan haji ke dalamnya?" maka jawabannya adalah,
"Karena dia belum keluar dari ihramnya. Hal ini tidak boleh

dilakukan dalam shalat dan puasa." Dan kepadanya dikatakan,
insya Allah, "Aisyah dan para sahabat Rasulullah $ telah

berihram sambil menunggu keputusan dari Allah. [-alu, turunlah
kepuhrsan pada Nabi 6S, lalu beliau memerintahkan orang yang

tidak membawa hewan kurban untuk menjadikan ihramnya

sebagai ihram umrah. Karena ih-r, Aisyah berumrah karena tidak
membawa hewan kurban. Ketika dia terhalang oleh haidh untuk
melakukan tahallul dari umrahnya, dan manasik haji
meletihkannya, maka Rasulullah $ menynrruhnya unfuk
memasukkan haji ke dalam umrah.225 Aisyah @ melakukannya
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sehingga dia menunaikan haji secara qiran.227 Dengan demikian,

kami berpendapat bahwa haji boleh dimasukkan ke dalam umrah

selama seseorang belum mengawali thawaf. Dan saya menyatakan

bahwa dia boleh menggandeng haji dan umrah (haji qiran).

Apabila dia bertanya, "Apakah hal itu boleh?" Maka
jawabnya, "Apakah hal ini boleh dalam shalat, yaifu

menggabungkan dua shalat, atau menggabungkan dua puasa?"

Apabila dia menjawab, "Tidak," maka dikatakan kepadanya,
"Kalau begitu, Anda tidak boleh menggabungkan di antara dua hal

yang Anda sendiri memisahkannya."

Seandainya seseorang berihram unfuk haji, kemudian dia

memasukkan umrah ke dalam haji, maka mayoritas ulama yang

saya temui dan hapal riwayatnya berkata, "Dia tidak boleh

melakukannya, sehingga dia tidak berkewajiban apa pun lantaran

meninggalkan umrah, baik qadha atau fidyah."

Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana jika Sunnah

menunjukkan bahwa umrah dan haji merupakan dua manasik yang

salah satunya bisa memasuki yang lain; dan keduanya berbeda dari

segi bahwa apabila haji dimasukkan ke dalam umrah maka dia

menambahkan ihram lebih banyak daripada ihram? Apabila umrah

227 Atsar dari Ali l& diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra
(4/Y8 tertitan India, atau 568 terbitan Danrl llmiryah), dari jalur Sufyan bin
Uyainah dari Manshur dari Ibrahim dari Malik bin Harits dari Abu Nashr dari Ali
bahwa dia bertanya kepada Ali mengenai penggabungan umrah ke dalam haji. Dia
menjawab, "Tidak boleh."

Al Baihaqi berkata, "Abu Nashr ini tidak dikenal." Ats-Tsauri

meriwayatkannya dari Manshur. Manshur meragukan penyimakannya dari Malik

sendiri atau dari hrahim, atau dari hrahim dari Malik. Sebagaimana Ats-Tsauri

meriwayatkannya dari jalur Syu'bah dari Manshw dari Malik bin Harits darinya.
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dimasukkan ke dalam haji, maka dia menambahkan ihram yang

lebih sedikit daripada ihram haji. Hal ini jika seperti yang Anda

paparkan, maka sesungguhnya dia bukan perbedaan yang

menghalangi salah satunya untuk diqiyaskan kepada yang lain,

karena dia diqiyaskan kepada hal yang lebih jauh darinya (yaitu

shalat dan puasa). Saya pun tidak mengetahui adanya argumen

tentang perbedaan di antara keduanya kecuali penjelasan yang

saya paparkan, bahwa itulah keterangan yang saya hapal dari

orang yang saya dengar riwayatnya dan yang saya jumpai. Bisa

jadi diriwa5ntkan dari sebagian tabi'in, tetapi saya tidak tahu

apakah ada riwayat yang valid dari seorang sahabat Rasulullah S
atau tidak. Memang ada diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r&,,

tetapi riwayat tersebut tidak valid."

Barangsiapa berpendapat bahwa dia tdak boleh

mengerjakan umrah, maka tidak sah baginya sebagai umrah,

dan dia udak berkewajiban menyembelih kurban atau

kewajiban apa pun lantaran meninggalkannln. Dan barangsiapa

berpendapat bahwa dia boleh memasukkan umrah ke dalam haji,

maka dia juga berpendapat bahwa telah tertunaikan baginya haji

dan umrah.

Apabila seseorang berihram unfuk umrah, kemudian dia

menetap di Makkah hingga datang masa haji, maka dia

melaksanakan haji dari Makkah. Apabila dia berihram untuk haji

kemudian dia ingin melaksanakan umrah, maka dia melaksanakan

umrah dari tempat mana saja yang dia mau asalkan dia telah

keluar dari Tanah Haram. Saya mendapati bahwa manakala

seseorang telah menetap di Makkah pada tahun pelaksanaan haji
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keduanya, maka keduanya berihram seperti ihramnya penduduk

berbagai negeri, yaifu harus kembali ke miqat mereka.

Apabila seseorang bertanya, "Ap. argumen atas

penjelasan Anda?" Maka jawabnya, "Mayoritas sahabat

Rasulullah S mengambil ihram bersama beliau untuk umrah,

kemudian beliau men5rumh mereka untuk berihram haji pada

waktu mereka telah berjalan menuju Mina dari Makkah. Jadi,

ihramnya itu menjadi umrah apabila dia telah mengerjakan haji

sebelumnya, berdasarkan qiyas kepada masalah ini. Saya tidak
mengetahui adanya perbedaan pendapat mengenai masalah ini

dari seorang pun yang saya jumpai dan saya hapal riwayatnya.

Barangkali ada yang berkata, "Nabi S menyuruh

Abdurrahman bin Abu Bakar untuk mendampingi Aisyah umrah
dari Tan'im. Jadi, ihramnya Aisyah 4u adalah unfuk umrah,

sehingga dia berihram untuk haji dari Makkah, dan umrahnya

Aisyah dari Tan'im adalah umrah nafilah- " Jawabnya,

sesungguhnya perkataan orang tersebut menunrt kami tidak
mengandung hujjah terhadap apa yang kami paparkan.

Barangsiapa yang berihram untuk umrah dari luar Haram, maka

ihramnya sah. Apabila sebelum umrah itu dia tidak masuk ke

dalam haji atau umrah, kemudian dia bermukim di Makkah, dan

umrahnya itu adalah umrah wajib, maka dia harus kembali ke

miqatnya, dan saat kembali itu dia dalam keadaan berihram. Tidak

ada kewajiban apa pun padanya apabila dia mendatangi miqatnya

dalam keadaan berihram. Tetapi jika dia tidak melakukannya,

maka dia harus menyembelih dam, sehingga umrahnya yang wajib

baginya itu sah.
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Barangsiapa yang ihram unfuk umrah dari Makkah, maka

ada dua pendapat mengenainya, yaitu:

Pertama, apabila dia belum keluar ke tanah halal hingga

thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, maka dia

tidak menjadi halal (keluar dari ihram). Dia harus keluar lalu

berihram untuk umrah dari luar tanah haram, kemudian sesudah

ifu dia thawaf, sa'i dan bercukur atau memendekkan rambut; dan

dia tidak menanggung denda apa pun, apabila dia belum bercukur.

Tetapi apabila dia telah bercukur, maka dia harus menyembelih

dam. Apabila dia berhubungan badan, maka dia memsak

umrahnya, dan dia harus berihram dari luar tanah haram,

kemudian thawaf, sa'i dan memangkas rambut; atau bercrrkur dan

menyembelih unta. Apabila dia memsak umrahnya, maka dia

harus mengqadha umrahnya ifu dengan umrah yang baru.

Keluamya dia dari tanah haram adalah karena umrah yang rusak

tersebut.

Kedua, umrahnya sah tetapi dia harus menyembelih dam.

Pendapat yang pertama lebih mendekati kebenaran. Wallahu

a'lam. Tetapi, seandainya seseorang berihram unhrk haji dari

Makkah, padahal dia tidak masuk Makkah dalam keadaan

berihram, dan dia tidak kembali ke miqakrya, maka dia harus

menyembelih dam lantaran meninggalkan miqat. Namun, haji

Islam telah tergugurkan kewajibannya oleh ihram dari Makkah,

karena pilar haji itu ada di luar tanah haram, yaihr Arafah.

Sedangkan seluruh amalan umrah selain miqat itu ada di tanah

haram. Jadi, tidak boleh memulai dari tempat berakhimya amalan

dan esensinya.
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Saya memakruhkan bagi seseorang untuk berihram haji

atau umrah dari miqatnya kemudian pulang ke kampung

halamannya, atau berdiam di tempat miqat. Apabila dia

melakukannya, maka dia tidak dikenai fidyah. Tetapi, saya lebih

menyukai sekiranya dia melanjutkan perjalanannya dan berjalan

menuju tempat manasiknya.

Begitu juga, saya memakruhkan seseorang untuk

menempuh jalan yang bukan jalannya, padahal jalan tersebut lebih

jauh daripada jalannya, bukan karena ada unsan yang

menghamskannya atau bukan karena bagusnya jalan yang dia

tempuh. Akan tetapi, jika ada suatu urusan yang

menghamskannya, atau jalan tersebut lebih baik daripada jalannya,

maka saya tidak memakruhkannya. Tidak ada kewajiban fidyah

bagi seseorang yang berjalan secara berputar meskipun tanpa

alasan.

Barangsiapa yang berihram unfuk umrah di suafu tahun

kemudian dia menetap di Makkah atau di negerinya, atau di jalan

selama setahun atau dua tahun, maka dia tetap dalam keadaan

berihram hingga dia thawaf di Baitullah. Umrah tersebut sah,

karena waktu umrah ada di sepanjang tahun. Umrah tidak seperti

haji yang apabila seseorang terlerpatkan di satu tahun, maka dia

tidak boleh tetap dalam keadaan ihram, melainkan dia harus keluar

dari ihram dan mengqadha haji. Saya memakruhkan hal tersebut

(berlama{ama dalam keadaan ihram) agar dia tidak

mempennainkan ihramnya.

Seandainya seseorang berihram unhrk umrah dalam

keadaan waras kemudian akalnya hilang, kemudian dia thawaf

dalam keadaan waras, maka umrahnya sah. Esensi umrah adalah
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ihram dan thawaf. Hilangnya akal yang terjadi di antara keduanya

tidak menimbulkan mudharat bagi orang yang menunaikan umrah.

Seseorang bertanya, "Mengapa Anda menghamskan orang

yang telah melewati miqat dalam keadaan tidak berihram itu unfuk

kembali ke miqat apabila dia Udak khawatir terler;,ratkan haji?"

Saya jawab, "Karena seseorang dalam hajinya itu diperintah untuk

berihram dari miqatnya. Hal itu mengandung petunjuk bahwa dia

hams dalam kondisi berihram di antara miqatnya dan Baifullah;

dan bahwa di dalam memulai ihram itu dia tidak harus dalam

keadaan berihram dari rumah keluarganya ke miqat. Saya katakan

kepadanya, "Kembalilah ke tempat yang engkau diperintahkan

unfuk berihram dari tempat tersebut sejak awal." Kami

berpendapat demikian, sejalan dengan perkataan lbnu Abbas,228

karena dia lebih mendekati indikasi Sunnah.

Barangkali ada yang bertanya, "Lalu, mengapa Anda

mengatakan bahwa apabila dia tidak kembali ke miqat karena

khawatir terlewatkan haji atau alasan lain, maka dia harus

menyembelih dam?" Jawabnya, oleh karena dia telah melewati
miqat yang ditetapkan baginya oleh Rasulullah 6$ sehingga dia

meninggalkan pelaksanaan kewajiban secara sempuma, maka

kami menyunrhnya mengganti atas hal yang dia tinggalkan.

Apabila dia bertanya, "Apa alasan Anda menetapkan pengganti

lantaran meninggalkan sesuatu yang harus dia kerjakan dalam

sebuah amal yang dia lewatkan, sedangkan dia tidak boleh

melewatkan sesuafu tersebut? Kemudian Anda menetapkan
penggantinya berupa dam, padahal Anda menganggap pengganti

dalam selain haji itu berupa sesuatu yang dia tanggung
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kewajibannya, seperti mengganti puasa dengan puasa, dan shalat

dengan shalat?"

Saya jawab, "Puasa dan shalat ihr berbeda dari haji secara

substantif." Dia bertilg?, "Di mana letak perbedaan keduanya?"

Saya jawab, "Seseorang yang merusak hajinya ifu tetap harus

melanjutkan hajinya, tetapi dia harus mendatangkan unta atau

pengganfinya. Sedangkan shalat yang rusak ifu harus diganti,

tetapi dia tidak berkewajiban kaffarah. Seseorang dianggap

terle',,rratkan haji manakala telah datang hari fuafah sedangkan dia

dalam keadaan berihram. Dalam kondisi itu, dia harus keluar dari
haji dengan thawaf dan sa'i. Sedangkan seseorang bisa memasuki

shalat dengan takbiratul ihram pada waktu kapan saja. Sekiranya

waktu shalat telah keluar (dan dia dalam keadaan mengerjakan

shalat), maka dia tidak dianggap telah keluar dari shalat. Seseorang

yang terlewatkan haji tidak mengqadhanya kecuali pada hari yang

sama di tahun haji mendatang. Sedangkan orang yang terlewatkan

shalat mengqadhanya begifu dia ingat. Orang yang terlewatkan

puasa pun mengqadhanya di pagi harinya. Seseorang bisa

merusak puasanya dengan muntah dan selainnya, namun dia tidak

dikenai kaffarah, melainkan cukup mengulanginya. Sedangkan

orang yang merusak puasanya dengan persefubuhan itu wajib

membebaskan seorang budak apabila dia bisa mengadakan budak,

atau menggantinya dengan yang lain. Selain itu, masih banyak lagi

perbedaan keduanya selain yang telah saya sampaikan. [-alu,

bagaimana Anda menyamakan sesuatu yang berlainan?

Saya katakan kepadanya, "Hujjah dalam hal ini adalah kami

tidak mengetahui adanya seorang ulama yang berbeda pendapat

bahwa seseor.mg boleh berihram sebelum dia tiba di miqatnya,
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dan bahwa jika dia meninggalkan ihram dari miqatnya dan dia

tidak kembali kepadanya, maka hajinya tetap sah. Mayoritas ulama

mengatakan bahwa dia harus menyembelih dam, sedangkan

minoritas ulama mengatakan tidak ada kewajiban apa pun

padanya, dan hajinya tetap sah. Berangkat dari pendapat

mayoritas ulama tentang orang tersebut, mereka juga berpendapat

tentang orang yang meninggalkan bermalam di Mina dan

meninggalkan Muzdalifah bahwa dia harus menyembelih dam.

Pendapat kami tentang orang yang meninggalkan lempar Jumrah

adalah bahwa dia harus menyembellh dam..ladi, kami dan mereka

menetapkan pengganti berupa dam untuk beberapa amalan haji

yang ditinggalkan.

Apabila orang Makkah telah meleruati miqat, kemudian dia
datang ke Makkah dengan tujuan haji atau umrah, kemudian dia

berihram dari dalam areal miqat, maka dia sama seperti selain

orang Makkah, yaihr harus kembali ke miqat atau menyembelih

dam. Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana Anda berpendapat

demikian untuk orang Makkah, sedangkan Anda tidak menetapkan
dam haji bmattu'baginya?" Maka jawabnya, "Karena Allah &
berfirman,

iV\ kia;*'
Demikian itu (keunjiban membayar fidyah) bagi omng-

orang yang tidak berada (di sekiAr) Masjidil Haram
(orang-orang yang bukan kota Makkah)'. " (Qs. Al
Baqarah 12\ L96)
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30. Bab: Mandi untuk Ihram
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1030. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ad-Darawardi

dan Hatim bin Ismail mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin

Muhammad, dari ayahnya, dia berkata: Jabir bin Abdullah Al

Anshari menceritakan kepada kami, dia menceritakan tentang

hajinya Nabi S. Dia berkata, "Ketika kami di Dzul Hulaifah,

Asma' binti Umais melahirkan,229 kemudian Nabi'S
memerintahkannya untuk mandi d6n il1rrr."230

229 6rrnu' binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar.g.
230 11p. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Hajinya Nabi $, 2/886-892, no.

t47 /L278) dari jalur Hatim bin Ismail Al Madani dalam hadits Jabir yang panjang.
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Jadi, saya menganjurkan mandi pada waktu ihram bagi laki-

laki, anak-anak, perempuan, perempuan yang haidh, perempuan

yang nifas, serta setiap orang yang ingin ihram demi mengikuti

Sunnah. Bisa diterima akal bahwa mandi ifu wajib manakala

seseorang memasuki ibadah yang dia tidak boleh memasukinya

kecuali dalam keadaan suci yang sempuma. Saya juga

menganjurkannya unfuk membersihkan fubuh karena selama

ihram dia tidak boleh memakai wewangian. Oleh karena

Rasulullah S memilihkan (menganjurkan) bagi seorang

perempuan yang sedang nifas, dimana dia tidak tersucikan oleh

mandi untuk shalat, (memilihkan) agar dia mandi, maka pilihan

tersebut lebih kuat bagi orang yang bisa tersucikan oleh mandi

untuk mengerjakan shalat, atau orang yang dalam kondisi yang

sanna, atau lebih dari itu.

Oleh karena Rasulullah 6S menyuruh Asma' untuk mandi

dan berihram, padahal saat diperintah itu dia dalam kondisi tidak

boleh shalat, maka seandainya orang yang belum mandi junub,

atau orang tidak berwudhu, atau perempuan haidh, atau

perempuan yang nifas itu melakukan ihram, maka ihramnya sah.

Karena apabila seseorang boleh memasuki ihram meskipun dia

tidak boleh shalat karena tidak dalam suci, maka setiap kaum

muslimin yang tidak boleh mengerjakan shalat pada wakhr

memasuki ihram itu boleh berihram, dan dia tidak dikenar fidyah.

Meskipun saya memakruhkan hal tersebut, dan tetap memilih

(menyarankan) mandi. Saya tidak pemah meninggalkan mandi

untuk ihram sama sekali. Saya pemah mandi untuk ihram dalam

keadaan sakit dalam perjalanan, padahal saya khawatir air

berdampak bunrk bagr saya. Saya tidak pemah menemani

seseorang yang saya teladani perbuatannya, lalu saya melihatnya
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meninggalkan mandi. Saya pun tidak melihat seorang pun di

antara mereka, melainkan dia pasti melihatnya sebagai suafu

anjuran.

Apabila perempuan yang nifas dan haid itu berasal dari

negeri yang jauh (selain Makkah), dimana keduanya keluar rumah

dalam keadaan suci, lalu di tengah jalan keduanya mengalami nifas

atau haidh, atau keduanya dalam keadaan nifas atau haidh saat

masih di negeri mereka lalu datanglah wakfunya haji, maka

keduanya tidak dilarang keluar untuk berihram dalam kondisi

tersebut. Apabila saat tiba di miqat itu keduanya mampu mandi,

maka hendaklah keduanya melakukannya. Tetapi jika keduanya

tidak sanggup terkena air, begitu juga bagi laki-laki, maka saya

menyarankan mereka unhrk tayamum kemudian berihram untuk

haji atau umrah.

Saya tidak menyarankan bagi perempuan yang nifas dan

haidh untuk menyegerakan ihram sebelum tiba di miqat. Demikian
pula, jika kampung halamannya dekat dari miqat dan aman, serta

keduanya memiliki waktu yang memungkinkan keduanya suci dan

mendapati haji tanpa terlewatkan dan tanpa cacat, maka saya

menyarankan agar keduanya mengakhirkan ihram agar keduanya

suci sehingga keduanya bisa berihram dalam keadaan suci. Begitu

pula jika dia termasuk penduduk dalam area miqat, atau penduduk

miqat. Begitu juga, jika keduanya bermukim di Makkah dimana

keduanya tidak memasuki Makkah dalam keadaan berihram, maka

saya perintahkan keduanya unfuk keluar ke miqat keduanya untuk

haji. Apabila keduanya memiliki waktu yang longgar, saya

menyarankan agar keduanya tidak keluar kecuali dalam keadaan

suci, atau mendekati suci, agar keduanya bisa berihram dari miqat
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dalam keadaan suci. Dan seandainya keduanya bermukim di miqat

hirggu keduanya suci, maka itu lebih saya sukai. Demikian pula,

jika saya memerintahkan keduanya untuk keluar unhrlt umrah

sebelum haji, sedangkan keduanya memiliki waktu yang cukup

sehingga tidak terlewatkan haji atau ihram unfuk haji, maka saya

menyarankan keduanya unhrk berihram dalam keadaan suci.

Apabila keduanya berihrarn dalam semua kondisi ini, baik

dia baru memulai perjalanan atau bukan bam memulai perjalanan

dalam keadaan tidak suci, maka ihram keduanya sah, dan

keduanya tidak dikenai fidyah. Semua amalan haji yang boleh

dikerjakan perempuan yang haidh itu boleh dilakukan oleh laki-laki

dalam keadaan junub dan tanpa wudhu. Tetapi, praktik yang

terpilih baginya (anjuran) adalah tidak mengerjakan semua amalan

tersebut kecuali dalam keadaan suci. Semua amalan haji boleh

dilakukan perempuan yang haidh dan laki-laki yang tidak suci,

kecuali thawaf di Baitullah dan shalat saja.

31. Bab: Mandi Sesudah Ihram
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1031. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Ibrahim bin

Abdullah bin Hunain, dari ayahnya, bahwa Abdullah bin Abbas

dan Miswar bin Makhramah berbeda pendapat 6i 66*u'231.

Abdullah bin Abbas,iS, berkata, "Orang yang berihram boleh

mencuci kepalanya." Sedangkan Miswar berkata, "Orang yang

berihrana tidak boleh mencuci kepalanya." [-alu Ibnu Abbas

mengutusku untuk menemui Abu Ayyub Al Anshari guna bertanya

kepadanya. lalu aku mendapatinya sedang mandi di antara dua

tiang sumur dan berpenutup kain." Abdullah berkata: Lalu aku

mengucapkan salam kepadanya. Dia bertanya, "Siapa kamu?"

Aku menjawab, "Aku Abdullah. Ibnu Abbas mengutusku untuk

menemuimu guna bertanya kepadamu tentang cara Rasulullah S
mencuci kepalanya dalam keadaan ihram?" Abdullah berkata:

Kemudian Abu Ayyub meletakkan kedua tangann5ra di atas kain

(penufup) tersebut kemudian merendahkannya htttggu kepalanya

tampak olehku. Kemudian dia meminta seseorang unfuk

menggupr kepalanya, "Guyurlah!" Orang ifu mengguyur

kepalanya, kemudian Abu Ayyub menggerakkan kedua tangannya

ke depan dan ke belakang. Kemudian dia berkata, "Seperti inilah

aku melihat Rasulullah S melakukannyu."232

231 Sebuah bukit dekat Makkah. Di tempat tersebut ada perkampungan !,ang

dinamai dengan nama tersebut.
232 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mandinya Orang yang

Berihram 7/323, no. 4); Al Bukhari (pembahasan: Denda Perburuan, bab: Mandi

bagi Orang yang Berihram, 2/15 no. 1840) dari jalur AMullah bin Yusuf dari

Malik dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan Orang yang

Berihram untuk Mencuci Tubuh dan Kepalanya,2/864 no. 97/7205) dari jalur
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1032. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dia berkata: Atha' mengabarkan kepadaku, bahwa Shafipan

bin Ya'la mengabarinya, dari ayahnya yaitu Ya'la bin Umayyah,

bahwa dia berkata: Seruaktu Umar bin Khaththab mandi dengan

menghadap ke seekor unta dan aku menufupinya dengan kain,

tiba-tiba Umar berkata, "Wahai Ya'la, guyrrlah kepalaku!" Aku
berkata, "Amirul Mukminin lebih mengetahui masalah ini." [a]u
Umar bin Khaththab;g berkata, "Demi Allah, air jushr membuat

Qutaibah bin Sa'id dari Malik dan seterusnlra.; dan dari beberapa jalur riwayat dari
Sufi,nn bin Uyainah dari Zaid bin Aslam dan seterusnya.
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rambut semakin kusut." Kemudian dia menyebut nama Allah, lalu

mengguwrkan air ke kepalanyu."Z33

ojr f ,lY* U l".L t1)i - t.rr
//l

q4 u fra!;j t16 rii{ trt :W f ,d;
I

,,t -fs
Joz 1,
4:9 dlJl ,t' ./LbiJt -f

* .P) C

zit

-p

4o
zlz

')
o zz J

I
[-

Uz:5$"* gt',*i .lz J z

1033. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu

Juraij, dari Atha', bahwa dia menerima berita bahwa orang-orang

saling berlomba menyelam di depan Umar bin l(haththab ig, dan

233 Al Baihaqi dalam Al Ma'nfah (pembahasan: Manasik, bab' Mandi

Sesudah lhram, 4/29lberl<ab,, "Asy-Syafi'i meriwalntkannya dalam mazhab lama

dari Muslim bin Khalid dan selainnya dari Ibnu Juraij. Dalam mazhab lama itu dia

berkata: Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Humaid bin Qais dari

Atha': bahwa Umar bin Khaththab rg, berkata kepada Ya'la bin Munyah saat dia

mendapati Umar sedang mandi, "Guyurlah kepalaku!" Lalu Ya'la berkata

kepadanya, "Apakah kamu ingin menjadikannya unfukku. Jika kamu menlnruhku,

maka aku akan mengguyrrmu." [-alu Umar berkata, "Air justru membuat rambut

semakin kusut."

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mandinya Orang yang Berihram,
l/323, no. 5). Di dalamnya dilelaskan: lalu Ya'la bertanya, "Apakah kamu ingin
menjadikannya padaku?" Maksudnya, kamu menjadikanku berfatwa kepadamu,

sedangkan engkau menghindarkan fatwa dari dirimu jika ada masalah dalam

perbuatan ini."
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saat itu dia berada di sebuah pantai. Umar memandangi mereka

dan tidak menentang perbuatan mereka.234
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1034. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

AMul Karim Al Jazari, dari lkrimah, dari hnu Abbas, dia berkata,

"Kalau tidak salah, Umar bin Khaththab;g pemah berkata

kepadaku, 'Mari kita berlomba menyelam dalam air, siapa di

antam kita yang lebih panjang nafasnya'. Saat ifu kami sedang

berihram."235

234 Saya tidak menemukannp pada selain Asy-Syafi'i, tetapi sebentar lagi

akan diriwayatkan hadits yang menguatkannya, insya' Allah, pada no. 1036.

Lihatlah takhnfnya di sana, dengan seizin Allah.
2s5 p1p. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannahrya (bahasan Haji, bab: Omng

yang Berihram Boleh Mandi atau Mencuci Kepalanya, dari lbnu Uyainah dan

seterusnya.

Di dalamnya terdapat banyak kekeliruan penulisan. Hanp Allah tempat

memohon pertolongan.
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1035. Said bin Salim mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari Atha', dia

berkata, "Orang junub, baik sedang ihram atau tidak sedang

ihram, apabila mandi, maka dia boleh menggosok kuliturya jika

mau, tetapi dia tidak boleh menggosok kepalanya." hnu Juraij

berkata: Kemudian aku bertanya kepadanya, "Mengapa dia boleh

menggosok kulitnya jika mau, tetapi dia tidak boleh menggosok

kepalanya?" Dia menjawab, "Karena kulitrya tampak, sedangkan

(kulit) kepalanya tidak tampuL."235
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1036. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari A54,nrb,

dari Nafi', dari Aslam mantan sahaya Umar bin Khaththab, dia

berkata, "Ashim bin Umar dan Abdurrahman bin Zaid saling

menyelam dalam keadaan berihram, sedangkan Umar *n11lu1-"237

237 1y1. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab' Mandi

Sesudah lhram, 5/707, terbitan India no. 63) dari jalur Ahmad bin Najdah dari

Muhammad bin AMullah bin Numair dari ayahnya dari Ubaidullah dari Salim dari

agnhnya: bahwa Ashim bin Umar dan AMurrahman bin Zaid menceburkan diri ke

laut. Keduanya saling berlomba menyelam, yang satu membenamkan kepala yang

lain, sedangkan Umar memandang keduanya tetapi tidak menentang perbuatan

keduanln."
HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf<rya (pembahasan: Haji, bab: Orang

yang Berihram Boleh Mandi atau Mencuci Kepalanya, 4/L/7041dari jalur Jarir

dari Laits dari Nafi' dari hnu Umar, dia berkata, "Kami berada di sebuah teluk di

Juhfah, lalu kami berlomba menyelam di laut tersebut. Umar mengamati kami,

namun dia Udak mencela perbuatan kami. Saat itu kami dalam keadaan berihram."

Al Baihaqi meriwayatlan dengan sanadnln dari Asy-S5rafi'i: Malik

mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa dia tidak mencuci

kepalanyra dalam keadaan ihram kecuali karena mimpi."

Asy-Spfi'i berkata, "Kami dan Malik tidak melihat adanyra larangan bagi

orang yang berihram untuk mencuci kepalanya bukan karena mimpi. Kami

meriwayratkan dari Nabi $ bahwa beliau mandi dalam keadaan berihram. hnu

Umar dan selainnya sepertinya tidak mengetahui adanln Sunnah ini. Seandainyra

dia mengetahuinlra, tenhrlah dia tidak menentangnya dan tidak membencinSra.,

insya'Nlah."
Al Baihaqi mengutip pemyrataan Asy-Syafi'i dalam N Inla sebagai berikut:

Nabi $ memerintahkan agar orang lnng meninggal dunia dalam keadaan

berihmm itu dimandikan dengan air dan daun bidam, tetapi tidak boleh diberi

watangian. Apabila orang yang berihram mencuci kepala dan jenggotnya dengan

tl. o.
)D-
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Kami berpegang pada semua atsar ini. Jadi, orang yang

berihram boleh mandi bukan karena junub dan bukan karena

damrat. Dia juga boleh mencuci kepalanya dan menggosok

fubuhnya dengan air, serta boleh mencuci semua perubahan yang

terjadi pada kulitnya untuk membersihkannya dan menghilangkan

perubahannya dengan air.

Apabila seseorang mencuci rambutrya, maka hendaknya

dia menumpahkan air pada kepalanya. Saya lebih menyukai orang

yang tidak mencuci kepalanya karena junub sekiranya dia tidak

menggosok kepalanya dengan kedua tangannya. Apabila dia

melakukanrrya, maka saya berharap tidak ada kesempitan dalam

perbuatan tersebut. Apabila dia mencuci kepalanya karena junub,

maka saya senang sekiranya dia mencucinya dengan bagian dalam

jari-jarinya dan kedua tangannya, menyela-nyela rambutnln

dengan lembut, meresapkan air ke pangkal rambut, tidak

khibni, atau daun bidara, atau benda-benda lain yang tidak beraroma, maka dia

tidak dikenai fidyah."
Di tempat lain Asy-Syafi'i menganjurkan agar hal itu tidak dilakukan pada

rambut dan jenggot, karena benda-benda tersebut bisa membuat rambut terurai

dan menghilangkan kekusutannya. (AJ Ma'rifah, 3/30-31)
Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari lbnu Abbas bahwa dia

memasuki pemandian Juhfah dalam keadaan berihram; dan bahwa Zubair bin

Awwam memerintahkan unfuk mengerik kotoran di punggungnya dalam keadaan

dia berihram."

Sebagaimana Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i dari

Ibnu Abi Yahya dari Agryub bin Abu Tamimah dari Ikrimah dari hnu Abbas: bahwa

dia memasuki pemandian di Juhfah dalam keadaan berihram. Dia berkata, "Allah

tidak memedulikan kotoran kalian sedikit pun." (Al Ma'nfah, 4/32, bahasan

Manasik, bab: Memasuki Pemandian)

HR. Ibnu Abi Sgnibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Orang

yang Berihram Boleh Memasuki Pemandian, 4/7/394) dari jalur Ibnu Ulagrah dari

Ayyub dan seterusnya.
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menggaruknya dengan kuku, dan berhati-hati agar tidak

mematahkan rambut. Apabila dia menggosoknya, baik dengan

pelan atau keras, lalu tercabut beberapa helai rambut di

tangannya, maka untuk kehati-hatian hendaknya dia membayar

fidyah untuknya. Tetapi dia tidak wajib membayar fidyah untuknya

hingga dia yakin bahwa dia memotongnya atau mencabutnya

dengan sengaja. Demikian pula dengan jenggotnya. Karena

terkadang rambut itu tercabut dan menyangkut di antara rambut-

rambut yang lain. Apabila dia menyentuh atau menggerakkan

rambutnya, maka keluarlah rambut yang telah tercabut. Dia tidak

boleh mencuci rambutnya dengan daun bidara dan khithmi, karena

hal itu bisa membuat rambut terurai. Apabila dia melakukannya,

maka saya senang sekiranya dia membayar fidyah, dan saya tidak

mengetahui bahwa itu hukumnya wajib. Orang yang berihram

tidak boleh membenamkan kepalanya ke dalam air apabila dia

telah mengepang rambutnya. Dan orang yang berihram boleh

menggosok tubuhnya dengan sekeras-kerasnya jika dia mau,

karena pada tubuh tidak terdapat rambut !,ang harus dia

perlakukan secara hati-hati seperti terhadap kepala dan

jenggotrya. Akan tetapi, apabila dia memotong sebagian dari

rambutrya akibat gosokannya pada fubuh, maka dia harus

membayar fidphrrya.

32. Bab: Orang yang Berihram Memasuki Pemandian

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i berkata: Saya tidak memakruhkan orang yang berihram
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untuk memasuki pemandian, karena itu adalah tempat mandi,238

dan mandi itu diperbolehkan karena dua alasan, yaitu bersuci dan

membersihkan badan. Demikian pula jika mandi dilakukan di

pemandian. Wallahu a'lam. Orang yang berihram juga boleh

menggosok kotoran dari tubuhnya, baik di pemandian atau di

selainnya. Kotoran pada badan bukan mempakan bagian dari

manasik haji, dan menghilangkan kotoran bukan merupakan

perkara yang dilarang. Saya tidak memakruhkan orang yang

berihram unfuk memasukkan kepalanya ke dalam air hangat, atau

air dingin yang mengalir, dan tidak pula air yang menggenang.

33. Bab: Tempat yang Dianjurkan untuk Dibuat Mandi

Saya menganjurkan mandi sebelum memasuki ihram,

sebelum memasuki Makkah, sebelum wuquf pada sore hari

Arafah, sebelum wuquf di Muzdalifah, dan untuk melempar

Jumrah selain pada Hari Nahr. Saya juga menganjurkan mandi di

antara semua ifu manakala telah terjadi perubahan bau fubuh

akibat keringat atau selainnya untuk membersihkan tubuh.

Demikian pula, saya menganjurkan mandi bagi perempuan yang

haidh. Tetapi, dari semua ifu, ada satu pun yang wajib.

238 lntor' 411r11akan disebutkan pada, bab: Mandi Sesudah lhram, yaitu pada

no.7320-L327.
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1037. Diriwayatkan dari Ishaq bin Abdullah bin Abu

Farwah, dari Utsman bin Urwah, dari ayahnya, bahwa

Rasulullah,{$ bermalam di Dzu Thuwa239 hingga shalat Shubuh,

kemudian beliau mandi di sana dan memasuki Makkah.2ao

239 Du Thuwa adalah sebuah lembah di Makl€h. Dia juga dinarrai Abyar

Az-7ahir. Barangkali tempat tersebut hari ini dinamai Zahir.
240 5uru tidak menemukannla pada selain Asy-Syafi'i. Tetapi, abar inr

dikuatkan oleh atsardalam Ash-Shahihain dari hnu Umar i$5:

Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Mandi pada Waktu Memasuki Makkah,

L/485, no. 1573) dari jalur hnu Ulaglah dari Agryub dari Nafi', dia berkata, "lbnu

Umar apabila memasuki tempat yang terdekat dari Tanah Haram, maka dia

berhenti membaca talbiyah, kemudian dia bermalam di Dzu Thuwa, shalat Shubuh

di sana lalu mandi. Dia menceritakan bahwa Nabi @ melakukan hal tersebut."

Muslim (pembahasan: Haji, bab: Anjuran Bermalam di Dzu Thuwa Saat Ingin

Memasuki Makkah, Mandi Sebelum Memasukinya, dan Memasukinya di Siang

Hari,2/919 no. 227/1259) dari jalur Abu Rabi' Az-Zahrani dari Hammad dari

AyWb dari Nafi': bahwa Ibnu Umar:& tidak datang ke Makkah kecuali dia

bermalam di Dzu Thuwa hingga Shubuh dan mandi, kemudian dia masuk Makkah

di siang hari. Dia menceritakan dari Nabi 6$ bahwa beliau melakukan hal

tersebut."

t'
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1038. Diriwayatkan dari Ummu Hani' binti Abu Thalib,

dan diriwayatkan juga dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya,

bahwa Ali bin Abu Thalib rg mandi di rumahnya di Makkah ketika

dia datang sebelum masuk masjid.241
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1039. Diriwayatkan dari Shalih bin Muham-ua Ui., Zuraun,

dari Ummu Dzarrah, bahwa Aisyah r{p mandi di Dzu Thuwa ketika

dia datang ke Makkah.2a2

Asy-Syafi'i berkata:

241 Saya tidak menemukannya pada selain AsySyrafi'i.
242 SuUu tidak menemukannya pada selain Asy-Syaf i.
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1040. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu

Umar, bahwa apabila dia keluar untuk menunaikan haji atau

umrah, maka dia tidak masuk Makkah sebelum mandi, dan dia

men5mruh orang-orang yang bersamanya untuk 661di.243

34. Bab: Pakaian yang Dipakai Orang yang Berihram
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243 gp. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mandi bagi Orang png
Berihram, L/324, no. 6).

Imam Asy-Syafi'i meringkasnya, dan ringkasan tersebut ada dalam riwayat

Yahfn bin Yahya' bahwa Ibnu Umar apabila telah dekat Makkah, maka dia

bermalam di Dzu Thuwa di antara dua jalan gunung hingga pagi, kemudian dia

shalat Shubuh, kemudian memasuki Makkah dari jalan gunung yang ada di atas

Malkah. Dan apabila dia berangkat untuk menunaikan haji atau umrah, maka dia

tidak memasuki Makkah hingga mandi sebelum memasuki Makkah, yaitu ketika

dia telah dekat dari Makkah di Dzu Thuwa. Dia juga menyr.rnrh orang-ormg yang

bersamanya untuk mandi sebelum mereka masuk Makkah."

9
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1041. Asy-Syafi'i berkata: Sufuan bin Uyainah

mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar Amr bin Dinar

berkata: Aku mendengar Abu Sya'tsa' bin Zaid berkata: Aku
mendengar hnu Abbas berkata: Aku mendengar Rasulullah S
berkhutbah, dan beliau bersabda, "Apabila orang yang berihnm
tidak mendapatkan sepasang sandal, maka dia memakai sepasang

kaos kaki kulit. Apabila dia tidak mendapatkan santng, maka dia

memakai celana.'2M
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2M 119. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab Celana, dari jalur Abu

Nu'aim 4/57 no.5804) dari Sufyan dan seterusnya (padanannln ada pada no.

1740,784'1., L843, 5853); dan Muslim (pembahasan: Haji, bab: Apa Srang Boleh

dan Apa yang Tidak Boleh bagi Orang yang berihram unfuk Haji atau Umrah,

serta Penjelasan tentang Keharaman Wewangian baginya, 2/835, no. 4/7L871
dari jalur beberapa jalur riwayat, di antarangn adalah jalur riwayat Sufuan dan

seterusngra.
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L042. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Az-Zuhn, dari Salim, dari ayahnya, bahwa seorang laki-lak
mendatangi Nabi $ lalu bertanya, "Pakaian apa yang boleh

dipakai orang yang berihram?" Rasulullah S menjawab, "Dia

fidak boleh memakai gamis, sofran, bumus (sepnis penufup

kepala), celana, dan kaos kaki kulit kecuali bagi orang yang tidak

mendapati dua sandal. Apabila dia tidak mendapati dua sandal,

maka hendaHah dia memakai kaos kaki kulit, teApi hendaklah dia

memotongnya agar lebih rendah dari dua mata 1*u2i.'245

245 Uh. Musnad Al Humaidi (2/2811, dalam kumpulan riwayat dari Abdullah

bin Umar, dari Sufuan dan seterusnya.

Di dalam terdapat redaksi, "Dan tidak pula pakaian yang terkena za'famn
dan air waras."

HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, bab: Orang yang Menjawab Penanln
Lebih Banyak daripada Yang Dia Tanyakan, L/64) danjalur Adam dari hnu Abi
Dzi'b dari Nafi' dari hnu Umar... Juga dari Az-Zuhrt dari Salim dari hnu Umar
dengan redaksi yang sempa. Di dalam terdapat redaksi yang sama seperti dalam
riwayat Al Humaidi. (no. 134, padanannya ada pada no. 366, 7542,1842,5794,
5803, 5805, 5806, 5847, 5852).
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1043. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu

Umar, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah S,
"Pakaian apa yang boleh dipakai orang yang berihram?"

Rasulullah s menjawab, "Janganlah kalian memakai gamis,

sorban, celana, bumu?6, kaos kaki kulit, kecuali seseorang yang

tidak mendapatkan sepasang sandal maka hendaklah dia memakai

sepasang kaos kaki kulit, tetapi hendaklah dia memotongnya lebih

rendah daripada mata kuki.'247

Muslim (di tempat !,ang sama dengan sebelumnya) meriwayatkan dari

bebempa jalur riwayat dari Sufi7an dan seterusnya (no- 2/77771.
2M Pec- panjang, atau setiap pakaian yang memiliki penutup kepala-
247 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Pakaian !,ang Dilarang

Dipakai dalam Ihram l/32+325, no. 8). Di dalam disebutkan, "Dan janganlah

kalian memakai suafu pakaian yang terkena za'famn dan mingk wams'"
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LOM. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin

Dinar, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah $ melarang

orang yang berihram unfuk memakai kain yang dicelup dengan

za'Iaran atau waras. Beliau bersaMa, "Bamngsiapa fidak

mendapatkan sepasang sandal, maka hendaHah dia memakai

sepasang kaos kaki, tetapi hendaHah dia memotongnya lebih

rendah daripada *utu kuhi.'248

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Pakaian Snng Tidak Boleh Dpakai
Orang yang Beritram, 7/476 no. 1542) dari jalur Abu Daud bin Yusuf dari Malik

dan setemsnya. Di dalamnya terdapat tambahan seperti lnng ada ddam Al
Muunththa'.

HR. Muslim (di tempat yang sama 2/834 no.7/11771dari Yahya bin Yahya

dad Malik dan seterusnya.
2'18 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Memakai Pakaian yrang

Diwamai dalam lhram,T/324, no. 9).

Waras adalah fumbuhan berwama kuning dan beraroma hamm, seperti

pohon simsim, biasa digunakan unfuk mewamai pakaian. Wamanya merah

kekuning-kuningan.
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Nabi @ mengecualikan bagi orang yang tidak mendapatkan

sepasang sandal agar memakai sepasang kaos kaki dan

memotongnya lebih rendah daripada dua mata kaki.

Barangsiapa tidak mendapatkan santng, maka dia memakai

celana, karena keduanya sama. Hanya saja, dia tidak perlu

memotong celana sedikit pun, karena Rasulullah S tidak

menyuruh memotongnya. Mana saja yang dia pakai dari keduanya,

kemudian sesudah itu dia mendapatkan sandal, maka dia harus

memakai sandal dan melepaskan kaos kaki kulit. Seandainya dia

telah memakai celana lalu dia menemukan sarung, maka hams

memakai samng dan melepaskan celana. Apabila dia tidak

melakukannya, maka dia harus membayar ftdwh-
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1045. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, dari Asma' binti Abu Bakar @a, bahwa dia

mengenakan kain yang diwamai dengan ashfar dan musyabba'ah

r
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249 dalam keadaan berihram. Di dalamnya tidak ada unsur

za'faran.25o
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7046. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Dari Amr bin Dinar, dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali,
dia berkata: Umar bin Khaththab r& melihat Abdullah bin Ja'far

memakai dua potong kain mudhanaj2sl 6u1u* keadaan berihram,

lalu dia bertanya, "Pakaian apa ini?" Ali bin Abu Thalib 4
249 Pakaiarl yang diwamai dengan 'ashfar, dan celupannya tidak bisa

dihilangkan.
250 HR. Ath-Thabrani (di tempat yang satna, 1/326, no. 11).

Setelah meriwayatkan hadits ini dari jalur Asy-Syrafi'i, Al Baihaqi berkata,
"Demikianlah Malik meriwayatkannya. Namun Abu Usamah, Hatm bin Ismail dan

Ibnu Numair berbeda darinyra. Mereka meriwayatkannya dari Hisgnm dari

Fathimah dari Asma'. Demikian keterangan Muslim bin Hajjaj."
251 Pakaian yang diwamai dengan wama merah. Dia tidak khusus untuk

pakaian yang diwamai dengan 'ashfar.
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menjawab, "Aku tidak mengira seseorang mengajari kami

Sunnah." [-alu Umar pun 6iu*.252

35- Bab: Pakaian yang Dikenakan Perempuan
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7047. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Abu Zubair, dari Jabir, bahwa Abu Zubair mendengar

Jabir berkata, "Perempuan tidak boleh memakai pakaian yang

diberi wewangian, tetapi dia boleh memakai pakaian yang diwamai

dengan ashfar- Menurutku, ash far tht bukan wewangian. " 253

252 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafurya (pembahasan: Haji, bab:

Orang yang Berihram Boleh Memakai Pakaian yang Dicelup dengan Daun Wird,

4/1, oo.104) dari jalur Syarik dari Abu Ishaq dari Abu Ja'far, dia berkata, "Uqail

bin Abu Thalib berihram dengan memakai dua potong pakaian yang diwamai

dengan darn wird. Umar melihatnya lalu dia bertanln, "Apa ini?" Dia menjawab,
"Tidak seorang pun yang memberitahu kami dengan Sunnah."

2s3 gp. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Pakaian dan Sarung 5rang

Dikenakan Orang yang Berihram, 7/4771 secara mu'allaq. Dia berkata: Jabir

berkata, "Saya tidak mengetahui'ashfar merupakan wewangian."

ti 'l:
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1048. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Az-Zuhi, dari ayahnya, bahwa dia memberi fatwa kepada kaum

perempuan pada saat ihram agar mereka memotong sepasang

kaos kaki, hingga Shafiyyah mengabarinya dari Aisyah, bahwa dia

memberi fatwa kepada kaum perempuan agar tidak

memotongnya, sehingga ayahnya Pz-Zuhri pun berhenti

memfatwakannya.2u

Perempuan tidak perlu memotong kaos kaki kulit, dan

perempuan boleh memakai celana, kaos kaki kulit, cadar, dan

hnu Hajar dalam Fath Al Bad berkata, "Riwapt Al Bukhari ini disambung
sanadnya oleh Asy-Spfi'i-maksudnya dalam Al Unm di sini-dan oleh

Musaddad." (3/4Ml
254 HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Apa png Dikenakan Orang

yang berihram,2/4L4475) dari jalur Qutaibah bin Sa'id dari lbnu Abi Adiy dari

Muhammad bin Ishaq, dia berkata: Aku menceritakan kepada Ibnu Syihab lalu dia

berkata: Salim bin AMullah menceritakan kepadaku bahwa AMullah -yakni bin
Umar- melakukan hal tersebut --yakni memotong sepasang kaos kaki kulit bagi
perempuan yang berihram. Kemudian Shafiynyah binti Abu Ubaid menceritakan
kepadanya: bahwa Aisyah 4t, menceritakan kepadanln: bahwa Rasulullah $
memberi keringanan kepada kaum perempuan dalam hal kaos kaki kulit. Karena

itu, AMullah bin Umar meninggalkan praktik tersebut."

M7
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kerudung tanpa ada faktor darurat seperti damrat bagi laki-laki.

Perempuan dalam halini tidak seperti laki{aki.
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7049. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu

Juraij, dari Atha', dia berkata: Dalam surat Ali& tertulis,

"Barangsiapa tidak mendapati sepasang sandal dan mendapati

sepasang kaos kaki kulit, maka hendaklah dia memakainya." Saya

berkata, "Apakah kamu yakin bahwa ihr adalah surat Ali?" Dia

menjawab, "Saya tidak ragu bahwa ihr adalah suratnya." Dia

berkata, "Di dalam tidak ada ucapan, 'Maka hendaklah dia

memotongnya'."255

M8

255 5uru tidak menemukannya pada selain AsySyafi'i.
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1050. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dari Atha', bahwa dia berkata, "Barangsiapa tidak memiliki
sarung, dan dia hanya memiliki tubbat?56 atau celana, maka
hendaklah dia mengenakan keduanya." Said bin Salim berkata,
"Kaos kaki kulit tidak perlu dipotong."257

Menurutku, kaos kaki kulit hams dipotong karena hal
tersebut ada dalam hadits Ibnu Umar r{9, meskipun tidak terdapat
dalam hadits hnu Abbas r&. Stahrs keduanya adalah shadiq fiujur)
lagi haftzh (penghapal hadits). Tambahan keterangan dari 1nng
satu bukan berarti dilaksanakan oleh yang lain. Bisa jadi dia
melevr,atkannya, atau meragukannya sehingga tdak
melaksanakannya, atau tidak mengomentarinya, atau

melaksanakannya narnun prakteknya itu tidak ditiru oleh orang lain
karena ada perbedaan pendapat. Semua riwayat ini kami pegang

kecuali yang kami jelaskan bahwa kami meninggalkannya.

Sunnah, kemudian pendapat mayoritas ulama yang saya

hapal riwayatnya menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan

256 Tubban adalah pakaian yang menyerupai celana. Bentuk jamaknya
adalah tababin.

57 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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yang berihram memiliki persamaan dan perbedaan dalam hal

pakaian. Persamaannya adalah keduanya tidak boleh memakai

pakaian yang diwarnai dengan za'faran dan waras- Apabila

keduanya tidak boleh mengenakan pakaian yang diwarnai dengan

za'faran dan waras karena merupakan wewangian, maka pakaian

yang diwamai dengan air mawar, misik, anbar atau wewangian

lain yang lebih harum daripada waras atau yang sama wanginya,

atau cairan lain yang dikategorikan sebagai wewangian ihr lebih

kuat larangannya unfuk dikenakan. Baik cairan tersebut memiliki

wama pada pakaian atau tidak, asalkan meninggalkan aroma

wangi saat pakaian kering.

Seandainya air mawar diambil lalu digunakan untuk

mencelup pakaian, maka aromanya bisa tercium dari pakaian, baik

kering atau basah; karena itu adalah bekas wo;uangian pada

pakaian. Orang yang berihram, baik laki-laki atau perempuan,

tidak boleh mengenakannya. Demikian pula seandainya za'faran

dilelehkan pada pakaian hingga berwama putih, maka pakaian

tersebut tidak boleh dikenakan orang yang berihram.

Demikian pula seandainya pakaian direndam dalam

nadhuF\S atau dhaya259, atau selainnya. Demikian pula

seandainya diperas daun raihan Arab atau Persia, atau daun-daun

yang beraroma yang dimakruhkan bagi orang yang berihram unfuk

menciumnya, lalu pakaian direndam dalam aimya, maka dia tidak

boleh dikenakan oleh orang yang berihram, baik laki-laki atau

perempuan.

%8 Nadhuh adalah salah satu jenis wewangian yang aromanya semerbak.

259 Dhaya'adalah salah sahr jenis wewangian.
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Intinya, setiap yang beraroma wangi tidak boleh diciurn

oleh orang yang berihram. Apabila dia dikeluarkan aimya dengan

cara apa pun, baik dalam keadaan mentah atau dimasak,

kemudian digunakan unfuk merendam pakaian, maka dia tidak

boleh dipakai oleh orang yang berihram, baik laki-laki atau

perempuan. Sedangkan tumbuhan yang boleh dicium oleh orang

yang berihram, yang tidak dianggap sebagai wewangian dan dupa,

seperti ;dzkhi?50, dhu*rze|, tyiP62, qaishur?6s, basyarr?64,

dan tumbuhan sempa; atau fumbuhan yang dimakan tetapi

aromanya wangi seperti delima dan apel. Seandainya semua ifu

diperas aimya dalam keadaan mumi lalu digunakan untuk

merendam pakaian, maka boleh dipakai orang yang berihram.

Tetapi seandainya keduanya menghindarinya, maka ifu lebih saya

sukai. Dan seandainya keduanya memakainya, maka keduanya

tidak dikenai fidyah.

taki-laki dan perempuan yang berihram juga memiliki

kesamaan untuk tidak memakai burqa265, tidak memakai

quffa?66, dan mengenakan pakaian yang diwamai dengan 'ashfar,

baik zatnya menempel atau tidak menempel. Hal ini menunjukkan

260 122117' adalah tumbuhan yang wangi aromanya dan biasa hmbuh di
lembah-lembah Malfiah. Bentuk tunggalnla adalah idzkhirah.

26L Dhatwu adalah pohon yaitu pohon yang tidak memiliki

kelopak, dan bijinya berwama hijau.
262 5011i adalah tumbuhan yang beraroma wangi, memiliki banyak jenis.
263 Qaishum adalah fumbuhan yang dimanfatkan pucuknya, bunganya sangat

pahit, aromanya wangi, dan bunganya berwama keemasan.
2& Basyam adalah fumbuhan lnng beraroma wangi dan biasa digunakan

unhrk gosok gigi.
265 B*nu'u{alah penutup wajah yang biasa dipakai perempuan.
266 Quffaz adalah sesuatu yang dipakai di dua tangan sehingga menutupi jari

dan telapak tangan.
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bahwa tidak dilarang mengenakan pakaian yang dicelup dengan

waras dan za'faran karena wamanya, dan bahwa wama apabila

tidak berbau maka tidak berdampak apa pun. Yang dilarang

adalah aroma wangi, sedangkan 'ashfartrdak mengeluarkan aroma

wangi.

Yang saya anjurkan bagi laki-laki dan perempuan yang

berihram adalah memakai pakaian putih. Saya memakruhkan

keduanya memakai pakaian yang mencolok, seperti wama 'ashfar,

hitam dan selainnya. Keduanya tidak dikenai fidyah apabila

memakai pakaian yang tidak diberi wewangian. Keduanya juga

boleh memakai pakaian yang diberi dupa dan yang dicelup dengan

bahan yang tidak wangi. Tetapi seandainya keduanya

meninggalkan pakaian tersebut dan mengenakan pakaian putih,

maka itu lebih disukai, baik oleh orang yang menjadi panutan atau

orang yang tidak menjadi panutan.

1051- Adapun bagi orang yang menjadi panutan,

himbauan tersebut didasari oleh perkataan Umar bin
Khaththab l$,, "Orang bodoh akan melihatorya lalu berpikir bahwa

semua jenis pewamaan ifu sama, sehingga dia memakai pakaian

yang diwamai dengan bahan yang wangi.267

267 HrP'. Ath-Thabmni (pembahasan: Haji, bab: Memakai Pakaian yang

Diwamai dalam Ihram, L/326) dari jalur Malik dari Nafi', bahwa dia mendengar

Aslam mantan sahaya Umar bin Khaththab menceritakan kepada Abdullah bin
Umar: bahwa Umar bin l(haththab melihat Thalhah bin Ubaidullah memakai

pakaian lnng diwamai saat dia berihram. Umar berkata, "Pakaian apa yang

diwamai ini, wahai Thalhah?" Thalhah menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, ini

hanya madar (pakaian yang diwamai dengan tanah liat kering). " L)mar berkata,
"Sesungguhnya kalian adalah para imam yang diikuti manusia. Seandainya ada
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Adapun bagi orang yang tidak menjadi panutan, saya

khawatir ada prasangka buruk terhadapnya ketika dia ditinggalkan

dalam keadaan dia berbuat sesuatu yang benar terhadap ihramnya.

Demikian, dan jika seperti yang saya paparkan, maka orang yang

menjadi panutan dan yang tidak menjadi panutan memiliki

kesamaan. Orang alim akan ditinggalkan oleh orang yang tidak

tahu meskipun dia telah berbuat sesuafu yang benar terhadap

ihramnya. Apabila orang bodoh melihat sedangkan orang lain

tidak menentangnya, maka orang bodoh akan berpikir bahwa

orang alim tersebut fidaklah mengakui perbuatan orang bodoh

tersebut melainkan karena hal tersebut boleh menurut orang alim

tersebut, sehingga orang bodoh akan mengatakan: saya melihat

fulan yang alim melihat orang yang memakai pakaian yang

diwamai dan bahkan berteman dengannya, narnun dia tdak
menentangnya.

Selanjutnya, perempuan berbeda dari lakitaki dimana

ihramnya perempuan ada pada wajahnya, sedangkan ihramnya

laki-laki ada pada kepalanya. Jadi, laki-laki boleh menutupi seluruh

wajahnya tanpa ada faktor darurat, sedangkan perempuan tidak

boleh melakukannya. Apabila perempuan ingin menufupi dirinya

dari pandangan orang-orang, maka dia boleh menumnkan
jilbabnya, atau sebagian kerudungnya, atau pakaiannya yang lain

dari atas kepala, tetapi dia harus menjauhkan dari wajahnya

orang bodoh yang melihat pakaian ini, niscaln dia berkata, "Sesungguhqra

Thalhah bin Ubaidullah memakai pakaian yang diwamai saat ihram. Karena itu,
janganlah kalian memakainya! "
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hingga penutup tersebut menutupi wajahnya dari jarak yang jauh.

Dia tidak boleh memakai niqa&68.
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1052. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dari Atha', dari hnu Abbas, dia berkata, "Perempuan boleh

menunrnkan jilbabnya tetapi tidak boleh menempelkannya." Saya

bertanya ,"Apa yang dimaksud dengan menempelkannya?" [-alu

dia memperagakann5ra kepadaku sebagaimana seorang

perempuan memakai jilbab. Kemudian dia menunjuk jilbab yang

268 7yiru6 adalah cadar yang diikatkan pada hidung atau di bawah batang

hidung.
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menempel di atas pipi perempuan. Dia berkata, "Perempuan tidak

boleh menufupinya lalu digunakannya unh.rk menufupi wajahnya.

Jadi, itulah yang melekat padanya. Akan tetapi, dia cukup

meluruhkan pada wajahnya begitu saja, tidak boleh membolak-

baliknya, tidak boleh melekatkannya, dan tidak boleh

mengikatn!a."269
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1053. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu

JuraU, dari hnu Thawus, dari ayahnya, dia berkata, "Hendaknya

perempuan yang ihram ifu meluruhkan pakaiannya pada wajahnya

dan tidak memakai cadar."z7o

Dia tidak boleh mengangkat pakaian dari bavrnh ke atas,

dan tidak boleh menutupi dahinya dan bagian manapun dari

wajahnya kecuali bagian wajah yang berdekatan dengan potongan

rambutnya, yang bisa menahan kerudung dan menufupi rambut,

259 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
270 63. hnu Abi Syaibah dalam Mushannafiya (pembahasan: Haji, bab:

Cadar bagi Perempuan yang Berihram, 4/1/379) dari jalur Yahya bin Sa'id dari
Ibnu Juraij dari Ibnu Thawus dari ayahnya, dia berkata, "Perempuan yang

berihram boleh menjatuhkan pakaian pada wajahnya, tetapi tidak menjadikannya
sebagai cadar."

\J ,-.rr
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karena seandainya kerudung diletakkan pada potongan rambut

saja, maka rambutnya pasti terbuka.

Perempuan boleh memakai kerudung, sedangkan laki-laki

tidak boleh memakai sorban. taki-laki juga tidak boleh memakai

kaos kaki kulit kecuali dia tidak menemukan sepasang sandal

sehingga dia boleh memakai kaos kaki kulit, tetapi dia harus

memotongnya lebih rendah dari dua mata kaki. l-aki-laki juga tidak

boleh celana kecuali tidak mendapati sarung, dan dia tidak perlu

memotongnya; sedangkan perempuan boleh memakai celana.

Laki-laki dan perempuan boleh memakai wasyi 271 yang halus,

'ut66 272, bahan kafun yang halus atau yang kasar, kain yang

diwamai dengan madar karena madar bukan wewangian, serta

kain yang diwamai dengan daun bidara dan setiap pewama yang

bukan wewangian.

Apabila kain terkena wewangian sehingga baunya melekat

padanya, maka orang yang berihram tidak perlu mencucinya, dan

itu seperti pevramaan. Dan seandainya kain diwamai dengan

za'faran atau waras lalu aroma za'faran atau waras (sepnis kunyt)
tersebut hilang karena lama dipakai atau faktor lain, dan apabila

salah safu dari keduanya terkena air maka bisa menimbulkan

aroma wanginya meskipun sedikit, maka orang yang berihram

tidak perlu mencucinya. Apabila aromanya tidak timbul meskipun

terkena air, maka seandainya dia mencucinya maka itu lebih saya

sukai dan lebih baik, serta lebih berhati-hati agar tidak tertinggal

suatu aroma pada keduanya. Apabila dia tidak mencucinya, maka

271 lV*ol uilatah rhelukis pakaian sehingga berwamaruami.
272 Ashab adalah jubah Yaman yang pembuatannyra dengan cara benangnyra

disatukan lalu diikat, kemudian diwamai dan ditenun, sehingga hasilnya berwama-

wami.
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saya berharap ada kelonggaran bagi keduanya untuk memakainya

apabila demikian ketenfuannya, karena pewama ifu bukan najis.

Tujuan kami mencuci kain adalah agar aromanya hilang.

Apabila aromanya hilang tanpa dicuci, maka saya berharap ifu
cukup. Dan seandainya ketentuannya adalah tidak boleh memakai

kain yang terkena sedikit pun za'faran atau waras dalam kondisi

apa pun, maka apabila kain terkena za'Iaran atau waras lalu
aromanya hilang, maka orang yang berihram tetap tidak boleh

memakainya meskipun telah dicuci beberapa kali. Akan tetapi,

ketentuannya adalah dia tidak boleh memakai kain tersebut apabila

za'faran dan waras tercium aromanya pada kondisi tersebut.

Wallahu a'lam. Apa png saya katakan ini ada dalam khabar.

Wallahu a'lam.

Demikian pula seandainya kain dicelup dengan daun bidara

atau wama hitam sesudah dicelup dengan za'faran dart waras-

Apabila dia terkena air lalu tidak menimbulkan aroma za'faran dan

waras, maka dia boleh memakainya. Seandainya za'faran dan

waras terkena air lalu menimbulkan aroma za'farart dan waras,

maka dia tidak boleh memakainya. Dan seandainya sebagian dari
kain terkena za'faran atau waras, maka orang yang berihram tidak
boleh memakainya sampai kain tersebut dicuci.

Orang yang berihram mengikatkan sarungnya pada

tubuhnya, karena ifulah cara pemakaian samng yang benar. Dia

tidak boleh memakai sarung dengan mengikatkan ujung sarung di
belakang tubuhnya. Dia juga tidak boleh mengikatkan

selendangnya pada samngngd, akan tetapi cukup menyelipkan

ujung-ujung selendangnya, jika dia mau, ke dalam sarungnya, atau

ke dalam celananya, apabila selendangnya terbentang.
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Apabila dia memakai suatu jenis kain yang menumt saya

tidak boleh dipakainya dalam keadaan ingat dan tahu bahwa dia

tidak boleh memakainya, maka dia harus membayar fidyah.

Memakai sedikit atau banyak itu hukumnya sama. Apabila laki-laki

yang berihram menutupi kepalanya sedetik saja dalam keadaan

ingat dan tahu, atau apabila perempuan memakai cadar atau

memakai pakaian yang tidak boleh dipakai keduanya, maka

keduanya harus membayar ftdyah. Apabila lakilaki yang berihram

tidak boleh mengikat kepalanya karena sakit atau sebab lain.

Apabila dia melakukannya, maka dia harus membayar fidyah,

meskipun yang diikatkan itu bukan kain.
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1054. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Atha', bahwa dia berpendapat tentang laki-laki yang

berihram yang melilitkan kain pada perutnya karena damrat atau

dingin. Dia berkata, "Apabila dia melilitkannya karena darurat,

maka tidak ada fidyal'1."zzs

273 HR. hnu Abi Syaibah dalam Mushannalnya (pernbahasan: Haji, bab:

Orang yang Ihram Mengikatkan Pakaian di Perut'rya, 4/501 dattjalur Waki' dari

Ibrahim dari Atha', dia berkata, "Tidak ada lamngan memerban luka."

I
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1055. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Hisyam bin Hujair, dari Thawus, dia berkata, "Aku

melihat hnu Umar mengerjakan thawaf di Baitullah dengan

mengikatkan sepotong kain di pent1r;tya-"Z74
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1056. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ismail

bin Umayyah, bahwa Nafi' mengabarinya, bahwa Abdullah bin

Juga dari Waki' dari Sufr7an dari Jabir dari Atha': Hal itu tidak dilarang.
274 11g.lbnu Abi Syaibah (bahasan dan bab ynng sama) dari Ibnu Uyainah

dari Hisyam bin Hujair, dia berkata: Thawus melihat hnu Umar thawaf dengan

mengikat perut bawahnyra dengan sorban.

Juga dari Ibnu Fudhail dari l-aits dari Atha' dan Thawus, keduanya berkata,

"Kami melihat Ibnu Umar dalam keadaan ihram. Dia mengikat perut bawahnya

dengan sorban."
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Umar tidak mengikatkan kain pada tubuhnya, melainkan

memasukkan ujung-ujungnya ke dalam samngnya.275
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L057. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari

Muslim bin Jundub, dia berkata: Seorang laki-laki datang untuk

bertanya kepada Ibnu Umar iS6, dan saat itu aku bersamanya.

Orang ifu bertanya, "Aku membelakangkan ujung-ujung kainku

kemudian mengikatnya saat aku berihram." Abdullah berkata,

"Janganlah kamu mengikatkan sesuahll "275
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275 HR.Ibnu Abi Syaibah (bahasan dan bab yang sarrra, 4/49) meriwayatkan

dari Waki' dari hnu Abi Dzi'b dari Muslim bin Jundub, dia berkata: Aku

mendengar hnu Umar berkata, "Janganlah kamu mengikatkan apapun pada

tubuhnp dalam keadaan kamu berihram."
276 yi6. takhnjhadits sebelumnya.

I
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1058. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jumij, dari
Atha', bahwa dia memakruhkan bagi orang yang berihram unfuk
membungkus badannya dengan kain kemudian mengikat kedua

ujungnya di belakang kecuali dalam keadaan darumt. Apabila dia

melakukannya dalam kondisi darurat, maka dia tidak membayar

fidyalr.ztt
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1059. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa Rasulullah S melihat seseorang bertali pinggang dengan

tali abrart78, lalu beliau bersabda, "Lepaskan tali ifu!" Beliau

berkata 6,ru L41.279

277 Sayatidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
278'iu1i yang tebal dan wamanya kelabu.
279 Setelah meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan Al Kubra dari jalur Asy-

Syaf i (5,251-52, atau 82 terbitan Dann Ihiwah), Al Baihaqi mengatakan,
"Sanadnln terpufus. Maksudnya murcal. "

Al Baihaqi juga berkata, "HR. hnu Abi Dzi'b dari Shalih bin Abu Hassan dari
Nabi S.'
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1050. Said mengabarkan kepada kami dari fU.,u.l,r*U, dari

Atha' tentang laki-laki yang berihram yang meletakkan tali di atas

kepalanya, dia menjawab, "Ya, tidak dilarang." Kemudian aku

bertanya kepadanya tentang ishabah (sepnis sorban) yang

diikatkan lakilaki yang berihram pada kepalanya, maka dia

menjawab, "Tidak boleh, karena ishabah itu menufupi banyak

rambut."28o

t-aki-laki yang berihram tidak dilarang memakai selendang

dan menempelkan gamis, celana dan jenis pakaian lainnya selama

Dia juga berkata, "Hadits tersebut juga terputus sanadnya, hanya saja yang

safu terkuatkan oleh yang lain, juga terkuatkan oleh a/sarhnu Umar sebelumnya.

Juga karena seandainya kain diikat maka sama maknanya dengan diiahit.

Ibnu Abi S!,aibah dalam Mushannafiya (pembahasan: Haji, bab: Orang yang

Berihram Mengikatkan Kain pada Perutnya, 4/491dan jalur Waki' dari hnu Abi

Dzi'b dari Shalih bin Abu Hassan: bahwa Nabi $... dengan redaksi yang serupa.
280 Saya tidak menemukannya pada selain AsySyafi'i.

Dalam lilfiab Mushannaf lbni Abi Syaibah dijelaskan bahwa Atha' memberi

keringanan untuk mengikalkan 'ishabah bagi orang Srang berihram yang sedang

sakit kepala (pembahasan: Haji, bab: Orang yang berihram Mengikat Kepalanya,

4/7/165-766) dari Muhammad bin Fudhail dari Atha', bahwa dia ditanya tentang

orang yang berihram yang sakit kepala. Dia menjawab, "Dia boleh mengikat

kepalanya jika mau."
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dia tidak memakainya sebagai pakaian, melainkan seperti
selendang. Orang yang berihram boleh mencuci pakaiannya dan
pakaian orang lain, serta memakai pakaian selain yang dipakainya
saat berihram, selama bukan pakaian yang dilarang unfuk dipakai.
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1061. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari

Atha', dia berkata, "Orang yang berihram silakan memakai
pakaian apa saja selama belum melakukan i614. a8L
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281 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam MushannaArya (pembahasan: Haji, bab:

Orang png Berihram Berganti Pakaian, 4/L/3931dari Husyaim dari Mughirah
dari hrahim dan Yunus dari Hasan, Hajjaj, Abdul Malik dan Atha', bahwa mereka
tidak melihat adanya larangan bagi orang yang berihram unfuk mengganti
pakaiannya, atau selain itu.
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L062. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia tidak melihat mumasysyaq 282 66uL dilarang

bagi orang yang berihram untuk dipakainya. Dia berkata, "ltu

adalah madarafi83.'284
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1063. Said bin Salim mengabarkan kepada kami -Rabi'

berkata: Aku mengiranya dari hnu Juraij, dari Atha'- bahwa dia

tidak melihat adanya larangan bagi orang yang berihram unhrk

memakai saj (thayalis/jubah) selama dia tidak mengancingnya.

Apabila dia mengancingnya dengan sengaja, maka dia harus

membayar fidyah, sebagaimana dia membayar fidyah apabila

memakai gamis dengan sengaja.28s

282 Mumasjpyagadalah pakaian yang diwamai dengan maghnh, yaitu tanah

liat yang berwama merah dan biasanya digunakan untuk mewamai pakaian.

283 1urlu1l liat yang digunakan unhtk me',r.ramai kain.
2& Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
285 HR. Ibnu Abi Slraibah dalam Mushannakrya (pembalnsan: Haji, bab:

Thailasan yang Diberi Kancing bagi orang yang Berihram 4/1/369) dari

Muhammad bin Sawwar dari Sa'id bin Abu Arubah dari Barad dari Atha" bahwa

dia tidak melihat adanya larangan bagi orang yang berihram untuk memakai

thailasan selama dia tidak memberinya kancing.
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Atsarini kami pegang.

Asy-Syafi'i berkata:
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t064. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dari Atha', bahwa dia tidak melihat bekas ashfar dan

za,'faran ihr terlarang bagi orang yang berihram selama tidak

tercium aromanya.285

Adapun ashfar ifu tidak dilarang. Sedangkan za'faran

apabila terkena air menimbulkan aroma, maka tidak boleh dipakai

orang yang berihram.
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SaTadalah thailasan yang berwama hitam atau puuh. (Lih. Al Qamult
286 gg. hnu Abi S!,aibah dalam Mushannafrtya (pembahasan: Haji, bab:

Pakaian yang Dicelup dengan Waras dan Za'faran, dan Orang yang Mengatakan,

Tidak Dilarang Dia Mencucinya dan Berihram Dmgannya, 4/L/L42). dari ;alur
Yazid bin Harun dari Hajjaj dari Atha', dia berkata, "Tidak ada larangan seorang

laki-laki berihram dengan memakai pakaian yang telah dicelup dengan za,'Iaran

kemudian dicua. Tetapi dia tidak boleh memakai pakaian yang dicelup dengan

'ashrdan dar'-"
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1065. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dia berkata: Hasan bin Muslim mengabarkan kepadaku dari

Shafiyyah binti Syaibah bahwa dia berkata: Kami pemah bersama

Aisyah, tiba-tiba seorang perempuan dari Bani Abduddar yang

bemama Tamlik287 datang kepadanya dan berkata, "Wahai

Ummul Mukminin! Sesungguhnya anak perempuanku fulanah

bersumpah unfuk tidak memakai perhiasannya selama musim

haji." Aisyah berkata, "Katakan kepadanya, bahwa Ummul

Mukminin bersumpah padamu hendaklah kamu memakai seluruh

perhiasanmr."288

%7 Dia adalah Tamlik Al Abdariyyah. hnu Hibban mencanhrmkan naman!,a

dalam Ab-Tsiqat(3/42). Riwapt hidupnp terdapat dalarn Al Istibb(4/2481, Asad

Al Ghabah(7/43), dan Al Ishabah(4/2481.
288 HR. Ibnu Abi Syaibah dahm Mushannafrrya (4/l/303, pembahasan:

Haji, bab: Perhiasan bagi Perempuan yang Berihratn, dari jalur Hafsh dari Ibnu

Juraij dari Hasan bin Muslim dari Shafiyryah binti Syaibah, bahwa dia bertanya, lalu

dijawab, "sebagian dari anak-anak perempuan saudaramu memaknrtrlran

perempuan unfuk memakai perhiasan mereka dalam keadaan berihram, lalu

engkau bersumpah padanya agar dia memakai selumh perhiasannya."
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1065. Said mengabarkan kepada kami dari Musa bin

Ubaidah, dari saudaranya -yaitu Abdullah bin LJbaidah- dan

AMullah bin Dinar, keduanya berkata, "Disunnahkan perempuan

unhrk mengusap kedua tangannya pada waktu ihram dengan

sedikit daun inai, dan dia tidak berihram dalam keadaan afa

(kelimis)."28e

Demikianlah yang saya anjurkan baginya.

Apabila perempuan yang berihram membuat hiasan dengan

daun inai pada kedua tangannya, maka menurutku dia harus

membayar fidyah. Adapun seandainya dia hanya mengusap kedua

Demikianlah riwayat dalam Mushannaf lbni Syaibah meskipun sanadnya satu.

Dimungkinkan terjadi kesalahan penulisan dalam naskah Ibnu Abi Syaibah yang

dicetak, karena memang dia sarat kesalahan. Allah Mahatahu.
289 5u* tidak menemukannya pada selain Asy-Syaf i.

Setelah meriwayatkan atsar ini dalam As-Sunan Al Kubn dari jalur Asy-

Syafi'i, Al Baihaqi berkata, "Dia meriwayatkan dari Musa bin Ubaidah, dia berkata,

Abdullah bin Dinar mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar bahwa dia berkata,

"Di antara petunjuk sunnah adalah perempuan menggosokkan sedikit daun inai

pada sore hari ihram, lalu mencuci rambutnya dengan bahan pencr.rci Srang tidak

mengandung aroma, dan tidak berihram dalam keadaan kelimis."

Al Baihaqi berkata, "Atsarini tidak terhafal." (As-Sunan Al Kubra, 5/76, atau

48 pada terbitan India)
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tangannya dengan daun inai, maka menurutku dia tidak dikenai

fidyah, tetapi saya memakruhkannya karena itu permulaan dari

perhiasan.
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1067. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu

Juraij, bahwa orang-orang bertanya kepadanya tentang celak dari

bafu itsmid yang tidak mengandung aroma bagi perempuan yang

berihram. Dia menjawab, "Saya memakruhkannya karena itu

adalah perhiasan. Sesungguhnya haji adalah hari-hari kekhusyukan

dan ibadah."29o

Celak bagi perempuan itu lebih kuat larangannya daripada

celak bagi laki-laki. Apabila keduanya melakukannya, maka

menunrtku keduanya tidak dikenai fidyah. Tetapi iika celaknya

mengandung aroma, maka siapa pun di antara keduanya yang

memakainya maka dia harus membayar fidyah.

290 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syaf i.
Dalam riwayat kitab ,4/ Ma'nfah dari Asy-Synfi'i: dari hnu Juraij bahwa

beberapa perempuan bertanya kepada Atha' tentang celak yang terbuat dari batu

itsmid... (Al Ma'ikh,7/177 terbitan Qal'aji)
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1068. Said mengabarkan U*"0" ttu*i dul m"'L',.U, dari

Ayyub bin Musa, dari Nafi" dari hnu umar, bahwa apabila dia

mengalami sakit kepala dalam keadaan ihram, maka dia

meneteskan obat ke kedua matanya, dan bahwa dia berkata,

.,orang yang berihram boleh memakai celak dengan celak apa pun

apabila dia sakit mata, selama udak memakai celak yang

beraroma, dan bukan karena sakit mata -hnu Umar yang

berkata-."291

291 HR. Ibnu Abi Syaibah dalarn Mushannaf-nya (pembahasan: Hafi, bab

orang yang Berihram Bercelak dengan Serbuk obat unfuk Mengobati Matanya,

4/1/L@\ dari jalur AMah bin sulaiman dan waki" dari hnu Abi Laila, dari Nafi'

dengan redaksi yang sentpa, tanpa ada perkataan hnu Umar'

Dalam kttab Mushannaf (4/1/4021terdapat perkataan Ibnu Umar dari jalur

Abdullah bin Numair; dari Ubaidullah dari Nafi' dari lbnu Umar, dia berkata:

redaksi yang serupa.
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36. Bab: Memakai MinthaqSr292 dan Menyandang
Pedang Bagi Orang yang Berihram

Orang yang berihram boleh memakai minthaqah.
Seandainya dia memasangi di ujungnya sobekan kulit lalu dia
mengikat sebagiannya pada sebagian yang lain, maka tidak
berdampak negatif. orang yang berihram boleh menyandang
pedang karena takut, dan dia tidak dikenai fidyah. Dia juga boleh
membawa mushaf.

37. Bab: Wewangian Bagi Orang yang Berihram
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292 Minthaqah adalah kain yang biasa dipakai perempuan dengan cara
diikatkan pada bagian tengah tubuhnya.
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1069. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Salim

bin Abdullah, dia berkata: Umar bin l(haththab berkata, "Apabila

kalian melempar Jumrah, maka telah halal bagi kalian apa yang

sebelumnya haram bagi kalian, kecuali perempuan dan

weu,rangian."293

2e3 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Ifadhah L/4701dari Nali'dan
Abdullah bin Dinar dari AMullah bin Umar: bahwa Umar bin Khaththab

berkhutbah di hadapan jannah di Arafah dan mengajari mereka tentang urusan

haji. Dia berkata kepada mereka dengan redaksi lrang serupa. (no.22Ll

Dengan sanad ini dijelaskan bahwa Umar rS berkata, "Barangsiapa ynng

telah melempar Jumrah kemudian mencukur habis rambutnya atau

memendekkannya dan menyembelih kurban-apabila dia membawanya.-maka

telah halal baginp apa lrang haram baginya, kecuali perempuan dan wanrangian,

hir,ggu dia thawaf di Baitullah." (no.2221

HR. Al Baihaqi dalam As'Sunan Al Kubm (pernbahasan: Haji, trab: larangan-

l-arangan Ihram yang Menjadi Halal lantaran Tahallul Pertama, 5/135-136) dari

jalur Abu Yaman dari Syu'aib dari Nafi' dari hnu Umar dengan redaksi yang

serupa.

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Az-

Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar dengan redaksi lrang serupa. Di dalamnya

disebutkan: Salim berkatar Aisyah 4b berkata, 'Maka halal baginya segala sesuatu

selain perempuan."

Dia berkata, "Aisyah @ berkata, "Aku pemah memakaikan wewangian pada

Rasulullah S. Maksudnya karena beliau dalam keadaan halal."

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Rabi' seperti riwayatnya ini.
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1070. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Amr bin

Dinar, dari Salim, dia berkata: Aisyah berkata, "Aku pemah

memakaikan wewangian pada Rasulullah #." 294

Salim berkata, "Sunnah Rasulullah S lebih berhak untuk

dii1n 6."295
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294 gp. An-Nasa'i (pembahasan: Manasik Haji, bab: Kebolehan Warangian

Saat Ihram 5/7361dari Qutaibah dari Hammad dari Amr dari Salim dari Aisyah,

dia berkata, "Aku pemah memakaikan Shafwan pada Rasululluh # saat beliau

ihram ketika beliau hendak ihram, dan ketika beliau melakukan tahallul sebelum

beliau menjadi halal, dengan kedua tanganku." (no. 26841.

Dalam kitab Musnad Al Imam As5rSyafi'i disebutkan bahwa Imam Asy-Syaf i
dalam Al Inla' menambahkan dalam hadits ini' dalam keadaan halal dan saat

mengambil ihram." (Al Musnad, hlm. 120. Ljh. takhdjhadits sebelumnya)
295 gp. Al Baihaqi dari;alur Asy-Sgnfi'i dengan berkomentar, "Demikianlah

seyogianya sikap orang-orang shalih dan ulama." (Al Ma'ikh,4/1331
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1071. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman

bin Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Aku pemah

memakaikan wewangian pada Rasulullah I u"fuk ihram beliau

sebelum beliau mengambil ihram, dan unfuk tahallul beliau

sebelum beliau thawaf di Baitu[ah."296
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296 F{p. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Werr.angian

dalam Haji, l/3281; Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Memakai War.angian

Saat Mengambil Ihram, 7/475 no. 1539, padanannln ada pada no- 7754, 5922,

5928,5930) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya; dan Mtrslim

(pembahasan: Haji, bab: Memakai We'.ruangian Saat Mengambil Ihram, 2/864 no.

34/1189) dari lalur Yahya bin Yahya dari Malik dan seterusnya.
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t072. Sufuan mengabarkan kepada kami dari

Abdurrahman bin Qasim, dari ayahnya, dia berkata: Aku

mendengar Aisyah berkata sambil membentangkan kedua

tangannya, "Aku pemah memakaikan wer,rrangian pada

Rasulullah S dengan kedua tanganku ini unfurk ihram beliau saat

beliau mengambil ihram, dan untuk tahallul beliau sebelum beliau

thawaf di Baitullah. "zgZ
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1073. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri,

dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, "Aku pemah memakaikan

wewangian pada Rasulullah @ dengan kedua tanganku ini unfuk

297 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Memakai Wanrangian Sesudah

Melempar Jumrah dan Bercukur Sebelum Ifadhah, 1/532 no. 1754) dari jalur Ali
bin Abu Thalib bin Abdullah dari Sufyan dan seterusnya, tetapi di dalam tidak ada

kalimat, "Untuk ihram be!iau."

FIR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Memakai Wevuangian Saat Mengambil

Ihram, 2/846, no, 33/1189)dari Abdullah bin Salamah bin AlQa'nab dari Ahlah

bin Humaid dari Qasim dengan redaksi yang serupa.
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ihram beliau saat beliau mengambil ihram, dan untuk tahallul

beliau sebelum beliau thawaf 6i 3uitr 11u1-,."298
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1074. Sufyan bin Upinah mengabarkan kepada kami dari

Utsman bin Urwah, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata:

Aku mendengar Aisyah berkata, "Aku pemah memakaikan

wewangian pada Rasulullah S dengan kedua tanganku ini unfuk

ihram beliau dan unhrk tahallul beliau." Aku bertanya kepadanya,

"Dengan wewangian apa?" Dia menjawab, "Dengan wewangian

yang paling wangi."299

298 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Memakai Wanangian Saat

Mengambil lhram, 2/846, no. 3111189) dad jalur Muhammad bin Abbad dari

Sufun dari Az-Zuhri dan seterusnya. Lihat taklyij dua hadits sebelumnya, karena

seluruhnya meriwayatkan riwayat-riwayat untuk safu hadits.
299 HR. Muslim (pembahasan: Haji, tnbr Memakai Walangian Saat

Mengambil Ihram, 2/U7, no. 37/1L89) dari jalur hnu Uyrainah dan setemsnya

(no. 36/1L89); dan dari jalur Abu Usamah dari Hisgram bin Unvah dari Utsman

bin Urwah dengan redaksi lrang serupa.
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Utsman berkata, "Hisyam tidak meriwayatkan hadits ini

kecuali dariku."
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1075. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Atha' bin Saib, dari hrahim, dari Aswad, dari Aisyah, dia berkata,
"Aku melihat kemilau minyak wangi di belahan rambut
Rasulullah 4S sesudah tiga h66."300
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300 113. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab, Perbedaan 4/76) dari jalur
Syu'bah dari Hakam dari Ibrahim dari Aswad dengan redaksi yang senrpa. Dan
redaksinya adalah, "Seolah-olah sekarang ini aku bisa melihat kilauan minyak
wangi di belahan rambut Nabi g$ saat beliau berihram."

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Memakai Wer,rrangian Saat Mengambil
lhram 2/847) dari beberapa jalur dari Manshur dari hrahim dan seterusnya, dan
redaksinp sama seperti redaksi Al Bukhari.
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1076. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Umar bin Abdullah bin Urwah, bahwa dia mendengar

Qasim bin Muhammad dan Urwah mengabarkan dari Aisyah,

bahwa dia berkata, "Aku memakaikan wewangian pada

Rasulullah S dengan kedua tanganku ini di Haji Wada' sebelum

tahallul dan sebelum ihram."3ol
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L077. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad

bin Allan, bahwa dia mendengar Aisyah binti Sa'd berkata, "Aku

301 93. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, babz Darinh, 4/78 no. 5930)
dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya, dengan redaksi: Aku memakaikan walangian
pada Rasulullah'$$ dengan dua tanganku ini bempa dzarirah di Haji Wada' dalam

keadaan halal dan saat mengambil ihram."
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memakaikan wewangian pada ayahku saat mengambil ihram

dengan suklFoz dan dzariralf03."304
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1078. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari
Hasan bin Zaid, dari ayahnya3os, bahwa dia berkata, "Aku melihat

Ibnu Abbas sedang berihram, dan di kepalanya ada seperh rubb

dari ghaliyatFo6.'8o7

302 5r1r1, adalah minyak wangi yang merupakan campuran dari misik dan
minyak wangi lainnln.

303 Dzairah menumt An-Nawawi adalah serpihan kayu wangi yang

didatangkan dari India. Menurut ulama lain, dia adalah sejenis minyak wangi
campuran. Unsur-unsumya digabung, lalu ditumbuk dan disaring, kemudian
ditaburkan di mmbut dan selainnyn.

304 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Orang yang Memberi Keringanan
terhadap Werr.rangian Saat Mengambil Ihram 2/8471 dari Abu Usamah dari
Hisyam dari Aisyah bintl Sa'd, dia berkata, "Saat memakai Shafwan saat

mengambil ihram berupa dzairch."
305 Dahm riwayat Al Baihaqi dari lalur Asy-Syafi'i disebutkan: Sa'id bin Salim

berkata: Saya tidak mengetahuinya kecuali aku telah mendengamya dari Hasan
dari ayahnya. (Al Ma'rifah,3/5M)

306 Rubb berarti cat yang kasar. Sedangl<an ghatilah adalah walangian.
Orang yang pertama kali menamai demikian adalah Sulaiman bin Abdul Malik.

307 Saya tidak menemukannya pada selain AsySyrafi'i.
Al Baihaqi meriwayatlannln dengan jalumya dalam As-Sunan Al Kubra

(5/35, atau 45 dalam terbitan Danrl llmiytrah), dan kitab Al Ma'nfah (B/SM). N
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Semua hadits ini kami pegang. Karena ifu kami

berpendapat bahwa seseorang tidak dilarang ada wewangian pada

tubuhnya saat ihram, sedangkan wewangian tersebut dia pakai

sebelum mengambil ihram dengan wewangian yang paling wangi,

baik berupa ghaliyah, mujmar 308 u1ur., selainnya, kecuali yang

dilarang yaitu memakai za'faran. Perempuan tidak dilarang

memakai wewangian yang disukainya sebelum mengambil ihram.

Demikian pula, laki-laki dan perempuan fidak dilarang

melakukannya sesudah keduanya melempar Jumrah Aqabah,

mencukur habis bagi laki-laki, dar memangkas bagi perempuan,

sebelum thawaf di Baitullah.

fugumen dalam masalah ini adalah apa yang telah saya

paparkan, yaitu Rasulullah S memakai wewangian dalam dua

kondisi tersebut. Demikian pula, tidak ada larangan terhadap

pemakaian mujmardan wewangian lainnya, karena dia mengambil

ihram dan memulai memakai wewangian dalam keadaan halal,

sehingga hukumnya mubah. Tetapnya wewangian pada tubuh ifu

bukan sebagai perbuatan memakai werruangian dari awal.

Demikian pula jika wewangian itu berupa minyak atau selainnya.

Tetapi, apabila dia telah berihram lalu dia menyentuh suafu

wewangian, baik sedikit atau banyak, baik dengan tangannya atau

Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra meriwayatkan dari lalur Hus!/aim dari Uyainah

bin Abdunahman dari aphnp dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanyra tentang

memakai wewangian saat mengambil ihram. Dia berkata, 'Kalau aku, aku

mengucurkannp di kepalaku, kemudian aku berharap dia tetap ada."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dalarn N Mushannaf (4/l/7961 dari
Waki' dad Uyainah, tetapi menurut dugaan saya ada kesalahan penulisan dalam

riwayat ini pada sanad dan matannln. Allah Mahatahu.
304 Muimar adalah benda yang ditaruh di bara api unhrk menghasilkan asap

yang wangi (sejenis dupa).
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mengusapkannya ke fubuhnya, sedangkan dia ingat akan

keharamannya dan tahu bahwa hal itu tidak seyogianya dia

lakukan, maka dia wajib membayar fidyah.

Setiap benda yang dinamai wewangian dalam kondisi-

kondisi ini, seperti afawiyah 309 6un selainnya, serta setiap benda

yang dimakan dan biasanya fungsinya adalah untuk dimakan atau

diminum untuk keperluan obat atau selainnya, meskipun aromanya

wangi dan bisa dijadikan wewangian, maka tidak dilarang untuk

dimakan dan dicium. Benda-benda tersebut seperti mashthaka3To,

zanjabil 311, darashini 312, dan benda-benda yang sempa.

Demikian pula setiap benda yang dikunyah, atau kayu dari pohon-

pohon di bumi, seperti syih, qaishum, idzkhir,3l3 6* tumbuhan

sejenisnya. Apabila seseorang menciumnya, memakannya, atau

menumbuknya dan melulurkannya pada fubuhnya, maka dia tidak

dikenai fidyah, karena dia bukan wewangian dan bukan minyak.

Raihan menunrtku adalah termasuk jenis wewangian. Manakala

minyak dijadikan wangi dengan campuran raihan sehingga

wanginya tetap, maka dia dikategorikan sebagai wewangian.

Sesuatu yang dijadikan cat yang kasar lalu dibuat wewangian dan

dijadikan konsumsi menurutku adalah termasuk jenis wev.rangian

3w Afawiwh adalah benda yang digunakan unhrk mengolah minyak wangt.
3Lo Mashthal{a dalam Al Qamus adalah 'ilk (sejenis tumbuhan) yang dibuang

wama putihnya, yang berguna unhrk kesehatan pencemaan, usus besar, jantung,

ginjal, dan lain-lain.
311 hnjabil berarti akar yang menyusup-nyusup dalam tanah, dan

tumbuhannya seperti pohon qashab dmr bwdi- Da mengandung energi

penghangat (ahe).
372 Ad-Darashhiadalah pohon dari India yang benfuknya seperti delima.
313 Telah dijelaskan pada bab' Pakaian 5nng Boleh Dipakai Perempuan.
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apabila wanginya tetap, seperti zanbaf74, khirF\S, kadzi 316 6un

ban mansyusftT .

Banafsuj (bunga viola) bukan termasuk wewangian,

melainkan dia dijadikan cat unfuk satu kegunaan, bukan unfuk

wewangian.
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L079. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari

Abu Zubair, dari Jabir, bahwa dia ditanya, "Apakah orang yang

berihram boleh mencium raihan, minyak dan wewangian?" Dia

menjawab, "Tidak."318

314 Zanbaqadalah minyak yasmin.
3L5 K:ilr.adalartr tumbuhan di padang pasir yang paling harum aromanln.
316 tGda adalah salah satu jenis minyak dari tumbuhan ynng harum

aromanla.
3u Kata manqruq/ berarti sesuatu yang dicampur dengan minlrak wangl.

Sedangkan kata 6azberarti sejenis pohon.
318 HR. hnu Abi Slraibah dalam Mushannafiya (pembahasan: Haji, bab:

Makruh bagi Orang yang Berihram unhrk Mencium tlaihan, 4/1/360) dari Ali bin

Mus-hir dari lbnu Juraij dan setemsnyra.
' Dalam bab berikutnya, yaitu Bacaan Kefila Saeomng Mencium Fhihan,

terdapat riwapt dari Abu Muawiyah dari Hajjaj dari Abu Zubair dari Jabir, dia

berkata, "Apabila orang yang berihram mencium bau nihan, atau menyenhfi

wauuangian, maka dia harus menyemb elt't dam l<ar etNtya."
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1080. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia

berkata, "Aku tidak melihat bunga mawar dan bunga melati

melainkan sebagai wewangian. "319

Manakala orang yang berihram mengusapkan wewangian

cair pada satu bagian tubuhnya, maka dia harus membayar fidyah.

Apabila dia menyentuh Shafwan yang kering dan tidak berbekas

pada tangannya dan tidak memiliki aroma, maka saya

memakruhkannya, dan saya tidak melihatnya dikenai fidyah. Yang

dikenai fidyah adalah mencium khusus wewangian yang berbekas

dan menimbulkan aroma, dan mencium aroma wangi adalah

fujuan dari seseorang memakai wewangian. Apabila seseorang

duduk bersama penjual minyak wangi dengan berlama-lama, atau

melewatinya lalu mencium wanginya minyak wangi, atau dia

Asy-Syafi'i dalam mazhab lama-sebagaimana disebutkan Al Baihaqi-
meriwayatkan: Malik bin Anas dari Nafi'dari Ibnu Umar, bahwa dia memakruhkan
orang yang berihram unfuk mencium bau raihan. "Asy-Syafi'i berkata, "Pendapat

ini lebih berhati-hati, dan pendapat inilah yang kami pegang."

Al Baihaqi berkata, "Dalam lrutab As-Sunan kami meriwayatkan dari hadits

Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar, tetapi kami tidak menemukannya dari Nafi'
dalam Al Muwaththa'yang ada pada kami."

hnu Abi Syaibah meriruayatkan atsar ini (bab: Orang yang Memakruhkan
Orang yang Berihram Mencium Bau Raihan, 4/L/360) dari Ibnu Ularyah dari
Ayyub dari Nafi'dan seterusnya.

319 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
Al Baihaqi dalam Al Makfah (pembahasan: Haji, bab: Mencium Bau Raihan,

4/231, berkata, "Demikianlah saya mendapatiny'a." Dia tidak menjadikan atsarini
melalui Ibnu Juraij.
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mencium aroma Ka'bah dalam keadaan diberi wanrangian atau

diberi dupa, maka dia tidak berkewajiban fidyah. Apabila dia

menyenfuh kelambu Ka'bah dalam keadaan kering, maka

ketentuannya seperti yang saya paparkan, yaitu dia fidak dikenai

fidyah karena tidak berbekas dan aromanya tidak menetap pada

tubuhnya. Demikian pula dengan menyentuh Rukun. Tetapi

apabila dia menyentuh kelambu Ka'bah dalam keadaan basah,

maka dia membayar fidyah. Jika dia bergumul atau terlumuri

dengannya tanpa sengaja, maka dia cukup mencucinya dan tidak

dikenai fidyah. Demikian pula jika wewangian itu mengenai

pakaiannya.

Seandainya seseorang mengikatkan wewangian dan

membawanya pada sobekan kain atau selainnya, sedangkan

aromanya muncr-rl darinya, maka dia tidak dikenai fidlrah, tetapi

saya memakruhkannya; karena walangian tersebut Udak

menyentuh dirinya.

Seandainya dia memakai wet,rrangian, atau menyedot

melalui hidungnya, atau menyuntikkan ke tubuhnya, maka dia

membayar fidyah. Apabila ada makanan yang telah dicampuri

za'faran, baik telah terkena panas api atau belum, maka saya

melihat terlebih dahulu. Jika tercium aromanya, atau rasanla

seperti rasa wewangian dan menonjol, lalu orang memakannya,

maka dia membayar fidyah. Apabila aromanya tidak muncul,

rasanya tidak ditemukan, meskipun wamanya tampak n5ata, lalu

dia dimakan orang yang berihram, maka dia tidak membayar

fidyah; karena wewangian sering digunakan dalam makanan.

Apabila dia terkena panas api, maka aroma dan rasanya akan

muncul, lalu akan berkurang. Apabila tidak terkena panas api,
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maka rasa dan wamanya tidak muncul. Ada atau tidak adanya

fidyah itu ditentukan oleh faktor aroma dan rasa, sedangkan wama

tidak memiliki pengaruh karena wama bukan wewangian.

Apabila orang yang berihram meminum wev.rangian untuk

mengobati lukanya, maka dia membayar fidyrah.

Minyak itu terdiri dari dua macam. Yang pertama adalah

minyak wangi. Seseorang hams membayar fidyah apabila dia

menggunakannya untuk meminyaki tubuhnya, baik sedikit atau

banyak, seperti susu campur minyak wangl, zanbaq, atr wird, darr

selainnya.

Yang kedua adalah minyak yang Udak wangi, seperti

nlikhah b* 32o yang tidak dicampur dengan minyak wangr,

syairaq 321, minyak tanah, minyak samin dan mentega. Apabila

orang yang berihram menggunakannya unfuk meminyaki fubuhnya

bagian mana saja selain kepala dan jenggot, atau memakannya,

atau meminumnya, maka dia tidak dikenai fidyah. Tetapi jika dia

menggunakannya unfuk meminyaki kepala atau jenggofoiya, maka

dia membayar fidyah karena keduanya adalah tempat menaruh

minyak dan bisa menghilangkan kusut pada keduanya. Jadi,

minyak apa pun yang bisa menghilangkan kekusutan pada

keduanya dan bisa melumskannya, baik meninggalkan aroma pada

keduanya atau tidak, maka orang yang memakai minyak tersebut

dikenai fidyah. Seandainya dia meminyaki kepalanya dengan madu

atau susu, maka dia tidak membayar fidyah karena madu dan susu

sza .cal;kl;ah ban adalah wewangian png bentuknya seperti kutit pohon yang
dikelupas. Buah pohon 6an digunakan sebagai minyak sebelum dicampur dengan

wa,uangian.
32L Staimq adalah minyak wijen.
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itu bukan wewangian dan bukan minyak. Keduanya justru

membuat jijik, tidak meluruskan rambut, dan tidak menyamankan

kepala.
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1081. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', dia berkata, "Orang yang berihram boleh meminyaki kedua

kakinya apabila mengalami pecah-pecah dengan menggunakan

uradalF2z asalkan tidak wangi. "323
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322 Wadakadalah minyak dari daging dan lemak.
323 gp. hnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:

Riwayat tentang Pengobatan Orang yang Berihram,4/7/173) dari jalur Mu'tamir
dari l-aits dari Atha' dan Thawus, bahwa keduanya tidak melihat adanya larangan

bagi orang yang berihram untuk mengobati pecah-pecah kulit dengan samin dan
minyak."

Mujahid berkata, "Apabila dia mengobati dengan salah satu dari keduanya,

maka dia dikenai dam-"
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L082. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari

Atha', bahwa hnu Juraij bertanya kepadanya mengenai orang

yang berihram yang kulit kepalanya pecah-pecah, "Apakah bagian

yang pecah-pecah itu boleh diminyaki dengan minyak samin?" Dia

menjawab, "Tidak, dan tidak boleh juga dengan wadak selain

samin, kecuali dia membayar fidyah." lalu aku bertanya

kepadanya, "Dia tidak wangi?" Dia menjawab, "Tetapi dia bisa

melumskan rambut." Atha' berkata, "Jenggot dalam hal ini sama

seperti rambut kepal6."324

Jti c

324 5u* tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Asy-Syafi'i dalam Al Ma'nfah

(pembahasan: Manasik, bab: Orang grang Berihram Meminyaki Tubuhnya selain

Kepala dan Jenggotnya dengan Sesuatu yang Tidak Wangi, 4/24),.
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38. Bab: Orang yang Berihram Memakai Pakaian dan
Wewangian Karena Tidak Tahu
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1083. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

487



AlUmm

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Atha' bin

Abu Rabah, dari Shafr,van bin Ya'la bin Umayyah, dari ayahnya,

dia berkata: Kami berada di sisi Rasulullah # di Ji'ranah. Lalu

beliau didatangi seorang laki-laki yang memakai jubah dalam dia

melumuri badannya dengan khaluq (sepnis wewangian). Dia

berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku berihram unfuk umrah

dengan memakai pakaian ini." Rasulullah S bertanya kepadanya,

"Apa yang engkau perbuat dalam hajimu?" Dia menjawab, "Aku

akan melepaskan jubah ini dan mencuci khaluq ini-" Maka

Rasulullah S bersabda, 'Apa saja tnng engkau perbuat dalam

hajimu, maka perbuatlah dalam umrahmu.'825

325 HR. Al Bukhari (pembahasan, Umrah, bab: Apa yang Dikerjakan dalam

Umrah dan Haji, l/542, no. 1789) dari jalur Abu Nu'aim dari Hammam dari

Atha' dengan sanad ini dengan redaltsi yang sempa; Muslim (pembahasan' Hali,

bab: Apa yang Dpertolehkan dan Apa yang Tidak Diperbolehkan Bagi Orang

yang Berihram unhrk Haji dan Umrah, dan Penjelasan tentang Pengharaman

Wer,vangian Baginya, 2/836, no. 7/l1.8O) dari jalur hnu Abi Umar dari Sufuan

dan setenrsnyra, dan di dalam terdapat tambahan.

l-jh. Musnad Al Humaidi (2/3347, no. 790) dalam kumpulan riwayat dari

Ya'la bin Umagryah dari Sufun dan seterusnya.

Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah meriwayatkirn bahwa Asy-Spf i sesudah hadits

ini berkata, 'Nabi $ tidak memerintahkannln membagrar kaffarah."

Dia berkata, "Seperi inilah pendapat Atha' dan para mufti Makkah mengenai

sesuatu yang tidak mentsak dan tidak mengakibatkannp terlalatkan haji."

Asy-Syafi'i dalam mazhab lama mengatakan, 'Diriwagntkan dari Humaid bin

Qais dari Atha', dia berkata, "Seorang laki-laki menemui Nabi,S, dan pada tubuh

orang tersebut ada bekas wama kuning. Rasulullah {$ bersabda kepadanya,

"Lepaslah pakaianmu dan cucilah wmma kuning ini darimu-" (Al Muwaththa',
bahasanr Haji, bab:. Riu4nt tentang Wewangian dalam Haji, 7/238-239, dengan

redaksi yang lebih panjang daripada riwayat Imam Asy-Spfi'i. Redaksinya adalah'

Dari Atha': bahwa seorang badwi datang kepada Rasulullah$ saat beliau di

Hunain. Orang badwi ifu memakai gamis dan pada gamisnya itu ada bekas wama

kuning. Dia berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengambil ihmm
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1084. Said bin Salim mengabarkurit nouau karni a'uri tUn,
Juraij, dari Atha', bahwa dia berkata, "Barangsiapa yang

mengambil ihram dengan memakai gamis atau jubah, maka

untuk umrah. Apa yang engkau perintahkan kepadaku untuk aku perbuat?"
Rasulullah $ bersabda kepadanln, "Lepaslah gamismu, cucilah wama kuning ini
hingga hilang dan lakukanlah dalam unnhmu apa JEng engkau lalrukan dalam

hajimu."
Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanadnln dari Asy-Syafi'i dari Muslim

dari lbnu Juraij dari Atha' dari Shafwan bin Ya'la bin Umag,rah dari ayahnp:
bahwa seorang badwi mendatangi Nabi $ dengan memakai-mungkin dia

berkata: gamis atau jubah. Pada pakaiannya itu ada bekas wama kuning. Dia
berkata, "Aku berihram dengan memakai pakaian ini." Nabi $ bersaMa,
'Lepaslah-mungkin beliau mengatakan: gamismu, dan mungkin beliau betsaMa:

jubahmu, dan cucilah umma kuning ini hingga hilang, sefta lalrukanlah dalam

umrahmu apa lmng engkau lakul<an dalam hajimu!"
Dalam kotab Musnad Al Imam AsySpf i dijelaskan bahwa riwagnt ini diambil

dari kitab Hajidalam Al Amali. (Al Musnad, hlm. 364)
Al Baihaqi mengomentari riwayat-riwaynt hadits ini, "Abdul Malik bin Abu

Sulaiman dari Atha' dari Ya'la, dan di dalamnya ada tambahan, "Sesungguhnya

aku berihram dengan memakai kulit singa, dan orang-orang mencemoohku."
Abu Bisyr meriwayatkannya dari Atha', dan di dalamnya terdapat tambahan:

"Lepaslah jubahmu!" Kemudian dia melepasnya dari kepalanya. Hajjaj
meriwayatkannya dari Atha' dari Shafi,van bin Ya'la dari aphnlra dengan redaksi

seperti ini.

l-aits bin Sa'd meriwayatkannya dari Atha' dari lbnu Ya'la dari a5ra]rrp: lalu
beliau menyunrhnya untuk melepasnyra seketika itu juga, dan mandi dua atau tiga
kali. (Al Ma'rifah, 4 /19-2Ll
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hendaklah dia melepasnya seketika, dan janganlah dia

merobekny6.l"326

Petunjuk Sunnah adalah seperti yang dikatakan Atha',
karena Rasulullah S menyrruh pemakai jubah tersebut untuk

melepasnya, dan beliau tidak menyrruhnya urntuk merobeknya.
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1085. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia

berkata: Aku bertanya kepada Atha', "Apa pendapat Anda

seandainya seseorang mengambil ihram dari miqatnya dengan

memakai jubah, kemudian dia berjalan beberapa mil, kemudian dia

ingat lalu melepasnya? Apakah dia harus kembali ke miqatorya

325 S;rru tidak menemukannp pada selain AsySyafi'i.
Tetapi Abu Daud Ath-Thayalisi dan AIi bin Ja'd meriwayatkan dari Sy-r'bah

dari Qatadah: bahwa dia bertanya kepada Atha' sesudah meriwayatkan hadits ini,

"sesungguhn5ra kami mendengar bahwa dia harus merobeknya?" Atha' berkata,

"sesungguhnya Allah tidak menyr:kai kerusakan." (Musnad Abi Daud Ath-

Thayalisi, hlm. 88, Al Ja'di1tyat, L /302, no. 998).

490



AlUmm

untuk memperbaharui ihramnya?" Dia menjawab, "Tidak, cukup

baginya ihram yang per.ta^u."327

Ini seperti yang dikatakan Atha' , insya Allah. Dia telah

mengambil ihram dari miqatnya, dan jubah tersebut tidak
menghalanginya unhrk menjadi orang yang telah berihram. Kami
berpegang pada semua pendapat ini.

Saya menduga bahwa orang yang melarang orang yang

berihram unhrk memakai wewangian sebelum ihram dan ifadhah
itu menerima kabar ini dari Nabi fl$|, bahwa beliau menyuruh

orang badwi unhrk mencuci khaluq agar hilang dan melepaskan
jubah dalam keadaan dia berihram, sehingga dia berpendapat

bahwa wewangian itu dilarang, karena khaluq menumhrya adalah

termasuk wewangian. Mereka tidak mengetahui apa yang

diriwayatkan Aisyah @ dari Nabi $,328 atau mereka

mengetahuinya tetapi mereka melihahrya sebagai suatu hal yang

diperselisihkan sehingga mereka mengambil pendapat yang

melarang wewangian. Padahal, Rasulullah S hanya men5ruruh

orang badwi tersebut unhrk mencuci khaluq agar hilang, umllahu

a'lam, karena beliau melarang seseorang unfuk memakai pakaian

yang dicelup dengan za'faran.

327 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

Tetapi, Al Bukhari meriwayatkannya secara mu'allaq Dan Atha' berkata,
"Apabila dia memakai we',,vangian atau mengenakan pakaian karena tidak tahu
atau lupa, maka tidak ada keurajiban kaffamh padanya." (Shahk Al Bukhan',

bahasan: Denda Perturuan, bab: Apabila Mengambil lhram dengan Memakai
Gamis Karena Tidak Tahu, 2/L6,1.

Ibnu Hajar berkata, "hnu Mundzir menyambungkan sanadnya dalarn N
Awsath, dan Ath-Thabrani juga menlrambungkan sanadnya dalam Al l{abir. " (Fath

Al &art,4/631
328 Riwayat-riwayat hadits Aisyah ini telah disebutkan pada no. 1069-1076.
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1086. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ismail yang

dikenal dengan nama Ibnu Ulayyah mengabarkan kepadaku, dia

berkata: Abdut Aziz bin Shuhaib mengabarkan kepadaku, dari

Anas, bahwa Nabi S melarang seseorang untuk memakai

,u'1**r.329

Barangkali ada yang berkata, "Sesungguhnya hadits

Nabi S tentang pemakai jubah, dimana beliau menyruruhnya

mencuci khaluq itu mengandung kemungkinan makna seperti yang

Anda paparkan; tetapi dia juga mengandung kemungkinan makna

bahwa beliau menSnrmhnya mencuci khaluq karena khaluq ifrt

termasuk wewangian, sedangkan pada orang yang berihram itu

tidak boleh melekat wewangian meskipun dia memakainya

sebelum ihram." Jika seseorang berkata demikian, maka jawabnya

329 HIl. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab: larangan Pakaian yang

Dicelup dengan 7a'faran bagi I-.aki{aki, 4/65, no. 58216) dari jalur Musaddad dari

Abdul Warits dad AMul AzD dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Pakaian

dan Perhiasan, bab: l-arangan bagi Laki{aki untuk Memakai Pakaian yang Dicelup

dengan Za.'faran,3/\664, no.77/2101) dari jalur beberapa jalur riwayat dari

Ismail bin Uyallah dan setemsnya.
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insya Allah adalah, "Seandainya seperti yang Anda katakan, maka

ketenfuan tersebut telah dihapus." Jika dia bertanya, "Apa yang

menghapusnya?" Maka kami menjawab, 'Hadits Nabi @ tentang

orang badwi terjadi Ji'ranah. Umrah Ji'ranah tersebut terjadi pada

tahun 8 H. Sedangkan hadits Aisyah q bahwa dia memakaikan

wewangian pada Nabi $ dalam keadaan halal dan ihram terjadi

dalam haji, dan itu terjadi pada tahun 10 H."

Apabila dia berkata, "Tetapi Umar rs pun melarangnya,"

maka kami menjawab, "Barangkali Umar ig melarangnya dengan

motif seperti yang saya paparkan, insSn Allah." Apabila dia

bertanya, "Tidakkah Anda mengkhawatirkan kekeliruan periwayat
yang meriwayatkan dari Aisyah g?" Maka jawabnya, "Mereka itu

lebih pantas unhrk tidak kefiru daripada periwayat yang

meriwayatkan dari hnu Umar dari Umar @; karena yang

meriwayatkan atsarini dari Ibnu Umar dari Umar adalah satu atau

dua orang, sedangkan yang meriwayatkan hadits tersebut dari

Aisyah .g dari Nabi $ adalah enam atau tujuh orang. Jumlah

yang banyak itu lebih layak untuk tidak keliru daripada jumlah yang

sedikit. Menurut kami, masing-masing tidak keliru, insya Allah."

Seandainya boleh, manakala riwayat dari Ibnu Umar
berlawanan dengan riwayat dari Nabi @ tentang wewangian,

(boleh) mengkhawatirkan kekeliruan orang yang meriwayatkan

hadits ini dari Nabi S, maka boleh juga mengkhawatirkan

kekeliruan orang yang meriwayatkan atsar tersebut dari Umar r&.

Jika kita tahu bahwa Nabi S memakai wewangian dan bahwa

Ibnu Umar i{Ba memakruhkan, dengan pengetahuan yang sama

dari segi khabar, maka seseorang tidak boleh mengklaim bahwa

ucapan Nabi S itu boleh ditinggalkan sama sekali kecuali karena
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ada ucapan yang lain dari Nabi,S, bukan karena ucapan orang

Iain. Umar dalam hal ini pun ditentang oleh Sa'd bin Abu

Waqqash, Abdullah bin Abbas dan sahabat lain.

Ulama yang memakruhkan wewangian saat mengambil

ihram dan tahallul karena ucapan Umar r&; itu terkadang

meninggalkan pendapat-pendapat Umar ;& (dalam masalah yang

lain) lantaran ada ucapan salah seorang sahabat Nabi;f$. Padahal

ucapan-ucapan Umar itu tidak ditentang oleh salah seorang

sahabat Rasulullah S berdasarkan pendapat pribadinya. Apabila

dia melakukan tindakan ini (tidak meninggalkan karena pendapat

pribadi) terhadap sebagian perkataan Umar, maka bagaimana

boleh dia meninggalkan Sunnah sedangkan Allah mewajibkan

manusia untuk mengikutinya (meninggalkannya) lantaran

perkataan orang yang ucapannya diperlakukan seperti ini? Demi

Allah, apabila dia boleh mengambil perkataan Umar;$a lalu

meninggalkan Sunnah yang bertentangan dengannya, maka dalam

perkara yang tidak ada penjelasan Sunnahnya itu lebih patut

baginya untuk tidak keluar dari perselisihan pendapat dengan

Umar r$. Tetapi pada kenyataannya orang tersebut banyak

berbeda pendapat dengan Umar terkait hal-hal yang tidak ada

penjelasan Sunnah di dalamnya.

Manakala Rasulullah,S menyuruh penanya untuk

melepaskan jubahnya dan mencuci wama kuning padanya, dan

beliau tidak menyuruhnya membayar kaffarah, maka kami

berpendapat bahwa barangsiapa memakai pakaian yang tidak

boleh dia pakai (memakainya) sebelum ihram karena tidak

mengetahui kewajiban yang dia tanggung lantaran memakainya

atau lupa akan keharamannya, kemudian pakaian tersebut tetap
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dipakainya dalam safu jangka waktu sesudah ihram; atau dia baru
memakainya sesudah ihram karena tidak tahu kewajiban yang dia
tanggung lantaran memakainya, atau lupa akan keharamannya,
atau dia salah memakainya, yaitu dia bermaksud memakai pakaian
yang lain tetapi dia justru memakai pakaian yang dilarang, maka
dia cukup melepaskan jubah dan gamis seketika itu juga, tidak
perlu merobeknya, dan dia tidak dikenai fidyah. Demikian pula
dengan wewangian dengan diqiyaskan terhadapnya, jika Nabi $
hanya menlmruhnya unfuk mencucinya lantaran wama kuning
seperti yang saya paparkan. Apabila perintah tersebut karena
faktor wewangian, maka pencuciannya lebih banyak lagi, atau
sama. Wama kuning itu mengindikasikan berbagai hal, karena
wama kuning bisa merupakan bekas wewangian, atau karena
kuning untuk pewamaan.

Barangkali ada yang bertanya, "Apu perbedaan antara
memakai wewangian, mengenakan pakaian ftiasa), membunuh
hewan buman, dan mencabut rambut, manakala seseorang
melakukannya karena tidak tahu?" Jawabnya, wewangian dan
pakaian adalah sesuatu yang bisa hilang apabila dihilangkan.
Ketika seseorang telah menghilangkannya sehingga kondisinya
menjadi seperti kondisi saat sebelum memakai pakaian dan
wewangian, maka dia tidak merusak sesuatu yang haram baginya
untuk dia rusak, dan tidak menghilangkan sesuafu yang haram
baginya untuk menghilangnya. Dia hanya menghilangkan apa yang
diperintahkan unhrk dihilangkan, yang dia Udak boleh
mempertahankannya pada dirinya. Sedangkan orang yang
membunuh hewan buruan itu merusak sesuafu yang haram
baginya di waktu tersebut untuk merusaknya. Garrg yang
memotong rambut dan kuku ifu menghilangkan dengan cara
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memotong sesuatu yang dilarang untuk dihilangkan di waktu

tersebut. Menghilangkan sesuatu yang tidak boleh baginya untuk

menghilangkannya merupakan perbuatan yang memsak. Merusak

sesuatu yang dilarang untuk dirusak itu dikenai pengganti, baik

seseorang melakukannya karena keliru (tidak sengaja) atau dengan

sengaja. Karena Allah fu menetapkan diyat pada penghilangan

nyawa secara tidak sengaja, dan ketentuan tersebut tidak berlaku

pada selain perusakan. Tetapi, dia melakukannya dalam keadaan

tahu bahwa perbuatannya itu tidak boleh, serta ingat akan

ihramnya dan tidak keliru, maka dia berkewajiban membayar

fidyah, baik pakaian dan wewangian yang dipakai itu sedikit atau

banyak, sebagaimana telah saya paparkan dalam bab sebelum ini.

Seandainya dia melakukannya karena lupa atau tidak tahu,

kemudian dia mengetahuinya namun dia membiarkannya pada

tubuhnya beberapa saat padahal dia bisa menghilangkannya dari

hrbuhnya dengan melepas pakaian, atau mencuci wetvangian,

maka dia membayar fidyah; karena dia membiarkan pakaian dan

wev.rangian ifu tetap ada pada dirinya sesudah halangan tersebut

hilang. Tetapi jika dia tidak berkesempatan untuk melepas pakaian

karena sakit atau ada cacat pada tubuhnya, dan dia menunggu

orang yang bisa melepaskannya nalnun dia tidak mendapatkan

orang tersebut, maka kondisi ini dianggap sebagai halangan. Dan

manakala dia bisa melepasnya, maka dia harus melepasnya. Jika

tidak, maka dia harus memba5nr fidyah apabila dia

membiarkannya setelah ada kemampuan. Dia tidak membayar

fidyah apabila dia melepasnya sesudah ada kemampuan.

Seandainya tidak memungkinkan baginya untuk mencuci

wewangian yang ada pada hrbuhnya, maka saya menyarankan

agar dia mengelapnya dengan sapu tangan.
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Apabila dia tidak menemukan sapu tangan, maka dengan
debu apabila bisa menghilangkannya. Dan bila fidak bisa
menghilangkannya, maka dengan kayr atau rumput. Dan jika tidak
bisa mendapatkannya, atau dia bisa mendapatkannya tetapi tidak
bisa menghilangkan wewangian, maka kondisi ini dianggap
sebagai halangan. Dan manakala dia bisa menemukan air, maka
dia harus mencucinya. seandainya dia menemukan sedikit air yang
apabila dia gunakan unfuk mencuci wewangian maka tidak cukup
unfuk wudhu, maka dia harus mencucinya dengan air tersebut, lalu
dia tayamum, karena dia diperintahkan unfuk mencucinya, dan
tidak ada halangan baginya untuk meninggalkannya apabila dia
mampu mencucinya. orang tersebut diberi keringanan unfuk
tayamum apabila tidak menemukan air.

Seandainya yang mencuci wewangian adalah orang lain,
maka ifu lebih saya sukai. Tetapi jika dia sendiri yang mencuci
wewangian, maka dia tidak memba5lar fidyah karena dia memang
berkewajiban mencucinya. Apabila dia mengusapusapnya, maka
dia harus mengusap-usapnya agar wewangiannya hilang. Dia tidak
boleh mengusapusapnya dengan maksud mengharumkan badan
atau agar wewangian tersebut bertahan pada pakaiannya-
Demikianlah, apa saja yang dia harus keluar darinya, maka dia
harus keluar darinya semampu mungkin. Seandainya dia
memasuki rumah seseorang tanpa izin, maka itu tidak boleh, dan
dia harus keluar darinya. saya tidak berpikir bahwa dia dipersulit
lantaran keluar darinya, meskipun dia berjalan melalui sesuafu
yang dia fidak diizinkan; karena berjalannya dia adalah unttrk
keluar dari dosa bukan untuk menambah dosa. Demikianlah
ketenfuannya dalam semua masalah dan qiyasnya.
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39. Bab: Waktu yang Diperbolehkan Haii Dan Umrah

Allah {P berfirman,

"'&i 
(riP.6i ;J"',UlJ3',ii:* {si

'6te3r'+'154#1i6-,

"(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaHumi.

Barangsiapa yang menetapkan niahSm dalam bulan ifu akan

mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan

berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haii"'(Qs- Al

Baqarah l2l: t97)
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1087. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari hnu Juraij, dari Abu Zubair, bahwa dia

mendengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang seorang laki-laki
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yang mengambil ihram untuk haji sebelum bulan-bulan haji. Dia
menjawab, "Tidak 6o1u1l. "330

t
c. 29
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1088. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim

mengabarkan kepadaku, dari hnu Juraij, dia berkata: Aku
bertanya kepada Nafi', "Apakah kamu mendengar Abdullah bin
Umar iS[ menerangkan tentang bulan-bulan haji?" Dia menjawab,

3s0 gp. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji 2/234, no. 78) dari Abdullah bin
Muhammad bin Abdul Aziz(N Baghawi)dari Utsman dari Yahya btn Zakariya dari
Ibnu Juraij dengan sanad ini dengan redaksi lrang serupa.

Al Baihaqi meriwayatkan dengan riwayat lain dari Asy-Syafi'i dari Muslim dari
Ibnu Jurag dari Abu Zubair dari Jabir, bahwa dia berkata, "Seseorang tidak boleh
mengambil ihram haji kecuali di bulan-bulan haji." (Al Ma'nfah,3/4941

u
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"Ya. Dia menyebut bulan Syawal, Dzulqa'dah dan Dzulhijjah."33l

Aku bertanya kepada Nafi', "Bagaimana jika seseorang mengambil

ihram sebelum bulan-bulan tersebut?" Dia menjawab, "Saya tidak

mendengar darinya keterangan apa pun tentang 1ru1i1r."332

,:G*.tLJt t1?i i,Sv ,e3r 6?( -\ .A1

'Jts:Jt| g" it *,*9u P6?i i,Sv

.i;;t )tt)i'ilt :\:,St? ,g,Ulb
1089. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin

Khalid mengabarkan kepada kami dari lbnu Juraij, dia berkata:

$r Al Baihaqi berkata, "Asy-Syafi'i dalam Al Inla' berpqang pada makna

tekstual riwayat ini. Hanya saja dia mengatakan, "Jadi, bulan Dzulhijjah itu

termasuk bulan-bulan haji. Sedangkan pelaksanaan haji itu hanp di sebagian hari

dari bulan tersebut, tidak di sebagian yang lain (malsudnya di sepuluh hari pertama

bulan Dzulhijjah)."
332 gp. Al Bul.hari (pembahasan: Haji, bab: Firman Allah: Musim Haji

adalah Bulan-Bulan yang Dimaklumi, 1/481) secara mu allaq. Dia berkata: Ibnu

Umar berkata, "Bulan-bulan haji adalah Syawwal, Dzulqa'dah dan sepuluh hari

bulan Dzulhijjah."

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf<rya (pembahasan: Haji, bab: Firman

Allah: Musim Haji adalah Bulan-Bulan yang Dimaklumi, 4/7/2781dari jalur Waki'

dari Syarik dari Ibrahim bin Muhajir dari Mujahid dari lbnu Umar, seperti riwalnt

AI Bukhari.
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Thawus berkata, "Bulan-bulan haji adalah Syawal, Dzulqa'dah dan

Dzulhijjah."333

,r * d)G U e 6:;i -\.1.
If;.lCzz/r.///

Vie )-:) oi i *'(ri :W'JG trt ,i;
,'JG {s lsu *'Jy oG) H, e'4u.

z-a
4
-z o )

J.oJ.r-g \:

1090. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

Ibnu Juraij, bahwa dia bertanya kepada Atha', "Bagaimana

pendapat Anda seandainya seseorang laki-laki datang unhrl<,

mengambil ihram haji di bulan Ramadhan. Apa yang kamu

katakan kepadanya?" Dia menjawab, "Saya katakan kepadanya,

'Jadikanlah ihrammu ifu sebagai ihram umrah'."3&

333 HR. hnu Abi Syaibah ddam Mushamafnya (pembahasan: Haji, bab:

Firman Allah: Musim Haji adalah Bulan-Bulan yang Dimaklurrn, 4/L/2\8) dari
jalur Yahp bin Sa'id dari lbnu Juraij dari Ibnu Thawus dari ayahnya, dia berkata:

Syawal, Dzulqa'dah dan Dzulhijjah.
334 gp. hnu Abi Syaibah dalam Mushannal*rya (pembahasan: Haji, bab:

Orang yang Memaknrhkan Pengambilan Ihram unhrk Haji di Luar Bulan-Bulan

Haji,4/1/362]' danjalur Waki'dari Ibnu Abi Rawwad dari Atha', dia berkata,
"Seorang laki{aki datang untuk mengambil ihram haji di selain bulan-bulan haji,

lalu Atha' menyuruhnya untuk menjadikann5n sebagai ihram umrah."

Juga dari Ibnu Fudhail dari Khushaif, dia berkata: Seorang laki-laki dari

Khurasan datang dalam keadaan telah mengambil ihram di selain bulan-bulan haji.

[-alu Atha' berkata kepadanya, "Jadikanlah dia sebagai umrah, karena kamu

belum boleh haji, karena Allah berfirman, "(Musim) haji adalah beberapa bulan

td;; ,/
Jrl

,;
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1091. Muslim bin Khalid dari hnu Juraij, dia berkata: Amr

bin Atha' mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, bahwa dia

berkata, "Tidak seyogianya seseorang mengambil ihram untuk haji

kecuali di bulan-bulan haji, karena Allah & berfirman, '(Musim) haji

adalah bebenpa bulan yang dimaHumii (Qs. Al Baqarahlzl:7971
Tidak seyogianya seseorang melakukan talbiyah haji kemudian dia

be-rnr,ildm."335

yang dimaMumi, barang siapa lmng menetapl<an niahg dalam bulan ifu akan

mengerjakan haji..."(Qs. Al Baqarah l2l:797l.
Al Baihaqi menukil dengan sanadn5ra dari Asy-Syafi'i dari Muslim dari Ibnu

Jwaij dari Atha' seperti perkataan Jabir bin AMullah: Seseorang tidak boleh

mengambil ihram untuk haji kecuali di bulan-bulan Hajjaj. Dan Atha' berkata,
"Apabila dia mengambil ihram unhrk haji, maka jadinya umrah." (Lih. kitab .4/
Ma'ifah, bab: Waktunya Haji dan Umrah, 3/494,)

335 5uru tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

Tetapi, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Ulagyah dari Ayytrb: bahwa

Abu Hakam Al Bajali mengambil ihram di selain bulan-bulan haji. Dia berkata,

-'A!
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40. Bab: Apakah Hams Melafalkan Kata Haji dan
Umrah Saat Mengambil lhram, Ataukah Cukup Niat?

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i berkata, "Dalam hadits-hadits yang kami ceritakan dari
Nabi $ terdapat dalil bahwa niat orang yang mengambil ihram

saja sudah cukup baginya tanpa perlu mengungkapkan apa yang

dia ihramkan.335 Sebagaimana niat orang yang mengerjakan

shalat, baik fardhu atau nafilah atau nadzar itu cukup tanpa perlu

mengungkapkan apa yang diniatkannya ihr saat takbiratul ihram.

Niat orang yang berpuasa juga demikian. Begihr juga, seandainya

seseorang mengerjakan haji atau umrah untuk orang lain, maka

"Kemudian Ikrimah menjumpainya dan berkata, "Kamu ini orang yang buruk."
(4/r/3621

Setelah meriwayatkan atsar ini dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i, Al Baihaqi

berkata, "Kami meriwayatkannya dari hnu Abbas dengan keterangan yang lebih
jelas dari riwayat tersebut." Kemudian dia meriwayatkannya dengan sanadnya dari
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah dari Abu Kuraib dari Abu Khdid Al Ahmar
dari Syu'bah dari Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Seseorang

tidak boleh mengambil ihram untuk haji kecuali di bulan-bulan haji. Karena di

antara sunnah (aturan) haji adalah berih,ram untuk haji di bulan-bulan haji."
Al Baihaqi berkata, "Kami meriwayatkannya dari Hamzah AzAatyat dan

Hajjaj bin Artha'ah dari Hakam." (Al Ma'ifah, 3/495, litab Manasik, bab
Waktung Haji dan umrah)

336 gp. Al Baihaqi mengutip pemyataan Asy-Syafi'i, "seseorang membaca

talbiyah saat mengambil umrah dan bemiat haji jika mau, atau umrah, atau
keduanya. Saya tidak menganjurkannya untuk melafalkannya, karena dirtuvayatkan

dari Jabir bahwa dia berkata, "Rasulullah # tidak pemah melafalkan haji atau

umrah dalam talbiphnya sama sekali." (Al Ma'nfah, 3/554, kitab Manasik, babz

Apakah Harus Melafalkan IGta Haji abu ummh Saat Mengambil lhram, atau

Cukup Nat untuk Keduang?l
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niatnya sudah cukup tanpa perlu menyebut bahwa hajinya itu

untuk orang lain.
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L092. Asy-Syafi'i berkata: hrahim bin Muhammad

mengabarkan kepada kami dari Said bin Abdunahman, bahwa

Jabir bin Abdullah berkata, "Rasulullah fi$ tidak pemah melafalkan

haji dan umrah dalam talbiyah beliau sarna t*ku1i."337

337 Saya tidak menemukannyn pada selain AsySyafi'i.

Tetapi Muslim meriwayatkan hadits penguatnya dari Aisyah 6, dia berkata,
"Kami keluar bersama Rasulullah $ untuk Malbi!,ah (berihram). Karni tdak
melafalkan haji dan tidak pula umrah." (pembahasan; Haji, bb: Pmjelrean

tentang GmCam lhmm, 2/878, dari Suunid bin Sa'id dari Ali bin Mushir dari

A'masy dari Ibrahim dari Aswad dari Aisyah *).
Al Baihaqi menceritakan riwayat ini dari Asy-Syafi'i dalam madzhab lama'

Dan Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih dari Nafi',
bahwa Abdullah bin Umar mendengar sebagian keluargangn melafalkan haji atau

umrah, lalu dia memukul dadanya kemudian berkata, "Apakah kamu memberitahu

Allah apa yang ada dalam hatimu?"

Al Baihaqi berkomentar untuk menghilangkan perbedaan antara riwayat
riwayat ini dan riwalnt-riwayat lain yang menjelaskan pelafalan haji: Kami

meriwagntkan dari Abu Nadhrah dari Jabir dan Abu Sa'id, dia berkata, "Karni

datang bersama Nabi $ dan kami meneriakkan kata haji." Dan dalam riwayat

0
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Seandainya orang yang berihram melafalkannya, maka saya

tidak memakruhkannya. Seandainya hukumnya sunnah, tenfulah

Rasulullah S melafalkannya, atau orang-orang sesudah beliau.

Seandainya orang yang berihram membaca talbiyah dengan

berkata, " I-abbaik bi hajjatin wa 'Ltmratin (Aku penuhi panggilan-

Mu untuk haji dan umrah)", padahal dia menginginkan haji, maka

jadinya haji ifrad. Seandainya dia menginginkan umrah saja, maka

jadinya umrah. Seandainya dia melafalkan kata umrah padahal dia

menginginkan haji, maka jadinya haji. Dan seandainya dia

melafalkan umrah padahal dia menginginkan l:crji qiran, maka

Mujahid dari Jabir: Kami berkata, "I-abfuika bil haii (Ikmi penuhi panggilan-Mu

untuk haji)-" L-alu Rasulullah $ memerintahkan kami untuk menjadikannya

umrah."
Al Baihaqi berkata, "Dimungkinkan mereka melafalkan dengan suara keras

karena mereka merasa bahwa akhimp mereka berhasil menunaikan haji, bukan

pada waktu talbilrah (mengambil ihram), dimana mereka mengatakan, "lnbbaik",

sementara dalam hati mereka meniatkan haji. Jadi, talbiyrah mereka unhrk haji

adalah dengan makna ini. Dimungkinkan sebagian dari mereka melafalkan haji dan

sebagian yang lain tidak melafalkann5n. Masing-masing diperbolehkan, segala puji

bagi Allah."
Kemudian Al Baihaqi berkata, "Adapun hadits Thawus: Kami berangkat

bersama Rasulullah $ dari Madinah, tanpa beliau menyebut haji atau umrah.

Beliau sedang menLmggu keputusan dari Allah. Lalu datanglah keputusan pada

beliau saat beliau berada di antara Shafa dan Marwah. Kemudian beliau

memerintahkan para sahabat beliau, baik yang sudah berihram tetapi tidak

membawa hev.ran kurtan agar menjadikan ihmmnya sebagai umrah." flih. no. 972)

Dimungkinkan Nabi $ dan sebagian sahabat mengambil ihram secara muflak

hingga turun keputusan dari Allah, dan sebagian dari mereka telah mengambil

ihram unhrk haji. lalu haji dihapus dengan umrah bagi orang yang telah berihram

untuk haji sedangkan dia tidak membawa her,van kurban. Penjelasan ini

mempertemukan khabar-khabar tersebut. Allah Mahatahu -" (Al Ma'rtfah, 3/555-
556)

Saya katakan, demikianlah seharusnya hadits ini dipahami ketika dihadapkan

dengan riwayat-riwayat lain yang berteda. Allah Mahatahu.
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jadinya haji qiran. Hasil akhimya tergantung pada niat manakala

dia melafalkan talbiyah bersama niat. Apabila dia tidak memiliki

niat, maka dia tidak hams mengucapkan lebih dari lafalnya. Hal itu

karena ini adalah amal karena Allah secara ikhlas, tidak ada

sesuafu pun di dalamnya yang karena seorang manusia, dimana

perbuatan yang berhubungan dengan manusia itu dihukumi sesuai

ucapan yang tampak, bukan berdasarkan niatnya.

Seandainya seseorang membaca talbiyah tetapi dia tidak

menginginkan haji dan tidak pula umrah, maka dia tidak dianggap

mengerjakan haji dan umrah. Seperti seandainya dia bertakbir

tetapi tidak menginginkan shalat, maka dia dianggap tidak

memasuki shalat. Seandainya dia makan sahur tetapi tidak bemiat

puasa, maka dia dianggap tidak memasuki puasa. Demikian pula

seandainya dia tidak makan selama sehari penuh tetapi dia tidak

bemiat puasa, maka dia dianggap tidak berpuasa.

'C )#; ir ;-"Li oi, -\.1r
'f:, )# u.t ;, f$t w;J hilrrk,

.yfJt JLb6
1093. Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Mas'ud bertemu

dengan suatu rombongan di pantai dalam keadaan berihram, lalu

mereka membaca talbiyah. Kemudian hnu Mas'ud membaca

talbiyah saat dia masuk L" 11,r1u1',.338
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Talbiyah merupakan salah satu bentuk dzikir kepada Allah.

Tidak ada halangan bagi seseorang untuk melafalkannya.

Seseomng tidak wajib memasuki suatu ihram apabila dia tidak

meniatkannya.

41. Bab: Tata Cara Talbiyah

( r\9(-.
a

,f eUt, -\.11o.
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339 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab' Amalan Saat Mengambil

Ihram, 7/337-332, no. 28); Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Talbiyah, l/478,
no. 1549) dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dan setemsnya, tanpa menyebutkan

talbiyah hnu Umar; dan Muslim (pembahasan: Haji, bab: Talbiyah, Sifat dan

C

"!5{*) *?tt,* a" J;t* o('#
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',llltt OJ a*il)
1094. Asy-Syaf i berkata: Malik mengabarkan kepada kami

dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa talbiyahnya Rasulullah g$

adalah: 'Kami penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Kami penuhi

panggilan-Mu. Kami penuhi panggilan-Mu, tiada sekufu bagi-Mu.

Kami penuhi panggilan-Mu, segala puji dan nikmat

adatah milik-Mu, dan juga segala kekuasaan. Tiada sekutu bagi-

14u.a39

u*i Y
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Nafi' berkata: Abdullah bin Umar menambahkan: ''r3 |#
,Ft t|ll 

"q:sti 

|!:-1* pr $0r;e )',lJj' Ka m i pen uh i pan ggi lan -

Mu. Kami penuhi panggilan-Mu. Kami penuhi panggilan-Mu dan

karni tetap dalam ketaatan kepada-Mu. Segala kebaikan ada di
tangan-Mu. Kami penuhi panggilan-Mu, segala harapan 340 4*,
amal hanyalah kepada-Mu.'.

Asy-Syafi'i berkata:
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1095. Sebagian ulama mengabarkan kepada kami dari

Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah,

Waktunla, 2/481482, no. 19/7549) dari jalur Yahgra bin Yahya At-Tamimi dari
Malik dan setenrnya.

Kata 'e[5 menurut Sibawaih dan pengikutnya adalah kata yang berbentuk
mutsanna (dua). Benn* mutsanna ini bukan dalam arti sebenamya, melainkan
untuk arti banyak dan melebih{ebihkan. Maknanya adalah: pemenuhan panggilan

sesudah pemenuhan panggilan yang harus. Sedangkan menumt Asy-Syafi'i,
sebagaimana akan dijelaskan sebentar lagi, makna tatsniSnh dari kata e[5 adalah

memenuhi panggilan di awal dan di akhir.
340 6u6 )Ellberarlpermintaan dan pengharapan.
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bahwa Rasulullah S mengambil ihram dengan bertauhid: 'Kami

penuhi panggilan-Mu, ya Allah, kami penuhi panggilan-Mu. Kami

penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, kami penuhi

panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puii dan niknat adalah nnlik-

Mu, dan juga segala kekuasaan. Tiada sekufu bagi-Ms.'9(l

; i,rr * *,Lbat?t \.11

,*; hr e.ri;:; ,r) r ,r?\i t ,J)zat

*3 $L ii'r J:" nr J;t *E'a rk :'Jti,

4',1.5'.!5'GA

1096. Al Majisprn menyebutkan dari Abdullah bin Fadhl

dari A'raj, dari Abu Hurairah rg, dia berkata, "Di antara lafal

341 HR. Muslim (2/866-867, pembahasan: Haji,bab: Hafinja Nabi ff, dan

jalur Hatim bin Ismail dari Ja'far bin Muhammad dan seterusnya, dalam hadits

Jabir yang panjang.

Hadits Jabir telah disebutkan secara ringkas pada no. 957.

HR. Abu Daud (pembahasan' Manasik, bab: Bagaimana Cara Talbiyah?,

2/404) dari Ahmad bin Hanbal dari Yahya bin sa'id dari Ja'far dan seterusnln. Di

dalamnya disebutkan: Orang-orang menambahkan kata i.rr;iir dan ucapan

semisatnya. Nabi $ mendengamya namun beliau tidak berkata apapun kepada

mereka. (no. 1813)
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talbiyah Rasulullah S, 'Kami penuhi panggilan-Mu, wahai Tuhan

Pemilik kebenaran, kami penuhi panggilan-Mu'.'&2

Sebagaimana yang diriwayatkan Jabir dan hnu Umar,

redaksi tersebut merupakan lafazh talbiyah yang paling sering

dibaca Rasulullah $. Itulah yang dianjurkan untuk menjadi

talbiyahnya orang yang berihram, tidak mengurangrnya dan tidak

menambahinya. Kecuali dia memasukkan lafazh yang diriwayatkan
Abu Hurairah rg dari Nabi S, karena semakna; karena lafazh

tersebut adalah lafazh talbiyah, dimana talbiyah itu berarti
memenuhi panggilan. Jadi, lafazh Abu Hurairah r& ihr

menerangkan bahwa orang yang berihram memenuhi panggilan

Tuhan Pemilik kebenaran dengan mengatakan: Kami penuhi

panggilanmu di awal dan di akhir.

,ir 7iL U l*, t1:;i -\.1v
//l

ifr ,)rt; * e"tri Ul G?l:Jtt ,d;
342 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Haji, bab: Tata Cara Talbi!,ah, 5/L611dar/,

jalur Qutaibah dari Humaid bin Abdunahman dari Abdul Aziz bin Abu Salamah (Al

Majisyun) dan seterusnya.

Sesudah itu An-Nasa'i berkata, "Saya tidak mengetahui adanya seseorang
yang menyambung sanad hadits ini dari Abdullah bin Fadhl kecuali AMul Aziz.
Ismail bin Umayyah meriwayatkannya darinya secara mwsal(no.27521.

HR. Al Hakim dalam Al Musbdrak (l/M9) dari jalur lbnu Wahb dari AMul
Aziz dan Abdullah bin Abu Salamah dan seterusnya. Dia berkata, "Hadits ini
shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, narnun keduanya tidak
melansimya." Adz-Dzahabi berkata, "Hadits ini sesuai dengan kriteria keduanya."

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannahtya (pembahasan: Haji, bab: Tata
Cara Talbiyah, 4/1/7921dari Waki' dari AMul Aziz dan seterusnSra.
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1097. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dia berkata: Humaid Al A'raj mengabarkan kepadaku, dari

Mujahid, bahwa dia berkata, "Rasulullah S mengeraskan bacaan

talbiyahnya, 'Kami penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Kami penuhi

panggilan-Mu. Kami penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu.

Kami penuhi panggilan-Mu, segala puji dan nikmat

adalah milik-Mu, dan juga segala kekuasaan. Tiada sekufu bagi-

Mu'.' Dia berkata, "Hingga pada suafu hari, ketika orang-orang

telah menyingkir dari beliau, seolah-olah beliau kagum dengan

keadaan beliau hari ifu, sehingga beliau menambahkan, 'Kami

penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan yang seiati adalah

.lo/
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kehidupan akhirat'- "lbnu Juraij berkata, "Aku mengira bahwa ifu

terjadi di Hari Arafah."343

Ini adalah talbiyah seperti talbiyah yang diriwayatkan dari

Rasulullah S. Beliau mengabarkan bahwa kehidupan yang sejati

adalah kehidupan akhirat, bukan kehidupan dunia dan bukan pula

segala sesuatu yang ada di dalamnya.

Tidak ada kesempitan bagi seseorang untuk mengucapkan

seperti yang dikatakan hnu Umar rg dan selainnya, yaitu

mengagungkan Allah, berdoa kepada-Nya bersamaan dengan

membaca talbiyah. Hanya saja, pendapat yang terpilih menumtku

adalah dia membaca secara tersendiri talbiyah yang diriwayatkan

dari Nabi {$, tidak menyambungkannya dengan kalimat apa pun

kecuali yang diriwayatkan dari Nabi €&; dan dia mengagungkan

Allah dan berdoa kepada-Nya sesudah berhenti membaca talbiyah.

/O q;*i,;;1 ; €,//
rJt ,fVzS/ -\ .1A

t.7. { o }. o/ o/ t1,o / o /oz } oz
(aJ*^, Jl vc alJl * ;e cd)*, -,r .^^aJc f-a///

ri t1-:J4 hel i'p.\L ?,Jsffi-z

,{)at sT iiy r6}1ar Jtn!7 ,t1dt
o$oz

: Jr*.,

343 Saya tdak menemukannya pada selain Asy-Syaf i. Al Baihaqi

meriwayatkannya dalam Al Ma'rifah (4/+51 dan As-Sunan (5/451dari jaltu Asy-

Syrafi'i dengan stafus mursal.
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1098. Said mengabarkan kepada kami dari Qasim bin

Ma'n, dari Muhammad bin Allan, dari Abdullah bin Abu Salamah,

bahwa dia berkata: Sa'd mendengar salah seorang keponakannya

membaca talbiyah dengan menambahkan: "Ya Pemilik tempat-

tempat naik. " Sa'd berkata, "Apa i|l.t ma'aif Seswrgguhnya Dia

benar-benar memiliki tempat-tempat naik. Tidak seperti ini kami

membaca talbiyah di masa Rasulullah #.w

4 Ahmad dalam Musnadtya(l/L771dalam kumpulan riwayat dari Sa'd bin

Abu Waqqash meriwayatkan dari Yahya dari hnu Ajlan dari Abdullah bin Abu

Salamah dan seterusnya.

Ibnu Abi Sfnibah di tempat yang sama meriwayratkan dari Abu Khalid dari

hnu Ajlan dan seterusnya.

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitami dalam Maima' ,42-hvrn'id
(pembahasan: Haji, bab' Ihlal dan Talbiynh, 3/223),. Kemudian dia berkata,

"Hadits ini diriwaptkan oleh Ahmad, Abu Ya'la enT dan Al Bazar (2/151. Pata
periwayakrya adalah para periwayat shahih, hanya saia Abdullah bin Abu Salamah

tidak mendengar riwayat dari Sa'd bin Abu Waqqash. Allah Mahatahu."

Al Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra dari jalur Ma'afir bin

Sulaiman dari Qasim bin Ma'n dan setenrsnya, hanya saja dia berkata: Dari

Abdullah bin Salamah-atau Ibnu Abi Salamah. Kemudian dia berkata: Hadits ini

diriwayatkan oleh selainnya dari Qasim, lalu dia berkata: Abdullah bin Abu

Salamah.
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42. Bab: Mengeraskan Suara Saat Membaca Talbiyah

Asy-Syafi'i berkata
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1099. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari

Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari
Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin
Hisyam, dad Khallad bin Saib Al Anshari, dari ayahnya, bahwa
Rasulullah S bersabda, "Jibril datang kepadaku dan menyuruhku

agar memeintahkan sahabat-sahabatku-atau orang-orang yang
bersamaku-untuk mengeraskan suarct merel<a saat membaca
talbiyah atau ihlal. "Maksudnya salah safu dari keduanya.34s

345 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mengeraskan Suara Saat lhtal
(7/334, no.34).
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Apa yang diperintahkan Jibril kepada Rasulullah # itulah

yang kami perintahkan kepada para laki{aki yang berihram.

Dalam perintah tersebut terkandung dalil bahwa yang dimaksud

dengan para sahabat beliau adalah kaum laki-laki, bukan kaum

perempuan. Beliau memerintahkan mereka untuk mengeraskan

suara semampu mereka selama tidak sampai menghilangkan suara

mereka. Seolah-olah kami tidak ingin suara mereka hilang.

Apabila hadits tersebut menunjukkan bahwa yang

diperintahkan untuk mengeraskan suara saat membaca talbiyah

adalah kaum laki-laki, maka kaum perempuan diperintahkan unfuk

menutup diri. Tidak terdengamya suara perempuan oleh

seseorang itu lebih utama bagi perempuan dan lebih menuhrpinya.

Karena ihr, perempuan tidak mengeraskan suaranya saat

membaca talbiyah, melainkan culmp terdengar oleh dirinya sendiri.

HR. Abu Daud (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Mengeraskan Suara

dalam Membaca Talbiyah,2/404405) dari jalw Ahmad bin Mani' dari Su[Bn bin

Upinah dari AMullah bin Abu Bakar dan seterusnya.

At-Tirmidzi berkata, "Dalam masalah ini terdapat riwayat dari Zaid bin

Khalid, Abu Huraimh dan hnu Abbas."

Dia berkata, "Hadits Khallad dari ayahnya adalah hadits shahih- Sebagian

dari mereka meriwayatkan hadits ini dari Khallad bin Saib dari Zaid bin Khalid dari

Nabi $, tetapi riwayat tersebut tidak shahih. Yang shahih adalah dari Khallad bin

Saib dari aynhnya. Dia adalah Khallad bin Saib bin Khallad bin Suwaid Al Anshari

dari ayahnya.

Uh. kitab Mawaid Azh-Zham'an (pembahasan: Haii, bab: Talbiyah blm- 24,

no.974],.
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43- Bab: Dimana Dianjurkan untuk Senantiasa
Membaca Talbiyah

LJ.

Asy-Syafi'i berkata:
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1100. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan

kepada kami dari hnu Juraij, dia berkata: AMurrahman bin

Abdullah bin Abdurrahman bin Sabith mengabarkan kepadaku, dia

berkata: Para pendahulu kami tidak meninggalkan talbiyah di

empat kesempatan: yaitu pada saat berkumpulnya manusia hingga

mereka berkumpul, saat mereka menaiki sesuatu dan furun dari

I
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perut lembah, dan saat mereka furun dari sesuafu yang mereka

naiki, serta saat shalat ketika mereka selesai darinya."&5

Apa yang diriwayatkan hnu Sabith dari generasi salaf itu
sesuai dengan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah $, bahwa

Jibril Alaihis-Salam memerintahkan agar beliau memerintahkan

mereka unfuk mengeraskan suara saat membaca talbiyah. Apabila

talbiyah merupakan amal kebajikan dimana orang-orang yang

melakukan talbiyah diperintahkan untuk mengeraskan suara, maka

tempat yang paling tepat unfuk mengeraskan suara bacaan

talbiyah adalah di tempat perkumpulan jamaah dimana pun

mereka berada, baik di masjid untuk shalat jamaah, pasar, dan

kerumunan. Di mana saja mereka berkumpul unfuk berbuat taat,

maka mereka diperintahkan unfuk membaca talbiyah dengan suara

yang keras. Makna mengeraskan suara bacaan talbilnh ihr sama

seperti makna mengeraskan suara saat adzan yang tdaklah
terdengar oleh sesuahr melainkan sesuatu itu akan bersaksi

unfuknya. Lagi pula, suara yang keras ihr bisa mengingatkan orang

s45 HR. Ibnu Abi S!,aibah dahm Mushannafrrya (pembahasan: Haji, bab:

Orang yang Menganjurkan Ihram Sesudah Shalat, 4/7/89-9Ol dari Abu Khalid

dari hnu Jumij dari Ibnu Sabit, dia berkata, "Generasi salaf menganjurkan talbiyah

di empat kesempatan, yaifu sesudah shalat, ketika mereka turun lembah, atau naik

dari lembah, dan ketika orang-orang berkumpul."
Dia juga meriwayatkan dari Jarir dari Mughirah dari hrahim, dia berkata,

"Talbiyah dianjurkan di beberapa kesempatan, yaitu sesudah shalat fardhu, ketika

naik ke tempat yang tinggi, ketika menuruni lernbah, ketika tungganganmu telah

berdiri tegak, dan setiap kali kamu bertemu dengan rombongan."

Dia juga meriwayatkan dari Abu Muawiyah dari A'masy dari l(haitsamah, dia

berkata, "Mereka menganjurkan talbiyah pada enam kesempatan, yaifu sesudah

shalat, ketika seseorang siap+iap menaiki kendaraannya, ketika naik ke tempat
yang tinggi, ketika menuruni lembah, dan ketika sebagian dari mereka bertemu

dengan sebagian yang lain."
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yang mendengamya sehingga bisa memotivasinya untuk
melakukan amal karena Allah, baik dalam hati atau dengan lisan.

Orang yang mengingatkannya untuk beramal itu pun diberi pahala.

44. Bab: Perbedaan Pendapat Mengenai Mengeraskan
Suara Bacaan Talbiyah di Masjid

Apabila seseorang bertanya, "Orang yang bertalbiyah
(berihram) tidak mengeraskan suaranya dalam membaca talbiyah di
masjid-masjid jami' kecuali di masjid Makkah dan Mina," maka ini
adalah pendapat yang bertentangan dengan hadits dan tidak
memiliki alasan unfuk dijadikan pegangan bagi seseorang. Karena
diceritakan dari Rasululluh # bahwa Jibril memerintahkan beliau

agar menyuruh para sahabat beliau unfuk mengeraskan suara

mereka saat membaca talbiyah. Jadi, manakala talbiyah itu
diucapkan oleh laki{aki, maka seyogianya dia mengeraskan suara

bacaannya. Seandainya seseorang boleh berkata, "Dia

mengeraskan suaranya dalam safu kondisi, tidak dalam kondisi
yang lain," maka boleh juga dia berkata, "Dia mengeraskan suara

di kesempatan yang menumtku dia harus merendahkan suara, dan

merendahkan suara di kesempatan yang saya menduga bahwa dia

mengeraskan suara." Menurut kami, seseorang tdak boleh
mengemukakan pendapat seperti ini.

Dalam hadits Ibnu Sabit dari generasi salaf bahwa mereka
tidak berhenti membaca talbiyah pada saat berkumpul, terdapat
dalil bahwa mereka membiasakan bacaan talbiyah pada saat
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orang-orang berkumpul. Kalau dalam pertemuan orang-orang di

jalanan saja mereka menjaga bacaan talbiyah, maka pertemuan di

masjid atau tempat yang semakna ihr lebih layak bagi mereka

unfuk mengeraskan suara dalam membaca talbiyah. Bagaimana

pendapat Anda tentang adzan; apakah suara bacaannya tidak

dikeraskan ketika di masjid jami'? Jika dijawab, "Tidak, karena

memang diperintahkan unfuk mengeraskan suara adzan," maka

dikatakan, "Demikian pula talbiyah." Bagaimana pendapat Anda

seandainya salah seorang di antara mereka tidak mengetahui

sesuahr; apakah talbiyah tetap dibaca dengan suara keras

meskipun ada jamaah, dimana masing-masing jamaah dalam hal

ini adalah sama, ataukah dilarang mengeraskan suara bacaan

talbiyah di tengah jamaah karena bisa mengganggu orang yang

shalat? Jika demikian, maka talbiyah di Masiidil Haram dan Masjid

Mina itu lebih pantas untuk tidak dibaca dengan suara keras agar

tidak mengganggu orang-orang yang shalat atau orang yang

seperti mereka. Jika dimakruhkan mengeraskan suara di masjid

karena menjaga adab dan mengagLlngkan masjid, maka masjid

yang paling layak untuk diagungkan adalah Masjidil Haram dan

Masjid Mina, karena keduanya berada di Tanah Haram.
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1011. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Said bin Salim

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abu Humaid, dari
Muhammad bin Mu:nkadir, bahwa Nabi S memperbanyak bacaan

talbiyah.3aT

), e. o . .,/ t o ! z .//.o I

1' * f ,t'Y LJ. + ur.5l -\'\ Y

65,#ok;fr,7 it* (*ti *,:# i
l*U:"1:t:

LOLZ. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari
Abdullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia

membaca talbiyah sambil berkendara, duduk, dan berbaring."348

Asy-Syafi'i berkata:

u7 Saya udak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi
meriwayatkannya dalam Al Ma'nfah dari jalumya (3/553).

uB Saya fidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi
meriwayatkannya dalam Al Ma'rifah dar:jalumya (3/558) dan As-Sunan Al Kubra
(5/43).
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1103. Aku menerima kabar duri frl.rh*mad bin Hanafiyah

bahwa dia ditanya, "Apalah orang yang berihram boleh membaca

talbiyah dalam keadaan junub?" Dia menjawab, "Ya."349

Talbiyah adalah dzikir kepada Allah. Karena itu, seseorang

dianjurkan membaca talbiyah dalam keadaan suci, junub, tidak

berwudhu, haidh, dan dalam kondisi apa pun.
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1104. Rasulullah S bersabda kepada Aisyah saat dia

haidh, "Iakukanlah apa yang dilatrukan orang tmng menunaikan

haji, hanya saia janganlah kamu thawaf di Baitutlah!'3so

349 Saya udak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i- Al Baihaqi

meriwayatkannya dari jalur Ary-Sfiafi'i dalam Al Ma'nfah (3/588).
350 qR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Masuknya Perempuan yang

Haidh ke Makkah, L/4171dari jalur Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari

Aisyah 4 bahwa dia berkata, "Aku tiba di Makkah dalam keadaan haidh sehingga

aku tidak thawaf di Baitullah dan tidak pula sa'i antara Shafa dan Marwah. Aku

mengadukan hal itu kepada Rasulullah $, lalu beliau bersaua, "Lakukanlah apa
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Talbiyah merupakan sebagian dari apa yang dilakukan

orang haji.

45. Bab: Ucapan yang Dianjurkan Sesudah Membaca
Talbiyah

Saya menyarankan orang yang shalat setelah salam agar

membaca talbiyah tiga kali. Dan saya menyarankannya setelah

selesai membaca talbiyah agar men! rsulinya dengan shalawat
kepada Nabi 6S, memohon kepada Allah ridha-Nya dan surga,

serta berlindung dari api neraka. Anjuran ini mengikuti Sunnah

dan logika; karena orang yang membaca talbiyah merupakan

delegasi Allah, dan bahwa tempat dan vrnktu untuk membaca

talbiyah merupakan tempat dan waktu bagi terkabulnya doa orang
yang berdoa kepada Allah. Doa menjadi sempuma dan lebih besar

harapannya untuk dikabulkan manakala diiringi dengan shalawat
kepada Nabi $. Sesudah menyempumakan doa dengan shalawat

kepada Nabi gS, maka hendaklah orang yang membaca talbiyah

itu meminta surga dan berlindung dari neraka, karena ifu

jnng dilalrukan orang Jnng haji, hanya saja janganlah l<amu thawaf di Baitullah,
dan jangan pula (sa'i) antan Shawa dan Matwah sampai l<amu suci."

HR. AI Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Wanita png Haidh Mengerjakan
Semua Manasik Selain Thawaf di Baitullah, 7/5}61dari jalur AMullah bin Yusuf
dari Malik dan seterusnla (no. 1650). Namun di dalam tidak ada kalimat: "Dan
tidak pula (sa'i) antara Shafa dan Marwah."

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan tentang CaraCara lhram,
2/873-874, no. 719/L211) dari jalur hnu USninah dari AMurrahman bin Qasim
dengan redaksi yang serupa dalam hadits yang panjang.
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merupakan permohonan yang paling besar. Setelah itu, silakan dia

meminta apa yang dia inginkan.
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1105. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami dari Shalih bin

Muhammad bin Zaidah, dari Umarah bin Khuzaimah bin Tsabit,

dari ayahnya, dari Nabi $, bahwa apabila beliau selesai membaca

talbiyah beliau, maka beliau memohon kepada Allah ridha-Nya dan

surga, serta memohon kepada-Nya dengan rahmat-Nya kebebasan

dari api neraka.351

351 HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Haji, 2/238) dari jalur AMullah bin

AMullah Al Umawi dari Shalih bin Muhammad bin Zaidah dan seterusnln.

Di dalamnya terdapat kalimat, "Memohon kepada Allah ampunan dan ridha-

Nya, dan berlindung dengan rahmat-Nya dari api neraka." (no. 11)
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1106. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

bahwa Qasim bin Muharnmad memerintahkan sesudah membaca

talbiyah agar membaca shalawat kepada Muhammad sang

Nabi g.ssz

46. Bab: Pengecualian dalam Haji

Asy-Syafi'i berkata:

Shalih adalah periwayat Madinah yang lemah, tetapi hadits ini berticara
tentang keutamaan amal.

352 6p. Ad-Daruquthni (pembahasan: Haji, 2/2381 dengan sanad yang

sama. Dia berkata, "Shalih berkata: Aku mendengar Qasim bin Muhammad

berkata: Dianjurkan bagi seseorang sesudah membaca talbi!,ah agar membaca

shalawat pada Nabi #." (no. 11)

Berdasarkan riwayat ini, periwaSnt antara hrahim bin Muhammad dan Qasim
adalah Shalih bin Muhammad.

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab: Ucapan
yang Dianjurkan Sesudah Talbilrah, 5/46) danjalur Ismail bin Fadtrl Al Balkhi dari

Abu Syailh Al Ashbahani dari Rustah, keduanya dari Ya'qub bin Kasib dari
Abdullah Al Umawi dari Shalih bin Muhammad dan seterusnya, dalam dua riwayat

seperti !,ang ada pada Ad-Daruquthni, hanya saja dia mengatakan,
"Memerintahkan..."
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1107. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah $ melewati Dhuba'ah

binti Zubair. Beliau bertanya, "Tidakkah kamu ingin haii?" Dia

menjawab, "sesungguhnya aku sedang sakit." Beliau bersabda

kepadanya, "Berhajilah, tetapi buatlah syarat: tempat tahallulku

adalah dimana sakit ini menahanku.as3

353 prrr',1p6nlah Imam fuy-Syafi'i meriwayatkannya secara mursal, tetapi

hadis ini diriwagratkan secara naushul dari Sufyan dan selainnya:

HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Kesetaraan dalam Agarna, 3/360,
no. 5089) dari jalur ubaid bin lsmail dari Abu Usamah dari Hisyam dari aphnya

dari Aisyah g dari Rasulullah $ dengan redaksi lrang serupa.

HR. Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Kebolehan Orang yang Berihram

untuk Mensyaratkan Tahallul Karena Halangan Penyakit dan Semisalnya,2/867-

868, no. LO4/72O7\ dari jalur Abu Kumib Muhammad bin Ala' Al Hamdani dari

Abu Usamah; juga dari Abd bin Humaid dari Abdurranaq dad. Ma'mar dan Az'

Zuhri dari Urwah dari Aisyah dengan redaksi lrang serupa (no. L05/7207); dan

dari Abd bin Humaid dari Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Hisyam bin Urwah

dengan redaksi yang sama.

Juga dari jalur riwayat hnu Juraij dari Abu Zubair dari Thawus dan Ikrimah

dari Ibnu Abbas: bahwa Dhuba'ah...dan setensnya (106/7208).
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1108. Suf5nn mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Aisyah berkata kepadaku,
"Apakah kamu membuat pengecualian apabila kamu berhaji?"

Juga dari jalur riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Habib bin Yazid dari Amr
bin Harim dari Said bin Jubair dan Ilaimah dengan redaksi lrang serupa
(L07/72081.

Juga dari jalur riwayat Atha' dari lbnu Abbas dengan redaksi yang serupa
(708/12081.

Al Baihaqi menjelaskan, "Hadits ini valid dan tersambung sanadnya menunrt
riwayat selain riwayat Asy-Sfnfi'i. "

Adapun hadits Sufuan bin Uyainah diriurayatkan darinya oleh Abdul Jabbar
bin Ala' secara tersambung sanadnln, dan dia menyebut Ais!,ah di dalamnya.
Ketersambungan sanadnya juga terbukti dari jalur Abu Usamah Hammad bin
Usamah dari Hisyam bin Urwah dari agnhnya dari Aislrah dari Nabi S. Dan
terbukti dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisph dari Nabi $. Juga
terbukti dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aiqah dengan redaksi yang
sama. Dia juga terbukti dari Atha', Said bin Jubair, Thawr.rs dan lkrimah dari lbnu
Abbas dari Nabi $." (Semuanya telah dilelaskan takhriinya, Allah Mahatahu)

Sufyan bin Fudhail dalam riwayat ini memiliki riwayat mubba'ah fiwalnt
penguat) dan Urwah dari Dhuba'ah, sebagaimana riwayat yang ada pada hnu Abi
Syaibah (pembahasan: Haji, bab: Pembuatan Syarat dalam Haji, 4/1/3851.
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Aku bertanya kepadanya, "Apa yang harus kukatakan?" Aisyah

berkata, "Katakanlah: Ya Allah, hajilah yang aku inginkan, dan

hajilah yang kutuju. Apabila Engkau memudahkan, maka jadilah

dia haji. Tetapi apabila Engkau menahanku dengan suatu

penghalang, maka jadilah dia umrah."354

Seandainya hadits Urwah dari Nabi $ tentang

pengecualian ini valid, maka saya tidak mengalihkan kepada hadits

yang lain, karena aku tidak boleh berlawanan dengan hadits yang

valid dari Rasulullah #. Atgu-en dalam hadits tersebut adalah

orang yang membuat pengecualian itu berbeda dari orang yang

tidak membuat pengecualian ketika terjadi halangan berupa musuh

atau sakit, atau kehilangan harta, atau salah menghifung hari, atau

terlambat. Apabila seseorang membuat persyaratan lalu dia

terhalang oleh musuh, atau sakit, atau kehilangan harta, atau

muncul ketidakmampuan untuk mencapai tujuan, maka dia

melakukan tahallul di tempat dia tertahan tanpa harus

menyembelih kurban dan tidak pula kaffarah yang lain. Dia lalu

pulang ke kampung halamannya dan tidak berkeurajiban qadha,

kecuali dia belum menunaikan haji sehingga dia harus

menunaikannya. Argumen mengenai masalah ini adalah bahwa

Rasulullah ff$ tidak memerintahkan pembuatan syarat kecuali atas

apa yang diperintahkan kepada beliau. Hadits Urwah dari

Aisyah,g sejalan dengan hadits tersebut dalam satu makna,

bahwa Aisyah @a memerintahkan pembuatan syarat. Namun

benh.rk perintahnya unhrk membuat syarat adalah: apabila dia

tertahan dari pelaksanaan haji, maka dia menjadi umrah. Yaitu

354 HR. hnu Abi Syaibah (4/1/385, pembahasan: Haji, bab Pembuatan

S3amt dalam Haji, darilbnu Fudhail dari Hispm dari ayahnya dan seterusnya.
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dengan mengatakan: jika aku terhalang oleh suatu halangan
sehingga tidak bisa menunaikan haji, tetapi saya menemukan jalan

untuk sampai ke Baitullah, maka ihramku ini menjadi umrah. Di
dalam ucapan Aisyah 'eB ditemukan safu ketenfuan bahwa tidak
ada kewajiban qadha dan kaffarah padanya. Wallahu a'lam.

Adapun ulama yang tidak menilai valid hadits Urwah karena
sanadnya terpuhrs dari Nabi S, dimungkinkan dia berargumen
dengan hadits Aisyah *. Karena Aisyah g berkata, "Jika

berhasil, maka ini menjadi haji. Jika tidak, maka menjadi umrah."
Ulama tersebut akan berkata, "Saya berargumen bahwa Aisyah g
fidak menyarankan urwah untuk melakukan tahallul kecuali
setelah sampai di Baifullah. Seandainya sejak awal
memerintahkannya untuk membuat syarat, maka Aisyah @ pasti

menlrarankan agar dia melakukan tahallul tanpa harus sampai ke
Baifullah." Tetapi, AisSnh 4u memerintahkannya, dan ulama
tersebut berpendapat bahwa pembuatan s5nmt atau tidak ifu
hukumnya sama. Dia berpendapat bahwa orang yang menunaikan
haji berkamjiban qadha apabila dia melakukan tahallul dengan
mengerjakan umrah, sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin
Khaththab &.35s Tampaknya, orang yang berpendapat demikian

355 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Orang yang
Terhalang oleh selain Musuhl,/362). Malik berkata, "umar bin Khaththab
menyunrh Abu Ayyub Al Anshari dan Habbar bin Aswad.s ketika keduanya
terlewatkan haji dan tiba pada Hari Nahr agar keduanya melakukan tahallul
dengan mengerjakan umrah, kemudian keduanya pulang dalam keadaan telah
halal, kemudian keduanya menunaikan haji di tahun depan dan menyembelih
kurban. Barangsiapa yang tidak mendapati heu,an kurban, maka diganti dengan
puasa tiga hari di masa haji dan tujuh hari ketika dia telah pulang kepada
keluarganln."

528



Al llmm

itu terpengaruh oleh perbedaan dari Aisyah g, karena dia

memerintahkan qadha dan menyamakan antara orang yang

membuat syarat dan yang tidak membuat syarat, sehingga syarat

tidak memiliki makna. Masalah ini termasuk masalah yang saya

istikharahkan kepada Allah. Seandainya seseorang meninggalkan

pendapat yang berbeda dari Aisyah iS, maka dia pasti berpegang

pada perkataan Umar;$, mengenai orang yang terlewatkan haji,

bahwa dia melakukan thawaf, sa'i, bercukur habis atau

memendekkan rambut, dan menyembelih kurban. Sebagian

sahabat kami berpendapat unhrk membatalkan syarat, tetapi

dalam pembatalannya itu dia tidak berpegang pada suatu dalil

dengan kualitas baik yang saya hapal.

ld/cdr (qW rr * ,A\1 t1?i -\ \.1
,//

.'4r G:q\t f 'd*;

Demikianlah Malik memahaminya. Tetapi Asy-Spfi'i memahami secara

berbeda, yaitu bahwa keduanya melakukan tahallul dengan mengerjakan umrah,

tetapi umrah keduanya ihl tidak dihitung sebagaimana akan dijelaskan nanh, ins5n'

Allah. NlahMahatahu.
Akan tetapi, Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Asy-Synf i dalam riwayat

yang sampai kepadanya dari Ibnu Mahdi dari Sufyan dari hrahim bin Abdul A'la
dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata, Umar berkata kepadaku, "Wahai Abu

Umay5ah, tunaikanlah haji dan buatlah syarat, karena bagimu apa yang engkau

syaratkan. Demi Allah, kamu harus membuat syarat." (Al Ma'ifah, bahasan: Haji,

bab: Pengecualian dalam Haji,4/425; dan As-Sunan Al Kubra, 5/2221.
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1109. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab,

bahwa Malik bertanya kepadanya tentang pengecualian dalam haji,

lalu Ibnu Syihab menentangnya.356

Ulama mana yang tidak memberlakukan pengecualian, lalu

ada seseorang mempraktekkan pendapat tersebut, yaitu

melakukan tahallul dari haji atau umrah, menggauli istrinya, serta

rnemakai wewangian dan berburu, maka ulama tersebut

menganggap hajinya rusak dan menetapl<an kaffarah padanya atas

pelanggaran yang dia lakukan, dan dia harus kembali kepada

ihramnya hingga thawaf di Baitullah, kemudian mengqadha hajinya

apabila dia berihram trntuk haji, atau mengqadha umrahnya

apabila dia berihram untuk umrah.

47 - Babz Penghalangan Musuh

Allah ffi berfirman,

Sj "c::r\'u ffi\ C iA o9"*'#S g tjn:'
e,
?i,;cjJ;wi;{s;;\Av

"Dan sempumakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.

Jika kamu terhalang (terhalang oleh musuh atau karena sakit),

356 p1p. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab' Orang yang Menggabungkan

Haji, 7/425, no. 253). Di dalamnya dilelaskan: Dia -maksudnya Ibnu Syihab--

berkata, "Adakah orang yang melakukanngn." Dia menentang prakuk tersebut.
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maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat dan jangan kamu

mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat
penyembelihannya. "(Qs. Al Baqarah l2l:796)

Saya tidak mendengar seorang ulama tafsir pun yang saya

catat riwayatnya berbeda pendapat bahwa ayat ini furun di
Hudaibiyyah ketika Nabi S terkepung dan dihadang orang-orang

musyrik menuju Baihrllah; dan bahwa Rasulullah ifu menyembelih

kurban di Hudaibiyyah, bercukur dan pulang dalam keadaan halal.

Beliau tidak sampai ke Baitullah, dan tidak pula para sahabat

beliau, kecuali Utsman bin Affan seorang diri. Kami akan

menceritakan kisahnya nanti.

Ayat ini secara tekshral menunjukkan bahwa perintah Allah

kepada mereka adalah agar tidak bercukur rambut hingga tiba di

tempat penyembelihan her,,r,ran; dan bahwa perintah Allah kepada

orang yang ada gangguan penyakit di kepalanya adalah membayar

fidyah yang Allah tenh.rkan.

Allah @ berfirman,

7t-"ii'e','&:iCEJt';-r\'&3#$ftg
'Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang

ingin mengerjakan urnrah sebelum haji (di dalam bulan haji),

wajiblah dia menyembelih) korban yang mudah didapat. " (Qs. Al

Baqarah l2l:196)

Kalimat ini dan sesudahnya tampaknya menunjukkan

-Allah Mahatahu- bahwa orang yang terhadang musuh itu tidak

berkewajiban qadha karena Allah tidak menyebutkan kewajiban
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qadha padanya. Allah hanya menyebutkan kalajiban-kewajiban

dalam ihram sesudah menyebutkan perintah ihram.

Yang saya pahami dari berbagai khabar para ahli sejarah

perang sempa dengan makna tekstual ayat yang saya sampaikan.

Dari hadits-hadits mereka yang sepakat, kita tahu bahwa bersama

Rasulullah;$ dalam peristiwa Hudaibi5ryrah adalah para sahabat

yang bisa diketahui nama-nama mereka. Setelah itu Rasululluh #
melaksanakan umrah qadha, tetapi sebagian dari mereka yang

berada di Hudaibiyyah itu fidak ikut umrah qadha tanpa ada faktor
darurat yang saya ketahui terkait jiwa dan harta. Seandainya

mereka wajib mengqadha, tentulah Rasulullah S memerintahkan

mereka, insjp Allah, agar tidak tertinggal. Sesungguhnya mereka

tidak pemah mangkir dari melaksanakan perintah Rasulullah $.
Sesuai dengan kesepakatan khabarpara ahli sejarah perang, serta

pemaparan saln tentang tidak furut-sertanya sebagian sahabat

yang terkepung di Hudaibiyyah, dimana Hudaibiyyah adalah

sebuah tempat yang sebagiannya berada dalam tanah halal dan

sebagiannya berada dalam Tanah Haram, maka menurut kami
penyembelihan hewan kurban ifu terjadi di tanah halal. Di sana

terdapat Masjid Rasulullah #, yung di tempat itu beliau dibaiat di

bawah pohon. Karena ifu Allah ffi menurunkan ayat, {iti G rt
'r;$tU -;G"S_',L<4+flia/ "saunssuhnea Attah telah ndha

terhadap orangLorang muhnin ketika mereka berjanji setia

kepadamu di bawah pohon." (Qs. Al Fath [48]: 18) Kami

berpegang pada semua pendapat ini.

Karena itu kami katakan, barangsiapa yang dihalangi oleh

musuh, maka dia melakukan tahallul di tempat dia dihalangi, baik
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itu tanah halal atau Tanah Haram, lalu dia menyembelih hewan

kurban. Minimal hewan kurban yang disembelih adalah seekor

kambing betina. Apabila fujuh orang berkongsi atas seekor unta

betina yang gemuk atau sapi betina, maka itu cukup bagi mereka;

baik mereka bersama-sama membayarkan harganya atau salah

seorang di antara mereka saja. Tetapi apabila harganya ditanggung

safu orang, maka dia harus menghibahkan kepada mereka bagian-

bagian mereka sebelum penyembelihannya, lalu mereka

menyembelihnya. Adapun jika dia menyembelihnya kemudian

menghibahkan bagian-bagian mereka dari unta atau sapi tersebut

kepada mereka, maka hewan kurtan itu disembelih hanya

unfuknya saja, tidak mencukupi (sah)bagi mereka.

Tidak ada kewajiban qadha pada orang yang dihalangi oleh

musuh apabila dia keluar dari ihramnya dalam keadaan

penghalangan masih berlangsung padanya. Tetapi jika dia keluar

dari ihramnya sedangkan musuh tetap dalam posisinya, kemudian

musuh berpindah tempat sebelum dia pulang, sehingga ada

harapan bagi mereka untuk sampai ke Baihrllah, baik musuh

mengizinkan mereka atau musuh telah meninggalkan Baitullah,

maka saya menganjurkan agar dia tidak buru-buru tahallul.

Seandainya dia buru-buru tahallul dan tidak menunggunya, maka

hukumnya boleh bagi mereka, insya Allah.

Seandainya orang yang dihalangi itu berdiam di tempat

dengan memperlama karena suafu alasan, apa pun ihl, atau

teledor dalam melakukan tahallul, lalu dia membutuhkan sesuafu

yang apabila dia melakukannya maka dia dikenai fidyah, lalu dia

melakukannya, maka dia harus membayar {idyah, karena ayat

533



AlUmm

tentang fidyah penyakit tumn berkenaan dengan Ka'b bin Ujrah

yang saat itu dia dalam keadaan terhalang.3s7

Apabila seseorang bertanya, "Apa makna firman Allah

dalam peristiwa Hudaibiyyah, "Sampai di tempat

penyembelihannya." (Qs. Al Baqarah l2l L96) maka jawabnya,

insya Allah, "Sunnah menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan

tempat penyembelihannya di tempat ini adalah penyembelihannya

itu sendiri, karena Rasulullah S menyernbelih di tanah 5u14."358

Apabila dia bertanya, "Tetapi Allah & berhrman tentang unta,

"Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah

setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah). " (Qs. Al Hajj l22l: 331

maka jawabnya, "Hal itu berlaku apabila dia mampu

3s7 Diriwayatkan dari Ka'b bin Ujmh &, dia berkata: Rasulullah dh
dihentikan di Hudaibiyyah, dan saat itu dari kepalaku berjatuhan kuhr-kutu. Beliau

bertanya, "Apakah kuhr-kutumu ifu mengganggumu?" Aku menjawab, "Ya."

Beliau bersabda, "Kalau begitu, cukurlah rambutnln-atau beliau bersabda:

Bercukurlah." Ka'b berkata, "Mengenaiku ayat ini \tnn, "Jika ada di antaramu
yang sakit atau ada gangguan di kepalanjn (lalu dia bercukur)... "hingga akhir ayat.

[-alu Nabi $ bersabda, "Puasalah tiga hari, atau bercdekahlah dengan dibagikan
*epada enam orang miskin, atau sembelihlah hewan kurban yang mudah didapat."
(HR. Al Bukhari, bahasan' Penghalangan dan Denda Perburuan, bab: Firman
Allah: Atau Sedekah, yaitu Memberi Makan Enam Orang Miskin, 2/54, dari jalur

Saif dari Mujahid dari AMurrahman bin Abu l-aila dari Ka'b dan setensnya, no.
1815; dan Muslim, bahasan: Haji, bab: Kebolehan Bercukur Rambut bagi Orang
yang Berihram,2/860-861, dari jalur Saif dan setemsnya.)

Saya telah menyampaikan empat jalur riwayat lain yang disepakati dalam
bahasan Haji (hlm. 473-3741.

358 FIR. Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Asy-Spfi'i dari Malik dari Abu
Zubair dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Kami menyembelih kurban bersama

Rasulullah S di Hudaibiyyah berupa seekor unta betina gemuk untuk tujuh orang,
dan seekor sapi betina untuk tu;uh orang." (Al Ma'nfah,4/238-239)
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menyembelihnya di Baitul Atiq, sehingga tempat itulah yang

menjadi tempat penyembelihannya. "

Barangkali ada yang bertanya, "Apakah ada orang yang

berbeda pendapat dengan Anda mengenai penyembelihan hev.ran

oleh orang yang terhalang?" maka jawabnya adalah, "Ya. Dia

adalah Atha' bin Rabah. Dia mengklaim bahwa Nabi S
menyembelih kurban di Tanah Hamm." Apabila dia bertanya,

"Dengan apa Anda membantah pendapat tersebut, sedangkan

khabar Atha' meskipun terputus tetapi dia serupa dengan khabar

Anda dari para ahli sejarah perang?" maka saya jawab, "Atha'

dan selainnya berpendapat bahwa tempat penyembelihan hewan

kurban... 359 dan selain Atha' yang juga berbeda pendapat

dengan kami mengatakan: Orang yang dihalangi musuh atau

terhalang oleh penyakit tdak boleh tahallul sebelum heu.ran

kurbannya sampai ke Tanah Haram sehingga dia menyembelih di

sana; sesuai dengan keterangan mereka yang telah saya

sampaikan bahwa Nabi $ tidak menyembelih kurban melainkan di

Tanah Haram.

Apabila dia bertanya, "Apakah ada sesuatu yang

menjelaskan pendapat Anda?" Maka saya jawab, "Ya, apabila

mereka atau kami mengklaim bahwa Tanah Haram mempakan

tempat akhir hewan kurban dalam kondisi apa pun, dan apabila

seseorang menyembelih kurban di Tanah Haram, maka hukumnya

sah. Al Qur'an menunjukkan, wallahu a'lam, bahwa hewan

kurban Nabi S belum sampai ke Tanah Haram." Apabila dia

3s9 pi ri,',i terjadi kekosongan kalimat, Allah Mahatahu.

Tampaknya, kalimat seharusnya adalah: Atha' dan selainnya berpendapat

bahwa tempat penyembelihan hev;an kurban adalah tanah haram. Selain itu,

Atha' dan selainnya yang juga berbeda pendapat dengan kami mengatakan:...
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bertanya, "Mana Al Qur'an yang Anda maksud?" maka saya

jawab, 'Allah @ berfirman,

,ffi );ji & ?'Y:'Vr{6-5i p
ft'g.J633Girb

"Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu

dari (masuk) Masjidil Haram dan menghalangi heumn kurban

sampai ke tempat (penyembelihan) nya."(Qs. Al Fath 14811 25).

Apabila seseorang bertanya, "Tetapi di dalam Al Qur'an
Allah S berfirman, "Hingga hewan kufran itu tiba di tempat

penyembelihannya. "(Qs. Al Baqarah 121: 195), maka saya jawab,

"Allah lebih mengetahui tempat penyembelihan heuuan kurtan. Di

sini tampaknya, apabila seseorang dikepung atau terhalang, maka

penyembelihannya boleh dilakukan di tempat dia terhalang

sebagaimana telah saya paparkan. Sedangkan tempat

penyembelihan kurban dalam kondisi tidak terhalang adalah Tanah

Haram dan manhar.lni adalah bahasa Arab yang luas."

Sebagian ulama berbeda pendapat dari kami. Dia berkata,

"Orang yang dihalangi musuh dan terhalang oleh sakit itu sama;

keduanya wajib qadha, dan keduanya boleh keluar dari ihram." Dia
juga berkata, "Umrahnya Nabi tB y*S beliau lakukan sesudah

dikepung merupakan qadha unhrk umrah yang beliau dihalangi.

Tidakkah Anda melihat bahwa umrah tersebut dinamai umrah

qadhiyyah (ganti atau tebusan) dan umrah qkhash ftalasanJ?"

Jawaban kepada sebagian ulama yang berpendapat demikian

adalah, "Sesungguhnya bahasa fuab itu sangat luas
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penggunaannya. Kata qadha dan qishash dalam bahasa Arab bisa

berarti: aku sampai kepada sesuatu yang aku dihalangi unfuk

mencapainya, baik wajib bagiku atau tidak wajib bagiku untuk

mencapainya.

Pendapat yang saya pegang dalam masalah ini adalah

bahwa umrah tersebut dinamai umrah qishash dan umrah

qadhi5tyah karena Allah ffg membalaskan Rasulullah S sehingga

beliau bisa memasuki wilayah mereka sebagaimana dahulu mereka

menghalangi beliau, bukan karena umrah tersebut wajib bagi

beliau.

Dia bertanya, "Apakah Anda bisa menyampaikan satu

keterangan tentang hal ifu?" Saya jawab, *Ya."

)r**o#6?i-\\\.
1110. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Mujah6.36o

Dia berkata, "lni adalah pendapat seseorang yang tidak

wajib saya ikuti." Saya katakan, "Kami tidak mengklaim bahwa

pendapatorya itu harus Anda ikuti seandainya tidak ada petunjuk Al

360 p"-iLlunlah redaksi dalam semua naskah.

Tampaknya, ucapan Mujahid adalah yang ditr-rnjukkan Asy-Syafi'l bahwa

Allah membalaskan Rasulullah $ sehingga beliau memasuki tempat mereka

sebagaimana mereka menghalangi beliau.

Jadi, Imam fuy-Syafi'i tidak perlu mengulanginya. Maksudnya, Mujahid

berkata demikian, dan buktinya adalah Imam Asy-Syaf i menyebutkannya dari

Mujahid di halaman berikutrya. Dia mengatakan, "Apa yang dikatakan Mujahid

bahwa Allah membalas mereka sehingga beliau bisa memasuki tempat merek^a di

bulan yang sama dengan bulan mereka mengusir beliau."
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Qur'an, berita para ahli sejarah perang, dan apa yang ditunjukkan

oleh Sunnah." Dia berkata, "Saya telah mendengar Sunnah yang

Anda sampaikan, tetapi Anda tidak mendukung dengan hadits

yang terang." Saya katakan, "Anda pun tidak mendukung dengan

suatu hadits bahwa umrahnya Nabi S itu disebut umrah

qadhi5ryah, dan bahwa Anda memiliki berita-berita mereka

mengenai umrah qadhi5yah. Keterangan yang Anda miliki tentang

umrah ini adalah berita-berita mereka. Jadi, saya boleh menolak

apa yang Anda ketahui. Anda pun tidak mengajukan satu hadits

yang tersambung sanadnya dan bisa dinilai valid secara tersendiri.

Mengenai hadits Anda, meskipun diketahui sanadnya, namun ifu

bukan hadits yang disepakati oleh para ahli sejarah perang.

Apabila saya tidak boleh menolak pendapat Anda, maka Anda

pun tidak boleh menolak pendapat saya bahwa sebagian sahabat

Nabi S yang terlibat dalam peristiwa Hudaibiyyah itu tidak turut

serta dalam umrah qadhi5ryah."

lalu dia berkata, "Jawaban ini tidak memuaskan saya. Jadi,

tunjukkan kepada saya dalil dari Al Qur'an." Saya katakan,

"Allah @ berfirman, {;ii;:3'&t3-,*1i3 ,W, ;3\ ?g H)(

e3A Y ,b- * |i;U "$X "Bulan haram dengan bulan
c

haram, dan pada sasuafu yang pafut dihormati, berlaku hukum

qishash. Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka

dia seimbang dengan serangannya terhadapmu. "(Qs. Al
Baqarah l2l: 194) Dia menjawab, "Di antara hujjah saya adalah

Allah fu menyebut kata qishash dalam Al Qur'an, dan bahwa

qishash itu berlaku karena sesuafu yang wajib."
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Saya katakan kepadanya, "Sesungguhnya qishash itu

merupakan hak, bukan kewajiban." Dia bertanya, "Apa dalilnya?"

Saya jawab, "Allah @ berfirmun, 
uP\b-'CdG 

'Dan luka-luka

(pun) ada qishashnya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 45) Apakah orang

yang dilukai itu wajib melakukan qishash terhadap orang yang

melukainya?" Saya juga katakan kepadanya, "Allah @ berfirman,

":${; u-c,;i Y ,b, * v:;;U "# U:;t ; 'oteh sebab itu

barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang

dengan serangannp terhadapmu'. " (Qs. Al Baqarah [2]: 794)

Seandainya penyerang yang musyrik itu menyerang kita, maka kita

boleh membalas serangan mereka secara seimbang dengan

serangan mereka kepada kita, tetapi kita tidak wajib

melakukannya."

Dia berkata, "Penjelasan tersebut sesuai dengan yang Anda

paparkan." Saya katakan, "lni juga memberi Anda petunjuk

mengenai apa yang telah saya paparkan, serta apa yang dikatakan

Mujahid bahwa Allah & membalaskan beliau atas mereka

sehingga beliau bisa memasuki tempat mereka di bulan yang sama

dengan bulan dimana mereka mengusir beliau. Dalam hal tersebut

tidak ada indikasi bahwa masuknya beliau ke tempat mereka

adalah wajib bagi beliau untuk mengqadha manasik. Wallahu

a'lam. Wajib dan tidak wajib dalam masalah ini dipahami dari

khabar sedangkan khabar menunjukkan seperti yang telah saya

paparkan bahwa umrah tersebut bukan umrah wajib.

Barangsiapa yang dihalangi di safu tempat, maka dia boleh

pulang dari tempatnya dihalangi itu dan melakukan tahallul.

Apabila dia merasa arnan sesudah pulang, maka dia boleh
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melanjutkan perjalanan pulangnya, baik dekat atau jauh. Hanya

saja, ketika saya men5nrmhnya keluar dari ihramnya, maka dia

kembali seperti orang yang belum berihrarn sama sekali. Tetapi

saya menganjurkannya untuk kembali, baik dekat atau jauh, hingga

dia sampai ke Baitullah. Saya memilihkan unfuknya agar kembali

manakala perjalanannya masih dekat. Seandainya mubah baginya

untuk kembali narnun dia tidak kembali, maka sikap tersebut lebih

sulit dipahami karena makna ini, meskipun orang yang pulang

sesudah itu lebih besar pahalanya.

Seandainya saya membolehkannya unfuk menyembelih

kurban, mencukur rambut, melakukan tahallul dan pulang, lalu dia

menyembelih kurban tetapi tidak bercukur rambut hingga musuh

berpindah, maka dia tidak boleh berctrkur, melainkan dia harus

menyempumakan ihramnya; karena dia belum melakukan tahallul

sampai dia menjadi tidak dihalangi. Dia diberi pahala atas

penyembelihan kurbannya, insya Allah. Ini adalah pendapat ulama

yang mengatakan bahwa tidak sempuma tahallul orang yang

berihram kecuali dengan bercukur. Sedangkan ulama yang

mengatakan bahwa tahallulnya sempuma sebelum bercukur, dan

bercukur merupakan awal dari tahallul, ulama tersebut

berpendapat bahwa apabila dia telah menyembelih kurban maka

dia telah halal; dan apabila dia telah menyembelih kurban, maka

dia tidak harus melanjutkan hajinya.

Seandainya seseorang dikepung sedangkan dia menggiring

hewan temak, baik untuk kurban tathawwu'atau wajib baginya

sebelum penghalangan, maka dia boleh menyembelih kurban di
tempatnya ihr, sebagaimana Rasulullah S menyembelih kurban

beliau di Hudaibi5ryah. Beliau telah mewajibkan dirinya untuk

540



AlUmm

menyembelih kurban sebelum terjadi penghalangan. Apabila dia

harus tahallul di Baitullah lalu dia dihalangi sehingga dia melakukan

tahallul sebelum sampai di Baitullah karena suafu alasan, maka

demikian juga kurban itu lebih diperbolehkan baginya untuk

disembelih di tempat dia tetahan, dan dia harus menyembelih

kurban lantaran dihalangi, selain hewan kurban yang telah wajib

baginya untuk dia sembelih sebelum dia dikepung.

Seandainya dia wajib menyembelih kurban seketika itu juga

namun dia tidak membawanya, maka dia boleh membelinya dan

menyembelihnya di tempatnya itu. Seandainya penyembelihan

kurban itu telah wajib baEnya sebelum itu, maka dia boleh

melakukan hal yang srna. Seandainya dia menunda

penyembelihan kurban agar dia bisa mengirimnya ke Baihrllah

apabila penghalangan telah hilang, maka ifu lebih saya sukai,

karena penyembelihan kurban ifu tidak wajib dilakukannya dengan

segera- Penundaannya sesudah jatuh waktu ifu sarna seperti

penundaannya sesudah dia wajib baginya.

Seandainya seseorang dikepung sedangkan dia fidak

membawa hewan kurban, maka dia bisa membeli hewan kurban di

tempakrya itu, menyembelihnya lalu melakukan tahallul.

Seandainya dia dihibahi, atau dia memilikinya dengan suatu cara,

lalu dia menyembelihnya, maka cukup baginya (sah). Apabila dia

berkelapangan untuk membeli hewan kurban tetapi dia tidak

menemukan hewan kurban di tempatnya itu, atau dia dalam

kondisi sulit untuk mengadakan hewan kurban sedangkan dia

dalam keadaan dikepung, maka ada dua pendapat:

Pertama, dia tidak boleh melakukan tahallul kecuali dengan

menyembelih kurban.
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Kedua, dia dipeintahkan untuk mengadakan apa yang

sanggup dia adakan. Apabila dia tidak sanggup mengadakan

sesuatu, maka dia keluar dari apa yang wajib baginya, dan dia

harus mengadakannya apabila dia mampu. Barangsiapa

berpendapat demikian, maka dia juga berpendapat bahwa orang

tersebut melakukan tahallul di tempatrya dan menyembelih kurban

apabila mampu. Apabila dia mampu unhrk menyembelih kurban di

Makkah, maka dia tidak boleh menyembelih kecuali di Makkah.

Apabila dia tidak mampu, maka dia menyembelih di tempat mana

saja dia mampu.

Menurut sebuah pendapat, tidak sah baginya tahallul

kecuali dengan menyembelih kurban. Namun pendapat lain

mengatakan sah -manakala tidak menemukan hetu.ran kurban-

dengan memberi makan atau berpuasa. Apabila dia tidak bisa

memberi makan, maka dia seperti orang yang tidak mendapatkan

hewan kurban. Apabila dia tidak sanggup puasa, maka dia seperti

orang yang tidak mendapatkan hetr,ran kurban dan makanan.

Apabila dia mampu, maka dia harus mengerjakan apa saja yang

menjadi kewajibannya.

Apabila seorang budak yang diizinkan tuannya untuk berhaji

dihalangi, sedangkan budak itu tidak memiliki harta, dan dia

berkewajiban puasa, maka kambing (yang seharusnya dia

sembelih) dinilai dengan dirham, kemudian dirham dinilai dengan

makanan, kemudian dia berpuasa satu hari untuk setiap mudd.

Ada dua pendapat mengenai kehalalannya (tahallulnya) sebelum

puasa, yaifu:

Pertama, dia halal sebelum berpuasa.
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Kdua, dia tidak halal sampai dia berpuasa. Pendapat yang

pertama lebih mendekati qiyas karena apabila dia diperintahkan

untuk keluar dari ihram dan pulang karena takut, maka logikanya

adalah dia tidak diperintah untuk berdiam diri dalam keadaan takut

demi menjalankan puasa. Puasa itu sah dia lakukan di setiap

tempat.

Apabila seorang laki-laki, atau seorang perempuan, atau

banyak orang dikepung oleh musuh musyrik, seperti musuh yang

mengepLrng Rasulullah $b dan para sahabat beliau pada tahun

Hudaibi54ph, baik mereka memiliki kekuatan unfuk memerangi

musuh atau tidak, maka mereka boleh pulang, karena mereka

boleh meninggalkan perang kecuali saat bersama angkatan

perang, atau diserang terlebih dahulu. Apabila pertimbangan kaum

muslimin adalah pulang dan mengabaikan musuh, maka saya

menganjurkan mereka untuk pulang. Apabila pertimbangan kaum

muslimin adalah memerangi mereka, maka saya menganjurkan

mereka unfuk memerangi musuh, menyandang senjata, dan

membayar ftdyah.

Apabila mereka terhalang oleh faktor selain orang-orang

musyrik, maka saya memilih agar mereka pulang meninggalkan

para penghalang itu dalam kondisi apa pun sesudah tahallul

lantaran terjadi penghalangan.

Barangkali ada yang bertanya, "Bagaimana Anda

mengklaim bahwa penghalangan yang dilakukan oleh sesama

kaum muslimin itu mengakibatkan orang yang berihram boleh
melakukan tahallul, padahal Rasulullah @ dihalangi oleh orang-

orang musyrik?" Jawabnya, insya Allah, Allah menyebut

penghalangan oleh musuh secara muflak, tanpa mengkhususkan
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penghalangan oleh orang kafir, bukan oleh muslim. Makna yang

ada pada musyrik yang menghalangi, yang karenanya orang yang

dihalangi boleh keluar dari ihram, adalah takut sekiranya musuh

tersebut mencelakai orang yang berihram- Karena itu, dapat

dipahami secara logis dari redaksi Sunnah bahwa barangsiapa

yang berada dalam kondisi tersebut, maka orang yang berihram

memiliki alasan untuk keluar dari ihramnya.

fLJ.
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1111. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari hnu
Umar, bahwa dia keluar ke Makkah saat terjadi kekacauan untuk

menjalankan umrah. Dia berkata, "Apabila aku dihalangi dari

Baihrllah, maka kami akan berbuat seperti yang kami perbuat

bersama Rasulullah 9."361

351 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Orang yang

Terkepung, 7/360).
Riwayat tersebut diringkas di sini, dan redaksi selanjutngra adalah, "[-alu dia

mengambil ihram unhrk umrah; lantaran Rasulullah 1S mengambil ihram unhrk

umrah pada tahun Hudaibi!4/ah. Kemudian Abdullah merenungkan urusanngra., lalu

dia berkata, "Dua pilihan ini sama-sama berisiko." Kemudian dia menoleh kepada

para sahabatnya, lalu dia berkata, "Dua pilihan ini sama-sama berisiko. Saya

persaksikan kepada kalian bahwa aku telah mewajibkan atas diriku haji bersama
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Maksudnya, kami akan melakukan tahallul sebagaimana

kami dahulu melakukan tahallul bersama Rasulullah # di tahun
Hudaibi5ryah. Ucapan Ibnu Umar r& ini semal<na dengan apa yang

saya jelaskan; karena saat itu di Makkah ada hnu Zubair dan

orang-orang Syam. Dia berpikir bahwa apabila mereka

menghalanginya, atau dia takut kepada mereka -meskipun
mereka tidak menghalanginya- sekiranya dia diganggu di hadapan

banyak orang, maka itu berarti dia berada dalam kondisi seperti

kondisi orang yang dihalangi sehingga dia boleh melakukan

tahallul.

Apabila seseorang dihalangi oleh orang-orang musyrik dan

selainnya, lalu mereka memberinya jaminan keamanan dengan

mengizinkannya untuk melakukan tahallul, maka dia tidak boleh

pulang, dan mereka itu seperti orang-orang yang tidak dihalangi.

Kecuali mereka adalah orang-orang yang tidak bisa dipercayai
jaminan keamanannya, serta dikenal suka berkhianat, sehingga dia

boleh pulang apabila dia dalam kondisi demikian sesudah tahallul.

Seandainya mereka adalah orang-orang yang diyakini amanah, Ialu

mereka mengizinkannya masuk untuk tahallul dengan syarat

memberikan upeti, baik sedikit atau banyak, maka menurutku dia

tidak perlu memberi mereka sesuatu apa pun; karena mereka tidak

melakukan pengkhianatan berupa penghalangan yang karenanya

umrah." Kemudian dia melanjutkan pedalanan hingga tiba di Baitullah. Kemudian

dia thawaf satu kali putaran, dan dia melihat hal itu sudah cukup baginya, lalu dia

menyembelih kurban."

HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, bab: Perang Hudaibiyph 3/L32,
no. 4183) dari Qutaibah dari Malik dan seterusnya. Hadits tersebut juga ringkasan;
dan Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan Tahallul Karena Terkepung dan
Kebolehan Haji Qiran, 2/903, no. 180/L230) dari jalur Yahya bin Yahp dari
Malik dan seterusnya., sebagaimana dalart Al Muwaththa'.
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mereka boleh keluar dari ihram. Saya tidak senang sekiranya

seorang musyrik mengambil sesuatu dari seorang muslim, karena

orang-orang musyrik{ah yatg sehamsnya diambil hartanya dan

rendah. Tetapi seandainya dia melakukannya, maka hal itu tidak

haram bagrnya meskipun saya memaknrhkannya, sebagaimana

mereka tidak haram unhrk menghibahkan sebagian harta mereka

kepada orang-orang musyrik.

Orang yang dihalangi boleh memerangi orang-orang

musyrik yang menghalanginya ke Baitullah, dan boleh juga pulang

dengan mengabaikan mereka; karena Rasulullah $ telah

melakukan dua hal tersebut. Beliau pemah memerangi mereka,

dan juga pemah pulang dengan mengabaikan mereka.

Seandainya orang yang dihalangi memeran[I mereka, lalu

dia membunuh, melukai, serta menangkap hanran jinak lalu

membunuhnya, maka dia tidak dikenai denda. Seandainya dia

memerangi mereka lalu menangkap hanran buruan milik mereka

yang sudah mereka miliki, maka dia membayar dendanya dengan

her,van yang setara, tetapi dia tidak bertanggungjawab apa pun

kepada mereka. Seandainya her,van buruan tersebut adalah milik

kaum muslimin yang ada bersama mereka, yang tidak dia perangi,

lalu dia menangkapnya dan membunuhnya, maka dia harus

membayar dengannya dengan he',ruan yang setara, dan dia juga

bertanggungjawab kepada orang-orang Islam tersebut; karena

Makkah bukan darul harbi yang diperbolehkan apa saja yang ada

di dalamnya. Seandainya ada hewan liar yang tidak berhran, maka

orang yang berihram membayar dendanya dengan hewan yang

setara jika dia mau di tempatrya, karena Allah menetapkan fidyah

kepala di tempatnya, dan Rasulullah S memerintahkannya
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kepada Ka'b dan menyembelih hewan kurban di tempahrya.
sementara Rasulullah S menyembelih hewan kurban yang beliau
giring sebagai kurban tathawwu' juga di tempat beliau, dimana
kondisi beliau saat itu adalah dihalangi dan tidak bisa mencapai
Baifullah- Dan kalaupun saya memakruhkan tindakan membawa
he"ruan kurban agar sampai ke Baifullah, maka hal ifu tidak lain
karena terjadi padanya suatu kejadian sehingga dia tidak wajib
mengqadha hajinya.

Seandainya suafu rombongan dikepung oleh musuh lalu
mereka ingin melakukan tahallul, kemudian mereka memerangi

musuh, maka saya tidak melihat haltersebut dilarang.

Seandainya suafu rombongan dikepung oleh musuh yang

tidak bermukim di Makkah atau di tempat mereka dikepung, lalu
orang yang berihram berharap musuh tersebut pergi dan dia arnan
dari mereka di tempatnya itu, maka menurutku dia tidak boleh
pulang dalam tiga hari. Dan seandainya dia melebihkannya, maka
itu lebih saya sukai. Dan seandainya dia pulang sesudah tahallul
sedangkan belum genap tiga hari, maka hukumnya boleh baginya;

karena makna kepergian musuh itu tidak ada- Terkadang mereka

ingin pergi, tetapi kemudian mereka tidak jadi pergl. Terkadang

mereka tidak ingin pergi, tetapi kemudian mereka pergl.
Berdiamnya Nabi S di HudaibiWah adalah untuk berkirim surat

dan mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang musyrik-

Seandainya suafu rombongan dihalangi oleh musuh di luar
Makkah, sedangkan orang yang berhaji memiliki jalur lain di luar
jalur yang didiami musuh, maka menurutku dia menempuh jalur

tersebut apabila mereka aman melaluinya. Mereka tidak
memperoleh keringanan unfuk tahallul sedangkan mereka arnan
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untuk melalui jalur tersebut hingga sampai ke Baitullah, dan

mereka pun mampu' Apabila jalur yqng arnan-unhrk rnereka lalui

itu adalah jalur laut, bukan jalur rdlm:at, ,rnaka mereka tidak walib

menaiki kapal, karena kapal ih-r mengkhawatiikan dari berisiko

kematian.362 Seandainya dia melakukannya, maka itu lebih saya

sukai. Apabila jalur mereka adalah jalur darat, tetapi mereka tidak

mampu menempuhnya secara harta dan fisik, maka mereka boleh

melakukan tahallul apabila mereka tidak mampu untuk mencapai

Baitullah karena dihalangi musuh. Apabila jalur yang aman adalah

jalur darat yang jauh, sedangkan mereka mampu secara biaya dan

fisik untuk mencapai Baitullah, namun mereka telah terlewatkan

haji dan mereka masih dalam keadaan ihram, maka mereka tidak

boleh melakukan tahallul hingga mereka thawaf di Baihrllah dan

sa'i antara Shafa dan Marwah. Karena tahallul pertama dari haii

adalah thawaf.

Ada dua pendapat tentang ada dan tidak adanya kalajiban

pada mereka unhrk mengulangi haji, yaitu:

Pertama, mereka tidak wajib mengulangi haji karena

mereka terhalang oleh musuh, dan mereka telah melalarkan apa

yang wajib bagi mereka dan mereka sanggupi, yaifu thawaf.

Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia juga

berpendapat bahwa mereka wajib menyembelih her,van kurban

karena terlewatkan haji. Inilah pendapat yang shahih berdasarkan

qlyas.

ffi2 Menurut saya, hal ini teriadi di masa Imam AsySpfi'i. Adapun sekarang,

mereka wajib menempuh jalur laut karena jalur laut sekarang sama seperti jalur

darat. Allah Mahatahu.
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Kedua, mereka berkewajiban menunaikan haji dan
menyembelih kurban. Mereka seperti orang yang terlewatkan haji
dalam keadaan terhalang oleh selain musuh apabila mereka telah

mencapai Baifullah. Pendapat ini memiliki alasan yang bisa

diterima.

Seandainya mereka telah sampai ke Makkah lalu dihalangi

untuk pergi ke fuafah, maka mereka melakukan tahallul dengan

thawaf, sa'i, bercukur dan menyembelih kurban. Pendapat tentang

masalah ini sama seperti pendapat tentang masalah sebelumnya.

Penduduk Makkah yang datang dari luar Makkah dalam

keadaan berihram ifu sama dengan orang yang bukan penduduk

Makkah. Masing-masing memiliki kewajiban yang sarna. Apabila
orang Makkah dikepung di Makkah sehingga tidak bisa pergi ke
Arafah, maka dia seperti orang luar Makkah yang dihalangi di
Makkah untuk bisa pergi ke Arafah. Keduanya menyembelih

hewan kurban, thawaf, sa'i dan tahallul. Pendapat tentang qadha

keduanya sama seperti pendapat tentang masalah sebelumnya.

Keduanya tidak keluar dari Makkah apabila dia berihram untuk
haji. Dan seandainya keduanya berihram dari Makkah namun

belum sempat dia mengerjakan thawaf hingga keduanya diusir dari

Makkah, atau dihalangi dan dicegah untuk melakukan thawaf,

maka keduanya seperti orang yang dihalangi di luar Makkah

berdasarkan qiyas. Dan keduanya menunggu barangkali keduanya

bisa mengerjakan thawaf, maka ifu adalah tindakan yang hati-hati

dan baik.

Seandainya orang yang berhaji dikepung sesudah wuquf di
Arafah (dikepung) di Muzdalifah, atau Mina, atau Makkah, dimana

dia dihalangi untuk mengerjakan manasik Muzdalifah, Mina dan
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thawaf, maka dia boleh menyembelih kurban, membotaki atau

memangkas rambut, dan melakukan tahallul. Apabila dia boleh

keluar dari semua Tanah Haram, maka dia pun boleh dari

sebagiannya. Apabila hajinya adalah haji Islam, maka dia telah

melakukan tahallul kecuali melakukan persetubuhan dengan istri,

sehingga dia harus mengqadha haji. Tetapi jika hajinya bukan haji,

maka dia tidak berkewajiban mengqadha karena dia terkepung

oleh musuh. Dan seandainya dia ingin menahan diri dari tahallul

hingga tiba di Baitullah lalu thawaf di sana, lalu menyembelih dam

karena meninggalkan manasik Muzdalifah, menyembelih darn yang

lain karena meninggalkan lempar Jumrah, dan menyembellt dam

yang lain karena meninggalkan mabit di Mina, maka hajinya sah,

manakala dia telah thawaf di Baitullah meskipun jauh jaraknya.

Karena seandainya dia melakukan semua ini sesudah dikepung,

kemudian dia menyembelih dam untuknya, maka sah baginya

sebagai haji. Demikian pula seandainSn dia membunuh heruan

buruan, maka dia membayar fidyahnya. Yang merusak keabsahan

hajrnya sebagai haji Islam hanyalah perempuan, karena ihrlah yang

memsak haji, bukan perbuatan lain yang dilakukannya dalam haji.

Orang yang dihalangi oleh musuh dan terhalang oleh suatu

halangan, apa pun ifu, kami memerintahkannya unfuk keluar dari

ihramnya. Apabila mereka mengambil ihram untuk haji lalu

mereka menggauli perempuan sebelum melakukan tahallul, maka

mereka telah memsak haji, dan mereka berkewajiban untuk

menyembelih seekor unta betina yang gemuk dan menunaikan haji

sesudah haji yang mereka rusak. Apabila mereka melakukan

sesuatu yang dikenai fidyah, maka mereka wajib membayar fidyah

selama mereka belum melakukan tahallul. Apabila mereka telah

550



AlUmm

melakukan tahallul, maka mereka seperti orang yang belum

berihram.

48- Bab: Terhalang oleh Selain Kepungan Musuh

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asy
Syafi'i berkata, "Seandainya seseorang mengambil ihram untuk
haji lalu dia ditahan oleh raja, maka apabila penahanannya itu
memiliki batas akhir dimana dia melihat bahwa dia bisa mendapati

haji, dan jalan yang dilaluinya ke Makkah arnan, maka dia tidak

boleh melakukan tahallul. Apabila dia telah dibebaskan, maka dia

menemskan perjalanan. Tetapi jika penahanannya tidak jelas dan

tidak diketahui batas akhimya, atau penahanannya memiliki batas

akhir tetapi dia tidak bisa mendapati haji saat dilepaskan, atau dia

tidak bisa melanjutkan perjalanan ke negerinya, maka dia boleh

melakukan tahallul sebagaimana orang yang dikepung itu boleh

melakukan tahallul. Berdasarkan qiyas dalam semua masalah ini,

dia terhalang sama seperti halangan oleh musuh. Seperti halnya

perempuan yang mengambil ihram unfuk haji lalu dicegah oleh

suaminya. Juga seperti budak yang mengambil ihram lalu dihalangi

oleh tuannya-

Asy-Syafi'i berkata tentang seorang laki-laki yang

mengambil ihram unhrk haji yang bukan fardhu, lalu dia dihalangi

oleh kedua orang tuanya atau salah sahr dari keduanya. Asy-Syafi'i

berkata, "Menumtku, dia memiliki kelonggaran unfuk melakukan

tahallul seperti tahallulnya orang yang dikepung."
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Ketenhran ini berlaku manakala hajinya adalah haji

tathawwu'. Adapun haji fardhu, apabila dia telah mengambil ihram

untuknya, maka dia harus meneruskannya. Tidak seorang pun dari

kedua orang tuanya yang memiliki hal untuk menghalanginya

sesudah haji ihr jatuh kewajibannya padanya dan dia pun sudah

mengambil ihram untuknya-

Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana pendapat Anda

jika musuh menghalanE dan ditakuti, lalu Anda mengizinkan orang

yang berihram untuk melakukan tahallul karena dihalangi musuh;

apakah Anda memandang ayah dan ibu seseorang, tuannya budak

dan suami dari isfo.i ihr semakna dengan musuh tersebut?" Maka

jawabannya adalah, "Ya. Mereka semakna dengan musuh dalam

hal menghalangr, bahkan lebih banyak daripada makna musuh,

karena mereka berhak menghalangi, sedangkan musuh tidak

memiliki hak untuk menghalangi. Hanya saja mereka berbeda dari

musuh karena mereka udak ditakuti seperti musuh ditakuti-

Apabila dia bertanya, "Bagaimana Anda menyamakan di

antara mereka, sedangkan mereka berteda dalam satu makna,

meskipun mereka memiliki kesamaan dalam makna lainnya?"

maka saya jawab, "Mereka memiliki kesamaan dengan musuh

dalam safu makna, tetapi mereka memiliki safu makna tambahan,

yaitu bahwa mereka memiliki hak untuk menghalangi- Saya

menghapal lebih dari seorang periwayat bahwa apabila seorang

perempuan telah mengambil ihram untuk haji yang bukan haji

fardhu, maka suaminya boleh menghalanginya."
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1172. Saya menghapal dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan unfuk beryuasa
safu hari sementara suaminya ada di tempat kecuali dengan
seizinnya.'863

Ini berlaku pada puasa sunnah, bukan puasa fardhu.
Apabila dia tidak boleh berpuasa kecuali dengan seizin suaminya,
maka suaminya berhak menSmruhnya membatalkan puasa

meskipun dia telah berpuasa, karena dia tidak boleh berpuasa.

Demikian pula haji. Tuannya budak itu lebih berkuasa atas budak
daripada suami atas istrinya. Hak salah safu dari dua orang fua
atas seseorang lebih besar daripada hak suami atas istrinya.
Ketaatan kepada keduanya ihr hukumnya lebih wajib. Karena itu,
saya berpendapat seperti yang telah saya paparkan.

363 561n hadits iru adalah muttafaq 'alaih:

Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Puasa Tathawwu' Perempuan Dengan
seizin suaminya, 3/387) dari jalur Muhammad bin Muqatil dari AMulah (bin
Mubarak) dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari
Nabi .$, beliau bersaMa, "TidaHah boleh perempuan bapuasa saat stamin5a ada
di tempat kecuali dengan seizinnSn."

Muslim (pembahasan: 7akat, bab: Apa yang Diinfakkan Budak dari Harta
Tuannya, 2/717, no. 48/7026) dari jalur Hasan bin Ali dari Abdurrazzaq dari
Ma'mar dan setenrsnya.

Silakan baca lebih lanjut keterangan stahrsnya dalam tahqiq l(rtab shahifah
Hamma m bin Muna bbih knm. 326-327).

553



AlUmm

49. Bab: Terhalang oleh Penyakit

Allah S berfirman,

Tiii'* # G tA bg7.{}r5 e,,in:'
"Dan sempumakanlah ibadah haii dan umrah karena Allah-

Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit),

maka (sembelihtah) korban yang mudah didapat- "(Qs- Al Baqarah

l2l:196)

Saya tidak pemah mendengar ulama yang berbeda

pendapat di antara ulama-ulama yang saya hapal riwayatnya, yaitu

ulama tafsir yang pemah saya jumpai, bahwa ayat ini turun di

Hudaibiyyah, dan dia berbicara tentang pengepungan musuh. Di

dalam pengepungan itu ada perkenan Allah bagi orang yang

terkepung untuk menyembelih kurban yang mudah didapat.

Kemudian Rasulullah S menjelaskan bahwa halangan yang

membolehkan ihram untuk melakukan tahallul adalah

penghalangan musuh. Jadi, saya melihat bahwa ayat yang

berbicara tentang perintah Allah untuk menyempumakan haji dan

umrah karena Allah itu berlaku umum bagi setiap orang yang

menunaikan haji dan umrah, kecuali bagi orang yang dikecualikan

Allah. Kemudian Rasulullah $ menetapkan penghalangan berupa

pengepungan musuh. Orang sakit menurutku termasuk orang

yang terkena makna umum ayat tersebut. Pendapat Ibnu Abbas,

Ibnu Umar dan Aisyah,& sesuai dengan makna pendapat yang

saya kemukakan, meskipun mereka tidak mengutarakannya

kecuali seperti yang diceritakan dari mereka.
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1113. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
hnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata,
"Tidak berlaku penghalangan selain penghalangan musuh."3@

Ucapan Ibnu Abbas "Tidak berlaku penghalangan selain
penghalangan musuh, dan tidak ada penghalangan yang
karenanya seseorang boleh melakukan tahallul kecuali
penghalangan musuh", sepertinya yang dia maksud adalah seperti
makna yang saya paparkan. Wallahu a'lam.
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364 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mwhannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Pengepungan dalam Haji, Bagaimana Ketentr.nnnln? 4/L/205-206) dari yahya
bin Said dari hnu Juraij dari lbnu Thawus dan setemsnya. Dia menambahkan,
"Sesungguhnya pengepungan sahr hari itu tidak dianggap sebagai pengepungan..

Dalam Tafsir lbni Hatim, riurayat ini bersumber dari Su[,,an dari Amr bin
Dinar dari hnu Abbas dan seterusnln; dan dari hnu Thawus dan hnu Abi Najih
dari hnu Abbas dan seterusngn.
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1114. Malik mengabarkan kepada kami dari Salim bin

Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa dia berkata,

"Barangsiapa yang terhalang oleh sakit menuju Baitullah, maka dia

tidak melakukan tahallul sampai dia thawaf di Baitullah serta sa'i

antara Shafa dan Marwal't."365
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1115. Malik mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab,

dari Salim, dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Orang yang

terhalang tidak boleh melakukan tahallul sebelum dia thawaf di

Baitullah serta sa'i antara Shafa dan Marwah. Apabila dia terpaksa

365 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat Tentang Orang yang

Terhalangi oleh Selain Musuh, L/367, no. 103).
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untuk memakai suatu pakaian yang harus dia pakai, maka dia
melakukannya dan membayar fidyah."366

Maksudnya adalah orang yang terhalang oleh sakit. Wallahu

a'lam.

*- i ,;; * W1 t1?i -\ \ \1
c.ots'yr'#oi 1' 

'tb'Li )U-;tt6l:" *
ffr, ,,sr!r;t q; itt f-fi| ;3r i.t) ;,^:r- 

o / ,, '

a.,sjrlu',-,(?f ';3k ** f,Lf
4z'u W a,:-ct'"* tty ,6fi3 + ;i T. y

.e*-rxe 6G'"#"oi *, okyyt;L

366 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat Tentang Orang yang

Terhalangi oleh Selain Musuh, L/367, no. 100).
Asy-Syafi'i dalam As-Sunan (2/711, no. 469) meriunyatkan:
Dari Anas bin lyadh dari Musa bin Uqbah dari Nafi' dari Abdullah bin Umar,

dia berkata, "Orang png berihram untuk haji dan umrah yang terhalang oleh
suatu bala tidak boleh melakukan tahallul sebelum dia tharrnf di Baihrllah, kecuali
orang lang dihalangi musuh karena dia boleh melakukan tahallul di tempat dia
dihalangi. Barangsiapa 5ang terhalang oleh suahr bala saat mengerjakan umrah,
maka dia tetap berada dalam ihramnya hingga dia thawaf di Baihrl Atiq kemudian
melakukan tahalul dari ummhnya. Apabila dia dicegah oleh musuh untuk
mengerjakan umrah, maka dia melakukan tahallul di tempat dia ditahan."

557



AlUmm

1116. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Said, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Abdullah bin Umar, Marwan

bin Hakam dan Ibnu Zubair memberi fatwa kepada lbnu Huzabah

Al Makhzumi saat dia mengerang kesakitan di suatu jalanan

menuju Makkah dalam keadaan berihram, (memberinya fatwa)

agar dia berobat dengan pengobatan yang seharusnya, lalu

membayar fidyah. Apabila dia telah sehat, maka dia mengerjakan

umrah lalu melakukan tahallul dari ihramnya, dan dia hams

mengerjakan haji di tahun depan dan menyembelih Lut5*-367
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357 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat Tentang Orang yang

Terhalangi oleh Selain Musuh, 7/362, no. 100).

Redaksinp dalam Al Muwaththa 'adalah' Said bin Huzabah AI Makhzumi

mengerang kesakitan di suafu jalanan menuju Makkah dalam keadaan berihram.

Dia bertanya kepada orang yang mengelola sumber air di tempatnya itu, lalu dia

mendapati AMullah bin Umar, Abdullah bin Zubair dan Marwan bin Hakam. Dia

menceritakan kejadian yang menimpanya, namun mereka semua menyuruhnya

unfuk berobat dengan pengobatan yang seharusnya dan menyernbelih kurban-

[-alu, apabila dia sudah sembuh, maka dia melakukan tahallul dari ihramnya,

kemudian dia harus mengerjakan haji di tahun depan dan menyembelih kurban

png mudah didapat."
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7777. Malik mengabarkan kepada kami dari Ayyub As-

Sakhtiyani, dari seorang penduduk Bashrah yang kutemui lama
sekali, bahwa dia berkata, "Aku pergi ke Makkah, hingga ketika
aku berada di tengah perjalanan, fulang pahaku patah. lalu aku
mengutus orang ke Makkah, dan di sana ada Abdullah bin Abbas,
Abdullah bin Umar, dan banyak orang lainnya. Namun tidak
seorang pun yang memberiku keringanan unh-rk melakukan
tahallul. Kemudian aku berdiam di sumber air tersebut selama

tujuh bulan, kemudian aku melakukan tahallul dengan
mengerjaku,'r rrrul-,. " 358
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358 gp. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat Tentang Orang yang
Terhalangi oleh Selain Musuh l/361, no. 102).
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1118. Ismail bin Ulayyah mengabarkan kepada kami dari

seorang laki{aki yang ditemuinya sudah lama sekali, dan

sepertinya dia telah menyebut namanya, menyebut nasabnya, dan

menyebut mata air tempatnya berdiam, yaifu Datsinah- lalu dia

menceritakan cerita yang semakna dengan hadits 14u1iL.369
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1119. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Said, bahwa dia menerima kabar dari Aisyah, bahwa dia berkata,

359 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnva (4/7/135, pembahasan,

Haji, bab: S*eomng 3nng Beihmm untuk umrah lalu Terhalang, dari jalur Ibnu

Ulagryrah dari AyTub dari Abu Ala' bin Syikkhir, dia berkata, "Aku berangkat unh.rk

menunaikan umrah. Ketika aku dalam perjalanan, aku jahrh dari kendaraanku

sehingga kakiku patah. [-alu aku menguhrs seseorang kepada Ibnu Abbas dan hnu
Umar untuk bertanya kepada keduanya. Keduanya menjawab, "Sesungguhnya

ummh itu udak memiliki waktu seperti waktunya haji. Kamu tidak boleh tahatlul

sebelum thawaf di Baihrllah." [-alu aku berdiam di Datsinah selama lima bulan,

atau delapan bulan."
Al Baihaqi dalam As'Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab: Ulama yang

Tidak Membolehkan Tahallul Karena Terhalang oleh Sakit, 5/279-2201dari jalur

Hammad bin Zaid dari A!,yub dari Abu Ala' (Yazid bin Abdullah bin Syil'fikhir)

serupa dengan riwayat Ibnu Abi Syaibah.
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"orang yang berihram tidak dijadikan halal (keluar dari ihram)
selain oleh Baifu11u1'r. "370

Dalam hal ini semua jenis penyakit adalah sama, baik
akalnya hilang atau tidak. Apabila dia terpaksa meminum obat,
maka dia diobati dengan obat tersebut. Apabila akarnya hilang,
maka dibayarkan fidyah unfuknya atas pengobatan tersebut.

Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana Anda men5ruruh
orang yang hilang akal itu agar dibayarkan fidyah untuknya,
sedangkan kewajiban terangkat darinya dalam kondisi seperti itu?"
Maka jawabnya, insya Allah, "Yang mengobatinya adalah orang
yang berakal, dan fidyah tersebut karena pelakunya berakal, dan
orang yang diobati ihr menanggLrng fidyah dari hartanya apabila
orang yang mengobati mau; karena itu adalah pelanggaran dari
orang yang mengobati kepada orang yang diobati.

Apabila orang yang berihram terganggu akalnya lalu dia
membunuh hewan buruan, maka ada dua pendapat mengenainya,
yaitu:

Pertama, dia menanggung dendanya karena dengan
membunuh her,r.ran buruan itu orang yang berihram hams
membayar denda kepada orang-orang miskin di Tanah Haram,
sebagaimana dia menanggung denda seandainya dia
membunuhnya untuk seseorang, dimana orang yang membunuh
itu terganggu akalnya. Begitu juga, seandainya dia merusak harta
milik orang lain, maka dia menanggung nilainya. Dimungkinkan
perbuatannya mencukur rambutrya juga semakna dengan
perbuatan tersebut dari dua sisi.

370 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat Tentang Orang yang
Terhalangi oleh Selain Musuh, 1/367, no. 101).
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Kedua, tidak ada denda apa pun padanya karena memang

kewajiban diangkat darinya. Asal mula berburu itu Udak

diharamkan. Begitu juga mencukur rambut. Yang demikian itu

dijadikan sebagai saksi bagi orang yang mengerjakannya sebagai

bentuk ibadah kepada Allah. Sedangkan orang yang terganggu

akalnya itu tidak dianggap beribadah dalam keadaan terganggu

tersebut. Dan harta manusia yang dilarang unhrk diambil dalam

kondisi apa pun itu tidak seperti harta yang mubah kecuali dalam

satu kondisi.

Seandainya dia menyetubuhi istrinya, maka dimungkinkan

perbuatannya itu mengandung dua makna tersebut. Tetapi

perbuatannya ini lebih ringan karena persetubuhannya dengan

istrinya itu tidak mengakibatkan rusaknya sesuatu. Sedangkan

pemakaian wanrangian dan pakaian biasa itu tidak dikenai sanksi,

karena kami menghilangkan sanksinya bagi orang yang tidak tahu

dan lupa meskipun berakal sehat. Jadi, bagi orang yang hilang

akal, sanksi tersebut lebih pantas untuk ditiadakan. Alasannya

adalah karena pemakaian wewangian dan pakaian biasa tidak

mengandung unsur perusakan terhadap sesuafu. Dimungkinkan

persefubuhan yang dilakukan oleh orang yang terganggu akalnya

ih-r dapat diqiyaskan kepada pemakaian wewangian dan pakaian

biasa, karena persetubuhan tidak memsak sesuatu.

Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana pendapat Anda

apabila dia terganggu akalnya; bagaimana Anda tidak mengklaim

bahwa dia telah keluar dari ihramnya, sebagaimana dia keluar dari

shalat?" Maka jawabnya, insya Allah, "Karena shalat dan haji ihr

berbeda.
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Barangkali ada yang bertanya, "Jadi, dalam berapa hal
setidaknya orang yang menunaikan haji itu berakal sehat agar

hajinya sah?" Jawabnya, amalan haji ifu ada tiga, yaitu berihram

dalam keadaan berakal, memasuki fuafah pada wakfunya dalam
keadaan berakal, dan thawaf di Baitullah serta sa'i antara Shafa

dan Marwah dalam keadaan berakal. Apabila dia telah

menghimpun ketiga amalan ini, lalu akalnya hilang di sela-sela

ketiganya, sedangkan pelaksanaan manasik lain digantikan oleh

orang lain, maka hajinya sah, insya Allah."

Asy-Syafi'i berkata tentang orang Makkah yang mengambil
ihram unfuk haji di Makkah, atau orang luar Makkah ya.,g masuk

Makkah dalam keadaan berihram lalu dia melakukan tahallul,
kemudian dia bermukim di Makkah hingga memulai haji dari sana,

lalu dia terhalang oleh sakit hingga terler,tratkan haji. Asy-S5nfi'i

berkata, "Keduanya (orang Makkah dan selainnya) thawaf di
Baifullah serta sa'i antara Shafa dan Marwah, lalu membotaki
kepala atau memangkas rambut. Kemudian, apabila datang tahun

depan, maka keduanya hams berhaji. Masing-masing cukup keluar

dari Tanah Haram ke tanah halal, karena keduanya belum

mengerjakan umrah sama sekali. Keduanya keluar dengan

melakukan hal minimal yang biasa dilakukan unfuk keluar dari

manasik haji manakala keduanya tidak mengerjakan manasik di
Arafah, Mina dan Muzdalifah, yaitu thawaf dan sa'i, serta bercukur

rambut."

Apabila seseorang bertanya, "Bagaimana dengan atsar
yang diriwayatkan dari Umar?" Maka jawabnya, "semakna dengan

apa yang saya paparkan, insya Allah. Hal itu karena Umar
menjawab kepada orang yang bertanya kepadanya, "Lakukanlah
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apa yang dilakukan orang yang berumrah." lJmar tidak

mengatakan kepadanya' Sesungguhnya kamu adalah orang yang

menunaikan umrah." Umar juga berkata kepadanya, "Tunaikanlah

haji di tahun depan dan sembelihlah kurban." Seandainya

ihramnya berubah menjadi umrah, maka dia tidak berkewajiban

haji, dan dia bisa mendapati umrah. Dan seandainya ihramnya

berubah menjadi umrah, maka kita tidak boleh menyuruhnya haji

di tahun depan sebagai qadha. Bagaimana mungkin dia

mengqadha sesuatu yang telah berubah dari haji? Tetapi, Umar rS

menyuruhnya qadha karena dia terlewatkan haji. Pemah datang

orang yang terlewatkan haji, lalu dia bertanya kepada Umar saat

Umar menyembelih kurban. Saya tidak ragu, ins5n Allah, bahwa

dia telah masuk Tanah Haram sebelum terbit fajar dari malam

Nahr. Seandainya hajinya menjadi umrah ketika terbit fajar dari

malam Nahr, sedangkan haji telah lanrat, maka Umar pasti

menyumhnya untuk keluar ke tanah halal lalu mengambil ihram

darinya. Tetapi, yang terjadi adalah seperti yang saya paparkan,

insya Allah, bukan seperti pendapat yang mengatakan bahwa

ihramnya menjadi umrah. Pendapat yang mengatakan ihramnya

menjadi umrah itu keliru. Maksudnya, manasiknya menjadi

manasik umrah. Sebagian manasik haji gugur manakala

terlewatkan wuquf di fuafah. Dan seandainya manasik tersebut

menjadi umrah, maka tenfu sah sebagai umrah Islam dan umrah

yang dia nadzarkan, dimana dia meniatkannya pada saat

terlervatkan haji. Padahal dia tidak menggugurkan kewajiban

keduanya.

Barangsiapa berihram untuk haji lalu dia terhalang dari

menunaikan haji karena sakit, atau hilang akal, atau kesibukan,

atau berlambatlambat, atau salah perhitungan tanggal, kemudian
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dia sembuh dari sakit ketika dia mampu mendatangi Baitullah,
rnaka dia tidak tahallul dari ihramnya hingga dia tiba di Baihrllah.
Apabila dia mendapati haji pada tahun dimana dia berihram, maka
dia tdak melakukan tahallul hingga hari Nahr. Apabila dia
terlewatkan haji pada tahun dimana dia berihram, maka dia
melakukan tahallul ketika dia thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa
dan Marwah, dan membotaki kepala atau memangkas rambut.
Apabila ihramnya untuk haji lalu dia mendapatinya, maka dia tidak
dikenai kewajiban apa pun. Apabila ihramnya untuk haji lalu dia
terlewatkannya, maka dia keluar dari ihramnya dengan melakukan
manasik umrah, dan dia harus menunaikan haji di tahun depan
atau sesudahnya, serta menyembelih kurban yang mudah didapat.
Apabila dia mengerjakan haji qiran lalu dia mendapati haji, maka
dia mendapati haji dan umrah. Apabila dia terlewatkan haji, maka
dia melakukan tahallul dengan melakukan thawaf, sa'i, bercukur
atau memangkas, dan dia hams mengambil ihram unhrk haji dan
umrah secara qirah, Udak lebih dari itu sedikit pun. Sebagaimana

ketika dia terlewatkan shalat, atau puasa, atau umrah, maka kami
menyunrhnya unfuk mengqadhanya dengan amalan yang sama,

tidak menambahkan sesuatu di luar qadhanya.

Apabila dia terleruatkan haji, dimana dia datang sesudah

wuquf di fuafah, maka dia tidak mabit di Mina sertia tdak
mengerjakan amalan haji sedikit pun. Dia telah keluar dari amalan
haji, baik ifrad atau qiran, dengan mengerjakan amalan umrah,
yaihr thawaf, sa'i dan bercukur. Dan saya lebih senang sekirarrya

dia menunaikan haji di tahun depan. Apabila dia menundanya dan
menunaikannya di tahun sesudahnya, maka sah. Sebagaimana dia
menunda penunaian haji Islam beberapa tahun sesudah baligh,

dimana dia mengedakannya kapan saja dia bisa. Apabila sebelum
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tahallul dia terpaksa melakukan sesuatu yang dikenai fidyah

apabila dia dalam keadaan berihram, maka dia dikenai fidyah.

Apabila dia belum sampai ke Baitullah dalam keadaan sempuma

ihramnya, baik sebelum terlewatkan haji atau sesudahnya, maka

dia wajib membayar fidyah terkait perbuatan yang dikenai fidyah,

dan menanggung kerusakan haji terkait perbuatan yang merusak

haji. Tidak ada perbedaan antara sesudah atau sebelum

terlewatkan haji, karena ihram masih ada padanya.

Sementara dia termasuk orang yang berpendapat bahwa

orang sakit boleh melakukan tahallul dengan mengirimkan hewan

kurban, lalu dia mengirimkan hewan kurban dan menyembelih,

atau disembelihkan dan dia melakukan tahallul, maka dia seperti

orang yang melakukan tahallul tanpa mengirimkan hewan kurban,

tidak menyembelih, dan tidak disembelihkan, dalam keadaan

haram. Seandainya dia pulang ke kampung halamannya, maka dia

pulang dalam kondisi haram. Dan seandainya dia sudah sehat

padahal dia telah mengirimkan hewan kurban, lalu dia melanjutkan

perjalanan ke Baitullah seketika itu juga, sedangkan hewan kurban

tersebut telah disembelih, maka hewan kurban tersebut tidak

menggugurkan sesuatu yang wajib baginya dalam ihramnya berupa

fidyah haji dan umrah, karena dia menyembelihnya untuk sesuatu

yang tidak wajib baginya. Seandainya dia mendapati hewan

kurbannya sebelum disembelih lalu dia menahannya, maka hal itu

boleh baginya selama dia belum berbicara untuk mewajibkannya.

Dan seandainya dia mendapati hewan temak sebelum disembelih,

sedangkan dia telah mewajibkannya dengan mengeluarkan

perkataan yang mewajibkannya, maka dia wajib menyembelihnya-

Dia seperti masalah pertama, seperti orang yang mewajibkannya

secara sukarela, dan seperti orang yang memerdekakan budak
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unfuk suafu hal yang tidak wajib baginya untuk memerdekakan
budak, dimana kemerdekaan tersebut tetap berlaku sebagai
tindakan sukarela.

Seandainya dia tidak mewajibkan penyembelihan kurban
dengan ucapan, melainkan dia mengirimkan saja, lalu dia
mendapatinya sebelum disembelih, maka hewan kurban tersebut
merupakan harta miliknya. Dan seandainya dia belum
mewajibkannya dengan ucapan, tetapi dia sudah mengalunginya,
memberinya tanda, dan mengirimngn, Ialu dia mendapatinya
sebelum disembelih, maka barangsiapa berpendapat bahwa
niatnya unhrk menyembelih kurban, melakukan tahallul,
mengalunginya dan memberinya tanda haji, maka hal tersebut
sarna seperti ucapan. Orang yang berpendapat demikian itu lebih
layak unfuk membedakan antara amalan terkait dengan hubungan
antara dirinya dengan Allah, dan amalan yang terkait dengan
hubungan antara dirinya dan sesama manusia. Suatu yang menjadi
hak sesama manusia tidak diwajibkan atasnya kecuali yang dia
bicarakan. Dia tidak ada kewajiban di antara dirinp dan mereka
kecuali sesuatu yang dia bicarakan manakala sesuafu tersebut
termasuk hal yang bisa dibicarakan. Terkait hubungan dengan
Allah, niat dan amal sudah cukup, sebagaimana niat dan amal
cukup baginya dalam shalat, puasa dan haji. Dia tidak perlu

mengucapkan fardhu shalat, puasa, dan haji, melainkan cukup
meniatkannya dan mengerjakannya.

Seandainya orang Makkah mengambil ihram haji dari
Makkah atau dari tanah halal, baik dari miqat atau selain miqat,
kemudian dia sakit, atau terganggu akalnya, atau terlewatkan haji
sebab suatu faktor, maka dia seperti orang dari luar Makkah yang
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tidak mendapatinya. Dia harus melakukan tahallul dengan thawaf,

sa'i, membotaki kepala atau memangkas rambut, dan dia harus

menunaikan haji sesudah hajinya yang terlewatkan, serta

menyembelih kurban yang mudah didapat berupa kambing betina.

50. Bab: Terlewatkan Haii Bukan Karena
Pengepungan, Sakit dan Gangguan Akal

Barangsiapa yang terlewatkan haii bukan karena

pengepLrngan musuh, bukan karena terhalang oleh penyakit dan

gangguan akal, melainkan karena faktor apa pun seperti salah

hih-rng, atau perjalanan yang lambat, atau kesibukan, atau

berlambat-lambat, maka mereka semua sama dengan orang yang

sakit dan orang yang hilang sehingga terlewatkan haji. Masing-

masing dikenai fidyah, qadha, thawaf dan sa'i, serta bercrrkur atau

memangkas rambut. Apapun yang wajib bag, sebagian dari

mereka, maka wajib pula bagi setiap dari mereka. Hanya saja,

orang yang berlambat{ambat hingga terlev,ratkan haji ihr berdoa,

kecuali Allah memaafkannya.

Apabila seseorang bertanya, "Apakah ada atsar mengenai

hal yang Anda kemukakan?" Maka saya jawab, "Ya, terkait

sebagiannya. Sedangkan sebagian yang lain memiliki makna yang

sama.
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1120. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Musa

bin Uqbah, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, bahwa dia berkata,
"Barangsiapa di antara orang yang berhaji mendapati malam Nahr
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lalu dia wuquf di Arafah sebelum terbit fajar, maka dia telah

mendapati haji. Barangsiapa yang tidak mendapati Arafah dimana

dia wuquf di sana sesudah terbit fajar, maka dia telah terlewatkan

haji. Karena itu, hendaklah dia mendatangi Baihrllah, thawaf di

sana fujuh putaran, lalu thawaf (sa'i) antara Shafa dan Marwah,

kemudian bercukur atau memendekkan rambut jika mau. Apabila

dia membawa hewan kurban, maka hendaklah dia

menyembelihnya sebelum bercukur. Apabila dia telah selesai

thawaf dan sa'i, maka hendaklah dia membotaki kepala atau

memendekkan rambut, kemudian hendaklah dia pulang ke tengah

keluarganya. Apabila dia mendapati haji di tahun depan, maka

hendaklah dia menunaikan haji apabila mampu, dan hendaklah dia

menyembelih kurban dalam hajinya itu. Apabila dia tidak

mendapati hewan kurban, maka hendaklah dia berpuasa tiga hari

di waktu haji, dan tujuh hari manakala dia telah pulang ke rumah

keluarganyu."STl

371 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:

Orang yang Berpendapat: Ketika Seseorang Wuquf di Arafah Sebelum Terbit

Fajar, Maka Dia Telah Mendapati, 4/l/2241dari jalur Ibnu Ulalryah dari Ayyub

dari Nafi', dia berkata: dengan redaksi yang serupa. Sanad atsarini terhmti pada

Nafi'.
Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Haji, bab: Mendapati

Haji dengan Mendapati Arafah Sebelum Terbit Fajar, 5/774) dari jalur Asy-Syafi'i

dan dari jalur Juwairiyah bin Asma' dari Nafi' dari AMullah dan seterusnya.

Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah menjelaskan bahwa Asy-Syafi'i dalam .9unan

Harmalah berkata: Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, Sufi7an Ats-

Tsauri menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Bukair bin Atha'
Al-Laitsi berkata: Aku mendengar AMurrahman bin Ya'mur berkata, Aku

mendengar Rasulullah $ bersabda, "Haii itu Arafah. Barangsiapa mendapati

Amfah sebelum terbit fajar, maka dia telah mendapati haii. Hari-han Mina itu ada

tiga hari. Allah berfrrman, *Barangsiapa png ingin cepat benngkat (dan Mna)
saudah dua hari, maka tiada dosa baginSa. Dan barang siapa lang ingin
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menanglluhkan kebuangkatanqn dai dua hai itu), maka tidak ada dosa pula
bgrntr. "(Qs. Al Baqarah 12lt 2031

Al Baihaqi meriwayratkannSra dari jalur riwayat lain kepada Sufun bin
Upinah.

Sufuan bin Uyainah berkata: Aku berkata kepada Sufipn Ats-Tsauri, "Kalian
di Kufah tidak merniliki hadits yang lebih mulia daripada hadits ini." (Al Ma nfah,
162-1631

Hadits ini diriunyatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i:
HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Orang yang Tidak Mendapati

Arafah, 2/484'4.851 dari jalur Muhammad bin Katsir dari Sufi7an Ats-Tsauri
dengan sanad ini dengan redaksi lrang serupa (no. 1949).

Abu Daud berkata, "Demikianlah Muhran meriwa5ratkannya dari Sufun, dia
berkata, "Haji, haji!" Dua kali. Sementara Yahyu bin Said Al Qaththan
meriwa5ra.tkannya dari Sufi7an, dia berkata, "Haji!" safu kali.

HR. AlTirmidzi (pembahasan: Haji, bab: Riwayat bahwa Barangsiapa
Mendapati Imam di Jam' maka Dia telah Mendapati Haji, 3/228-229) darr jah:r

Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Said dan Abdurrahman bin Mahdi,
keduanya berkata: Sufun Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dan setemsnyn.

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar dari Sufyran bin USrainah

dan setensnya.

Dia mengutip perkataan Sufun: Ini adalah hadits tetbaik yang diriwayratkan
Sufyan Ats-Tsauri.

Dia berkata, "Syu'bah meriwa5ratkan dari Bukair bin Atha' serupa dengan
hadits Ats-Tsauri. Dia berkata, "Sa!n mendengar Jarud berkata: Aku mendengar
Waki' bahwa dia menyebut hadits ini lalu berkata, "Hadits ini menjadi induk
manasik."
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Lt2l. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Said, dia berkata: Sulaiman bin Yasar mengabarkan kepadaku,

bahwa Ayyub berangkat untuk haji. Hingga ketika dia Uba di

Naziyah,372 salah sahr jalan menuju Makkah, dia kehilangan

kendaraannya. [-alu dia datang menemui Umar bin Khaththab

pada hari Nahr. Dia menceritakan hal itu kepada Umar, lalu Umar

berkata kepadanya, "Kerjakanlah seperti yang dikeriakan oleh

orang yang berumrah, kemudian kamu telah halal. Apabila kamu

mendapati haji di tahun depan, maka hrnaikanlah haji dan

sembelihlah kurban yang mudah didapat.373

t* C/frP u -\ \YY6t1 f L

7Ut; #3;c )?\i;''t5'o1t ,6 i

372 Naziyah adalah sebuah mata air lnng deras, terletak di jalan dari Makkah

ke Madinah di dekat Shafra'. Dia lebih dekat ke Madinah, dan memang dia

dicakupkan ke dalam wilayah Madinah. (AI lulasyriq, karya Qadhi lyadh, dan

Mujam Al Buldan, 5/251, Dar Shadir, Beirut)
373 gp. Ath-Thabrani (1,/383, pembahasan: Haji, bab Kufran bagi Onng

png Terleontkan Haii(no. 153).
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1122. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari

Sulaiman bin Yasar, bahwa Habbar bin Aswad datang saat Umar

bin Khaththab menyembelih kurbannya. Lalu Umar berkata

kepadanya, "Pergilah thawaf dengan orang-orang yang

bersamamu, sembelihlah hewan kurban apabila kalian

membawanya, kemudian botakilah kepala kalian atau pangkaslah

rambut kalian, kemudian pulanglah. Apabila tiba tahun depan,

maka tunaikanlah haji dan sembelihlah hewan kurban.

Barangsiapa tidak mendapatkannya, maka berpuasa tiga hari di

wakhr haji dan tujuh hari ketika dia sudah pulang."374

Semua ini kami pegang. Dan dalam hadits Yahya dari

Sulaiman mengandung pehrnjuk dari Umar bahwa dia

374 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Kurban bagi Orang yang

Terlewatkan Haji, 1/383, no. 154).

Hadits milik Imam Asy-Syafi'i di sini mengandung kekwangan. Di dalam .4.1

Muwaththa' disebutkan: "Dia berkata, "wahai Amin:l Mukminin, kami salah

menghihrng. Kami berpikir bahwa hari ini adalah hari Arafah." Al Baihaqi

mengingatkan hal tersebut dalam Al Ma'nfah (4/170-1771.

Karena itu, Al Baihaqi menghadirkan jalw riwayat lain hadits ini dari selain

jalnr Asy-Syafi'i dalam As-Sunan Al Kubm (5/174, at3iu 284 terbitan Danrl

Ilmiyah)
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mengerjakan seperti amalan orang yang umrah, bukan berarti

bahwa ihramnya itu adalah ihram umrah.

Apabila orang yang terlewatkan haji itu mengerjakan haji
qiran, maka dia menunaikan haji di tahtur depan secara qinn juga,

lalu menyembelih kurban karena terlev.ratkan haji, dan kurban

unfuk qiran. Dan seandainya orang yang berihram haji, manakala

telah terlewatkan haji, ingin bermukim hingga tahun depan dalam

keadaan berihram unfuk haji, maka hukumnya tidak boleh.

Apabila hal tersebut tidak boleh baginya, maka hal itu
menunjukkan apa yang saya katakan, bahwa seseorang tidak boleh

mengambil ihram haji di selain bulan-bulan haji, karena bulan-

bulan haji merupakan bulan-bulan yang dimaklumi sesuai dengan
firman Allah, "(Bulan) haji adalah beberapa bulan yang
dimaklumi. "(Qs. Al Baqarah l2l: l97l Tampaknya, otmllahu a'lam,
ayat ini berbicara tentang larangan haji di selain bulan-bulan haji.

Apabila seseorang bertanya, "Mengapa Anda tidak
berpendapat bahwa dia boleh bermukim dalam keadaan berihram
haji hingga tahun depan?" Maka jawabnya, "Karena apa yang saya

terangkan terkait ayat tersebut, dan atsar dari Umar dan Ibnu
Umar, serta penjelasan yang saya tidak mengetahui adanya
perbedaan pendapat di antara mereka. Semua ifu menunjukkan
bahwa seandainya dia boleh bermukim dalam keadaan berihram
haji hingga dia menunaikan haji di tahun depan, maka dia wajib
mukim, dan dia tidak boleh keluar dari amalan yang dia sanggup
untuk berdiam di dalamnya hingga dia menyempumakannya.
Karena kami berpendapat seperti demikian dalam umrah. Begifu
juga setiap shalat dan puasa yang dia boleh berdiam di dalamnya,
maka dia wajib berdiam di dalamnya sampai dia
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menyempumakannya, apabila shalat dan puasa tersebut termasuk

amalan yang telah jatuh kewajibannya dalam kondisi apa pun.

Sebagian ulama dan sebagian periwayat Makkah kami

berbeda pendapat dari kami mengenai orang yang tertahan haji

akibat sakit. Mereka berkata, "Dia dan orang yang tertahan oleh

musuh tidak berbeda dalam satu hal pun." Pendapat ini pun

dikemukakan oleh sebagian ulama yang saya jumpai di antara

mereka. Dia berkata, "Orang yang terkepung mengirimkan hewan

kurban dan berpesan kepada utusan yang membawanya satu hari

dimana utusan tersebut menyembelihkan herruan kurbannya."

Sebagian dari mereka berkata, "Sebaiknya dia berhati-hati dengan

memundurkan sahr atau dua hari sesudah hari yang dipesankan.

Kemudian orang yang berihram tersebut membotaki kepala atau

berpangkas, kemudian melakukan tahallul dan kembali ke

kampung halamannya, dan dia berkauajiban mengqadha ihramnya

yang terlewatkan.

Sebagian periwayat Makkah kami berkata, "Dia

mengqadhanya sebagaimana dia terla;,ratkannya, tidak boleh

menambahinya." Sebagian ulama berkata, "Bukan seperti itu,

tetapi jika mengambil ihram untuk haji, maka dia mengqadha haji

dan umrah, karena ihramnya unhrk haji telah menjadi umrah-"

Dan saya mengiranya berkata, "Apabila dia mengambil ihram

untuk haji qiran, maka dia mengqadha satu haji dan dua umrah,

karena hajinya telah menjadi umrah. Apabila dia mengambil ihram

unfuk umrah, maka dia mengqadha safu umrah.

Sebagian ulama yang berpegang pada pendapat ini berkata

kepadaku, "Kami tidak menentang Anda bahwa ayat tentang

pengepungan tersebut turun di Hudaibiyryah, dan bahwa dia terkait
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dengan pengepungan musuh. Tetapi, bagaimana pendapat Anda

tentang izin Allah kepada orang yang terkepung unfuk

menyembelih kurban yang mudah didapat, kemudian

Rasulullah $ menetapkan penyembelihan dan tahallul? Mengapa

Anda tidak menjadikan orang yang terhalang oleh sakit diqiyaskan

kepada orang dihalangi musuh, serta menghukuminya seperti

Anda menghukumi orang yang dihalangi musuh?" Maka saya

katakan kepadanya, "Ketenfuan awal atas perkara fardhu adalah

menyempumakan haji dan umrah karena Allah, dan ada

keringanan untuk melakukan tahallul bagi orang yang dihalangi

musuh. Jadi, kami berpendapat terkait setiap masalah tersebut

berdasarkan ketetapan Allah. Kami fidak memindahkan

keringanan itu dari tempatnya, sebagaimana kami Udak

memindahkan keringanan mengusap kaos kaki kulit dari
tempatnya dan tidak mengqiyaskan sorban dan quffaz (sejenis

sarung tangan) kepada kaos kaki kulit." [-alu dia bertanya,
"Apakah ada perbedaan antara halangan musuh dan sakit?" Saya
jawab, "Ya." Dia bertanya, "Di mana?" Saya jawab, "Orang yang

dihalangi musuh pasti takut akan pembunuhan terhadap dirinya
apabila dia melanjutkan perjalanan, dan tidak tahu nasibnya jika

dia rnelanjutkan perjalanan. Orang yang berhadapan dengan kaum
musyrikin saja diberi keringanan untuk mundur sebagai siasat

perang, atau untuk bergabung dengan kelompok lain. Apabila
orang yang dihalangi musuh ifu meninggalkan tempatnya untuk
pulang, maka itu berarti dia menuju kondisi yang lebih baik
daripada kondisinya ketika rnaju dan berdiam di tempat; karena

kondisi takut berubah menjadi aman. Sedangkan orang sakit

berada dalam salah safu makna tersebut. Dia tidak dalam keadaan

takut kepada manusia, dengan kembali dia tidak berubah menjadi
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aman sesudah takut, dan tidak ada kondisi yang dia tinggalkan

kecuali harapan sembuh. Jadi, apa yang diharapkannya dari

melanjutkan perjalanan ihr sama seperti harapannya ketika pulang

atau berdiam di tempat, sehingga kondisinya seimbang antara

berdiam di tempat, melanjutkan perjalanan ke Baitullah, dan

pulang. Jadi, orang sakit itu lebih pantas untuk tidak diqiyaskan

kepada orang yang dihalangi musuh, dibandingkan sorban, quffaz

dan cadar untuk tidak diqiyaskan kepada kaos kaki kulit.

Seandainya seseorang boleh tidak mengetahui prinsip dasar

yang saya paparkan mengenai penyernpumaan haji dan umrah,

dan bahwa yang dikecualikan adalah orang yang dikepung musuh

-sehingga karni berpendapat bahwa halangan itu tidak sama

seperti musuh- maka boleh juga bagi kita untuk berpendapat

bahwa seandainya seseorang tersesat di jalan atau salah

menghitung tanggal sehingga terlewatkan haji maka dia boleh

melakukan tahallul. L-alu sebagian dari mereka berkata, "Dalam

masalah ini, kami bersandar pada atsar yang kami riwayat dari

Ibnu Mas'ud,375 dan pendapat itulah yang karni pegang." Saya

375 HR. Ibnu Abi Synibah dalam Mushannafrx1a (pembahasan: Haji, bab:

Orang yang Terhalangi Menurut Orang yang Berpendapat: Apabila Dia telah

Menyembelih Heuran kurbannya, maka Dia Telah Melakukan tahallul, 4/l/249-
250) dari jalur Waki' dari Isra'il dari Jabir dari AMurrahman bin Aswad dari

ayahnya, bahwa ada seorang lakilaki lnng terhalangi lalu Abdullah berkata,

"Apabila dia telah menyembelih hewan kurbannya, maka dia telah halal dari segala

sesuahr."

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab: Orang yang

Melihat Tahallul Karena Terhalang Saklt, 5/221, atau 361 terbitan Darul Ilmiyah)

dari jalur Abbad bin Awwam dari Aban bin Taghlib dari Abdunahman bin Aswad

dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud ig[, tentang orang yang tersengat binafang

dalam keadaan dia berihram umrah sehingga dia terhalangi. Abdullah berkata,
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katakan, "Seandainya Ibnu Mas'ud tidak ditentang oleh seseorang

yang kami nyatakan bahwa kami berpegang pada pendapatnya,

tenfulah kami terbantah oleh hujjah tersebut?" Dia menjawab,
"Dari mana?" Saya katakan, "Tidakkah kami dan kalian
mengklaim bahwa seandainya dua sahabat Nabi S berbeda

pendapat lalu pendapat salah satu dari keduanya lebih mendekati

Al Qur'an, maka kita wajib berpegang pada pendapat yang paling

mendekati Al Qur'an? Jadi, pendapat kami lebih mendekati Al
Qur'an dengan alasan yang telah saya paparkan kepada Anda.

Bagaimana pendapat anda seandainya kita tidak mendukung
pendapat kami dan pendapat Anda dengan dalil AI Qur'an; dan
pendapat kami lebih shahih dari awal dan akhir daripada pendapat

Anda; apakah pendapat kami lebih pantas unhrk diikuti?" Dia
menjawab, "Tentu, jika memang seperti yang Anda katakan."

Saya katakan, "Memang seperti yang saya katakan. Yang
sejalan dengan kami adalah tiga sahabat Nabi $, dan tiga itu lebih

banyak daripada sahr." Dia bertanya, "Mana yang lebih shahih?"
Saya jawab, "Bagaimana pendapat Anda seandainya dia sakit lalu
Anda menlruruhnya mengirimkan hewan kurban, dan memesan
hari penyembelihannya, kemudian dia membotaki kepala atau
memangkas rambut, lalu dia melakukan tahallul? lldakkah Anda
telah menyuruhnya melakukan tahallul, sedangkan Anda tidak tahu
bahwa barangkali hewan kurban tersebut tidak sampai ke tempat
penyembelihannya, dan Anda mengluitik orang-orang ketika
menyuruh seseorang unhrk keluar dari sesuafu yang harus bagi
mereka (menyuruh) berdasarkan dugaan?"

"Kirimkanlah hewan kurtan, dan buatlah janji hari antara kalian dan dia. Apabila
her,rran kurban tersebut telah disembelih, maka orang ini telah melakukan tahallul."
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Dia berkata, "Kami tidak berpendapat berdasarkan dugaan,

melainkan dengan makna yang nyrata." Saya katakan, "Yang

tampak'dalam hal ini adalah dugaan. SeandainSra yang tampak
dalam hal ini keluar dari dugaan, maka pendapat Anda tentang hal

ini juga berbenfuran (simpang-siur)." Dia bertanya, "Di mana?"

Saya jawab, "Apabila hukumnya adalah Anda menyuruh orang

yang sakit untuk melakukan tahallul di hari yang drjanjikan untuk
penyembelihan hewan kurban, sedangkan pendapat yang kuat

menunrt Anda adalah dia telah melakukan tahallul di masa ini, lalu

bagaimana Anda mengklaim apabila dia menerima kabar bahwa

hewan kurbannya mati, atau hilang, atau dicuri, sedangkan Anda
telah menyrruhnya melakukan tahallul, maka dia telah halal, boleh

bersefubuh dengan istrinya, dan boleh berburu?" Dia berkata,
"Orang tersebut dikenai denda atas perbuman dan fidyah, dan

kembali ke dalam ihram seperti sedia kala."

Saya tanyakan, "Seperti ifukah seandainya dia mengirimkan

hewan kurban dua puluh kali lalu hewan kurbannya itu mengalami

kejadian yang sama?" Dia menjawab, "Ya." Saya bertianya,

"Tidakkah dengan demikian Anda telah membolehkan melahrkan

tahallul, kemudian Anda melimpahkan kewajiban fidyah padanya

unhrk hal-hal yang Anda perbolehkan baginya, menetapkan

kerusakan di dalamngra, serta menjadikan orang tersebut dalam

keadaan halal beberapa hari dan haram dalam beberapa hari?"

Pendapat mana yang lebih kontradiktif dan lebih pantas untuk

ditinggalkan daripada pendapat ini? Manfaat apa yang bisa diambil

dari sebuah pendapat yang lebih pantas ditolak akal?

Dia juga berkata tentang seseorang yang terlewatkan

Arafah dan datang pada hari Nahr. Dia berpendapat seperti
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pendapat kami: thawaf, sa'i, membotaki kepala atau memangkas

rambut, dan dia wajib menunaikan haji di tahun depan- Kemudian

dia berbeda dari kami dengan mengatakan: tidak ada kewajiban

menyembelih kurban padanya. Dalam hal ini dia meriwayatkan

sebuah hadits dari Umar bahwa di dalamnya tidak disebutkan

perintah penyembelihan kurban. Dia berkata: Dan aku bertanya

kepada Zaid bin Tsabit dua puluh tahun sesudah itu, lalu dia

menjawab seperti perkataan Umar. Dia berkata, "Kami

meriwayatk an atsar ini dari Uma r."37 6

375 93. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannahnya (pembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Terlanratkan Haji, Apa Ka,vajibannya?, 4/7/225-226) dari jalur

waki' dari A'masy dad hrahim dari Aswad dari Amr dan Zaid, kedunya berkata

tentang seseorang yang terlanratkan haji, "Dia melalnfian tahallul dengan

mengerjakan umrah, dan dia harus menunaikan haji di tahun depan."

Juga dari Yahya bin Adam dari Sufun dari Manshur dari lbrahim dari Aswad

dari Umar, dia berkata, "Dia melakukan tahallul dengan mengerjakan umrah, dan

dia harus menunaikan haji di tahun depan."

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubn (pembahasan: Haji, bab: Haji Didapati

dengan Didapatinya Arafah sebelum Fajar Terbit, 5/1751dari jalur Abu Muawiyah

dari A'masy dari hrahim dari Aswad, dia berkatar Aku bertanp kepada Umar

tentang seseorang yang terlo.r.ratkan haji, lalu dia berkata, "Dia mengambil ihram

untuk umrah dan harus menunaikan haji di tahun depan." Kemudian aku

berangkat haji di tahun depannya. Aku bertemu dengan Zaid bin Tsabit, Ialu aku

bertanya kepadanya tentang seseorang yang terlanratkan haji. Dia menjawab, "Dia

mengambil ihram untuk umrah, dan dia harus menunaikan haji di tahun depan."

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah Abu Muawiyah meriwalntkannya. Dia juga

meriwayatkan dari AMurrahman bin Aswad dari ayahnyra darinya."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari Idris Al Awadi darinyn.

Sufuan Ats-Tsauri meriwayatkannya dari A'masy dengan sanadnya, dan dia

berkata, "Dia mengambil ihram untuk umrah, menunaikan haji di tahun depan,

dan dia tidak berkewajiban menyembelih kurban." Dia berkata, "Lalu aku bertemu

Zaid bin Tsabit dua puluh tahun kemudian, dan dia berkata seperti perkataan

Umar:i$."
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Dia bertanya, "Lalu, pendapat siapa yang kalian pegang?"

Saya jawab, "Kami meriwayatkan dari Umar seperti pendapat

kami, yaitu perintahnya unhrk menyembelih kurtan." Dia berkata,

"Tetapi kalian meriwayatkannya secara terpufus sanadnya,377

sedangkan hadits kami tersambung sanadnya." Kami katakan,
"Hadits Anda yang tersambung sanadnya ihr sejalan dengan hadits

kami dari Umar, tetapi hadits ini memiliki tambahan daripada

hadits kalian. Tambahan dalam hadits itu lebih patut untuk dicatat

daripada hadits yang tidak mengandung tambahan menurut kami

dan Anda." Dia berkata, "Tetapi saya tidak menilai valid sama

sekali hadits Anda dari Umar yang sanadnya terpufus. Apakah

Anda meriwayatkannya dari selain Umar?" Kami jawab, "Ya, yaifu

dari hnu Umar, sebagaimana yang kami katakan, dengan sanad

yang tersambung."

Dia bertanya, "Bagaimana Anda memilih hadits yang Anda

riwayatkan dari Ibnu Umar daripada yang kami riwayat dari

Umar?" Kami menjawab, "Kami meriwayatkan dari Umar seperti

riwayat kami dari hnu Umar, meskipun tidak tersambung

sanadnya." Dia berkata, "Dalam hal memilih perkataan Ibnu
(Jmar, apakah Anda berpegang pada sesuatu selain taqlid kepada

hnu Umar, sehingga kami juga berhak bertaklid kepada Umar

daripada kepada Ibnu Umar?" Saya katakan, "Ya, dan Anda

sendiri lebih banyak berpegang pada sesuatu yang harus bagi

Anda daripada yang harus bagi banyak orang, sehingga Anda

hams meninggalkan pendapat Anda demi pendapat kami." Dia

Demikianlah Sufyan meriwayatkannya dari Mughirah dari hrahim, dan

Syu'bah meriwayatkannya. "
377 gu6i1r Sulaiman bin Yasar dari Umar, telah disebutkan pada no. L722,

yaitu hadits sebelum ini.
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bertanya, "Di mana?" Saya jawab, "Anda mengklaim bahwa

perempuan yang haidh apabila tidak suci hingga hari Arafah,

sedangkan dia mengerjakan umrah, maka Anda menolak umrah

tersebut, dan dia mengambil ihram untuk haji dan menyembelih

dam karena menolak umrah, dan dia harus mengqadha umrah

tersebut. Kemudian Anda berpendapat demikian terkait orang

yang khawatir terlewatkan haji dari kaum laki-laki yang

mengerjakan umrah."

Dia berkata, "Saya memang berpendapat demikian terkait

perempuan yang haidh, juga terkait orang yang khawatir

terlewatkan haji dari kaum laki-laki yang sedang mengerjakan

umrah. Tetapi kemudian saya ragu terkait kaum laki{aki yang

mengerjakan umrah, dan tetap pada pendapat tersebut terkait
perempuan yang haidh berdasarkan hadits yang kami riwayatkan
mengenainya." Lalu aku bertanya kepadanya, "Mengapa Anda

ragu? Menunrt Anda, tdaklah perempuan tersebut harus

menyembelih dan melankan karena melewatkan umrah." Dia

berkata, "Bukan karena terlewatkan umrah." Saya bertanya,

"Kalau begitu, katakan apa yang Anda maksud!" Dia berkata,

"Karena dia keluar dari umrah bukan karena terlewatkan; karena

seandainya dia mau, maka dia bisa tetap pada umrahnya." Saya

bertanya, "Lalu, apa yang Anda katakan seandainya dia tidak

tersusahkan oleh haji lalu dia ingin keluar dari umrah dengan

membayar dam kemudian mentrnaikan haji dan mengqadha

umrah?" Dia menjawab, "Hal itu tidak boleh baginya."

Saya katakan, "Au1da tidak menyrruhnya keluar dari umrah
kecuali karena umrah tersebut terlewatkan. Dan seandainya dia

tetap pada umrahnya, maka dia tidak menanggung kewajiban apa
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pun. Menurut Anda, orang yang menunaikan haji apabila

terlewatkan hajinya, maka dia tidak boleh berdiam pada hajinya.

Dia telah keluar dari haji sebelum menyempurnakannya,

sebagaimana perempuan yang haidh tersebut keluar dari umrah

sebelum menyempumakannya. L-alu, mengapa Anda menetapkan

dam atas perempuan yang haidh karena dia keluar sebelum

menyempumakan ihram yang telah jatuh wajib baginya, tetapi

Anda tidak menetapkan dam pada orang yang menunaikan haji

padahal dia keluar darinya sebelum menunaikan haji ihram yang

jatuh wajib baginya, padahal keduanya memiliki kesamaan dalam

makna ini, dan bahwa keduanya harus mengqadha apa yang dia

keluar darinya? Mengapa Anda membedakan keduanya dalam

masalah dan? Kalian juga mengutip perkataan umat bahwa

seandainya seseorang menanggung puasa bulan Ramadhan, lalu

dia lupa hingga datang Ramadhan berikutnya, lalu dia

mengerjakannya, bahwa sesudah ihr dia harus berpuasa trntuk

bulan Ramadhan yang dia lupakan itu, dan bersedekah kepada

seorang miskin untuk setiap hari puasa yang dia tinggalkan; karena

dia belum menjalankan puasa pada waktunya. Jadi, orang yang

terler,vatkan haji itu berada dalam makna yang sama, dan lebih

layak bagi kalian untuk berpendapat demikian untuknya."

Dia juga berbeda pendapat dari kami dan berkata, "Apabila

orang yang terlewatkan haji itu sedang mengerjakan haji ifrad,

maka dia berkewajiban menunaikan safu haji dan satu umrah.

Apabila dia mengerjakan haji qiran, maka dia harus menunaikan

haji dan dua umrah." Saya katakan kepadanya, "Apakah Anda

berpendapat demikian ini berdasarkan khabar atau qiya*" Dia

tidak menyebut khabar yang menurut kami dan dia tidak

menghasilkan hujjah. Dia berkata, "Saya berpendapat demikian
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berdasarkan qiyas." Kami bertanya, "Apa yang Anda qiyaskan?"

Dia menjawab, "sesungguhnya berkata, "Kerjakanlah apa yang

dikerjakan orang yang berumrah." Hal itu menunjukkan bahwa

hajinya telah menjadi umrah." Saya katakan kepadanya, 'Oleh

karena dia tidak keluar dari ihram kecuali dengan thawaf dan sa'i,

baik dalam haji atau umrah, sedangkan thawaf dan sa'i merupakan

penyempuma yang membolehkannya keluar dari umrah; dan

fuafah, lempar Jumrah, Mabit di Mina dan thawaf merupakan

penyempuma yang karenanya dia keluar dari haji, maka manakala

dia terlewatkan wuquf di Arafah, maka tiada haji baginya, dan

tidak ada kewajiban amalan padanya dari amalan haji. Karena itu

dikatakan: keluarlah dengan melakukan hal minimal yang bisa

dilakukan unfuk keluar dari ihram, yaitu mengerjakan amalan

orang yang berumrah, bukan berarti bahwa hajinya ifu menjadi

umrah. Bagaimana pendapat Anda seandainya dia menanggung

umrah wajib, lalu dia meniatkan haji untuk sebagai umrah lalu dia

terlewatkan umrah tersebut; apakah dia mengqadha umrah yang

wajib tersebut?" Dia menjawab, "Tidak, karena dia meniatkan

haji." Saya katakan, "Apabila dia meniatkan haji, maka apakah

menunrt Anda haji tersebut menjadi umrah yang sah baginya?"

Dia menjawab, 'Tidak." Saya katakan, "Lalu, dari mana Anda

mengklaim bahwa ihram tersebut menjadi ihram umrah, padahal

dia tidak bisa menutupi umrah yang wajib. Seandainya dia

membuat kepufusan ihram dari awal, maka dia pasti mengambil

ihram unfuk umrah yang wajib baginya."

Saya juga katakan kepadanya, "Seandainya ihramnya

menjadi umrah, maka itu lebih jahrh bagi pendapat Anda sekiranya

Anda tidak mengatakan bahwa dia berkewajiban haji, tetapi tidak

berkewajiban umrah; karena dia telah menunaikan umrah, dan dia
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hanya terlewatkan haji sehingga dia tidak berkewajiban
menunaikan haji dan juga umrah." Dia berkata, "Saya

berpendapat demikian karena hajinya telah berubah menjadi
umrah, lalu dia terlewatkan umrah manakala dia terlewatkan haji."
Saya katakan kepadanya, "Setahuku, setiap kali Anda mengajukan
satu hujjah, maka hujjah itu justou berbalik membantah Anda.
Menurut Anda, bilakah ihramnya untuk haji ifu menjadi umrah?"
Dia menjawab, "Sesudah Arafah." Saya katakan, "seandainya dia
bam memulai ihram unfuk umrah sesudah fuafah, apakah dia
dianggap tidak berihram unhrk umrah, ataukah dia dianggap
berihram yang manasik umrahnya sah dan tidak perlu
mengqadhanya?" Dia menjawab, "Apa yang kami katakan?" Sayra

katakan, "Yang mana saja dari dua pendapat tersebut yang Anda
pegang, maka Anda harus meninggalkan apa yang Anda jadikan

sebagai argumen." Dia berkata, "Kalau begifu, biarkan hal ifu."
Saya katakan, "Ada jarak di antara pendapat-pendapat Anda?"
Dia bertanya, "Bagaimana demikian?"

Saya jawab, "Autda meriwayatkan dari hnu Umar rS bahwa

dia menyuruh orang yang terlatatkan haji unfuk tha',uaf, sa'i,
membotaki kepala atau memangkas rambut, dan menunaikan haji
di tahun depan. Dan Anda katakan: seandainya dia berkewajiban
menyembelih kurban, maka tentulah Umar r@, men5ruruhnya.

Anda menolak riwayat kami dari Umar bahwa dia menyuruh
penyembelihan kurban. Apabila Anda mengatakan bahwa

sanadnya terpufus, maka bagaimana Anda berkata demikian jika

dalam riwayat Anda dari Umar dijelaskan bahwa Umar hanyu
menyuruh haji di tahun depan, tidak menyuruhnya mengerjakan

umrah? Mengapa Anda tidak berpendapat bahun dia tidak
berkewajiban umrah demi mengikuti perkataan Umar, Zaid bin
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Tsabit dan riwayat kami dari Ibnu Umar? Setahuku, Anda hanya

bermaksud menentang pendapat mereka bersama-sama, kemudian

Anda menentang mereka dengan argumen yang tidak bisa

diterima, dimana Anda berkata kepada orang yang terlewatkan

haji, "Kamu harus menunaikan umrah dan haji!" Apakah Anda

pemah melihat seseorang yang terlewatkan sesuatu lalu dia wajib

mengqadha sesuahr yang terlewatkannya itu dan ditambah sesuatu

yang lain? Padahal sesuatu yang lain itu bukan sesuatu yang dia

lewatkan, karena haji bukan umrah dan umrah bukan haji.

51- Bab: Kurban Orang yang Terlewatkan Haii

Asy-Syafi'i berkata tentang orang yang dihalangi musuh

dalam keadaan menggiring hewan kurtan yang wajib, atau hewan

kurban tathawmt', "Masing-masing dari keduanya menyembelih

kurban di tempat dia dihalangl, dan kedua jenis ha,van kurban itu

fidak bisa diberlakukan sebagai hewan kurban akibat

penghalangan; karena masing-masing dari kedua heuran kurtan

tersebut telah wajib bagi orang tersebut, lraitu wajib karena

memang wajib, dan karena ada kerelaan unfuk meurajibkannya

sebelum dia berkewajiban untuk menyembelih kurban akibat

penghalangan. Apabila dia dihalangi, maka dia harus menyembelih

kurban selain kedua hewan lmrban tersebut untuk melakukan

tahallul. Adapun orang yang terlanratkan haji karena sakit atau

selainnya, maka penyembelihan kurban Udak cukup baginya

sebelum dia sampai ke Tanah Haram."
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52. Bab: Mandi sebelum Masuk Mal*ah

OIeh karena Rasulullah S mandi pada tahun Fathu

Makkah sebelum memasuki Makkah, padahal beliau dalam
keadaan halal dan memakai wewangian, maka menurutku, insya
Allah, beliau tidak meninggalkan mandi sebelum memasuki
Makkah dalam keadaan berihram, sedangkan beliau dalam
keadaan halaldan tidak memakai wewangian.
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1123. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari hnu
Umar, bahwa dia mandi sebelum memasuki l4ukkull.378

Saya senang sekiranya seseorang mandi sebelum memasuki
Makkah. Namun seandainya dia meninggalkannya, maka dia tidak
membayar fidyah karena mandi tersebut bukan mandi wajib.

378 gp. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mandi Sebelum Mengambil
Ihram, l/233). Di dalamnya disebutkan, "Dia mandi untuk ihram sebelum dia
mengambil ih,ram, unfuk memasuki Makkah, dan unfuk wuquf di sore hari
Arafah." (no. 3)
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53. Bab: Bacaan Ketika Melihat Baitullah
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7L24. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari lbnu

Juraij, bahwa Nabi S apabila melihat Baihrllah, maka beliau

mengangkat kedua tangan beliau dan berdoa, "Ya Allah,

bmbahkan pada Rumah ini penghormatan, pengagwgan,

pemuliaan dan kewibawaan. Dan tambahl<anlah pada orang yang

menghormatin5n dan memuliakann5n dari orang Wng menunaikan

haji atau umrah padanya dengan penghormatan, pemuliaan,

pengagungan dan kebaiikan.'879

379 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-njn (pembahasan: Haji, bab:

Bacaan Saat Memasuki Masjidil Haram, 4/97\ dalj. jalur Waki' dari Sufipn dari

seorang penduduk Syam dari Mak-hul, bahwa ketika Nabi S melihat Baihrllah,

beliau berdoa,
fr..r{4r2ia-y;i:;zr:i'# iii:",r.V:t:+trti;F e;ir ria } i; iljit'

*Ya Allah, tambahkan pada Bumah ini penghormatan, pengagungan, dan

kewibawaan. Dan tambahkanlah pada orang Smng menunaikan haji atau ummh

padanSn dengan penghormatan, pemuliaan dan kebajikan."
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Ll2l.Said bin Salim mengabarkan t uouau kami dari hnu

Juraij, dia berkata: Aku menceritakan dari Miqsam mantan sahaya
AMullah bin Harits dari Ibnu Abbas dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda, "Tangan diangkat dalam shalat, saat melihat Baitultah,
saat berada di atas bukit Shafa dan Marwah, pada sore hari

Al Baihaqi meriwayatkan hadits Asy-Syafi'i kemudian berkomentar,
"Sanadnyn terputus, tetapi dia memiliki hadits penguat yang stahrsnya mutal da'i.
Sufun Ats-Tsauri dari Mak-hul, dia berkata, "Nabi S apabila memasuki Makkah
dan melihat Baitullah, maka beliau mengangkat kedua tangannya, bertiakbir, dan
berdoa,
'i+';| i 1 ",;l4it tlys:t G;r:s 4r rii i3 liirr, lyeru, 

€" *j i*,'qipr:lr uf fiibr
tnWita-yf;;rl1.i

"Ya Allah, hgkau Mahasejahtem, dari-Mu kaejahteraan, maka hidupkanlah
kami dengan sejahtem. Ya Allah, bmbahkan pada Rumah ini penghormabn,
pengagngan, dan kewibaqman. Dan tambahkanlah pda omng jmng menunaikan
haji atau umrah padanja dengan penghormatan, pemuliaan dan kebajikan-"

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari jalur lain dari Sufinn dan seterusnya
(As-Sunan Al Kubra, S/73, atau 118 terbitan Darul llrniy!,ah).
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Arafah, di Jam', saat melempar dua Jumrah, dan dalam shalat

maYit.'88o

380 HR. hnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:

Orang yang Melihat Baitullah, Apakah Dia Mengangkat Kedua Tangannyra Atau

Tidak, 4/961 dan jalur Ibnu Fudhail dari hnu Abi laila dari Hakam dari Miqsam

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Tangan tidak diangkat kecuali pada enam tempat,

pitu ketika engkau berdiri untqk shalat, datang dari suatu negeri, melihat

Baihrllah, berdiri di atas Shafa dan Marwah, di Arafah, di Jam', dan saat melempar

Jumrah."
Juga dari Ibnu Fudhail dari Atha' dari said bin Jubair dari hnu Abbas, dia

berkata, "Tangan diangkat pada enam tempat, yaifu ketika melihat Baihrllah, saat

berada di atas Shafa dan Marwah, saat di Jam', Arafah, dan saat melempar

Jumrah."
Al Baihaqi mengutip pemyataan Asy-Syafi'i ddam Al Imla'sebagai berikut:

Dalam hal mengangkat kedua tangan, tidak ada sesuatr yang salra

makruhkan dan tidak pula saya anjurkan pada waktu melihat Baihrllah. Menurutku,

perbuatan tersebut adalah baik."

Mengenai pemyataan ini, Al Baihaqi berkomentar, "Sepertinya Asy-Syrafi'i

tidak bersandar pada hadits tersebut karena terputus sanadnya."

Muhammad bin Abdurrahman bin Abu l-aila meriwaSntkannya dari Hakam

dari Miqsam dari hnu Abbas; juga dari Nafi' dari hnu umar. satu kali dengan

sanad yang terhenti, dan safu kali dengan sanad yang mar{u'tanpa menyebut kata

'mayit."

Kami meriwaptkan dari Muhaiir Al Makki bahwa menyampaikan kepada

Jabir bin Abdullah masalah mengangkat dua tangan saat melihat Baitullah, lalu

Jabir berkata, "Aku tidak melihat seseorang melakukan hd ini selain orang-orang

Yahudi. Kami dahulu berhaji bersama Rasulullah $, namun kami udak

melakukannp."
Dalam riwayat lain dia bertanya, "Apakah kita melakukannya?"

Kami meriwayatkan dari lbnu Juraij dari Nabi $, bahwa apabila beliau

melihat Baitullah maka beliau mengangkat kedua tangannya." [-alu hnu Juraij

menyampaikan doa yang disebutkan di sini. Sufyan Ab-Tsauri meriwayatkannya

dari Abu Said Asy-Syami dari Mak-hul dari Nabi $ secara murcal.

Sulaiman meriwayatkan dari Habib dari Thawus, dia berkata, "Ketika Nabi S
melihat Baitullah, maka beliau mengangkat kedua tangan beliau sehingga jatuhlah
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L726. Sufu* bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Yahya bin Said, dari Muhammad bin Said bin Musayyab, dari
ayahnya, bahwa ketika dia melihat Baitullah, dia berdoa, uya

AlUrrm

tali kekang unta beliau. Kemudian beliau mengambilnya dengan tangan kiri beliau,
dan mengangkat tangan kanan beliau."

Al Baihaqi berkata, "Hadits-hadits mursal ini digabungkan dengan hadits
Mqsam sehingga menguatkannln. Dalam hadits Jabir dari Nabi $ tidak ada
penafian terhadap sesuafu yang mereka nyatakan ada, dan udak pula menafikan
apa lrang dinyatakan ada dalam rturlapt Miqsam. Hadits Jabir hanya menaftkan
pmkteknya dan rekan-rekannya. Seandainya Jabir mmlntakan dengan gamblang
bahwa dia tidak melihat Nabi $ berbuat demikian, tetapi orang lain mengatakan
adanln, maka pendapat png diterima adalah pendapat yang menyatakan adanya.
Dan meskipun sanad hadits orang tersebut di bau/ah sanad hadits Jabir, namgn
keuka dikumpulkan maka dia memiliki syarat-sSnrat untuk diterima. Hadits hnu
Abbas dan hnu Umar riwayat hnu Abi I aila apabila digabungkan, rnaka dia
memiliki syarat-syarat untuk diterima bagi kalangan yrang mengakui penggabungan
di antara atsar-atsar, sehingga dia menjadikan hadits tersebut dan hadits-hadits
semisalnya sebagai hujjah. Kami tidak berargumm dengan riunyat Ibnu Abi l-aita
seorang diri karena hafalannya yang bunrk. Tetapi haditsnya ini terkuatkan
manakala digabungkan dengan hadits-hadits pmguat yang kami sampaikan.
Dengan demikian, hadits hnu Abi l-aila tersebut hasan, sebagaimana grang
dikatakan AsySyrafi'i, dan tidak mengandung kemakruhan. Allah Mahatahu." (24l

Ma'ifah, 4/4849, krtarb lulanasik, lrrlb: Bacaan fuat Melihat Baituttah
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Allah, Engkau Maha Sejahtera, dai-Mu kesejahteraan, maka

hidupkanlah kami dengan seiahtera.'88r

Saya menganjurkan kepada seseorang yang melihat

Baifullah agar membaca doa yang saya sampaikan- Namun,

ucapan baik apa pun yang dia ucapkan, maka ifu cukup baginya,

insya Allah.

381 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:

saat Memasuki Masjidil Haram, Apa yang Dibaca?, 4/97) dmt jalur AMah bin

sulaiman dari Yahya bin Muhammad bin Said dari Said bin Musayyib dan

seterusnya.

Juga dari Waki' dari Al Umari dari Muhammad bin Said dari ayahnya, bahwa

ketika Umar memasuki Baifullah, dia berkata: dengan redaksi yang sama-

Sesudah meriwayatkan hadits ini, Al Baihaqi mengutip pemyataan A+rSyafi'i

sebagai berikut:

Sebagian ulama terdahulu membaca suatu kalimat saat melihat Baitullah, dan

barangkali dia membacanya juga di atas bukit Shafa dan Manruah. Dia membaca

kalimat, "Kami senantiasa melepas ikatan dan membuat ikatan yang lain,

menuruni satu lembah dan meleu.rati lembah yang lain hingga kami datang kepada-

Mu. Tiada terhijab Engkau dari kami. Wahai Dzat Sang kepada-Nya termohonkan

hajat-hajat kami, dan di Rumah-Np kami berhaji, rahmatilah perjalanan kami di

pelataran Rumah-Mu."
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54. Bab: Riwayat Tentang Menyegerakan Thawaf di
Baitullah Ketika Memasuki Makkah
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L727. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dari Atha', dia berkata, "Ketika Rasulullah$ masuk

Makkah, maka beliau tidak berbelok dan tidak melengkung."382

s2 Saya tidak menemukanqla pada selain Asy-Syafi'i.
Setelah meriwayatkan hadits ini dari jalur Asy-Syafi'i, Al Baihaqi berkah,

"Dalam mazhab lama, Asy-Syaf i menambahkan Muslim bersama Said. Dan
dalam matannya dia menyebutkan, "Ketika beliau tiba di Makkah, maka beliau
fidak berbelok sebelum thawaf di Baitullah."

Dia juga mengutip pemlntaan AsySyafi'i, "Apabila dia melakukan selain
demikian, maka tidak dilarang, instm' Allah, karena thawal adalah amalan yrang

tidak ditentukan wakhrnya. Kami menerima kabar dari Ali bin Abu Thalib bahwa
dia mendatangi rumahnya sebelum thawaf di Baitultah- Kami diberitahu hal itu oleh
seseoftrng dari Ja'far bin Muhammad dari ayrahnya dari Ali."

Dalam htab Ash-Shahihain diriwayatkan hadits yang menunjukkan bahwa
Rasulullah $ memulai dari thawaf pada saat pertama kali tiba di Makkah:

Al Bukhari (pembahasan: Haji,bab: Thawaf di Baitullah Saat Tiba di Makkah
Sebelum P.rlang ke Rumahnp, kemudian Shalat dua Rakaat, kemudian Keluar ke
Shafa, 1/496l,dari jalur Ibnu Wahb dari Amr dari Muhammad bin AMurrahman:
Masalah ini diceritakan kepada Urwah, lalu dia berkata: Ais!,ah g mengabarkan
kepadaku: bahwa hal pertama yang dikeriakan saat Nabi $ tiba adalah beliau
berwudhu, kemudian thawaf. Kemudian dia tidak menjadi umrah. Kemudian Abu
Bakar dan Umar @ menunaikan haji haji seperti beliau."
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Kami tidak menerima kabar bahwa ketika beliau memasuki

Makkah, maka beliau berbelok untuk suatu keperluan dalam haji

beliau ini, dan tidak pula seluruh umrah beliau, hingga beliau

memasuki Masjid; tidak pula beliau berbuat sesuafu ketika

memasuki Masjid, dan tidak pula ruku' (shalat) dan berbuat yang

lain sebelum beliau memulai dari Baihrllah dengan melakukan

thawaf. Ini semua terjadi dalam haji dan umrah beliau selunfinya-
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Kemudian aku menunaikan haji bersama Abu Zubair i$5. Hal pertama yang

dia kerjakan adalah thawaf. Kemudian aku melihat kaum Muhajirin dan Anshar

melakukann5a. " (no. 1614-1615)
Muslim (pembahasan: Haji, bab: Keharusan Orang yang Thawaf di Baitullah,

2/9}6-9}71dari jalur Ibnu Wahb dan setenrsnln (no. 190/7235) dalam sebuah

hadits yang panjang. Di dalamnya dlelaskan, "Rasulullah $ menunaikan haji, lalu

Aisyah,g bahwa hal pertama yang dilakukan Rasulullah $ ketika tiba di Makkah

adalah benrmdhu lalu thawaf di Baitullah. Kemudian Abu Bakar menunaikan haji,

dan hal pertama yang dilakukannya adalah thawaf di BaitLillah. Kemudian

Muawiyah dan Abdullah Umar. Kemudian aku menunaikan haji bersama Abu

Zubair bin Awwam, dan hal pertama yrang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah.

Kemudian tidak ada selain itu. Aku melihat kaum Muhajirin dan Anshar melakukan

hal tersebut. Kemudian tidak ada selain ifu."
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LL28. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dia berkata: Atha' berkata tentang orang yang datang

unfuk mengerjakan umrah lalu dia datang ke masjid, "Hendaklah

dia thawaf di Baitullah. Janganlah dia dihalangi untuk mengerjakan

thawaf. Dan janganlah dia shalat tathar,r,twu' sebelum thawaf.

Apabila dia mendapati orang-orang sedang shalat fardhu, maka

hendaklah dia shalat bersama mereka. Saya tidak senang sekiranya

dia mengerjakan shalat sesudah shalat fardhu hingga dia thawaf di
Baitullah. Apabila dia datang sebelum shalat, maka janganlah dia

duduk, jangan menunggu shalat, dan hendaklah dia thawaf.

Apabila imam menghentikan thawafnya, maka hendaklah dia

menyempumakannya sesudahnya. "383

383 5u* tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Akan tetapi, Al
Bukhari meriwayatkan secara mu allaq. Atha' berkata tentang orang yang thawaf
lalu didirikan shalat atau dia didorong dari tempatnya ketika dia salam, bahwa dia
harus kembali ke bagian yang dia terputus. Atha' menceritakan pendapat yang
serupa dari hnu Umar, Abdurrahman dan Abu Bakar." (Al Bukhari, 1/498, kitab
Haji,bab: Apabih Berhenti dalam Thawal.

Ibnu Hajar dalam Fath Al Ban @/4841 mengatakan, "Abdurrazzaq

menyambut sanad afsaryang sempa dari hnu Juraij: Aku bertanya kepada Atha',
"Thawafku yang terhentikan oleh shalat lalu kulanjutkan, apakah sah?" Dia
menjawab, "Ya, tetapi saya lebih menyukai sekiranya thawaf itu tdak dilanjutkan."
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7729. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dia berkata: Aku bertanya kepada Atha', "Tidakkah aku

boleh shalat sebelum shalat fardhu jika aku belum shalat dua

rakaat?" Atha' menjawab, "Tidak, kecuali dua rakaat Shubuh.

Jika kamu belum mengerjakannya, maka kerjakanlah ia, kemudian

thawaflah, karena keduanya lebih penting daripada selainnya."3&

Dia berkata, "Aku ingin shalat sebelum menyelesaikan tujuh putaranku." Atha'
berkata, "Jangan, tetapi genapkanlah tujuh putaranmu kecuali kamu dihalangi

untuk thawaf."
3& Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syaf i.

Al Baihaqi meriwayatkannya dari ialur Asy-Sfiafi'i dalam N Ma'nfah(4/561.
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1130. Said bin Salim mengabarkan kepada k*i duri-h.,.,
Juraij bahwa dia berkata kepada Atha', "Apakah perempuan

boleh datang (ke Mal,kah) pada siang hari?" Dia menjawab, "Aku

tidak peduli sekiranya dia datang di siang hari asalkan terhrfup
durdhy6."385

Semua yang dikatakan Atha' saya pegang karena sejalan

dengan Sunnah. Jadi, saya tidak senang sekiranya seseorang yang

mampu mengerjakan thawaf memulai sesuatu yang lain sebelum

thawaf, kecuali dia lupa shalat fardhu sehingga dia harus

mengerjakannya, atau tiba di akhir waktu shalat fardhu lalu dia

khawatir terlewatkan shalat sehingga dia memulainya dengan

shalat, atau khawatir terlewatkan dua rakaat shalat Fajar sehingga

dia memulai dari shalat tersebut, atau lupa shalat Witir sehingga

dia memulai darinya lalu thawaf. Apabila dia datang saat jamaah

dilarang thawaf, maka dia mengerjakan shalat dua rakaat karena

memasuki masjid lantaran dilarang thawaf. Apabila dia datang saat

shalat sedang difunaikan, maka dia memulai dengan shalat.

Apabila dia datang saat telah dekat waktu pelaksanaan shalat,

maka dia memulai dengan shalat. Terkait anjuran saja unhrk

menyegerakan thawaf ketika datang di malam hari, laki-laki dan

385 5"ru tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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perempuan hukumnya sarna. Begihr pula jika mereka datang di

siang hari, kecuali perempuan yang masih muda dan cantik karena

saya menganjurkannya unfuk menunda thawaf hingga malam agar

dia tertutup oleh gelapnya malam.

55- Bab: Dari Mana Thawaf Dimulai?
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1131. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufi7an bin

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wail,

dari Masruq, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Masruq melihatrya
memulai thawaf dengan menyenfuh Hajar, kemudian dia

mengambil dari arah kanannya, kemudian dia berjalan cepat

598



AlUmm

dengan mengguncang pundak tiga putaran dan berjalan biasa
empat putaran. Kemudian dia mendatangi Maqam Ibrahim dan
shalat dua rakaat di belakangnya.386

386 Saya tidak menemukannlra pada selain Asy-Syafi'i, tetapi Ibnu Abi
syaibah meriwayatkan bagian akhir dari riwayat ini dengan sanad ini: dari
Abdullarh: bahwa dia kembali ke Hajar lalu menyenhrhnya-maksudnya sesudah
shalat dua rakaat. (bab: Orang yang Menyentuh Rukun kemudian Thawaf,
4/r/4221

hnu Abi Syaibah satu bagian dari riwayat ini dengan sanad yang sama: dari
Abdullah bahwa dia berjalan cepat tiga putaran dan berjalan biasa empat putaran.
(babz Orang png Berjalan Cepat dari Haiar ke Hajar, 4/L/408)

Dia juga meriwayatkan dengan sanad 5rang sama dari Abdullah bahwa dia
thawaf kemudian mendatangi Maqam dan shalat dua rakaat di sana (pembahasan:

Manasik Haji, bab: Cara Thar,rnf pada Waktu Pertama Datang, dan Di Sebelah
Tubuh Mana Seseorang Menyenh.rh Halar,4/l/229) dan jalur sufyan Ats-Tsauri
dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnp dari Jabir, dia berkata, "Ketika
Rasulullah $$ tiba di Makkah, beliau memasuki masjid, menyentuh Hajar,
kemudian berjalan pada sisi kanannln dengan berlalan cepat tiga putaran dan
berlalan biasa empat putaran. Kemudian beliau mendatangi Maqam dan membaca
ayat, "Dan jadil<anlah sebahagian Maqam lbmhim tempat shalaf. "(Qs. Al Baqarah

l2l 7251[-alu beliau shalat dua rakaat antara Maqam hrahim dan Ka'b. Kemudian
beliau mendatangi Baih.rllah sesudah shalat dua rakaat untuk menyenhrh Hajar,
kemudian beliau keluar ke Shafa." (no.2939)

Juga hadits Jabir dalam Shahih Muslim Dalam bab Hajinya Nabi S p/886-
892), tetapi dalam riwayatrya tidak terdapat kalimat "kemudian dia berjalan pada
sisi kanannya." Karena itu kami melansimya dari An-Nasa'i. Allah Mahatahu.
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t132. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: dari hnu Abi Najih, dari Mujahid, dari hnu Abbas, dia

berkata, "Orang yang menunaikan umrah membaca talbiyah

hingga dia memulai thawaf, baik dengan menyenfuh Hajar atau

tidak meny€nhrhnya. "387

387 HR. hnu Abi Sydibah ddam MushannaFnrsa (pembahasan: Haji, bab:

Orang yang Berihram umrah, Kapan Berhenti Mernbaca Talbi!,ah? 4/7/27L-2721

dari Husyaim dari Mughirah dari Bisyr dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa

dia berkata, "Orang yang menunaikan umrah berhenti membaca talbiyah ketika

dia menyenttrh Hajar. Dan orang l;ang menunaikan haji berhenti ketika melempar

Jumrah."
Juga dari Hafsh dari Hajjaj dan Abdul Malik dari Atha', dia berkata, "hnu

Abbas membaca talbiyah dalam umrah hingga menyenhrh Hajar. Dan Ibnu Umar

berhenti membaca talbiyah saat memasuki Tanah Haram."

Juga dari lbnu Ulag,ah dari hnu Abi Najih dari Atha' dari hnu Abbas, dia

berkata, "sampai menyenhfi Hajar." Atha' berkata, "Saat memasuki negeri

Makkat)."
Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubn(5/170, pembahasan: Haji, bab: Orang

Yang Menunaikan umrah Tidak Menghentikan Talbi!,ah Sebelum Memulai

Thawaf, dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi' dari Asy-Syafi'i dari Muslim bin

Khalid dari Said bin Salim dari Ibnu Juraij dari Atha' dari lbnu Abbas, dia berkata,

"Orang yang menunaikan umrah membaca tdbiyah hingga dia memulai thawaf,

baik dia menyenhr.h Hajar atau tidak menyentuhnya."

Dan dalam Al Musnad karya Al Asham disebutkan: Sutnn dari hnu Abi

Najih dari Mujahid dari hnu Abbas, dia berkata, "Omng yang menunaikan umrah

membaca talbiyah ketika memulai thawaf, baik dengan berjalan atau tidak

berjalan."
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Tidak ada perbedaan pendapat bahwa batas masuknya

thawaf adalah dari Rukun Aswad, dan bahwa thawaf sempuma

hingga tempat tersebut. Saya menyarankan menyenfuhnya ketika

laki-laki memasuki thawaf. Apabila dia memasuki thawaf di tempat

yang tidak sejajar dengan rukun tersebut, maka putarannya tidak

dihitung sebagai thawaf. Dan meskipun dia menyentuh Rukun dari

safu tempat tetapi tempat tersebut tidak sejajar dengan Rukun,

maka putarannya tidak dihitung sebagai thawaf sama sekali;

karena thawaf itri dilakukan dengan seluruh badan, bukan hanya

dengan sebagian badan. Apabila seluruh badannya sejajar dengan

sebagian dari rukun, maka putarannya dianggap sebagai thawaf.

Begihr juga apabila telah sejajar dengan satu bagian dari Rukun

pada putaran yang kehrjuh, maka dia telah menyempumakan

thawaf. Apabila dia menghentikan putaran sebelum sejajar dengan

sebagian dari Rukun meskipun dia menyentuhnya, maka dia belum

menyempumakan thawaf tersebut-

Al Baihaqi dalam At Ma'nfah berkata, "Demikianlah Al Asham

meriwayatkannya. Dan yang bmar adalah: baik dengan menyentuh Hajar atau

tidak menyenhrhnya (maksudnya seperti yang di sini dalam Al Umdt'

Kemudian dia berkata, "AsySyafi'i mencantumkannya Dalam bab ini unhrk

menjelaskan bahwa thawaf itu dimulai dari Rukun Aswad'" (Al Ma'nfah, 4/46,

l&ab Manasik,bab: Dari Mana Memulai Thawafl

601



AlUmm

56. Bab: Bacaan Saat Menyentuh Rukun
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1133- Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia
berkata: Aku diberitahu bahwa sebagian sahabat Nabi S berkata,
"Ya Rasulullah, apa yang harus kami baca saat kami menyenfuh
Hajar?" Beliau menjawab, *Bacalah, ,Dengan 

menyebut nama
Allah, Allah Mahabesar, ini karena iman kepada Attah dan
membenarkan apa yang dibawa oleh Rasulullah 9,.,888

388 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya (bab: Bacaan Saat Menyentuh
Hajar, 5/33-34) dari Muhammad bin Ubaidullah dari Juwaibir dari Dhahhak bin
Muzahim dari Ibnu Albry bahwa apabila dia menyenhfi Hajar, maka dia
membaca a"a,'1,a: * it" * * *, &r$r&_g, +fu.i,Shr "12 Allah, ini larena
iman kepada-Mu dan membenail<an xit o-ttt, aan suniah Nabi-Mu d#."

Dia juga meriwayatkan dari sebagian ulama Madinah dari Hajjaj dari Atha.
dari Ibnu Abbas bahr,,a saat menyentuh Hajar dia membaca doa, '::l<;,riu;i'n+rr
'q 9 g6: u6. &-;lr1 "Ya Attah, ini adarah unhtk memenuhi ianji kepada-Mu,
untuk membenarl<an Kitab-Mu, dan untuk mengikuti sunnah Nabi-Mu #." (no.
88ee)
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Demikianlah yang saya anjurkan bagi seseorang ketika

memulai thawaf. Dan setiap dia sejajar dari Rukun sesudah ihr,

hendaknya dia membaca: ?,1 lt it'l: ii ilt "Allah Mahabaar'

Tiada tuhan selain Atlah. " Dzikir kepada Allah dan shalawat pada

Nabi $ dengan lafazh apa pun itu baik adanya'"389

Juga dari Ma'mar dari Ayyub dari Nafi'bahwa hnu Umar apabila menyentuh

Rukun maka dia membaca doa,'j,4'ill?2 4Sr ,lu. "Dengan menyebut nama Allah,

Allah Mahabaar. "(no. 8894)

Al Haitsami dahm Maima' Az-hwa'id (penrbahasan: Haji, bab, Thawaf

3/2k0|meriwayatkan dari Ali, bahwa apabila dia menyenhrh Hajar, maka dia

membaca doa,'eE * 96: U6. &Ft +ic_)'i,;tr, "Yu Allah, iA.l<arena iman

kepda-Mu, unAi -"ib"nuriun Kitab-Mu, dan untuk mengikuti Sunmh Nabi-

Mu &-"
Al Haitsami berkata, "Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam H Ausath, d?rl

di dalam sanadn5n terdapat Harits. Dia adalah periwalnt yang lemah, tetapi Ath-

Thabrani menilainya periwayat tsiqah- "

Al Haitsami juga meriwayatkan dari Nafi', dia berkata: hnu Umar apabila

menyenhrh Hajar maka dia membaca, 
"*'#tU6&F: 

q,irJ+'n$r "Ya Allah,

ini karena iman kepada-Mu, untuk membenarkan Kitab-Mu dan Sunnah Nabi-

M, #." Kemudian dia membaca shalawat pada Nabi #. Al Haitsami berkata,

"Ath-Thabrani meriwayatkannln dalam Al Atusat, dan para periwayatnya adalah

para periwa5nt shahih. "

389 HR. hnu Abi Syaibah dalam Mushannalnya (pembahasan: Haji, bab:

Apabila Sejajar dengan Hajar, maka Melihat ke Arahnya Sambil Bertakbir,

4/7/1471dari jalur lbnu Fudhail dari Hajjaj dari Atha' dari lbnu Abbas, dia

berkata, "Apabila kamu sejajar dengannya, maka bertakbirlah, berdoalah, dan

bacalah shalawat pada Nabi $."
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57. Bab: Pembukaan Thawaf dan Rukun yang Disentuh

saya menganjurkan orang yang mengerjakan thawaf unfuk
memulai thawafnya dengan menyentuh Rukun, dan saya
menyarankan agar dia mencium Rukun Aswad. Apabila dia
menyenfuhnya dengan tangannya, maka dia mencium tangannya.
saya senang sekiranya dia menyenfuh Rukun yamani dengan
tangannya lalu mencium tangannya, bukan mencium Rukun
Yamani; karena saya tidak mengetahui adanya seseorang yang
meriwayatkan dari Nabi S bahwa beliau mencium selain Hajar
Aswad- Tetapi jika dia menciumnya, maka tidak dilarang. Dan
saya fidak memerintahkannya mencium dua rukun sesudah Hajar
Aswad- Dan seandainya dia menyenfuh keduanya atau menyenfuh
Baihrllah yang ada di antara rukun-rukun yang ada, maka dia tidak
hams mengulangi dan tidak pula membayar ftdyah. Hanya saja,
saya senang sekiranya dia meneladani Rasululluh #.
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1134. Diriwayatkan bahwa Rasulullah $ mencium Rukun

4.*u6.390

390 93. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Mencium Hajar, l/495, no.
1610) dari jalur Ahmad bin Sinan dari yazid bin Harun dari warqa' dari Zaid bin
Aslam dari ayahnya, dia berkata, "Aku melihat Umar bin Khaththab:g mencium
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Saya senang dengan amalan tersebut, dan boleh

menyenfuhnya tanpa mencium, karena beliau menyenhrhnya,

sedangkan menyenfuh ihr bukan mencium.
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Hajar dan berkata, "seandainya aku Udak melihat Rasulullah $ menciummu,

maka aku tidak menciurnmu."

Juga dari Musaddad dari Hammad dari Zubair bin Arabi, dia berkata:

Seorang laki-laki bertanya kepada hnu Umar tentang menyenfuh Hajar, lalu Ibnu

Umar menjawab, "Aku melihat Rasulullah $ menyenhrhnla dan menciumnya."

(no. 1611)
HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Anjuran Mencium Hajar Aswad dalam

Thawaf, 2/925, no. L48/1270) dari jalur Ibnu wahb dari Yunus dan umar dari

hnu Syihab dari salim bahwa ayahnya menceritakan kepadanya, dia berkata,
..umar bin Khaththab mencium kemudian berkata, "Demi Allah, aku tahu bahwa

kamu hanya batu. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah $ menciummu, maka

aku tidak menciummu."

Juga dari jalur riwayat Hammad bin Zaid dari Ayytrb dari Nali' dari hnu

Umar dengan lafazh yrang semakna (no.249/1270\-

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Anjuran Menyentuh Dua Rukun Yaman

dalam Thawaf, Bukan Dua Rukun yang [ain, 2/924, no. 246/1268), dari ialur

Abu Khalid Al Ahmar dari ubaidullah dari Nafi" dia berkata: Aku melihat lbnu

Umar menyentfi Hajar dengan tangannya, kemudian dia mencium tangannp dan

berkata, "Aku tidak pemah meninggalkannSra sejak aku melihat Rasulullah #
melakukannya."
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1135. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari
hnu Ja'far,391 dia berkata: Aku melihat hnu Abbas datang pada

Hari Tarwiyah dengan melakukan tasbid 392 pada kepalanya lalu
mencium Rukun. Kemudian dia sujud di atasnya, kemudian
menciumnya, kemudian sujud di atasnya, kemudian menciumnya,
kemudian sujud di atasnya; tiga kali.393

391 pu6* naskah lain terfulis: Dari Abu Ja'far; dan dalam naskah tain
tertulis: dari hnu Abi Ja'far. Semuanya salah, dan yang kami hrlis di sini ada dalam
riwayat Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah dari lalur fuy-Syafi'i juga: hnu Juraij dari
Muhammad bin Abbad bin Ja'far. Sedangkan dalam riwayat kami nama
Muhammad bin Abbad dihilangkan, dan tertinggal hnu Ja'far." (Al Ma nfah, 4/SZl

Herannyra, penulisan tersebut juga ada dalam manuslaip asli AMurrazzaq,
namun penelitinya menggantinya dengan Muhammad bin Abbad bln Abu Ja'far.
Da menganggap keliru nama lrang ada dalam naskah asli, padahal ihrlah yang
benar.

Dia adalah Muhammad bin Abbad bin Ja'far bin Rifa'ah bin Uma1ry.ah bin
Abid bin Abdullah bin Umar bin Makhzum Al Makhzumi Al Makki; termasuk
generasi ketiga, dan riwaptnya ada dalam hadits yang enam.

Dalam kitab ,4./ Kasyif dijelaskan bahwa Ibnu Juraij rnengambil riwayat
darinya. Allah Mahatahu.

392 Tasbid adalah seperti yang ditafsirkan hnu Juraij dalam afsar di atas.
Tasbid juga berarti meninggalkan minyak dan mandi. Kalimat blt'i:. berarti dia
menggerai rambutnya, membasahinya, lalu membiarkannya.

393 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-n5n (bab: Sujud pada Hajar Aswmd,

5/371 dan jalur hnu Juraii, dia berkata: Muhammad bin Abbad bin Ja'far
mengabarkan kepadaku, dan setemsnya. Di dalamnyra disebutkan, [-alu aku
bertanya kepada Ibnu Juraij, "Apa itu tasbi&" Dia menjawab, "Seseorang mandi
lalu dia menutupi kepalanya sehingga rambutnp lengket sebagian dengan
sebagian yang lain." (no. 8912)

Al Hakim dalam Al Mustadmk (7/4551meriwayatkan dari Abu Ashim An-
Nabil dari Ja'far bin Abdullah, dia berkata: Aku melihat Muhammad bin Abbad
mencium Hajar dan sujud di atasnya. Kernudian dia berkata, "Aku melihat
pamanmu, yaifu Ibnu Abbas, menciumnya dan sujud di atasnya. Ibnu Abbas
berkata, "Aku melihat urnar bin Khaththab menciumnya dan sujud di atasnya.
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1135. Said mengabarkan kepada kami dari Hanzhalah bin

Abu Sufuan, dari Thawus, bahwa dia tidak menyentuh Rukun

kecuali dia melihatnya kosong. Dia berkata, "Apabila dia

menyenfuhnya, maka dia menciumnya tiga kali, dan dia bersujud

padanya tiap usai satu ciuma,',."394

Kemudian dia berkata, "Aku melihat Rasulullah $ melakukan seperti ini, sehingga

aku pun melakukannya."

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sanadnln." Penilaiannya itu disepakati

oleh A&-Dzahabi.
Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnadrrya (hlm. 7) meriwalntkan dari Ja'far

bin Utsman Al Qurasyr dari periwayat Makkah, dia berkata: Aku melihat

Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dan setenrsnya.

Ja'far bin Utsman adalah Ja'far bin AMullah bin Utsman, dia dinisbatkan

kepada kakeknlra. Yang meriwayatkan dari Abu Ja'far bukan Muhammad bin Ali
bin Husain, sebagaimana yang salah dipahami oleh banyak peneliti. Allah

Mahatahu.
394 93. An-Nasa'i (pembahasanr Manasik Haji, bab: Cara Mencium, 5/2271

meriwayatkan dari Amr bin Utsman dari Walid dari Hanzhalah, dia berkata' Aku
melihat Thawus meleurati Rukun. Apabila dia mendapati orang-orang !,ang
berdesakan, maka dia berlalu dan tidak ikut berdesakan. Dan apabila dia

melihatnya kosong, maka dia menciumnya tiga kali. Kemudian dia berkata, "Aku

melihat hnu Abbas melakukan hal seperti itu. hnu Abbas berkata, "Aku melihat

Umar bin Khaththab melakukan hal seperti itu. Kemudian dia berkata,

"SesungguhnSra engkau adalah bafu, tidak memberi manfaat dan tidak pula
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Apabila memungkinkan bagiku, saya senang melakukan

apa yang dilakukan hnu Abbas iS, yaitu sujud di atas Rukun;

karena itu adalah mencium dan menambahinya dengan sujud

kepada Allah. Apabila dia menyentuhnya, maka dia tidak

meninggalkan ciuman terhadapnya. Tetapi jika seseorang

meninggalkannya, maka dia tidak dikenai fidyah.
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mudharat. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah $ menciummu, maka aku
tidak menciummu." Kemudian Umar berkata, "Aku melihat Rasulullah S
melakukan halseperti itu-" (no. 2938)

Silakan baca takhriilndits dan afsarsebelumngra (no. 1134-1135).
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1L37. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia

berkata: Aku bertanya kepada Atha', 'Apakah kamu pemah

melihat seorang sahabat Rasulullah apabila mereka menyenfuh

maka mereka mencium tangan mereka?" Dia menjawab, "Ya. Aku
melihat Jabir bin Abdullah, Ibnu Umar, Abu Said Al Khudri dan

Abu Hurairah apabila mereka menyenfuh Rukun maka mereka

mencium tangan mereka." Aku bertanya, "hnu Abbas juga?" Dia

menjawab, "Ya, aku kira sering." Aku bertanya, "Apakah kamu

pemah tidak mencium tanganmu ketika kamu menyentuhnya?"

Dia menjawab, "Kalau begifu, unfuk apa aku menyenfuhnya."39s

Apabila seseorang meninggalkan penyenfuhan Rukun,

maka saya tidak menyukai hal itu, tetapi tidak ada kewajiban apa

pun padanya.
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1138. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari

Ibrahim bin Nafi', dia berkata, "Aku thawaf bersama Thawus,

395 gp. AMurrazzaq dalam Mushannafnya (Dalam bab Mencium Tangan

Sesudah Menyentuh Rukun 5/4, no.8923) dari lbnu Juraij dan setemsnya.

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nja (pembahasan: Haji, trab: Orang

yang Menyentr.rh Hajar Mencium Tangannlra, 4/3521 dari lalur hnu Idris dan

seterusnya, dengan redaksi png ringkas.
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tetapi dia tidak menyentuh sedikit pun dari Rukun hingga dia

menyelesaikan thawafny6. "396

58. Bab: Dua Rukun sesudah Rukun Hajar
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396 gg. Ibnu Abi Syaibah dalam MushannaFngra (pembahasan: Haji, bab:

Orang Sang Diberi Keringanan unh.rk Thawaf di Baitullah dan Tidak Menyenhrh

Hajar, 4/L/208) dari jalur hnu Numair dari hrahim bin Nafi' dengan redaksi yang

satna.

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (bab: Thawaf, Menyentuh Hajar dan

Keutamaannya, S/31) dari jalur AMul Malik bin Abu Sulaiman, dia berkata: Aku
melihat Said bin Jubair thawaf di Baitullah. Apabila dia sejajar dengan Rukun

tetapi tidak menyentuhnya, maka dia menciumnya dan bertakbir. (no. 8886)
Juga dari hnu At-Taimi dari l--aits dari Thawus dengan redaksi yang sama

(no. 8887). Dalam bab Berdesakan untuk Menyenhrh Rukun (5/36, 37) dia

meriwayatkan dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya, bahwa apabila dia

mendapati keadaan berdesakdesakan pada Rukun, maka dia bertakbir dan

mengangkat kedua tangannya, lalu melanjutkan thawaf tanpa menyentuh Rukun.

(no. 8911)
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1139. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Musa

bin Ubaidah Ar-Rabadzi, dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi,
bahwa seorang sahabat Nabi S menyentuh seluruh Rukun dan

berkata, "Tidak sepantasnya bagi Baihrllah itu ada suafu bagian

darinya yang ditinggalkan." hnu Abbas membaca firman Allah,
"Sesungguhnya telah ada pada @in) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu."(Qs.AI Ahzaab [33]: 21)sgz

397 HR. AI Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Orang 1;"ang Tidak Menyenhrh
Selain Dua Rukun Yamani, 7/495, no. 1608). Dia berkata: Muhammad bin Abu
Bakar berkata: hnu Juraij mengabarkan kepada kami, Amr bin Dinar
mengabarkan kepadaku, dari Abu Sya'tsa', bahwa dia berkata, "Siapa grang

menghindari sesuatu dari Baihrllah, sedangkan Muawiyah saja menyenfuh semua

nrkun. lalu hnu Abbas berkata kepadanya, "Dua Rukun Rukun ini tidak
disenhrh." Muawiyah berkata, "Tidak ada sesuatu pun dari Baitullah png
ditinggalkan. hnu Zubair {g menyentuh semua Rukun."

Ini adalah sebagian dari riwa5rat mu'allaq Al Bukhari png disambung
sanadnya. dalam-kitab lain, sebagaimana akan dijelaskan nanti, hsya'Allah.

Al Bukhari juga meriwayatkannya dari Abu Walid dari I-.aits dari lbnu Syihab

dari Salim bin Abdullah dari ayahnya &, dia berkata, "Aku tidak melihat Nabi $
menyentuh selain dua Rukun Yamani." (no. 1609)

FIR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Anjuran Menyentuh Dua Rukun

Yamani dalam Thawaf, Bukan Dua Rukun yang [ain, 2/924-925, no.247/12691
dari jalur hnu Wahb dari Amr bin Harits: bahwa Qatadah bin Di'amah (As-Sadus|

menceritakan kepadanga, bahwa Abu Thufail AI Bakri menceritakan kepadanya:

bahwa dia mendengar hnu Abbas berkata, "Aku tidak melihat Rasulullah #
menyenh:h selain dua Rukun Yamani."

Juga dari laits dari hnu Syihab dari Salim bin Abdullah dari AMullah bin
Umar bahwa dia berkata, "Aku tidak melihat Rasulullah $ mengusap dari
Baitullah selain dua Rukun Yamani."
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Apa yang dilakukan oleh Ibnu Abbas.S" lebih saya sukai,

karena dia meriwayatkannya dari Nabi $.
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1140. Umar juga meriwayatkannya dari Rasulullah S.39s

Juga dari jalur riwapt AMullah bin Wahb dari Yunus dari hnu Syihab dari

Salim dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah $ tidak pemah menyentuh Rukun-

Rukun Baitullah selain Rukun Aswad dan Rukun Sesudahnya, dari sekitar rumah

orang-orang Jumahi."
Juga dari jalur riwayat Khalid bin Harits dari Ubaidullah dari Nafi' dari

AMullah: Bahwa Rastrlullah # tidak menyenh:h selain Hajar dan Rukun Yamani."

lno.242-2M/72671
HR. At-Tirmi&i (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Menyentuh Hajar

dan Rukun Yamani, Bukan Selain Keduanya, 3/2041 dari jalur Mahmud bin
Ghailan dari Abdurmzzaq dan Sufyan dan Ma'mar dari Ibnu Khutsaim dari Abu
Thufail, dia berkata, "Aku bersama Ibnu Abbas dan Muawiyah. Setiap kali

Muawiyah melewati Rukun, maka dia menyenfuhnya. Lalu lbnu Abbas berkata

kepadanya, "Sesungguhnya Nabi # tidak menyentuh selain Hajar Aswad dan
Rukun Yamani." lalu Muawiyah berkata kepadanya, "Tidak ada satu bagian pun

dari Baitullah yang pantas ditinggalkan."

At-Tirmidzi berkata, "Dalam bab ini juga ada riwayat dari Umar."
Menunrtnya, status hadits Ibnu Abbas ini hasan-shahih.

398 gg. Abdun'azzaq dalam Mushannalnya (bab' Menyentuh Rukun di Selain

Thawaf, 5,245) dari jalur ibnu Juraij, dia berkata: Sulaiman bin Atiq rnengabarkan

kepadaku, dari Abdullah bin Babaih, dari sebagian Bani Ya'la, dari Ali bin
Umay4,ah, dia berkata, "Aku thawaf bersama Umar, lalu dia menyenfuh Rukun.
Ketika kami sampai di Rukun Gharbi yang terletak sesudah Hajar Aswad, aku
menarik tangannya untuk menyentuh. Tetapi dia bertanya, "Ada apa denganmu?"
Aku berkata, "Tidakkah engkau menyentuh?" Dia bertanya, "Tidakkah kamu
pernah thawaf bersama Rasulullah S?" Aku menjawab, "Pernah." Dia berkata,
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"Apakah kamu melihat beliau menyentuh dua Rukun Gharbi ini?" Aku menjawab,
"Tidak." Umar berkata, "Kamu tidak mengambil suri tauladan yang baik dari
Rasulullah $?" Aku menjawab, "Ya." Umar berkata, "Jauhlah dariku!" (no. 8945)

Hadis ini juga dilansir oleh Ahmad (6/287).

Az-7aila'i dalam .ly'asib ,Ar-RaWh mengutip dari penulis At-Tanqih, "Ada
kritik mengenai keshahihan hadits ini." (Nashb Ar-RaWh,3/47)

Ibnu Abi S!,aibah dalam Mushannafnya (4/7/421, pembahasan: Haji,bab:
Ruhn Snng Disentuh, danjalur AIi bin Hasyim dari Ibnu Abi Laila dari Atha' dari
Ya'la bin Umayyah dengan redaksi yang serupa.

Al Haitsami dalam Majma' ,42-hwa'id dalam Haji, bab Thawa{ Berjalan
Cepat dan Menyentuh Rukun, dari lalur Ya'la dengan redaksi yang serupa. Al
Haitsami berkata, "Ahmad meriwayatkannya, dan para periwayatnya adalah para
periwayat shahih. Ahmad juga meriwayatkannya dari jalur riwayat lain, tetapi di
dalam ada periwayat yang tidak disebut namanya." (Saya tidak menemukan kecuali
yang terakhir ini dalam Musnad Ahmadl

Al Haitsami meriwayatkan dari Ya'la dengan redaksi gra.ng serupa dan
berkata, "Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkanqra, dan dia merniliki dua sanad
pada Abu Ya'la, dimana para periwayat salah safunya merupakan para periwayrat

shahih. Di dalam sanad Ahmad adalah periwayat yang Udak disebut namanya."
(Di dalam ada Utsman sebagai ganti Umar. Besar dugaan, itu keliru. Allah

Mahatahu)

Dalam bab ini Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits Malik dari Said bin Abu Said

Al Maqburi dari Ubaidullah bin Juraij bahwa dia bertanya kepada Abdullah bin
Umar, "Wahai Abdurrahman, aku melihatmu melakukan empat hal, tetapi aku
tidak rnelihat seorang pun di antara sahabat-sahabatonu melakukarueya?" Abdullah
bin Umar berkata, "Apa itu, wahai hnu Juraij?" Dia berkata, "Aku tidak
melihatunu tidak menyentrh rulnrn selain Rukun Yamani. Aku melihatrnu memakai
Sandal sibtiWh. Aku melihatnu mencelup pakaian dengan wama kuning. Dan
aku melihatmu saat di Makkah ketika orang-orang melakukan ihlal saat mereka
melihat bulat sabit, tetapi engkau Udak melakukan ihlal sampai tiba Hari
Tarwiyah?"

AMullah bin Umar menjawab, "Mengenai rukun, hal ifu karena aku tidak
melihat Rasulullah $ menyenhrh selain dua Rukun Yamani. Mengenai Sandal

sibtit4nh, hal itu karena aku melihat Rasulullah @ memakai sandal yang tidak ada
bulunya, serta ber.vuudhu dengan memakai Sandal tersebut. Karena ihr, aku senang

memakainya. Mengenai pewamaan dengan wama kuning, hal ifu karena aku
melihat Rasulullah $ mencelup pakaian dengan wama kuning. Dan mengenai
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Tidak menyenfuh dua Rukun sesudah Hajar Aswad tidak

menunjukkan bahwa keduanya diabaikan. Bagaimana mungkin

sesuatu yang dikitari dalam thawaf itu diabadikan? Seandainya

tidak menyentuh dua mkun tersebut dianggap sebagai sikap

mengabaikan keduanya, maka meninggalkan penyenfuhan bagian-

bagian di antara rukun-nrlmn tersebut juga dianggap sebagai sikap

mengabaikannya.

59. Bab: Anjuran Menyentuh Hajar Asrpad pada
Putaran Ganiil
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ihlal, aku tidak melihat Rasulullah S melakukan ihlallwryga unta beliau membawa

beliau bangkit." lAs-Sunan, 2/73O-73L1
Ubaidullah bin Jumij", demikianlah Al Muzani meriwayatkannya. Tetapi yang

benar adalah Lrbaid bin Jurair, sebagaimana dalam Al Muwaththa'dan selainnya.

Al Baihaqi dahm Al Ma'rifah {4/531mengatakan, "Asy-Sgraf i dalam mazhab

lama meriwayatkannya secara ringkas, dengan menyebut sanadnya, dari Ubaid bin
Juraij-"

HR. Al Bukhari (pembahasan, Wudhu, bab' Membasuh Kaki dengan

Memakai Sandal, dan Sandal tidak Diusap, 7/74-751; dan Muslim (pembahasan:

Haji, bab: Itrlal Pada Saat Unta Bangkit, L/84y'.8y';51.
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1141. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari

Utsman bin Aswad, dari Mujahid, bahwa dia hampir tidak pemah

meninggalkan penyentuhan Rukun Yamani dan Hajar di setiap

putaran ganjil dari thawafnya.399

'd ,!: ur * .,Lti- 6?l -\ \ tY
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L142. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi

Najih, dari Abu Daud, bahwa dia berkata, Sentuhlah oleh kalian!

Ini adalah yang kelima bagi Lu.i.400

Saya menganjurkan menyentuh Rukun di setiap putaran

ganjil melebihi anjuran saya di setiap putaran genap. Apabila tidak

terjadi desak-desakan, maka saya menganjurkan unfuk menyenhfi

di setiap putaran.

399 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (bab: Putaran Ganjil dalam

Thawaf 5/4991dari Ma'mar dia berkata' Aku diberitahu orang yang mendengar

Mujahid: Dianjurkan untuk menaruh perhatian pada putaran ganjil dalam thawaf.
(no.9807)

HR. Ibnu Abi Spibah dalam Mushannainya fub: Rukun yang Disenhrh,

4/L/4211 dari jalur Ubaidullah dari Utsman bin Asund dari Mujahid dengan

redaksi !,ang s€rupa. Juga dari jalur riwayat Utsman dari Mujahid, dia berkata,

"Dua rukun sesudah Hajar udak disenhfi."
a00gp. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (bab: Membaca Al Qur'an dan

Berbicara Saat Thawaf ,5/4971 dari jalur Ibnu Uyainah dari hnu Abi Najih, dia

berkata, "Aku thawaf bersama Thawus, lalu dia berkata, "Bawalah kami unhrk

menyentuh rukun ini. Ini adalah putamn yang kelima bagi kami." hnu Abi Najih

berkata, "Aku mengira bahwa dia menganjurkan penyentuhan rukun pada putaran

yang ganjil." (no. 97941
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60. Bab: Menyentuh Rukun dalam Kondisi Berdesak-
Desakan

Saya menganjurkan menyenfuh Rukun ketika dia memulai

thawaf dalam kondisi apa pun. Saya menganjurkan seseoftng

menyenfuh rukun manakala tidak menganiaya dan teraniaya akibat

desakdesakan. Dan sebaiknya dia Udak menyenfuh nrkun

manakala menyakiti atau tersakiti akibat desak-desakan. Saya tidak

menganjurkan untuk berdesak-desakan saat memulai thawaf.

Tetapi jika harus berdesakdesakan, maka pada putaran yang

terakhir.

1143. Saln mengira Nabi $ bersaMa kepada

AMurrahman, Kamu benar.&l

Beliau bersabda demikian saat diberitahu oleh

Abdunahman bahwa dia menyentuh dalam kondisi Udak berdesak-

@1H8. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab, Menyentuh Rukun dalam
Thawaf,l/366) dari jalur Hisgram bin Unrnh dari aphqn bahwa dia berkata,
"Rasulullah S bersaMa kepada AMurrahman bin Auf, "Apa yang kamu lakukan,
r,rnhai Abdun-ahman, saat menyenfuh rukun?" Abdurrahman bin Auf menjawab,
"Aku menyenfuh dan aku tinggalkan." Rasulullah $ bersabda kepadanyra, "Kamu

benar."

hnu Abdil Barr berkata, "Status hadits ini murcal. "Namun dia menSrarnbung

sanadnya dari jalur riwaSrat Sufun Ats-Tsauri dari Hisjnm dari aynhnya dari
Abdurrahman bin Auf. Di dalamnya dijelaskan, "Bahwa dia meminta izin unfuk
umrah, lalu beliau mengizinkanrya." (no. 8901)

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Apa
Pendapat Mereka Mengenai Kondisi Desak-Desakan Pada Hajar fuwad,
A/l/L{7ldan jalur Ibnu Fudhail dan Waki' dari Hisyam dan seterusnyn secarcr

mursal.
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desakan, dan meninggalkannya dalam kondisi yang berdesak-

desakan. Tampaknya, maksud ucapan Nabi $ ini bukan: kamu

benar dalam hal melakukan dan meninggalkan sentuhan. Kecuali

kondisi saat melakukan dan meninggalkannya itu berbeda. Apabila

dia meninggalkan penyenfuhan rukun di semua putaran thawafnya

padahal dia bisa melakukannya, atau dia menyenfuh rukun dengan

menganiaya atau teraniaya, maka saya tidak menganjurkannya,

tetapi dia tidak wajib membayar fidyah dan mengulanglnya.
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Ll4l.. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurad, dari

Atha', dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, Apabila karnu

mendapati kondisi berdesak-desakan pada rukun, maka pergilah

dan jangan 6nt1ln 161402

402Saya tidak menemukannya pada selain fuy-Syafi'i.

Tetapi hnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hnu Fudhail dari Hajjaj dari

Atha' dari hnu Abbas, dia berkata, "Sesungguhnya dimaknrhkan untuk berdesak-

desakan agar sampa.i ke Hajar; kamu menganialn seorang muslim, atau dia

menganiayamu."

Dernikianlah, AsySyafi'i dalam As-Sunan (2/136, no. 4921 meriwayratkan

dari Sufuan bin Uyainah dari Abu Ya'fur, dia berkata: Aku mendengar seoramg

laki-laki dari Khuza'ah kanka terbunuh hnu Zubair di Makkah yang saat itu
menjadi gubemur Makkah, berkata, "Rasulullah $ bersabda kepada Umar,i{9,,

"Wahai Abu Hafsh, snungguhnp engl<au ini laki-laki lang kuat. Karena itu,
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1145. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Umar
bin Said bin Abu Husain, dari Manbudz bin Abu Sulaiman, dari
ibunya, bahwa dia bersama Aiq;ah Ummul Mukminin qu, lalu
masuklah seorang perempuan mantan sahayanya, lalu dia berkata
kepada Aisyah, Wahai Ummul Mukminin, tadi aku thawaf di
Baitullah tujuh kali, dan menyentuh Rukun dua kali atau tiga kali.
Aisyah berkata kepadanya, Allah tidak memberimu pahala. Allah

jangan mendqak-dsak onng lain unfuk sampai ke rukun, karena l<amu akan
menganiaya onng Jnng lemah. Tetapi jika l<amu mendapati kel<osongan, maka
sentuhlah rukun. Jika b'dak, maka bertakbirlah dan berlalulah!"

sufuan berkata: Dia adalah Abdurrahman bin Nafi' bin Auul Harits. Hajjaj
mengangkatrya menjadi gubemur Makkah setelah kepergiannya dari Makkah
ketika Ibnu Zubair terbunuh. (Ahmad, 7/28; danAMun:azzaq,5/86l

Al Haitsami dalam Majma' Az-hwa'id (3/2411 berkata, "Ahmad
meriwa}ntkannya, dan di dalamnya ada periwayat yang tidak disebut namanya."
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tidak memberimu pahala. Kamu berdorong-dorongan dengan

kaum laki-laki? Tidakkah kamu cukrp bertakbir dan pergi?403
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L746. Said mengabarkan kepada kami dari Utsman bin

Miqsam 41 B*riaoa, dad Aisyah binti Sa'd, bahwa dia berkata:

Ayahku berkata kepada kami, "Apabila kalian mendapati celah di

antara orang-orang, maka senfuhlah rukun! Jika tidak, maka

bertakbirlah lalu lanjutkan! "405

403Srru tidak menemukannya pada selain Asy-S5nfi'i.

Al Baihaqi meriwaptkannya dalam Al Ma'nfah dari jalur Asy-Syaf i (4/61),

dan juga dalam As-Sunan Al Kubm(5/8L).
404p6 adalah Utsman bin Miqsam Al Burri, Abu Salamah Al Kindi, mantan

sahaya mereka, berasal dari Kufah. Dia meriwayatkan dari Qatadah dan Abu
Ishaq, serta menjadi sumber rir,rayat bagi para periwayat Bashrah dan Kufah.

Komentar paling ringan tentang dirinya adalah komentar Al Fallas, "Dia

adalah periwayat lnng sangat jujur, tetapi dia sering keliru dan dia adalah seorang

pelaku bid'ah." (Al lwrr,3/56; Al Majruhin,2/7OL; At-Tankh AI l{abk 6/252;
Al Jarh Wat-TaAil, 6/167; Sigr A'lam An-Nubla',7 /3281.

4055u* udak menemukanny'a pada selain Asy-Syaf i.

HR. AI Baihaqi dalam Al Ma nfah dari jalur Asy-Syafi'i (4/6L), dan

mengisyaratkannya dalam As-Sunan Al Kubra (5/8Ll -
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Mengapa Aisyah Umrnul Mukminin dan Sa'd berkata, Aku
memerintahkan kaum laki-laki agar tidak mendesak para

perempuan saat mereka menyenfuh rukun, dan hendaklah kaum

laki-laki itu pergi meninggalkan mereka; karena saya tidak senang

masing-masing berdesak-desakan unfuk sampai ke rukun.

Apabila orang yang thawaf bisa menyentuh nrkun, maka

saya menganjurkannya untuk menyentuh dua rukun, yaifu Rukun

Hajar dan Rukun Yamani. Dia menyenfuh keduanya dengan

tangannyra lalu mencium tangannya. Apabila memungkinkan untuk

mencium Hajar Aswad dengan mulutrya dan menyenfuh Rukun

Yamani dengan tangannya, maka saya menganjurkannya.

Apabila seseorang bertanya, Apa alasan Anda

memerintahkan mencium Hajar, tetapi Anda tidak memerintahkan

mencium Rukun Yamani? Maka jawabnya, inqa Allah, adalah,

Kami meriwayatkan bahun Rasulullah S mencium Rukun Hajar,

dan bahwa beliau menyenfuh Rukun Yamani. Kami pun melihat
para ulama mencium yang ini dan menyentuh yang ihr.Apabila dia
bertanya, Bagaimana seandainya seseorang menciumnya? Maka

saya menjawab, "Ifu bagus. Bagian manapun dari Baifullah yang

dia cium, maka itu bagus, hanya saja kami memerintahkan untuk
mengikuti dan melakukan apa yang dilakukan Rasulullah $ dan

kaum muslimin.

Apabila dia bertanya, Apa alasan Anda tidak menyrruh
menyenh.rh dua rukun yang sesudah rukun Hajar? Maka kami
katakan kepadanya, Karena kami tidak mengetahui bahwa Nabi S
menyentuh keduanya, dan kami melihat mayoritas ulama pun tidak

Sanad dalam Al Ma nfah adalah dari Said dari seorang periwayat dari Aisyah
binti Sa'd.
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menyenfuh keduanya. Apabila dia bertanya, Tetapi kami

melihatnya, maka kami katakan, Kami hanya menyenfuh apa yang

Rasulullah S terlihat menyentuhnya, bukan sesuatu yang tidak

terlihat bahwa beliau menyenhrhnya.

Alasan dua rukun sesudah Hajar disenfuh menurut kami

adalah karena Baitullah belum disempumakan di atas fondasi

fondasi hrahim, sehingga keduanya sama seperti bagian-bagian

yang lain dari Baitullah apabila Baitullah tidak dijadikan meliputi

keduanya. Apabila seseorang menyentuhnya seperti dia

menyentuh bagian-bagian yang lain dari Baitullah, maka ifu baik.
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7L47. Said bin Salirn mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi mengabarkan kepadaku,
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dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, bahwa hnu Abbas

menyenfuh Rukun Yamani dan Hajar, sedangkan hnu Zubair
menyenhrh seluruh rukun dan berkata, Tidak sepantasnya ada satu
bagian dari Baifullah yang diabaikan. hnu Abbas rg membaca

firman Allah, 'saungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan Wng baik bagimu'." (Qs. Al Ahzaab [33]: 21)65

hnu Abbas .g mengabarkan dari Rasulullah @ bahwa

beliau menyenfuh Rukun Yamani dan Rukun Hajar, tidak dengan

dua Rukun Syami. Pendapat inilah yang kami pegang. Begihr juga

dengan ucapan Ibnu Zubair, Tidak sepantasnya ada satu bagian

dari Baihrllah yang diabaikan. Akan tetapi, seseorang yang tidak
menyentuh rukun tersebut bukan disebut mengabaikan Baifullah,
tetapi dia hanya menyentuh apa yang disentuh Rasulullah #, d*
tidak menyentuh apa yang tidak disentuh Rasulullah #. Dia tidak

menyenfuh selain rukun-rukun Baifullah, sehingga seseorang yang

tidak menyentuhnya itu bukan dianggap sebagai meninggalkan
satu bagian dari Baitullah.

t

dl f ,ly*
I

{3b ir ?t :JG;; i "/,t;L f ,F
J o ) z ....o 'E

LJ Jgt*.'U-r4t -\\tA

4o5Hadits ini telah disebutkan pada no. 1139 tetapi dengan sedikit
perbedaan redalsi.

Selain takfuij hadits yang telah dijelaskan, baca juga pemyataan hnu Abi
Syaibah (4/1/4221.
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1148. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Muslim, dari hrahim bin Maisarah, dia berkata: Dia menceritakan

Ibnu Thawus. Dia berkata, "Dia tidak pemah meninggalkan

penyenfuhan dua rukun tersebut." Dia berkata, "Tetapi orang yang

lebih utama darinya tidak menyenfuhnya, yaitu ayahnya."4o7

61. Bab: Bacaan dalam Thawaf
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407 11p. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (bab: Berdesakan untuk

Mencapai Rukun, 5/35, no. 8905) dari jalur Muhammad bin Muslim dari Ibrahim

bin Maisarah, dia berkata: Thawus diberitahu, "hnu Umar tidak pemah

meninggalkan penyenfuhan dua Rukun Yamani di setiap thawaf." Thawus berkata,

"Tetapi ada orang yang lebih baik darinya meninggalkan penyentuhan keduangra."

Ada grang bertan5ra., "Siapa?" Thawus berkata, "Ayahnya."

Saya mengunggulkan bahwa riwayrat tersebut memang demikian,

sebagaimana Srang ada pada AMurrazzaq. Wallahu a'lam.
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LL49. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari
Yahya bin Ubaid mantan sahaya Sa'ib, dari ayahnya, dari Ibnu
Said, bahwa dia mendengar Nabi S berdoa di antara Rukun Bani

Jamh dan Rukun Aswad, " Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan

di dunia dan kebaikan di akhirat dan pelihamlah kami dari sika
neraka. "(Qs. Al Baqarah [21 201)4oB

Ini termasuk bacaan yang paling saya sukai untuk dibaca

dalam thawaf, dan saya menyukai sekiranya dia dibaca di seluruh
putaran dalam thawaf.

62- Bab: Mempersedikit Pembicaraan dalam Thawaf
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4089p. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Doa dalam Thawaf,2/M8-
M9) danjalur Musaddad dari 'lsa bin Yunr.rs dari Ibnu Juraij dari Yahya bin Ubaid
dari ayahnya dari Abdullah bin Sa'ib, dia berkata, "Aku mendengar Rasululluh #
berdoa di antara dua rukun, "Ya Tuhan kami, benlah l<ami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa nenl<a."(no.7892)
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1150. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari

Hanzhalah bin Abu Sufuan, dari Thawus, bahwa Hanzhalah

mendengamya berkata: Aku mendengar hnu Umar berkata,
"Sedikiflah pembicaraan dalam Al Hafizh, karena sesungguhnya

kalian sedang dalam shalat."4o9

4ct9HR. An-Nasa'i (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan Bicara dalam
Thawaf, 5/222, no. 29231dari jalur Muhammad bin Sulaiman dari Asy-Syraibani

dari Hanzhalah bin Abtr Sufinn dan setenrsnya dmgan sanad png terhenti

sebagaimana di sini.

An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Yusuf bin Said dari Hajjaj dari Harits bin
Miskin dari Ibnu Wahb, keduanyra dari hnu Juraij dari Hasan bin Muslim dari
Thawus dari seseorang png hidup sezarrran dengan Nabi $, dengan redaksi yang

seruPa.

Demikianlah, dan dia juga meriwayatkan hadits ini dari hnu Abbas, dia

berkata: Rasulullah $ bersaMa, 'Thaumf di kitulkh itu sama sepati shalat
hanla aja Allah menghalall<an l<alian untuk berbian di dalatnnla. Jadi,

funngsiap befrican, makaianganlah dia bq'bian kecuali 5ang baik-baik."
Al Hakim dalam Al Musbdnk (l/4591meriwayatkan dari hadits Sufun dari

Atha' bin Sa'ib dari Thawr:s dari hnu Abbas dan seterusnyra. Dia berkata, "Hadits

ini shahih sanadnln, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak melansimp. Sedangkan

sekelompok periwayat menilai sanadnyra terhenti-" Penilaian Al Hakim tersebut

disepakati oleh A&-Dzahabi.
Dia juga meriwagratkan dari jalur Qasim bin Abu Af,yub dari Said bin Jubair

dari hnu Abbas dengan redaksi !,ang serupa (2/266-26n dan berkata, "Shahih

menunrt kriteria Muslim." Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Hajar
mengutip komentamln dalam At-T)alkhish bahwa hadits ini shahih sanadnya, dan
dia menyepakati. Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini seperti yang dikatakannya:

mereka semua adalah para periwayat tsiqah."

I
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Saya berpendapat unhrk menganjurkan sedikit bicara. Kata

dalam shalat maksudnya adalah dalam ketaatan yang tidak boleh

dikerjakan kecuali dalam keadaan suci seperti dalam shalat, bukan

karena pembicaraan itu bisa memufus shalat. Seandainya

menurutrya pembicaraan ihr bisa memutrs thawaf, maka dia pasti

dilarang, baik sedikit atau ban3nk.

Ibnu Mulaqqin dabm l{hulaslnh Al hdr Al Mnall/$Gin berkata, "Hadib
ini bersumber dari jalur riuaSnt png sangat asing. Tidak seorang ptrn pada

penulis kitab .4/ Alil<an yang memperflmbangkannya. Para ulama hanya

menyebutkannSra dari jalur grang masyhur dalnrm Jani' At-Timridd. Para ulama

pun bangnk berkomentar mengenai jalur riwaglat tersebut."

Demikianlah, At-Tirrnidd juga meriwayatkannp dari jalur Atha' bin Said

dari Thawus dari hnu Abbas dari Nabi & (no. 960). Dta berkata, "lGrni tdak
mengetahui sarnd yang nnr{u'keanli dari hadits Atha' bin Sa'ib."

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari hnu Juraij dari lbrahim bin Maisarah dari

Thawus dari lbnu Abbas, dia berkata, "Apabila aku thawaf, maka aku

mempersedikit bicam, karena thawaf adalah shalat." (no. 9790)
Setelah berkomentar panjang lebar tentang hadits ini, hnu Hajar berkata,

"Ketika saya merenungkan jalur -jalur riwayat ini, maka saya tahu bahwa ada

perbedaan pada Thawus di lima jalur . Jalur riwapt yang paling jelas dan selamat

dari cacat adalah riwayat Qasim bin Ayyub dari Said bin Jubair dari hnu Abbas,

karena dia terbebas dari kesimpangsiuran." (At-Talkhish, L/729-L3L\
Syaihh Al Albani setelah membatras hadits ini panjang lebar, maka dia juga

berkata, "Secara garis besar, hadits ini mar{u'-shahih. Sanadnya yang terkadang

mauquf ifu tidak membuatnya cacat, karena alasan grang telah dijelaskan. Wallahu

a'lam." Unrn' Al Ghalil,1/154-158)
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1151. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', dia berkata, "Aku pemah thawaf di belakang hnu Umar

dan hnu Abbas, dan aku tidak mendengar salah seorang dari

keduanya berbicara hingga keduanya menyelesaikan
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LL52. Said mengabarkan kepada kami dari hrahim bin

Nafi' Al A'war, dia berkata, "Aku pemah thawaf bersama Thawus,

41093. Abdurrazzaq dalam MushamaFnya (bab: Dzikir, 5/50, no. 89621

meriwayratkan dari lbnu Juraij dan setenrsnya. Sanadnya yang seperti ini adalah

shahih. Al Albani menilai sanad Asy-Syrafi'i hasan Vrua' Al Ghalil, 7/7581.
hnu Abi S!,aibah dalam MushannafnVa (4/l/97, pembahasan: Haji, bab:

Bicara dalam Thawaf, dari;alur Muhammad bin Maisarah dari hnu Juraij dan
seterusnya.
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lalu aku mengajaknya bicara dalam thawaf, dan dia pun berbicara

kePadaku."411
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1153. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Jumij, dad

Atha', bahwa dia memakruhkan bicara dalam thawaf kecuali

pembicaman yang sedikit, selain dzikir kepada Allah dan membaca

Ai Qur'an.+rz

41r HR. Ibnu Abi S!,aibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:

Bicara dalam Thawaf,4/l/981dari jalur Ibnu Numair dari lbrahim bin Nafi', dia

berkata, "Aku thawaf bersama Thawus, dan aku tidak mendengamya memulai

pembicaraan dengan seseorang, dan jika dia diaiak bicara maka dia

menjarrnbnya."

Saya mengunggulkan pendapat bahwa riwayat ini lebih sempuma daripada

riwagnt Said bin Salim yang ada pada Imam Asfr$afi'i; dan riwaSnt dari Hurnaid

bin AMurrahman dari Musa bin Abu Furat, dia berkata: Abu Daud berkata,

"Sungguh, sagn benar-benamlra menganslapnln sebagai ghanimah, yaifu thaunf
di Baitullah selama seminggu tanpa ada seorang pun yang berbicara kepadaku."

41299. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (5/25, pernbahasan: Haji, bab:

Bacaan Al Qur'an dan Bicara dalam Thawaf, dari jalur hnu Juraij dari Atha', dia

berkata, "Bamngsiapa yang thawaf, maka hendaklah dia meninggalkan
percakapan dan hendaklah dia berdzikir kepada Allah, kecuali percakapan 5rang

tidak dilarang. Saya menyarankan agar meninggalkan seluruh percakapan selain

dzikir kepada Allah dan membaca Al Qtr'an." (no. 8964 Dia mengulangi

sebagian dari riwayat lain (no. 8961) dalam,bab: Dzikir dalam Thawaf.
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1154. Kami menerima kabar bahwa Mujahid rn.*Ou*-Ot

Qur' an dalam g'ru*4.413

Saya menyukai bacaan AI Qur'an dalam thawaf.
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1155. Kami menerima berita bahwa Rasulullah S
berbicara dalam thawaf dan diajak 6i*tu.414

41311p. hnu Abi S!,aibah dan Abdurrazzaq meriunyatkan bahwa Mujahid

dibacakan Al Qur'an saat thauaf. Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan bahwa

Mujahid memakruhkan bacaan dalam thawaf,

HR. AMunazzaq dalam Mwhannafnya (5/495, no. 9785) dari hrahim bin

Yazid dari Walid bin Abdullah, dia berkata, "Kami menyetorkan hafalan Al Qur'an
kepada Mujahid saat dia thawaf di Baitullah."

HR. hnu Abi Syaibah dalaim Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Bacaan

Al Qur'an saat Thawaf di Baitullah, 4/101 dafijalur Abu Khalid dari Utsman bin

Aswad, dia berkata, "Aku melihat para sahabat kami menyetorkan hafalan Al

Qur'an kepada Muphid saat thawaf."

Dia juga meriwayatkan dari Jarir dari laits dari Mujahid, dia berkata,
"Malmrh membaca Al Qur'an saat berjalan dalam thawaf. Tetapi yang dianju*an
lalu &ikir kepada Allah, memuji-Nya, dan bertakbir kepada-Np. Wallahu alam."

414HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Bicara dalam Thawafl dari jalur

hrahim bin Musa dari Hisgam dari lbnu Juraij dari Sulaiman Al Ahwal dari Thawus

dari Ibnu Abbas rg, bahwa Nabi $ saat thawaf di Baitullah meleru.rati seseorang
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Barangsiapa yang berbicara dalam thawaf, maka bicaranya
itu tidak memutus thawafnya. Tetapi, dzikir kepada AIIah itu lebih
saya sukai daripada bicara.

Apabila seseorang bertanya, "Manakala Anda
membolehkan bicara dalam thawaf, maka mengapa Anda
menganjurkan unfuk mempersedikit bicara dan konsenbasi unfuk
dzikir kepada Allah? Maka jawabannya, inqa Allah, adalah,

Sesungguhnya salra menyukai sedikit bicara di padang pasir dan di
mmah, serta di selain tempat manasik, kecuali dzikir kepada Allah
agar manfaat dzikir itu kembali kepada orang yang berdzikir, atau
kecuali pembicaraan tentang hal-hal yang mengandung maslahat
bagi pribadinya. Apabila demikian ketentuanngn di padang pasir

dan di rumah, lalu bagaimana dengan bicara di dekat Rumah Allah
dengan disertai pengharapan yang besar terhadap perolehan
pahala dari Allah? Apabila seseorang bertanya, "Apakah ada dalil
atar atas apa 5lang Anda katakan?" maka salra meniaurab, "Ya,
saya telah menyampaikan kepada Anda afiardari hnu Umar dan
Ibnu Abbas."

Saln menganjurkan bacaan Al Qur'an dalam tharraf, dan
bacaan Al Qur'an merupakan ucapan yang paling utama bagi
seseorang.

yang mengikatkan tangannlra kepada orang lain dengan tali atau benar atau
sesuatu yang lain. Kemudian Nabi $ memotongngra dan bersaMa, 'Tunfunlah dia
dengan bngannga. "(no. 1620, padanannya ada pada no.762!,6702,67091.
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63. Bab: Istirahat dalam Thawaf

Tidak ada larangan untuk istirahat dalam thawaf

c u Czl c.
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1156. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia Udak melihat adanya larangan untuk istirahat

dalam thawaf. Dia menyebut istirahat dengan 6166.415

4151{l. hnu Abi Staibah dalarn Mshannafirya (pembahasan: Haji, bab:

Istirahat dalam Thawaf ,4/l/4181dari jalur hnu Jrrraij, dia berkata: Aku bertanya

kepada Atha', "Apakah aku boleh istirahat dalam thawaf dengan cara duduk?"

Dia menjawab, "Ya."

HR. AMurrazzaq ddam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Duduk dan

Berdiri dalam Thawaf ,5/55, no. 8979) dari jalur Ibnu Juraij dan setenrsnya.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Atha' bahwa tidak ada larangan bagi

s6eot?ng unh.rk istirahat dalam sa'i-nyra antara Shafa dan Maruah.
Dia juga meriwaptkannya dari hnu Idris dari hnu Juraij dari Atha'.
Juga dari Waki' dari Starik dari AMul Karim Al Jazari dari Atha' (4/L/418-

419).

637



AlUmm

64. Bab: Thawaf engan Naik Kendaraan
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7157. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dia berkata: Abu Zubair Al Makki mengabarkan kepadaku,

dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, bahwa Abu Zubair
mendengamgra berkata, "Rasulullah $ thawaf di Baitullah dalam

Haji Wada' dengan mengendarai kendaraan beliau, juga (sa'i)

antara Shafa dan Marwah agar bisa dilihat orang-orang dan beliau
bisa mengawasi mereka; karena orang-omng berdesakdesakan di
sekitar 6n1iur."416

415 93. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan Thawaf di atas Unta dan
Kendaraan lainnya, dan Menyentuh Hajar Aswad dengan Mihjan dan Sejenisnya
bagi Orang yang Berkendam,Z/9?7ldari jalur Ali bin Khaqnam dari 'lsa bin
Yunus dari Abd bin Humaid dari Muhammad bin Bakr, keduan5n dari hnu Juraij
dari Abu Zubair dan setemsnya.
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1158. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Abi Dzi'b, dari hnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari

hnu Abbas, bahwa Rasulullah $ thawaf di atas kendaraan beliau

dan menyenfuh rukun dengan mihiaz+tz 6u5ur.418

Di dalamnp terdapat tambatnn redaksi: Dan agar mereka bisa bertanya

kepada beliau. lno. 255/L27 3],.
417 Mihian adalah tongkat frang kepalanya melengkung. Maksudnya, beliau

menggunakan mihlbn vnitkmenyentuh Hajar Asmd dengan ujungnya.
418113. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Menyenhrh Rukun dengan

Mihjan, 1/495, no. 1607) dari ialur Ahmad bin Shalih dan Yahya bin Sulaiman

dari Ibnu Wahb dari Yunus dari hnu Syihab dafi Ubaidullah dari lbnu Abbas, dia

berkata, "Nabi $ thawaf dalam Haji Wada' dangan mengendarai unta; beliau

menyentuh rukun dengan mihian."
Al Bukhari berkata, "Ad-Damwandi menguatkannya dengan riwayrat dari hnu

Akhi Az-Zuhri dari pamannp (padanannyn ada pada no. 1672, 1673, L632,

s2931.

FIR. Muslim (pembahasan: Haji, bab' Kebolehan Thawaf di atas Unta dan

Kendaraan lainnya, dan Menyentuh Hajar Aswad dengan Mihjan dan sejenisnya

bagi Orang yang Berkendara, 2/9261dari jalu Abu Thahir dan Harmalah bin

YahS,a dari hnu Wahb dan seterusnln, sebagaimarn riwayat milik Al Bulihari (no.

253/7272),.
Setelah meriwayatkan hadig ini, Al Baihaqi berkata, "Kami meriwalptkannp

dari Khalid Al Ha&dza' dari Ikrimah dari hnu Abbas." (Al Bukhari, l/496, no-

1512-1513)
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1159. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Abi Dzi'b,
dari Syu'bah mantan sahaya hnu Abbas, dari hnu Abbas, dari
Nabi $, dengan redaksi 5nang sama.419
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f fOO. Suid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia
berkata: Atha' mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah $
thawaf di Baitullah dan (sa'i) antara Shafa dan Marwah dengan

Dia berkata, "Yadd bin Abu Ziynd -bukan periunyat png krnt-
meriwaSratkan dari lkrimah dari Ibnu Abbas: bahwa Rasulullah S tiba di Makkah
dalam keadaan mengeluh sakit, lalu beliau thawaf di Baihrllah di atas kendaraan
beliau." (bnu Abi Slraibah, bab: Thawaf di Atas Kendaraan, 4/l/14+145; dan
Abu Daud, pembahasan, Manasik, bab: Thawaf yang Wajib, 2/2/4y't}l.

419 Ljhat takhnj hadirs sebelumnya, karena ini adalah hadits yang
menguatkannla.

)
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berkendara- Lalu aku bertanya, "Mengapa?"" Dia menjawab, "Aku

tidak tahu." Dia berkata, "Kemudian beliau turun dan shalat dua

6p2u1."420

*
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1161. Sutnn bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Ahwash bin Hakim, dia berkata, "Aku melihat Anas bin Malik

thawaf (sa'r) antara Shafa dan Matu,ah dengan mengendarai

1^"146."42L

Nabi S thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan

Marwah dengan menaiki kendaraan bukan karena sakit, melainkan

agar beliau terlihat oleh orang-orang agar mereka bisa bertanla

420pemikianlah png di sini dalam riwapt hnu Juraij.

hnu Abi Slraibah dari Abu Khalid dari Haijaj dari Atha', bahwa Nabi$
thawaf di Baitullah di atas kendaraan beliau. Beliau menyentuh Hajar dengan

mihjan (tongl<at ynng ujungrym melengkung). Beliau juga berkendara saat sa'i

antara Shafa dan Marwah. lalu aku bertanyn kepada Atha', "Apa png beliau

inginkan dari itu?" Beliau bersaMa, "Untuk memberi kelonggaran bagi umat

beliau." (Ibnu Abi Syaibah, 4/1/145,1<l/tab Haji, bab Thawaf di abs Kendanan,

Omng png Diberi Keringanar)

RiwaSnt hnu Juraij sebagaimana dalam Al Umm ini juga diriwayatkan oleh

Abdun:azzaq (5/41, no. 89621.
42199. Ibnu Abi Syaibah (pembahasan: Haji, bab: Sa'i antara Shah dan

Marwah,4,/l/L451daijalur Muhammad bin Fudhail dari Ahwash dan seterusnya.
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kepada beliau. ndak seorang pun dari manusia yang berada dalam
posisi ini. Sedangkan kebanyakan thawaf Rasulullah S di Baitullah

dan sa'i beliau antara Shafa dan Maru,rah adalah dengan berjalan

kaki. Karena ifu, saya lebih menSrukai sekiranya seseorang thawaf
di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah dengan berjalan

kaki kecuali ada satu halangan. Apabila dia thawaf dengan

berkendara tanpa ada halangan, maka dia Udak wajib

mengulanginya dan tidak pula membayar fidyah.

65. Bab: Menaiki Kendaraan dalam Thawaf Tanpa Ada
Halangan

Saya tidak memakruhkan perempuan menaiki kendaraan

saat sa'i antara Shafa dan Marwah, dan tidak pula ditandu saat

thawaf di Baitullah meskipun tanpa ada halangilr. zz Tetapi saya

rnemakruhkan bagi laki{aki unfuk menaiki kendaraan di seputar

4226rr-5ru6'i dalam bab ini meriwayatkan dalam As-Sunan, dia berkata: Dari
Malik bin Anas dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal dari Urwah bin
Zubair dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah isti Nabi $, dia
berkata, "Aku mengadu sakit kepada Rasulullah $, lalu beliau bersaMa,
"ThawmlJah di belakang manusia dangan menaiki kendaman. " Dia berkata, 'Lalu
aku thawaf, dan Rasulullah $ pada saat itu shalat di samping Baihrllah dengan
membaca surah Ath-Thur." (As-Sunan, 2/133, no. 488. Lih. Ath-Thabrani,
L/37O-371 dalam Hafi,bab: Penjelasan Menyeluruh tenbng Thautaf, no. 123; Al
Bukhari, 7/766, htab Shalat bab Memasukkan Unh ke Dalam Masjid karena
Ada Alasan, no. 464; Muslim, 2/927,htab Haii,bab: Kebolehan Thavnf di Atas
Unta dan Selainnja, keduanya dari jalur Malik dan setemsnya (258/72761.
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Baitullah. Bani Israil dia melakukannya dengan thawaf di atas
kendaraan, maka hukumnya rul-r.423

Jabir mengabarkan dari Nabi ffi bahwa beliau thawaf
dengan berkendara; dan dia mengabarkan bahwa beriau
melakukannya agar terlihat oleh orang-oftrng.4z( Hal ini pefunjuk
bahwa beliau tidak menaiki kendaraan karena sakit. Dan setahuku,
beliau tidak mengalami sakit dalam haji beliau tersebut. Said bin
.Jrr6uir425 memang pemah berkata, Beliau thawaf dalam keadaan
sakit. Tetapi saya tidak tahu dari mana dia menerima berita itu.

423AsyEsyafi'i dalam mazhab lama mengatakan: Malik bin Anas
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah: bahwa unvah bin Zubair
apabila melihat mereka thawaf di atas hevuan funggangan, sedangkan dia dan kami
thauraf, maka dia melarang mereka dengan sekeras-kerasnp. Lalu mereka pun
bemlasan sakit karena malu kepadanya. Kernudian dia berkata secara rahasia
antara kami dan dia, "Sungguh mereka otang-oftmg ifu." lAl Muwnththa' yahya,

bab: Penjelasan Menyeluruh tentang Sa:'i, L/374,; dan Al Muuaththa. Suwnid bin
Sz?d bab, Penjelasan Menyeluruh tentang sa'i antara Shafa dan Marwah, hlm.
418, no. 546).

Al Baihaqi dahm Al Ma'rifah meriwayatl<an dari iah.r lbnu Bukair dari Malik
dan setenrsnya (Al Ma nfah,4/901.

hnu Abi sgraibah meriwayatkan dari hnu ldris dari Hisyam bin urwah, dia
berkata: Ayahku apabila melihat mereka sa'i antara shafa dan Marwah dengan
berkendara, maka dia berkata, "sungguh merugi orang-orang itu.' Diriwayatkan
dari Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah, dia berkata: Ayahku melihat mereka
thawaf di Baitullah dengan menaiki kendaraan, dan dia tidak lebih dari
mengatakan ucapan tersebut." (pembahasan: Haji, bab: Thawaf Di Atas
Kendaraan, srapa yang Diberi Keringanan, serta, bab: sa'i antara shafa dan
Marwah, 4/1/745-146)

42465. hadits no. 1157.
4259p- AMurrazzaq dalam Mushannafoya (bab: Mencium Tangan sesudah

menyenhfi,5/41) dari jalur Hammad dari said bin Jubair, dia berkata, "Ketka
Rasulullah $ datang dalam keadaan sakit, maka beliau thar,rnf di Baitullah di atas
kendaraan beliau, dimana beliau menyentuh rukun dengan mihian beliau,
kemudian beliau mencium ujung mihjan." (no.89271
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Perkataan Jabir lebih pantas diterima daripada ucapan Said bin

Jubair, karena Said udak berjumpa dengan Nabi S.
Adapun tujuh putaran thawaf yang beliau lakukan saat

beliau datang di Mal,rkah, maka beliau lakukan dengan berjalan

kaki. Karena Jabir yang menceritakan dari beliau mengatakan

bahwa beliau berjalan cepat dengan mengguncang pundak

sebanyak tiga putaran, dan berjalan biasa sebanyak empat

putaran.426 Jadi, tidak mungkin Jabir menceritakan thawaf beliau

dengan berjalan kaki dan juga berkendara dalam satu kejadian.

Diriwayatkan darinya bahwa melakukan thawaf dengan berkendara

pada Hari Nahr.
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1762. Sufun mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari

Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, bahvrn Rasulullah &

42696. takhrii hadits no. 1131, karena di dalamnya ada tal<hni hadits lbnu

Mas'ud dan Jabir tentang jalannya Nabi S secara cepat dengan mengguncang

pundak dan jalan beliau secara biasa dalam thawaf Qudum.
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memerintahkan para sahabat beliau untuk melakukan mengerjakan
thawaf Ifadhah di siang hari. sementara beliau mengerjakan
thawaf Ifadhah bersama istri-istri beliau pada malam hari di atas
unta beliau. Beliau menyenfuh rukun dengan mihjan beliau. Kalau
tidak salah, dia berkata, "Beliau mencium ujung mihja2.'427

66. Bab: 161r11ri6.'428
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427 Saya tidak menemukannya pada selain Asrr-$nfi'i. status hadits ini adalah
murvl, sebagaimana yrang dikatakan Al Baihaqi dalam As-sunan Al Kubn
sebelum meriunSratkannya dari jalur Imam AsySpfi'i QAs-Sunan, S/l1ll.

Tetapi meriwayntkan hadits penguatnya yang stafusnya juga
musal dari jalur riwayat Ibnu Upinah dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia
berkata, "Nabi $ thawaf di Baituuah pada malam hari, !,aitu thawaf lfadhah, di
atas unta beliau. Beliau menyenhrh rukun dengan mihtranbeliau." (no. 8934,5/43
bab Mencium Tangan Sesudah Menyentul).

AMun:azzaq juga meriwayratkan se@ra mubb'ahpada sebagiannln, yaihr:
Dari Ma'mar dari hnu Thawus, dia berkata, "Rasulullah S thawaf di

Baihillah di atas kendaman beliau. Beliau menyenhrh rukun dengan mihj,an beliau,
kemudian beliau mendekatkannya ke mulut beliau." {no- 89ZS, S/4ll

428 14tr71ii6r' adalah memasukkan ujung selendang ke bawah lengan.
Rasulullah $ dan para sahabat beliau mengepit ujr.rng setendang mereka di bawah
ketiak mereka, kemudian mereka meletakkan selendang mereka di atas pundak
bagian kanan mereka.
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1153. Said mengabarkan kepada kami dari lbnu Jura{,

bahwa dia menerima kabar, bahwa Rasulullah'p$ mengepit

selendang beliau ketika 1",u*'4.429

429HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab' Idhthiba' dalam

Ttawaf ,2/M34441dari jalur Muhammad bin Katsir dari Sufuan dari hnu Juraij

dari lbnu Ya'la dari Ya'la, dia berkata, "Nabi S thawaf dengan mengepit jubah

beliau yang berwama hijau."
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, bab: Riwayat bahwa Nabi S Thawaf

dengan ldhthiba',3/205) dari jalur Mahmud bin Ghailan dari Qubaishah dari

Sufyan dari lbnu Juraij dari Abdul Hamid dari lbnu Ya'la dari ayahnya: bahwa

Nabi S thawaf di Baihrllah dengan melakukan idhthiba', dan beliau memakai

burdah.

Abu Isa berkata, "lni adalah hadits Ats-Tsauri dari hnu Juraij. Kami udak

mengetahuinln selain dari hadits Ats-Tsauri. Statusnp adalah hasan-shahih- Amr

bin Dinar adalah Ibnu Jubairah bin Syaibah. Dia meriwalntkan dari Ibnu Ya'la dari

ayahnya. Dan Ya'la dimaksud adalah Ya'la bin Uma14rah." (no. 859)

Al Baihaqi menjelaskan bahwa Asy-$nfi'i meriwalntkan hadits ini dalam

madzhab lama sebagai berikut:

Muslim mengabarkan kepada kami, dari hnu Juraij, dari Ya'la bin Umag4,ah,

bahwa Nabi $ mengepit selendang saat thawaf di Baifullah dan sa'i antara Shafa

dan Marwah.

Setelah meriwayatkan hadits Qubaishah ynng diriwayratkan At-Tirmidzi, Asy-

Syaf i berkata, "Selainn5n. berlrata: dari Sutnn dari hnu Jwaij dari seorcrng

periwayat dari Ibnu Ya'la dari Ya'la. Dia juga berkata: Memakai selendang dari

Hadhramaut. Riwayat lain mengatakan: Memakai selendang yang berwama hiiau."
(Al Ma'rifah,7/2761

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, bab: Idhthiba' dalam T"lawat,2/984)

dari jalur Sufuan dari Ibnu Juraij dari Abdul Hamid dari Ibnu Ya'la bin Uma54,rah

dari ayahnya yaihr Ya'la: bahwa Nabi {$ thawaf dengan melakukan idhthiba'.
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1L64. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jumij, dari

hnu Abi Mulaikah, bahwa Umar bin Khaththab menyentuh rukun
unfuk melakukan sa'i. Kemudian dia berkata, "Kepada siapa kita
memperlihatkan pundak-pundak kita sekarang, dan kepada siapa

kita pamer, sedangkan Allah telah memenangkan Islam?" Demi
Allah, aku akan mengerjakan sa'i sebagaimana beliau ru'i."430

430 gu6its ini murcal dari jalur riwayat ini sebagaimana !,ang dikatakan Al
Baihaqi.

Akan tetapi, Al Bukhari dalam Shahih<rya meriwalntkan hadits Srang

mengtntkannya, yaifu:

Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Berjalan dengan Cepat dalam Haji dan
umrah, l/49H951dari jalur Said bin Maryam dari Muhammad bin Ja'far dari
Zaid bin Aslam dari ayahnya: bahwa Umar bin Khaththab berkata dalam sahr

bagian dari hadits, "Untuk apa kita berjalan cepat-cepat. Dahulu kami hanp ingin
memperlihatkannya kepada orang€rang musyrik, tetapi Allah telah
menghancurkan mereka." Kemudian Umar bin Khaththab ig berkata, "Ifu adalah

sesuatu png dilakukan Nabi $ sehingga karni tdak ingin meninggalkannya."
Dalam riwapt Abu Daud menceritakan tentang menyingkap pundak hadits

ini:

Ahmad bin Hanbal meriwayntkan darl Abdul Malik bin Amr dari Hisynm bin
Sa'd dari Zaid bin Aslam dari aphnya, dia berkata: Aku mendengar Umar bin

64L



Al llmm

Maksudnya adalah melakukan ramal43r dmt idhthiba'.

Idhthiba' adalah seseorang menufupkan selendang pada

pundaknya sebelah kiri dan dari bawah pundak sebelah kanannya

hingga pundak kanannya terbuka hingga sempurna semangatnya.

Apabila seseorang thawaf dengan berjalan biasa tanpa ada alasan

yang menghalanginya berjalan cepat, maka saya tidak senang

sekiranya dia meninggalkan idhthiba' bersamaan dengan

memasuki thawaf. Apabila dia bersiap-siap dengan melakukan

idhthiba'sebelum memasuki thawaf, maka tidak dilarang. Apabila

dia mengenakan sarung dan sorban, maka saya senang sekiranya

keduanya memasukkannya ke bawah pundaknya yang sebelah

kanan. Begitu juga apabila dia mengenakan gamis atau celana atau

selainnya. Apabila dia memakai samng tanpa memakai selendang

tanpa ada sesuafu png pundaknya sehingga kedua pundaknya

tampak karena tidak ada kain di atasnya, maka sebaiknya dia

melakukan idhthiba' kemudian berjalan dengan cepat ketika

rnengawali thawaf. Apabila dia meninggalkan idhthiba'di sebagian

dari tujuh putaran, maka sebaiknya dia melakukan idhthiba'pada
sisanya.

Apabila dia tidak melakukan idhthiba'sama sekali, maka

saya memakruhkannya sebagaimana saya memakmhkannya

meninggalkan cara berjalan dengan cepat dalam ketiga thawaf,

Khaththab berkata, "Untuk apa hari ini berjalan cepat dengan mengguncang
pundak dan menyingkap pundak, sedangkan Allah telah menguatkan Islam dan
menyingkirkan kekafimn dan para pengikutnya. Meskipun demikian, karni fidak
meninggalkan sesuatu yang dahulu kami lakukan di masa Rasulullah S." fiR. Abu
Daud,2/M647,Uitab Haji,bab.: Bujalan Cepat, dengan status .6asar)

BL Ramal berarti berjalan cepat dengan langkah pendek, di bawah berlari
dan melompat.
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tetapi dia tidak berkewajiban membayar fidyah dan tidak pula
mengulanginya.
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1165. Said mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin
Umar, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa dia berjalan dengan cepat

dari Hajar fuwad ke Hajar Aswad, kemudian dia berkata,
"Demikianlah Rasulullah $ melakukan nya."432

4321a1 Muslim (pembahasan: Haji, bab: Anjuran Berjatan Cepat dalam
Thauaf dan umrah, dan dalam Thawaf Pertama dari Hali, 2/921, no. 233/12621
dari jalur Abdullah bin Umar bin Aban Al Ja'fi dari lbnu Mubarak dari Ubaidullah
dari Nafi' dari hnu Umar, dia berkata, "Rasulullah $ berjalan dengan cepat dari
Hajar ke Hajar sebanyak tiga putaran, dan berjalan biasa dalam empat putaran."

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Karnil Al Jahdari dari Salim bin Akhdhar
dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dengan dengan redaksi yang serupa dengan

redaksi di sini (no. 234/72621.
Al Baihaqi dalam Al Mahfari menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i meriwayatkan

hadis ini dalam madztrab Malik dari Nafi' dari hnu Umar, bahwa dia berjalan
cepat dari Hajar Aswad ke Hajar Aswad dalam tiga putaran, lalu berjalan biasa

dalam empat putaran." (Ath-Thabrani, pembahasan: Haji, bab: Berjalan Cepat
dalam Haji,1,/365, no. 108)

Sebagaimana Asy-Syaf i juga meriwayatkann5ra dalam madzhab lama tentang
masalah ini sebagai berikut:
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7756. Said mengabarkan kepada kami dari lbnu Juraij, dari
Atha', bahwa Rasulullah S berjalan dari tujuh putaran sebanyak

tujuh putaran dengan cara berjalan cepat, tidak ada jalan biasa di

antaranya.433

Dari Malik bin Anas, Abdul Aziz bin Muhammad dan seorcng periwayrat, dari
Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Aku
melihat Rasulullah $ berjalan cepat dari Hajar fuwad hingga sampai ke Hajar
Aswad lagi sebanyak tiga putaran." (Al MaHfah, 4/62, kitab Haji, bab Berjalan
C"pal

Sebagaimana Asy-Spf i meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan dari Malik
dan seterusnya (2/739, no. 495).

(Uh. Ath-Thabrani, 1/364,1<ttab Haji, bab: Berjalan Cepat dalam Thawaf;

Muslim, 2/92L, lrjt'tab Haji bab:Anjumn Berjalan Cepat Dalam Thavnf, dan
Abdullah bin Salamah bin Qa'nab dan Yahya bin Yahya dari Malik dan setenrsnSra;

dan dari Abu Thahir dari Abdullah bin Wahb dari Malik dan hnu Juraij dengan

redaksi yang serupa, no. 235-236/72631
asgp. Ibnu Abi Slraibah dalam Mushannafnva (4/l/407, pembahasan:

Haji, bab: Orang 3ang Berjalan Cepat dari Hajar Aswad ke Hajar Asorad, dari Abu
Muawiyah dan Waki' dari lbnu Juraij dengan redaksi yang serupa, dengan status

mursal.
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LL67 . Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari
Atha', bahwa Rasulullah @ berlari-lari kecil dalam umrah beliau

selunrhnya yang berjumlah empat kali di Baitullah dan antara

Shafa dan Maruah. Hanya saja, mereka mengembalikan umrah
beliau png pertama dan yang keempat sebagai umrah dari
Hudaibiyyrah.4a4
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434HR. hnu Abi Syaibah dalam Mushannafnw $/L/2O5, pembahasan'

Haji, bab: Dalam ummh' Arykan Berjalan Cepat abu ndak?, dari jalur Abu
I$alid dari hnu Juraij dari Atha': bahwa Nabi@ berjalan cepat dalam umrah-
umrah beliau. Begihr juga Abu Bakar, Utsman dan para khalifah." Atha' berkata,
"Nabi $ berjalan cepat dalam haji beliau."
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1168. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari

Atha', dia berkata: Abu Bakar berlari-lari kecil pada tahun haji

ketika Nabi S mengutusnya. Kemudian Abu Bakar, kemudian

Umar, kemudian Utsman, dan para khalifah seluruhnya,& juga

berlarilari Ln.i1.435

Kata ramal sama artinya dengan khabab (berjalan cepat),

tidak sekeras lari{ari kecil. Orang yang thawaf dianlurkan

melakukannya dalam tiga putaran, tidak memisahnya dengan

berhenti, kecuali dia berhenti saat menyentuh dua nrkun,

kemudian dia melanjutkan jalan cepatnya. Apabila kondisinya

padat manusia sehingga tidak memungkinkan beliau untuk jalan

cepat, maka dia berhenti menunggu celah. Apabila beliau

menemukan celah, maka dia berjalan cepat. Apabila tidak ada

harapan unfuk menemukan celah karena terlalu padat, maka saya

menyarankan untuk berjalan di pinggir sehingga

memungkinkannya unfuk berjalan cepat. Apabila dia bisa berjalan

cepat manakala berada di pinggir, maka saya menyarankan untuk

tidak meninggalkan jalan cepat. Apabila dia telah berada di pinggir

narnun banyaknya kaum perempuan menghalanglnya untuk

berjalan cepat, maka apabila memungkinkan unfuk berjalan cepat

maka dia dianjurkan berjalan cepat; dan berjalan biasa apabila

tidak memungkinkannya unhrk berjalan cepat. Saya tidak

menganjurkannya berlari-lari di tempat, melainkan dia cukup
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berjalan seperti biasa. Dia dianjurkan untuk berjalan cepat sejak

memulai thawaf hingga tiga putaran, lalu berjalan biasa dalam

empat putaran. Apabila dia meninggalkan jalan cepat di putaran

yang pertama, maka dia bedalan cepat di dua putaran sesudahnya.

Begitu juga apabila dia meninggalkan jalan cepat di dua putaran

pertama, maka dia berjalan cepat pada putaran sesudahnya.

Apabila dia meninggalkan jalan cepat di putaran ketiga, maka dia

tidak mengqadhanya di putaran keempat, karena jalan cepat

merupakan tata cara yang dijalankan di suatu waktu. Apabila

u/aktu tersebut telah berlalu, maka dia tidak boleh meletakkannya

di selain tempatrya. Dan dia pun tidak berka,rnjiban membayar

fidtah karena dia telah menjalankan thawaf, dan thawaf-lah yang

fardhu.

Apabila dia meninggalkan dzikir di dua nrkun, maka kami
tidak menganjurkannya, tetapi dia tidak r,rnjib mengulanginya.

Apabila dia meninggalkan jalan cepat di sebagian putamn, maka
dia berjalan cepat di putaran sisanya; karena Nabi S
membedakan di antara tujuh putaran beliau menjadi dua bagian;

safu bagian dengan berjalan cepat, dan sahr bagian dengan

berjalan biasa. Jadi, tidak ada anjuran jalan cepat di tempat yang

Nabi 6$ berjalan biasa. Saya menyarankan agar dia tidak berjalan

biasa di tempat Nabi $ berjalan cepat.

Orang yang meninggalkan jalan cepat, baik dengan sengaja

dan ingat, atau karena lupa dan tidak tahu, fidak mengulangi

thawafnya dan tidak membayar fidyah. Hanya saja, saya

memakruhkannya bagi orang yang sengaja, dan tidak makruh bagi

orang yang lupa dan tidak tahu. Dalam hal ini semua, tidak ada

perbedaan antara thawaf manasik sesudah Arafah dan
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sesudahnya; dan tidak ada beda antara haji dan umrah, manakala

thawaf tersebut adalah thawaf yang disambung dengan sa'i antara

Shafa dan Marwah-

Apabila seseorang datang unfuk menunaikan haji, atau

mengerjakan hali qiran,lalu dia thawaf di Baitullah dan sa'i antara

Shafa dan Marwah, kemudian dia berkunjung ke Baitullah pada

hari Nahr dan sesudahnya, maka dia tidak perlu berjalan cepat;

karena dia telah mengerjakan thawaf yang disambung dengan sa'i

antara Shafa dan Marwah. Thawaf sesudah ifu bertujuan agar dia

halal mendekati istrinya. Apabila seseorang datang untuk berhaji

lalu dia belum thawaf hingga datang ke Mina, maka dia berjalan

cepat dalam thawafnya di Baitullah sesudah fuafah.
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7L69. Said mengabarkan kepada kami dari Sufi7an Ats-

Tsauri, dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, bahwa dia melihat

Mujahid berjalan cepat para Hari Nahr.435

435 gg. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannalnya (pembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Berziarah ke Baitullah pada Hari Nahr; Apakah Berjalan Cepat

atau Tidak?,4/l/4321dari jalur Waki' dari Sufyan dan seterusnya. Di dalamnya

terdapat kesalahan besar yang saya duga disebabkan proses percetakan.
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Barangkali ada yang bertanya, "Anda berpendapat tentang

beberapa manasik yang ditinggalkan seseorang bahwa dia harus

menyembelih kurtan. Lalu, mengapa Anda tidak

memerintahkannya menyembelih kurban dalam kasus ini?"

Jawabnya, saya menyuruhnya menyembelih kurban apabila dia

meninggalkan amal ifu sendiri. Jika dia bertanya, "Tidakkah ini

amal itu sendiri?" Maka saya menjawab, "Tidak. Thawaf ifulah

5nng disebut amal, sedangkan yang ini adalah tata cara dalam

amal. Terkadang seseorang menjalankan amal secara sempulna,

tetapi dia meninggalkan tata cara di dalamnya. Sujud dan rukuk

itulah yang disebut amal; tetapi jika seseorang tidak membaca

tasbih pada keduanya, maka dia tidak dianggap meninggalkan

amal. Sebagaimana dia mengqadha sahr sujud seandainya dia

meninggalkannya; atau rusak shalatrya seandainya dia keluar dari

shalat sebelum menyempumakannya. Bahkan sebenamya

meninggalkan bacaan tasbih dalam rukuk dan sujud itu lebih layak

memsak shalat; karena tasbih adalah ucapan dan amal, dan

perkataan disebut amal. Sedangkan idhthiba' dan jalan cepat

merupakan tata cara yang lebih ringan daripada bacaan tasbih

dalam rukuk dan sujud.

Apabila dia berjalan cepat lalu terjadi kepadatan yang

menghalanginya, maka dia jalan kaki dengan cara yang mendekati

jalan cepat. Alasan saya tidak menyarankann5a berhenti hingga

ada celah adalah karena dengan berhenti dia telah mengganggu

orang 1lang di belakangnya, sedangkan saSa tidak berharap dia

menemukan celah di depannya.

Seandainya dia tidak berada di tempat berkumpul, lalu

orang-orang berdesakdesakan unturk membuka pinfu Ka'bah, atau
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dia menghadang putaran thawaf sekiranya tidak mengganggu

orang yang di belakangnya seandainya dia berhenti, sedangkan dia

melihat harapan adanya celah di depannya, maka saya

memerintahkanryra unfuk berhenti sampai ada celah di depannya

sehingga memungkinkannya untuk berjalan cepat. Bilamana

memungkinkan baginya untuk berjalan cepat, maka hendaknya dia

berjalan cepat. Saya lebih senang sekiran3n dia dekat dangan

Baitullah saat melakukan thawaf. Tetapi jika dia jauh dari Baitullah

dengan harapan bisa menemukan jalan untuk berjalan cepat, maka

saya memerintahkannya untuk berjalan jauh dari Baitullah.

67. Bab: Menthawafkan Orang !,ang Berkendara
Karena Sakit Atau Anak Kecil dan Orang yang Menaiki

Heuan Tunggangan

Apabila seseorcmg menthaurafkan anak kecil, maka sagn

senang sekiranya dia mengajaknya berjalan cepat. Apabila
seseorang menthawafkan laki-laki dewasa, maka saya senang

apabila dia marnpu unfuk berjalan cepat agar mengajaknya

berjalan cepat. Apabila beberapa orang menthawafkan safu orang

dengan dibawa di atas tandu, maka saya senang sekiranya mereka

berjalan cepat apabila mereka mampu berjalan cepat. Apabila
seorang laki-laki thawaf dengan berkendara dan tidak mengganggu
orang lain, maka saya senang sekiranya dia memacu
kendaraannya di tempat jalan cepat. Semua ini berlaku bagi laki-

laki.
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68- Bab Perempuan Tidak Hams Berlari-Lari Kecil

AgrS5lafi'i berkata:
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1170. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari

Abdullah bin Umar, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa dia berkata,
"Kaum perempuan tidak hams berjalan cepat di Baitullah dan

tidak pula berlari-lari kecil antara Shafa 6ar', p1u,*.1r."437
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4379p. Ibnu Abi S!,aibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, tnb:
Perempuan yang Berihram, Apakah Berjalan Cepat ahu Tidak?,4/L/117) dari
jalw Muawiyah dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia berkata, "Perempuan

tidak hanrs berjalan cepat saat thawaf dan tidak pula berlari{ari kecil antara Shafa

dan Marwah." Sanad atsariru shahih.
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7L77. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,

bahwa dia bertanya kepada Atha', "Apakah kaum perempuan

perlu berlari{ari kecil?" Atha' sangat menentang hal tersebut.68
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7772. Said mengabarkan kepada kami dari seorang
perempuan, dari Mujahid, bahwa dia berkata: Aisyah @ melihat

kaum perempuan berjalan cepat di Baifullah, lalu dia berkata,

"Tidakkah kalian memperoleh keteladanan pada kami?" Kalian

tidak harus berjalan cepat.€g

438HR. hnu Abi Slaibah dalam Mushannafnya (pernbahasan: Haji, bab:

Perempuan yang Berihram, Apakah Berjalan Cepat atau Tidak?, 4/1/777ldan
jalur Abdah bin Sulaiman dari AMul Malik dari Atha', dia berkata, "Kaum

perempuan tidak harus berjalan cepat di Baitulah, dan tidak pula berlari{ari kecil

antara Shafa dan Marwah."
Juga dari Abu Usamah dari Hisyam dari Hasan dan Atha', dia berkata,

"Kaum perempuan tidak harus berjalan cepat di Baitullah, dan tidak pula berlari-

lari kecil antara Shafa dan Marwah."
439HR. Ibnu Abi Slraibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:

Peremptran yang Berihram, Apakah Berjalan Cepat atau Tidak?, 4/l/177ldan
jalur Ibnu Fudhail dari Laib dari Mujahid dari Aislrah bahwa dia ditanya, "Apakah

kaum perempuan harus berjalan cepat?" Dia menjawab, "Tidakkah kalian
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Tidak ada keharusan jalan cepat bagi kaum perempuan,

berlarilari kecil antara Shafa dan Marurah, dan idhthiba'. Apabila

mereka diusung, maka orang yang mengusung mereka tidak perlu

berjalan cepat membawa mereka. Demikian pula dengan

perempuan yang masih kecil yang dibawa oleh seorang

perempuan dailasa, atau perempuan dewasa yang dibawa dalam

tandu, atau dinaikkan kendaraan. Alasannya adalah karena mereka

diperintahkan unhrk menutup diri, sedangkan idhthiba' dan

berjalan cepat ihr justru berlawanan dengan menufup diri.

69. Bab: Tidak Boleh Digunakan Kata Syauth (Keliling)
dan Daur (Putaran)

O/ oz) o z $ / .///o I
f cJ4*,' Urgl,f L?Ft-fi LJ_,.

,/t:*)),3'sr\'* oAJ

o

).J

t
-\ \vr

O/F'
dl oJ

ld ./ j
dl lAt-*.r

l.
K0

*r*Ut*i;3*3/
1L73. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari

Mujahid, bahwa dia membenci penggunaan lleita qnuth (keliling)

memperoleh contoh dari kami? Kalian Udak harus berjalan cepat di Baitullah, dan

tidak pula berlari{ari kecil antara Shafa dan Marwah."
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dan daur (putaran), tetapi sebaiknya digunakan kata thawaf(sekali

thawa0 dan thawafain (dua kali thawa0.40

Saya tidak menyukai hal itu sebagaimana Mujahid tidak

mengrukainya, karena Allah S berfirman, "

@,i;isgrV,X:;
Dan hendaklah mereka thaunf di Bait Afrq." (Qs. Al Hajj

l22l:29l-

Karena Allah S menyebut keseluruhan itu dengan kata

thawaf.

70. Bab: Kesempurnaan Thawaf
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aoAbdurrazzaq dalam MushannaFnya (5/55-561, bab: Duduk dan Berdiri

dalam Thawaf, dari jalur hnu Juraij, dia berkata: Atha' tidak suka menyebut kata

daur, tetapi katakanlah thawaf." (no. 8979)
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1L74. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab

dari Salim bin Abdullah bin Umar, bahwa Abdullah bin

Muhammad bin Abu Bakr mengabari Abdullah bin Umar, dari

Aisyah, bahwa Rasulullah S bersabda, " Tidakkah kamu melihat

kaummu bahwa ketika mereka membangun Ka'bah, maka kurang

menepati fondasi-fondasi lbrahim?' Aku bertanya, "Ya Rasulullah,

tidakkah sebaiknya engkau mengembalikannya kepada fondasi-

fondasi Ibrahim?" Beliau menjawab, "Sandain5n l<aummu fidak

baru saja keluar dari kel<afinn, maka aku pasfi mengembalikan

I{a'bah di abs fondasin5n yang dahulu.'
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Ll7s.Su[,ran bin Uyainah mengabarkan f.nouau kami, dia

berkata: Hisyam bin Hujair menceritakan kepada kami dari

Thawus-menumt dugaanku- dia berkata: Dari hnu Abbas bahwa

dia berkata, "Hijr itu termasuk Baitullah." Allah Azza wa Jalla

AlUnm

Abdullah bin Umar berkata, "Sungguh jika Aisyah benar-

benar mendengar hal ini dari Rasulullah @, maka menurutku

Rasulullah # tidak meninggalkan penyentuhan dua rukun sesudah

Hijr melainkan karena Baifullah belum sempuma di atas fondasi-

fondasi Ibrahim."41

'l41HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab, Riwagrat tentang

Pembangunan Ka'bah, 7/363-364, no. 104); AI Bukhari (pembahasan: Haji, bab:

Keutamaan Makkah dan Pembangunannya,l,/488, no. 1583) dari lalur Abdullah
bin Salamah dari Malik dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Haji, bab:

Perunhrhan Ka'bah dan Pernbangunannya,2/969, no. 39911333) dari lalur
Yahya bin Yahya dari Malik dan setensnya.
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berfirman, "Dan hendaklah mereka thawaf di Bait Atiq.' (Qs. Al
Hajjl22l:29) Rasulullah # juga thawaf dari belakang Hijr.M2
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'142 Al Hakim dalam Al Musbdnk (7/4601meriwagratkan dari jalur Bisyr bin
Musa dari Al Humaidi dari Sutnn dan seterusnya. Dia berkata, "lni adalah hadits
yang shahih sanadnln, tetapi Al Bukfiari dan Muslim tidak melansimya." Adz-

Dzahabi tidak mengomentari penilaiannya.

Riwapt ini tidak mengandung keraguan.
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1775. Sufun bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ubaid bin Abu Yazid menceritakan kepada kami, dia

berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dia berkata: Umar

menguhrs seseorang unfuk menemui seorang tua dari Bani

Zuhrah. lalu aku datang bersama orang tua itu untuk menemui

Umar, dan saat itu dia berada di Hijr. Kemudian Umar bertanya

kepadanya tentang kelahiran di masa jahiliyah. Orang tua itu
menjawab, "Adapun nuthfah ifu berasal dari fulan, sedangkan

anak yang lahir itu di atas fm4$s fulan. Umar berkata, Kamu
benar. Tetapi Rasulullah S menetapkan anak itu milik finsy
(suami). Ketika orang hta tersebut memutar badan hendak pergi,

maka Umar memanggilnya dan bertanya, "Beritahu aku tentang

pembangunan Baitullah. Dia menjawab, "Dahulu orang-orang

Quraisy membiayai pembangunan Baitullah lalu mereka tidak

mampu sehingga mereka meler,vatkan pembangunan sebagiannya

di Hijr. Umar berkata kepadanya, Kamu benar.w

'143 Kata fimsy seam bahasa berarti tempat tidur, tetapi maksudn5ra adalah

lembaga yang memperkenankan seseotang unfuk menggauli seorang perempuan,

baik sebagai isti ahu sebagai budak perempuan.

'144HR. Al Humaidi dalam Musnad+rgra(kumpulan riwayat dari Umar rg,
1,215) Sufuan. Ibnu Hajar menyebutkan bahwa hadits ini terdapat dalam Jami'
Sufun bin U7ninah. (Fath Al Bad, pernbahasan: Haji, bab: Keutamaan Makkah

dan PembanSlunannya, 3/ 444l,
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1177. Malik mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab,

dia berkata, "Tidaklah Hijr diberi batas lalu orang-orang thawaf

dari belakangnya, melainkan agar orang-orang mencakup penuh

thawaf di Baitullah. "45
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L178. Saya juga mendengar sejumlah ulama dari Quraisy
menyebutkan bahwa pembangunan Baitullah tertinggal di Hijr

sepanjang sebanyak 6 hasta.ffi

4asHR. Ath-Thabmni (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang

Pembangunan Ka'bah,1/364, no. 106) di dalamnln Ibnu Syihab berkata: Aku
mendengar sebagian ulama kami berkata... lalu dia menyebutkan redaksinya.

44eHR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Keutamaan Makkah dan

Pembangunannya, 1/489, no. 1586) dari jalw Bayan bin Amr dari Yazid dari
Jarir dari Yazid dari Jarir bin Hazim di Yazid bin Ruman dari Urwah dari

Aisyah 4, tentang perkara Hijr. D dalamnya disebutkan: Jarir berkata: Aku
mengukur Hijr dan hasilnya adalah enam hasta atau sekitar itu.
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Kesempumaan thawaf di Baitullah adalah memulai thawaf

dari belakang Hijr. Apabila seseorang thawaf dengan melewati

Hijr, maka thawafnya udak dihitung. Apabila dia thawaf pada

dinding Hijr, maka thawaf tersebut juga tidak dihih:ng karena dia

belum menyempumakan thawaf di Baitullah. Setiap putaran

thawaf Snng dilakukan pada Syadzarwan4T Ka'bah atau di Hijr
atau pada dinding Hijr, maka dia seperti belum thawaf.

Apabila seseorang memulai thawaf, maka dia menyenfuh

rukun kemudian meninggalkannya dari kirinya lalu thawaf. Apabila

dia menyenfuh rukun lalu meninggalkannya dari sisi kanannya lalu

thawaf, maka dia berlawanan dengan arah thawaf. Thawaf yang

dilakukan di Baitullah secara berlawanan arah itu tidak dihifung.

Barangsiapa yang thawaf tujuh kali secara berlawanan arah seperti

yang saya larang, atau pada Syadzarwan Ka'bah, atau di Hijr, atau

pada dinding Ka'bah, maka dia sama hukumnya dengan orang

yang belum thawaf. Keduanya tidak berbeda sama sekali.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Pmrntuhan Ka'bah dan

Pembangunannya,2/969, no. 4O1/L333) dari jalur Muhammad bin Hatim dari

hnu Mahdi dari Sulaim bin Hagpn dari Said bin Mina' dari Abdullah bin Zubair

dari Aisyah @ dari Rasulullah $, beliau bersabda, "Wahai Aisgah, sandainya
bukan karena l<aummu baru kehnr dari syirik, aku pasti menghancurl<an l{a'bah,
lalu menempelkanngm pada tanah, membuat dua pinfu unfukng 5nifu pinfu timw
dan pintu bamt, dan menambhl<an padanSa ernm hasta dari Hijr Karena

onngarang Quraisy mengannginja saat merela membngun
I<a'bah. "

47 Syadzarwan Ka'bah adalah bagian yrang tersisa dari lebar fondasi di bagian

luar. Dia juga disebut tahrl<arena dia seperti sarung bagi Baitullah.
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71. Bab: Riwayat tentang L^ajur Thawaf

Sempumanya thawaf di Baitullah adalah dari belakang Hrjr

dan belakang Syadzarwan Ka'bah. Apabila seseorang thawaf di

Baihrllah dan menempuh jalannya dari dalam Hijr, maka dia

mengulangi thawaf. Begitu juga seandainya dia thawaf pada

Syadzanvan Ka'bah, maka dia harus mengulangi thawaf.

Barangkali ada yang bertanya, "Allah @ berfirman, 'Dan

hendaklah merel<a thawaf di BaitAtiq'." (Qs. Al Hajj l22l: 29\ Apa
alasan Anda mengklaim berlakunya ketentuan seperti itu dalam

thawaf di Baitullah?" Saya menjawab, "Mengenai Syadzarwan,

saya menduga bahwa dia berdiri di atas fondasi Ka'bah, kemudian

pembangunannya tidak meliputinya. Apabila demikian adanya,

maka orang yang thawaf pada Syadzarwan ifu belum

menyempumakan thawaf di Baihrllah, melainkan dia hanya thawaf
pada sebagiannya saja, tidak pada sebagian yang lain. Mengenai

Hijr, orang-orang Quraisy ketika membangun Ka'bah tidak tetap
pada fondasi-fondasi hrahim, sehingga di Hijr ditinggaikan

beberapa hasta. Lalu hnu Zubair menghancurkannya dan

membangunnya kembali di atas fondasi-fondasi hrahirn. Kemudian

Hajjaj menghancurkan tambahan Ibnu Zubair yang meliputi

fondasi. Pemah ada seorang waligryul amr yang bermaksud

mengembalikannya ke fondasi, namun sebagian penasihatnya

tidak menganjurkannya, dan berkata, Saya khawatir setiap waliyryul

amr menginginkan adanya suafu jejak yang dikaitkan dengannya

pada Baitullah, padahai Baitullah itu terlalu mulia untuk dijadikan
sasaran ambisi. Rasulullah g$ telah mengakui hal itu, dan begitur

juga para khalifah beliau."
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Seluruh areal masjid merupakan lajur untuk thawaf.

72- Bab: HajingTa Anak Kecil
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1179. Malik mengabarkan kepada kami dari hrahim bin

Uqbah, dari Kuraib mantan sahaya lbnu Abbas, dari hnu Abbas,

bahwa Rasulullah .s melanrati seorang perempuan yang berada

dalam tandunya. Lalu dia diberitahu, Ini adalah Rasulullah. I-alu dia

memegang lengan seorang anak yang bersamanya, dan bertanya,

"Apakah anak ini sah hajinya?" Beliau menjawab, " Ya, dan kamu

memperoleh pahala.'M8

'u8 Hadits ini telah disebutkan pada no. 937 pada bab: Cabang Masalah

Hajinya Anak Kecil dan Budak.
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1180. Said mengabarkan kepada kami dari Malik bin

Mighwal, dari Abu Safar, dia berkata: hnu Abbas berkata, "Wahai

manusia (umat Islam), perdengarkan kepadaku apa yang kaiian

katakan, dan pahamilah apa yang kuucapkan kepada kalian!

Budak mana yang dihajikan pemiliknya lalu dia meninggal dunia

sebelum dimerdekakan, maka dia telah menunaikan hajinya.

Apabila dia dimerdekakan sebelum meninggal dunia, maka

hendaklah dia berhaji. Anak kecil mana yang dihajikan keluarganya

lalu dia meninggal dunia sebelum baligh, maka telah ditunaikan
untuknya hajinya. Apabila dia telah baligh, maka hendaklah dia

berhaji."449

449 Hadits ini telah disebutkan pada no. 938 pada bab: Cabang Masalah
Hajinya Anak Kecil dan Budak.
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1181. Said dan Muslim bin Khalid mengabarkan f."puau

kami dari hnu Juraij, dari Atha', dia berkata, "Hajinya budak bisa

tertunaikan sampai dia dimerdekakan. Apabila dia telah

dimerdekakan, maka haji menjadi wajib baginya, padahal

sebelumnya haji itu Udak wajib baginy6."450

Ketentuan dalam hal ini adalah seperti yang dikatakan

Atha' , insya Allah, terkait budak dan anak yang belum baligh. Dia

telah menjelaskan makna ucapannya dan makna ucapan hnu
Abbas yang ada pada kami.

Ucapan Atha', "Apabila dia dimerdekakan, maka

hendaldah dia berhaji menunjukkan bahwa seandainya hajinya

budak itu menggugurkan haji Islam, maka dia pasti tidak

menyuruhnya menunaikan haji ketika telah dimerdekakan.

Ucapannya ihr juga menunjukkan bahwa Atha' tidak melihat haji

wajib bagi budak selama dia berstatus budak. Alasannya adalah

karena Atha' dan ulama lain tidak melihat adanya fardhu haji pada

seseorang kecuali satu kali; karena Allah & berfirman,

60 Hadits ini telah disebutkan pada no. 939 pada bab, Cabang Masalah

Hajingra Anak Kecil dan Budak.
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"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Wifu
ha7l orang yang sanggup mengadakan ke Baitullah."
(Qs. Aali Imraan l3lt 971

73- Bab: Sah dan Tidak Sahnya Thawaf

Seluruh Masjidil Haram merupakan tempat untuk thauaf.
Barangsiapa yang thawaf di masjid dalam cakupan tempat
pengambilan air dan sumur Tamzam atau di belakangnya, atau di
belakang tempat pengambilan air di masjid lrang dibangun
kemudian sehingga tercakup ke dalam masjid, hingga orang yang
thawaf di belakangnya, maka thawafnya sah, karena semua ifu
merupakan lokasi untuk thawaf. Kebanyakan orang yang thawaf
terhalang unfuk melakukan thawaf oleh orang-orang yang sedang
thawaf dan shalat. Apabila dia keluar dari masjid lalu thawaf di luar
masjid, maka thawafnya di luar masjid itu tdak dihifung karena
bukan pada lokasi thawaf. Seandainya thawaf di luar masjid sah,
maka sah juga thawaf di luar Tanah Haram atau di Tanah Haram.

Seandainya seseorang thawaf di Baifullah dengan arah yang
tertalik, maka thawafnya tidak dihifung. Menurut hemat saya,

tidak ada orang yang thawaf di Baifullah secara berlawanan karena
di hadapannya pasti ada orang yang memberitahunya seandainya

dia tidak tahu. Seandainya dia thawaf di Baitullah dalam keadaan
ihram dan dia menanggung thawaf yang wajib, sedangkan dia
tidak meniatkannya sebagai thawaf yang wajib, dan tidak pula
meniatkannya sebagai thawaf nafilah atau nadzar, maka thawafnya
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ini menjadi thawaf yang wajib. Demikian pula setiap manasik haji

atau umrah. Karena jika dia dari awal meniatkan haji dan umrah

sebagai naftlah, maka haji dan umrahnya itu tetap menjadi fardhu;

sehingga sebagian manasiknya yang diniatkan sebagai nafrlah itt
lebih sah sebagai manasik fardhu.

Seandainya seseorang telah mengerjakan sebagian

thawafnya kemudian dia pingsan sebelum menyempumakannya,

lalu dia dithawafkan pada putaran yang tersisa dari thawaf 5nng

tidak bisa dipahaminya karena pingsan, atau gila, atau faktor apa

pun; atau sejak awal dia dithawafkan dalam keadaan terganggu

akalnya, maka thawafnya tidak sah kecuali dia dalam keadaan

berakal sehat selama fujuh putaran seluruhnya. Sebagaimana

shalat tidak sah kecuali dia dalam kondisi berakal di sepanjang

shalat. Seandainla dia thawaf dalam keadaan berakal sehat,

kemudian dia pingsan sebelum sempurna thawafnya, kemudian dia

sadar sesudah ifu, maka dia harus wudhu dan thawaf dari awal,

baik putarannya masih dekat atau sudah jauh.

Seandain5n seseorang thawaf di atas unta atau kuda, maka

hula.rmnya sah. Ada banyak orang 5nng diusung saat thawaf,

sehingga hal itu lebih ringan bagi orang yang mendampinginya

dalam thawaf daripada mengendarai unta atau kuda. Seandainya

seseorang thawaf di Baitullah dengan memakai pakaian yang tidak

boleh dikenakan orang yang berihram, maka thawafnya sah, tetapi

dia harus membayar fidyah lantaran mengenakan pakaian yang

tidak boleh dipakai orang yang berihram. Demikian pula thawaf

dengan memakai cadar.
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74" Bab: Perbedaan Pendapat Mengenai Thawaf Dalam
Keadaan Tidak Suci

Sebagian ulama mengklaim bahwa thawaf tidak sah kecuali

dalam keadaan suci; dan bahwa orang yang menunaikan r.rmrah

dan haji seandainya mengerjakan thawaf yang wajib baginya di
Baitullah dengan tanpa wudhu, maka ulama tersebut

memerintahkannya untuk mengulanginya. Seandainya dia telah

sampai ke negerinya, maka ulama tersebut tidak

memerintahkannya untuk mengulanginya. Tetapi seandainya dia

thawaf dalam keadaan junub, maka dia memerintahkannya unfuk

kembali, di mana pun dia berada. Lalu, orang yang berpendapat

demikian ditanya, "Apakah thawaf sebelum suci itu seperti yang

kami katakan: tidak boleh thawaf di Baitullah kecuali orang yang

boleh mengerjakan shalat?" Ataukah dia seperti &ikir kepada

Allah, serta manasik haji dan umrah lainnya selain thawaf?" Dia

menjawab, "Jika Anda katakan: thawaf seperti shalat, dan bahwa

thawaf tidak sah kecuali dengan wudhu, maka saya katakan: orang

yang junub dan orang yang tidak berwudhu ifu sama, karena

masing-masing tidak dalam keadaan suci dan tidak boleh

mengerjakan shalat.

Saya menjawab, "Ya (seperti shalat)." Dia berkata, "Saya

tidak berpendapat demikian. Menurut pendapat saya, thawaf itu
sama seperti manasik haji lainnya. Saya katakan, "Lalu, mengapa

Anda meny-rruh orang yang thawaf tanpa wudhu unfuk

mengulangi thawaf, dan Anda menyuruhnya unfuk mengulanginya

lantaran memulai thawaf tanpa wudhu?" Dia berkata, Jika saya

katakan, 'Tidak mengulangi,' maka Anda katakan, 'Kalau
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demikian, "Anda menentang Sunnah.' Dia berkata, Dan jika saya

katakan, 'Nabi $ men5ruruh Aisyah,g agar tidak thawaf di

Baitullah; agar perempuan yang haidh tidak masuk masjid; maka

Anda katakan, "Anda mengklaim bahwa orang musyrik dan orang
yang junub boleh masuk Masjidil Haram. Dia berkata, Saya tidak

mengatakan demikian, tetapi saya mengatakan bahwa thawaf ifu
seperti shalat, dan dia tidak boleh dikerjakan kecuali dalam

keadaan suci. Tetapi, orang yang junub itu keadaannya lebih

dibandingkan orang yang tidak berwudhu. Saya bertanya, "Apakah

Anda menernukan perbedaan di antara keduanya dalam shalat?"

Dia menjawab, "Tidak. Saya katakan, Kalau begihr, katakan saja

sesukamu. Anda Udak lebih dari menentang Sunnah dan pendapat

mayoritas ulama, karena orang yang tidak dalam keadaan suci ifu
tidak boleh thawaf di Baitullah. Atau, "Anda katakan bahwa tidak
boleh thawaf di Baifullah selain orang yang suci. Jadi, sikap Anda
yang tidak menlnrruhnya kembali di mana pun dia berada dan
bahwa dia seperti orang yang belum thawaf ifu merupakan sikap

meninggalkan pokok pendapat Anda sendiri.

75- Bab: Kesempumaan Amalan Thawaf
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L782. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik dan
Abdul Aziz bin Muhammad, dari Ja'far bin Muhammad, dari

ayahnya, dari Jabir bin Abdullull.451
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6l fuy-Sfrafi'i meriwayatkan matan hadits ini dengan sanadn5ra dalam
madzhab lama, sebagaimana llang disebutkan Al Baihaqi dalrim Al Ma'nfah.

AsySyafi'i berkata' Malik bin Anas, Abdul Azizbin Mutnmmad dan seorang
periwayat mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya,

dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah $ berjalan cepat dari
Hajar Aswad hingga tiba di Hajar fuwad lagi sebanyak tiga putaran."

Asy-Spfi'i juga meriwayatkannla dalam As-Sunan dari Malik dan setemsnya
(2/139, no.495).

Lih. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Berjalan Cepat dalam Thawaf,
L/364\.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Anjuran Berjalan Cepat dalam Thauraf,

2/9271dari jalur Abdullah bin Salamah bin Qa'nab dan Yahya bin Yahya dari
Malik dan setenrsnln; dan dari Abu Thahir dari AMullah bin Wahb dari Malik dan
Ibnu Khrrzaimah dengan redaksi llang serupa (no.235-236/72631. Uhat komentar
hadits no. 1165.
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1183. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Musa

bin Uqbah, dari Nafi', dari hnu Umar, dari Rasulullah S, bahwa

apabila beliau thawaf dalam haji atau umrah pada awal kedatangan

beliau (thawaf qudum), maka beliau berlarilari kecil tiga putaran di

Baifullah, dan berjalan biasa pada empat putaran, kemudian shalat

dua rakaat, kemudian sa'i antara Shafa 6* 14u*ru1l.452

Barangsiapa yang thawaf di Baitullah sebanyak 7 putaran

kurang safu langkah, maka thawafnya belum sempuma.

Seandainya sesudah itu dia sa'i antara Shafa dan Manruah, maka

dia dihukumi sebagai orang yang belum melakukan sa'i antara

Shafa dan Marwah. Tidak sah sa'inya antara Shafa dan Marwah

kecuali setelah sempuma tujuh putaran di Baitullah.

Apabila dia menunaikan umrah lalu pulang ke tengah

keluarganya, maka dia tetap dalam keadaan berihram seperti saat

dia pulang. Karena itu, dia harus memulai thawaf dari awal

sebanyak fujuh putaran di Baitullah, sa'i antara Shafa dan Marwah,

kemudian membotaki kepala atau memangkas rambut. Apabila dia

membotaki kepala sebelum ifu, maka dia dikenai dam karena

membotaki kepala sebelum dia bertahallul. Saya tidak memberinya

keringanan unfuk memutus thawafnya di Baitullah kecuali ada

4529p. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Anjumn Jalan Cepat dalam
Thawaf dan Ummh, serta Dalam Thawaf Awal dalam Haji,7/920, no. 237/72671
dari jalur Muhammad bin Abbad dari Hatim bin Ismail dari Musa bin Uqbah dan
seterusnya.
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halangan, yaitu saat didirikan shalat sehingga dia harus

mengerjakan shalat, kemudian dia kembali dan menemskan thawaf

dari tempat dia memutusnya. Apabila dia meneruskan dari tempat
yang bukan tempat dia memufus thawafnya, maka putarannya ihr

tidak dihitung

Atau ketika dia terhalang oleh kepadatan jamaah sehingga

dia berhenti sebentar, dan itu tidak dianggap sebagai pemutusan

thaunf. Atau ketika dia letih lalu istirahat dengan duduk, maka itu
tidak dianggap sebagai pemutusan thawaf. Atau wudhunya batal

sehingga dia keluar untuk berwudhu. Tetapi saya lebih senang

sekiranya dia memulai thawafnya dari awal, tidak meneruskan

thawafnya. Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa dia

meneruskannyra saja, dan thawafnln sah apabila dia tidak berlama-

lama. Apabila dia berlama-lama, maka thar,vafirSn tidak sah kecuali

dia memulai dari awal.

Tidak sah thawaf kecuali di masjid, karena masjid adalah

lokasi thawaf. Thawaf di masjid hukumnya sah meskipun terhalang

sesuafu dari Ka'bah, seperti terhalang perempuan, kemmunan

manusia, tempat pengambilan air, atau pilar masjid. Thawafnya

sah selama dia tidak keluar dari masjid. Apabila dia keluar lalu

thawaf, maka thawafnya di luar masjid itu tdak dihitung, baik

sedikit atau banyak. Seandainya sah baginya untuk thawaf di luar

masjid, maka sah pula thawafnya di balik gunung selama tidak

keluar dari Tanah Haram. Apabila dia keluar dari salah satu pinhr

masjid, kemudian dia masuk dari pinfu gnng lain, maka apabila

pinfu yang dimasukinya ifu berhadapan dengan pintu tempat dia

keluar, maka putarannya dihifung; karena dia telah mendatangi
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thawaf. Tetapi jika pinh: keluamya tidak langsung ke pintu masuk,

maka tidak dihitung sebagai thawaf.

76. Bab: Ragu dalam Thawaf

1184. Rasulullah S telah menetapkan ketentuan bagr

orang yang ragu apakah dia telah shalat 3 rakaat atau 4 rakaat,

bahwa dia shalat safu rakaat lagi.ass Dengan ketentuan ini,

seseorang bisa rnenghilangkan keraguannya dan melanjutkan

ibadahnya dengan keyakinan. Begifu juga apabila seseorang ragu

dalam thawaf, maka dia melakukan seperti yang dia lakukan dalam

thawaf, yaifu menyingkirkan keraguan dan melanjutkan pada yang

diyakini. Hanya saja, di dalam thawaf tidak ada sujud sahwi dan

kaffarah.

Demikian juga apabila seseorang ragu akan wudhunya

dalam thawaf. Apabila dia yakin memiliki wudhu tetapi ragu akan

4s393. Muslim (pembahasan: Masjid dan Tempat Shalat, bab: Llpa dalam

Shalat dan Sujud Karena Lupa,1,/400) dari jalur Muhammad bin Ahmad bin Abu
Khalaf dari Musa bin Daud dari Sulaman bin Bilal dari Zaid bin Aslam dari Atha'
bin Yasar dari Abu Said Al Khudri, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, 'Apabila

salah seorang di antan l<alian ngu dalam shalahtya, sehingga dia tidak bhu
benpa ral<aat gmng telah dk kerjal<an; b:ga abu empat, mal<a hendaHah dia
membuang kengnn dan meneruskan sauai jang dia jakni, kemudian sujud dua
lali selesai shalat. Apabila dia shalat lima nkaat, maka shalahp digenapkan.
Apabila dia shalat seara sempwna empat rakaat, maka hal ifu unfuk
m enjengkelkan syetan. "

Juga dari jalur riwayat Dawus bin Qais dari Taid bin Aslam dan seterusnya
(no. 88/571).
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batalnya wudhu, maka thawafnya sah sebagaimana shalatnya sah.

Apabila dia yakin akan batalnya wudhu dan ragu akan wudhunya,

maka thawafnya tidak sah sebagaimana shalatrln tidak sah.

77 - Bab Thawaf dengan Pakaian Najis, 'Mimisan,
Hadats, dan Melanjutkan Thawaf

Apabila seseolang thawaf dengan pakaian yang terkena

najis, atau badannya terkena najis, atau di sandalnya ada najis,

maka thawafnya dalam kondisi seperti itLr tdak dihitung,

sebagaimana shalatrya tidak dihitung. Dia dihukumi seperti orang

yang beliau thawaf. Dia harus keluar dan melepaskan pakaian

tersebut dan mencuci najis dari fubuhnya, kemudian kembali dan

memulai dari awal. Kesucian pada diri, badan dan pakaian tidak
sah dalam thawaf kecuali seperti kesucian yang menjadikan shalat

sah. Orang yang thawaf di Baitullah itu seperti orang yang shalat

dalam hal kesucian secara khusus. Apabila dia mengalami mimisan

atau muntah, maka dia harus keluar unfuk mencuci darah dan

muntahnya, lalu kembali dan menemskan umrahnya. Begihr juga

apabila dia mengalami hadats, maka dia keluar dan umdhu, lalu

kembali dan meneruskan thawafnya. Tetapi saya lebih senang

dalam semua ini sekiranya dia memulai thawafnya dari awal.

Seandainya seseorang thawaf dengan sebagian hal yang

membuat shalat tidak sah, kemudian dia melakukan sa'i, maka dia

harus mengulangi thawaf dan sa'i. Sa'inya tdak dihitung sebelum

dia menyempumakan thawaf di Baitullah. Seandainya dia pulang
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ke negerinya, maka dia harus kembali unfuk mengerjakan thawaf

dan sa'i dalam keadaan suci. Intinya, barangsiapa thawaf tidak

dalam keadaan suci yang sempuma pada diri dan pakaiannya,

maka dia seperti orang yang belum thawaf.

Apabila orang yang thawaf memutus thawafnya lalu dia

berlama{ama kembali, maka pendapat yang saya pilih adalah dia

memulai thawafnya dari awal, karena hal tersebut lebih berhati-

hati. Sebuah pendapat mengatakan bahwa seandainya seseorang

mengerjakan thawaf satu putaran hari ini, 
. 
kemudian dia

meneruskan putaran yang lain keesokan harinya, maka thawafnya

sah karena thawaf adalah amalan yang tidak ditentukan wakfunya.

Wallahu a'lam.

78. Bab: Thawaf sesudah Arafah

Allah & berfirman,

n)z $
fr-rr't3

, )14'-
ft{.-, l-fri'*

@+ri.;it,
V;:Sv$e;

"Kemudian hendaHah mereka menghilangkan kotonn Smng

ada pada badan mereka dan hendaHah mereka menyempunakan

nadzar-nadzar mereka dan hendaHah mereka meklrukan thawaf

sekeliling rumah Wng tua itu (Baitultah)." (Qs. Al Hajj [22]: 29]r
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Dimungkinkan ayat ini berbicara tentang thawaf Haji
Wada', karena dia menyebut thawaf sesudah mengerjakan
tafas/il. Dimungkinkan pula thawaf dimaksud adalah thawaf
sesudah Mina, karena thawaf tersebut dilakukan sesudah

mencukur mmbut, memakai pakaian biasa, dan memakai

wannngian. Ifulah yang dimaksud dengan menghilangkan kotoran,
dan itulah makna yang paling mendekati; karena thawaf sesudah

Mina hukumnya wajib bagi orang yang menunaikan haji, dan ayat
tersebut sepefti dalil tentang keurajibannya. Wallahu a'lam.
Sedangkan thawaf Wada' tidak demikian.

Apabila ayat tersebut turun terkait thawaf sesudah Mina,

maka hal tersebut menunjukkan kebolehan memakai wewangian.
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1185. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Sulaiman Al Ahwal, dari Abu Daud, dari hnu Abbas, dia berkata:
Orang-orang pergr ke semua arah, lalu Nabi S bersabda,

454 7uSrlt berarti apa lnng dikerSakan orrng lrang menunaikan haji sesudah
menyembelih kurban, yaifu memotong kuku dan kumis, mencukur rambut
kemaluan, dan tain-lain. (At Qamul)

dtz

Lf.fiu.ew?1 ;t
'tl t

Y
zdIldJ.>

675



AlUmm

"Janganlah seseorang pergt sebelum tempat terakhir yang

adalah Baituttati.455
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1186. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari

Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi $
memerintahkan orang-orang agar tempat terakhir yang mereka

kunjungi adalah Baitullah, hanya saja beliau memberi keringanan

bagi perempuan yang l'tu1d!',. 
D456

4559p. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Ka,rnjiban Thawaf Wada' dan

Gugumya Karajibannya bagi Perempuan yang Haidh,2/963, no. 379/L3271 dan
jalur Said bin Manshur dan Zuhair bin Harb dari Sufyan dan setensnya.

Juga dari Said bin Manshur dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Sutnn dari

Ibnu Thawus dari ayahnya dan seterusngra. Di dalamnya disebutkan: Hanya saja

beliau memberi keringanan bagi perempuan yang haidh. (no. 380,/1328) Silakan

baa bkhrij tadits berikutnya.
455HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Thawaf Wada',L/532-533 no.

1755) dari jalur Sufuan dari Ibnu Thaww dari ayahnyn dan seterusn5ra, dan di
dalamnya disebutkan: Hanya saja beliau memberi keringanan bagi wanita grang

haidh. Silakan baca takhnjhadits sebelumnya.
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LL87. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari hnu
Umar, dari Umar, bahwa dia berkata, "Janganlah seseorang keluar
dari haji sebelum tempat terakhir yang dikunjunginya adalah

Baitullah, karena manasik terakhir adalah thawaf 61 3ui1r11u5."457

Pendapat inilah yang saya pegang. Perintah Rasulullah S
kepada perempuan yang haidh unfuk bertolak pulang sebelum

mengerjakan thar,rnf Wada' mengandung dalil bahwa
meninggalkan thawaf Wada' itu tdak merusak haji. Amalan haji itu
berbeda-beda ma@mnya. Di antaranya adalah amalan yang bila
tidak dikerjakan orang yang menunaikan haji maka dia merusak

hajinya, yaitu ihram, berakal sehat saat ihram, wuquf di Arafah.

Apabila salah satunya ditinggalkan, maka hajinya tidak sah.

Jenis amalan haji lainnya adalah amalan yang apabila dia
tinggalkan maka dia tidak keluar dari selunrh ihramnya, dan dia

457HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Meninggalkan Baitullah,
7/3691dari Nafi' dari AMullah bin Umar: bahwa Umar bin I(haththab .g berkata,
"Janganlah seseorang keluar.... "

Malik mengomentari ucapan Umar bin Khaththab, "Karena manasik terakhir
adalah thawaf di Baitullah...."

Pahrt disebutkan bahwa ulama lrang men! rsun kitab Al Musnad
menjadikannya sebagai dua riwa5rat, yaitu riwayat dari hnu Umar dan riwayat dari
Umar. (Lih. Syifa' Al15ry,1/575) Saya tidak mengetahui sandarannya dalam hal
iru. Wallahu a hm.
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harus mengerjakannya di sepanjang ihramnya. Jenis amalan ini

adalah thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah yang

menjadikan halal bagi orang yang menunaikan haji kecuali

perempuan. Mana saja di antara keduanya yang ditinggalkan,

maka dia harus kembali dari negerinya, dan dia harus berihram

(menahan diri) dari perempuan hingga dia menunaikan amalan

yang ditinggalkannya tersebut.

Jenis amalan haji lainnya adalah amalan yang dikerjakan di

satu waktu, dan apabila waktu tersebut telah pergi selunrhnya,

maka dia tidak boleh dan tidak harus mengerjakannya, tetapi dia

harus membayar ftdph, seperti arnalan di Mrzdalifah, bermalam di

Mina, dan melempar Jumrah.

Jenis amalan haji lainnya adalah amalan yang apabila dia

tinggalkan kemudian dia kembali kepadanya, maka gugurlah

kewajiban dam dannya; Seandainya dia tidak kembali kepadanya,

maka dia terkena dam. Amalan tersebut adalah miqat saat

mengambil ihram. Juga seperti, "Allah Mahatahu, thawaf Wada'.

Karena keduanya merupakan amalan yang diperintahkan secara

bersama-sama sehingga menurut saya keduanya tidak berbeda

dalam hal kewajiban fidyah pada masing-masing berdasarkan qryas

terhadap Muzdalifah, melempar Jumrah dan bermalam di Mina.
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1188. Dia juga mengabarkan kepada kami dari hnu Abbas,

bahwa dia berkata, "Barangsiapa yang melupakan sebagian dari
manasiknya, atau meninggalkannya, maka hendaklah dia
menyembelil, du-.'458

Apabila seseorang berkata, Tha',,rnf Wada' merupakan

thawaf yang diperintahkan. Thawaf untuk keluar dari ihram juga

merupakan thawaf yang diperintahkan. Keduanln merupakan

amalan yang tidak ditentukan wakfunya, sehingga kapan saja

seseorang mengerjakannya maka hukumnya sah. I alu, apa alasan

Anda tidak mengqiyaskan thawaf dengan thawaP" Maka jawabnya

adalah, karena ada petunjuk dari Rasulullah S untuk

membedakan keduanya, dan ada petunjuk yang setahu saya tidak

ada pihak yang berbeda pendapat mengenaingn.

Apabila dia bertanya, "Mana petunjuk ifu?" Maka jawabnya

adalah, ketika Rasulullah,$ memerintahkan thawaf Wada' dan

memberi bagi perempuan yang haidh unfuk berangkat

pulang sebelum melakukan thar,vaf Wada', maka kami mengambil

4s8HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Apa yang Dlakukan Orang
yang lrrpa Akan Manasilnya, 1/419) dari jalur Ayy,rb bin Abu Tamimah As-
Sakht!,ani, dari Said bin Jubair, dari AMullah bin Abbas, dia berkata,
"Barangsiapa lrang lupa akan manasiknya, atau meninggalkannya, maka
hendaklah dia mmyembelih dam."

Ayyub berkata: Saya tidak tahu apakah dia mengatakan "meninggalkan" atau
"lupa".

HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Haji, 2/2Ml dari ;alur Yahf,a bin Said,

Ismail bin Umayyah dan hnu Juraij, semuanp dari Ayy,rb dan seterusnya. Dia
berkata: Demikianlah Lhaidulah bin Umar, Malik bin Anas, Sufun Ats-Tsauri,
dan lain-lain meriwayatkannp dari Ayy.,b dari Said bin Jubair dari hnu Abbas.

Selain itu, Ad-Daruquthni juga meriwayatkannln dari jalur Abdullah bin
Umar Al Umari dari Ayyub fu-Salihtiyani dari Ikrimah bin Khalid dari Said bin
Jubair dari lbnu Abbas dan seterusnya.
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dalil bahwa seandainya thawaf Wada' seperti thawaf untuk keluar

dari ihram, maka Rasulullah S pasti tidak memberikan keringanan

bagi perempuan yang haidh unhrk meninggalkannya. Tidakkah

Anda melihat bahwa Rasulullah $ bertanya tentang Shafiyyah,

'Apakah dia sudah thawaf sesudah Nahr?" lalu dijawab, Ya.

Kemudian beliau bersabda, "Kalau begitu, hendaklah dia berangkat

pulang.

Ini berarti pengharusan kepada Shafiyryah untuk berdiam

untuk mengerjakan thawaf sesudah Nahr, dan keringanan thawaf

Wada'.

Tidak ada keringanan terhadap suatu amalan yang tanpa ihr

orang yang berihram tidak keluar dari ihramnya. Tidakkah Anda

melihat bahwa orang yang thawaf sesudah melempar Jumrah,

Nahr dan bercukur ihr halal baginya menggauli istrinya. Apabila

halal baginya trntuk menggauli istrinya, maka itu berarti dia telah

keluar dari ihrarn haji secara sempuma. Barangsiapa yang keluar

dari ihram haji, maka hajinya tidak rusak manakala dia

meninggalkan thawaf Wada'. Bagairnana mungkin rusak sesuatu

yang dia telah keluar darinya?" Hal ini menunjukkan bahwa

meninggalkan miqat itu tidak merusak haji, karena dia dianggap

telah berihram meskipun dia melewatkan miqat; dan barangsiapa

yang mengambil ihram dari sesudah miqat, maka ihramnya sah.

Sesuatu yang merusak haji adalah apabila seseorang meninggalkan

sesuatu yang hajinya tidak sah kecuali dengan melakukan sesuatu

tersebut. Ada kalanya pengambilan ihram mereka sah manakala

keluarga rnereka berada di dalam areal miqat. Perintah Nabi $
tersebut juga menunjukkan bahwa meninggalkan bermalam
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beberapa hari di Mina dan meninggalkan lempar Jumrah ifu tidak
merusak haji.

79- Bntb: Perempuan yang Haidh Meninggalkan Thawaf
Wada'
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1189. Sufuan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari
Abdurrahman bin Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah 4u, bahwa dia

berkata: Shafiyyah mengalami haidh sesudah lfadhah, lalu aku
menceritakan haidhnya kepada Rasulullah $. Beliau bersabda,

"Apakah dia menahan kami?' lalu aku berkata, "Ya Rasulullah,
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sesungguhnya dia mengalami haidh sesudah lfadhah." Beliau

bersabda, " Kalau begitu, 64u7."459
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1190. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman

bin Qasim, dari ayahnya dari Aisyah,4,, bahwa Shafiyyah binti

Huyai mengalami haidh, lalu aku menceritakan haidhnya kepada

Rastrlullah'$. Beliau lantas bersabda, "Apakah dia menahan

kami?' [-alu aku berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya dia

mengalami haidh sesudah lfadhah." Beliau bersabda, " Kalau

begitu, 6611h."464

'159HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Keurajiban Thawaf Wada' dan

Gugumya Keuajibannya bagi Perempuan !,ang Haidh,z/g&, no. 1211) dari jalur

jalur Laits bin Sa'd, Sutran dan Ayyub, semuanlE dari Abdun-ahman bin Qasim

dan seterusnya, dengan dialihkan kepada hadits Ibnu Syihab AzZilhn.

Keterangan tambahan tentang statusnSn akan disampaikan pada hadits

berikutnya dan sesudahnya.
450 gp. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Ifadhah Perempuan yrang

Haidh, 1/472, no. 2251; Al Bukhari (dalam Haji, bab: Apabila Perempuan

Mengalami Haidh Sesudah lfadhah,l /5330, no. 77571 dari jalur Abdullah bin
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1191. Sufun bin Ulninah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: dari Az-Zvhrt, dari Urwah, dari Aisyah 6, bahwa

Shafiyyah mengalami haidh pada Hari Nahr, lalu Aisyah

menceritakan haidhnya kepada Nabi $. Kemudian dia berkata,

"Apakah dia menahan kani?" Aku berkata, "sesungguhnya dia

telah melakukan Ifadhah kemudian dia mengalami haidh

sesudahnya." Beliau bersaMa, "I{alau bqitu, hendalmln dia

benngkat pulangfml

Yusuf dari Malik dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Haji, bab: Ko,lrajiban

Thawaf wada, dan Gugumya Ka,rnjibannya bagi Perempuan yang Haidh,2/964,

no.384/1271) dari Auullah bin Salamah dari Qa'rab dari Aflah dari Qasim dan

setensnln.
61Al Humaidi dalam Musnadnya(l/7O2, no. 201) dalam kumpulan riwayat

dari Sayyidah Aisyah, dari Sufipn dan setenrsnya; juga dad Sufuan dari

Abdurrahman bin Qasim dari Aisyah dengan redaksi !,ang sama (no- 202).

HR. Al Bulfiari (pembahasan: Peperangan, bab: Haji Wada',3/173, no'

21401) dari Abu Yaman dari Syr'aib dari Az-Zutui dan seterusnya; dan Muslim

(pembahasan: Haji, bab: Kamjiban Thawaf wada' dan Gugumya Keurajibannyra

bagi Perempuan ]rang Haidh, 2/964, no. 382/7211) dari ialur laits dari Ibnu

Syihab dari Abu Salamah dan Urwah dengan redaksi lang sama'
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L192. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah istri Nabi $, bahwa
Rasulullah S menyebut nama Shafiryah binti Huyai, lalu
dikatakan kepada beliau, "sesungguhnfa dia haidh." Rasulullah $
bersabda, " Elarangkali dia menahan kami." Mereka berkata, .,ya

Rasulullah, sesungguhnya dia telah melakukan lfadhah." Dia
berkata, "Kalau begifu, 6.1uL."452

Juga dari jalur Yunus dari Ibnu syihab dengan redarrsi gnng sama (no.
383/121U.

462HR. Ath-Thabmni (pembahasan: Haji, bab: Ifadhah perempuan 
5rang

Haidh,1,/413, no. 288); dan Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: perempuan
yang Haidh Keluar Makkah sesudah lfadhah,2/570-511. no. 3003) dari jalur Al
Qa'nabi dari Malik dan seterusnya.
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1193. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, Urwah berkata: Aisyah berkata saat kami menceritakan hal

tersebut, "Jadi, mengapa orang-orang mendahulukan keluarga

perempuan mereka jika hal itu tidak berguna bagi merel<*"

Apabila itu yang dikatakannya, tenhrlah di Mina ada lebih dari

enarn ribu perempuan yang 1rui61't.453
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463HR. Ath-Thabrani (pernbahasan: Haji, bab: Ifadhah Perempwn lnng

Haidh, 1/413, no. 288). Di dalamnya disebutkan, "Apabila hal itu udak

bermanfaat bagi mereka"l "Enam ribu perempuan yang haidh, mereka semua

telah melakukan lfadhah"; dan "Seandainya apa yang mereka katakan".
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1194. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Hasan bin Muslim, dari Thawus, dia berkata: AIm
bereama Ibnu Abbas kefika Zaid bin Tsabit berkata kepadanya,
"Apakah Anda memfatwakan bahwa perempuan Spng haidh boleh
keluar Makkah sebelum tempat 5nng terakhir mereka kunjungr
adalah Baifullah?" Dia menjawab, 'Ya." Zaid bin Tsabit berkata,
"Janganlah kamu berfatwa demikian!" hnu Abbas berkata, "Jika
tidak, maka tanyakan kepada fulanah Al Anshariyyah: Apakah
Rasulullah S memerintahkannya berbuat demikian?" Thawus

berkata, "Kemudian Zaid bin Tsabit kembali kepada hnu Abbas
sambil tertawa, dan dia berkata: Menurutku, kamu 6.nur.'464

4aIHR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kalajiban Thawaf Wada' dan
Keguguran Kamjibannya bagi Perempuan yang lfaidh,2/963, no. 381/1128l
dari jalur Muhammad bin Haum dari YahSn bin said dari hnu Juraij dan
seterusnya.
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1195. Sufi7an mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi
Husain, dia berkata: hnu Abbas dan Zaid bin Tsabit berbeda
pendapat mengenai perempuan yang haidh. hnu Abbas berkata,
"Perempuan yang haidh boleh berangkat pulang." Sedangkan Zaid
berkata, "Dia tidak boleh pulang." lalu hnu Abbas berkata
kepada Zaid, "Tanyakan!" lalu Zaid bertanya kepada Ummu
Sulaim dan sahabat-sahabat perempuannlra. hnu Abi Husain
berkata, "l-alu Zard pergi meninggalkan hnu Abbas, kemudian dia
datang dengan tertawa dan berkata, 'Pendapat yang benar adalah
pendapat yang kaukatakan'."65

465HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Bilamana Perempuan Haidh
Sesudah lfadhah,l,/533, no. 7758-7759) dari ldur Abu Nu'man dari Hammad
dari A5ryub dari lkrimah: bahun penduduk Madinah bertanya kepada Ibnu Abbas
tentang perempuan yang telah melakukan thawaf kemudian haidh... lalu dia
menyampaikan maknanyra.
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1196. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Riial

Muhammad bin Abdurrahman, dari ibunp -yaitu Amrah binu

Abdurrahman-, bahwa dia mengabarinya, bahwa Aisyah isti
Nabi $ apabila berhaji bersama kaum perempuan dan khawatir

mereka mengalami haidh, maka dia mendahulukan mereka di hari

Nahr unhrk melakukan Ifadhah. Apabila mereka mengalami haidh

sesudah ifu, maka dia tidak menunggu mereka sampai suci,

melainkan mengajak mereka berangkat pulang dalam keadaan

haidh.6

'166 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Ifadhah Perempuan yang

Haidh, L/4L3, no.2271.
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457saya tidak menemukannyra pada selain Asyr-Syafi'i, tetapi sanadnln
shahih.
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1198. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Amr bin

Dinar dan Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, dia berkata: Aku

duduk di majelis lbnu Umar, lalu aku mendengamya berkata,

"Janganlah seseorang berangkat pulang sebelum tempat terakhir

yang dikunlunginya adalah Baifullah." lalu aku berkata, "Mengapa

dia berkata demikian? Idakkah dia mendengar apa yang

dikatakan para sahabatrya?" Kemudian aku duduk di majelisnya di

tahun depan, dan aku mendengamSra berkata, "Mereka mengklaim

bahwa perempuan png haidh diberi keringanan."ffi

Sepertinya, Ibnu Umar i{9, "Allah Mahatahu, telah

mendengar perintah thawaf Wada', tetapi dia belum mendengar

keringanan bagi perempuan yang haidh. lalu dia menyampaikan

keterangan terakhir ini di tahun berikutrya. Demikianlah

seyogianya baginya dan bagi orang yang mendengar perintah

secara umum unfuk mengikutinya. Tatkala sampai kepadanya

berita tentang keringanan bagi perempuan yang haidh, maka dia

menyampaikannya.
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68HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Perempuan yang Haidh
Sesudah lfadhah,L/123)dari jalur Mua'lla bin Asad dari Wuhaib dari AMullah bin
Thawus dari ayahnp, bahwa hnu Umar... dengan redaksi yang serupa (no. 330,
padahannya ada pada no. 1761).
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1L99. Kami diberitahu dari Ibnu Syihab, dia berkata:

Aisyah meniadakan bagi kaum perempuan tiga hal, yaitu tidak
boleh keluar Makkah bagi perempuan yang haidh apabila dia telah
Ifadhah sesudah mu'arraf 69 kemudian dia mengalami haidh
sebelum keluar. Apabila seoftmg perempuan telah melakukan
thawaf ziarah yang menjadikannya halal bagi suaminya, kemudian
dia mengalami haidh, maka dia berangkat pulang tanpa melakukan
thawaf Wada', dan dia tidak dikenai fidyah. Namun apabila dia suci

sebelum berangkat pulang, maka dia harus mengerjakan thawaf
Wada', sebagaimana wajib bagi perempuan yang tidak mengalami
1p65.470

Apabila perempuan yang haidh telah keluar dari
perkampungan Makkah seluruhnya kemudian dia suci, maka dia
tidak harus mengerjakan thawaf Wada'. Apabila dia suci saat

masih berada di antara perkampungan Makkah, maka dia harus
mengerjakan thawaf Wada'. Apabila dia mengalami istihadhah,
maka dia thawaf di hari-hari dia diperbolehkan shalat. Apabila dia

469 Mu'arrafmengikuti pola mu'azhzhatn berarti tempat atau waktu wuquf di
Arafah.

470Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

69t



Alllmm

baru mengalami isfihadhah, maka kami katakan kepadanyat

hendaknya dia berdiam sampai mengetahui ukuran haidh dan

istihadhahnya, lalu berangkat pulang. Apabila kita tahu bahwa hari

dia berangkat pulang adalah hari dia sehamsnya suci, maka dia

dikenai darn l<arena meninggalkan wada'. Apabila hari tersebut

adalah hari haidh, maka dia tidak dikenar dam.

80- Bab: Keharaman Berburu

Allah & berfirman,

;Ft';r'"! tYo'Fi G,,r(t, Fi &'# -i;
Lti;xtci{rr-&_&

"Dihalalkan bagimu binabng buruan laut dan malanan

6nn7 berasal) dart laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan

bagi orang-oftng tnng dalam perjalanan; dan diharamkan ahsmu
(menangkap) binabng buruan dant, selama katnu dalam ihram."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 96)

Kata /)i (laut) adatah kata yang rnencakup banyak arti.

Setiap tempat yang banyak aimyn dan luas dalam bahasa Arab

disebut bahr.

Apabila seseorang bertanya, "Tetapi, bahr yang urnum

dikenal berarti laut yang asin, maka jawabnln, Benar, tetapi dia
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juga mencakup laut yang tawar (seperti danau), dan hal ifu juga

dikenal oleh masyarakat fuab.

Apabila dia bertanya, "Apakah ada dalilnya dalam Kitab
Allah?" Maka jawabnya, 'Ya. Allah @ berfirman,

\:ibr,Xi,3 e LG 3i (i oi;rt ";;V
6,JG16|LEtA'8e

'Dan tiada sama (antara) dua laut; Wng ini tawar, segar,

sedap diminum dan Snng lain asin lagi pahit. Dari masing-masing
laut ifu kamu dapat memakan daging yang segar'. " (Qs. Fathir

[36]: 12)

Ayat ini mengandung dua dalil.

Pertama,laut itu ada png tawar dan ada yang asin.

Kedua, hewan buruannya disebut sama.

Jadi, setiap hamn yang ditangkap di air yang tawar atau
laut, baik sedikit atau banyak, dimana hewan tersebut hidup di air,

adalah halal bagi orang yang berihram, dan dihalalkan untuk
menangkapnya meskipun berada di Tanah Haram. Karena
hukumnya sama seperti hukum hewan buruan laut yang halal bagi
orang yang berihram, tdak ada perbedaan pendapat

mengenainya. Siapa pun yang menjadi mitra bicara tentang
penghalalan hewan buruan laut dan makanann5ra pasti memahami
bahwa dihalalkan baginya hewan yang hidup di laut, dan bahwa
dihalalkan baginya setiap hev.ran yang hidup di air; karena itu
adalah hewan buruan laut. Yang dimaksud dengan makanan laut
adalah apa yang berada di permukaan laut, "Allah Mahatahu. Saya
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tidak mengetahui ayat ini mengandung selain makna ini. Atau,

yang dimaksud dengan makanan laut adalah hewan yang hidup di

laut dan bisa diambil dengan tangan tanpa susah payah seperti

susah payahnya menangkap hewan buruan laut. Jadi, dia juga

tercakup ke dalam makna teksfual ayat. Wallahu a'lam.
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1200. Said mengabarkan kepada kami dari lbnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia ditanya tentang hewan buman sungai dan air

qilafTl, "Tidakkah dia termasuk hewan buman laut?" Dia

rnenjawab, "Benar." Kemudian dia membaca firman Allah, "Yang

ini taowr, segar, sedap diminum dan 5nng lain asin lagi pahit Dan

dari masing-masing Jaut ifu kamu dapat memakan daging yang

segzir. "(Qs. Faathir 136l:72)qtz

+7r Qilat adalah iamak dari Lreitz- qalt, yaihr cekungan di padang pasir yang

menjadi tempat genangan air.
472119. Al Bukhari (pernbahasanz Hewan Sembelihan dan Buruan,, bab

Firman Allah, Dihalalkan Bagi Kalian Buruan l-aut,3/455) secara mu'allaq lbnu
Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha', "Hewan buruan sungai danair qilat,
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L20L. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,
bahwa seseorang bertanya kepada Atha' mengenai ikan kolah Al
Qasri, yaitu sebuah sumur yang besar di Tanah Haram, "Apakah
dia boleh diburu?" Dia menjawab, "Ya. Sungguh aku ingin
memperolehnya."4T3

apakah dia termasuk heunn blrman laut?" Dia menjawab, "Ya." Kemudian dia
membaca firman Nlah, "Yang ini tawar, segar, sdap diminum dan jnng lain asin
lagi pal,it "

AMurrazzaq dalam Mushannaf-nya (pernbahasan: Manasik, bab: Her,van

Buruan Sungai,4/453, no. 84221dari Ibnu Jurad dan setenrsnln.
hnu Hajar dalam Fafr5 Al Banberl<ata. "Al Fakihi melansimgra dalam Makkah

dari riwayat AMul Majid bin Abu Rawwad dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang
lebih lengkap dari ini. Di dalamnya disebutkan: Aku bertanya kepadanya tentang
ikan di kolam Al Qasari, yaifu sumur yang besar di Tanah Haram, "Apakah boleh
diburu?" Dia menjawab, "Ya." Aku juga bertanya kepadanp mengenai ibnul-ma'
(sejenis heqmn air), "Apakah termasuk buruan laut atau buruan darat?" Dia
menjawab, "Tempat mana yang lebih banpk didiaminya, maka dia termasuk
bunran tempat tersebut." (Fath Al Bari,9/6L6. I-Jh. Akhbr Al Makkah, kaqn Al
Fakitri, 3/2781

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (5/34L1dari jalur Abu Abbas Al
fuham dari Ibrahim bin Marzuq dari Rauh dari lbnu Juraij dan seterusn5ra..

47sAl Fakhi dalam Fadha'it Makkah (3/37$\meriwalntkan dari Satd bin
AMurrahman dari Abdul Majid bin Abu Rawwad dari hnu Juraij, dia berlata:
Seseorang bertanya kepada Atha' mengenai ikan kolam Al Qasrai, yaitu sumur
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81. Bab: Ketentuan Pokok Tentang Hewan yang Boleh
dan yang Haram Dibunuh oleh Orang yang Berihram

Allah & menerangkan perburuan yang dilakukan orang

yang berihram dalam bentuk mujmal (garis besar) dan mufassir

(penerang). Yang berbentuk mufassir dalam Kitab Allah

menunjukkan makna ayat yang mujmal dengan indikasi yang

menafsirkan dan menerangkan. Wallahu a'lam. Allah @ berfirman,

ifr\W;Fi G,,.itto fri 3;a'{J'i;
,liC+3i6ili'^5'W

'Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan

@ng berasal) dari laut sebagai makanan Wng leat bagimu, dan

bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan dihanmkan atasmu

(menangkap) binatang buruan darat selama kamu dalam ihnm."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 96)

Manakala Allah $ menetapkan kehalalan buruan laut dan

mengharamkan buruan darat selama mereka berihram, maka hal

ihr menunjukkan bahwa her,van buruan yang diharamkan pada

mereka adalah selama mereka ihram, dan apa yang halal bagi

rnereka unhrk memakannya sebelum ihram; karena -Allah

besar yang ada di Tanah Haram, "Apakah dia boleh diburu?" Dia mmjawab, "Ya.

Sungguh aku ingin mendapatkannya."

HR. Al Baihaqi dalxn As-Sunan Al Kubn (pembahasan: Haji, bab: Heunn

Bunan L-aut yang Boleh Dibunuh Orang png Berihram,S/208,2O9, ataiu 342

terbitan Daml 'llmiyfh), dari jalur jalur Ali bin Al Madini dari Yahyra bin Zaid bin

Abu Zaidah dari hnu Juraij dan setenrsnlra.
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Mahatahu- sulit dimengerti Allah mengharamkan lantaran ihram
secara khusus kecuali yang mubah sebelumnya. Adapun hewan
yang diharamkan dalam keadaan halal, maka pengharaman yang
pertama sudah cukup. Sunnah Rasulullah # pu., menunjukkan

makna yang saya sampaikan, meskipun makna tersebut tampak
jelas dalam ayat tersebut. Wallahu a'lam.
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\202. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhn,
dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ay;ahnya, bahwa
Rasulullah $ bersabda, "Ada lima heumn Jnng fiada dosa bagi
orang tnng membunuhnya, baik dalam keadaan halat atau dalam
kadaan ihram, t/aifu gagak, burung nl*g tikus, kalajengking dan
kah aqur (anjin7 JnnS suka menggigitfT4.'A7'

474Kalb 'aqwbuarfi anjing yang suka menggigit dan memangsa. Dari segi
bahasa, dia mencakup semua binatang buas.

Malik berkata, "Setiap hewan yang menggigit manusia, menyerang dan
menakuti mereka seperti singa, harimau dan serigala ifu disebut l<arb 'aqur. "
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82- Bab Membunuh Hewan Buman dengan Tidak
Sengaja

Allah @ berfirman,

('{}&ffi,;"i;"{fr1'^1fi 'WS
"Janganlah lamu membunuh binabng buruan, ketika lamu

sdang ihram. Barangsiapa di antara l<amu membunuhn5n dengan

sengaja.... "(Qs.Al Maa'idah [5]: 95)

Orang yang membunuh hewan buruan dikenai denda, baik

dengan sengaja atau dengan tidak sengaja. Apabila seseorang

bertanya, "Penetapan kewajiban denda dalam ayat tersebut adalah

bagi orang yang membunuh hev.ran buruan dengan sengaja- [alu,

apa alasan Anda matajibkannya bagi orang yang membunuhnya

dengan tidak sengaja?" Maka jawabnya, insya Allah, adalah,

"sesungguhnya penetapan kewajiban denda bagi orang yang

membunuh hewan buruan dengan sengaja itu tidak menghalangi

475 Ac!,"Suafi'i meriwalntkannya dalam lkhtilaf Malik waqr$nfi'i sebagai

berikut:

Dad Malik dari Nafi' dari lbnu Umar r$ bahwa Rasulullah $ bersaua, 'Ada

lima heumn gnng onng yang berihnm tidak berdosa lantann membunuhnla, ynifu

gagak, burung elang, tikus, kalaiengking dan aniing hutan. "

Al Bukhari (2/11, pembahasan: Denda Buruan, bab Hewan Sang Bolelz

Dibunuh onng jmng Berihnm, dari jalur Auullah bin Yusuf dari Malik dan

seterusnya (no. 1826).

Ath-Thabrani (7/35G357, pembahasan: Haji, bab hevan 5nng Boleh

Dibunuh orang Smng Berihmm, dari jalur Nafi' dari AMullah bin umar dan

setenrsnya.

Juga dari AMullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar dan seterusnya (no- 88-

8e).
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kewajiban denda pada orang yang membunuhnya secara tidak
sengaja.

Apabila seseorang bertanya, "Apabila Anda mewajibkan
denda dalam pembunuhan dengan sengaja berdasarkan Kitab, Ialu
dari mana Anda meurajibkan denda daram pembunuhan dengan
tdak sengaja?" Mmaka jawabnya adalah, ,,Saya 

mewajibkan
dengan alasan pembunuhan secara tidak sengaja berdasarkan
qiyas terhadap Al Qur'an, "sunnah dan uma'. Apabila dia
bertanya, "Mana qiyasnya terhadap Al eur.an?,, Maka jawabnya,
"Allah S berftrman tentang pembunuhan secara tidak sengaja,

'*ri,a3 rt'6iGEt i'J; A
=#'tr1ifu

'Dan banng siapa membunuh seorang mukmin karena
tersalah (hendaklah) dia memerdel<akan seoftng hamba sahaya
tnng beriman serta membayar diyat gng diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu)...'.,,(es. An-Nisaa- l4l: g}l

Allah & jrgu berfirman,

W#.; "#14 {} u1L uL5

7a?, **s l;i 461 6yiea,n4 +i
"Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafrr) yang ada

perjinjian (damai) anbra mereka dengan kamu, maka (hendaHah
si pembunuh) memba5nr dit/at yang disenhkan kepada
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keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang

mukmin." (Qs. An-Nisaa' [4]: 92)

Manakala dua jiwa tersebut dilarang dibunuh karena faktor

Islam dan perjanjian, dimana Allah mamjibkan dalam kasus

pernbunuhan keduanya secara tidak sengaja (mewajibkan) dua

diyat dan dua memerdekakan budak, maka perburuan dalam

ihram dilarang dengan ftrman Allah,

V;flc{tg.'W lrt
"Dan diharamkan absmu (menangkap) binabng buruan

darat, selama kanu datam ihmm." (Qs. Al Maa'idah [5]t 96)

Allah & memiliki hukum terkait pembunuhan heunn

buruan dengan sengaia, yaifu denda dengan heuan lnng serupa'

larangan dengan Kitab tersebut bersifat mutlak dan umum berlaku

bagi semua jenis buruan. orang yang berhak menerima denda

yang wajib lantaran perburuan adalah penduduk Haram, sesuai

dengan firman Allah,

-iKii-#.w

"sebagai hewan lrufian wng dibawa ampi ke l{a'bah'"

(Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

Saya tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di

antara umat Islam bahwa sesuatu yang dilarang untuk dibinasakan,

yaitu jiwa manusia, atau burung, atau he'.r,ran melata, atau

selainnya yang boleh dimiliki, lalu seseorang membr.gruhnya

dengan sengaja, maka orang yang membunuhnya ifu berkewajiban

membayarkan harga kepada orang yang berhak atasnya. Demikian
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pula dengan hewan yang dibunuhnya secara tidak sengaja. Tidak

ada perbedaan di antara keduanya kecuali dari segi dosa dalam

pembunuhan dengan sengaja. Oleh karena ketentuan masalah ini
adalah seperti yang saya paparkan dengan disertai kasus-kasus

yang serupa, maka seluruh hewan buruan dilarang dalam Kitab
Allah.

Allah @ berfirman,

#\w;{i G,,rr7,;o i1i &'{J'i;
E.(j-;*!(,{t1;a-t,1;

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan
(SanS berasal) dari laut sebagai makanan jnng leat baginu, dan

bagi orang-onng yang dalam dan diharamkan atasmu
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram."
(Qs.Al Maa'idah [5]: 96)

Oleh karena het,r.an buruan diharamkan selunfinya dalarn
keadaan ihmm, dan Allah S menetapkan denda yang setara yang

dibawa hingga sampai Ka'bah, maka demikianlah ketentuan dalam

setiap hev,an buruan yang dilarang dalam keadaan ihram. Tdak
ada perbedaan di antara keduanya. Sebagaimana umat Islam tidak

rnembedakan antara diyat atas manusia dan harta dalam kasus

jinaWh yang sengaja dan tdak sengaja. Apabila seseorang

bertanya, "Apakah ada ulama lain yang sependapat dengan

Anda?" Maka jawabnya adalah, "Argumen dalam masalah ini
adalah seperti yang saya paparkan, dan bagi kami argumen

tersebut sudah menankupi. Tetapi pendapat ini juga dikemukakan
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oleh ulama lain sebelum kami. Dia berkata, "Sebutkan!" Saya

katakan:

czJ o. /

*" it ,r ,ft'u'^*;6?( -\ Y.r
"ifr5'^7itW{, y:: V at Ji : gtbA,Lfi : Jv
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1203. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dia berkata: Aku bertanyra kepada Atha' tentang firman
Allah, "Janganlah kamu membunuh binabng buruan, ketika kamu
sdang ihran. Barang siapa di antan kamu membunuhnSn

dengan sengaja..." (Qs. Al Maa'idah [5]' 95) Sa5n bertanya

kepadanya, "Barangsiapa yang membunuhnya secara fidak
sengaja, maka apakah dia dikenai denda?" Dia menjawab, "Ya,

untuk mengagungkan keharaman-kehararnan Allah, dan itu telah

menjadi aturan 5,r-'ru1'r. "475

4759p. Ibnu Abi Syaibah dalam MushannaFnya (pembahasan: Haji, tab:
Orang Snng Berpendapat: Membunuh Heunn Buruan secara Sengaja dan Tidak
Sengaja itu Sama,3/25-261 dari jalur Hafsh dari lbnu Jumij dari Atha', dia
berkata, "Sengaja dan tidak sengaja dalam membunuh her,rnn buruan ifu sama

hukumngra."
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1204- Muslim bin Khalid dan Said bin sarim mengabarkan
kepada kami dari hnu Juraij dari Amr bin Dinar, dia berkata, ,,Aku

melihat orang-orang dikenai denda karena membunuh hewan
buruan secara tidak sengaja."477

Apabila seseorang bertanya, "Apakah ada yang rebih tinggi
dari ini?" Maka jar,uabnya, "Ada, 3nifu suafu keterangan yang
mengandurng makna ini dan juga mengandung makna yang
berlawanan dengannya." Apabila dia bertanya, .Apa itu?', maka
saya jawab:

f ,UG 6?l -\ y.o
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1205- Malik mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik
dari Qurair478.479

Juga dari waki'dari Sufipn dari hnu Juraij dari AttE', dia berkata, "Dia
dikenai sanksi dalam pembunuhan sengaja dan tidak sengaja.',

477 Saya fidak menemukannp pada selain Asy-Syafi'i.
478 p4u- naskah lain terturis hnu euraib, besitu juga dalam Al

Muraththa', Al Maifah dari Asrslraf i, dan As-sunan Al Kubn. Al Baihaqi
mengutip dari jalur Ishaq bin Khuzaimah, dia berkata: Aku mendengar Al Muzanni
berkata: Aku mendengar Asy-$nfi'i berkata, "Malik keliru dalam tiga nama. Dia
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menyebut Umar bin Utsman, padahal yang benar adalah Amr bin Utsman. Dia

menyebut Umar bin Hakam, padahal yang benar adalah Muawiyah bin Hakam As-

Sulami. Dan dia menyebut Abdd Malik bin Qurair, padahal 5rang benar adalah

AMul Aziz bin Qurair." (Al Ma'ifah,4/2751
Setelah menyebut atsar ini, hnu At-Tarkumani berkomentar, "Atsar ini

terputus sanadnya, karena Ibnu Sirin tidak bertemu dengan Umar. Al Bukhari

ddam Tarikha5ra dalam biografi Abdul Malik Al fuhma'i menerangkan dari lbnu

Ma'in bahwa dia berkata, "Malik meriwalntkan dari Abdul Malik bin Qurair,

padahal yang benar adalah Quraib." AI Ashma'i berkata, "Malik mendengar dariku

dan Al Baihaqi menceritakan dalam Al Ma'nfah dan AsySyafi'i bahwa Malik keliru

dalam menyebut AMul Malik bin Qurair." Dia berkata, "Yang benar adalah Abdul

Aziz bln Qurair."
Al Khathib dalam At Talkhish menyebut nama AMul Malik bin Quaib Al

Ashma'i, kemudian dia menyebut Abdul Malik bin Qurair. Dia berkata, "Dia adalah

saudara Abdul Aziz.

sesuai keterangan Asy-syafi'i dan Al Khathib, Malik bin Qurair bukan Al

Ashma'i, dan saya tidak menemukan stahrsnln"' ls4l Jauhar An'Naqi,5/333, atau

203 terbitan India).

Saya katakan, apapun yang sebenamya, kami harus berkomitmen pada

sumber rujukan kami tanpa melakukan pertrbahan di dalamnya, karena tindakan

tersebut bisa berakibat tidak baik. Wallahu a'lam.

Mengenai komentar pengaftmg htab Al Jauhar An-Naqi, "Saya tidak

menemukan stahrsnya", hal itr-r tidak berdampak negtif karena dia terrnasuk

gurunya Malik, dan mereka adalah para periwayat yang tsiqah-

4791*u* Asy-Syafi'i akan meriwayatkan hadits ini dalam bab Befiuru bgi
Gang Sang Berihmm, gnitu pada no. \329.

HR. Ath-Thabrani (pernbahasan: Haji, tnb: Fidph Atas Burung dan Hewan

Liar yang Dibunuh,l,/41rH15) dari lalur Abdullah bin Qumir dari Muhammad bin

sirin: bahwa seorang laki-lald datang kepada umar bin l(haththab & dan

bertanya, "Aku dan katrnnku memacu kuda unhrk berlomba sampai ke ialanan

sebuah bukit, Ialu kami membunuh seekor heunn bunnn sedangkan kami dalam

keadaan berihram. Apa pendapatmu?" Umar berkata kepada orang Srang di

sampingnya, "Kemarilah, biar aku dan kamu yang memufuskan hukum."

Muhammad bin Sirin berkata, "L-alu keduanp memufuskan dua orang tersebut

didenda dengan seekor kambing." Kemudian orang itu pergi sambil berkata,

"Aminrl Mu'minin tidak bisa memuhrskan hukum terkait seekor biawak hingga dia

harus memanggil seseorang untuk memuh.rskan hukum bersamanlra." Umar
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Jadi, dimungkinkan dua orang tersebut menginjak seekor
biawak secara tidak sengaja, atau keduanya menginjaknya secara
sengaja. Jika seseorang bertanya kepadaku, "Apakah ada
seseorang yang berbeda dengan pendapatmu?" maka saya
menjawab, 'Ya. Dia berkata, "sebutkan!" Saya katakan,
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1206. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia
berkata: Mujahid berkata, "Barangsiapa di antara kalian yang
membunuhnya dengan sengaja, tidak lupa akan keharamannya
(ihramnya), dan tidak memaksudkan selainryn lalu keliru, maka dia
telah menghalalkan, dan Udak keringanan baginya. Barangsiapa

C

mendengar ucapan laki-laki itu, lalu dia mernanggilnya dan bertanya kepadan5ra,
"Apakah kamu membaca s.,ah Al Maa'idah?" Dia menjaunb, ,,Tidak." Umar
bertangra, "Apakah kamu mengenal orang yang memuhskan hukum bersamaku?"
Dia menjawab, "Tidak." umar berkata, "seandaiqra kamu memberitahuku bahwa
kamu membaca surah AI Maa'idah, maka aku pasti memukulmu hingga
kesakitan." Kernudian umar berkaa, "sesungguhnya Allah berfirman, 'Menutut
putuan dua onng 5ang adil di anbn katnu, sehgai lruftan gang dibav,a santpi
ke l{a'bh. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 95) Dan orang ini adalah Abdurrahman bin
Auf."
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membunuh hewan buman karena lupa akan keharamannya, atau

dia memaksudkan selainnya lalu keliru, maka ifulah pembunuhan

sengaja yang dibayar kaffamhtyadengan hewan temak."s0

Dia bertanya, 'Apa yang dimaksud dari kalimatnya 'maka

dia telah menghalalkan'?" Saya menjawab, "Menunrtku, yang dia

maksud adalah: menghalalkan (menjatuhkan) hukuman Allah. Dia

't80t{R. Mujahid dalam tafsimyra (L/2M) dari hnu Abi Najih dari Muiahid, dia

berkata, "Bamngsiapa grang sengaja, bukan lupa akan keharamannya (ihramn5ra)

dan tidak pula menyengaja selainnya, maka dia menjadi halal, tidak ada

keringanan bagingra. Barangsiapa lrang membunuhngn karena lupa akan

keharamannya, atau dia menginginkan selainn!,a lalu keliru, maka itulah Srang

disebut sengaja png dikenai hf{amh, dan dia harus membayarkan hev.ran lnng
setara dari jenis heunn temak."

Abdurrazzaq dalarm Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab: Heruan

Buruan dan Pembunuhairtya,4/390, no- 8174) dari jalur Ats-Tsauri dari laits dan

Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata, "Apabila orang !,ang beriham
membunuhnya dengan menlndari akan ihramnya dan sengaja membunuhngn,

maka dia tdak dihakimi. Apabila dia membunuhnya dengan sengaja tetapi lupa

akan keharamannyra, rnaka dia dihakimi."
HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushanmfnya (pembahasan: Haji, bab: Orang

yang Berihram yang Membunuh Her,rnn Buruan lalu Dihakimi,4/98') dari jalur Jarir

dari Manshur dari Mujahid, dia b€rkata, "Setiap her,ran buruan yang dibunuh orang

yang berihram dalam keadaan lupa, maka dia dihakimi."

HR. Ibnu Abi S!,aibah (bab, Membunuh Her,rnn Buruan dengan

Sengaja,4/25) dari jalur Ibnu Ula1ryah, dia berkata: Aku menceritakan dari

Mujahid, bahwa dia berkata, "Tidak dihakimi orang yang membunuh her,uan

buruan dengan sengaja. Yang dihakimi adalah orang lrang membunuhnya dengan

tidak sengaja."

HR. Ath-Thabari dalam Jami' Al Ek3an (5/4Ol dalam penafsiran firman

Allah, "Banng siap di anbn kamu mernbunuhng dengan sengaja', dari jalur

hnu Upinah dari hnu Abi Najih dari Mujahid dengan redaksi yang serupa dalam

sebagian darinyn, ynitu lupa. Di dalamnSa dijelaskan: "Apabila dia mengulangi,

maka dia tidak dihakimi, melainkan dikatakan kepadanya, "Semoga Allah
membalasmu."

706



Al Umm

bertanya, "Tidakkah Anda berpendapat bahwa yang dia maksud
adalah telah halal dari ihramnya?" Saya menjawab, ,.Saya 

tidak
melihat demikian. seandainya yang dia maksud demikian, maka
madzhab orang y,ang kuhafal riwayatnya berbeda darinya, dan
ucapannya itu tidak menghasilkan hujjah. Dia bertanya, "Jadi, apa
inti makna ucapannya tentang hewan bururan?" Saya menjawab,
"Pembunuhan het^/an buruan se@ra sengaja tanpa tercampuri
unsur kekeliruan itu udak dikenai kaffarah. yang dikenai kaffarah
adalah pembunuhan dengan sengaja lrang tercampuri unsur
kekeliruan.

Dia bertanya, "Apakah dia meredaksikannya?,, Saya
menjawab, "Dia berpendapat bahwa jika orang yang berihram
sengaja membunuhnya tetapi dia lupa akan ihramnya, maka ifu
adalah kekeliruan dari segi lupa akan ihram. Apabila mengincar
selainnp lalu mengenai hewan buruan, maka ini adalah kekeliruan
dari segi perbuatan yang mengakibatkan pembunuhan

,# 4 it*,Lt:i 6?i -\y.v
:;.rul {,:# &dii;;r} l:} e )e# E
fi , ;L; &,€ ;$ U.* y F. titl !;;:. lo,

,b€ I YF,rf' )t;')t:rL'Ail13
L207 - Sufun mengabarkan kepada kami dari hnu Abi

Najih, dari Mujahid tentang ftrman Allah, "Dan barangsiapa di
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antara kalian yang membunuhnya dengan sengaja" (Qs' Al

Maa.idah [5], 95), bahwa maksudnya adalah membunuh hewan

buruan dalam keadaan lupa akan keharamannya- Ifulah yang

dihakimi. Sedangkan orang yang membunuhnya dengan sengaja

dan ingat akan keharalnannya, maka dia tidak dihakimi.asl

-\Y.A
12A8. Atha' berkata, "Dia dihaki*i-"482

Pendapat Atha'{ah yang kami pegang. Apabila seseorang

bertanya, "Apakah ada seseorang yang berbeda dari dua madzhab

ini?" Maka saya menjawab, "Ya. Ulama selain mereka mengatakan

bahwa orang yang mernbunuhnya dengan sengaja itu dihakimi,

sedangkan orang yang membunuhnya dengan tidak sengaja tidak

dihakimi dalam kondisi apa pun.

481 6g. AMurrazzaq dalam MushannaFnya (pembahasan: Manasik, bab:

Hewan Buruan dan Pembunuhawrya,4/389, no. 8178) dari jalur Ma'mar dari

Ibnu Abi Najih dengan redaksi yang serupa.

HR. Ibnu Abi Slaibah dalam Mushannafmsa (pembahasan: Haji, bab: Orang

yang Berihram yang Membunuh Heuran Buruan lalu Dihakimi,4/981dari jalur Jarir

dari Manshur dari Mujahid, dia berkata, "setiap pembunuhan hewan buruan

dengan sengaja itu dihakimi."
482gp. Abdunazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab:

Her,yan Buruan dan Pembunuhannla,4/390-391, no. 8175) dari lalur Ats-Tsauri

dari hnu Abi Najih dari Atha" dia berkata, "Dia dihakimi satu kali dalam

pernbunuhan sengaja." Kemudian dia menarik pendapatnya dan berkata, "Dia

dihakimi dalam pembunuhan sengaja, keliru, dan lupa, serta setiap hanran btruan

yang dia bunuh..." Abdurrazzaq berkata: hnu Juraij berpendapat demikian darl

Atha'.

o7. ,t-/o t* f-,_
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83. Bab: Orang yang Mengulangi pembunuhan Hewan
Buruan

Barangsiapa membunuh hewan buruan lalu dia dihakimi
lalu dia mengulangi perbuatannya lagi, maka dia dihakimi lagi
setiap kali dia mengulangi perbuatannya selama-lamanya. Apabila
seseorang bertanya, "Dari mana Anda berpendapat demikian?"
Maka saya menjawab, "Apabila dia harus dihakimi lantaran
membunuh hewan buruan yang pertama, maka dia juga harus
dihakimi lantaran membunuh hewan buruan lrans ke-dua dan
setiap hewan buruan sesudahnya, sebagaimana dia dikenai diyat
seandainya membunuh safu jiwa manusia, dan dikenai diyat setiap
kali dia membunuh safu jivra manusia sesudahnya. Juga
sebagaimana dia menanggung seandainya dia merusak barang
milik orang lain, kemudian dia menanggung seandainya dia
merusak barang yang lain, dan seterusnSra dalam kondisi apa pun.

Apabila seseorang bertan5ra, "Bagaimana dengan firman
x

Allah &i, fi':"i '# i6 ii 'Dan bamngsiapa yang kembati

mengerjakann5n, nisaya Allah akan menyiksanjn.', (es. AI
Maa'idah [5]: 95) Ayat ini mengandung dalil bahwa dia tidak
dihakimi?"

Setahuku, ayat tersebut tidak mengandung dalil akan hal
tersebut- Apabila dia bertanya, "Lalu, apa makna ayat tersebut?"
maka jawabnya, "Allah lebih mengetahui maknanya. Adapun yang
lebih mendekati maknanya, "Allah Mahatahu, adalah bahwa orang
yang mengulangi perbuatannya ifu wajib dikenai hukuman, dan
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hukuman ihr memiliki banyak benh-rk: di dunia dalam bentuk harta,

dan di akhirat dalam bentuk api neraka-

Apabila seseorang bertanya, "Apakah Anda menemukan

ayat lain yarlg menunjukkan apa yang Anda paparkan, atau yang

sen-rpa itu?" Maka jawabnya adalah, "Ya- Allah @ berfirman,

"Dan onng-omng Wng tidak menyembah fuhan yang lain

beserta Attah dan tidak membunuh jiwa yang diharankan Allah

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak

betzina, barang siapa yang melalatkan demikian ifu, niscaya dia

mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan

adzab untuknya pada Hart Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab

itu, dalam keadaan terhina." (Qs.Al Furqan I25l:5849\

Allah & menetapkan hukuman mati pada orang-orang

kafir, dan hukuman mati pada orang yang membunuh dengan

sengaja. Sementara Rasulullah S menetapkan adanya pemaafan

bagi pembunuh dengan membayar diyat apabila wali korban

menghendakinya, dan menetapkan hadd bagi pelaku ana-

Manakala Allah mewajibkan atas mereka balasan dengan siksa

yang berlipat di akhirat kecuali mereka bertaubat, dan Allah

menetapkan hadd bagi pelaku zina, dan manakala Allah

menetapkan berbagai hadd pada mereka, maka hal itu
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menunjukkan bahwa balasan di akhirat tidak menggugurkan
hukum selainnya di dunia. Allah & b".fir-ur,,

b

i_^L 
-+r;i 

rw S Lit;6 cvi r4li
'Perempuan t/ang beeina dan lakilaki Wng berzina, maka

deralah tiaytiap seoft,ng dari kduan5n serafus kali dera." (es. An-
Nuur [24]: 2)

Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa setiap kari
keduanya melakukan zina setelah dikenai hadd, maka keduanya
didera lagi. Ka,r'rajiban yang dijatuhkan pada keduanya akibat zina
yang terakhir sama seperti kewajiban akibat zina 5nng pertama.
Seandainya keduanya layak diasingkan, maka pengasingan ifu
dilakukan dalam zina yang kedua. Lebih lapk lagi dilakukan pada
pembunuhan hewan btrman yang kedua.

Barangkali ada yang bertanya, "Bagaimana pendapat Anda
mengenai orang yang menakv.rilinya dengan makna bahwa yang
dimaksud adalah sengaja melakukan dosa, dimana hewan buruan
yang pertama dibunuhnya dengan sengaja itu membuatnya
berdosa; bagaimana mungkin dia dihakimi?" Saya menjawab,
"Allah telah menetapkan hukuman padanya dalam perbuatannya
itu- seandainya seperti yang Anda katakan, maka terlebih lagi dia
tidak disebut dalam dosa yang sengaja. Apabila sejak awal dia
menyengaja dosa, maka perbuatan yang kedua juga sama. Apabila
dia bertanya, "Apakah ada ulama lain yang sependapat dengan
Anda?" Maka jawabnya, "Ya. Apabila dia mengatakan, ,,sebutkan!

maka saya katakan:
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L209. Said mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin

Jabir, dari Hammad, dari hrahim, bahwa dia berpendapat tentang

orang yang berihram yang membunuh hewan buruan dengan

sengaja, "Dia dihakimi setiap kali membunuh hewan buman."€3

Apabila seseorang bertanya, "Lalu, apa maksud dari firman

Allah, 'Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barang

siapa yang kembali menge$akannya, niscaya Allah akan

menyiksanya'." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95) Dia menjawab, "Allah @

lebih mengetahui makna yang Dia kehendaki. Sedangkan Atha'

bin Abu Rabah berpendapat bahwa firman Allah, "Allah telah

483 [:h. Jami' Al Balan (5/391dalam penafsiran firman Allah, *Dan bnng
siapa 5mng kembali mengqiakanntm, niscaya Allah akan menyikanSa", dari jalur

Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i dari Fudhail bin lyadh dari Manshur dari hrahim,

dia berkata, "setiap kali orang yang berihram membunuh hewan buman, maka dia

dihakirni." Al Baihaqi menyebutkan riwayat yang muallaq dari Hasan, Said bin

Jubair dan Ibrahim An-Nakh'i, "Dia dihahmi setiap kali dia membunuh heuran

buruan." (As-Sunan Al Kubn,5/\81, atau294 tefuitan Darul 'llmiyah)

Tetapi, Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dan Ats-Tsauri dari A'masy

dari lbrahim, dia berkata, "Mereka berkata kepada seseorang apabila membunuh

hewan buruan di Tanah Haram dengan sengaja, "Apakah kamu pemah

membunuh hewan buruan sebelum ini?" Apabila dia menjawab, 'Ya", maka dia

udak dihakimi dan mereka berkata kepadanln, "Mohonlah amPun kepada Allah."

Dan apabila dia berkata, "Tidak," maka mereka menghakimingn." (no. 8179)

Wallahu a'lam.
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memaalkan apa yang telah lalu'maksudnya adarah di masa
jahiliyah- "Dan barang siapa wng kembali menger\'akannya"
setelah memeluk Islam sesudah diharamkan pembunuhan hewan
buruan safu kali, 'nisca5n Allah al<an menyiksan5n.,'
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L210. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia
berkata: Saya bertanya kepada Atha' tentang firman Allah, "Attah
telah memaafkan apa Wng telah lalu.' Dia menjawab,
"Maksudnya, Allah @ memaafkan dosadosa yang terjadi di masa
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jahiliyah." Aku bertanya, "Dan apa maksud firman Nlah,'Dan
barang siapa Jnng kembali mengeriakannya, niscaya Allah akan

menyiksanya'?" Dia menjawab, "Maksudnya, barangsiapa yang

mengulangi perbuatan tersebut di masa Islam, maka Allah akan

menyiksanya, dan dia dikenai kaffarah atas perbuatannya ifu." Dia

berkata, "Apabila dia sengaja, maka dia dikenai kaffarah." Aku

bertanya kepadanya, "Apakah ada haddtertentu atas pengulangan

perbuatan?" Dia menjawab, "Tidak." Aku bertanya, "Apakah

menumt Anda imam harus menghukumnya dalam kasus

tersebut?" Dia menjawab, "Tidak, itu adalah dosa yang

dilakukannya antara dirinya dan Allah, dan dia harus membayar

fidYafi."a8+

Imam tidak memberinya sanksi dalam kasus ini, karena ini

adalah perbuatan dosa yang sanksinya ditetapkan berupa fidyah,

kecuali dia mengklaim bahwa dia melakukannya dengan sengaja

dan menganggap remeh.

484HR. AMurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab:

Hewan Buruan dan Pembunuhannya,4/39G391) dari jalur Ats-Tsauri dari Ibnu

Abi Najih dan hnu Jurag, keduanp dari Atha' dan setenrsnln.

Hadits ini juga diriwayatkan dalam Jami'Al Bapn karlla Ath-Thabari (5/39')

dalam penafsiran firman Nlah, "Allah telah memaall<an aF tnng telah lalu. Dan

barang siapa Sang ketnfuli mengerjakanrya, niscaga Allah akan menyiksanya",

dari jalur Sufun dari hnu Juraij dari Atha' dan seterusnln.

7L4



AlUmm

84. Bab: Tempat Penyembelihan Kurban atas
Membunuh Hewan Buruan

Allah S berfirman,

j*ji ,?, n.
tr--tt

'Sebagai hqtan lrurban tnng dibawa ampai ke Ka,bah."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

Manakala setiap her,ruan yang unfuk dikurbankan dari milik
anak Adam, maka yang dimaksud adalah heunn temak. setiap
herpan yang dijadikan kurban itu harus disembelih di Makkah.
wallahu aIam. Seandainya seseorang tidak tahu bahwa ketenfuan
dalam masalah ini adalah demikian, maka tidak sepantasnya

-Allah Mahatahu- dia tidak tahu ketentuan demikian terkait
he','uan buruan. Apabila dalam masalah lain cukup dengan
menyembelih hewan temak, maka dalam masalah ini tidak cukup
kecuali hewan tersebut disembelih di Makloh. Kita tahu bahun
Makkah merupakan bumi Allah png paling besar keharamannya
(kesalualannya) dan paling pantas unfuk dibersihkan dari darah,
seandainya kita tidak tahu dari hukum Allah bahrqn hewan kurban
tersebut adalah milik orang-orang miskin yang ada di Makkah.
Apabila kita memahami hal ini dari Allah, maka denda he,,,rran

buruan tidak sah, "Allah Mahatahu, kecuali disembelih di Makkah.
sebagaimana kita memahami dari Allah saat menyebut kesaksian
di dua tempat dalam AI Qur'an dengan sifat adil, dan di beberapa
tempat lain Allah tidak menyebut sifat adil. Meskipun keterangan
tentang kesaksian-kesaksian tersebut berbeda-beda, namun

ls(3'
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seluruhnya memiliki kesamaan bahwa saksi yang diambil

kesaksiannya adalah saksi yang adil. Kami tidak mengklaim bahwa

kesaksian yang di dalamnya Allah tidak menyebutkan sifat adil itu

bisa ditolerir sekiran5n sifat adil pada saksi tidak ditemukan.

Jadi, seandainya pemberian makan sebagai kaffarah itu
diberikan kepada selain penduduk Makkah, maka hulmmnya tidak

s&, dan pelakunya hams mengulangi pemberian makan di

Makkah, atau di Mina karena dia termasuk Makkah; karena

makanan tersebut adalah hak orang yang berdomisili di Makkah.

Sama seperti setiap sesuafu yang wajib bagi orang yang berihram

karena suafu alasan, seperti fidtnh mencukur rambut karena

gangguan di kepala, atau memakai wauuangian, pakaian, dan

selainnya; karena seluruhnya bersumber dari manasik, dan lokasi

fujuan manasik adalah Tanah Haram. Manfaat-manfaat"r5n adalah

milik orang-orang miskin yang ada di Tanah Haram.

Barangsiapa yang berada di Ka'bah ketika hetuan kurban

atau makanan sampai ke Ka'bah, dan orang tersebut adalah orang

miskin, maka dia berhak atas heuran kurban atau makanan

tersebut, baik dia penduduk Makkah atau orang asing, karena

mereka diberi di sekitar Ka'bah. Apabila jumlahnya sedikit,

sehingga sebagian dari mereka saja yang diberi, Udak sebagian

yang lain, maka sah sekiranya diberikan kepada orang-orang

miskin dari golongan orang asing, bukan penduduk Makkah, atau

diberikan kepada orang-orang miskin penduduk Makkah saja,

bukan kepada orang-orang miskin asing; dan sah pula sekiranya

dicampur di antara mereka. Seandainya penduduk Makkah lebih

diutamakan karena mereka menghimpun sifat hadir dan mukim,

maka sepertinya itu lebih menenangkan han. Wallahu a'lam.
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Apabila seseorang bertanya, "Apakah pendapat ini
dikemukakan oleh seseorang yang ucapannya diceritakan?" maka
jawabnya:
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1271. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia
berkata: Alm bertanya kepada Atha', "Aku bertanya kepada
Atha' tentang firman Allah, 'Maka dendan5a ialah mengganti
dengan binabng temak seimbang dengan buruan trang
dibunuhn5n, menurut pufusan dua onng tnng adit di antara kamu,
sebagai hewan kurban yang dibawa sampi ke Ka'bah, atau
membayar kaffanh berupa makanan untuk dibertkan kepada
oftng-orzng miskin' ." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95) Dia menjawab,
"Oleh karena dia membunuh her,uan buruan di Tanah Haram dan
sedang menuju Baitullah, maka l<affambnya diberikan di
Baifullah."€5

'l8sAth-Thabari dalam Jami' Al futan (5/36-37) dalam penafsiran firman
Nlah, Atau (dendanja) membalar l<affamh dengan menbqi makan o,zngarzrng
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72\2. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa Atha' pemah berkata kepadanya, Orang yang membunuh

hewan buman itu mengeluarkan sedekah di Makkah. Allah &
berfirman, "sebagai heunn kurban yang dibawa sampi ke

miskin," meriwayatkan dari Amr bin Ali dari Abu Ashim dari Ibnu Juraij, dia

berkata: Alar bertanf kepada Atha', "Di mana dia harus bersedekah makanan?"

Dia menjawab, "Di Makkah karena itulah tempat penyembelihan hadyt. " Allah

berfirman, "Maka dendan5a ialah mengganti dengan binabng tenak seimbang

dengan buruan gng dibunuhn5n, menurut pufusan dua onng imng adil di antam

kamu, sebagai hadyt png dibaon annpai ke IG'bh." Oleh karena dia

membunuhnya dalam keadaan ihram dan sedang menuju Baifullah, maka

dendanya diberikan di Baih-illah."

Tetapi lbnu Abi Syaibah meriwayad<an dari jalur Abu Muawiyah dari Haiiaj

dari Atha', dia berkata, "Jika berupa dam, maka di Makkah. Tetapi jika dendaryra

berupa puasa atau sedekah makanan, maka di mana saja kamu suka-"

Juga dari Abu Usamah dari Hiqam dari Hasan dan Atha', keduanyra

berkata, "setiap damymgwajib tidak boleh disembelihnp selain di l,lakkah."

Juga dari Hafsh bin Ghipts dari Abdul Malik dan Aq,'ats, dari Atha', dia

berkata, 'Pernbayaran damitu di Makkah." (Al M,slnnnat 4/L/166-L67, kitab

Haji,bab: Orang jang Bedhmm 5ang Bqke.niibn lGffanh
Adapun pendapat yang sesuai dengan riwayat Asy-Syafi'i adalah pendapat

yang diriwayatkan lbnu Abi S!,aibah di tempat yang sama dari JarA dari l-aits dari

Thawus, dia berkata, "Apabila berupa dam, mal<a di Makkah. Tetapi bila berupa

sedekah, atau denda heunn buman, atau puasa, maka dimana saja kamu mau-"
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Ka'bah." (Qs. Al Maa'idah [5], 95) Dia berkata, "Maksudnya,

hendaknya dia bersedekah di Makkah."485

Yang dimaksud Atha' adalah pemberian makanan dan
penyembelihan kurban yang seluruhnya disebut hadyt
sebagaimana lnng saya paparkan. Wallahu a'lam.

85. Bab: Cara Mengukur Puasa

Allah S berfirman,

(Q+t3;i
'Abu berpuasa seimbang dengan makanan yang

dikeluarkan rtu " (Qs. Al Maa'idah [5]: 95lta8t

'Re Ath-Thabari dalam Jami' A! hjan l5/37361dalam penafsiran firman
Allah, Abu (dendaryp) menbgr laf{anh dengan metnbqi makan orang-orang
mishn", dari jalur Hannad dari hnu Abi Zaidah dari Ibnu Juraij dari Atha', dia
Mata, "Orang yang membunuh her,rnn buruan bersedekah di Makkah, karena
Allah berfirman, "Sebagai hadyt (lrutbn) gn7 dibavn sampai ke Ka'bah."

Juga dari Hannad dari Waki' dan dari Ibnu Juraij dari aphnln dari Hammad
bin Salamah dari Atha', dia berkata, "Dam dan pemberian makan dilakukan di
Makkah, sedangkan puasa di mana saja dia mau."

Dia juga meriunptkan dengan sanad ini dari Waki' dari Abu Malik bin
Maghul dari Adra', dia bert<ata, "Ikffamh haji diberikan di Makkah." bhrlt taWrii
sebelumnyra!

a87A.y-Sfnfi'i hanya menyebutkan kalimat gnng dijadikan dalil, sedangkan
ayat selengkapnya dalam mushaf adalah, "Hai orang-onng gang beriman,
jangpnlah l<amu membunuh binatang buntan, ketila ltamu sdang ihnm.
Banngsiapa di antara kamu membunuhrya dangan sengaja, mal<a dendan5a ialah
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7213. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa dia bertanya kepada Atha', "Apa maksudnya firman Allah,

'Atau betpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan ifu'?"
Dia menjawab, "Apabila seseorang membunuh hewan bunran

yang sebanding dengan seekor kambing atau lebih, maka kambing

dinilai dengan makanan, kemudian setiap safu mudd diganti

dengan puasa *1, t',*i."488

mengganti dengan bnaAng funak seimfung dangan buruan Sang dibunuhnya,

menurut pufusan dua omng Sang adil di antan lamu, sebagai hadw gng difuqa
sampai ke l{a'bah, atau (dendang) membajar l<affanh dengan mqnbqi nal<an

orang-oft,ng miskin, abu bapuasa seimbng dengan makanan gng dikelwrl<an

itu, supaya dia memsalan akibat wn7 buruk dari pubuatannSa. Allah telah

memaalkan apa lang telah lalu. Dan banng siapa gang kembali mengerial<anrya,

niscaga Allah akan . Allah Maha Kuasa kgi mentpunjai (kd<uasan

untuk) menyika."(Qs. AI Maa'idah [5]: 95)
4a8HR. Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Jami'Al Ba3an (5/381dalam firman

Allah, Atau berpwa seimbang dengan makanan Snng dfueluarl<an ifu" dari

Muhammad bin Baq6yar dari Abu Ashim dari Ibnu Juraij, dia berkata: A[u
bertanya kepada Atha', "Apa yrang dimaksud dengan ayat ini?" Dia menjaunb,
"Maksudnya adalah mengalihkan pemberian makanan menjadi puasa." Ibrtu Juraij

berkata, "Setiap sa.tv mudd diganti safu hari puasa. Dia didasarkan pada puasa

Ramadhan dan zhihar. Dia mengldaim bahwa itu adalah pendapat pribadingra, dan

dia tidak mendengarnya dari orang lain dan tidak pula ada Sunnah yang
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Ketenfuan dalam masalah ini, insya Allah, seperti yang
dikatakan Atha', dan pendapat inilah yang saya pegang. Demikian
pula dengan unta png gemuk apabila wajib. Demikian pula
dengan satu mudd makanan. Apabila seseorang wajib
memba5nrkannya sebagai nilai suafu hewan buruan yang
dibunuhnya, maka dia berpuasa satu hari. Apabila dia membunuh
hewan buruan yang nilainya lebih dari sat.t muddditambah kurang
dari dua mudd, maka dia berpuasa dua hari. Demikian pula setiap
ukuran yang tidak sampai sat.t mudd, maka dia menggantinya
dengan puasa safu hari.

c / ozlf ,g? itt *,?X 6?i -\Y\t
.;1ir ti6 ,tL;

,
L214. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij

dari Atha', semakna dengan di atas.s9

Barangkali ada yang bertanya, "Dari mana Anda
berpendapat bahwa pengganti makanan satu mudd adalah puasa
satu hari, sedangkan kelebihannya yang tidak mencapai safu mudd
lagi juga diganti dengan puasa satu hari?" Jawabnya, saya

menjelaskannya." hnu Juraij berkata, "Kemudian aku mengulangi pertanSnanku
kepadanya beberapa lama sesudah itu. Aku bertanln, "Apa yang dimaksud dengan
membayar yang seimbang dengannp benrpa puasa?" Dia maijawab, "Apabila
seseoftmg mernbunuh henrnn buman lnng sebanding dengan seekor kambing,
maka kambing dinilai dengan makanan, kemudian dia berpuasa satu hari untuk
sejiap mudd makanan." Ibnu Juraij berkata, "Aku tidak bertanya kepadanya,
apakah ini pendapat nalar atau sunnah."

489Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Srrafi'i.
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mengatakannya berdasarkan nalar dan qiyas. Apabila dia bertanya,

'Di mana qiyas dan nalamya?" Maka jawabnya, "Bagaimana

pendapat Anda apabila orang yang membunuh seekor belalang itu

tidak boleh meninggalkan sedekah senilai belalang itu sebesar

sebutir kurma atau sesuap makanan; karena belalang tersebut

haram dibunuh dan ada dendanya yang tidak $gur lantaran

kecilnya nilai belalang tersebut?" Apabila dia mengambil keputusan

untuk berpuasa, apakah sah sekiranya dia puasa kurang dari satu

hari?" Apabila dia menjawab, "Tidak, maka saya katakan,

"Dengan demikian, kami menalar bahwa batasan minimal puasa

yang wajib dia ke4akan adalah sehari. Kami juga menalar dan

mengqiyaskan bahwa manakala cerai tidak bisa dibagi setengah,

lalu seseorang menjatuhkan separo cerai, maka jatutrlah satu cerai.

Karni juga menalar bahwa manakala iddah budak perempuan

adalah seperti iddah perempuan merdeka, sedangkan haidh tidak

bisa dibagi, maka kami menetapkan iddah+rya adalah dua kali

haidh.

86. Bab: Perbedaan Pendapat Mengenai Ukuran Puasa

dan Pemberian Malranan

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i berkata, "sebagian ulama berkata kepadaku, "Apabila

seseorang berpuasa sebagai denda atas membunuh hewan buruan,

maka dia berpuasa sahr hari untuk setiap mudd- Apabik &a

memberikan makanan dalam kaffarah sumpah, maka dia memberi

makan dua mudd unhrk setiap orang miskin. Dia juga berkata,
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"Apakah Anda dalam masarah ini meriwayatkan dari sahabat-
sahabat Anda sahr a/sar yang sejaran dengan pendapat kami dan
berlawanan dengan pendapat Anda?,, Sagn menju*.C, .ya.,

n.,( 
ozj o, / g . .or g-r jt * ,3a7 5?i _\ Y \ o

.G";;:ikLk,jrriok ry#
1275. suia ,lr..gabarkan kepada kami dari hnu Juraii,

bahwa Mujahid berkata, "pengganti setiap dua muddadalah puasa
s61g had.490

Lalu ulama tersebut berkata, "Mengapa Anda tidak
mengambil pendapat Mujahid, merainkan Anda mengambil
pendapat Atha', bahwa dia memberi makan sebesar satu mudd
kepada safu orang miskin, keorali dalam fidyah mencukur rambut
karena gangguan di kepala. sesungguhnya Anda mengatakan
bahwa dalam fidyah mencukur rambut karena gangguan di kepara
ifu dia memberi makan orang miskin dua mudd. Manakala Anda
berpendapat bahwa daram frdyah mencukur rambut karena
gangguan di kepala dia memberi makan dua muddkepada orang
rniskin, maka mengapa Anda tidak berpendapat yang sama daram
semua kasus?"

saya menjawab, "Kedua pertanyaan Anda terjawab oreh
safu jawaban, ins5n Allah. Dia berkata, ,.Sebutkan!

490HR- AMurrazzaq daram Mushannaf-nya (pernbahasan: Manasik, bab:
Kebebasan Memilih Kaffarah, 4/SgS, no. 8193) dari jalur Ma,mar dan Ats_Tsauri
dari hnu Abi Najih dari Mujahid dan seterusnya.
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Dasar ma&hab kami, "Anda dan siapa pun yang kita

anggapsebagaiahlifikihadalahkehanrsanuntukmenjalankan
kewajiban, yaitu tidak mengatakan kecuali didasari pengetahuan.

Bisa diketahui bahwa hukr.rm-hukum Allah, kemudian hukum-

hukum Rasul-Nya, memiliki sahr kesamaan, yaifu keduanya

sebagai kbbbud (ialan ibadah). Kemudian, di dalam tabbbud itt
terdapat dua sisi, Yaifu:

Pertama,k'abbuddenganmenjalankanperintahyangoleh
Allah & atau Rasul-Nya telah dijelaskan sebabnya di dalam

perintah tersebut, atau di dalam perintah yang lain dalam Kitab-

Nya atau Sunnah Rasul-Nya. Kami berpegang pada sebab atau

alasan tersebut, juga pada qiyas dalam kasus yang semakna

dengannya.

Kdua,tabbbuddenganmenjalankanapayang
dikehendaki Allah, yaihr apa yang diberitahukan-Nya, dan apa

yang diberitahukan-Nya kepada kita tentang hukumnya' Kita tidak

mengetahui terkait kedua hal tersebut seperti pengetahuan kita

tentang hal-hal yang telah dijelaskan-Nya dalam Kitab-Nya atau

melalui lisan Nabi-Nyu #. Karena ihr, kita menjalankan keharusan

untr.rk berpegang padanya dan memahrhinya' Kita udak

mengetahui suatu makna di dalamnya sehingga kita bisa

mengqiyaskan kepadanya- Kita hanya bisa mengqiyaskan kepada

apa yang kita tahu, dan kita tidak mengetahui kecuali apa yang

diberitahukan Allah kePada kita'

Dia berkata, "Semua ini memang seperti yang Anda

paparkan. ndak seorang pun dari ulama peneliti yang

berpendapat lain. Jadi, hentikanlah penjelasan tentang hal yang

saya sudah mengetahuinya. Karena para sahabat kami
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menyampaikan kalimat ini seperti yang Anda paparkan, tanpa

meninggalkan satu huruf pun. Namun pendapat mereka berbeda-

beda manakala mereka memasuki masalah cabang. Saya katakan,

Kalau begifu, terimalah yang benar dari mereka, dan tolaklah

kekeliruan mereka. Dia berkata, Itu hams bagiku. Seorang

manusia tidak mungkin terlepas dari kekeliruan yang panjang.

Tetapi, berikanlah contoh dari penjelasan Anda! Saya katakan,

Ketika Rasulullah $ menetapkan diyat pembunuhan janin berupa

ghurrah hudak yang terbaikfgl, maka kami dan Anda

berpendapat bahwa nilai ghurah adalah lima puluh dinar.

Seandain5n janin gugur dalam keadaan hidup, maka diyatnya

seribu dinar. Apabila janin gugur dalam keadaan mati, maka tidak

ada denda apa pun di dalamnya. Janin yang gugur dalam keadaan

mati ifu tidak terlepas dari kemungkinan dia mati atau hidup

sebelumnya, sehingga maknanya tidak tertangkap. Ada

kemungkinan hidup dan mati saat janin tersebut terkena perbuatan

jinayah. Apakah kita mengqiyaskan kepadanya orang yang

berselimut, atau seorang laki-laki di dalam rumah, karena ada

kemungkinan keduanya mati dan hidup, dan keduanya tidak

diketahui keadaannya?" Dia menjawab, 'Tidak- Saya katakan,

"Mengapa?" Dia menjawab, "Karena ibadah kami ditetapkan

dengan jalan menaati Nabi S dalam masalah ini, sedangkan kami

tidak mengetahui sebab (alasan) beliau memutuskan hukum pada

491 p6eu3ypfl16 dari Abu Hurairah n6, dia berkata, "Ada dua orang

perempuan dari Hudzail yang bertengkar, lalu salah safunyn melernpar yang lain

dengan bafu hingga mati beri}ut janin fnng ada dalam penrtrya. Mereka lantas

mengadukan perkara ih.r kepada Nabi $. Rasulullah & prn memuhrskan bahwa

di5rat janinnya berupa budak laki-laki atau budak perempuan yang paling baik."

(Shahk Al Bukhai, pembahasan: Diyat, bab: Janin Perempuan, 4/275; dan

Muslim, pembahasan: Qasamah, bab: Diyat Janin, 3,/130)-
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masalah ini. Saya katakan, "Demikian pula pendapat kami dalam
pengusapan kaos kaki kulit. Kami tidak mengqiyaskan sorban dan
cadar padanya. Dia berkata, "Demikianlah pendapat kami
mengenai pengusapan kaos kaki kulit; karena di dalamnya ada
fardhu wudhu, dan Nabi $ membuat kekhususan pada kaos kaki
kulit. Jadi, ini adalah k abbud, tidak ada qiyas terhadapnya. Saya

katakan, "Manakala Nabi @ memutuskan: gt1,2)u.. Lr;J,
Penghasilan menlbdi hak karena faktor pertanggungarfg2,4gs
maka kami dan Anda mengqiyaskan bahwa pelayanan itu sama

seperti kharaj (penghasilan). Dia berkata, "Ya. Sagra katakan,

492 Maksud dari kalimat ini adalah: seseorang membeli budak (atau barang)
lalu mempekerjakannya beberapa lama sehingga menghasilkan suafu penghasilan,
namun pembeli menemukan cacat lama pada budak tersebut yang disembunyikan
oleh penjual. Pembeli berhak mengembalikan budak tersebut dan menarik kembali
selunfi harga lnng telah dia bayrarkan, sedangkan penghasilan tersebut menjadi
hak pembeli karena faktor tanggungiawab, bahwa sekiranya budak tersebut binasa
di tangannya, maka dialah png bertanggungjawab, dan udak boleh menuntut
kepada penjualnya (penerjemah).

493 Diriunyatkan dari Aisyah 4u, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,
'Penghasilan itu diperoleh karena faktor tanggungjaumb."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jual-Beti dan sewa,
bab' Onng yang Membeli Budak lalu Mempel<ujal<anrya, Kemudian Dia
Mendapati Gat Padaryn, no. 3508, 3509, 3501) dengan menilainya hasan-
shahih, An-Nasa'i (pembahasan: Jual-Beli, bab, Penghasilan itu Diperoleh Karena
Faktor Tanggungjawab, 8/243-255); hnu Majah (pembahasan: Niaga, bab:
Penghasilan itur Diperoleh Karena Faktor Tanggungiawab, no. 22$li Ahmad
(6/48,237); Ibnu Hibban dalam Shahihrua (7/2171; Al Hakim (2/1Sl dengan
berkata, "Hadits in shahih sanadn5ra tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak
mencanhlmkan dalam masing-masing."

Ibnu Hajar dalam Bulugh Al Masjidil Hanm berkata, "Hadits ini dinilai temah
oleh Al Bukhari dan Abu Daud, tetapi dinilai shahih oteh At-Tirmi&i, Ibnu
Khuzaimah, hnu Jarud, Ibnu Hibban, Al Hakim dan lbnu eaththan." (Butugh Al
Maram, L/2701
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Karena kita tahu bahwa khamj merupakan hal yang muncul

kemudian pada milik pembeli dan dia menanggung miliknya itu,

dan dia tidak menjadi obyek transaksi jual-beli. Dia berkata, "Ya.

Ini cukup menjelaskan apa yang Anda maksud, bahwa di antara

Sunnah ada yang bisa dijadikan qiyas, dan ada juga yang tidak bisa

dijadikan qiyas. Demikian pula easamah.494 Dia tidak bisa

dijadikan qiyas bagi kasus lain. Tetapi, beritahu saya tentang hal

yang karenanya Anda memilih pendapat bahwa setiap satu orang

miskin mendapat satu mudd kecuali dalam fidph mencukur

rambut karena gangguan di kepala manakala orang yang

berkauajiban tidak berpuasa. Apabila dia memilih puasa satu hari

sebagai ganti setiap safit mudd, puasa satu hari menggantikan safu

mudd. Apabila ada riwayat yang valid bagi Anda bahwa pengganti

satu hari puasa adalah saht mudd, noaka itu benar, sa5ra tidak

bertanya kepada Anda tentang hal ifu, kecuali terkait pendapat

Anda bahwa puasa satu hari ifu menggantikan pemberian nnakan

satu orang miskin. Saya katakan kepadanya, Hukum Allah bagi

orang yang melakukan zhihar apabila dia mengulangi ucapannya

adalah memerdekakan seorang budak. Apabila dia tidak

menemukan budak, maka puasa dua bulan berturut-turut. Apabila

dia tidak mampu, maka diganti dengan memberi enano puluh

orang miskin. Dari sini dapat ditalar bahwa pantangnya seorang

494 Qasamah berarti sumpah yang diambil dari orang-onmg yang tertuduh

dalam kasus penumpahan darah. Kaemngan dalam hadits adalah para wali
korban pembunuhan bereumpah lima kali bahwa pembunuh bemda di antara
orang-oftmg lang tertuduh. Apabila mereka menolak, maka orang-orang lrang
t€rtuduh bersumpah lima puluh kali bahwa pembunuh bukan bsasal dari
kelompok mereka. Sumpah ini diambil manakala pembunuhnya tidak diketahui

secaftr percis. (Lih. Muslim, 3/7291-7292, kitab Qasamah, bab: Qaamah, no.
16691
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yang melakukan zhihar unfuk makan selama enam puluh hari itu
sama seperti memberi makan enam puluh orang miskin. Dengan

alasan ini, saya berpendapat bahwa memberi makan satu orang

miskin ifu menggantikan puasa safu hari.

Dia bertan5n, "Apakah ada dalil yang lain?" Saya

menjawab, "Ya. Nabi $ memerintahkan orang yang menggauli

isfuinya di siang hari bulan Ramadhan, "Apakah kamu bisa

mengadakan budak unfuk kamu merdekakan?" Dia menjawab,

"Tidak. L-alu beliau bertanya kepadanya, "Apakah kamu bisa

berpuasa dua bulan berhrruLfumt?" Dia menjawab, "Tidak. I-alu

beliau bertanya kepadanya, "Apakah kamu mampu memberi
makan enam puluh orang miskin?" Dia menjawab, "Tidak. lalu
beliau memberinya safu 'anq(sejenis keranjang) kurma dan

menyruruhnya unfuk menyedekahkannya kepada enam puluh

orang *irLirr.495 [-alu orang yang menjalankan hadits tersebut

mengambil kesimpulan bahwa di dalam 'araq tersebut terdapat

lima belas sia'kurma.

Dia mengatakan, Isinya dua puluh sia'. Saya katakan, Kita
tahu bahwa 'araq itu biasa dibuat unhrk menampung lima belas

srla'kurma, agar setara dengan empat wasq. Karena ifu, kami

berpendapat bahwa pemberian makan kepada orang miskin

adalah sebesar satu mudd, dan pengganti pemberian satu orang

miskin adalah puasa satu hari. Dia bertanp, "Mengenai puasa satu

hari sebagai ganti pemberian makan kepada safu orang miskin,

ketenfuannya adalah seperti yang Anda katakan. Tetapi, mengenai

4es[.ih. hadits no. 925 berikut bWrifnya. Imam Asfi-Syafi'i
meriwayatkannln di sini dalam benfuk makna, dan tidak menyampaikannya secara

ufuh. Karena ifu kami tidak mernberinya nomor.
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pemberian makan kepada orang miskin sebesar safu mudl
bagaimana jika isi 'araq tersebut adalah dua puluh sia,. saya
katakan, Ifu berarti setiap orang miskin mendapatkan safu mudd
ditambah sepertiga.

Dia berkata, "Mengapa Anda tidak berpendapat demikian?,,
saya menjawab, "Apakah Anda mengetahui seorang yang
berpendapat selain safu atau dua mudd" Dia menjawab, -Tidak.

saya katakan, "seandain5ra ketenfuannya seperti yang Anda
katakan, maka Anda telah menyalahingra. Tetapi, ini adalah kehati-
hatian dari muhaddits. Ketenfuan ini adalah seperti l'ng saya
katakan terkait bnq bahwa isinya adalah lima belas sha,.ltulah
ukuran yang biasanya keranjang dibuat, sesuai yang dikabarkan
kepadaku oleh seorang ulama di yaman, bahwa mereka
menjadikan braq sebagai pengukur seperti takaran unfuk lima
belas sria'kurma. Dia berkata, "Anda mengklaim bahwa kaffarah
dibayar dengan makanan. Denda atas persefubuhan dengan isfui
merupakan bbbbud karena suafu alasan yang Anda ketahui, dan
kami pun mengetahuinya. Karena ifu, jelaskan bahwa kaffarah
dalam fi&nh mencukur rambut karena gangguan di kepara dan
selainnya ifu merupakan ta'abbud dan tidak bisa dijadikan qiyas!
saya katakan, "Tidakkah Rasululluh # mengatakan kepada Ka,b
bin ujrah terkait sedekah makanan untuk dibagikan di antara
enam orang miskin,496 sehingga jumlahnya adalah dua mudd dua
mudd" Dia menjawab, "Benar. saya katakan, "Beriau laru
memerintahkan kepada Ka'b dan bersabda, "Atau puasa tiga
hari?" Dia berkata, "Benar. saya katakan, "Beliau pun bersabda,
"Atau berkurban seekor kambing. Dia berkata, ,,Benar. 

saya

496 Takhriinyatelah disebutkan dalam bab penghalangan Musuh.
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katakan, "seandainya kita mengqiyaskan makanan dengan puasa'

tidakkah kita mengatakan bahwa puasa sehari ihr menggantikan

pemberian makan kepada dua orang miskin?" Dia menjawab'

"Benar. Saya katakan, "seandainya kita mengqiyaskan kambing

dengan puasa, tidakkah hasilnya seekor kambing itu sebanding

dengan puasa tiga hari?" Dia menjawab, "Benar'

Saya katakan, "Padahal Allah telah menurunkan ayat terkait

orang yang mentrnaikan haji secara tamalfu',

#, ;Lt o $y* i6t I i J"'s-Gr ;#i G

Enltzt,lt

f,-'J t'l

'MakavniibtahdiamenyembelihkorbanWngmudah
didapat.Tetapijikadiatidakmenemukanbinatangkorbanatau
fidak mampu), maka waiib berpuasa tiga hai dalam masa haii dan

tujuh han (tagi) apabila kamu telah pulang kembali'." (Qs. Al

Baqarah l2l:1951

Allah & menetapkan pengganti dari seekor kambing

dengan puasa sepuluh hari. Dia berkata, "Benar. saya katakan,

"Allah & j.rgu berfirman,

i;S (' t75 b'6fr ,fr 1GEY :r''K'
-rsij";;#;:{5-#

'Maka kaffamh (metanggar) sumpah itu, ialah memberi

makan sepuluh orang miskin, tnitu dari makanan yang biasa l<amu

benkan kepada keluargamu, atau membei pakaian kepada
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mereka atau memerdekakan seorang budak'.,, (es. AI Maa. idah
[5]:89)

Di sini Allah s menjadikan kemerdekaan budak sebagai
pengganti memberi makan sepuluh orang miskin. Dia berkata,
"Benar. saya katakan, "Memerdekakan budak dalam kasus zhihar
dan pembunuhan ifu menggantikan puasa enam puruh hari. Dia
berkata, "Benar. Jelas bahwa puasa enarn puruh hari itu lebih
dekat kepada memerdekakan budak daripada puasa sepuruh hari.
Telah jelas bagi saya bahwa puasa safu hari itu lebih pantas
sebagai ganti memberi makan safu orang miskin daripada sebagai
ganti memberi makan dua orang 6irLin.497 Karena puasa sehari
berarti lapar sehari, dan memberi makan safu orang miskin ifu
berarti mengenyangkan safu hari. Jadi, safu hari ifu lebih pantas
untuk diqiSnskan kepada safu hari, daripada satu hari diqiyaskan
kepada dua hari.

Dia bertanya, "Apakah ada atsar mengenai har ini yang
lebih tinggi daripada perkataan Atha-?,, Saya menjawab, ,.ya.

Malik memberitahukannya kepada Lrri.498

a976621hadits no. 121g dan komentamSn.
4gSsepertnya yang dimar$ud Imam Asysgrafi'i adarah pemlataan Marik

dahm Al Al Muutaththa 'dengan mengutip dari sebagian ulama Madinah bahwa
pemberian makan sebagai denda pembunuhan her,rnn buruan adalah her,rnn

Pyl tersebut dinilai, Ialu setiap satu orang miskin diberi satu mudd. Malilx
o€rKah:

"Pendapat terbaik !,ang sa!,a dengar terkait orang !,ang membunuh he*nn
buruan lalu dia dihaldmi adalah her,uan buruan tersebut dinilai lalu dirihat berapa
harganya dengan makanan, ralu setiap orang miskin diberi safu mudd, ao,u
berpuasa safu hari unhrk setiap mudd. Danjumrah orang miskin yang bisa diberi
dari makanan tersebut dihitung. Jika mereka berjumrah sepuruh orang, maka dia
berpuasa sep'luh hari- Jika mereka berjurnlah dua puluh o-r,g, maka dia
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Apakah ada ulama lain yang sepihak dengan Anda yang

berbeda pendapat dengan Anda?" Saya katakan, 'Ya' Dia

berpendapat sama seperti pendapat yang saya sampaikan

mungnnai kaffarah dengan muddyang ditentukan Nabi s, kecuali

kaffarah dalam zhihar, karena dia menggunakan muddHisyam.499

Dia berkata, "Barangkali mudd menunrt Hisyam ifu sama da,gan

dua mudd, sehingga yang dia maksud adalah pendapat kami, yaitu

dua mudd. Dia hanya menjadikan mudd Hisyam sebagai tolok

ukur. Saya katakan, "Tidak, melainkan mudd Hisyam itu sama

dengan satu sepertiga muddNabi $, atau satu muddsetengah.

Jadi, tidak perlu bertanya tentang pendapat ini jika seperti

ynng Anda paparkan, tidak perlu penjelasan bettele-tele. [-alu,

bagaimana boleh seseorang berpendapat bahwa kaffarah ih-r

dibayar dengan mudd yang berbeda?" Apa pendapat Anda

seandainya seseomng berkata kepadanya, Kaffarah adalah dengan

mudd yang lebih besar berlipat ganda daripada mudd Hisyam,

sedangkan pemberian makan adalah dengan mudd Nabi s, dan

selainnya dengan mudd yang dimunculkan kemudian yang lebih

besar daripada mudd Hisyam?" Saat ketentuan kaffarah itu

diturunkan kepada Nabi $, bagaimana mungkin dia dibayrar

dengan mudd seseorang yang a5rahnya saja belum lahir, dan

barangkali kakeknya belum lahir di zaman Nabi $?" orang-orang

berkata, "Kaffarah ihr dua mudd dengan mudd Nabi S, atau satu

mudd Nabi $. Ini berarti keluar dari pendapat ulama sedunia

tentang kaffarah.

berpuasa dua puluh hari. sebempa pun jumlah mereka, sejunrlah i[rlah dia harus

berpuasa, meskipun mereka lebih dari sepuluh orang miskin." (FIR. Ath-Thabrani'

t,z5S6,aaam Haji,lrrlb: Keputusan Hukum untuk Pemhtnuhan Hatnn Buruadl

aggMaksudnya Hisyram bin AMul Malik, khalifah dari Bani Umayfrah.
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saya katakan kepadanya, "sebagian urama yang sepihak
dengan kami juga berpendapat bahwa penduduk Madinah dikenai
kaffarah lebih banyak daripada penduduk kota lain, karena
makanan di Madinah lebih berlimpah daripada makanan di kota
Iain- Dia mengatakan, "Apa pendapat Anda tentang orang yang
berpendapat demikian? "

saya katakan kepadanya, "Apa pendapat Anda tentang
orang-orang yang bermakanan pokok qitt, orang-orang yang
bermakanan pokok susu, orang-orang yang bermakanan pokok
hanzhal, orang-orang yang bermakanan pokok ikan tanpa
memakan selainnya, serta orang-orang yang harta makanan
mereka lebih mahal daripada di kota lain?,, Bagaimana cara
mereka dikenai kaffarah?" Apakah segrogianya mereka
berpendapat bahwa mereka dikenai kaffarah lebih sedikit daripada
kaffarah penduduk Madinah, atau dikenai kaffarah berupa dukhn,
yaifu fumbuhan yang biasa dikonsumsi sebagian orang di masa
paceklik?" Apabila harga makanan penduduk Madinah lebih
murah daripada hurg" penduduk kota rain, apakah seyogianya
pada unkt, harga makanan mahal di suafu negeri seseorang
dikenai kaffarah lebih sedikit daripada kaffarah penduduk
Madinah, jika dia mengklaim bahwa harta yang mahal ini setara
dengan harta penduduk Madinah?" Dan kepadanya dikatakan,
"Apakah Anda pemah melihat suatu perkara fardhu AIIah yang
diringankan unfuk seseorang tertentu, atau mereka berbeda-beda
dalam hal shalat, atau zakat, atau hadd, atau selainnya?,,

Saya katakan, "Jadi, tidak selayaknya pendapat orang yang
berkata demikian ini dihiraukan
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Seseorang yang tidak berpendapat demikian mengklaim

bahwa dia berpendapat, "Makanan itu diberikan di tempat mana

saja yang disukai orang yang membayar laffarah dalam haji dan

juga puasa.

Dikatakan kepadanya, "Jika Anda mengklaim bahwa dam

tidak diba5nrkan selain di Makkah, maka pemberian makan juga

tidak seyogranya diberikan kecuali di Makkah sebagaimana yang

Anda katakan; karena keduanya salna€ama dikonsumsi. Dia

bertanya, "Apa hujiah Anda tentang puasa (boleh dilakukan di luar

Makkah)?" Saya katakan, "Allah meng2inkan orang yang

menunaikan haji secam tamatfu' wtltkmengerjakan puasanya tiga

hari di waktu haji, dan tujuh hari ketika sudah pulang. Puasa tidak

mengandung manfaat bagi orang-orang miskin Tanah Haram,

melainkan hanya menimbulkan kesulitan bagi badan seseorang'

Jadi, puasa merupakan amalan yang tidak ditenfukan waktunya,

sehingga seseorang bisa mengeriakannya di tempat mana saja

yang dia inginkan.

87. Bab: Apakah Orang yang Membunuh Hewan

Buruan Boleh Membayar Fidyahnya dengan Selain

Hewan Ternak?

Allah & berfirman,
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.er'$4 n:i i'ii t1 Jq'tqt (# & iv; 6'
3L i ilsfr, )t1li5{ i }xii * Vs "& )L bi

ti,t; itis
"Bamngsiapa di antara l<amu membunuhn5a dengan

sengaja, mala ialah mengganfi dengan binatang temak

dangan bunnn tnng dibunuhnSa, menurut putusan dua

orang Jnng adil di antara l<amu, sebagai kurban tnng di bawa

sanzpi ke l{a'bah, abu (dendanW) memba5ar kaffarah dengan

menbert mal<an oning-oftng miskin, atau berpuasa seimbang

dengan malanan fing dikeluarkan rtu " (Qs. Al Maa'idah [5]: 95]

Jadi, orang yang membunuh heunn buruan itu
diperintahkan unfuk membayar tebusannya, dan kepadanya

dilratakan: berupa heunn temak, atau kaffarah berupa makanan,

atau yang sebanding dengan makanan berupa puasa" Jadi,

dimungkinkan bahwa dia diberikan pilihan untuk menebus dengan

apa saja yang dia inginkan, tetapi dia tidak boleh keluar dari salah

satunya. Inilah makna png paling jelas (teksfual) dari a5nt tersebut,

dan makna yang paling jelas itu paling tepat bag ayat.

Dimungkinkan dia diperintahkan untuk menyembelih kurban

apabila dia bisa mengadakannya. Apabila dia fidak bisa

mengadakannp, maka dengan memberi makan. Apabila dia tidak
sanggup mengadakanryn, maka dengan puasa. Sebagaimana

perintah untuk orang yang menunaikan haji secara tannalfu',w

soo Masatah ini dijelaskan dalam firrnan Allah, Fftriii (;Eig'#J1;Xy##
'firiyi:;, #ar6|;ii6 4"Iutala b7i skp sang insin mengerjakan Unnh
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dan sebagaimana perintah dalam perkara zhihar'So1 Makna yang

pertama lebih mendekati kebenaran. Hal itu karena Rasulullah $
memerintahkan Ka'b bin Ujrah untuk memba5nr kaffarah dalam

bentuk yang dia inginkan dalam fidyah mencukur rambut karena

gangguan di kepala.So2 p* Allah memerintahkan orang yang

melakukan i1u'5o3 unfuk memenuhi sumpahnya atau mencerainya.

Meskipun dia mengandung kemungkinan yang lain.

sebelum haji (di datam bulan haii), (uraiiblah dia menyernbelih) korbn png mudah

didapat. Tebpi jika dia tidak menemukan ha,wn kurtan bbu tidak mampu), maka

owjib berpuasa tiga hari dalam masa haii dan tuiuh lnd Qagi) apbila kamu telah

pulang kenbali. "(Qs. AI Baqarah 121: 196l
sorMasalah ini dijetaskan dalam firman Allah, 53 V;)1e{.-:t':#-'u-iti

ul'deg.ajg63p'fi a$lWl7rwgtlt;4#t3fr i;$1in:$4'461
?#il-i$@{+t jL7,t4':113'+"3&}i$,'gtz-i)5ifi33}iliJtai;;-?ig
';n13;L€iii'4$5;f gV-96y"6.hGr?trEYW-l$-e$-6.fi u#F{"#
@aJ $(ib;$3g"Onngararg iang melalruki zhilnr istin5a di anbn lamu,

fudnganggap istinja sebgai ibunp, padahal) fradalah isti mqel<a itu ibu merel<a-

Ibu-ibu mqela tidak lain hantnlah w:anita png melahirlan nqel<a. Dan

samgguhnja merelra sunggahsunggth menguapl<an aafu pul<ahan gng
mungl<ar dan dusb- Dan samgghng Alkh fuIaha Pqnaf kgi l4aha

Pangampun. *ang-onng Sang melalotl<an zhihar isbi muela, kqnudian merel<a

hendak menarik ketnbli aF jang mereka ucapkan, nnla ftraiib ahsng)
memqdel<akan s@nng budak sebelum kdua suami isti itu bucamptr.
Demil<ianlah gn7 diaj,arlen kepda kamu, dan Allah Maha Mengebhui aP Wng
l<anu kqialran. hmng siapa jang tidalr mendaptbn (budak), mal<a (vaiib

absryn) b*paa dn bukn beratrut-turut sebelun kdw4a bucampw. Mal<a

siapa png fr'dak kuasa finjiblah atasnja) membqi makan enam puluh onng
miskin. "(Qs. Al Mujadilah 1591:24)

so2Masalah ini dijelaskan dalam firman nUan, ig3;1iC:\,tne\$"Maka
mjiblah absnla berfifunh, yaitu berpaa atau basd*ah abu bqkofun." (Qs.

AI Baqarah 12]r 1961
so3Masalah ini diielaskan dalam firman Allah, i,$pI -n5fri#1ui'3t-i2$

@ * 'd ni 6$ 6ffii W ;# @ #r 3&':"t 's9 t'ftZx"paaa onngonns tans
melalrul<an ila'tedudap istinSa dibqi tangrh empt bulan Qannny} Kqnudian
jila mqeka kembli (kepada istinp), maka saunggahng Allah lukha
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Apabila seseorang bertanya, "Apakah ada orang lain yang

berpendapat seperti pendapat Anda?" maka jawabnya, "Ya.
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12'!,6. Said bin Salirn mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Atha', tentang firman Allah, "sebagai kurban Snng di
bawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya) membayar kaffarah
dengan metnbei makan orzng-orzng miskin, abu berpuasa

seimbang dengan makanan yang dikeluarkan ihi' (Qs. Al

Pengampun lagi Maha PenjaSnng. Jika mqel<a berazam (bertetap hati untuk)
talak, maka s*ungguhng Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahul "(Qs. Al
Baqarah lzlt 226-2271
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Maa'idah [5]: 95) Atha' berkata, "Apabila seseorang membunuh

seekor burung unta, maka dia orang yang berkelapangan maka dia

hams menyembelih seekor unta, atau makanan yang sebanding

dengannya, atau puasa yang sebanding dengan makanan tersebut.

Yang mana saja di antaranya yang dia mau, karena Allah &
berfirman, 'Maka dendan5n...'. Demikian pula setiap kalimat

dalam Al Qur'an yang menggunakan kata atau, maka pelakunya

boleh memilih yang disukainya."S04

504HR. AMurnzzaq dalam Muslnnmf'nga (pembahasan: Manasik, bab:

Boleh Mernbagnr Kaffarah Yang Mana Saja Se*ni Keinginan, 4/396'397 no.

8195), Abdurrazzaq trerkata: Ibnu Jurail berkaU: dari Atha', "Apabila dia

berkelapangan, maka boleh memilih. Apabila mau, maka dia boleh berpuasa.

Apabila mau, dia boletr menyernbelih kurban. Apabila rnau, dia boleh mernberi

makan. Allah berfirman, lNbu b*puasa seimbang dengan mal<anan Sang
dikelmrkan itu."Yang sebanding dengan makanan adalah puasa satu had untuk

setiap sahr mudd.'
Dalam bab Burung Unta Snng Dibunuh Omng 3nng Berihnm, Abdurrazzaq

meriwayatkan dari lbnu Jarir dari Atha', dia berkata, "Adapun yang sesuai

keputusan yang telah dibuat dan sejalan dengan Sunnah, pembunuhan burung

unta itn dikenai denda seekor unta." (no.82O2l

Ibnu Jarir dalarr, Jami'Al BaWn (5/35)dalam penafsiran firman Nlah, 'Abu
(dendanya) memba3ar kal{amh dengan memberi makan onng'onng miskin.'lQs.
Al Maa'idah [5]: 95), dari jdur Ibnu Abi Taidah dari hnu Juraij dari Atha' dengan

redaksi !,ang serupa.

Juga dari Ya'qub dari Husyaim dari Hajjaj dari Atha' mengenai firman Allah,
"Mal<a dendaqn ialah mengganti dengan binabng temak seimbang dengan

bunnn Snng dibunuh4a", dia berl<ata, "Setiap benfuk kalimat "demikian atau

demikian" dalam Al Qur'an, maka pelakunyn boletr memilih. Mana saja yang dia

mau, maka dia boleh melakukannya."

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Amr bin Ali dari Abu Ashim dari hnu Juraij

dari Atha', dia berkata, "Setiap kata "atau, atau" dalam Al Qur'an itu pelakunya

boleh memilih yang dia mau." (5/341
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hnu Juraij berkata:S.S Ak, bertanya kepada Atha.,
"Bagaimana pendapat Anda jika dia mampu memberi makan;
tdakkah dia mampu menebus dengan hewan yang sebanding
dengan hewan buruan yang dibunuhnya?" Atha' menjawab, "rni
adalah keringanan dari Allah. Barangkali seseorang memiliki
makanan, tetapi dia tidak memiliki uang unfuk membeli unta.
Itulah keringanan.

Apabila kita serahkan pilihan kepadanya, maka dia boleh
melakukan mana saja lrang dia mau, meskipun dia mampu
mengadakan yang lebih baik. Tetapi, pilihan terbaik dan berhati-
hati adalah membayar fidlnn dengan her,rnn temak. Apabila dia
tidak menemukan, maka dengan makanan. Hendaknya dia tidak
berpuasa kecuali setelah tidak mampu mengadakan keduanya.

ur * ,t't. u J"t 6?i -\Y\v
,y: ? ar J; G )6; i )k ,r ,i;
'"e() ij t,, rr:;lrl {,{Ji-*Cite6,r$rr}

.rc
L217. Said bin salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraii, dari Amr bin Dinar tentang firman Allah, "Maka unjibtah
atasnya berfidgh, yaifu: berpuasa atau bersdekah atau

sosPertanyraan hnu Juraij dan jawaban Atha' ini tidak sap temukan pada
selain Imam Asy-Syafi'i. Wallahu a,lam.
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berkorban" bahwa dia boleh memilih yang mana suka di antara

keuganya.506

ozt oO/ * ,L6, (?l
/

iJu ,Q
I

-\Y\Af L?Fr-F ,J.
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L218. Sufuan mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

dari Amr bin Dinar, dia berkata, "setiap kalimat atau, atau dalam

Al Qur'an, maka pelakunya boleh memilih yang dia suka

darinya."5o7

506 hnu Jarir dalam Jami' Al Balnn (4/7s\meriwayatkan dari hnu Baq/syar

dari Abu Ashim dari lbnu Juraij, dia berkata: Atha' dan Amr bin Dinar berkata

kepadaku tentang firman Narr, !3 ;1 V'* sl ;4 5;o4'i,' *-E i i;1' a 31 Q; {'r'"( i
,,Jika ada di antaramu Wng sakit atau ada gangg)an di kepalanSa qalu dia

bercukur), maka wnjiblah atasnim berfidgh, jmitu: betpuasa atau bercdekah atau

berkorban." Keduanya berkata, "Dia boleh memilih mana saja yang dia mau di

antara ketiganya."

hnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur di atas, hnu Jarir berkata: Atha'

berkata, "setiap benhfi kalimat "atau, atau" dalam Al Qur'an, maka pelakunSn

boleh memilih yang dia mau." Ibnu Juraii berkatat Amr bin Dinar berkata

kepadaku, "Setiap bentuk kalimat "atau, atau" dalam Al Qur'an, maka pelakunya

boleh mengambil yang dia mau-" (Diriwarratkan Al Baihaqi dari jalur Asy-Syafi',i

dalam As-Sunan N Kubra, S/3O2, dao Al Ma'rifah,4/L921
so7 saya udak menemukannla pada selain Asy-syafi'i. Al Baihaqi

meriwayatkannya dalam ,As-Sunan At Kubn dan Al Ma'rifah di dua tempat

sebelumnya.
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hnu Juraij berkata, "Kecuali dalam firman Allah, A$iV;
'{" tr'rtlr I t:{3_ 6 r,6,8:{, a s#J ir;i, -i,i'r;:,-e

,t ?s"t+ LI ALi',Ef.ii <,r-i i * # ri!.;i5 :* +i
@ I+; Srai{;:l O ;13"q3ti ,sesunsswhryn 

pembatasan

terhadap orzng-oftng yang mememngi Arah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusalnn dimuka bumi, han5ntah mere!<a dibunuh abu
disalib, atau dipotong tangan dan kaki merel<a dengan bertimbal
balik, abu dibuang dari negei (tempat yang
demikian ifu (sebasai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia,
dan di al<hirat mereka beroleh siksaan ,nng b6ar.,, (as. Al
Maa'idah [5]: 33) Karena Allah udak memberikan pilihan di
dalamnya.

saya sependapat seperti pendapat yrang dikemukakan hnu
Juraij dan Amr terkait orang yang memerangi kaum muslimin dan
selainnya dalam masalah ini.

AsySyafi'i ditan3a, "Apakah ada seorang ulama yang
berpendapat bahwa ifu bukan pilihan. Dia menjawab, ..ya.

/ ,$ / .u./o I
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121t.5aid mengabarkan kepada kar':i dari hnu Juraij, dari

Hasan bin Muslim, dia berkata: Barangsiapa membunuh her,rnn

buruan yang dendanya mencapai seekor kambing, maka padanla

berlaku firman Allah, "Maka.dendanSn ialah mengganti dengan

binatang temak seimbang dengan buruan Wng dibunuhnga." (Qs-

Al Maa'idah tsl, 95) Adapun ftrman Allah, "Atau (dendanya)

memba5nr kaffanh dengan memberi makan oftng-orang miskirii'

(Qs. Al Maa'idah [5]: 95) berlaku pada halan buruan yang

dendanya fidak sampai berupa kurban. Ketika seseorang

membunuh bunrng merpati, maka dia udak dikenai denda hs,,r.ran

lurban, melainkan: "Atau bapuasa seimbang dengan mal<anan

w\g diketuart<an ifu", yatlll) puasa yang sebanding dengan burung

unta dan burung merpati. hnu Jumij berkata, "Sa!E

menyampaikan pendapat ini kepada Atha', lalu Atha' berkata,

ijr Jri L1
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'Setiap kata atau dalam AI eur'an, maka pelakunya boleh
memilih yang dia 5,rk6'."508

Pendapat Atha' dalam masalah inilah lrang saya pegang.
Allah @ berfirman tentang denda pembunuhan hewan buruan,
"Sebagai kurban yang di baun sampai ke Ka,bah, atau
memba5nr kaffanh dengan membei makan orang-omng miskin,
atau betpuasa seimbang dengan makanan wng dikeluarkan ifu.
Allah & jrgu berfirman, "Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu dia bercukuf, maka onjibtah atasnlm
berlfd5ah, lnifut berpuasa atau bersdekah abu berkorban,, (es.
AI Baqarah [2\ L96l

^/- 
^ 

a

*E it *A,ilt J;, t ei: -\ yy .

'da cJ' I

I I o .*-p i #, Jtl trt ,*io

-/o t6

€

'a1r;i

l22o- Diriwayatkan dari Rasululah $ bahwa beliau
bersabda kepada Ka'b bin Ujrah, "Mana saja yang kamu lakukan,
maka sah bagips.So9

508HR. hnu Jarir ddam Jani,Al hgn (S/gS, terbitan Darul Ma,rifah)
dalam penafsiran firman Nlah, "Maka detilan5a ialah mengganti dengan binatang
ternak sa'mbang dengan bunan gang dibunuhnja", dari jalur Amr bin Ali dari Abu
Ashim dari Ibnu Jtuaij dengan redaksi !,ang serupa.

s09 7u1r1i,'1i hadits ini telah disebutkan pada, bab: penghalangan Mtsuh.
Tetapi riwayat yang di dalam ada karimat 'Mana saja grang kamu rakukan, maka
sah bagimu" diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (l/417, pembahasan: Haji, bab:
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Saya mendapati keduanya sebagar lidyah atas sesuatu yang

dihilangkan, padahal orang yang berihram dilarang untuk

menghilangkannya. Yang pertama adalah fidyah hewan buman,

dan yang kedua adalah fidtnh memangkas rambut'

Jadi, setiap yang dihilangkan orang yang berihram selain

keduanya, yang dilarang unfuk dia hilangkan, maka dia dikenai

denda. Dia diberi pilihan antara membayar denda dalam benhrk

hs.r,lan temak, atau makanan, atau puasa' Mana saja yang dia

mau, maka dia boleh melakukannya, baik dia bisa mengadakan

yang lain atau tidak. Allah $ berfirman'

i# 4 { #L.x11'u-i{ir C et JLt*r\' &3 #
,Maka bagi siapa 

'Dng 
ingin mengerjalan umnh sebelum

haji (di dalam butan haii), funiiblah dia menyernbew korban wng
mudah didapat Tetapi iika dia tidak menemukan hewmn lrurban

(atau fidak manpu), maka waiib berpuasa." (Qs. Al Baqarah [2]:

e6l

Mengeriakan haji tamatf ifu bukan menghilangkan sesuahr

yang Allah menetapkan denda her,van kurban di dalamnya. Jadi,

orang yang berihram tidak melakukan suafu perbuatan yang waiib

dikenai frdSah. Perbuatan tersebut bukan menghilangkan sesuahr

sehrngga dia harus membayar ftdtnhberupa hewan kurban apabila

ukurannya sampai setara dengan hewan kurban. Dia tidak boleh

membayar fidlrandahm bentuk selain her,rnn kurtan manakala dia

Fidtnh onng jang Bacukur sebelum Nahr, daJit AMul Karim bin Malik Al Jazari

dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'b bin ujrah dan seterusnya.

Abu Daud meriwalntkannya dari jalur Malil< (2/433. pembahasanz Manasik,

bab: Fidgh(no. 1861).
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bisa mengadakan hewan kurban. yang demikian itu seperti
memakai wewangian, atau memakai pakaian yang tidak boleh
dipakai orang yang berihram, atau melakukan hubungan badan,
atau meninggalkan manasik, atau yang semakna dengan itu.

Apabila seseorang bertanya, "Apu makna firman Allah,
"Jika ada di antaramu Jnng sakit atau ada gangguan di

." (Qs. Al Baqarah tzl: 196il maka saya jawab-Allah
Mahatahu, "secara tekstual, orang yang berihram diizinkan unfuk
mencukur rambut karena sakit atau ada gangguan di kepalanya
meskipun tidak sakit. Apabila ditetapkan baginya frdyah berupa
hewan temak, maka saya katakan: tidak boleh membayar frdyah
selain dengan hewan temak manakala bisa ditemukan. Apabila
pembayar frdwh tidak mampu mengadakan her,van temak karena
dia lemah secara ekonomi atau tidak tersedia hewan temak, tetapi
dia mampu mengadakan makanan, maka keurajibannya berupa
her,van temak itu dinilai dengan dirham, dan dirham dengan
makanan, kemudian dia berscdekah makanan sebesar satu mudd
untuk setiap orang miskin. Apabila dia tidak sanggup mengadakan
makanan, maka dia berpuasa satu hari trnfuk setiap mudd.

Apabila seseorang bertianya, "Apabila Anda mengqiyaskan
fidyah karena bercukur kepala atau sakit kepada haji tamatfu',
maka mengapa Anda tidak berpendapat terkait hal ini seperti
pendapat Anda terkait oftmg yang menunaikan haji secara
tamatfiJ?" Maka jawabnya, insya AJlah, "Saya mengqiyaskan
kepadanya karena sarna-sama perbuatan, bukan tindakan
menghilangkan. saya membedakan keduanya karena keduanya
memang berbeda, dimana ftdgah haji tamaltu'dengan ftdph
pembunuhan hewan buman karena keduanya memang berbeda,
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dimana fidph her,van buruan ifu berupa unta sesuai besamya

hewan yang dibunuh, atau kambing jika di bawah itu. Oleh karena

dia berubah-ubah besar kecilnya sesuai besar kecilnya menjawab

yang dibunuh, maka dalam makna ini dia be$eda dengan her,uan

kurban untuk haji bmatfu'yang seseorang-manakala sanggup

mengadakannya-tidak berkeurajiban lebih kecil atau lebih besar

dari yang ditentukan. Tetapi jika dia melebihkan, maka ihr

dianggap sebagai perbuatan sukarela.

Jadi, saya mengategor*an fidyah dengan makanan dan

puasa kepada makna yang logs di dalam Al Qur'an, lnittl
kaffarah orang yang melakukan zhihar, pembunuhan, oreng yang

menggauli iskinya di siang hari bulan Ramadhan. Termasuk

kategori ini adalah tidak melaksanakan Mabit di Mina,

meninggalkan manasik Muzdalifah, keluar dari fuafah sebelum

matahari terbenam, meninggalkan lempar Jumrah, dan lain

sebagainya.

88. Bab: Ketidaksanggupan untuk Menyembelih Hewan
Kurban Haji Tamattu' dan Waktunya

Allah S berfirman,

)..2 I
r!'*s b'fric

'Ug W 8""g, ti66, # e r(: 
-*n

Ut'6!tJt;'liv*4{}""-Tii
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"Maka bagi siapa Wng ingin mengeriakan umrah sebelum

haji (di dalam bulan haji), wajiblah dia menyembelih) korban yang

mudah didapat. Tetapi jika dia tidak menemukan hewan kurban

atau tidak mampu), maka owjib berpuasa tiga hari dalam masa haii

dan tujuh han (lasi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah

sepuluh kari) yan7 sempuma." (Qs. Al Baqarah l2l:195)

Al Qur'an menunjukkan bahwa dia harus berpuasa dalam

haji. Dari penjelasan Al Qur'an bisa ditangkap nalar bahwa puasa

dilakukan dalam haji yang di dalamnya puasa tersebut wajib. Dapat

tertangkap nalar juga bahwa puasa tidak dikerjakan kecuali setelah

memasuki haji, bukan sebelumnya, baik di bulan-bulan haji atau di

bulan-bulan yang lain.

Allah & berfirman, "Maka bagi siapa yang ingin

mengerjakan umrah sebelum haji... (Qs. Al Baqarah [2]: 196)

Apabila seseorang mengambil ihram unttrk haji di bulan Syawwal,

atau Dzulqa'dah, atau Dzulhijjah, maka dia boleh berpuasa ketika

memasuki haji, dan dia tidak boleh keluar dari haji sebelum

berpuasa manakala dia tidak bisa mengadakan her,van kurban; dan

bahwa hari terakhir yang boleh baginya untuk menjalankan puasa

terakhimya dari tiga hari adalah hari Arafah. Hal itu karena

keesokan harinya dari hari Amfah ifu dia keluar dari haji, dan dia

berada dalam hati yang tidak diperbolehkan puasa, yaitu Hari

Nahr. Demikianlah keterangan yang diriwayatkan dari Aisyah dan

hnu Umar.
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Kami berpegang pada pendapat Amr bin Dinar, dan dia
lebih mendekati makna Al Qur'an, kemudian lebih mendekati
khabardan Aisyah @ dan hnu Umar rS.

Apabila seseorang telah mengambil ihram haji, lalu dia
meninggal dunia pada saat ifu juga, atau sesudahnya, sebelum dia
berpuasa, maka ada dua pendapat mengenainya, yaitu:

Perhma, dlb harus membayar damhaji tamatfu' karena ifu
adalah hutang yang dia tanggung, karena dia belum berpuasa, dan
puasanya tidak diganti oleh orang lain. Ini adalah pendapat yang
mungkin.

Kedua, dia frdak berkeunjiban membayar dam dan tidak
pula puasa, karena waktu dimana dia dikenai kewajiban puasa ifu
adalah waktu yang telah hilang darinya ka,vajiban dam dan tidak
memungkinkan unfuk mengedakan puasa. Tetapi jika dia tetap
hidup dalam jangka waktu yang memungkinkannya unfuk puasa
lalu dia menyia-nyiakan, maka dibayarkan sedekah baginya unfuk
menggantikan puasa tiga hari sebesar ttga mudd gandum; karena
puasa yang tujuh hari tidak wajib baginya kecuali setelah dia
pulang ke tengah keluarganya.

Seandainya dia pulang ke rumah keluarganya kemudian
meninggal dunia sedangkan dia belum berpuasa tiga hari dan tidak
pula tujuh hari, maka dibayarkan sedekah baginya untuk puasa
tiga hari, ditambah sejumlah hari dari tujuh hari yang
memungkinkannya unfuk berpuasa, baik sehari atau lebih. Ini
adalah pendapat yang benar dari segi qiSras dan nalar. wattahu
a'hm.

Mengenai puasa orang llang menunaikan haji tamatfu,di
hari-hari Mina,
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L224. Rasulullah S melarang puasa di hari-hari 14irru.513

513 Di antara hadits-hadits dimaksud adalah hadits-hadits yang disebutkan
pada no. 7221-1222.

Di antaranya adalah:

1- Dari Ka'b bin Malik dari aSnhnya bahwa dia menceritakan kepadanya:
bahwa Rasulullah $ mengufusn5n. bersama Aus bin Hadtsan pada hari-hari
Tasr/nq. lalu beliau bersem, "Tidak akan masuk surga k@uali omng muknin. Dan
hari-hari Mina adalah had'had tntuk makan dan minun." (HR. Musrim,
pembahasan: kitab Ptasa, bab Pengharaman htaa Hari-Hari Taqtriq, 2/gOO,
dari Ibrahim bin Thahman dari Abu Zubair dari lbnu Ka'b dan seterusn5,r'a)

2. Dari NubaisSnh Al Hudzali, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa, .Tidak

akan masuk surga kecuali omng mukmin. Dan hariltari Mna adalah hari-hari
untuk makan dan minum. "(F{R. Muslim, pembahasan: Rtasa, bab: pengharaman

Rrasa Hari-Hari Tasyriq,2/800, dari jalur Husyaim dari Khalid Al Hadzdza' dari
Abu Malih dari Nubaiq/ah 6111u.lzali)

3. Dari Uqbah bin Amir, dia berkab: Rasulullah $ bersaMa, "Hari-hari
Arafah, Hai Nahr, dan Hari-Hari Tasyriq adalah hari np bgi umat Israrn. Itu
adalah hai-hai unfuk malan dan minum. "ffi. Abu Daud, pembahasan: puasa,

bab, Puasa Hari-Hari Tasynq,2/8o4, dari lalur Waki' dari Musa bin Ali dad
agnhnya dari Uqbah dan seterusnya; At-Tirmidzi, pembahasan: puasa, bab:
Maknrhnya Puasa di Hari-Hari Tasyriq, 3/Lu, dad waki'dan seterusn5ra, dengan
menilainya hasan-shahil)

Asy-Syafi'i meriwayatkan dalam As-Sunan(Z/Sl, no. 394), dia berkata: Aku
mendengar Abdul wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan dari Khalid AI Hadzdza', dari
Abu Malih dari Nubaisyah bahwa Rasulullah $ bersabda, 'saunsguhntn dahulu
karni melarang kalian unfuk memakan dagingnga lebih dari tiga hari agar cukup
bag kalian. Maka, sekanng mal<anlah dan simpanlah! Kebhuilah, sesungguhntm
hai-hai ini adalah hafi-hari untuk mal<an dan minum. "fiadits ini telah disebutkan
sebagai milik Muslim)

Sebagaimana Al Baihaqi meriwaSratkan dari jalur Asy..S5rafi'i, dia berkata: Ad-
Darawardi mengabarkan kepada kami, dari yazid bin AMullah bin Had dari
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Kami tidak menemukan keterangan bahwa larangan

tersebut bersifat khusus apabila tidak ada petunjuk dari Nabi S
bahwa larangan tersebut hanya berlaku bagi orang yang tidak

berkewajiban puasa. Dimungkinkan orang berpendapat bahwa

orang yang menunaikan haji tamatfu'berpuasa di hari-hari Mina

Abdullah bin Abu Salamah dari Amr bin Sulaim AzZrxaqidari ibunya, dia berkata,

"Saat kami di Mina, tiba-tiba Ba'la bin Abu Thalib 4 datang dengan mengendarai

unta sambil berkata, "sesungguhnya Rasulullah $$ bersabda, "Saungguhnp hari-

hari ini adatah hari-hari malan dan minum. I{arena itu, ianganlah s5eolang

berpuasa. " [-alu orang-orang mengikutinln, dan dia berada di atas untangra sambil

menyerukan hal ihr."

Asy-Syafi'i dalam ,As-Sunan meriwaptkannya dengan sanad ini (2/t7, no-

34fl sebagai berikut:

Malik mengabarkan kepada kami, dad Yazid bin Had dari Abu Murrah

mantan sahayn Ummu Hani', bahwa dia dan A$ullah bin Umar bin Ash menemui

alnhnya, yaihr Amr bin Ash. Kemudian ayahnya menyuguhinln makanan dan

berkata, "Makanlah!" Dia menjawab, 'sesungguhnya aku sedang berpuasa." Amr

berkata, "Makanlah, karena ini adalah hari-hari png Rasulullah $ memerintahkan

kita unhrk tidak berpuasa dan melarang kita berpuasa." Malik berkata, "Yaitu hari-

hari Tasriq-" (Al Al Mumththa', pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Puasa

Hari-Hari Mina, 1 / 37 6-37 7 |
AsySyafi'i meriwayatkannya dalam As-Sunan (2/L8, no- 348), dia berkata:

AMul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin AMullah

bin Had, dari Abu Murrah mantan sahaya Amr bin Ash, pada keesokan harinln

dan lusanya dari hari ldul Adha. Amr men5uguhkan makanan kepadanp, lalu

Abdullah berkata, "sesunggulrryn aku sedang berpuasa." Amr berkata, "Batalkan

puasmu, karena ini adalah hari-hari yang Rasululah $ menyuruh kita Udak

berpuasa dan melarang kita puasa."

Abu Murrah berkata, "Lalu Abdullah membatalkan puasa dan makan, dan

aku makan bersamanSa."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab: Puasa

Hari-Hari Tasyriq,no. 2418) dari Abdullah bin salamah Al Qa'nabi dari Malik dan

setenrsnya; Al Hakim dalam ,4/ Musbdnk (7/435) dari jalur Asfi-Syafi'i dart

Malik, dengan menilainlra shahih dan disepakati oleh A&-Dzahabi; dan hnu

Khuzaimah (3/31L, no. 27491.
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itu terbantah oleh larangan Nabi S terhadapnya. Karena ifu, saya

tidak berpendapat bahwa dia boleh berpuasa di hari-hari Mina.
Dahulu saya memang berpendapat demikian. Saya memohon
taufiq kepada Allah.

Saya mendapati hari-hari Mina itu berada di luar haji,

dimana seseorang boleh menggauli istrinya manakala dia telah

thar,rnf di Baitullah. Jadi, tidak boleh saya katakan bahwa puasa di
hari-hari Mina merupakan puasa dalam haji, sedangkan hari-hari
tersebut berada di luar haji, meskipun masih tersisa sebagian dari

amalan haji.

Apabila seseorang bertanya, "Apakah secara bahasa

dimungkinkan bahwa hari-hari Mina ihr masih berada dalam haji?"

Maka jawabnya, "Ya, dimungkinkan se@ra bahasa selama

seseorang masih berkewajiban melaksanakan sebagian dari amalan
haji, tetapi kemungkinan tersebut samar, tidak jelas. Seandainya
pendapat ini boleh, maka apabila dia belum mengerjakan thawaf
yang mengakibatkannya keluar dari haji dan boleh mendekail
perempuan selama sebulan atau dua bulan, maka dia boleh

mengerjakan puasa tiga tersebut karena dia mengerjakannya

dalam haji.

Seandainya dia boleh berpuasa di hari-hari Mina, maka
boleh juga puasa di Hari Nahr; karena dia dilarang untuk puasa di
hari-hari Mina dan Nahr. Rasulullah # pun telah melarang puasa

di hari-hari Mina safu kali seperti larangan beliau terhadap puasa di
Hari Nahr safu kali dan beberapa kali.
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89. Bab: Kondisi Seseorang Tidak Mampu Mengadakan
Fidyah yang Waiib Baginya

Apabila seseorang menunaikan haji dan dia dikenai

kewajiban unta, maka dia tidak boleh keluar dari ka,rnjiban

tersebut apabila dia mampu mengadakannya. Jadi, apabila dia

mampu mengadakan hewan kurban, maka dia tidak boleh

memberi makan. Jika dia tidak mampu mengadakan hewan

kurban, maka dia boleh memberi makan. Pemberian makan dan

penyembelihan hewan kurban tidak boleh dilakukan kecuali di

Makkah. Apabila dia udak mampu mengadakan salah satu dari

keduanya, maka dia berpuasa dimana saja dia mau. Seandainya

dia berpuasa pada waktu itu juga, maka itu lebih saya sukai.

*
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1,225. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia berpendapat tentang puasa orang yang

membayar fidtnh, "Saya tidak menerima keterangan apa pun

tentang hal ihr, tetapi saya menyukainya sekimnya dia

mengerjakannya dengan s€gera. "514

s14hnu Jarir dalam Jami' Al Bapn (5/371 dalam ftrman Allah, Atau
berpuasa seimbang dengan makanan png dikeluarl<an rfu, "(Qs. Al Maa'idah [5]:

c/.

€
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L226. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia

berkata: Mujahid berpendapat tentang fidph puasa, atau sedekah,

atau kurban, "Dikerjakan dalam hajinya atau umrahnyu."S1s
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95) meriwayatkan dari Hannad dari hnu Abi Zaidah dari hnu Juraij, dia berkata:

Aku bertanya kepada Atha' tentang firman Allah, Atau betpuasa seimbng
dengan makanan ymng dikeluarkan ifu. " Apal<ah puasa tersebut ada wakfunla?"
Dia menjawab, "Tidak, jika dia mau dan dimana saja dia mau. Tetapi saya lebih

senang sekiranlra dia menyegerakannya. "
5156p. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Berpuasa untuk Haji Tamattu', 4/7/2401 dari jalur hnu Abi
Rawwad dari hnu Juraij dari Mujahid, bahwa dia berkata tentang fidyah puasa

atau sedekah atau kurban dalam keadaan Inatnpu, "Drkeriakan dalam haji dan

Umrahnya."
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7227. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa Sulaiman bin Musa berpendapat tentang orang yang

membayar fidyah, "Saya menerima kabar bahwa waktu

pembayaran ftdyah adalah antara dia mengerjakan perbuatan yang

karenanya dia dikenai ftdyah hingga dia tahallul apabila dia berhaji,

yaitu saat menyembelih kurban di Hari Nahr, dan jika dia

mengerjakan umrah, maka sampai diu fl16r1yuf."515

Ketentuan dalam hal ini adalah demikian, insgra Allah.

Apabila seseorang bertanya, "Apa dalil atas pemaparan

Anda?" Maka jawabnya, "Jika ftdtnh merupakan sesuafu yang

wajib lantaran haji dan umrah, maka saln senang sekiranya dia

dibayarkan dalam haji dan umrah. Hal itu karena pertaikan setiap

amal itu dilakukan di dalamnya, sebagaimana perbaikan shalat itu
dilakukan di dalamnya. Hanya saja, fidph berbeda dari shalat

karena fidyah bukan merupakan haji, sedangkan perbaikan shalat

itu merupakan bagian dari shalat. Pendapat yang terpilih dalam

masalah ini adalah apa yang saya paparkan.

s16gp. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafrx1a (pembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Berpuasa untuk Haji Tamattu',4/7/2401 dari jalur Ibnu Abi
Raruund dari hnu Juraij dari Sulaiman bin Musa, dia berkata, "Apabila dalam haji,
maka sampai dia tahallul. Apabila dalam Umrah, maka sampai dia thar,rnf di
Baitullah."
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7228. Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas memerintahkan
seseorang unfuk berpuasa dan tidak membayar fidyah, serta

mengira-ngira biaya hidupnya.sl7

Sepertinya, seandainya Ibnu Abbas tidak melihat bahwa

puasa orang tersebut sah dikerjakan dalam perjalanannya, tentulah
Ibnu Abbas bertanya kepadanya mengenai kelapangannya, dan

tenfulah hnu Abbas berkata, "Tundalah fidyalrnu sampai kamu
sampai ke tempat hartamu apabila kamu kaya.

Saya memperhatikan kondisi orang yang berkanrajiban

fidwh dalam haji atau umrah untuk ditunaikan dalam haji dan

umrahnya itu. Apabila dia bisa mengadakan ftdyah yang tidak sah

apabila dia bisa mengadakan fidyah yang lain, maka saya

menetapkan kewajibannya adalah fidyah tersebut, tidak bisa keluar

darinya. Apabila saya telah menetapkan frdph tersebut baEnya
lalu dia tidak membayarkannya hingga kondisinya berubah menjadi

sL7 462y ini diriwaptkan oleh Al Baihaqi datam ,4s-Sumn Al Kubm
(pembahasan: Haji, bab: Ketidaksanggupan Menyembelih Kurban dalam Haji
Tamattu' dan Waktu Puasa, 5/35 terbitan Danrl 'llm1nh, atau 5/26 terbitan India)

dari jalur Ja'far bin Aun dari Abu Umais dari AMah bin Abu Lubabah dari Abu
Yahya dari lbnu Abbas, dia berkata, "Seorang lald-laki datang kepadanya dan
berkata, "Sesungguhnya aku telah menggabungkan haji dengan Umrah-" hnu
Abbas berkata, "Apakah kamu membawa dirham?" Dia menjaunb, "Ya, empat
puluh dirham." hnu Abbas berkata, "Tidak ada kelebihan dari uang ini; sepuluh
unhrk pakan kendaraanmu, sepuluh dirham unttfi, bekalmu, sepuluh dirham unfuk
pakaianmu, dan sepuluh dirham unfuk membayrar imbalan kepada sahabat-
sahabatmu."
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lemah, maka dia menjadi hutang baginya hingga dia

membayarkannya manakala dia mampu. Tetapi saya lebih senang

sekiranya dia berpuasa untuk hati-hati, bukan wajib. Kemudian,

saat dia mampu, maka dia menyembelih hetr.ran kurban-

Apabila dia tidak mampu, maka dia bersedekah. Apabila

dia tidak mampu, maka dia berpuasa. Apabila dia berpuasa sehari

atau lebih kemudian dia menemukan kelapangan dalam

perjalanannya atau sesudahnya, maka dia fidak harus

menyembelih kurban. Tetapi jika dia melakukannya, maka itu baik.

Apabila dia tidak mampu ketika iatuh kewajibannya, namun

dia belum bersedekah dan belum berpuasa hingga menemukan

kelapangan, maka dia menyembelih ktrban. Ini harus baginya

karena dia dalam keadaan mengawali sesuahr, dimana dia tidak

boleh mengawali sedekah dan tidak pula puasa saat dia bisa

mengadakan hewan kurban.

Apabila dia pulang ke negerinya dalarn keadaan tdak

mampu dalam perjalanannya dan belum membayar fidJnh hingga

dia memperoleh kelapangan, kemudian dia tidak mampu, maka

dia harus menyembelih kurban, karena dia belum keluar dari

kewajiban menyembelih kurban kepada kewajiban selainnya

hingga dia memperoleh kelapangan, sehingga dia harus

menyembelih kurban. Saya lebih senang sekiranya dia berpuasa

unhrk berhati-hati, bukan karena wajib. Apabila saya menetapkan

hewan kurban sebagai hutang baginya, maka sama antara

mengirimkan heuran kurban ke Makkah, atau dia dibelikan hewan

kurban di Makkah lalu disembelih untuknya. Tidak sah kurbannya

hingga disembelih di Makkah dan disedekahkan di Makkah. Begitu

juga pemberian makanan. Sedangkan puasa boleh
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dilaksanakannya di mana saja apabila dia menundanya sesudah

perjalanan pulangnya. Demikian pula setiap kewajiban baginya

yang timbul karena suatu hal, baik dam atau pemberian makan.

Dia tidak sah dilaksanakan selain di Makkah.

90. Bab: Fidyah Burung Unta
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7229. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha' Al Khurasani, bahwa Umar bin Khaththab, Utsman, Ali bin
Abu Thalib, T*tid bin Tsabit, hnu Abbas dan Mu'awiyah "S,
berpendapat tentang burung unta yang dibunuh orang yang

berihram, "Dendanya unta yang gemuk."518

518HR. Abdurrazzaq dalan Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab:

Burung Unta yang Dbunuh Orang yang Berihram,4/3981dari jalur lbnu Juraij dan
seterusngn, dan di dalamnSn tidak ada "Muawiyah".
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Atsar ini tidak valid menunrt ulama 1',u66.519 Ini

merupakan pendapat mayoritas ulama yang saya temui.

Berdasarkan pendapat mereka bahwa pembunuhan bunrng unta

dikenai denda seekor unta yang gemuk, dan berdasarkan qiyas,

kami berpendapat bahwa pembunuhan bumng unta dikenai denda

seekor unta yang gemuk. Apabila orang yang berihram membunuh

seekor burung unta, maka dia dikenai denda seekor unta yang

gemuk.

lis;fr -\YY.c1Y-f tJ.
l.

f
J... ..t& .zJoOz
sl_V Lil kj..-.,

a

d>rt

'..rti UKi w,
IA

oz) t:?l

(d
',tft

,/
',o1 ,r ll. . ,.'. o

t LA-[) q r.}L.c-e t>(). J

o ,9/
J.t r,

e*a
c

zJ
. lo.
,J*t

c4

0l
'"!

9
,

aLAC

HR. Ibnu Abi S!,aibah dalam Mushannafngra (pembahasan: Haji, bab: Burung

Unta yang Dibunuh Omng yang Berihram,4/7/3331 dari jalur Abu Khalid Al
Ahmar dari Ibnu Juraij dan seterusnya.

519p13. Al Baihaqi menafsirkan kalimat ini demikian, "Asy-Syafi'i

berpendapat demikian karena sanadnya terputus, karena Atha' Al Khurasani lahir

pada tahun 50 H. Demikian keterangan Yahp bin Mu'in dan selainnSn. Jadi, dia

tidak menjumpai Umar, Utsman, Ali dan Zaid, meskipun dia mendapati masa

Muawiph saat masih kecil. Selain itu, tdak ada keterangan yang rnlid bahwa dia

mendengar riwayat dari Ibnu Abbas, meskipun dimungkinkan dia mendengar

riwayat darinya; karena hnu Abbas meninggal dunia pada tahun 68 H. Selain

sanad haditsnya terputus dari orang-orang yang saya sebutkan tadi, Atha' Al
Khurasani juga termasuk orang yang dikomentari negatif oleh para ulama Hadits."

Kemudian Al Baihaqi berkata, "Kami meriwaSratkan dari Ali bin Abu Thalhah

dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata... Sanadnya juga murcal."

Dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari jalur riwayat lain dari Atha' bin

Abu Rabah dari lbnu Abbas dengan sanad iasan."
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1230. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,
bahwa dia bertanya kepada Atha', "Manakala Anda menyebut
unta yang gemuk sebagai denda burung unta, seandainya dia
mengandung janin lalu melahirkan lalu anaknya mati sebelum
sampai ke tempat penyembelihannya, apakah dia dikenai denda?"
Dia berkata, "Tidak." Aku bertanya, "Bagaimana jika saya

membelingra dalam keadaan mengandung janin, lalu saya

menjadikannya sebagai heuran larrban, lalu anaknya mati sebelum
sampai ke tempat penyembelihannya, apakah ada dendanya?" Dia
berkata, "'ndak."52o

Hal ini menunjukkan bahwa Atha' berpendapat bahwa
pembunuhan burung unta dikenai denda unta yang gemuk.

Pendapakrya kami pegang terkait unta yang gemuk dan
janin di setiap kasus yang dikenai kewajiban unta gemuk. Jadi,
saya mewajibkan janin yang bersamanya unfuk disembelih.

bersamanya. Kami juga berpendapat terkait pembunuhan setiap
het,van buruan yang mengandung janin, bahwa dia dikenai denda
dengan hewan yang sebanding yang juga mengandung janin.

520Sr* tidak menemukannln pada selain AsySyafi'i.
Al Baihaqi meriwayatkannya dari jalur As5r-Syafi'i dalam Al Ma'ifah (4/lBZ).
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91. Bab: Telur Burung Unta yang Dihancurkan Orang
yang Berihram
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7231. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia berkata, "Apabila kamu merusak telur burung

tanpa sengaja, maka sebaiknya kamu membayar dendanya,

dengan fujuan unfuk mengagungkan keharaman-keharaman

611u1",."521

Pendapat inilah yang kami pegang, karena telur hewan

buman mempakan bagian darinya, karena dia juga menjadi objek

buman. Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda

pendapat dari kalangan ulama yang saya hafal riwayabrya. Ucapan

Atha' ini menunjukkan bahwa telur itu dikenai dendanya, dan

bahwa orang yang tidak tahu juga dikenai denda; karena

perbuatannya dianggap sebagai perusakan dengan diqiyaskan

kepada pembunuhan secara tidak sengaja. Pendapat inilah yang

kami pegang.

Denda telur burung unta adalah berupa nilainya, karena

saat dirusak itu dia dalam bentuk yang tidak memiliki hewan

5215uru tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

Al Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalam Al Ma rifah(4/225).

762



AlUmm

sebandingnya seperti burung unta, melainkan dikategorikan ke
dalam burung yang mereka memiliki nilai, seperti belalang dan
selainnya. Ketenfuan ini diqiyaskan kepada belalang, karena
dendanya adalah berupa nilainya.

Saya (Rabi') bertanya kepada As5r.Syafi'i, "Apakah Anda
meriwa5ratkan sebuah riwayat yang tinggi mengenainya?" Dia
menjawab, "Adapun riwayat yang valid sepertinya, maka itu fidak
ada. Saya katakan, "Apa ifu?" Dia menjawab:

* eCJt Gl r ,1Ar G?l \ yry
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L232. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepadaku
dari Ab,tr Zinad, bahura Nabi $ bersaMa, "Tefiir burung unb 5nng
dirusak oftng Wng berihram dikenai denda berupa nilainga.s2z

s22F{R. hnu Abi Syaibah dalam MushannaFngra (pembahasan: Haji, bab:
orang yang Berihram Memsak relur Bumng Unta,4/13)dari jalur Hafsh dari hnu
Juraij dari Abdullah bin Dzakwan, graitu Abu znad: bahwa Nabi $ ditanya tentang
orang lrang berihram yang menrsak telur burung unta. Beliau menjawab, "Tebusan
png dia bnggung dalam setiap safu butir telur adalah puasa safu hari atau
membei mal<an safu onngmiskin."

Al Baihaqi dalam Al Ma'nfah (4/226-2271berkata, "Hadits Abu Zinad ini
diperselisihkan sanadnln. Diriwayatkan dari Walid bin Mwllm dari hnu Juraij dari
Abu Zinad dari A'raj dari Abu Humirah dari Nabi @, "Dalam setiap butir telur
dikenai denda puasa sehari atau memberi mal<an safu onng miskin."
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1233. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Said

bin Basyir, dari Qatadah, dari AMullah bin Hushain, dari Abu

Musa AI Asy'ari, bahwa dia berpendapat tentang telur burung unta

yang dirusak orang yang berihram, "Dendanln puasa sehari atau

rnemberi makan satu orang slis[in-"S23

Diriwaptkan dari Abu Qurrah dari Ibnu Juraij dari hnu Juraij dari Zyad bin

Sa'd dari Abu Zinad dari Urwah dari Aisyah dari Nabi i$, "Puasa sehari. "Riwayat

yang paling shahih dalam hal ini adalah riwayrat Abu Ashim dari hnu Juraij dari

Zignd bin Sa'd dari Abu Znad dari seseorang dari Aislah @: bahwa Rasulullah #f
bersaMa tentang telur burung unta yang dipecahkan seseorcng, "Puasa sehai
untuk setiap butir telur- " Abu Daud melansimya dalam .4/ Mansil dan berkata,

"Riwayat inilah yang shahih."

Patut disebutkan bahwa Asy-Sgnfi'i mengomentari riunyat ini dan dua riwayat

sebelumnya, "Sesuafu png tidaldah rnlid riwayat sepertinya." Dia berkomentar

demikian sebelum meriwayatkan keduanp.
52363. AMurrazzaq dalam Mushannafn5n (pembahasan: Manasik, bab:

Telur Burung lJnta,4/420421) dari lalur Abdullah bin Muharrar dari Qatadah, dia

berkata, "lbnu Malih bin Usamah menulis surat kepada Abu Ubaidah bin AMullah
untuk bertanya kepadanya tentang telur burung unta yang dirusak orang yang

berihmm? [-alu Abu Ubaidah menjawab surattya, "Sesungguhnya Abdullah bin

Mas'ud berkata, "Dia dikenai puasa safu hari atau memberi makan satu orang

miskin."
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L234. Said mengabarkan kepada kami dari Said bin Basyir,
dari Qatadah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud dengan
redaksi yang sama.524

Saya betanya kepada AsySyafi'i, "Bagaimana jika di
dalam telur burung tmta ifu ada anak burungnya?" Dia menjaurab,
"Setiap sesuatu !/ang dirusak/dibunuh orang yang berihram
sedangkan dia tidak memiliki padanannya dari hewan temak, serta

Dia berkata: Aku mendengar Qatadah menceritakan dari Abdullah bin
Hushain dari Abu Mr.rsa Al Asy'ari bahwa dia berkata, "Dia dikenai pr.rasa safu hari
atau mernberi makan safu onng miskin."

AMullah bin Muharrar ber.kata: Aku mendengar Muawigrah bin eunah
menceritakan dari seorang sahabat Anshar dengan redaksi lang sama.

524 661 taklTij sebefunrrya.

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (pembahasan: Haji, bab: Orang yang
berihram Menrsak Telur Burung Unta, 4/72, L4l dari jalur Ibnu Fudhail dari
Khushaif dari ubaidah dari Abdullah, dia berkata, "Denda telur burung unta adalah
bempa nilainya."

Juga dari AMah dari Said dari Qatadah dari l-ahiq bin Humaid dari Abu
Ubaidah: bahwa hnu Mas'ud ber.kata, "Kamu harus berpuasa safu hari unfuk
setiap butir telur, atau memberi makan safu orang miskin."

Patut disebutkan bahwa Abu Ubaidah tidak pemah mendengar dari ayahnya,
yaitu AMdlah bin Mas'ud. Jadi, ada keterputusan di antara keduanya. wattahu
alam-
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tidak ada atsarmengenai dari jenis bumng, maka dendanya adalah

nilainya di tempat sesuatu itu dirusak/dibunuh' Dia dinilai untuk

ditetapkan tanggungannya, sebagaimana kami menilainya

seandainya orang yang berihram merusak/membunuhnya dalam

keadaan sebagai milik seseorang. Jadi, telur yang di dalamn5n

belum ada anak burungnya itu dinilai seperti nilai telur yang tidak

ada anak burungnya. Sedangkan telur yang di dalam ada anak

burungnya dinilai sebagai telur yang di dalamnya ada anak

burungnya, dan nilainya tentu lebih banyak daripada nilai burung

yang tidak ada anak burungnya. Saya berhanya, "Bagaimana jika

telur tersebut memang sudah rusak?" Dia menjawab, "Anda nilai

telur itu dalam keadaan nrsak apabila dia memiliki nilai, lalu Anda

sedekahkan nilainya. Tetapi jika dia tidak memiliki nilai, maka

tidak ada ka,vajiban apa pun pada Anda atas telur tersebut.

Saya bertanya kepada Asy-Syaf i, 'Apakah orang yang

berihram boleh memakan telur burung unta?" Dia menjawab,

"Tidak, karena dia termasuk objek bunran, dan terkadang darinya

keluar her,ruan buruan.

Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i, "Jadi, oblek buruan itu

ada yang terlarang dan ada yang tidak terlarang?"

Asy-Syafi'i menjawab, "Di antara objek buruan ifu ada yang

belum berbulu dan masih kecil, sehingga dia tidak dilarang. Orang

yang berihram sah ihramnya manakala dia merusaknya. [-alu saya

bertanya, "Tetapi, dia telah terlarang, atau akan menjadi terlarang.

Dia menjawab, "Terkadang telur itu menetas dan menjadi anak

burung, kemudian dia berubah menjadi terlarang.
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92. Bab:. Perbedaan Pendapat Mengenai Telur Burung
Unta

Saya bertanya kepada AsySyafi'i, "Apakah ada seseorang
yang berbeda pendapat dengan Anda mengenai telur bunrng
unta?" Asy-Syafi'i menjawab, "Ada. Saya bertanya, "Apa yang

dikatakannya?" fuySlaf i menjawab, "Safu kelompok ulama
mengatakan bahwa apabila pembunuhan burung unta dikenai
denda unta yang gemuk, maka telur burung unta juga bisa dikenai
denda unta.
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1235. Pendapat ini diriwayatkan dari AIi rS dari jalur yang

tidak dinilai valid oleh ulama hadits. Karena itu, kami
meninggalkan riwayrat tersebut. Juga karena orang yang
berkewajiban sesuatu itu tdak terh-rnaikan ka,rnjibannya dengan
sesuatu lrang fidak tampak, baik dia ada atau fidak ada.

Keurajibannya ifu tertunaikan hanya dengan sesuafu yang nyata.525

525Malik dalam Al Al Muunththa ' (pembahasan: Haji, bab: Fidyah Burung
dan Hewan Buas lrang Dibunuh, l/4754l61berkata, "Menurutku, denda telur
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Saya bertanya kepada AsySyafi'i, "Apakah Anda ulama

selainnya yang berbeda pendapat dengan Anda?" AsyrSyafi'i

menjawab, "Ya- Yaitu seseorang yang seolah-olah mendengar

pendapat ini lalu dia berpihak padanya. Saya bertanya, "Apa yang

dikatakan tentang hal ini?" Dia berkata, Orang yang berihram ifu

dikenai kewajiban sepersepuluh nilai induknya, sebagaimana janin

budak perempuan itu dendanya adalah sepersepuluh nilai budak

perempuan tersebut.525 Saya bedanya, ."Apakah Anda melihat

pendapat ini memiliki safu sisi kebenaran?" Asy-Syafi'i menjawab,

"Tidak. Kalaupun telur itu dianggap sebagai janin, maka dia tidak

burung unta adalah sepersepuluh harta unta gemuk, sebagaimana denda dalam

janin perempuan yang merdeka, 5nihr budak 1nng bagus. Nilai budak gang bagus

adalah lima puluh dinar, dan ihr sama dengan sepersepuluh diyat induknSn."
52661 3u1-o1 meriwayratkan riwayat ini dengan sanadnya dari Imam Asy-

S5rafi'i. Dia berkata, "Dia menerima riwayat dari Huslpim dari Manshur dari Hasan

dari Ali mengenai orang yang men:sak telur burung unta. Dia ber{<ata, "Dia dinilai

dengan unta." [-alu dia ditan5ra, "Bagaimana jika dari unta tersebut gugur anak

r.mta?" Dia berkata, "Di antara telur itu juga ada yang rusak."

Al Baihaqi berkata, "Mengenai hal ini diriwaptkan atsar dari jalur lain grang

murcal dat'. Ali: bahwa dia melakukan hal tersebut di zaman Nabi $, dan bahr,ua

Nabi $ bersaMa sejalan dengan riwagnt Abu Znad.

Riwayat ini ada pada Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah:

Abdurrazzaq dalam MushannaFnya (pembahasan: Manasik, bab: Telur

Burung Unta,4/4291dari jalur Ma'mar dari Wathar Al Warraq dari Muawiyah bin

Qurrah, bahwa seorang sahabat Anshar menginjak sarang burung unta dalam

keadaan berihram dan memecahkan sebutir telur. lalu dia bertanya kepada Ali,

"Kamu dikenai denda janin unta." Atau dia berkata, "Bayi unta." lalu sahabat

Anshar tersebut keluar dan menemui Nabi @ untuk mengabari beliau. lalu
Nabi $ bersaua, "IGmu tdah mendengor aF Sang dikatakan Ali, tetapi aku

punya keringanan, Wifu puasa atau memberi makan safu otang mishn."
Ibnu Abi Sfnibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Orang yang

Berihram Memsak Telur Bun6g lJnta, 4/13-14) dari jalur Abdah dari hnu Abi

Arubah dari Mathar Al Warraq dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa.
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mengakibatkan apa pun karena dia masih menempel pada ibunya,
sehingga hukum ibunya itulah yang menjadi hukumnya.
Seandainya janin keluar dari ibunya kemudian dia dibunuh
seseorang dalam kehidupan hidup, maka padanya ada nilai
dirinya. Seandainya dia keluar dalam keadaan mati lalu dipotong
oleh seseorang, maka dia tidak berkeunjiban apa pun. Apabila
Anda mau, maka Anda bisa membedakan di antara keduanya.
Karena hukum telur ifu terkait dengan diri telur ifu sendiri. Jadi,
oleh karena dia Udak memiliki padanan dengan hetuan temak,
maka tidak boleh dihukumi kecuali sesuai dengan nilainln.

Seorang ulama berkata kepadanya, "Tidak ada denda apa
pun dalam brlnrng, karena dia boleh dimakan, dan orang 5ang
berihram boleh memakannya. Tetapi, ini berlawanan dengan
madzhab para ulama.

93. Bab: Sapi Liar, IGledai Liar, TsaitaFzT dan Wa'F28

Saya bertan5n kepada AsySya{i'i, "Apa pendapat Anda
tentang orang Spng berihram lnng membunuh sapi liar atau

keledai liar?" Dia menjawab, "Masing-masing dikenai denda seekor
sapi betina.

Saya bertanya kepada AsySyafi'i, "Dari mana Anda
mengambil pendapat ini?" Asy-Syafi'i menjawab, "Allah &
berfirman,

s27 Tsaitaldalam Al Qamusberarti salah satu jenis sapi liar
528 Wa'ldalam AJ Qamusberarti kambing gunung.
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"Janganlah kamu membunuh binatang buntan, ketika kamu

sedang ihram. Bamng siapa di antara kamu membunuhnya

dengan sengaja, mal<a ialah mengganti dengan binabng

temak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya." (Qs. Al

Maa'idah [5]' 95)

Kalimat "seimbang dengan buruan yang dibunuhnSn"

menunjukkan bahwa keseimbangan itu dari segi badan. Jadi, tidak

sah denda kecuali dengan hewan yang seimbang dengan herr.ran

buruan yang dibunuhnya. Apabila ukurannya rnelebihi kambing

kacang, maka dinaikkan menjadi kambing domba. Apabila

ukurannya mele'.,rrati kambing domba, maka dinaikkan menjadi

sapi. Apabila ukurannya melewati ukuran sapi, maka dinaikkan

menjadi unta. Hewan buruan yang dibayarkan dendanya itu

ukurannya tidak meler,r.rati unta yang gemuk. Apabila ukurannya

lebih kecil dari kambing baniStgh atau jadza'ah, mal<a diturunkan

menjadi yang lebih kecil darinya. Demikianlah pendapat tentang

heuan buman.
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L236. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,

dari Atha', bahwa dia berkata, "Denda sapi liar adalah sapi betina,

denda keledai liar adalah sapi betina, dan denda an4a s29 adalah

saPi betina."53o

529 Aruraber-drti kambing gunung betina.
530HR. Abdurmzzaq dalarn Mtshanmfrya (pembahasan: lrtanasik, bab:

Keledai Liar, Sapi dan Kambing Gunung,4/399-400, no. 8206) dari jalw Ma'mar
dari hnu Abi Naiih dari Mujahid, "Denda keledai liar adalah sapi betina." Demikian
pendapat lbnu Jurail dari Atha'.

Juga dari Ma'mar dari hnu Juraij dari HiqBm bin Ururah dari ay.ahn1n, dia
berkata, "Denda sapi liar adalah sapi betina." Demikian pendapat hnu Juraij dari
Atha' (no.8208).

Juga dari hnu Juraij dari Atha': Denda arua adalah sapi betina. (no. 8211)
HR lbnu Abi qpibah dahm MushannaFnya (pembahasan: Haji, bab: .Sapi

Uar 4/7/333) d*i Ali bin Hasyim dari hnu Abi laila: Denda sapi betina adalah
sapi betina.

Dia juga meriwagratkan mengenai seseormg yang membunuh keledai liar
dengan sanad ini dari Atha', mereka berkata: Denda keledai adalah sapi betina.
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7237. Said mengabarkan kepada kami dari Israil, dari Abu

Ishaq Al Hamdani, dari Dhahhak bin Muzahim, dari hnu Abbas,

bahwa dia berkata, "Denda sapi liar adalah sapi betina, dan denda

uyF3l adalah sapi betina."532

Pendapat inilah yang saya pegang.

Atwa itu di bawah sapi musinnah dan di atas domba.

Dendanya adalah adhb,533 baik jantan atau betina. Yang mana

saja dia mau, maka dia boleh membayar denda dengannya.

Apabila dia membunuh keledai liar kecil, atau tsaital kecil,

maka dia menebusnya dengan sapi betina yang kecil. Dia menebus

jenis jantan dengan jenis jantan, dan jenis betina dengan jenis

betina.

Apabila dia membunuh arwa yang kecil, maka kami

menurunkan dendanya menjadi sapi jantan yang lebih kecil,

sehingga ditetapkan dendanya berupa hewan yang tidak selisih

darinya. Demikian pula dengan hewan buruan yang dikenai denda.

Apabila hewan buruan yang dibunuh adalah *pi raqub,sil
dimana dia memukulnya lalu sapi tersebut menggugurkan janin

s37 Ayl adalabkambing gunung jantan.
5s2113. AMurrazzaq dari Israil dan selainnya dari Abu Ishaq dari Dhahak bin

Muzahim dari lbnu Mas'ud, dia berkatat Denda sapi liar adalah sapi betina.
(pembahasan: Manasik, bab, Sapi Uar, Sapi Betina dan Arwa, 4/400,1

533 Adhbberarnanak sapi saat muncul tanduknya.
5g Raqubberarti sapi bunting yang sebentar lagi melahirkan.
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yang di perutor5ra dalam keadaan hidup lalu mati, maka dia

membayarkan dendanya berupa seekor sapi betina dan anak sapi
yang baru lahir. Demikian pula denda unhrk setiap hannn yang

bunting.

Apabila bayinya lahir dalam keadaan mati lalu ibunya mati,

maka menumtku dendanya dalam benfuk makanan, dimana

hewan yang dibunuh dalam keadaan bunting itu dinilai dengan

hewan temak yang juga bunting, lalu harga her,r,an temak yang

seimbang itu dinilai dengan makanan.

94. Bab: Dhabu'(Dubuk Atau Hyena)
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1238. Malik dan Sufyan bin Uyainah rnengabarkan kepada

kami dari Abu Zubair, dari Jabir, bahwa Umar bin Khaththab

menetapkan denda dhabu' dengan seekor 6o-6u.535

535qR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Fidyah Burung dan Hewan
Uar, 7/474, no. 230). Di dalamnya disebutkan: Dendanln kijang adalah domba,
dendanya kelinci adalah 'anaq (anak l<anbing Sang belum genap setahun), darr
dendanln jerboa adalah jufmh (kambing jang berumw empat bulan dan bru
dinpih induknla).
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Ini adalah pendapat para mufti kami di Makkah yang saya

hafal riwayatnya.

Dhabu'yang kecil dendanya adalah kambing kacang yang

kecil.
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7239. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dari Atha', bahwa dia mendengar lbnu Abbas rg berkata,

"Denda dhabu' adalah domba. "536
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HR. Abdunazzaq dalarrr Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab: Biawak

dan Dhabu',4/403, no. 82241dari jalur Ma'mar dan Malik dan seterusnya. Di

dalamnln terdapat tambahan yang ada dalam Al N Muwaththa'.
535 gp. AMurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan' Manasik, bab:

Biawak dan Dhabu',4/4041dari Ibnu Juraij dan seterusnya.
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L240. fu-Rabi' menceritakan kepada kami, dia berkata:

AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Said

mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari Ikrimah mantan
sahaya hnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah $ mendudukkan

dhabu'sama dengan her,r,ran buruan, dan menetapkan dendanya

seekor 6orr,6u."537

Saya menyebutkan riwayat ini karena:
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5379p. Abdulrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan; Manasik, lrrlb:
Biavnk dan Dhabu', 4/4041 dia berkata: hnu Juraij berkata: Muhammad
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Ikrimah mantan sahaya hnu
Abbas berkata tentang dhabu', "Rasulullah $ mendudukkannya sebagai heunn
buruan, dan menetapkan dendanya berupa domba Najed."

I
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'j.24'i,. Muslinn bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair dari Ibnu Abi

Ammar, dia berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah

tentang dhabu', 'Apakah dhabu'termasuk hewan buruan?" Dia

menjawab, "Ya"" Aku bertanya, "Apakah dia boleh dimakan?" Dia

menjawab, "Ya." Aku bertanya, "Apakah kamu mendengamya

dari Rasulullah #r?" Dia menjawab, "Ya."538

Hal ini mengandung penjelasan bahwa heuran buruan Snng

dikenai derdangra adalah herrmn buruan yang boleh dimakan,

bukan her,van buruan 1lang udak boleh dimakan.

s38HR. At-Tirmidzi (bab: Dhabu' lrang Dibunuh Orang yang Berihram,

3/1.98-L00), dari lalur Ahmad bin Mani' dari Ismail bin lbrahim dari Ibnu Juraij

dari Abdullah bin Ubaid bin Umair dari hnu Abi Ammar dengan redaksi yang

senrpa.

Abu 'lsa berkata, "status hadits ini hasan-shahih." Ali bin Al Madini berkata,

"Yahya bin Said berkatar Jarir bin Hazirn meriwayatkan hadits ini dengan berkata:

Dari Jabir dari Umar. Ftradits lbnu Juraij lebrh shahih.lni pendapat Ahmad dan

Ishaq." (no. 851)

Ibnu Abi Syaibah juga meriwaptkan riwapt Jarir bin Hazim, dan dia sama

dengan riwayat kami di sini, tetapi di dalamnp tidak adalah sanad "dari Umar".

Wallahu a'lam. (4/77, dan4/L/2641
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L242. Sufyan mengabarkan kepada kami dari hnu Abi
Najih, dari Mujahid, bahwa Ali bin Abu Thalib ;gg berkata, " Dhabu'

itu termasuk hewan buruan. Dendanya adalah seekor domba

apabila dia dibunuh oleh orang yang berihra-."539

539 HR. Abdunazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab:

Biawak dan Dhabu',4/403, no. 82231 dari jalur Ma'mar dari Ibnu Abi Najih
dengan redalsi yang serupa.

hnu Abi Spibah dalam Mushannafnp (pembahasan: Haji, bab Dhabu'
yang Dibunuh Orang yang Berihram, 4n6l dari jalur hnu Numair dari Hajjaj dari
Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Ali mengenai dhabu', bahwa apabila dia

menyerang orang !,ang berihram maka hendaknya dia membunuhnya. Tetapi jika
dia membunuhnyra sebelum menyermg, maka orang yang berihram dikenai denda
kambing bettna musinnah.

Juga dari lkrimah, dia berkata: Seorang lak-lal{i membunuh seekor dhabu',
lalu dia menemui Ali untuk bertanya, lalu AIi menetapkan denda domba di
dalamnya.
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95. Bab: Kiiang

Pendapat inilah yang saya pElang. Kijang tidak berbeda

jauh dari domba.
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1243. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Sfnfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik dan

Sufpn bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu Zubair,

dari Jabir, bahwa Umar bin l(haththab menetapkan dendanya

kijang adalah dombaffi
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lzM. Said mengabarkan kepada kami dari Israil bin

Ynmus, dari Abu Ishaq, dari Dhahak bin Muzahim, dari hnu
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Abbas, bahwa dia berkata, "Dendanya biawak adalah kambing
a'far,541 atau kambing betina musinnalf42.'543

Jantan dendanya jantan, dan betina dendanya betina.
Tetapi denda jantan untuk semua jenis hewan buruan itu lebih
saya sukai, kecuali dia lebih kecil dari badan hewan buruan yang
dibunuh sehingga dia harus dibayar dengannya dengan yang
berjenis jantan, dan dengan hewan yang menyamai badan

keduanya.
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L245. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Israil
bin Yunus, dari Simak, dari lkrimah, bahwa seorang laki{aki di
Thaif membunuh seekor biawak dalam keadaan berihram, lalu dia
menemui Ali, lalu Ali berkata, "Berkurbanlah seekor domba -atau

ill A'farberarti yang wama putihnya menutupi wama merah.
542 Musinnahberarti memasuki r.rsia tiga tahr.rn.
il3 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syaf i.
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dia berkata: Seekor kambing!- Said berkata, "Menurutku, yang

benar adalah dia berkata: Kambing."w

Pendapat inilah yang kami pegang sesuai dengan atsar

yang valid yang saya paparkan sebelumnya. Sedangkan atsar ini
f,dak dinild valid oleh ahli hadits.
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12M. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dari Atha', bahwa dia berkata, "Dendanya kijang adalah

seekor karnbing betina. "ilS

544HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab:

Domba dan Biawak, 4/4061dari jalur Israil dan setenrsnSn.

Sanad atsr ini terputus karena lkrimah tidak beriumpa dengan Ali. Karena

itu, Asy-Syafi'i berkata, "Adapun atmr ni tidak dinilai rnlid oleh para ulama

Hadits." Dia memang berpegang pada pendapat tersebut, tetapi ifu karena ada

riwayat lain lrang menguatkannSra, yaitu hadits Umar yang disampaikan

sebelumnya dalam bab ini (no. 72431. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Malik dan

Sufyan. Wallahu a'lam.
gsHR. Abdurrazzaq dalam MushannaFnya (pembahasan: Manasik, bab,

Kijang dan Jerboa,4/4O6, no. 8215) dari hnu Juraij dan seterusngn.
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96. Bab: Kelinci
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1247 - Malik dan sufiyan mengabarkan kepada kami dari Abu
zubair, dari Jabir, bahwa umar bin tftaththab menetapkan denda
kelinci dengan anaq.%
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7248- Said bin salim mengabarkan kepada kami dari Israil

bin Yunus, dari Abu Ishaq, dari Dhahhak bin Muzahim, dari hnu

il5 l-.ih. takhrij hadttsno. 123g.
HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-njta(pembahasan: Manasik, bab: Serigala

dan Kelinci,4/405) dad jalur Israil dari simak bin Harb dari Nu'man bin Humaid
Abu Quddamah dari Umar bin t(haththab: bahwa dia memuh.rskan denda kelinci
berupa jadiy (anak kanzbing ftntan) dan 'anaq (anak l<amb@ betina).
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Abbas, bahwa dia berkata, "Denda kelinci adalah kambing betina

deulasa."fl7
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t249. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa Mujatiid b€rkata, "Denda kelinci adalah sgh (kambing

betina deutas)."W

Kambing 5rang kecil dan der,vasa itu sama-sama disebut $(5.

Apabila yang dimalrsud Atha' dan Mujahid adalah kambing yang

masih kecil, maka demikianlah pendapat saya. Tetapi seandainya

yang dimaksud keduanya adalah kambing musinnah (memasuki

547 HR. Al Baihaqi berkata, "Demihanlah !,ang sa!,a ternukan pada beberapa

naskah, dur yurrg benar adalah dari lbnu Abbas, "Denda kelinci adalah 'anaq-"

Hilang riwapt Said dari lbnu Juraij dari Atha': Denda kehna adalah kambing

betina der,uasa. Hadits Atha' Ialu masuk ke dalam hadits hnu Abbas. Pemgntaan

Imam Asy-Syaf i menunjukkan keshahilan pendapat saya'"

Kemudian Al Baihaqi mengutip komentar Asy-Spfi'i terhadap afsar lbnu

Abbas dan Mujahid berikutryra yang menunjukkan bahwa di dalamngn memang

ada atsarmilik Atha'. (Al Ma'rifah, pembahasan, Manasik, bab: Kelinci4, /L871

Riwayat kedua dari Atha' hilang dari awalnp, 1nitu: Dari Said dari Ibnu

Juraij dari Atha', bahwa dia berkata, "Denda kelinci..." 5rang tersisa adalah kata

"kambing betina deunsa" 5nng diletakkan dalam riwapt hnu Abbas.

Kehilangan ini terjadi antara kata "dari lbnu Abbas' dan "bahwa dia berkata,

"Denda kelinci adalah kambing betina deunsa-"

Riwa5nt hnu Juraij dari Atha': "Denda kelinci adalah kambing betina

denrasa" ada pada Abdunazzaq (4/405, no. 8235)'
s4SSaya tidak menemukannya pada selain fuy-Syafi'i.
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umur tiga tahun), maka kami berbeda dari keduanya, dan kami
berpegang pada pendapat Umar bin Khaththab @, serta apa yang
diriwayatkan dari hnu Abbas bahwa denda kelinci adalah 'anaq,

bukan musinnah. Pendapat ini lebih mendekati makna Kitab Allah.
Dan memang dari Atha' diriwayatkan atsar yang mirip dengan
pendapat Umar bin Khaththab dan Ibnu Abbas @.
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1250. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ar-
Rabi' bin Shabih, dari Atha' bin Abu Rabah, bahwa dia berkata:
Denda kelinci adalah anaq atau hamal (anakdomb{.5a9

il9 Atsarinidiriunyatkan Asy-Syafi'i untuk dijadikannya dalil terhadap riwayat
Atha' yang lalu dan hilang redaksinya, bahwa kata stah (kambing befina dewasa)
maksudnya adalah 'anaq, yaifu anak kambing betina sebelum genap safu tahun.

Al Baihaqi mmgomentari afsarini sebagai berikut:
"Semoga Allah merahmati Imam Asy-S1nfi'i, betapa cermatnya ia. Dia

mengatakan: Kami berpendapat seperti pendapat umar bin Khaththab, karena
riwayat darinya shahih dan tersambung." Kemudian dia berkata, "Juga afsaryang
diriwayatkan dari hnu Abbas". Karena Dhahak bin Muzahim tidak pasti
penyimakannya dari hnu Abbas menurut para ulama Hadits. Jadi, Imam Asy-
Syafi'l tidak menyntakan pendapat bahwa itu adalah pendapat hnu Abbas
(malsudnya, dia menguatkan atsar inidengan a6ar Umar)."

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah sehansnya yang dilakukan para sahabat
Asy-syafi'i dalam hal klarifikasi dan meneliti riwayat." (Ar Ma'rifah, 4/lgz, l4tab
Manasik,bab: Kelinc)
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125L. Malik dan Sufuan mengabarkan kepada kami dari Abu

Zubair, dari Jabir, bahwa umar bin l{haththab menetapkan denda

lerboasso dengan jafratFst .ssz

L;;t e
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550.;"r6ou adalah her,van lnng panjang kakinSra, pendek tangannya, dan

memiliki ekor seperti tikus jantan. Ad-Damiri dalam Al Hagwan berkata, "Dia

boteh dimakan karena masyarakat fuab menganggaPnya sebagai makanan lnng
baik dan menghalalkannyra. sedangkan Ahmad, Atha" Ibnu Mundzir, Abu Tsaur

dan Abu Hanifah berpendapat bahwa dia tidak boleh dimakan karena dia

termasuk serangga."
:"st Jafrali adalah anak kambing yang berusia empat bulan dan telah disapih

dari induknya.
ss2uh. takhriihadits no. 7238.
HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf'nya (pembahasan: Manasik, bab' Kijang

dan Jerboa,4/401) dari jalur Malik dan Ma'mar dan setenrsn1n.
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L252. sufuan mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim
Al Jazari, dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin 14ur,rl6.553
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L253. Said mengabarkan kepada kami dari fu-Rabi, bin

Shabih, dari Atha' bin Abu Rabah, bahwa dia berkata, "Denda
(membunuh) jerboa adalah jafrah.'6sq

$3Demikianlah yang tertulis dalam semua naskah, yaifu tanpa matan. Imam
Asy-Syafi'i menufurkannya berikut matannyn dalam bahasan Ringkasan sdang
Bahaan Haji (no. 1324), grang akan disebutkan nmrfi, inqa, Allah.

Dalam ldtab .4/ Musnad disebutkan: Suflpn bin Uyainah mengabarkan
kepada kami, dia berkata: dari Abdul Karim Al Jaz;lri, dari Abu Ubaidah bin
Abdullah bin Mas'ud, dari aphnya, bahr.va dia memuttrskan denda jerboa dengan
jafratau jahh."(Al Musnad, hlm. 365, diambil dari ldfab Hajihtab At Arnait.

Stah.rs riwayat ini adalah musal, karena Abu LJbaidah tidak berjumpa dengan
ayrahnp. Al Baihaqi juga meriwaptkan dari Asy-Srrafi'i sebagai berikut:

Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari hnu Abi Najih, dari Mujahid,
bahwa Ibnu Mas'ud menetapkan denda jerboa dengan jafrabu jafnh.

Al Baihaqi berkata, "Kedua riwaSnt dari Ibnu Mas'ud tersebut statusnya
murcal, tetapi yang safu menguatkan yang lain."

Saya katakan, tidak bersambungnln riwayat terjadi antara Abu Lhaidah dan
aynhnyra, karena Abu ubaidah tidak berjumpa dengan aphnla. wallahu akm.

AMurrazzaq dahm Mushannaf-rym (4/40r, pembahasan: Manasik, bab:
Kiiang dan Jerboa, dari jalur hnu Uyainah dengan sanad ini dengan redaksi yang
serupa (no.82L7).

5s4Saya tidak rnenemukannya pada selain Asy-Sgnli'i.
Al Baihaqi meriwalntkan dari Asy-synh'i (At Ma'nfah, pembahasan: Manasik,

bab: Jerboa, 4/188). tetapi Abdurrazzaq (pembahasan: Manasik, bab: Kijang dan
Jerboa, 4/401), meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dia berkata: Abu syaddad
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Kami berpegang pada semua atsarini

98. Bab: Rubah
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L254. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia berkata, "Denda rubah adalah kambing betina

6lsw6sa."555

mengabarkan kepa.daku, dia berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, "Denda

jerboa adalah anak kambing. " Ibnu Juraij berkata: [-alu aku bertanya kepada

Atha', dan Atha' menjawab, "Saya tidak mendengar riwayat apapun tentang hal

ihr."
Barangkali riwayat tersebut ada, kemudian dia mendangar riwayat lain,

kemudian dia berijtihad dan berpegang pada riwayat Asy-Spfi'i. wallahu a'lam.
5559p. Abdurrazzaq dalam Mushannaf'nya (perbahasan: Manasik, bab

Seigala dan Kelinci,4/404) dari jalur hnu Juraij dan setensnya (no. 82281-

Juga dari Husyaim dari Hajiaj dari Atha', dia berkata, "Denda serigala adalah

domba."

,
J .A)

,
rt tbLo

td
ajls

786

,



AlUmm

O/ oz.l o iz

Jo

5:;l,'P Lz-J ,> .'.)\-/ l. -J gt.
,. * (J.**^,

t

,t o.4,.)

-\ Yoo

,J.J'
,
J

zC

.JKJ O/

J.9

../.o 4
U_*rl -\ Yot

_ ,/ J o z(O)l*r f (
,/

,y;'YrG CeL tb? :JG qW u.urt
l./a

ok'fi r;1, i
o .62te

l^x
,9

0

L255- said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraii, dari
Ayyasy bin Abdullah bin Ma'bad, bahwa dia berkata, ,,Denda

(membunuh) rubah adalah kambing betina 6u*uru."555

99. Bab: Biawak

O.
- zozl
A.:-.9f J.

s6 Saya udak menemukanngra pada selain AsySyafi'i.
Tetapi Al Baihaqi meriurayatkannya dari jarur Asy-syafi'i dalam At Ma nfah

(pembahasan: Manasik, bab: Serigala, 4/l99l.
Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanadnya dari fuysyafi'i, berkata

AMul wahhab mengabarkan kepada kami, dari Aglr.rb, dari hnu sirin, dari
sytrraih, bahwa dia berkata, 'seandainya aku punya kekuasaan unfuk
memufuskan, maka saya putuskan denda serigala adalah anak kambing jantan."

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-n5m (pembahasan, Manasik, bab: serigala
dan Kelincr,4/404) dari jalur Ma'mar dari Aryub dan setemsnya. Di dalamnya
dijelaskan: Ma'mar berkata, "Aku menyampaikan hal itu kepada Ibnu Abi Najih,
lalu dia berkata, "Menurutku, serigala ifu adalah hewan buas." Jadi, saya melihat
bahwa hnu Abi Najih mengategorikannya sebagai hewan buruan."
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7256" Ibnu Uyainah rnengabarkan kepada kami dari

Mukhariq, dari Thariq bin Syihab, dia berkata: Kami pergi untuk

menunaikan haji. L-alu seorang laki-laki di antara kami -bemama
fubad- menginjak seekor biawak sehingga hrla.,g punggungn!,a

patah. [-alu kami menemui Umar, dan fubad pun bertanya

kepadanya. Umar menjawab, "Buatlah sendiri keputusannya,

wahai Arbad!" Dia berkata, "Engkau lebih baik dariku, wahai

Amirul Mukminin, dan lebih tahu." Umar berkata kepadanya,

"Aku men5nrruhmu unfuk membuat keputusan tentangnya, bukan

menyuruhmu untuk menyanjungku." Arbad berkata, "Menurutku,

dendanya adalah anak kambing yang sudah minum air dan makan

daun di tanaman." Umar berkata, "lhJah dendanya."Ss7

557HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-n3m (pembahasan: Manasik, bab:

Biawak dan Hyena,4/4024}3, no. 8221)dari lbnu Uyainah dengan sanad ini

dengan redaksi yang serupa.
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L257.Said bin Salim mengabarkan kepada f.u*i auri Atha',

bahwa dia berkata, "Denda biawak adalah sSnh (kambing

betin{."558

Apabila yang dimaksud Atha' dengan kata itZ' adalah

kambing lrang masih kecil, maka demikianlah pendapat saya.

Tetapi seandainya yang dia maksud adalah kambing musinnah

(memasuki umur 3 tahun), maka kami berteda dari keduanya, dan

kami berpegang pada pendapat Umar bin l(haththab. Pendapat ini

lebih mendekati makna Kitab Allah.

Juga dari Ma'mar dari Sulaiman Al A'masy dari Sulaiman bin Maisarah dari

Mukhariq bin Syihab dengan redaksi lrang serupa (no.82201.

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-ng (pembahasan: Haji, bab: Biawak

yang Dibunuh Orang yang Beihram,4/76) dari jalur Salam dari Mukhariq dengan

redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan: Kemudian Umar membaca ayat,

"Menurut putusan dua orang lang adil di anbra kamu-"(Qs. Al Maa'idah [5]: 95)
5589p. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-n5a (pembahasan: Haji, bab:

Biawak yang Dibunuh Orang yang Berihram, 4/76) dari jalur Asbath dari

Muthanif dari Atha' dan seterusnya.
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100. Bab: Wabr(Hyr6{55s
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t258. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', dia berkata,'* Wabr-apabila dimakan-dendangn kambing

betina ds\ rasa."ffi

Ucapan Atha' apabila dimakan menunjukkan bahwa yang

dikenai denda hanyalah hs;uan yang boleh dimakan.

Apabila masyarakat Arab biasa makan ovabr, maka dendanya

adalah jafnh, dan dia tidak dikenai denda dengan hannn yang

lebih besar badannya daripada iafrah.
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7259. Said mengabarkan kepada kami, bahwa Mujahid

berkata, "Denda owbradalah kambing betina deurasa."sl

559 Wabr adalah binatang kecil sejenis kuang yang berwama seperti debu,

suka menyerang, dan tidak memiliki ekor.
560 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nln (4/405, pembahasan : Manasik,

bab Hjtrasr dan Rusa, dari jalur hnu Juraij dan seterusnya (no. 8337).
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1260. Sufuan mengabarkan kepada kami, bahwa Utsman

bin Affan menetapkan denda ulnmu hubain dengan kambing

huttatF6s.5a

Yang dimaksud dengan hullanadalah hamal (anak domba)-

Apabila masyarakat Arab memakannya, maka ketenfuannya

seperti yang dikatakan Utsman, dimana dia memuhrskan dendanya

anak kambing atau anak domba yang tidak selisih jauh-

561 HR. A6r_nrazzaq dalam Mushannaf-n5n bembahasan: Manasik, bab:

Hyrax dan Rr.rsa, 4/2105) dari jalur Ma'mar dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan

seterusnya (no. 8336).
562 (Jmnu hubainadalah sejenis kadal yang berbau busuk. Dia disebut unmu

hubain karena perutnya besar, diambil dari kata iFfi"r,g bemrd tempat yang

digunakan unhrk mengambil air. Al Azhari berkata, 'Ummu hubain adalah

termasuk serangga yang benfuknp menyerupai biawak."
s3 Dalam kitab Al Mish&ah dijelaskan bahwa hullan atau disebut juga hullam

berarti anak domba yang baru keluar dari perut induknln. Imam Asy-Syafi'i

menafsiri kata tersebut sebagai hamal-
564HR. Abdurrazzaq dahm Mushannaf-n5m (bab: Yang Dibunuh Tidak

Menyerang, 4/4551, dari jalur Ibnu Uyainah dari Muthanif dari Abu Ishaq bahwa

seseorang membunuh unmu hubain lalu Utsman memufuskan dendanp berupa

anak kambing.
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'i,Oz- Bab: Hewan Buruan Yang Belum Disebutkan

Setiap hewan buruan yang boleh dimakan yang belum kami
sebutkan dendanya, diqiyaskan kepada setiap hewan buruan yang

boleh dinnakan 5rang telah kami sebutkan dendanya sesuai y,ang

kami terangkan. Tidak ada perbedaan dalam hal besar kecilnya

kambing, termasuk anak kambing. Ukuran anak kambing
dinaikkan sesuai dengan besamya hewan buruan, sehingga her,van

buruan itu seimbang badannya dengan anak kambing. Denda
hewan buruan fidak sah kecuali dengan hewan temak (an'arn), dart
hewan temak ifu meliputi unta, sapi dan kambing.

Apabila seseorang bertanya, "Apa dalil atas penjelasan Anda,
sedangkan masyarakat fuab menyebut unta dengan an'am, sapi
dengan baqar dan kambing dengan ghananf" Maka jawabnya

adalah, "Dalilnya adalah Kitab Allah, sebagaimana yang telah saya
paparkan. Apabila Anda menggabung semua ifu, maka dia disebut
an'am. Yang rendah nilainya digabungkan dengan yang tinggi
nilainya. Hal ini lazim bagi para ulama bahasa. Allah @ berfirman,

t*stJsii'fiLi{r,{t;
"Dihalalkan bagimu binatang temak, kecuali 3nng akan

dibacakan kepadamu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 1)

Saya fidak mengetahui adanya seorang ulama yang

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ,;f.ii'q 'binatang

temak" adalah unta, sapi, kambing dan domba. Dia tercakup
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dalam apa yang disebut dalam ayat lain sebagai d;j,'#
'delapan binatang Snng berpasangan ". Allah & berfirman,

;iHx:r, S'*g r3 (;6fr tlAi <r;

i$*i;i?
*sepasang dad domba dan sepasang dai kambing.

Katakanlah, 'Apakah dua yang jantan yang diharamkan Attah
ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua
betinanya'.2" (Qs. Al An'aam I6h L44)

Jadi, unta itu disebut ;;f ii'$, dan dia termasuk delapan

binatang yang berpasangan. Yaifu hewan jinak yang darinya

diambil hewan kurban dan disembelih oleh orang yang berihram.

Hewan kurban tidak diambil dari selainnya, yaitu binatang yang

liar.

103. Bab: Denda Burung yang Dibunuh Orang yang
Berihram

Allah S berfirman,
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'Janganlah kanu membunuh binabng buntan, ketil<a kamu

sdang ihnm. Barang siapa di antara l<amu membunuhnSn

dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binabng
temak seimbang dengan buruan tnng dibunuhnSm." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 95)

Firman Allah, "Binatang temak seimbang dengan buruan

J/ang dibunuhnya" menunjukkan bahwa tidak dibayarkan hev,ran

temak lrang memiliki kesamaan kecuali unfuk pembunuhan hetr.ran

buruan yang memiliki kesamaan. Kesamaan dimaksud adalah

kesamaan dengan hewan buruan, karena herpan tersebut adalah

hewan yang makan dan minum di tanah, dan hetuan buruan ifu
juga seperti hewan temak dalam hal makan dan minum di tanah;

dan bahwa dia adalah hewan yang berjalan di tanah, bukan

terbang. Juga karena badan her,van buman ifu sama atau mirip

dengan badan her,van temak. Sedangkan jenis burung tidak ada

yang mirip dengan bentuk badan hewan temak dari segi kondisi

dan maknanya.

Apabila seseorang bertanya, "Apa alasan burung dikenai

dendanya sedangkan dia tidak memiliki padanan dari hewan

temak?" Maka jawabnya adalah, "Dendanya didasarkan pada dalil

Kitab, kemudian atsar, kemudian qiyas dan logika. Apabila dia

bertanya, "Di mana letak dalil dengan Kitab?" Maka jawabnya

adalah, "Allah S berfirman, "
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"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (lnng

berasal) dai laut sebagai makanan Wng lezat bagimu, dan bagi
orang-orang yang dalam dan diharamkan atasmu
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 96)

Jadi, semua hewan buruan yang boleh dimakan ifu tercakup

ke dalam larangan. Saya juga mendapati bahwa Allah
memerintahkan pembunuhan setiap hewan yang memiliki
padanan ditebus dengan hewan temak padanannya. Manakala

burung tidak memiliki padanannya dari hewan temak, sedangkan

dia iuga diharamkan unfuk dibunuh, dan saya juga mendapati
Rasulullah S menetapkan bahwa perusakan tangan itu dikenai

tanggungan, dan umat Islam juga menetapkan perusakan barang

yang haram dirusak dengan denda berupa harta benda yang

senilai; maka saya memutuskan denda herruan buruan berupa

burung adalah berupa harta benda yang senilai karena dia

diharamkan dalam Kitab, dan berdasarkan qiyas terhadap Sunnah

dan ijma'. Denda berupa nilai tersebut diberikan kepada orang

yang diberi Allah denda atas hewan buruan yang memiliki
padanan; karena keduanya sarna-sama diharamkan, dan tidak

memiliki pemilik. Allah memerintahkan untuk menyalurkan

pengganti dari keduanya kepada orang-orang miskin yang ada di
sekitar Ka'bah. Saya tidak melihat adanya denda untuk burung
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selain berupa nilai berdasarkan atsar dan qiyas sesuai yang saya

jelaskan, insya Allah.

104. Bab: Bunmg Merpati
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\26t" Said bin Salirn mengabarkan kepada kami dari Amr

bin Said bin Abu Husain, dari AMullah bin Katsir Ad-Dari, dari
Thalhah bin Abu Hafshah, dari Nafi' bin Abdul Harits, dia berkata:
Umar bin Khaththab tiba di Makkah dan masuk ke Darun Nadwah
di hari Jum'at. Dia ingin memperpendek jalan menuju masjid.

Kemudian dia meletakkan selendangnya pada sebuah tonggak di
dalam rumah. [-alu ada seekor burung merpati hinggap di atasnya.

Umar menghalaunya agar terbang, narnun burung ifu disambar
ular dan dibunuhnya. Seusai Umar shalat Jum'at, aku menemuinya
bersama Utsman bin Affan. Umar berkata, "Putuskanlah oleh
kalian berdua sesuatu yang kulakukan hari ini." Aku masuk rumah
ini, lalu aku menaruh selendangku di atas tonggak ini. Lalu
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hinggaplah burung merpati di atasnya. Aku takut burung itu

mengotori selendangku dengan kotorannya, sehingga aku

menerbangkannya. Kemudian dia hinggap di atas tonggak ini, lalu

dia disambar ular dan dibunuhnya. Saya membatin bahwa saya

telah menerbangkannya dari tempat yang aman ke tempat yang

menjadi tempat ajalnya. [-alu aku berkata kepada Utsman,

"Bagaimana pendapahru seandainp kita pufuskan denda unfuk

Amirul Mukminin dengan anak kambing?" Utsman menjawab,

"Aku juga berpendapat demikian." Lalu Umar pun memerintahkan

agar dikeluarkan dengan anak kambing tersebut.ss

sshnu Hajar dalam At-Talhish Al Habirl2/285) berkata, 'Sanad atsarin
hagn."

Atsarim diriwayatkan dari beberapa jalur lain, yraihr:

Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nim (pembahasan: Manasik, bab: Merpati dan

Burung lainnya png Dbunuh Omng yang Berihram,4/4151 dari jalur lbnu

Mujahid dari ayahnya: bahwa Umar melewati sekelompok burung merpati, latu

burung itu terbang dan hinggap di atas marumh (batu putih licin).Ketndian seekor

ular menyambar dan membunuh burung tersebut. Setelah itu Umar menetapkan

dendanya berupa seekor kambing." (no.82671

Diriwaptkan dari Ma'mar dari Jabir dari Hakam bin Utaibah, bahwa seekor

burung merpati hingga di tangan Umar, lalu dia menggerakkan tangannya

sehingga burung tersebut terbang dan hingga di salah sahr rumah di Makkah. I-alu

seekor ular mendekatinyra dan memakannya. Setelah ihr Umar menetapkan

dendanya berupa kambing betina. (no. 8268)

hnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nyn (pembahasan: Haji, bab: Seseorang

Snng Membunuh Burung Merpau Makkah, 4/7/1561 dari jalur Ghandar dari

Syu'bah dari Hakam dari seorang tua Makkah bahwa ada seekor burung merpati

di atas rumah, lalu dia hinggap di tangan Llmil. I alu Umar menggerakkan

tangannyra sehingga merpati ihr terbang dan hinggap di salah satu rumah

penduduk Makkah. Ialu seekor ular datang dan memakannya. Setelah ifu Umar

memuhrskan denda atas dirinya berupa kambing betina."

Ibnu Abi Syaibah di tempat yang sama juga meriwayatkan kisah yang mirip

kisah ini, tetapi bersama Utsman, bukan tanpa Utsman.
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1262. said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraii, dari

Atha', bahwa salah seorang anak utsman bin ubaidullah bin
Humaid56 mernbunuh seekor burung merpati. laru utsrnan bin
Abdullah menemui hnu Abbas dan menceritakan kejadian ifu. Lalu
Ibnu Abbas berkata, "sembelihlah seekor kambing betina dan
sedekahkan ia." hnu Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha',
"Apakah ifu merpati Makkah?" Dia menjawab, "ya.567

Ucapan Ibnu Abbas menunjukkan dua hal. pertama, denda
burung merpati Makkah adalah kambing betina. Kedua, denda

556A1Baihaqi meriwayatkan arsarini dari Asy-syafi'i, dan nama periwayat di
dalamngra adalah utsman bin Abdullah bin Humaid. selangkan dalam Al Mabsuth
tertulis utsman bin ubaiduflah. Hal ini menturjukkan bahwa llitab At Mabsuth
adalah ltbrb Al Umm.

567HR. AMurrazzaq dah.m Mushannaf-n5a (pernbahasan: Manasik, bab:
Merpati dan Bumng l-ainnya yang Dibunuh orang yang Berihram,4/414, no-
8264) daijalur hnu Jumil dan seterusnya. Di dalamnya tidak ada pertanyaan Ibnu
Juraij kepada Atha'.

Sebagaimana Abdurrazzaq meriwayatkannya dari jalur Ibnu uyrainah dari
Amr dari Atha' dengan redaksi lang sama.
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tersebut disedekahkan kepada orang-orang miskin. Manakala dia

mengatakan 'sedekahkanlah ia', maka yang dimaksud adalah

seluruhnya, bukan sebagiannya.

c)6; i rp I ,Lri,, 6?i -\ Ylr
,

ozl

.,TLL7
,

7263. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar

6r'1 6gru'.558

O/

,f '*F /. -\Y1tz 8 , .///c I
,'P cJ4*., U ra-ll)-/r

,, o

. ot-i A'r;Jl
€. etbL

,
7264. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraii dari

Atha', "Denda burung merpati adalah kambing betina."s9

568113. Al Baihaqi meriwayatkannya dengan sanad dan matan !,ang sama.

Imam Asy-Syafi'i berkata: Sufi7an bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas, bahwa dia menetapkan denda burung merpati

Makkah berupa kambing betina.

Abdunazzaq meriwalntkannln dari hnu uyainah dari Amr dari Atha'

dengan redaksi yang sama. Aihat takhriihadits no. 1262)
569HR. Ibnu Abi Syaibah dalarn Mushannaf-nlm (pembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Membunuh Burung Merpati Makkah,4/156) dali jalur Abu Khalid

dari Ibnu Juraij dan seterusnYa.
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7265- said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia
berkata: Mujahid berkata, "[Jmar menetapkan denda seekor
bun'rg merpati yang diterbangkan lalu hinggap di atas batu lalu
disambar ular, berupa seekor kambing gn6rlu.,'570

Barangsiapa membunuh seekor burung merpati Makkah di
Makkah, maka dendanya seekor kambing betina, mengikuti atsar
yang karni sebutkan dari Umar 571, Utsman, Ibnu Abbas, Ibnu

570 65. takhrii hadttsno. 1261.
571Ary-sy.fi'i udak menyebutkan setiap riwayat dari mereka, melainkan dia

hanln meriwalntkan dari sebagian mereka--sebagairnna telah disampaikan.
Barangsiapa pemyataan Al Baihaqi lebih riil, karena dia mengutip komentar Asy-
Syafi'i terhadap riwayat sutnn dari Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas bahwa dia
memutuskan denda seekor burung merpati Haram brrupa seekor kambing. Asy-
syafi'i berkata, "Demikianlah pendapat Umar, Utsman, Nafi' bin Abdul Harits,
Abdullah bin Umar, fuhim bin umar, said bin MusaSyib dan umar. sebelumryn
telah di"ebutkan riwayat dari Umar, Utsman, Ibnu Abbas, Nafi' bin Abdul Harits
dan Atha'."

Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nja (pembahasan: Manasik, bab: Merpati dan
Burung lainnya grang Dibunuh orang Sang Berihram,4/ lsl dari jalur lbnu
ulrainah dari YahSra bin said, dia berkata: Aku mendengar Said bin Musalrylb
berkatia, 'Barangsiapa mernbunuh seekor burung merpati Makkah, maka dia
dikenai denda seekor kambing betina."

Juga dari Husyaim dari Abu Bisyr bin Abu wahsyiph dari Atha' bin Abu
Rabah dan Yusuf bin Mahak, bah',m seoErng menutup pinhl sehingga mencelakai
seekor bunng merpati dan dua anaknya. Kemudian dia pergr ke Mna dan Arafuh,
lalu dia pulang dalam keadaan bunrng tersebut telah busuk. Dia berkata: I-alu dia
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Umar, Ashim bin Umar, "Atha', dan Ibnu Musayyib, bukan

berdasarkan qiyas.

105. Bab: Belalang

of 'g? /' d
,,,ozl o 6?i -\ y11J.t*rl
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,/.lu

mendatangi lbnu Umar dan menceritakan hal itu kepadanlra, lalu lbnu Umar

menetapkan dendanya tiga ekor kambing. Ibnu Abbas mengangkat omng lain

sebagai hakim bersamanya.

HR. Ibnu Abi Sfnibah dalam Mushannaf-np fuembahasan: Haji, bab:

Seseorang yang Membunuh Burung Merpati Makkah,4/1/755-1561dari ialur dari

Abu Bis!,r, Yusuf bin Mahak dan Manshur dari Atha' dan setenrsnya,

sebagairnana gnng ada pada Abdurrazzaq; dan dari Abu l$alid Al Ahmar dad

Yaba bin said dari said bin Musarryib, dia berkata: Dia dikenai denda kambing

betina.

Dalam masalah ini ada riwalBt-riwalnt lain dari said bin Musalryib dan Atha'.

Demikianlah, dan saya. tidak menemukan riwayat yang bersumber dari Ashim

bin Umar. Wallahu a'lam.Tetapi, hnu Abi Syraibah meriwayatkan dari Ali bin Mus-

hir dari AMullah bin Umar dari ayahnya, dia berkata: Kami datang bersama Hafsh

bin Ashim, lalu kami menangkap seekor anak burung di Makkah di rumah kami,

lalu kami memainkannln hingga mati. lalu istrinya yang bemama Aisfrah binti

Muthi' bin Aswaf berkata, "Dia memerintahkan unhrk menyembelih domba dan

menyedekahkannya." (4/1/366, pembahasan: Haji, tnb: Anak Kecil gng
Memainl<an Burung Merpati Al Hanm.
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L266. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari
Yusuf bin Mahak, bahwa Abdullah bin Abu Ammar mengabarinya,
bahwa dia datang bersama Muadz bin Jabal dan Ka'b Al Ahbar
bersama rombongan orang-orang yang berihram dari Baitul
Maqdis unfuk umrah. Ketika kami di tengah perjalanan, dan Ka'b
berada di depan api yang menyala-n5nla, datanglah sekelompok
belalang, lalu dia mengambil dua ekor belalang dan memakannya.
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Dia lupa akan ihramnya. Sesudah itu dia ingat akan ihramnya, dan

dia pun melepaskan dua belalang itu. Ketika kami tiba di Madinah,

rombongan menemui Umar bin Khaththab, dan aku masuk

bersama mereka. Lalu Ka'b menceritakan kisah dua belalang itu

kepada Umar. Umar berkata, "Siapa yang melakukannya.

Barangkali kamu yang melakukannya, wahai Ka'b?" Dia

menjawab, "Ya. Umar berkata, Orang Himyar suka belalang.

Umar lalu bertanya, "Denda apa yang telah kaupufuskan bagi

dirimu?" Dia menjawab, "Dua dirham. Umar berkata, "Bukh

(hebat)! Dua dirham itu lebih berharga daripada seratus belalang.

Aku menetapkan apa yang telah kautetapkan bagi;l1ti*r.572

Hadits ini mengandung beberapa dalil" Di antamnya adalah

ihramnya Muadz, Ka'b dan selainnya dari Baiful Maqdis, dan itu

terletak jauh sebelum miqat. Dalam hadits ini juga diceritakan

bahwa Ka'b membunuh dua ekor belalang ketika mengambilnya

tanpa menyembelihnya. Semua ini diceritakan kepada Umar,

narnun Umar tidak menentangnya. Ucapan Umar, "Dua dirham

itu lebih berharga daripada serafus belalang maksudnya adalaht

engkau melakukan secara sukarela sesuafu yang bukan wajib

bagimu. Jadi, lakukanlah dia secara sukarela!

s72HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-4m (pembahasan: Haji, bab: Kucing

dan Belalang,4/410) dari jalur Ma'mar dan Ats-Tsauri dari Ibrahim dari Aswad,

bahwa Ka'b... dengan redaksi lrang serupa.

HR. Ibnu Abi Slraibah dalam Mushannaf-rya (pembahasan: Haji, bab: Orang
yang Berihram Membunuh Bdalang,4/77) dari jalur hnu Fudhail dari Yazid bin
Ibrahim dari Ka'b dengan redaksi yang serupa.

Dalam dua riwayat tersebut dijelaskan bahwa dia bersedekah dirham.
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1267. Said mengabarkan kepada kami dari Bukair bin

Abdullah AI Asyaj, dia berkata: Aku mendengar Qasim bin
Muharnmad berkata: Aku duduk di samping Abdullah bin Abbas,
lalu seseorang bertanya kepadanya tentang belalang yang
dibunuhnya dalam keadaan ihram. hnu Abbas menjawab,
"Dendanya adalah segenggam makanan, dan hendaklah kalian
mengambil denda segenggarnan makanan yang besamya seperti
beberapa belalang. Akan tetapi, andai saja."573

Hal ini menunjukkan bahwa kev,ajibannya hanyalah senilai
belalang, tetapi dia memerintahkannya untuk berhati-hati. Nilai
belalang di tempat Ka'b membunuhnya adalah sebutir kurma

s73nahm l<ibtb MusnadAryr-SgffiHn 136), Aslrsyafi'i berkata, "Kalimat
"Dan hendaklah dia mengambil denda segenggaman makanan yang besamp
seperti beberapa belalang, karena ada nilai di dalamnya.", dan kalimat
"Seandain5ra" maksudnyra adalah: sebaikn5ra Anda berhati-hati dmgan
mengeluarkan lebih dari ker,vajibanmu setelah saya memberitahumu bahwa dia
lebih banyak daripada yang menjadi kannjibanmu."
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kering, kurang atau lebih dari itu. Ini adalah mazhab satu

kelompok ulama. Waltahu u7rn.574

Saya mendapati madzhab Umar, hnu Abbas dan selainnya

dalam kasus pembunuhan belalang bahwa dendanya adalah harta

benda yang senilai. Saya juga mendapat madzhab mereka dalam

kasus pembunuhan hewan buruan adalah heruuan temak yang

serlpa dengannya, bukan dengan nilai; karena rusa tidak sama

persis dengan domba, msa terkadang sama dengan kambing

betina dan terkadang tidak sama, jerboa tidak sama persis dengan

anak kambing empat bulan, kelinci tidak sama persis dengan anak

kambing yang belum genap setahun. Manakala saya melihat

mereka berpendapat bahwa denda hewan buruan adalah hewan

temak yang mendekati besaran badannya, bukan dengan nilai

karena alasan yang saya jelaskan; dan karena keputusan mereka

di berbagai negeri dan zaman yang berbeda-beda, maka

seandainya mereka memuhrskan denda dengan nilai maka

kepufusan mereka pasti berbeda-beda seiring dengan perbedaan

negeri dan zaman, dan tentulah rnereka mengatakan bahwa denda

hewan-hewan tersebut adalah harta benda yang senilai, seperti

pendapat mereka tentang denda belalang. Saya mendapati mereka

semua membedakan antara sanksi hewan yang berjalan dan

burung sesuai alasan yang saya sampaikan bahwa hewan yang

574 Jbnu Hajar berkata, "Sanad Asy-S5afi'i shahih." (At-Talkhish,2/2871

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-n5n (pembahasan: Manasik, bab: Kucing

dan Belalang,4/409, no.82Ml dari jalur hnu Uyainah dari lbnu Juraij dari Bukair

bin AMullah bin Asyraj, dari Qasim bin Muhammad, dia berkata: Aku bersama

Ibnu Abbas, lalu seseorang bertanya kepadanya tentang belalang yang dibunuhnya

dalam keadaan dia berihram. Dia berkata, "Dendanya segenggam gandum, dan

sebaiknya engkau mengambil segenggam yrang ukurannya sebesar beberapa

belalang."
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berjalan itu memiliki keserupaannya dari hewan temak; dan bahwa
denda belalang yang mempakan jenis burung adalah harta benda
yang senilai. Begitu juga dengan burung di bawah merpati.

Kemudian saya mendapati madzhab mereka membedakan
antara merpati dan belalang; karena semua orang tahu bahwa
merpati Makkah ifu udak sarna persis dengan kambing betina
dewasa. Jika demikian, maka dalam kasus ini kami mengikr-rti
mereka; karena kami tidak memiliki keleluasaan unfuk berbeda
pendapat dari mereka, kecuali kami beralih kepada orang yang
setara dengan mereka, sedangkan kami tidak mengetahui adan5ra

orang seperti mereka yang berbeda pendapat dari mereka.
Perbedaan antara merpati Mak{<ah dan burung lain yang dibunuh
orang yang berihram adalah: pendapat tentangnya Udak boleh
kecuali sesuai dengan tradisi masyarakat Arab, bahwa burung
merpati bagi mereka mempakan burung yang paling mulia dan
paling mahal harganya, karena burung ifulah yang terbang jinak di
rumah-rumah mereka. Anda bisa melihat bahwa bunrng merpati
merupakan burung yang paling cerdik, paling bisa mengenali
daerah, cepat jinak, dan suaranya bagi mereka memiliki kelebihan
karena mereka menganggap indah suara kicaunya. Mereka
menyukai bumng merpati karena suaranya, jinaknya, instingnya
dalam mengenali wilayah, dan anaknya. Selain itu, dia boleh
dimakan. Tidak ada burung yang bisa dimakan yang bisa
dimanfaatkan oleh masSnrakat Arab melainkan di kemudian hari
burung tersebut dimakan. Karena itu dikatakan bahwa setiap
burung yang dinamai masyarakat Arab dengan nama hamamah
(merpati) maka dendanya bempa kambing betina. Burung tersebut
adalah burung merpati sendiri, burung dara, qunara, dubasi,
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faunkhit1T5 dan burung-burung lain yang disebut oleh masyarakat

Arab dengan nalna hamamah.

Di antara masyarakat Arab ada yang menyebut burung

merpati dengan nama nasiy (burung manusi'la/. Maksudnya, dia bisa

berpikir seperti manusia. Mas5rarakat Arab juga menyebut burung

merpati dalam syair-syair mereka. Al Hudzali 575 menggUbah syair:

cr;irl-.s#'o(it3 # PGk €?)
"Teringat aku akan ratapanku pada Talid

Oleh merpati betina bersautan dengan merpatiiantan-"

Penyair lain mengatakan:

# -y';'o';?3 
L3 -y*r; tiY'ni

'Teriris hatiku saat merpati lembah Waii

Bem5nnyi di abs sebuah di abs bukit "

S*ir 577 juga menggubah syair:
,/
ti-ri . fr(, ^ii^, ,L:Js

t7
Le .$t r-.;";t

5?5 Yamanadalah sejenis burung liar. Qumamadalah jamak dat l<ab qumri,

yaihr salah sahl jenis burung merpati. Dubasi adalah burung yang berasal dari

Dubs, wamanln hitam kemerah-merahan. Sedangkan faunkhit adalah jamak dari

lrerla fakhibh, yaihr burung merpati yang memiliki garis.

575piu adalah Abu Ja'far Al Hu&ali Abdullah bin Salm As-Sahmi, seseorang

dari Bani Hudzail, meninggal pada sekitar tahun 80 H. (Al Aghani, hlm. 185, z4l

Hammasahka4,ra Abu Tamam, dan At Khiarnhkarp Al Baghdadi, 1'555)
s77 Dia adalah Jarir bin Athiyyah Al Kalbi 128 - 220 H.), penyair yang paling

produktif di zamannlra. (Riwayat hidupnya diterangkan dalam WafiSar Al A'Wn dan

I{hianah Al AdaA.
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"Aku diingatkan Zubair oleh seekor merpafi

Yung memanggil di bendungan Rarnatain suam mendentderu."

Ar-Rabi' berkata: Seorang penyair berkata:
t

;* rrce i(.J. o:e,k--5 f')t **,
1t e d

f3 Y'')t
"Berdiri pada puing-puing yang usang, terkejut aku

Oleh Angisan burung-burung merpati di atas puing."

selain ifu masih banyak lagi syair yang mereka gubah
tentang merpati. Di dalam syair-syair itu mereka rnemiliki
pandangan seperti yang saya jelaskan, bahwa suara burung
merpati mempakan nyanyian dan tangisan yanE mereka mengerti.
Hal itu tidak ada pada burung selain burung yang dinamai merpati.

Karena ifu dikatakan bahwa denda pembunuhan bunrng
yang dinamai merpati adalah karnbing betina lantaran perbedaan
ini; dengan mengikuti khabar dan orang yang sa!,a dengar
riwayatrya tentang merpati Makkah. Menurutku, seorang ahli
madzhab tentang berpendapat tentang masalah dengan pendapat
yang paling mendekati pemahaman yang benar daripada pendapat
ini- ulama yang mengikuti pendapat ini seyogianyra berpendapat
bahwa burung yang tidak disebut dengan narna merpati, baik di
atasn5a atau di barwahnp, dendanya adalah berupa harta benda
ynng senilai sesuai nilai di tempat burung tersebut dibunuh.
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106. Bab: Perbedaan Pendapat Tentang Merpati
Makkah

Seorang ahli madzhab berpendapat bahwa denda merpati

Makkah adalah kambing betina. Sedangkan burung selainnya,

yaitu burung merpati yang bukan merpati Makkah dan burung

jenis lain itu dendanya berupa harta dan benda yang senilai

dengannya.

Bagi ulama yang berpendapat bahwa denda merpati Makkah

adalah kambing betina, jika dia menetapkan denda tersebut karena

berharganya burung merpati ifu sendiri, maka dia hanrs

menetapkan denda atas orang yang membunuh merpati Makkah

di luar Tanah Haram dan Udak dalam keadaan ihram berupa

kambing betina.

Tidak ada denda apa pun atas burung merpati Makkah

manakala dia dibunuh di luar Tanah Haram, dan dibunuh oleh

orang yang tidak sedang berihram. Apabila ini adalah ma&hab

kami dan ma&habnya, maka ketentuan yang berlaku bagi merpati

Makkah itu sama seperti ketentuan yang berlaku bagi merpati

selain Makkah. Apabila dia berpendapat bahwa burung tersebut

rnemiliki keistimewaan karena berada di Tanah Haram sekaligus

merupakan burung merpati Makkah, maka seyogianya dia

berpendapat demikian unhrk setiap hewan buruan selainnya yang

dibunuh di Tanah Haram.

Menunrt madzhab kami dan madzhabnya, ha.ruan buruan

yang dibunuh orang yang berihram untuk haii qiran di Tanah

Haram itu seperti hewan buruan yang dibunuh orang yang

berihram unhrk haji ifrad dan umrah di luar Tanah Haram. Tetapi,
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pendapat yang dikatakannya itu merupakan pendapat yang
apabila diselidiki maka dia tidak memiliki alasan. Adalah tidak
benar sekiranya dia mengatakan bahwa denda burung merpati
Tanah Haram adalah kambing betina, sedangkan selain burung
merpati Tanah Haram tidak dikenai denda kambing betina, (tidak

benar) apabila dia berpendapat bahwa burung merpati Tanah
Haram yang dibunuh di luar Tanah Haram dalam keadaan tidak
sedang berihram itu tdak ada dendanya.
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L268. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Said

bin Abu Arubah, dari Qatadah, bahwa dia berkata, "Apabila orang
yang berihram membunuh seekor burung merpati di luar Tanah
Haram, maka dia dikenai denda dirham. Apabila dia membunuh
burung merpati Haram di Tanah Haram, maka dia dikenai denda
kambing [s6n.."578

578 11p. Abdurrazzaq dalam Mushannal-r1a (pembahasan: Manasik, bab:
Merpati dan Burung lain yang Dibunuh Orang yang Berihmm, / lll dari lalur
Ma'mar dari Qatadah, dia berkata, "Denda burung merpati Tanah Haram adalah
kambing betina, dan denda burung merpati tanah halal adalah satu dirham."
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Ini merupakan satu sisi dari pendapat yang saya ceritakan

sebelumnya, dan dia tidak memiliki dasar yang benar, karena

sehamsnya dia menetapkan bahwa burung merpati Makkah

apabila dibunuh di luar Tanah Haram dan tidak dalam keadaan

ihram ifu ada dendanya. Saya mengira bahwa Qatadah tidak

berpendapat demikian, dan saya fidak mengetahui adanya

seseorang yang berpendapat demikian.

Atha' memiliki safu pendapat yang bisa diterima tentang

her;uan buruan berupa bumng, tetapi madzhab kami yang kami

ceritakan lebih shahih darinya karena alasan yang telah saya

sampaikan . Wallahu a'lam.

E

rlil

Cz-J ay'
o.

i/l CJ.r*.,f
-./ lo /ursl -\ YI1

ozl $z

oA

yGAt *sr'u -v;A F e,i$trl ,rlbL
,

o o lo

-,tilt €.s
$

(0 ltt tyGzJ;-J J0 J

i+Jt *C:r) ,,t1)t /.\ ,;5Jtt LttTrt
fti a.at'C'()i I,W.UX ,ic, it" q:;Jt:
"b:t ti*: ,.ast *'u'6 fi-'.(, ii pL(

8L2



AlUmm
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7269. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia berkata, "Denda setiap her,r.ran buruan berupa

burung, yaifu burung merpati dan lebih tinggi lagi, adalah kambing

betina. Sedangkan denda tra qub, hajalah, qathah, karawan, kurki,

ibnul ma', dajjajah al habsy dan kharats79 adalah satu kambing

satu karnbing." [-alu aku bertanya kepada Atha', "Bagaimana

pendapahru tentang l<harab, karena dia adalah hewan terbesar

yang saya lihat di antam burung buruan; apakah dia dibedakan

dendanya kambing betina?" Dia menjawab, "Tidak, setiap burung

bunran, baik merpati atau lebih besar, maka dendanya adalah

kambing [gtina.'580

579 yr4u6 berarti ayam hutan jantan. Jamaknln adalah tabqib, mengikuti
pola gfU. Qathahadalah salah satu bunrng merpati. Da memiliki dua jenis, pitu
juniydan kadan. IGnwan berarti burung png panjang kedua kakinyn, benrnma
abtr-abu, bentr:kngra seperti merpati, dan menriliki suara yang indah. Abu Hatim
dala:m Ath-Thair berkata, "I{amqan berarti ayam hutan. B€ntuk jamaknp adalah

kinnn- Pendapat lain mengatakan bahwa l<anouan adalah burung puyrh, atau
burung bangau. l(urlo (burung bangau) adalah burung yang mirip dengan itik,
ekomya papas, wamanya kelabu, jidatnya berurama hitam mengkilat. I{hanb
adalah hubara (sejenis ayam-ayaman)jantan. Sedangkan hajalbenm ayam hutan
jantan. Menurut Al Ashma'i, hajalberarl merpati liar.

580HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya (pembahasan: Manasik, bab:

Merpati dan Burung lain yang Dibunuh Omng yang Berihram,4/4l5|dari jalur

Ibnu Junij dari Atha', dia berkata, "Denda setiap burung, baik merpati atau lebih,

adalah satu ekor kambing. Baik itu burung qamari, dubsi, hajalah, quthah, atau
hubara; yakni burung pipit, karawan, hrki, ibnu ma', dan burung-burung yang

sen:pa-" Aku beranya, "Apakah kamu mendengar riwayat tentangnya?" Dia

menjawab, "Tidak, yang aku dengar hanya riwaSnt tentang bumng merpati."

i.l / / z i z J'e ,Y .Y :Ju 96t-3 H o$-r
lt/21..

.;G ArtfieG3itL ott

a

813



AlUmm

Kami meninggalkan pendapat Atha' karena alasan yang

telah kami sampaikan. Manakala dia menetapkan denda burung

merpati berupa kambing betina bukan karena keutamaan burung

merpati dan perbedaannya dari burung lain, maka dia pun harus

menambahkan ukuran denda untuk burung yang melebihi

besamya burung merpati- Tidak konsisten selain pendapat ini

manakala dia tidak membedakan di antara keduanya, sebagaimana

kami membedakan di antara keduanya.

* LTaJ * .'J(:_-r L).
l.

/I -\YV.
ozj o z d / ,//.o

f g t:1" vr;

.in iu',*!-ltr"G;at e iJveift ,r&
-z z - ,

1270. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia berkata, "Denda burung qumri dan dubsi adalah

seekor kambing."581

Mayoritas burung merpati adalah seperti yang saya

paparkan. Burung yang minum dengan menyemput ke air

termasuk kategori merpati. Sedangkan burung yang minum setetes

demi setetes seperti ayam seperti minumnya ayam tidak termasuk

kategori merpati-

Juga dari hnu Juraij; dia berkata: Atha' berkata kepadanya, "Sesungguhngn

burung hudhud, di bawah merpati dan di atas pipit, dendanya adalah satu dirham.

Sedangkan burung ka'f (sejenis bulbul) itu termasuk burung pipit. Burung tmthunr,
yaitu di atas pipit dan di bawah hudhud, dendanya adalah dua pertiga dirham.

Adapun burung png tidak sampai sebesar merpati dan di atas burung pipit, maka

dendanya adalah satu dirham."
58165u1 atsarno. 7269.
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L27L. Demikianlah yang dikabarkan Muslim kepada kami

dari hnu Juraij 6uri 61lu'.582

107 - Bab: Telur Bunrng Merpati

Telur burung merpati Makkah dan merpati lainnya, burung
buman lain yang bertelur, dendanya adalah harta benda yang

senilai.

Seperti pendapat kami tentang telur burung unta yang
dipecahkan seseorang, maka apabila orang yang berihram
memecahnya dalam keadaan tidak ada anak burung di dalamnya,
maka dendanya adalah sesuafu yang senilai dengan telur. Apabila
dia memecahnya dalam keadaan ada anak burung di dalamnya,
maka dendanya adalah sesuatu yang senilai telur yang ada anak
burung di dalamnya seandainya telur tersebut milik seseorang lalu
dipecahkan oleh orang lain. Apabila dia memecahkannya dalam
keadaan telah rusak, maka tidak ada denda baginya, sebagaimana

dia Udak dikenai denda seandainya dia memecahkannya untuk
seseorang.

s82 Saya tidak menemukannya pada selain AsySyafi'i.
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Pendapat Atha' tentang telur burung merpati berbeda

dengan pendapat kami mengenainya.
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1272. Sa'id mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa dia berkata kepada Atha', "Berapa denda telur burung

merpati Makkah?" Dia menjawab, "Setengah dirham, dan denda

dua telur berarti satu dirham. Apabila kamu memecahkan telur

yang ada anak burungnya, maka dendanya safu dirham."583

Menurutku, yang dimaksud Atha' dari pemyataannya

tersebut adalah bahwa itulah nilai pada hari dia menyatakan

pendapat. Apabila ini yang dia maksud, maka pendapat yang saya

pegang adalah nilainya dalam kasus setiap telur yang dipecahkan.

Tetapi jika yang dia maksud dari ucapannya ihr adalah bahwa

itulah dendanya dalam kasus pemecahan telur, maka kami tidak

sependapat dengan pemyataann5ra tersebut.

s83gg. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-n1a (pembahasan: Manasik, bab:

Telur Burung Merpan,4/4l8419, no. 8286) dari lalur lbnu Juraij dari Atha'
dengan redaksi yang sempa.
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108. Bab: Burung Selain Merpati

Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jumij, dari Atha.,
dia berkata: saya tidak memiliki pendapat tentang burung dhawa'
atau shawalfu-Rabi' ragu. Jika dia adalah burung merpati, maka
dendanya adalah seekor kambing.sSa

Dhawa' adalah burung di bawah burung merpati, dan
masyarakat fuab tidak menyebutnya hammam. Jadi, dendanya
adalah sesuafu yang senilai. setiap burung yang bukan merpati
manakala dibunuh orang yang berihram maka dendanya adalah
sesuafu yang senilai, baik lebih besar daripada merpati atau lebih
kecil- Hal itu karena Allah @ berfirman tentang hewan buruan,
"M,aka dendanya iatah mengganti dengan binabng temak
seimbang dengan buruan Wng dibunuhnya." (es. Al Maa'idah [5]:
e5)

Burung berada di luar kelompok hewan yang memiliki
padanan dari hewan temak, dan semua tahu bahwa dia tercakup
ke dalam larangan untuk dibunuh orang yang berihram. Jadi,
kesetaraan di dalam adalah dengan nilainya manakala dia tidak
memiliki padanannya dari her,r.ran temak. Pendapat ini diqiyaskan
kepada pendapat Umar dan hnu Abbas tentang belalang, serta
pendapat ulama yang sepakat dengan mereka mengenai belarang
dan burung selain merpati. Atha' sebenamya menyatakan satu
pendapat tentang burung yang apabila dia berkata demikian
karena denda yang ditenfukannya ifulah harga burung hari ifu,
maka pendapatnya itu sejalan dengan pendapat kami. Tetapi jika

584lih. takhrijha&ts no. L269
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dia mengatakannya sebagai denda yang definitif baginya, maka

kami berpendapat darinya dalam hal ini; berdasarkan qiyas kepada

ucapan Umar dan Ibnu Abbas, serta pendapat Atha' dan

selainnya tentang belalang.

Saya tidak berpikir bahwa Atha' memaksudkan pendapakrya

itu untuk menetapkan denda definitif, padahal dia tidak boleh

menetapkan denda definitif kecuali berdasarkan Kitab, atau

Sunnah, atau perkara yang tdak diperselisihkan, atau qiyas.

Seandainya bukan karena tidak adanya perbedaan pendapat

mengenai burung merpati Makkah, maka kami tidak menetapkan

dendanya berupa kambing; karena ifu bukan qiyas. Karena ifu,

kami meninggalkan denda definitif yang ditetapkan Atha' untuk

burung di atas burung merpati, burung di bawah burung merpati,

dan telur burung merpati. Kami tidak mengambil pendapaturya

kecuali yang sejalan dengan Kitab, atau Sunnah, atau atsar yang

tidak diperselisihkan, atau qiyas.

Apabila seseorang bertanya, "Apa makna persis pendapat

Atha' tentang hal ini?" Maka jawabnya:
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L273. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia

berkata: Atha' menlnmpaikan kepadaku sebuah pendapat

tentang burung pipit, yang dia jelaskan dan tafsirkan kepadaku.

Dia berkata, "Adapun denda burung pipit adalah setengah

dir[rrr."585

Atha' berkata, "Menurutlu, burung hudhud ifu di bar,vah

burung merpati dan di atas burung pipit, sehingga dendanya

adalah satu dirham." Atha' juga berkata, "Burung ku'aiF86 int
sejenis burung pipit."

Manakala Atha' berpendapat demikian, maka kami

tinggalkan pendapatnSa bahwa denda burung pipit menurutrya

adalah setengah dirham, dan denda burung hudhud adalah satu

dirham; karena burung hudhud ifu berada di antara burung

merpati dan burung pipit. Karena ihr, seyogianya ditetapkan denda

burung hudhud lebih barryak dari satu dirham karena dia

mendekati burung merpati.

5s Lihat takhfijladits no.1259.
5tt6 Ku aitadalah sejenis burung t'ulbul.
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7274. Ibnu Juraij berkata: Atha' berkata, "Adapun burung

wathwar, yaitu di atas burung pipit dan di bawah burung hudhud,

dendanya adalah dua pertig6 dirl'ru*.1587

109. Bab: Belalang
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s871ru adalah bagian da.i. atsar sebelumnya, dan bl<hrifnya sama dengan
takhrij hadlts no. L269.
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1275. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia

berkata: Aku mendengar Atha' berkata: hnu Abbas ditanya

tentang buruan belalang di Tanah Haram, lalu dia menjawab,
"Tidak boleh, dia dilarang." Atha' berkata: Aku atau seseorang

dari rombongan berkata, "Tetapi kaummu mengambilnya saat

mereka menginap di masjid." Dia menjawab, "Mereka fidak

12t',rr."588
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7276. Muslim mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

dari Atha', dari hnu Abbas, dengan redaksi yang sama, hanya

saja dia berkata, "Mereka sedang bersandar (di masjid)."589

Redaksi Muslim yang lebih benar. Para hafizh meriwayatl..an

dari hnu Juraij dengan redaksi: Mereka sedang bersandar.
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588 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-njn (pembahasan: Manasik, bab:

Kucing dan Belalang,4/409 no. 82431dari hnu Juraij dan setemsnya.
589 Uh. Takhnj hadits sebelumn5ra.
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1277. Said dan Muslim mengabarkan kepada kami dari lbnu

Juraij, dari Atha', bahwa dia berkata tentang belalang yang

dibunuh seseorang yang tidak tahu, "Dia harus membayar

dendanya. Belalang ifu termasuk hewan 6r*urr."590
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1278. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia

berkata: Bukair bin Abdullah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Aku mendengar Qasim bin Muhammad berkata: Aku
duduk bersama Ibnu Abbas, lalu seorang laki-laki bertanya

kepadanya tentang seekor belalang yang dibunuhnya dalam

keadaan berihram. hnu Abbas menjar,,rnb, "Dendanya adalah

590p19. AMurrazzaq dalam Mushannaf-n5m (pembahasan: Manasik, bab'
Kutu Rambut,4/4t2, no. 82561 dari jalur lbnu Juraij dari Atha' tentang kutu
rambut, "Dendanya adalah segenggam atau sesuap makanan. apabila Anda
membunuhnya tanpa Anda sadari, maka tidak ada karajiban apapun pada Anda."
Aku bertanya, "Apakah belalang ifu seperti kutu rambut?" Dia menjawab, "Sama.'
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segenggam makanan. Ambillah segenggam makanan yang

besamya seperti beberapa belalang. Tetapi seandainya. "59 1

Ucapan hnu Abbas Ambillah segenggam makanan yang

besamya seperti beberapa belalang maksudnya adalah sesuafu

yang senilai. Sedangkan kata tetapi seandainya maksudnya adalah:

sebaiknya kamu berhati-hati dengan mengeluarkan lebih banyak

dari yang wajib bagimu, sesudah saya memberitahumu.
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1279. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,

dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin Abu Ammar, bahwa

Sufuan memberitahunya bahwa dia datang bersama Mu'adz bin

Jabal 6ur, 14u'6.592

Hadits ini sudah diriwayatkan, dan diulang lagi di sini.

Ucapan Umar Dua dirham itu lebih baik daripada seratus

ekor belalang menunjukkan bahwa Umar tidak melihat denda

unfuk belalang selain sesuatu yang senilai. Ucapan Umar

lakukanlah apa yang kamu niatkan dalam hatimu maksudnya

adalah: engkau bemiat untuk melakukan kebaikan secara sukarela.

Maka, lakukanlah, bukan karena dia wajib bagimu.

s9l Tehh disebutkan pada no. 7267.
592Tehh disebutkan pada no. 1266.
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DabatFe3 adalah belalang kecil. Dendanya dabah adalah

kurang dari sebutir kurma, apabila orang yang terkena denda
menginginkannya, atau sesuap kecil makanan. Denda apa saja

yang dia bayarkan, maka itu lebih baik daripada dabah.
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L280. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,
bahwa dia bertanya kepada Atha' tentang dabah, "Apakah dia
boleh membunuhnya?" Atha' menjawab, "Tidak, demi Allah.
Apabila kamu membunuhnya, maka bayarlah dendanya!" Aku
berkata, "Apa yang harus aku bayarkan?" Dia menjawab,
"Seukuran dendamu unhrk belalang, kemudian hifunglah dendanya
sesuai dengan denda belalang."S94

s93 Dabali berarti jenis belalang !,ang paling kecil. Yang dimaksud di sini,
sesuai yang ditafsirkan Imam Asy-Syafi'i, adalah belalang kecil.

594 5uru tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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1281. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia

berkata: Aku bertanya kepada Atha', "AI{iLl membunuh belalang
atau dabah dalam keadaan ihram sedangkan aku tidak
mengetahuinya; atau untaku membunuhnya dan aku berada di
atasnya." Atha' menjawab, "Bayarlah denda untuk semua itu,
demi mengagungkan keharaman-keharaman 611u1',."595

Apabila orang yang berihram berada di atas untanya, atau
menunfunnya, atau menggiringnya, maka dia membayar denda
atas hewan yang terbunuh oleh untanya. Apabila untanya dalam
keadaan tedepas, maka orang yang berihram tidak membayar
denda atas heunn yang terbunuh oleh untanya.

5955"* tidak menemukannya pada selain AsySyafi'i.
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1282. Said mengabarkan kepada kami dari Thalhah bin

Amru, dari Atha', bahwa dia berkata tentang belalang yang

dibunuh orang yang berihram, bahwa dendanya adalah segenggam

,ruLrr*'r.596

LL0. Bab: Telur Belalang

Apabila seseorang memecahkan telur belalang maka dia

harus membayar dendanya. Apa saja denda yang dia bayarkan

untuk setiap telur belalang, maka ihr lebih baik darinya. Apabila dia

memecahkan banyak telur, maka sebaiknya dia berhati-hati hingga

dia tahu bahwa dia telah membayarkan nilainya atau lebih banyak

dari nilainya, dengan diqiyaskan kepada telur setiap hewan buruan.

s96 HR. AMurrazzaq dalam Mushannaf'n5a (pembahasan, Manasik, bab:

Kucing dan Belalang,4/471, no. 82481 dari jalur Ibnu Juraij dari Atha', dia

berkata, "Denda belalang adalah segenggam atau sesuap makanan."

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (pembahasan: Haji, bab: Orang grang

Berihram Membunuh Belalang, 4n7l dafi jalur lbnu Abi Zaidah dari hnu Juraij

dan seterusnya.
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111. Bab: Alasan-Alasan Penangkapan Hewan Buman
Bukan untuk Dibunuh
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L283. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia berkata tentang seseorang yang menangkap

seekor burung merpati unfuk melepaskan sesuatu yang

menyangkut di kakinya lalu burung itu mati. Dia berkata,
"Menurutku, dia tidak dikenai denda apa pun."597

Barangsiapa berpendapat demikian, maka dia juga

berpendapat demikian manakala seseorcng menangkap burung

unfuk dibebaskannp dari sesuafu, apa pun ifu; baik berupa

kucing, atau heunn buas, membobol tembok dimana burung

tersebut terjebak di dalamnya, atau burung tersebut terkena gigitan

lalu dia meminuminya obat unhrk mengobatin5n. Apabila prinsip

penangkapannya adalah unfuk menghilangkan sesuahr yang

mencelakainya, atau melakukan hal-hal yang bermanfaat baginya,

maka dia Udak dikenai tanggungan. Seyogianya dia juga

berpendapat demikian dalam setiap hewan buruan.

Ini merupakan safu sisi pendapat yang berkemungkinan

benar. Seandainya seseoftmg berpendapat bahwa dia

597Saya tidak menemukann5n pada selain fuy-Slafi'i.
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bertanggungjawab meskipun dia menginginkan kebaikan lalu

hewan tersebut mati di tangannya, maka pendapat tersebut juga

merupakan sisi pendapat yang berkemungkinan benar. Wallahu

a'lam.
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1284. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa dia b,ertanya kepada Atha', "Saya menemukan telur

burung merpati di atas tempat tidurku." Dia berkata, "Singkirkan

dia dari tempat tidurmu!" Ibnu Juraij berkata: lalu aku bertanya

kepada Atha', 'Ada juga telur di sahwalFgs atau di sebuah

tempat dalam rumah seperti ifu secara terpisah." Dia menjawab,

"Jangan singkirkan i31 "599

598 Saliunli adalah seperti atap di depan rumah. Pendapat lain mengatakan
dia serupa dengan rak dan lengkungan unfuk meletakkan sesuatu.

599 Saya tidak menemukannln pada selain Asy-Syafi'i.
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L285- said mengabarkan kepada kami dari Thalhah, dari

Atha', dia berkata, "Jangan sampai telur merpati Makkah dan
anaknya keluar dari rumahmul"6oo

Ini adalah sebuah pendapat, dan saya memegangnya.
Apabila seseorang mengeluarkannya lalu telur itu rusak, maka dia
bertanggungiawab. Ini adalah sisi pendapat yang berkemungkinan
henar, bahwa seseorang boleh rnenyingkirkan telur dari ternpat
tidumya apabila tidak memecahkannya. Jadi, seandain5a telur itu
rusak karena dia menyingkirkannya dengan memindahkan burung
merpati dari tempat tidumya, maka dia tidak dikenai denda. Tetapi
dimungkinkan juga bahwa jika telur itu rusak karena dia
menyingkirkannya, maka dia dikenai denda. Barangsiapa
berpendapat demikian, maka dia juga berpendapat bahwa
seandainya ada burung merpati jatuh di atas tempat tidur
seseorang, lalu dia menyingkirkannya lalu burung ifu mati karena
disingkirkan dari tempat tidum5ra, maka dia dikenai denda,
sebagaimana Umar menyingkirkan burung merpati dari
selendangnya, lalu dia mati karena disingkirkan, lalu Umar
membayar dendanya.

6005u* tidak menemukannya pada selain Asyspfi'i.
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1286. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Jumij, dari

Atha', bahwa dia berkata, "Apabila ada belalang atau dabah, darr

dia telah mengambil semua jalanmu dan kamu tidak menemukan

jalan lain unhrk menghindarinya, lalu kamu membunuhnya, maka

tidak ada denda atasmu-"Ol

Maksudnya jika Anda menginjaknya. Adapun jika kamu

membunuh belalang sendirian bukan di jalan, maka kamu harus

membayar dendanya.

Pendapat Atha' ini serupa dengan pendapatnya tentang

telur yang disingkirkan dari tempat tidur. Apa yang saya paparkan

itu dimungkinkan benar, yaitu bahwa semua ini diqiyaskan kepada

apa yang dilakukan Umar saat menyingkirkan burung merpati dari

selendangnya lalu dia diterkam ular lalu Urnar membayar

dendanya.

830

601Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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Itz. Bab: Mencabut Bulu Burung
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t287. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Mujahid, dari ayahnya dan dari Atha', keduanya berkata,

"Barangsiapa mencabut bulu bunrng merpati atau salah satu

burung Tanah Haram, maka dia membayar dendanya sebesar bulu

yang dicabutnya."6o2

Pendapat ini kami pegang. Burung tersebut dinilai dalam

keadaan utuh dan dalam keadaan tercabuti bulunya, kemudian

dendanya ditetapkan sebesar pengurangan nilainya, selama burung

itu terbang karena menolak untuk ditangkap. Dia tidak

berkewajiban selain itu.

Apabila sesudah itu burung tersebut mati, maka unfult

berhati-hati hendaknya dia membayar denda atas burung itu
sendiri, bukan atas bagian-bagran yang dia hilangkan darinya.

Karena dia tidak tahu bahwa barangkali burung ihr mati karena dia

mencabut bulunya. Sedangkan menurut qryas, dia udak

602saya tidak rnenemukannya pada selain fuy-Syafi'i.
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berkewajiban apa pun manakala burung tersebut terbang dalam

keadaan dia terbang karena menolak untuk ditangkap, hingga dia
tahu bahwa burung tersebut mati karena dia mencabut bulunya.

Apabila burung yang dicabut bulunya ifu tidak menolak untuk
ditangkap, lalu dia mengurungnya di rumahnya atau di tempat
mana saja, lalu dia memberinya makan dan minum hrngga terbang

dalam keadaan menolak ditangkap, maka dia membayar denda

sebesar kekurangan yang diakibatkan pencabutan bulu, dan dia
tidak berkeurajiban selain itu.

Apabila dia menunda dendanya karena tidak mengetahui

bagaimana nasib burung itu, maka sebaiknya dia membayar

dendanya sebagai tindakan kehati-hatian. Sedangkan menumt
qiyas, dia tidak memba5rar dendanya hingga dia tahu bahwa

burung tersebut mati.'

Apabila burung tersebut mengalami sesuahr saat tercabut
bulunya lalu mati, maka dia menanggurlg, karena penolakan

burung unfuk ditangkap itu menghalanglnya unfuk berbuat

demikian. Apabila burung tersebut terbang dalam keadaan tidak
menolak untuk ditangkap, maka orang tersebut seperti orang yang

tidak menerbangkan burung menurut semua sisi pendapat kami,

hingga burung itu terbang dalam keadaan menolak ditangkap.

Barangsiapa melempar seekor burung hingga mengalami

luka yang karenanya dia tdak menolak ditangkap, atau
mematangkan salah satu bagian tubuhnya sehingga dia tidak
menolak ditangkap, maka ketentuannya sama seperti ketenfuan

dalam pencabutan bulu burung. Apabila dia mengurungnya hingga

sembuh, dan dia menjadi menolak ditangkap, maka dinilai dalam

keadaan sehat dan dalam keadaan patah, kemudian dia membayar
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denda sebesar selisih antara nilainya dalam keadaan sehat dan
nilainya daiam keadaan patah. Apabila burung tersebut sembuh
dalam keadaan pincang dan tidak menorak ditangkap, maka dia
membayar denda seluruh nilai burung itu, karena dia telah
mengubahnya menjadi fidak menolak ditangkap sama sekali.
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1288- said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Atha', bahwa dia berkata, "Apabila orang yang berihram
melempar hewan buruan lalu mengenainya, kemudian dia tidak
tahu nasib buruan ifu, maka hendaklah dia membayar
dendany6."6o3

lni adalah langkah hati-hati, dan itu lebih saya sukai.

603 HR. Abdurrazz-aq dalarn Mushannaf-nya (pembahasan: Manasik, bab:
Hewan Buruan dan Penyembelilarnya,4/M0, no. 8365)dari jalur hnu Juraij dan
setenrsnya.
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1289. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

menurutku dari Atha', dia berkata tentang orang yang berihram

yang menangkap her,ruan buman kemudian melepaskannya, lalu

burung tersebut mati sesudah dilepaskannya, bahwa dia membayar

dendanya.604

Said bin Salim berkata, "Apabila dia tidak tahu barangkali

burung itu mati karena penangkapannya atau dia mati karena

pelepasannya.
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7290. said bin salim mengabarkan kepada kami dari hnu

Juraij, dari Atha', dia berkata, "Apabila anak perempuannya

834

604Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Spfi'i.
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menangkapnya lalu memainkannya, lalu dia tidak tahu bagaimana
nasib burung tersebut, maka hendaknya dia bersed"kul-,."60s

Menurut prinsip kehati-hatian, sebaiknya dia membayar
dendanya. Tetapi menurut qiyas, dia tidak berkewajiban apa pun
hingga dia mengetahui kematian burung tersebut.

113. Bab: Belalang Jundab dan Kudam606
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7291- said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraii,
bahwa dia bertanya kepada Atha', "Bagaimana pendapat Anda
tentang pembunuhan kudan dan junda6? Apakah menunrtmu

605Srru tidak menemukannln pada selain Asy-Syafi'i.
6$ Kudarn adalah salah satu jenis belalang. Dalam l4tab At Mrhhn dia

dibaca kadam. Tetapi dalam AJ eamus dibaca kudam, dan dia adalah belalang
yang benrarna hitam pada hrbuhngra dan hgau pada kepalanp.
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keduanya sama seperti belalang biasa?" Dia menjawab, "Tidak,

belalang biasa adalah hewan buruan yang boleh dimakan,

sedangkan keduanya tidak boleh dimakan dan bukan termasuk

hewan buruan." Aku bertanya, "Apakah aku boleh

memburnuhnya?" Atha' menjawab, "Saya tidak menyukai ihr,

tetapi jika kamu rnembtrnuh keduanya maka kamu tdak

berkewajiban apa pun. "507

Apabila keduanya tidak boleh dimakan, maka ketentuan

keduanya sama seperti yang dikatakan Atha'. Saya juga tidak

senang sekiranya keduanya dibunuh. Tetapi jika keduanya

dibunuh, maka tidak ada dendanya. Setiap hewan yang tidak boleh

dimakan dagingnya itu tidak mengakibatkan denda bagi orang

yang berihram.

607 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Tetapi hnu Abi

- Syaibah l4/78|meriwayatkan dalam bahasan Haii, bab Orang lmng Berihram

Membunuh Belalang, dari jalur Waki' dari Ismail dari Jabir dari Muhammad bin Ali

dari Atha', Muhammad, Muiahid dan Abu Daud, bahwa rnereka berkata tentang

belalang jundab, qathah (salah satu ienis burung merpati), belalang biasa, dan

semut, "Apabila orang yang berihram membunuhnya dengan sengaja, maka dia

bersedekah makanan sedikit. Apabila dia membunuhnya dengan tidak sengaja,

maka tidak ada kewajiban apapun padanya." Amir dan Abdullah bin Aswad

berkata, "Dia bersedekah sedikit makanan, baik sengaja atau tidak sengaja."
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114. Bab: Membunuh Kutu Rambut
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1292. AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata:

dari hnu Abi Najih, dia berkata: Aku mendengar Maimun bin
Mihran berkata: Aku pemah bersama trbnu Abbas, lalu seseorang

bertanya kepadanya, "Aku pemah mengambil seekor kutu rambut

dan mernbuangnya, lalu aku rnencarinya tetapi tidak
menemukannya." hnu Abbas menjawab, "Ifu hewan yang hilang,
janganlah kamu mencarinya! "508

Barangsiapa di antara orang-orang yang berihram yang

membunuh seekor kutu rambut yang tampak pada tubuhnya, atau

membuangnya, atau membunuhnya, maka tidak ada kewajiban

denda padanya. Kufu rambut bukan termasuk hewan buruan.

Kendati hewan tersebut adalah hewan bunran, dia tidak boleh

508HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-rym (pembahasan: Manasik, bab:
Kutu Rambut, dari jalur Abdullah bin Muharrar dari Maimun bin Mihran dan
seterusnya-
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dimakan sehingga tidak ada dendanya. Dia merupakan bagian dari

manusia, bukan termasuk hewan buruan.

Kami berpendapat bahwa dia mengeluarkan kutu rambut dari

rambutrya lalu membunuhnya atau membuangnya, maka dia

dikenai denda sesuap makanan. Setiap apa pun yang dia baSnrkan

sebagai denda itu lebih banyak daripada seekor kutu rambut. Kami

berpendapat bahwa dia dikenai denda manakala dia mengeluarkan

kufu rambut dari kepalanya lalu membunuhnya atau

membuangnVa; karena ittr seperti menghilangkan kotoran yang

mengganggu sehingga karni memakruhkannya seperti makruhnya

memotong kuku dan rambut.

Shi'barFog ihr seperti kutu rambut dalam hal kemakruhan

dan perkenan bagi seseormg untuk membunuhnya.

115. Bab: Orang yang Berihram Membunuh Hewan
Bun-ran !fiang Kecil Atau Berkekurangan

Allah S berfirman,

$li'ii('Jr,:,q3
'Maka ialah mengganfi dengan bnaang bmak

seimbang dengnn buruan tnng dibunuhrya." (Qs. Al Maa'idah [Slt

e5)

609 Shi'ban adalah kutu rambut png berwama putih. Bentuk tunggalnya

adalah shubbah. (Al Qamull
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Yang dimaksud dengan seimbang/serupa adalah sama atau
serupa dengan hewan yang dibunuh; yang sehat dengan yang

sehat, yang berkekurangan dengan yang berkekurangan, dan yang

sempurna dengan yang sempuma.

Ayat tersebut tidak mengandung makna selain makna ini.
Seandainya seseorang sukarela membayar denda atas hewan
buruan yang kecil dan berkekurangan dengan heuran temak yang
semputna dan besar, maka ifu lebih saya sukai, tetapi hal itu tidak
harus baginya.
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7293. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, bahwa dia berkata kepada Atha', "Bagaimana pendapatmu

seandainya aku membunuh seekor hewan buman lalu ternyata
hewan tersebut buta, atau pincang, atau berkekurangan; apakah
dengan hewan yang sama saya memba5rar dendanya jika aku
mau?" Dia menjawab, "Ya." Ibnu Juraij berkata: lalu aku bertanya
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kepadanya, "Apakah kamu lebih menyukai yang sempuma?" Dia

menjawab, "Ya-"61o
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L294. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, bahwa dia berkata, "Apabila kamu membunuh anak biawak,

maka dendanya adalah anak kambing yang sarna dengannya. Atau
jika karnu mernbunuh anak sapi liar, maka dendanya adalah anak

sapi jinak llang sama dengannya." Dia berkata, "Dan apabila kamu

membunuh anak burung, maka dendanya adalah anak kambing

yang sama dengannya. Semua ifu dendanya mengikuti ketentuan

lsrssS*1."611

610$a!a tidak menemukanryn pada selain Asy-Sya{i'i.
6115uru tidak menemukannya pada selain Aqrsyafi'i.
Al Baihaqi meriwagntkan beberapa riwapt dari Asy-$afi'i dalam, bab: ini

dengan makna ini, tetapi tidak sama. Karena ifu, kami mengutipnya di
sini sebagai berikut:

1- Muslim mengabarkan kepada kami, dari hnu Juraij, dari Atha', bahwa

dia berkata, "Dendanya hewan buruan yang kecil dan kambing yang kecil.

Dendanya menjawab yang cacat adalah kambing betina yang cacat. Tetapi

,
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116. Bab: Hewan Buman yang Beranak Pinak di
Tangan Manusia dan Dipelihara di Kampung-Kampung
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1295. Said mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij,

bahwa dia bertanya kepada Atha', "Apa pendapat Anda tentang

setiap hev,an buruan yang dijadikan jinak di kampung-kampung
lalu beranak-pinak, seperti burung atau selainnSa; apakah dia
sarna kedudukannya dengan hewan bunran?" Dia menjawab, "Ya.

Janganlah kalian menyembelihnp dalam keadaan berihram, dan

seandainya dia membaynr dengannya berupa kambing yang besar dan sehat, maka
itu lebih saya sukai."

2. Dengan sanad yang sama dari Atha', dia berkata, "Barangsiapa
membunuh anak biawak yang kecil, maka dia menebusnyra dengan anak kambing
yang salna dengannya. Atau barangsiapa membunuhnya dalam keadaan sakit,
maka dia menebusnya dengan anak kambing yang sakit yang sama dengannln.
Tetapi saya lebih suka sekimnya dia menebusnya dengan yang sempuma."

3. Dari Muslim dan Said bin Salim, keduanya dari lbnu Juraij dari Atha'
dengan makna yang sama.
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tidak pula hewan yang dilahirkannya di perkampungan. Anak-

anaknya itu sama kedudukannya dengan indukny6."512
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72g6.Said bin ,"n* ***O"r* frnouau kami dari hnu

Juraij, dari Atha', dari hnu Umar, padahal Atha' tidak

rnendengamya dari hnu Umar, bahwa dia berpendapat bunrng

unggas dan yusa ifu sarna kedudukannya derrgan helr*Ian

buruan.513

Semua pendapat ini kami pegang, dan tdak boleh

berpendapat selain pendapat ini. Seandainya herluan buruan telah

berubah dari llar n'renjadi jinak boleh dihukumi sebagai her,van

jinak, maka orang yang berihram boleh menyelrrbelihnya,

mengurbankannya, dan menjadikannya sebagai tebusan untuk

hewan buman yang dibunuhnya. Begltu juga, manakala he'.r,an

jinak berupa unta, sapi atau kambing itu menjadi liar, rnaka boleh

juga dikatakan bahwa dia mempakan hewan buman yang

dikenakan dendanya seandainya orang yang berihram

menyembelihnya atau rnembunuhnya, serta tdak boleh

512Saya tidak menernukannya pada selain AsySyaf i.
613 113. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya (pembahasan: Manasik, bab:

Haran buruan yang Memasuki Tanah Haram,4/425) d.i jah:r hnu Juraij dari

Atha', bahwa Ibnu Umar... dan seterusnyra.
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mengurbankannya dan tidak boleh digunakan sebagai tebusan

unfuk hewan lain. Akan tetapi, yang benar adalah bahwa semua
hewan tersebut tetap pada asalnya.

Apabila ada andil keturunan dari hewan liar pada anak
heruan atau anak burung, maka orang yang berihram tidak boleh
membunuhnya. Apabila dia membunuhnya, maka membayar
dendanya secara ufuh. Tidak ada perbedaan; apakah induk yang
berupa hewan liar itu induk jantan atau induk betina. Misalnln,
keledai jantan liar mengawini keledai betina jinak, atau keledai
jantan jinak mengawini keledai betina liar, lalu dia melahirkan
anak; atau ayam hutan jantan mengawini ayam betina temak, atau
ayam temak jantan mengawini ayam hutan betina, lalu dia bertelur
atau telumya menetas. Semua ini apabila dibunuh oleh orang yang
berihram, maka dia harus membayar dendanya, karena her,rnn
yang diharamkan bagi orang yang berihram itu bercampur dengan
hewan yang boleh dibunuhnya, fidak bisa dipisahkan. Setiap
her,van yang haram dibunuh manakala bercampur dengan her,van

yang halal dan tidak bisa dipisahkan, maka dia diharamkan, seperti
percampuran khamer dengan makanan Srang boleh dimakan, atau
hal-hal serupa itu.

Apabila orang yang membunuh salah satu jenis heunn
tersebut kesulitan unfuk mengetahui, apakah hewan itu tercampuri
hewan liar atau tidak, atau har,an yang dibunuhnya ifu liar atau
jinak, maka dia membayar dendanya sebagai langkah hati-hati.
Dendanya tidak wajib hingga dia tahu bahwa dia telah membunuh
hewan liar, atau het,van yang tercampuri hewan liar, atau
memecahkan telur hewan liar, atau telur 5nng tercampuri hewan
liar.
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